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DARI PENSYARAH 
TENTANG BUKU INI 


MAY 


t 
JSS 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
atas Nabi kita Muhammad dan keluarganya dan seluruh para 
shahabatnya. 


Amma ba'd. 


Telah berlalu buku yang telah kita cetak “Al-Oaul Al-Mufid ala 
Kitab At-Tauhid” yang dinukil dari kaset-kaset yang direkam dari 
pelajaran. Kaset ini setelah dikeluarkan edisinya telah menjalani 
koreksi baik berupa tambahan atau menghilangkan sesuatu yang 
perlu dihilangkan. Dan inilah usaha kami untuk mencetak ulang 
setelah dimuraja'ah di Daar Ibnu Al-Jauzi. Hendaknya salinan ini 
menjadi pegangan. Oleh karena itu, diberlakukan peringatan (secara 
hukum). 


Dikeluarkan pada tanggal, 29 Syawwal 1417 H. 


Diimlakkan oleh yang berhajat kepada Allah, 


Muhammad Ash-Shalih Al-Utsaimin 
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PERKATAAN PENSYARAH 


cola puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon perto- 
longan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari 
kejahatan diri kami dan dari keburukan amal-amal kami. Siapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah, maka tak seorang pun dapat menyesatkannya, 
dan siapa yang disesatkan Allah, maka tiada seorang pun dapat mem- 
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada llah selain Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya, shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepa- 
danya, kerabat dan para shahabatnya serta siapa pun yang mengikuti 
mereka dengan baik, amma ba'd. 

Segala puji dan karunia bagi Allah, karena kami sudah melakukan 
syarah terhadap Kitabut-Tauhid karangan Syaikhul-Islam Muhammad 
bin Abdul-Wahhab di hadapan para pelajar yang mengikuti sidang ta'lim 
kami yang diselenggarakan di Masjid Jami’ Al-Kabir di Unaizah. Lalu 
sebagian pelajar mendokumentasikan apa yang kami sampaikan itu. 
Kemudian dua ikhwan yang mulia, Dr. Sulaiman Al-Abdullah Abul-Khail 
dan Dr. Khalid Al-Aly Al-Musyaigih meluangkan waktu secara khusus 
untuk menulis semuanya hingga menjadi satu buku siap terbit, dengan 
judul Al-Gaulul-Mufid ‘ala Kitabit-Tauhid. Saya memohon kepada Allah 
Ta'ala agar melimpahkan pahala kepada keduanya dan memberikan 
manfaat atas usahanya ini. 

Sebagaimana yang diketahui, apa yang dikutip dari penyampaian 
syarah di hadapan para pelajar itu tidak sama dengan apa yang ditulis 
secara redaksional, karena dalam tulisan ini ada pengurangan, tam- 
bahan, mendahulukan, mengakhirkan, pengulangan atau yang sejenis- 
nya yang dianggap cela. 

Setelah cetakan pertama, ternyata saya masih menemukan sedikit 
cela. Maka saya meralatnya lagi untuk cetakan kedua, lalu saya meme- 
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riksanya kembali karena masih ada sedikit cela, terutama cela dalam hal 
cetak. 

Setelah cetakan ketiga, saya melihat ada baiknya jika buku ini dihi- 
langkan dari semua catatan kaki, selain penyertaan ayat dan hadits- 
hadits. Saya memohon kepada Allah agar menjadikan usaha ini ikhlas 
karena mengharap Wajah-Nya dan mencari keridhaan-Nya, sesung- 
guhnya Dia Maha Pemurah lagi Mahamulia. Dengan memohon perto- 
longan kepada Allah, semoga usaha ini sesuai dengan apa yang dimak- 
sudkan. 


Dikatakan oleh pensyarah, 


Syaikh Muhammad bin Ash-Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah 
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KITAB TAUHID 


Dai buku yang ada di tangan kami tidak disebutkan mu- 
kadimah kitab ini. Boleh jadi mukadimah kitab itu ada di tangan mereka 
yang menghapusnya atau boleh jadi memang penulis hanya mencu- 
kupkan pencantuman biografi, karena memang hanya itulah yang ada 
dalam judul kitab ini, yaitu tauhid. 

Al-Kitab berarti sesuatu yang ditulis atau sesuatu yang ditulis de- 
ngan pena, atau bisa berarti kumpulan atau himpunan, yang diambilkan 
dari kata-kata katibah, yaitu ‘sekumpulan kuda'. 


Definisi Tauhid dan Macam-Macamnya 
Definisi Tauhid 
At-Tauhid menurut bahasa merupakan mashdar dari wahhada. 
Jika dikatakan wahhada asy-syai'a, artinya menjadikan sesuatu itu satu. 
Adapun menurut syariat berarti: mengesakan Allah dengan se- 


suatu yang khusus bagi-Nya, berupa rububiyah, uluhiyah, al-asma” dan 
sifat. 


Macam-Macam Tauhid 
Tauhid dibagi menjadi tiga macam: 
1. Tauhid rububiyah. 


2. Tauhid uluhiyah. 
3. Tauhid asma dan sifat. 
Macam-macam tauhid ini terhimpun dalam firman Allah Ta'ala, 


JA SN ta P UG Up SA Op E 
Eo di 


“Rabb (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada di an- 
tara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguhhatilah dalam 


beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada seorang yang 
sama dengan Dia (yang patut disembah)?” (Maryam: 65) 


CS Pertama: Tauhid Rububiyah 


Makna tauhid rububiyah ialah mengesakan Allah dalam hal pen- 
ciptaan, kepemilikan dan pengurusan. 


Pengesaan Allah dalam penciptaan artinya keyakinan manusia 
bahwa tidak ada pencipta melainkan Allah semata. Firman Allah Ta ala, 


“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.” (Al- 

A'raf: 54) ` 

Kalimat ini mengharuskan pembatasan karena khabar-nya dida- 
hulukan. Sebab mendahulukan sesuatu yang mestinya diakhirkan berarti 
mengharuskan pembatasan. Firman Allah, 


“Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezki kepada 
kalian dari langit dan bumi? Tidak ada Ilah selain Dia, maka menga- 
pakah kalian berpaling (dari ketauhidan)?” (Fathir: 3) 
Ayat ini berfaidah sebagai pengkhususan penciptaan makhluk bagi Allah, 
karena bentuknya yang berupa kalimat tanya, yang memberikan makna 
menantang. 

Tentang disebutkannya penetapan pencipta selain Allah, seperti 
firman-Nya, “Maka Mahasucilah Allah, yang paling baik di antara para 
pencipta”, begitu pula seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang orang-orang yang membuat gambar bernyawa, lalu 
dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang kalian ciptakan”,' 
maka ini bukan penciptaan yang hakiki, bukan mengadakan setelah tidak 
ada, tapi itu berarti mengubah atau mengalihkan dari satu keadaan ke 
keadaan lain, dan itu pun tidak menyeluruh, tapi terbatas menurut 
kemampuan manusia, terbatas pada scope yang sempit serta tidak 
menafikan perkataan kami: pengesaan Allah dalam mencipta. 

Pengesaan Allah dalam kepemilikan, artinya kita yakin bahwa tidak 
ada yang memiliki makhluk kecuali yang menciptakan mereka, seba- 
gaimana firman-Nya, 


! Dari hadits Ibnu Umar. Ditakhrij Al-Bukhari dalam Shahih-nya, Kitab Al-Libas. 


Bab “Adzab Ai-Mushawwirin Yaum Al-Oiyamah” (10/283), Muslim di dalam Shahih-nya. 


Kitab 4l-Libas wa Az-Zinah, Bab “Tahrim Tashwir Shurah Al-Hayawan” (311670). 
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“Kepunyaan Allahlah kerajaan langit dan bumi.” (Ali Imran: 189) 
“Katakanlah, “Siapakah yang di Tangan-Nya berada kekuasaan atas 
segala sesuatu?” (Al-Mukminun: 88) 

Tentang disebutkannya penetapan kepemilikan bagi selain Allah, 
seperti firman-Nya, “Kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak 
yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal itu tiada 
tercela.” (Al-Mukminun: 6), atau seperti firman-Nya yang lain, “... atau 
rumah yang kalian miliki kuncinya” (An-Nur: 61), maka itu merupakan 
kepemilikan yang terbatas, tidak mencakup kecuali satu dua hal yang 
remeh dari makhluk-makhluk ini. Manusia hanya bisa memiliki apa yang 
ada di bawah tangannya, dia tidak berhak memiliki apa yang ada di 
tangan orang lain. Itu pun juga merupakan kepemilikan yang terbatas 
ditilik dari sifatnya. Manusia tidak bisa memiliki apa yang ada di tangan- 
nya dengan kepemilikan secara sempurna. Karena itu dia tidak boleh 
menggunakannya kecuali menurut cara yang diizinkan baginya menurut 
syariat. 

. Sebagai contoh, ketika seseorang hendak membakar harta milik- 
nya atau menyiksa hewan ternaknya, maka kita katakan kepadanya, 
“Yang demikian itu tidak diperbolehkan.” Adapun Allah memiliki sega- 
lanya dengan kepemilikan yang sempurna dan menyeluruh. 


Pengesaan Allah dalam masalah pengurusan, artinya keyakinan 
manusia bahwa tidak ada yang mampu mengurusi kecuali Allah semata, 
sebagaimana firman-Nya, 


“Katakanlah, “Siapakah yang memberi rezki kepada kalian dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mari dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?” Maka mereka akan menjawab, 
Allah”. Maka katakanlah, "Mengapa kalian tidak bertakwa (kepada- 
Nya)’. Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Rabb kalian yang se- 
benarnya, maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kese- 
satan. Maka bagaimanakah kalian dipalingkan (dari kebenaran)?” 
(Yunus: 31-32) 

Sedangkan pengaturan manusia terbatas hanya terhadap hal-hal 
di bawah kemampuannya/ kekuasaannya dan terbatas pada hal-hal yang 
diizinkan baginya menurut syariat. 
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Jenis tauhid ini tidak ditentang orang-orang musyrik, yang kepada 
merekalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus, bahkan 
mereka mengakui hal itu. Firman Allah, 

“Dan, sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka, 'Siapakah yang 

menciptakan langi dan bumi?’ Niscaya mereka akan menjawab, Se 

muanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui. 

(Az-Zukhruf: 9) 

Mereka mengakui bahwa Allahlah yang mengatur segala urusan 
dan di Tangan-Nyalah kerajaan langit dan bumi. 

Tak seorang pyn dari Bani Adam mengingkari hal ini. Tak seorang 
pun di antara makhluk yang berkata, “Alam ini mempunyai dua pencipta 
yang sama." 

Tak seorang pun mengingkari tauhid rububiyah, tidak dengan cara 
peniadaan maupun dengan cara penyekutuan, kecuali orang semacam 
Firaun, yang mengingkari tauhid rububiyah secara peniadaan karena 
kesombongan. Dia meniadakan rububiyah Allah dan bahkan menging- 
kari wujud-Nya. Firman Allah mengisahkan dirinya, 

“Dia berkata, “Akulah tuhan kalian yang paling tinggi’. ” (An- 

Nazi'at: 24) 

“Aku tidak mengetahui tuhan bagi kalian selain aku.” (Al-Qashash: 

38 

In merupakan kesombongan dari Fir'aun, karena dia melihat 
bahwa tuhan adalah selainnya, sebagaimana firman-Nya, “Dan, mereka 
mengingkarinya karena kezhaliman dan kesombongan (mereka). 
(An-Naml: 14). Allah berfirman tentang Musa, "ketika ia berdialog de- 
ngan Firaun, “Sesungguhnya kamu telah mengetahui bahwa tiada 
yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang meme- 
lihara langit dan bumi.” (Al-Isra': 102). Tapi sebenarnya jauh di dalam 
hatinya, Fir'aun mengakui bahwa Rabb adalah Allah Azza wa Jalla. 

Yang mengingkari tauhid rububiyah dengan cara penyekutuan 
ialah orang-orang Majusi, yang berkata, “Alam ini mempunyai dua 
pencipta: cahaya dan gelap.” Meskipun demikian, mereka tidak meng- 
anggap dua pencipta ini sama. 

Mereka berkata, “Sesungguhnya cahaya lebih baik daripada gelap, 
karena ia menciptakan kebaikan, sedangkan kegelapan menciptakan ke- 
burukan. Yang menciptakan kebaikan lebih baik daripada yang men- 
ciptakan keburukan.” 
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Mereka juga menyatakan bahwa kegelapan merupakan ketiadaan 
yang tidak dapat menyinari, sedangkan cahaya merupakan wujud yang 
dapat menyinari, yang dzatnya lebih sempurna. 


Mereka juga menyatakan jenis ketiga, bahwa apakah cahaya itu 
merupakan sesuatu yang lama, menurut istilah para filosof? Mereka 
saling berbeda pendapat tentang kegelapan, apakah ia sesuatu yang 
lama atau baru? Ada dua pendapat di kalangan mereka tentang hal ini. 


Dalil agli yang menunjukkan bahwa pencipta itu hanya satu. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tiada ada 
tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, masing- 
masing tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang 
lain.” (Al-Mukminun: 91) 

Sebab sekiranya kita menetapkan bahwa alam ini mempunyai dua 
pencipta, tentunya setiap pencipta berambisi untuk menyendiri dengan 
apa-apa yang diciptakannya dan ingin berdiri sendiri seperti kebiasaan. 
para raja. Tentunya dia tidak ridha sekiranya ada orang lain yang 
bersekutu dengannya. 


Jika bersendirian; maka sesungguhnya ia menginginkan perkara 
lain, dan ia menginginkan kekuasaan untuknya yang tidak disertai se- 
orang pun didalamnya. 


Dalam keadaan seperti ini, jika masing-masing tuhan mengingin- 
kan kekuasaan, maka boleh jadi dia tidak mampu mengalahkan tuhan 
lain, atau boleh jadi dia mampu mengalahkannya. Jika satu tuhan dapat 
mengalahkan tuhan yang lain, maka barulah ada pengakuan rububiyah 
baginya. Jika masing-masing tidak mampu mengalahkan yang lain, 
maka rububiyah tidak layak diberikan kepada masing-masing, karena 
siapa yang lemah tidak layak disebut Rabb. 


cè Kedua: Tauhid Uluhiyah 


Tauhid ini juga bisa disebut tauhid ibadah karena dua pertim- 
bangan: Pertama karena penisbatannya kepada Allah, yang disebut 
tauhid uluhiyah. Kedua karena penisbatannya kepada makhluk, yang 
disebut tauhid ibadah. Adapun maksudnya ialah pengesaan Allah dalam 
ibadah. Yang berhak diibadahi hanya Allah. Firman-Nya, 
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“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan se- 
sungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang 
bathil. ” (Luqman: 30). 

Istilah ibadah dapat diperuntukkan bagi dua hal: 

1. KA yang berarti ketundukan kepada Allah Azza wa Jalla, de- 
ngan cara melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, karena 
dorongan cinta dan pengagungan. 

2. 4 352) artinya seperti dikatakan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah, “Nama yang mencakup apa pun yang dicintai 
Allah dan diridhai-Nya, baik berupa perkataan maupun perbuat- 
an, yang zhahir maupun batin.” 

Sebagai misal adalah shalat. Pelaksanaannya merupakan ibadah, 
yang berarti juga merupakan ketundukan. Shalat itu sendiri merupakan 
ibadah, yang sekaligus merupakan 4 444. 

Pengesaan Allah dengan tauhid ini, hendaklah engkau menjadi 
hamba bagi Allah semata, mengesakan-Nya dalam ketundukan, kecin- 
taan, pengagungan dan beribadah kepada-Nya dengan sesuatu yang di- 
syariatkan-Nya. Firman Allah, 


“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar 

kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah).” (Al-Isra': 

22) 

Firman Allah, DAH L5 à ah “Segala puji bagi Alah, Rabb 
semesta alam”, bahwa Allah disifati sebagai Rabb semesta alam, seperti 
pemberian alasan tentang ketetapan uluhiyah bagi-Nya. Dia Ilah karena 
Dia Rabb semesta alam. Firman-Nya yang lain, “Hai manusia, sembahlah 
Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang yang 
sebelum kalian.” (Al-Bagarah: 21). 

Yang diesakan dalam penciptaan ialah yang berhak diibadahi. 
Sebab suatu kebodohan jika engkau menjadikan makhluk yang baru dan 
fana sebagai llah yang Anda sembah, yang pada hakikatnya ia tidak 
mendatangkan manfaat apa pun bagimu, tidak mampu mengadakan, 
menyiapkan dan mengulurkan. Dan diantara kebodohan pula sekiranya 
engkau menghampiri kuburan seseorang yang tinggal tulang-belulang, 
lalu engkau berdoa dan menyembahnya, padahal dia pun tidak mampu 
mendatangkan manfaat atau menghilangkan mudharat dari dirinya 
sendiri. Maka bagaimana mungkin dia berkuasa melakukan hal yang 
sama bagi orang lain? 
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Banyak manusia yang kufur dan ingkar dalam hai tauhid ini. 
Karena itulah Allah mengutus para rasul dan menurunkan kitab-kitab 
kepada mereka. Firman-Nya, 


“Dan, Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, melain- 

kan Kami wahyukan kepadanya, ‘Bahwa tidak ada Ilah melainkan 

Aku, maka sembahlah oleh kamu sekalian akan Aku’. ” (Al-Anbiya”: 

25) 

Meskipun demikian, orang-orang yang mengikuti para rasul hanya 
sedikit. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Aa SRG JP Ag A ba kan LA eti 
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“Maka kulihat seorang nabi beserta segolongan orang, ada nabi 
beserta satu dan dua orang, dan ada nabi yang tak seorang pun 
besertanya. ” (Ditakhrij Bukhari dan Muslim) 

Peringatan: Yang sangat mengherankan bahwasanya banyak 
penulis ilmu tauhid dari kalangan muta'akhirin yang hanya memfo- 
kuskan pada tauhid rububiyah. Seakan-akan mereka sedang berbicara 
dengan orang-orang yang mengingkari wujud Rabb -meskipun memang 
ada yang mengingkari-Nya—. Tapi betapa banyak orang-orang Muslim 
yang terjerumus didalam syirik ibadah. 

Karena itu harus ada perhatian yang lebih terfokus kepada jenis 
tauhid ini (uluhiyah), agar kita dapat mengeluarkan orang-orang Muslim 
yang mengatakan bahwa mereka orang-orang Muslim kepada tauhid ini, 
padahal mereka itu orang-orang musyrik: sementara mereka tidak me- 
ngetahuinya. 


co Ketiga: Tauhid Asma" dan Sifat 
Artinya pengesaan Allah Azza wa Jalla dengan asma” dan sifat 
yang menjadi milik-Nya. Hal ini mencakup dua hal: 
1. Penetapan. Artinya kita harus menetapkan seluruh asma' dan sifat 
bagi Allah, sebagaimana yang Dia tetapkan bagi Diri-Nya dalam 
Kitab-Nya atau sunnah Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


2 SA F sa . 
Dari hadits Ibnu Abbas. Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Ar-Thibb, Bab “Man Iktawa 
Au Kawa Ghairahu” (10/155); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Dukhul Thawaif 
min Al-Muslimin Al-Jannah Bighairi Hisab wala Adzab” (1/199). 
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2. Penafian permisalan, bahwa kita tidak menjadikan sesuatu yang 
semisal dengan Allah dalam asma” dan sifat-Nya, sebagaimana fir- 
man-Nya, Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 
11) 

Ayat ini menunjukkan bahwa semua sifat Allah tidak diserupai oleh 
siapa pun dari makhluk. Meskipun ada persekutuan dalam dasar makna, 
tapi toh hakikat keadaannya tetap berbeda. Siapa yang tidak menetapkan 
apa yang ditetapkan Allah bagi Diri-Nya, berarti dia orang yang menia- 
dakan, seperti apa yang ditiadakan Firaun. Siapa yang menetapkannya 
dengan disertai penyerupaan, berarti dia serupa dengan orang-orang 
musyrik yang menyembah selain Allah di samping menyembah Allah. 
Siapa yang menetapkannya tanpa penyerupaan, berarti dia termasuk 
golongan muwahhidin. 


Karena jenis tauhid inilah ada sebagian umat Islam yang tersesat, 
hingga mereka terpecah menjadi beberapa golongan yang banyak. Di 
antara mereka ada yang mengambil jalur peniadaan, sehingga mereka 
meniadakan dan menafikan sifat-sifat Allah, dan menyangka bahwanya 
ia telah mensucikan Allah. Mereka sesat, karena orang yang mensucikan 
pada hakikatnya meniadakan dari-Nya sifat-sifat kekurangan dan aib. 
Dan mensucikan perkataan-Nya, bukan dengan cara penyamaran dan 
penyesatan. Jika seseorang berkata, “Bahwasanya Allah tidak mempu- 
nyai pendengaran, penglihatan, ilmu dan kekuasaan”, ia tidak mensu- 
cikan sifat-sifat Allah, tapi justru melemparkan aib yang paling tinggi 
kepada-Nya, mensifati perkataan dengan penyamaran dan penyesatan, 
karena seringkali Allah mengulang dan menetapkan dalam firman-Nya, 
ya am atau Si 3# atau ra 5 $t, Jika Allah telah menetapkan-Nya 
dalam perkataan-Nya dan Dia ditiadakan dari sifat-sifat tersebut, maka 
itu merupakan penyamaran, penyesatan dan pencelaan dalam firman 
Allah Azza wa Jalla. 

Dan diantara mereka ada orang-orang yang mengambil jalur pe- 
nyerupaan, dengan anggapan bahwa itu pula yang terjadi dalam pensi- 
fatan yang diberikan Allah terhadap Diri-Nya. Mereka itu sesat, karena 
mereka tidak mensifati Allah sebagaimana mestinya, dengan membe- 
rikan aib dan kekurangan kepada-Nya. Pasalnya, mereka menjadikan 
Dzat yang sempurna dari segala sisi sama dengan yang kurang dari 
segala sisi. 

Jika penyertaan pengutamaan yang sempurna atas yang kurang 
bisa menurunkan bobotnya, seperti yang dikatakan dalam pepatah, 
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“Tidakkah engkau tahu bahwa pedang dapat berkurang bobotnya, jika 
dikatakan bahwa sesungguhnya pedang itu lebih tumpul daripada tong- 
kat”, lalu bagaimana jika yang sempurna diserupakan dengan yang 
kurang? Tentu saja ini merupakan kejahatan yang paling besar terhadap 
hak Allah Azza wa Jalla. Meskipun orang-orang yang meniadakan sifat 
Allah merupakan orang-orang yang kejahatannya paling besar, toh 
masih banyak orang yang tidak memberikan sifat secara semestinya 
terhadap Allah. 

Yang harus kita lakukan ialah beriman kepada sifat yang diberikan 
Allah kepada Diri-Nya di dalam Kitab-Nya dan seperti yang disampaikan 
Rasul-Nya, tanpa ada: pengubahan, peniadaan, tanya bagaimana ben- 
tuk dan penyerupaan. Seperti inilah yang dikatakan Syaikhul-Islam Ibnu 
Taimiyah dan para ulama lainnya. 

Pengubahan berlaku dalam nash, peniadaan berlaku dalam keya- 
kinan, tanya bagaimana bentuk berlaku dalam sifat dan juga penye- 
rupaan dalam sifat. Hanya saja penyerupaan ini lebih khusus daripada 
tanya bagaimana bentuk atau pemenggalan. Sebab setiap orang yang 
menyerupakan adalah orang yang tanya bagaimana bentuk, dan tidak 
berlaku untuk kebalikannya. Kita harus membebaskan akidah dari empat 
perkara ini. 

Yang dimaksudkan pengubahan di sini ialah takwil yang dilakukan 
orang-orang yang mengubah berbagai nash sifat, karena mereka mena- 
makan diri mereka sebagai ahli takwil, dalam rangka meluweskan se- 
butan jalan yang mereka tempuh, sebab jiwa manusia tidak suka kepada 
istilah pengubahan. Hal ini termasuk pemilihan kata-kata yang menarik 
dan membuatnya tampak indah dalam pandangan manusia, sehingga 
mereka tidak menghindar darinya. 

Padahal hakikat takwil mereka adalah pengubahan, yaitu menga- 
lihkan lafazh dari zhahirnya. Dapat kami katakan, jika pengalihan ini 
ditunjukkan oleh dalit yang shahih, maka itu berarti takwil menurut 
makna yang kalian kehendaki, tapi itu merupakan tafsir. 

Namun jika tidak ada dalil yang menunjukkannya, maka itu meru- 
pakan pengubahan, mengubah kalimat dari tempatnya. Mereka itulah 
orang-orang yang sesat karena jalan ini, yang pada akhirnya mereka 
menetapkan sifat-sifat tapi dengan disertai pengubahan dan pengalihan, 
sehingga mereka pun sesat, berlainan dengan jalan yang ditempuh 
Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah. 

Atas dasar ini mereka tidak disifati sebagai kelompok Ahlus- 
Sunnah wal-Jama'ah, karena tambahan sebutan mengharuskan adanya 
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penisbatan. Sebutan Ahlus-Sunnah ialah mereka yang menisbatkan diri 
kepada As-Sunnah, karena mereka berpegang kepadanya. Sementara 
orang-orang yang sesat itu tidak berpegang kepada As-Sunnah karena 
pengubahan yang mereka lakukan. 

Di samping itu, kata al-jama'ah pada dasarnya adalah berkumpul 
atau berhimpun. Sementara mereka tidak menyatu dalam pendapat- 
pendapat mereka. Dalam buku-buku mereka terdapat campur tangan, 
saling berlawanan dan membingungkan. Sampai-sampai sebagian di 
antara mereka pun menyesatkan sebagian yang lain dan pendapatnya 
berlawanan dengan diri sendiri. 

Pen-syarah kitab Ath-Thahawiyah menukil perkataan dari Al- 
Ghazali, orang yang dianggap sudah mencapai tataran paling tinggi 
dalam ilmu kalam, teologi, yang jika seseorang membacanya tentu akan 
mendapatkan kesalahan yang jelas, kekeliruan dan tidak karuan, dan 
bahwa sebenarnya mereka pun tidak mendapatkan kejelasan tentang 
urusan mereka.? 

Ar-Razi yang juga termasuk pemuka mereka berkata dalam 
syairnya, 

Kesudahan mendahulukan akal merupakan cermin kebodohan 

Dan usaha kebanyakan orang yang berilmu (tanpa tuntunan 

petunjuk) adalah kesesatan 

Ruh kita berada dalam ketakutan terhadap badan kita 

Puncak keduniaan kita adalah bencana dan malapetaka 

Kita tidak bisa mengambil manfaat dari pencarian sepanjang usia 

Perkumpulan kita di dalamnya hanyalah apa menurut katanya 

Kemudian Ar-Razi berkata, “Saya sudah memperhatikan jalan 
teologi dan filsafat, yang menurut penglihatanku, ilmu ini tidak mampu 
menyembuhkan orang yang sakit, tidak mampu memberi minum orang 
yang dahaga. Saya mendapatkan jalan yang paling dekat ialah jalan Al- 
Qur'an, yang kubaca dalam ketetapan, 


“(Yaitu) Rabb Yang Mahapemurah, yang bersemayam di atas “Arsy.” 
(Thaha: 5) 


“Kepada-Nyalah perkataan-perkataan yang baik.” (Fathir: 10) 
Artinya, saya mendapatkan. Saya juga membaca penafian, 


> Syarh Ath-Thawiyah, 1/245. Lihat pula Dar'u Ta'arudhil-Agli wan-Nagli, 1/162. 
Al-Ihya`, 1/94-97. 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Asy-Syura: 11) 

“Sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya. ” (Thaha: 110) 

Artinya, saya menafikan penyerupaan, saya menafikan cakupan 
ilmu mereka atas ilmu-Nya. Siapa yang mempunyai pengalaman seperti 
pengalamanku, tentu akan mengetahui seperti yang kuketahui.” 

Engkau mendapatkan mereka kebingungan dan rancu, tidak yakin 
dengan urusan mereka sendiri. Sementara engkau mendapatkan orang 
yang ditunjuki jalan yang lurus oleh Allah, dalam keadaan tenteram, 
terbuka dadanya dan tenang sanubarinya. Dia membaca apa yang ada 
dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, lalu ia menetapkan sifat dan 
asma yang ditetapkan-Nya bagi-Nya. Karena tidak seorang pun yang 
lebih mengetahui tentang Allah selain dari-Nya, dan tidak ada yang be- 
nar pengabaran selain dari pengabaran-Nya, tidak ada penjelasan yang 
lebih gamblang selain dari penjelasan-Nya, sebagaimana firman-Nya, 


“Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepada kalian.” 

(An-Nisa': 26) 

“Allah menerangkan (hukum ini) kepada kalian, supaya kalian tidak 

sesar.” (An-Nisa': 176) 

“Dan, Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) untuk menje- 

laskan segala sesuatu.” (An-Nahl: 89) 

“Dan, siapakah orang yang lebih benar perkataan(nya) daripada 

Allah?” (An-Nisa': 87) 

“Dan, siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?” 

(An-Nisa': 122) 

Ayat-ayat ini dan selainnya menunjukkan bahwa Allah menjelaskan 
sejelas-jelasnya kepada makhluk, jalan yang mengantarkan mereka 
kepada-Nya. Sesuatu yang paling dibutuhkan makhluk ialah penjelasan 
sesuatu yang berkaitan dengan Allah, dengan asma” dan sifat-sifat-Nya, 
agar Allah disembah berdasarkan bashirah, karena ibadah kepada yang 
tidak diketahui sifat-sifatnya atau bahkan yang tidak memiliki sifat, maka 
ibadah itu sama sekali tidak layak. Jadi engkau harus mengetahui sifat- 
sifat yang disembah, yang membuatmu kembali dan beribadah kepada- 
Nya dengan sebenar-benarnya. 


* Lihat Dar'u Ta 'arudhil-Aqli wan-Nagli, (1/159,60), Al-Fatawa, (4/71), Syarhuth- 
Thahawiyah, (1/244), Thabagat Asy-Syafi 'iyah, karya Qadhi Syuhbah 2/82. 
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Manusia tidak boleh melampaui batasannya hingga melakukan 
penetapan bentuk atau penyerupaan. Sebab jika dia tidak mampu 
menggambarkan dirinya yang ada di hadapannya, lebih-lebih dia tidak 
mampu menggambarkan hakikat pensifatan Allah terhadap Diri-Nya. 
Karena itulah Allah melarang manusia memohon dengan menggunakan 
kata “mengapa” atau “bagaimana”, yang berkaitan dengan asma” dan 
sifat Allah. 


Jika jalan ini ditempuh manusia, tentu dia lebih banyak merasakan 
ketenangan. Inilah keadaan orang-orang salaf. Ada seseorang menemui 
Al-Imam Malik bin Anas Rahimahullah seraya berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, Allah berfirman, ‘Rabb Yang Maha Pemurah, yang berse- 
mayam di atas Arsy’. Bagaimana Dia bersemayam?” Maka Al-Imam 
Malik menundukkan kepala dan berkata, “Bersemayam-Nya telah dike- 
tahui, bagaimana caranya tidak dapat difahami, mengimaninya wajib, 
menanyakan tentangnya merupakan bid'ah dan aku tidak melihat dirimu 
melainkan seorang ahli bid'ah.” 


Sementara para zaman sekarang kita mendapatkan ada yang 
berkata, “Allah turun ke langit dunia ketika malam tinggal sepertiganya 
yang terakhir, pada setiap malam. Hai ini mengharuskan-Nya berada di 
langit dunia tiap malam. Karena malam berlalu atas semua dunia, berarti 
pada sepertiga malam itu Allah berpindah dari satu tempat ke lain 
tempat.” 


Perkataan semacam ini tidak pernah dinyatakan para shahabat. 
Sekiranya pikiran semacam ini melintas dalam benak orang Mukmin, 
tentunya Allah menjelaskannya sejak sernula atau penjelasan itu di- 
sampaikan Rasul-Nya, atau hal itu melintas dalam pikiran seseorang 
yang akan menanyakannya, lalu pertanyaannya ini dijawab, sebagaimana 
para shahabat yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Di manakah Allah berada sebelum menciptakan langit dan 
bumi?” Maka beliau menjawab pertanyaan ini. 


: Dari hadits Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhuma, yang di dalamnya disebut- 
kan, “Kami datang untuk menanyakan perkara ini. Maka beliau menjawab, “Allah ada dan 
tidak ada sesuatu selain-Nya yang ada, sedangkan “Arsy-Nya di atas air.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari, Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab “Ma Ja'a fi Oaulihi Ta'ala, Wahuwalladzi Yabda'u Al- 
Khalg”, (1/418). Begitu pula dari hadits Abu Ruzain, dia berkata, “Wahai Rasulullah, di 
mana Rabb kita sebelum Dia menciptakan makhluk-Nya?” Beliau menjawab, “Dia berada di 
ketinggian, di atasnya dan di bawahnya tidak ada udara, dan Dia menciptakan "Arsy-Nya di 
atas air.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab At-Tafsir, no. 3108, dan ia berkata, “Hadits ini 
Hasan”, Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah no. 13: Ahmad, dalam 4/-Musnad (4/11,12). 
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Pertanyaan yang besar ini menunjukkan bahwa apa pun yang 
dibutuhkan manusia tentu dijelaskan Allah melalui salah satu dari tiga 
cara. 


Adapun untuk menjawab kerumitan tentang hadits turunnya Allah 
ke langit dunia ini," dapat disampaikan sebagai berikut: Selagi sepertiga 
malam yang terakhir pada bagian bumi yang mengalaminya masih ada, 
maka Allah benar-benar turun di sana. Sementara di bagian lain Allah 
tidak turun, sebelum sepertiga yang terakhir atau pertengahan malam- 
nya. Yang pasti, tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah Azza wa 
Jalla. Hadits ini menunjukkan bahwa waktu turun berakhir dengan 
terbitnya fajar. 

Yang harus kita lakukan ialah tunduk sambil berkata, “Kami 
mendengar, kami taat, kami mengikuti dan kami beriman.” Inilah tugas 
kita, sehingga kita tidak melampaui Al-Our” an dan As-Sunnah. 


AE DI 


Dari hadits Abu Hurairah. Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab At-Tahajjud, Bab “Ad-Du'a 
wa Ash-Shalat Aakhir Al-Lail”, no.t145, 3621, 7494, Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, 
Bab “At-Targhib fi Ad-Du'a wa Adz-Dzikr Aakhir Al-Lai!” (1/521). 
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Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 


SA Ga a 


“Dan, Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 


Penulis menyampaikan beberapa ayat di bahasan ini. 


Ayat Pertama: 
Firman Allah Ta'ala, 


Sea 


“Dan, Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56) 


Firman Allah Ta'ala, 0x3 Y merupakan pengecualian yang di- 
khusus (ditujukan untuk beribadah) dari kondisi yang paling umum. De- 
ngan kata lain, Aku tidak menciptakan jin dan manusia untuk sesuatu 
pun melainkan untuk ibadah. 

Huruf lam dalam firman-Nya dy Si merupakan pemberian 
alasan. Alasan ini untuk menjelaskan hikmah penciptaan dan bukan me- 
rupakan pemberian alasan yang seharusnya diberikan terhadap sesuatu 
yang diberi alasan. Sebab sekiranya begitu, maka semua makhluk harus 
menjadi hamba Allah yang beribadah kepada-Nya, padahal tidak begitu. 
Alasan ini untuk mencapai maksud dan bukan un-tuk mewajibkan. 

Alasan tujuan untuk menjelaskan tujuan dan maksud dari per- 
buatan, yang bisa terjadi dan tidak terjadi, seperti perkataan, “Aku 
meraut pensil untuk kugunakan menulis.” Boleh jadi aku benar-benar 
menulis dan boleh jadi aku tidak jadi menulis. 

Sedangkan maksud alasan yang mewajibkan, bahwa sesuatu yang 
diberi alasan didasarkan kepada alasan itu, sehingga benar-benar harus 
terjadi, lebih dahulu ada untuk sesuatu yang diberi alasan dan mengha- 
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ruskan kejadiannya, seperti perkataan, “Kaca pecah karena panas yang 
menyengat." 

Firman-Nya: ONEA artinya Aku mengadakan, menciptakan. Pe- 
ngadaan ini didahului dengan takdir dan dasar penciptaan adalah takdir. 
Seorang penyair berkata, 

Engkau mencela apa yang kau cipta 

Sebagian orang mencipta kemudian tiada mencela 

Firman-Nya: 4-Jl (jin), mereka memiliki alam gaib yang tidak kita 
ketahui, karena itulaĥ kata ini terdiri dari huruf jim dan nun, yang ke- 
duanya menunjukkan sesuatu yang tersembunyi dan tertutup, seperti 
kata ll, aii, SJ (surga, jin, tabir). 

Firman- -Nya: »—Y! (manusia), dinamakan begitu karena mereka 
tidak dapat hidup tanpa keramahan. Sebagian mereka ramah terhadap 
sebagian yang lain, sebagian bergerak kepada sebagian yang lain. 

Firman-Nya: 0353 Yı ditafsiri: 'Supaya mereka mengesakan Aku'. 
Ini benar-benar saja. Ada pula yang menafsiri dengan makna, supaya 
mereka tunduk kepada-Ku dengan ketaatan, mengerjakan apa yang 
diperintahkan dan meninggalkan apa yang dilarang. Di antara ketaatan 
kepada Allah ialah jika Dia diesakan. Inilah hikmah penciptaan jin dan 
manusia. 

Atas dasar ini, Allah memberikan akal kepada manusia, mengutus 
para rasul kepada mereka, menurunkan kitab-kitab kepada mereka. 
Sekiranya tujuan penciptaan mereka seperti penciptaan binatang ternak, 
maka tidak ada hikmah mengutus para rasul dan menurunkan kitab- 
kitab, karena pada akhirnya manusia seperti pohon yang tumbuh, ber- 
kembang lalu roboh. Atas dasar ini pula Allah berfirman, 

“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum- 

hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke 

tempat kembali.” (Al-Qashash: 85) | 

Allah pasti akan mengembalikanmu ke tempat kembali, supaya 
engkau diberi balasan atas amalmu. Jika baik, maka balasannya baik, 
dan jika buruk, maka balasannya juga buruk. Hikmah penciptaan mereka 
bukan untuk kepentingan Allah. Karena itulah Allah berfirman, 

“Aku tidak menghendaki rezki sedikit pun dari mereka dan Aku 

tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan.” (Adz- 

Dzariyat: 57) 

Sedangkan firman Allah, “Siapakah yang mau memberi pin- 
jaman kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan menggan- 


2 SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 


dakan pembayaran kepadanya”, maka itu bukan merupakan pinjaman 
bagi Allah dalam arti yang sebenarnya kepada Allah, karena Allah tidak 
membutuhkan pinjaman itu, tapi Allah ingin menyerupakan mu'amalah 
hamba kepada-Nya dengan pinjaman, dan Allah harus memenuhinya. 
Seolah-olah itu merupakan keharusan dari Allah Subhanahu wa Ta'ala 
untuk memenuhi balasan amal orang yang bermu'amalah dengan-Nya, 
sebagaimana orang yang meminjam harus memenuhi pinjamannya bagi 
orang yang meminjamkan kepadanya. 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 


a 
2 re 


ob pe da oi Wp BIS a Ga Ah 


“Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah ka en za 
(An-Nahl: 36) 


Ayat Kedua: 
ES Ta'ala, 
E per AN Aga of o ói IET 
“Dan, sesungguhnya Kami telah menani rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan), “Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah 
thaghut?.” (An-Nahl: 36) 


Huruf lam dalam lafazh 23 sebagai pendahuluan untuk sumpah 
yang tersirat. Dan 45 untuk memastikan. Atas dasar ini, kalimat dalam 
ayat ini dikuatkan dengan sumpah yang tersirat, lam dan 3, 

Firman-Nya: Ci artinya Kami keluarkan dan Kami utus rasul di 
setiap umat. Yang dimaksudkan umat di sini ialah golongan manusia. 
Kata umat dalam Al-Qur` an dimaksudkan untuk empat makna: 

1. Berarti golongan seperti dalam ayat ini. 


2. Berarti imam, seperti dalam firman-Nya, “Sesungguhnya Ibrahim 
adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh 
kepada Allah.” (An-Nahl: 120) 

3. Berarti al-millah, agama, seperti dalam firman-Nya (tentang per- 
kataan orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama.” (Az-Zukhruf: 23) 
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4. Berarti masa, seperti firman-Nya, “Dan teringat (kepada Yusuf) 
setelah beberapa waktu lamanya.” (Yusuf: 45) 


Rasul diutus kepada setiap umat semenjak zaman Nuh hingga ke 
zaman Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Adapun hikmah diutusnya para rasul itu ialah: 


1. Menegakkan hujjah. Firman Allah, “(Mereka Kami utus) selaku 
rasul-rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan 
agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 
sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” (An-Nisa': 165) 


2. Sebagai rahmat..Firman Allah, “Dan, tiadalah Kami mengutus 
kamu melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.” 
(Al-Anbiya': 107) 

3. Menjelaskan jalan yang menghantarkan kepada Allah Ta'ala, ka- 
rena manusia tidak mengetahui apa hak-hak Allah secara mende- 
tail kecuali lewat para rasul. 

Firman-Nya: 311 gai of ada yang berpendapat bahwa lafazh oi 
bersifat penafsiran, yaitu berarti pendahuluan yang menunjukkan kepada 
perkataan dengan mengabaikan huruf-hurufnya, seperti dalam firman 
Allah: JS SP of i HG, "Lalu Kami wahyukan kepadanya, Buatlah 
bahtera'.” Di dalam wahyu ini terkandung makna perkataan dengan me- 
ngabaikan huruf-hurufnya. Kebangkitan mengandung makna wahyu, 
karena setiap rasul mendapatkan wahyu. 

Ada pula yang berpendapat bahwa of ini bersifat mashdar, berda- 
sarkan makna yang terkandung dari huruf ba' yaity: 1 jai ob. Tapi yang 
lebih kuat ialah pendapat pertama, karena di sini tidak ada makna yang 
terkandung. 

Jadi firman Allah: 8124 of berarti: Tunduklah kepada Allah de- 
ngan melakukan ibadah. Di bagian terdahulu sudah dijabarkan makna 
ibadah.' 


Firman-Nya: eth 1 pa artinya jauhilah oleh kalian thaghut 
dengan membuat diri kalian di satu sisi dan membuat thaghut di sisi lain. 
Adapun © yA ai diambiikan dari oK Ak, merupakan sifat musyabbahah 
(yang menyerupai), yang berarti melampaui batas, sebagaimana firman- 
Nya, “Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) 


' Telah berlalu di halaman depan. 
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Kami bawa (nenek moyang) kalian ke dalam bahtera.” (Al-Haqqah: 
12). Artinya, ketika air itu melampaui batas. 

Pendapat paling menyeluruh tentang definisi thaghut ialah seperti 
yang disampaikan Ibnul-Dayyim Rahimahullah, artinya sesuatu yang 
membuat hamba melampaui batas, baik berupa sesuatu yang diikuti, 
sesuatu yang disembah atau sesuatu yang ditaati. Yang dimaksudkan 
adalah orang yang ridha kepada sesuatu itu. Atau dapat juga dikatakan: 
Thaghut dengan pertimbangan orang yang menyembahnya, mengikuti- 
nya dan orang yang taat kepadanya, karena dia melampaui batas, me- 
nempatkannya lebih tinggi dari kedudukan yang dijadikan Allah baginya, 
sehingga menyembah yang disembah, mengikuti yang diikuti dan me- 
naati yang ditaati, merupakan tindakan yang melampaui batas. 

Adapun yang diikuti ialah seperti para dukun, ahli sihir dan ulama 
su’. Yang disembah seperti berhala. Yang ditaati seperti para penguasa 
yang keluar dari ketaatan kepada Allah. Jika manusia menjadikan me- 
reka ini sebagai tuhan yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah, 
yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, maka mereka itu 
thaghut-thaghut dan yang melakukannya adalah orang yang mengikuti 
thaghut. Firman Allah, 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 

bagian dari Al-Kitab? Mereka percaya kepada jibti dan thaghut.” 

(An-Nisa': 51) 

Dan tidak dikatakan : Sesungguhnya mereka para thaghut. 

Letak pembuktian ayat ini atas tauhid, bahwa berhala termasuk 
thaghut yang disembah selain Allah. 

Tauhid tidak dapat menjadi sempurna kecuali dengan dua rukun: 
penetapan dan penafian. Penafian semata sama dengan pengguguran 
semata. Penetapan semata juga tidak dapat mencegah persekutuan. 
Sebagai misal, Zaid sedang berdiri. Hal ini menunjukkan ketetapan 
berdiri yang dilakukan Zaid. Tapi bukan berarti hal itu menunjukkan 
kesendiriannya dalam melakukan tindakan itu. Jika dikatakan, “Tak se- 
orang pun ikut berdiri”, hal ini menunjukkan penafian semata. Berarti 
tidak ada yang berdiri kecuali Zaid. Ini namanya penunggalan berdiri bagi 
Zaid, karena di dalamnya mencakup penetapan dan penafian. 

Perkataan Penulis, “Al-Ayat”, artinya hingga akhir ayat (yang dise- 
butkan dari ayat kedua ini), yang dibaca secara manshub entah karena 
kedudukannya sebagai maful bihi dari fiil yang hilangkan, dengan 
gambaran jelasnya: Sempurnakan ayat ini, atau boleh jadi ia manshub 
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karena melepaskan harakat kasrah, dengan gambaran: hingga akhir 
ayat. 

Letak pembuktian dengan menggunakan ayat ini untuk kitab 
tauhid, karena ayat ini menunjukkan kesepakatan para rasul untuk ber- 
dakwah kepada tauhid, bahwa mereka diutus untuk itu, yang didasarkan 
kepada firman-Nya, “Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut.” 


Dan Allah Ta'ala berfirman, 
SAI A EU SY Ye MU Sa 
SNN KN On 3 pap a e -337 É H 
Bg gd JT VE CAYS YP ebiet SI uts 


Q 
” 


“Dan, Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapak kamu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharanmu, maka se- 
kali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
'ah', dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia.” (Al-Isra: 23) 


Ayat Ketiga: 
Firman Allah Ta'ala, 


ANE NAN 
“Dan, Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me- 
nyembah selain Dia....” (Al-Isra': 23) 


Firman-Nya: A (menentukan, menetapkan), bahwa ketentuan 
Allah Azza wa Jalla ada dua macam: ketentuan syar'i dan ketentuan 
kauni. Ketentuan syar'i bisa terjadi pada sesuatu yang ditentukan atau 
boleh jadi tidak terjadi, dan tidak terjadi kecuali pada hal-hal yang dicintai 
Allah, seperti dalam ayat ini, “Dan, Rabbmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah selain Dia.” Sehingga makna qadha 
di sini bisa berarti mensyariatkan, mewasiatkan atau makna lain yang 
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sejenis. Sedangkan ketentuan kauni harus terjadi, berlaku untuk hal-hal 
yang dicintai Allah maupun yang tidak dicintai-Nya, seperti firman-Nya, 

“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu, “Se- 

sungguhnya kalian akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 

kali dan pasti kalian akan menyombongkan diri dengan kesom- 

bongan yang besar.” (Al-Isra': 4) 

Ketentuan di sini bersifat kauni, karena Allah tidak mensyariatkan 
kerusakan di muka bumi dan juga tidak mencintainya. 

Firman-Nya: asi Yi, lafazh oi di sini mashdariyah, yang dibuktikan 
dengan dihilangkannya huruf nun dalam ta'budu. Pengecualian di sini 
pengecualian yang murni, karena kata kerjanya tidak menggunakan 
obyek penderita, yaitu yang terletak sesudah illa. 

Firman-Nya: ań Si, merupakan dhamir nashab munfashil yang 
wajib dipisahkan, karena yang bersambung tidak terletak sesudah illa. 
Ibnu Malik berkata, | 

Yang bersambung dengannya ialah yang tidak didahului 

Tidak pula disusuli karena pilihan sama sekal? 

Boleh jadi ada yang berkata, “Sebagaimana yang sudah ditetap- 
kan, Allah menetapkan kejadian berupa sesuatu yang tidak disukai-Nya. 
Lalu bagaimana mungkin Allah menetapkan sesuatu yang tidak disukai- 
Nya?” 

Untuk menjawab pertanyaan ini dapat dikatakan sebagai berikut: 
Sesuatu yang dicintai ada dua macam: Pertama: mahbubun lidzatihi 
(sesuatu yang dzatnya dicintai). Kedua: mahbubun lighairihi (sesuatu 
yang dicintai karena selain dzatnya). Mahbubun lighairihi boleh jadi 
dibenci Allah, tapi ia disukai karena di dalamnya terkandung hikmah dan 
kemaslahatan, sehingga dalam keadaan seperti itu ia dicintai di satu sisi 
dan dibenci di sisi lain. Sebagai misal, kerusakan di muka bumi yang dila- 
kukan Bani Israil, pada dasarnya merupakan sesuatu yang dibenci Allah, 
karena Allah tidak menyukai kerusakan dan tidak pula orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Tapi karena ada hikmah yang terkandung di dalam- 
nya, maka ia disukai Allah di sisi lain. Misal lainnya ialah kekeringan, 
paceklik, kemarau panjang, penyakit, kemiskinan dan lain-lainnya, ka- 
rena Allah Maha Pengasih, tidak suka untuk menyakiti hamba-hamba- 
Nya dengan sesuatu pun dari hal-hal itu, Dia menghendaki kemudahan 
bagi hamba-hamba-Nya. Tapi Allah menetapkannya karena hikmah yang 


2 Alfiah Ibn Malik (hal. 12). 
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mengiringinya, sehingga di satu sisi hal-hal tersebut dicintai Allah dan di 
sisi lain dibenci. 


Firman Allah, 


“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada me- 
reka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem- 

bali (ke jalan yang benar).” (Ar-Rum: 41) 

Boleh jadi ada yang berkata, “Bagaimana mungkin dapat digam- 
barkan bahwa sesuatu dicintai di satu sisi dan dibenci di sisi lain?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Orang yang sedang sakit diberi 
obat yang pahit rasanya, bau dan warnanya sama sekali tidak disukai. 
Namun begitu dia tetap saja meminumnya. Dia tidak menyukainya 
karena rasanya yang pahit, bau dan warnanya yang sama sekali tidak 
menarik. Namun dia menyukainya karena obat itu menyembuhkan. 
Begitu pula seorang tabib yang menyundut pasiennya dengan besi yang 
dipanaskan. Pasien merasa tersiksa karena sundutan besi panas itu, yang 
berarti dia juga tidak menyukainya di satu sisi, namun dia menyukainya di 
Sisi lain. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Mengapa firman Allah, Dan, Rabb- 
mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia’, dalam perkara ketentuan qadari?" 

Dapat dijawab sebagai berikut: Yang demikian itu tidak mungkin, 
sebab jika hal itu merupakan ketentuan gadari, yang sifatnya takdir, 
tentu semua manusia akan menyembah Rabb-nya. Maka hal itu 
merupakan ketentuan syar'i, yang bisa terjadi dan bisa tidak terjadi. 

Seruan dalam ayat ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Tapi berikutnya Allah berfirman: "XX Yf, dan tidak me- 
ngatakan: aayi, Yang serupa dengan kalimat ini ialah firman-Nya: 
eU ak Bs HN GU seruan yang pertama ditujukan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan seruan yang kedua bersifat 
umum. Lalu apa rahasia pengubahan redaksi ini? 

Faidah dan rahasianya sebagai berikut: 

1. Sebagai peringatan. Pasalnya, peringatan terhadap orang yang di- 
ajak bicara merupakan sesuatu yang dituntut bagi yang berbicara. 

Hal ini tercapai dengan mengubah redaksinya. 

2. Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan pemimpin 


umat. Seruan yang ditujukan kepada beliau juga ditujukan kepada 
seluruh umat. 
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3. Sebagai isyarat tentang apa yang diserukan kepada Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang berarti hal itu bagi beliau dan 
juga bagi umat beliau, kecuali jika ada dalit yang menunjukkan 
bahwa seruan itu dikhususkan bagi beliau. 


Di dalam ayat ini terkandung kekhususan isyarat bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan hamba dan bukan 
Rabb, penyembah dan bukan yang disembah, sehingga beliau 
juga termasuk dalam firman-Nya: 1/43. Sudah cukup kemuliaan 
bagi beliau karena beliau menjadi hamba Allah. Karena itulah Allah 
mensifati beliau dengan ubudiyah pada kedudukan yang paling 
tinggi. Maka Allah berfirman dengan nada menantang dan sebagai 
pembelaan bagi beliau, “Dan, jika kalian (tetap) dalam keraguan 
tentang Al-@ur'an yang kami wahyukan kepada hamba kami 
(Muhammad) ...” (Al-Baqarah: 23). Allah juga berfirman untuk 
menetapkan nubuwah dan risalah beliau kepada makhluk, 
“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Al-Furqan (Al-Qur'an) 
kepada hamba-Nya.” (Al-Furqan: 1). Allah berfirman tentang Isra' 
dan Mi'raj, “Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba- 
Nya (pada waktu malam).” (Al-Isra': 1) 

Adapun ibadah (penghambaan) dapat dibagi menjadi tiga macam: 


Ibadah umum, yaitu ubudiyah rububiyah, yang dapat dilakukan 
semua makhluk. Firman Allah, “Tidak ada seorang pun di langit 
dan di bumi kecuali akan datang kepada Yang Maha Pemurah 
selaku seorang hamba.” (Maryam: 93). Dalam hal ini termasuk 
pula orang-orang kafir. 


Ubudiyah khusus, yaitu ibadah ketaatan yang bersifat umum. 
Firman Allah, “Dan, hamba-hamba Yang Maha Pemurah itu 
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah 
hati.” (Al-Furqan: 63). Hal ini meliputi siapa pun yang beribadah 
kepada Allah menurut syariat-Nya. 

Ubudiyah khusus dari orang-orang yang khusus, yaitu ubudiyah 
para rasul. Firman-Nya, “Sesungguhnya dia adalah hamba 
(Allah) yang banyak bersyukur.” (Al-Isra': 3). Firman Allah tentang 
Muhammad, “Dan, jika kalian (tetap) dalam keraguan tentang 
Al-Qur'an yang kami wahyukan kepada hamba kami (Muham- 
mad)...” (Al-Baqarah: 23). Firman Allah tentang rasul-rasul yang 
lain, “Dan, ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag dan 
Ya'qub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan 
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ilmu-ilmu yang tinggi.” (Shad: 45). Ubudiyah ini dinisbatkan ke- 
pada para rasul, yang khusus dari orang-orang yang khusus, 
karena ubudiyah yang mereka lakukan tidak dapat disamai orang 
selain mereka. 


f- 


Firman-Nya: vs gi A 3, artinya Rabb-mu menetapkan agar kita 
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya. Kedua 
orang tua meliputi ayah dan ibu serta jalur ke atas (kakek nenek dan 
seterusnya). Tapi hal ini lebih ditekankan kepada ibu bapak. Selagi ke- 
duanya lebih dekat kepadamu, maka mereka berdua lebih layak untuk 
diperlakukan dengan baik. Yang dimaksudkan berbuat baik di sini ialah 
memberikan hal-hal yang ma'ruf. Perintah berbuat baik kepada ibu 
bapak ini disebutkan sesudah perintah menyembah Allah. Di sini terkan- 
dung dalil bahwa hak kedua orang tua setelah hak Allah. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Lalu di mana letak hak Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Hak Allah mencakup hak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Allah tidak disembah 
kecuali dengan cara yang disyariatkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Firman Allah, Bf YA GIS Yuda Sh daie SSL “Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai beru- 
mur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah',” Dengan kata lain, 
janganlah engkau menyakiti keduanya. Berbuat baik artinya memberikan 
hal yang marruf. Tidak mengatakan perkataan “ah.” Artinya tidak me- 
nyakiti. Makna Zi artinya perkataan yang membuat mereka berdua 
gelisah dan gundah. Sebab jika engkau mengucapkannya, maka kedua- 
nya merasa tersiksa. Di dalam ayat ini terkandung isyarat bahwa jika 
keduanya mencapai usia lanjut, tentu saja keduanya akan merepotkan 
anaknya, sehingga dia merasa terbebani oleh keadaannya. Karena itu dia 
tidak boleh mengucapkan kata-kata gertakan, jika keduanya melakukan 
tindakan atau mengucapkan perkataan yang kurang berkenan. 

Firman Allah, X5 is S 3 ud Es “Ucapkanlah kepada mereka per- 
kataan yang mulia”, artinya lemah-lembut dan baik, disampaikan de- 
ngan tenang dan pelan pelan, seperti perkataan, “Semoga Allah mem- 
besarkan pahalamu. Terimalah kabar gembira wahai ibu, wahai bapak”, 
atau ucapan-ucapan sejenis lainnya. Perkataan yang mulia ini berlaku 
untuk bentuk kata-katanya, cara mengucapkan dan mengutarakannya, 
tidak boleh mengucapkannya dengan nada menggelisahkan, seperti 
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dengan suara keras, bahkan kalau perlu yang mengandung doa dan 
keramahan kepada mereka berdua. 

Dalil penguat dari ayat ini terletak pada firman-Nya, “Supaya 
kamu jangan menyembah selain Dia.” Ini merupakan tauhid, karena 
kandungan penafian dan penetapan. 


Dan Aliah Ta'ala berfirman, 
SA i KL ajig KS a S PNG BN 
cela) ii MSG E Je ah AN, 


- 


5 


E E E LES G idy 


soa? kasa 


“Dan, sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan, berbuat baiklah kepada dua orang ibu 
bapak, karib kerabat, anak-anakyatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil 
dan hamba sahaya kalian. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.” 
(An-Nisa': 36) 


Ayat Keempat: 


Firman Allah Ta'ala, 
Taz Saa aa A m s 
aeaa as a YG ASN 
“Dan, sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun ....” (An-Nisa': 36) 
Firman Allah: va ya Y, serupa dengan 4 Y, karena ini merupakan 
peniadaan. : 
Firman Allah: a yi serupa dengan 4! Yi, karena ini merupakan 
penetapan. 
Firman-Nya: t$% merupakan nakirah dalam bentuk larangan, yang 
mencakup segala sesuatu, baik nabi, malaikat maupun wali, bahkan 


tidak pula satu urusan dari berbagai urusan dunia. Dengan kata lain, 
janganlah engkau menjadikan dunia sebagai sekutu beserta Allah. Jika 
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ambisi manusia tertuju kepada dunia, maka dia akan menyembah dunia, 
kana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


or P sa 


Sean 


- 
P . 


“Sengsaralah hamba dinar, sengsaralah hamba dirham, sengsara- 

lah hamba pakaian, sengsaralah hamba makanan. ” (Diriwayatkan 

Bukhari)? 

Firman-Nya; tts La Ju 3 sudah dikupas dalam ayat sebelum ini. 

Firman-Nya: oS ur 3 ang 3 Tah (Sh 3 “Karib kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin”, artinya berbuat baiklah kepada kaum 
kerabat, yaitu ketemu nasabnya pada kakek keempat. Al-Yatama jama' 
dari yatim, artinya anak yang ditingga! mati bapaknya, sementara dia 
belum mencapai usia baligh. Orang-orang miskin artinya mereka yang 
tidak memiliki harta dan tidak dapat berbuat apa-apa sehingga mem- 


butuhkan pertolongan. Ibnu sabil artinya musafir yang kehabisan bekal 
perjalanan. 


Firman-Nya, Ka Far Sa EE Kg “Tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh", bahwa yang disebut tetangga ialah orang yang 
rumahnya berdampingan atau mereka yang ada di sekitarnya, bisa dekat 
bisa jauh. 

Firman-Nya, AN AN, “Teman sejawat”, ada yang berpen- 
dapat bahwa maksudnya ialah istri. Ada pula yang berpendapat, artinya 
teman dalam perjalanan, karena dia selalu berada di sisimu. Masing- 
masing mempunyai hak, dan ayat ini juga sesuai untuk keduanya. 

Firman-Nya, Sci SK G3 “Dan hamba sahaya kalian”, bahwa 
berbuat baik ini juga mencakup hamba dan binatang ternak, karena 
semuanya merupakan hak milik. 


Firman-Nya, Gps YEL os SISI Ma “Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-bang- 
gakan diri”, sombong JI dalam bentuk dan tampilan, sedangkan 


membangga-banggakan diri (, PAN dalam perkataan. Allah tidak menyu- 
kai kedua-duanya. 


? Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab “Al-Hirasah fi Al-Ghazw”, 2/327. 
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Dan Allah Ta'ala berfirman, 


aa A a ON e3 sfni Lees & 9. f tks A 
JL KA ag NS SKE ap G piris ME 
I AL SIP SA BA ya (SIN VA I US 
An Fo GAB SY o G Gia ab ag Ui 
Y AI JAE Yg Oa SI SU K Gale S) 
bank Gaby SEN A BL Gi a 
SAS Fo Pas 3 Be ai 
da ol SSI SIS SU 33 (ani dal a 
E pa 


SS a a 


“Katakanlah, 'Marilah aa apa yang Bhana atas kalian 
oleh Rabb kalian, yaitu: Janganlah kalian mempersekutukan sesuatu 
dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua ibu bapak, dan janganlah 
kalian membunuh anak-anak kalian karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberi rezki kepada kalian dan kepada mereka, dan 
janganlah kalian mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang 
tampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kalian 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 
dengan sesuatu (sebab) yang benar’. Demikian itu yang diperintahkan 
oleh Rabb kalian kepada kalian supaya kalian memahami(nya). Dan, 
janganlah kalian dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan, sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan sekadar kesanggupannya. Dan, apabila 
kalian berkata, maka hendaklah kalian berlaku adil kendatipun dia 
adalah kerabat (kalian), dan penuhilah janji Allah. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepada kalian agar kalian ingat, dan bahwa 
(yang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah 
ia, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
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jalan-jalan itu mencerai-beraikan kalian dari jalan-Nya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepada kalian agar kalian 
bertakwa.” (Al-An'am: 151-153) 


Ayat Kelima, Enam, dan Ketujuh 
Firman Allah, 


a 
el Deu Ef ra y 

“Katakanlah, ‘Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian 

oleh Rabb kalian'...', ” 
seruan ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah 
memerintahkan supaya beliau menyampaikan kepada manusia: "J5 
artinya ‘marilah’. Asalnya dari al-uluww. Seakan-akan orang yang ber- 
seru menyerumu agar engkau menghampiri tempatnya sambil berkata, 
“Ta'ali”, yang berarti naiklah ke tempatku. 

Firman-Nya: pn disebutkan dalam bentuk jazm karena sebagai 
jawaban dari perintah "JK, ‘marilah’. 

Firman-Nya: KÍ » X 54, bahwa ma di sini merupakan ism 
maushul maful dari atlu, dan ‘aid (tempat kembalinya fiil) dihilangkan. 
Makna yang terkandung: Apa yang diharamkan Rabb kalian kepada 
kalian. 

Firman-Nya: S5 tidak dikatakan: Yang diharamkan Allah, karena 
penggunaan kata Rabb di sini lebih mengena. Pasalnya, Rabb mempu- 
nyai kemutlakan tindakan terhadap makhluk dan juga kemutlakan ke- 
tetapan hukum sesuai dengan hikmah-Nya. 

Firman-Nya: is pan yí, lafazh of merupakan tafsiriyah. "Marilah 
kubacakan apa yang diharamkan”, artinya marilah kubacakan kepada 
kalian bahwa janganlah kalian mempersekutukan sesuatu pun dengan 
Dia, dan ini bukan mashdariyah. Namun ada pula yang mengatakan hal 
itu. Berdasarkan pendapat ini, maka Ia di sini menjadi la zaidah. Tapi 
yang lebih benar ialah pendapat pertama. Dengan kata lain, marilah 
kubacakan kepada kalian untuk tidak mempersekutukan, karena Allah 
mengharamkan kita mempersekutukan-Nya. Yang menguatkan bahwa 
an di sini tafsiriyah, karena la di sini berarti larangan agar ada kesesuaian 
susunan kalimat, sehingga semuanya merupakan tuntutan. 


*-» 


Firman-Nya: ti pii J 3, artinya marilah kubacakan kepada ka- 
lian perintah untuk berbuat baik kepada ibu bapak. 
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Firman-Nya: KE SAN "ES Y, setelah disebutkan hak pangkal, beri- 
kutnya disebutkan hak cabang. Al-Aulad menurut bahasa mencakup 
laki-laki dan wanita, seperti firman Allah, “Allah mensyariatkan bagi 
kalian tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anak kalian, yaitu 
bagian anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak wanita. ” (An- 
Nisa”: 11). 

Firman-Nya: SY) t —, bahwa al-imlag berarti kemiskinan, kefa- 
kiran. Lafzh min sebagai sebab dan alasan, artinya dengan sebab kemis- 
kinan. 

Firman-Nya, bli 3 “ng #5 5 “Kami akan memberi rezki kepada 
kalian dan kepada mereka”, artinya jika kalian membiarkan mereka 
tetap hidup, maka rezki tidak akan berkurang karena mereka tetap hidup, 
karena yang memberikan rezki adalah Allah. Di sini yang disebutkan 
terlebih dahulu ialah rezki kedua orang tua, sedangkan dalam surat Al- 
Isra” disebutkan rezki anak terlebih dahulu. Adapun hikmah dalam hal 
ini, karena di sini Allah menyebutkan min imlawin. Kemiskinan itu me- 
mang sudah terjadi. Maka ibu bapak lebih dahulu disebutkan, karena 
keduanya memang sudah miskin. Sementara dalam surat Al-Isra` 
disebutkan khasyyata imlaqin. Ibu bapak dalam keadaan kaya, tapi 
mereka takut jatuh miskin. Maka lebih dahulu disebutkan pemberian 
rezki kepada anak-anak sebelum disebutkan pemberian rezki kepada ibu 
bapak. 

Pembatasan larangan membunuh anak karena takut jatuh miskin, 
didasarkan kepada realitas orang-orang musyrik yang biasa terjadi, tapi 
bukan dimaksudkan untuk itu | saja. 

Firman-Nya: ao Sa by ra Y5, (dan janganlah kalian mendekati per- 
buatan-perbuatan yang keji), Allah tidak menyatakan ' AA, (janganlah 
kalian melakukannya), karena larangan mendekati justru lebih mengena 
daripada larangan melakukan, karena larangan mendekati mencakup 
larangan melakukannya dan larangan bagi hal-hal yang dapat menyeret 
kepadanya. Karena itulah laki-laki dilarang memandang wanita lain 
mahram, melarang berkhalwat dengannya, larangan bagi wanita untuk 
bepergian tanpa disertai mahram, karena hal-hal itu bisa mendekatkan 
kepada perbuatan keji. 

Firman-Nya: jai u es “sb ú, ada yang berpendapat, artinya yang 
tampak keke-jiannya dan yang juga tersembunyi, karena di antara 
perbuatan-perbuatan keji ada yang bersemayam di dalam jiwa manusia. 
Ada pula yang berpendapat, artinya apa yang kalian tampakkan dan apa 
yang kalian sembunyikan. Menampakkannya ialah perbuatan zina secara 
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terang-terangan dan ada yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. 
Ada pula yang berpendapat, yang bobot kekejiannya sangat besar atau 
yang lebih kecil lagi, karena memang berbagai kekejian itu tidak sama. 
Karena itulah disebutkan dalam sebuah hadits, “Ketahuilah, bagaimana 
Jika kutunjukkan dosa besar yang paling besar?” Hal ini menunjukkan 
bahwa di antara dosa besar itu ada yang lebih besar dan ada yang lebih 
kecil lagi. 

Firman-Nya, Sadu Yi S1 fara E ENY, “Janganlah kalian 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan 
dengan sesuatu (sebab) yang benar”, jiwa yang diharamkan Allah untuk 
dibunuh ialah jiwa yang dilindungi, yaitu jiwa orang Muslim, ahli dzim- 
mah, Mua'hid ‘orang yang mengikat perjanjian’ dan Musta” min “orang 
yang meminta perlindungan’. 

Yang benar ialah apa yang ditetapkan syariat dan yang bathil ialah 
apa yang dinafikan syariat. Di antara kebenaran yang ditetapkan syariat 
tentang membunuh jiwa ialah jika orang yang terikat dalam pernikahan 
berzina, lalu dia harus dirajam hingga mati, atau seseorang dibunuh 
sebagai pembalasan yang setimpal, atau dia keluar dari al-jama'ah, atau 
merampok, sesungguhnya hal itu berhak untuk dibunuh. Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


PA Oak LS SAY phi Sa 3 IN 
SN Ba ra BI AI 1 


“Tidak dihalalkan darah orang Muslim kecuali dengan salah satu 
dari tiga perkara: jiwa dibalas dengan jiwa, orang yang telah 
menikah berzina, orang yang meninggalkan agamanya (Islam) 
yang memisahkan diri dari al-jama'ah.” (Diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim) 

Dalam hal ini Allah berfirman, Janganlah kalian membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
(sebab) yang benar”, yang sebelumnya Allah juga telah berfirman, “Dan, 

Janganlah kalian membunuh anak-anak kalian.” Larangan membunuh 


* Dari Hadits Abi Bakarah, Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Asy-Syahadat, Bab “Ma Qila 
fi Syahadah Az-Zuur”, 2/251; Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Bayan Al-Kabair”, 1/91. 

* Dari Hadits Ibn Mas'ud, Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab 4d-Diyat, Bab “Idza Oatala bi 
Hajar Au bi Asha”, 4/268; Muslim, Kitab Al-Qasamah, Bab “Ma Yubahu Bihi Dam Al- 
Muslim, ” 3/1302. 
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anak diulang dua kali, sekali dengan penyebutan secara khusus dan 
sekali lagi disebutkan secara umum. 

Firman-Nya: « E Bt S6 “Demikian itu yang diperintahkan 
Rabb kalian kepada kalian”, yang diisyaratkan di sini ialah apa yang 
disebutkan sebelumnya. Perintah kepada sesuatu berarti mengikatnya 
agar diperhatikan. Karena itulah dikatakan, “Aku wasiatkan ia atas 
Fulan”, yang berarti aku mengikatnya kepadanya, agar dia memperhati- 
kannya. 


Firman-Nya: Gi han yang dimaksudkan al-aq! di sini ialah tindakan . 
yang bagus. Adapun firman-Nya dalam surat Az-Zukhruf: Oya —S 
berarti “agar kalian memahami’. Di sini terkandung dalil bahwa siapa 
yang mengikuti perkara-perkara ini, maka dia adalah orang yang berakal 
dan waras (sehat rohani). Adapun siapa yang menentangnya, maka dia 
adalah orang bodoh dan bukan orang yang berakal. 
Ayat ini (Al-An'am: 151) mengandung lima wasiat, yaitu: 
Pengesaan Allah. 
Berbuat baik kepada ibu bapak. 
Agar kita tidak membunuh anak kita. 
Agar kita tidak mendekati perbuatan-perbuatan yang keji. 
Agar kita tidak membunuh jiwa yang diharamkan untuk dibunuh 
melainkan dengan sesuatu sebab yang benar. 


Firman Allah, “Dan, janganlah kalian dekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat....” dan seterusnya. (Al- 
An'am: 152) 

Firman-Nya: a Y, “Janganlah kalian dekati,” ini merupakan 
perlindungan terhadap harta anak-anak yatim, agar kita tidak mende- 
katinya kecuali dengan cara yang lebih baik dan bermanfaat. Kita tidak 
boleh mendekatinya dengan cara apa pun kecuali jika menurut pertim- 
bangan kita hal itu lebih baik. Jika seorang wali melihat dua cara, yang 
salah satu di antaranya lebih banyak mendatangkan keuntungan, maka 
dia wajib mengambil cara itu, karena itulah yang lebih baik. 

Kebaikan di sini mencakup kebaikan dunia dan kebaikan agama. 
Jika wali melihat dua cara, yang salah satu di antaranya mendatangkan 
keuntungan lebih banyak namun ada unsur riba, sedangkan satunya lagi 
lebih sedikit keuntungannya namun lebih selamat dari riba, maka yang 
harus didahulukan ialah yang kedua, karena kebaikan yang sesuai de- 
ngan syariat harus lebih diprioritaskan daripada kebaikan duniawi yang 
bersifat materi. 


Mana Ta 
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Firman-Nya: ¿4f as & “hingga sampai ia dewasa", lafazh hatta 
di sini merupakan harfu ghayah. Apa yang disebutkan sesudahnya 
berbeda dengan sebelumnya. Dengan kata lain, jika dia sudah dewasa, 
maka bolehlah kita serahkan hartanya kepadanya, setelah kita menguji 
ke-mampuannya dalam memanfaatkan harta. Pada saat itu kita tidak 
boleh menyisakan sebagian tetap di tangan kita. Makna asyuddahu ialah 
ke-kuatan akal dan fisik. Seruan di sini ditujukan kepada para wali anak- 
anak yatim atau kepada hakim menurut sebagian pendapat. Adapun 
batasan dewasa berbeda-beda. Namun yang dimaksudkan di sini ialah 
ketika seseorang mencapai usia baligh dan taklif, yaitu ketika anak 
genap berumur lima belas tahun atau ketika rambut kemaluan sudah 
tumbuh atau ketika sudah mimpi keluar mani. 

Firman-Nya: Mania IS | PEP “Dan, sempurnakanlah takaran 
dan timbangan”, artinya, penuhilah timbangan ketika kalian menim- 
bang dan penuhilah takaran ketika kalian menakar makanan dan biji- 
bijian umpamanya. Sempumakanlah timbangan ketika kalian menim- 
bang. Adapun barang yang ditimbang ialah seperti daging. Perintah 
penyempurnaan ini mencakup seluruh jenis mu'amalah dengan orang 
lain, sehingga harus menyempurnakan timbangan dan takaran ketika 
bermu'amalah. 

Firman-Nya: Pa artinya dengan adil'. Karena terkadang ber- 
buat adil seperti yang diperintahkan ini sulit dilakukan seseorang, karena 
adakalanya seseorang tidak mampu menyempurnakan timbangan dan 
takaran, maka Allah menyusuli perintah ini dengan firman-Nya, “Kami 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar ke- 
sanggupannya.” Jika dia sudah berusaha menurut kesanggupannya, 
namun tetap saja ada kekurangan, maka dia tidak dianggap orang yang 
menyalahi dan menentang, karena usaha diluar kesanggupan dimaaf- 
kan. Di samping kalimat ini mengisyaratkan ampunan di satu sisi, yaitu 
diluar kesanggupan, maka di sisi lain ia juga mengandung penekanan. 
Artinya, seseorang harus benar-benar berusaha dalam memenuhi tim- 
bangan dan takaran dengan adil. Jika ada kejelasan kesalahannya, maka 
dia harus meninggalkannya, karena itu termasuk dalam kesanggupan- 
nya. 

Firman-Nya: | prer “5 BY ta artinya jika kalian mengucapkan perka- 
taan, hendaklah engkau adil, baik bagi kepentingan dirimu atas orang 
lain, atau bagi kepentingan orang lain atas dirimu, atau bagi kepentingan 
orang lain atas orang lain, atau ketika engkau memutuskan perkara di 
antara dua orang. Yang harus engkau lakukan ialah berlaku adil. Sebab 
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adil menurut bahasa berarti istiqamah. Kebalikannya ialah curang dan 
condong. Engkau tidak boleh condong ke kiri atau ke kanan. Di sini Allah 
tidak menyusulinya dengan, “Kami tidak memikulkan beban kepada 
sese-orang melainkan sekadar kesanggupannya”, karena biasanya 
tidak terlalu sulit untuk berbuat adil dalam perkataan. 

Firman-Nya: Sa Bo eh, artinya kaum kerabat yang menjadi 
lawan bicara. Engkau tidak perlu bermanis muka karena hubungan 
kekerabatan dengannya, sehingga engkau condong bersamanya de- 
ngan mengalahkan orang lain. Serahkanlah urusanmu kepada Allah 
yang telah menciptakan dirimu dan yang telah memerintahkanmu untuk 
berlaku adil, karena kepada-Nyalah engkau akan kembali, lalu Dia akan 
bertanya kepadamu tentang amanat yang engkau laksanakan. 


Manusia yang paling utama dan sayid anak Adam serta orang 
yang paling adil, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah 
seraya bersabda, 


Ao te 


Gy sak SE AAA CA bG Ol PAN 


“Demi Allah, sekiranya Fathimah putri Muhammad mencuri, nis- 
caya kupotong tangannya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)’ 
Firman-Nya: nif àl 1405, “dan penuhilah janji Allah”, di sini obyek 
didahulukan, yang dimaksudkan untuk menarik perhatian. Janji Allah 
artinya janji yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, yaitu beribadah 
kepada-Nya Subhanahu wa Ta'ala dan melaksanakan perintah-Nya, 
sebagaimana firman-Nya, 
“Dan, sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani 
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin dan Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku beserta kalian, 
sesungguhnya jika kalian mendirikan shalat dan menunaikan zakat 
serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kalian bantu mereka 
dan kalian pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik ...'.” (Al- 
Maidah: 12) 
Yang disebutkan ini merupakan janji yang datangnya dari pihak 
makhluk, sedangkan lanjutannya, “Sesungguhnya Aku akan mengha- 
pus dosa-dosa kalian, dan sesungguhnya kalian akan Kumasukkan ke 


é Dari Hadits Aisyah, ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Anbiya', Bab “Haddatsana Abu 
Al-Yaman”, 2/466; Muslim, Kitab Al-Hudud, Bab “Gath'u As-Sarig Asy-Syarif”, 3/1315. 
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dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai”, merupakan 
janji dari pihak Allah Azza wa Jalla. 


Firman Allah, Os. 35 da a to. 3 „$5, ayat ini mengandung empat 
macam wasiat dari Khalig E wa Ta'ala, 
1. Kita tidak boleh mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara 
yang paling baik. 
2. Kita harus memenuhi timbangan dan takaran dengan adil. 
3. Kita harus adil dalam perkataan. 
4. Kita harus memenuhi janji Allah. 


Ayat pertama mengandung lima wasiat, ditambah lagi dengan 
empat wasiat ini, sehingga semuanya ada sembilan wasiat. 


Kemudian Allah berfirman, 3448 Ui Sa K5 of ini merupa- 
kan wasiat kesepuluh. Firman-Nya, „%1 D of, mengandung penger- 
tian bahwa yang diisyaratkan ialah apa yang sudah disebutkan sebe- 
lumnya. Sebab jika engkau memperhatikan, tentu engkau mendapat- 
kannya dilingkupi syariat semuanya, entah berupa nash maupun isyarat. 
Boleh jadi yang dimaksudkan juga berupa agama Allah yang diketahui. 
Dengan kata lain, apa yang disampaikan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada kalian adalah jalan-Ku. Jalan di sini ialah jalan yang 
menghubungkan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Jajan itu dinis- 
batkan kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dan dikaitkan dengan orang 
yang menitinya. Dalam firman Allah, eta Si aa b :—, jalan di sini 
dikaitkan dengan orang yang menitinya. Sedangkan dalam firman Allah 
dalam Asy-Syura: 53 dikaitkan dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Pengaitan jalan itu kepada Allah, karena itulah jalan yang menghan- 
tarkan dan menghubungkan kepada-Nya, di samping itu, Dia pula yang 
meletakkannya bagi hamba-hamba-Nya. Sedangkan pengaitan jalan itu 
kepada orang-orang yang menitinya, karena merekalah yang meniti dan 
melaluinya. 

Firman-Nya, K4 (yang lurus) merupakan haal ‘dalam istilah 
nahwu' dari kata Lie yang artinya, keadaan jalan itu lurus dan tidak ada 
yang bengkok. Karena itu ikutilah ia. 

Firman-Nya, & 22 z< GAS A Pa Y; yang dimaksudkan Zi 
di sini berbagai jalan yang menyimpang dan keluar dari jalan lurus itu. 
855 merupakan fi'il mudhari' manshub karena terletak sesudah fa’ as- 
sababiyah, dengan menghilangkan huruf ta" mudhara'ah, yang aslinya 
adalah SE. Artinya, jika kalian mengikuti berbagai jalan itu, niscaya 
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kalian akan bercerai-berai dari jalan-Nya, hawa nafsu membuat kalian 
carut-marut dan semakin jauh dari jalan-Nya. 


Lafazh JS jama' dari $43. Tentang jalan yang dinisbatkan Allah 
kepada Diri-Nya, dikatakan «-.. yang berarti satu jalan, karena jalan Allah 
Azza wa Jalla memang hanya satu. Adapun selain jalan-Nya merupakan 
jalan yang banyak dan berbilang-bilang. Karena itulah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan, umat ini akan terpecah-belah men- 
jadi tujuh puluh tiga golongan, yang semuanya berada di dalam 
neraka, kecuali satu golongan.” (Ditakhrij Ahmad, Abu Daud, At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. At-Tirmidzy dan Al-Hakim men- 
shahihkannya).' Jalan yang menyelamatkan hanya satu, sedangkan yang 
lainnya bercabang-cabang dan bercerai-berai. 

Namun berbagai jalan i ini tidak berlaku untuk firman Allah dalam 
Al-Maidah: 16, OI Ku Pa o KE: s-e . Karena J- di dalam ayat 
ini, meskipun dalam bentuk jama’, digabung dengan ¿X—- sehingga 
menjadi jalan yang menyelamatkan, sehingga yang dimaksudkan de- 
ngan berbagai jalan « di dalam ayat ini ialah syariat-syariat Allah. 

Firman-Nya, © 5 S a "3 La a artinya apa-apa yang dise- 
butkan itulah yang diwasiatkan kepada kalian agar kalian mendapatkan 
derajat takwa dan mengikuti apa yang diperintahkan Allah serta Rasul- 
Nya. 


ag Me aan an á) aa JÉ 
Aa JA GB da Tp Kadi dana le Ai 
Kan HS IA AN PAI 33 VE 


(demi p Y3 IL in a 
Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa ingin melihat wasiat 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang di atasnya ada 
cincinnya, maka hendaklah dia membaca firman Allah, “Katakanlah, 
‘Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kalian oleh Rabb 
kalian, yaitu janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan 


7 Dari Hadits Abu Hurairah, ditakhrij Ahmad (2/332), Abu Dawud (4596), At- 
Tirmidzi (2640), Ibnu Majah (3991), Ibn Abi Ashim (66), Ibn Hibban (3991), dan hadits ini 
dishahihkan At-Tirmidzi dan Al-Hakim. 
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Dia’, ...hingga firman-Nya, ‘Dan bahwa (yang kami perintahkan) ini 
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah ia dan janganlah kalian 
mengikuti jalan-jalan (yang lain)... ” 


Perkataan Ibnu Mas'ud, Ag Da GPR DES on Batan, 
“Barangsiapa ingin melihat wasiat Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam....” dan seterusnya, kalimat syarat di sini dimaksudkan sebagai 


anjuran dan pendorong. Sedangkan huruf lam dalam Ki dimaksudkan 
sebagai petunjuk. 


Perkataannya, 454 pan “Wasiat Muhammad", yang dimaksud- 
kan wasiat di sini ialah janji. Janji tidak disebut wasiat kecuali jika ia 
berupa perintah yang penting. 


Žr 9 u 


Perkataannya, 1 “Muhammad”, adalah Rasulullah Muhammad 
bin Abdullah Al-Hasýimi Al-Qurasyi. Ungkapan yang berasal dari Ibnu 
Mas'ud ini menunjukkan pembolehan penyebutan serupa, seperti, 
“Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda...” 
Atau, “Wasiat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam...” Hal ini 
tidak menafikan firman Allah, “Janganlah kalian jadikan panggilan 
Rasul di antara kalian seperti panggilan sebagian kalian kepada seba- 
gian (yang lain).” (An-Nur: 63). Karena seruan menggunakan panggilan 
Rasul di sini dimaksudkan untuk seruan secara langsung. Jadi, jangan- 
lah engkau memanggil beliau dengan seruan, “Wahai Muhammad, ” tapi 
katakan, “Wahai Rasulullah.” Adapun untuk pengabaran, lebih luas dari 
permintaan. Karena itu boleh jadi engkau mengatakan, “Aku adalah 
pengikut Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam,” atau ucapan, 
“Bershalawatlah atas Muhammad," atau yang ucapan-ucapan lain yang 
sejenis. 


Ia, 


Perkataannya, A4 Wis gi “Yang di atasnya ada cincinnya”, 
yang dimaksudkan cincin di sini ialah cap stempel atau pengesahan. 

Perkataannya, ARG ada In do 1 ú, “Wasiat Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam", ini bukan merupakan wasiat yang ter- 
tulis lalu diberi stempel, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
ber-wasiat seperti itu. Hal ini ditunjukkan bahwa Abu Juhaifah pernah 


? Ditakhrij At-Tirmidzi, Abwab Tafsir Al-Qur'an (8/230), dan ia berkata, “Hadits ini 
Hasan Gharib”, Ath-Thabrani dalam Al-Kabir dengan lafazh, Man Sarrahu An Ya'raa 
Shahifah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam ...dst. 
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bertanya kepada Ali bin Abi Thalib, “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menetapkan janji dengan kalian berupa sesuatu?” 

Ali menjawab, “Tidak. Demi yang membelah biji dan yang mem- 
bebaskan hembusan angin, melainkan itu merupakan pemahaman yang 
diberikan Allah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada seseorang dalam 
Al-Qur'an dan apa yang tertulis pada shahifah ini.” 

Ada yang bertanya, “Apa yang ada pada shahifah itu?” 

Ali menjawab, “Akal, membebaskan tawanan dan tidak membu- 
nuh orang Muslim karena dia membunuh orang kafir.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 

Maka jangan ada anggapan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah berwasiat dengan ayat-ayat ini sebagai suatu wasiat yang 
khusus dan tertulis, tapi Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu melihat bahwa 
ayat-ayat ini telah mencakup semua sisi agarna, sehingga seakan-akan 
ayat-ayat ini merupakan wasiat yang diberi stempel oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan diabadikan bagi umat beliau. 

Ini merupakan ayat-ayat yang agung, yang jika manusia mem- 
perhatikan dan mengamalkannya, tentu dia akan memperoleh tiga sifat 
yang sempurna, yaitu akal, pemahaman dan takwa. 

Perkataannya, “Hendaklah dia membaca, ' 
adalah ayat-ayat yang telah dibicarakan. 


....” dan seterusnya 


Sa e in di g an LI JJ gi Ip 
ali Hay AA IE PU AG JW jk 
Sa Ol akad IE At 2 JB A pay a 3 să Je 
BAYAR Ot Ie adi A3 SRG 


“Diriwayatkan dari Mu 'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
‘Aku pernah dibonceng Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas 
keledai, lalu beliau bersabda kepadaku, Wahai Mu'adz, apa kamu 


? Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ad-Diyat, Bab “Al-'Agilah”, 4/274. 
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tahu hak Allah atas hamba dan apa hak hamba atas Allah? ' Aku 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu’. Beliau bersabda, Hak 
Allah atas hamba, hendaklah mereka menyembah-Nya dan tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Sedangkan hak hamba atas 
Allah, bahwa Dia tidak mengadzab orang yang tidak menyekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya’. Aku bertanya, Wahai Rasulullah, tidak 
bolehkah aku menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?” 
Beliau menjawab, “Janganlah engkau menyampaikan kabar gembira 
ini kepada mereka, karena bisa membuat mereka berpangku tangan’. ” 
(Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)" 


Lafazh «»», berarti >V, maksudnya mengendarai keledai ber- 
sama beliau di belakangnya. Ini merupakan bentuk Is yang maknanya 
Jet, seperti kata +=; yang berarti ,-5, begitu pula «--- berarti vi. 

Perkataannya, ú> ,— “Di atas keledai”, artinya keledai piaraan 
yang jinak, karena keledai yang liar tidak dapat dikendarai. 

Sabda beliau, sj “Apakah kamu tahu”, maksudnya apakah 
kamu mengetahui. “ 

Sabda beliau, di Je š 52 i “Apa hak Allah atas hamba?” Arti- 
nya apa yang diwajibkan Allah kepada mereka dan apa yang wajib me- 
reka amalkan? Perkataan ini disampaikan kepada Mu'adz dalam bentuk 
kalimat tanya, agar lebih meresap ke dalam hatinya hingga dia dapat 


memahami apa yang disabdakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya. 


Sabda beliau, tăi „6 sdy. 4, “Danrapa hak hamba atas 
Allah?” Artinya apa yang harus diperbuat Allah terhadap mereka? Hamba 
tidak berhak mewajibkannya kepada Allah, tapi Allah sendiri yang me- 
wajibkan atas Diri-Nya, sebagai bentuk karunia dari-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Firman Allah, 

“Rabb kalian telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu) 

bahwa barangsiapa berbuat kejahatan di antara kalian lantaran 

kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan 
mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengam- 

pun lagi Maha Penyayang.” (Al-An'am: 54) 


19 Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Libas, Bab “Irdaf Ar-Rajul Khalfa Ar-Rajul”, 4/84: 
Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Anna Man Maata ala At-Tauhid Dakhala Al- 
Jannah”, 1/58. 
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Allah Subnanahu wa Ta'ala mewajibkan atas Diri-Nya untuk 
menyayangi orang yang berbuat keburukan karena kebodohan, tidak 
dapat bertindak yang baik, kemudian setelah itu dia bertaubat dan 
berbuat kebaikan. Makna kataba ialah mewajibkan. 

Perkataan Mu'adz, Je! 8,45) & “Allah dan Rasul-Nya lebih me- 
ngetahui”, lafazh Allah sebagai mubtada" dan Rasul-Nya di-athaf-kan 
kepadanya. Lafazh a'lamu merupakan khabar mubtada”. Khabar ini 
dalam bentuk mufrad, padahal mubtada`-nya mutsanna, yang gam- 
baran lengkapnya disambung dengan kata min (daripada). Ismut-tafdhil 
yang gambaran lengkapnya disambung dengan min, maka menurut 
pendapat yang masyhur harus dibuat mufrad mudzakkar. Maknanya, 
lebih mengetahui daripada selain keduanya, atau lebih mengetahui dari- 
pada aku. 

Sabda beliau, six “Ya'buduhu”, artinya tunduk kepada Allah de- 
ngan penuh ketaatan. 

Sabda beliau, K5 a VX 4 Y3 “Tidak menyekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya." Artinya tidak menyekutukan dalam beribadah kepada-Nya 
dan dalam hal-hal yang dikhususkan bagi-Nya dengan sesuatu yang 
harus dinafikan, yang meliputi segala sesuatu, tidak pula kepada rasul, 
malaikat, wali atau yang lainnya. 

Sabda beliau, E3 a Si YA OI Y of Je ot 55, “Sedangkan 
hak hamba atas Allah, bahwa Dia tidak mengadzab orang yang tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya”, hak ini merupakan karunia 
Allah yang diberikan kepada harnba-hamba-Nya dan tak seorang pun 
yang dapat mewajibkannya atas beliau. Jangan anggap bahwa sabda 
beliau, “Yang tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya”, terlepas 
sama sekali dari kewajiban ibadah, karena gambaran lengkapnya: Yang 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya. 
Tidak lagi disebutkan “Yang menyembah-Nya”, karena itu merupakan 
pemahaman dari sabda beliau, “Hak hamba.” Siapa yang diberi sifat 
ubudiyah, berarti dia harus menjadi seorang yang beribadah. 

Apakah orang tidak menyembah Allah dan tidak menyekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya, akan diadzab? 

Jawabannya: Ya, dia diadzab, karena di sini ada kalimat yang dihi- 
langkan. Makna yang terkandung: Siapa yang menyembah-Nya dan 
tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hal ini dibuktikan dengan 
dua hal: 
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1. Sabda beliau, “Hak hamba”, siapa yang disifati ubudiyah (hamba), 
maka dia harus menjadi orang yang beribadah. 


2. Hal ini berlawanan dengan sabda beliau yang sebelumnya, “Hen- 
daklah mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan sesuatu 
pun dengan-Nya”, sehingga dapat diketahui bahwa yang dimak- 
sudkan, “Tidak menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya”, yang 
artinya dalam ibadah. 


Perkataan Mu'adz, 6 AA Xi “Tidak bolehkah aku menyampaikan ka- 
bar gembira ini kepada orang-orang?” Artinya, apakah aku harus diam 
dan tidak menyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?” 
Susunan kalimatnya terdiri dari hamzah, harful-'athfi lalu kalimat, ada 
dua pendapat di kalangan ulama nahwu: 


1. Antara huruf hamzah dan harful-'atthft ada yang dihilangkan. 
Makna yang terkandung: “Apakah aku harus diam dan tidak me- 
nyampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang?” 


2. Tidak ada yang dihilangkan, tapi di sini ada yang didahulukan dan 
ada yang diakhirkan. Makna yang terkandung: Maka apakah aku 
tidak boleh mengabarkan? Sehingga kalimat ini disambungkan 
dengan kalimat sebelumnya. Tapi susunan kalimat ini tampak 
kaku, sementara hamzah untuk pertanyaan mestinya didahulukan, 
maka ia pun didahulukan sebelum harful-'athfi. Yang serupa 
dengan kalimat ini ialah firman Allah, afala yanzhuruuna ilal ibili 
kaifa khuligat, firman Allah, afala tubshirun dan firman Allah, 
afalam yasiru fil-ardhi. ° 
Lafazh 5—3, artinya suatu kabar yang menyenangkan hati dan 

adakalanya digunakan untuk kabar yang mendatangkan mudharat, 
seperti firman Allah, Pe Ain a '—3. Tapi yang lebih banyak digunakan 
ialah untuk yang pertama. 

Sabda beliau, .* KAN artinya janganlah engkau mengabarkan 
kabar gembira ini kepada mereka. La di sini dimaksudkan sebagai 
larangan. 

Adapun makna hadits ini bahwa Allah tidak mengadzab orang yang 
tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, bahwa berbagai kemaksiatan 
dapat diampuni dengan mewujudkan tauhid. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang untuk mengabarkan kepada mereka, agar 
mereka tidak mengandalkan kabar gembira ini tanpa mewujudkan 
syarat-syaratnya, karena perwujudan tauhid itu mengharuskan menjauhi 
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kemaksiatan, karena kemaksiatan muncul dari hawa nafsu, sementara 
kemaksiatan merupakan jenis syirik, sebagaimana firman Allah, 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya?” (Al-Jatsiyah: 23) 


Korelasi Hadits Ini dengan Topik Pembicaraan 


Bahwa hadits ini membicarakan fadhilah tauhid yang dapat 
menolak adzab Allah. 


Beberapa Masalah Tauhid: 
Pertama: Hikmah dalam penciptaan jin dan manusia. 


Kedua: Bahwasanya (yang dimaksud) ibadah adalah tauhid, 
dikarenakan perselisihan ada padanya. 


Beberapa Masalah Tauhid 


Pertama: Hikmah dalam penciptaan jin dan manusia. Hikmah ini 
diambil Penulis Rahimahullah dari firman Allah, “Dan, Aku tidak cipta- 
kan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” 
(Adz-Dzariyat: 56). Hikmah penciptaan ini ialah untuk beribadah kepada 
Allah, bukan supaya mereka mereguk kenikmatan dengan makanan, 
minuman dan pernikahan. 


Kedua: Bahwasanya (yang dimaksud) ibadah adalah tauhid. 
Bahwasanya ibadah didasarkan kepada tauhid: Setiap ibadah yang di 
dalamnya tidak ada tauhid, maka tidak dapat disebut ibadah, apalagi 
sebagian orang salaf ada yang menafsiri firman Allah, “Melainkan supa- 
ya mereka menyembah-Ku?”, berarti supaya mereka mengesakan Aku. 

Hal ini benar-benar sesuai dengan apa yang disimpulkan Penulis, 
bahwa ibadah adalah tauhid. Setiap ibadah yang tidak didasarkan kepada 
tauhid, ia bathil. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


ai Sas J i SAN é Kga Í Hj da JG 
S3 SS ga 
“Allah Ta'ala berfirman, “Aku yang paling tidak membutuhkan 


untuk dipersekutukan dengan sesuatu apa pun. Siapa yang me- 
ngerjakan suatu amal yang di dalamnya dia menyekutukan selain- 


2 s 
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Ku bersama-Ku, maka Aku tinggalkan dia beserta sekutunya”.” 

(Diriwayatkan Muslim)" 

Perkataan, “Dikarenakan perselisihan ada padanya.”, yaitu dalam 
tauhid antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Guraisy. 
Orang-orang Quraisy menyembah Allah dan berhubungan dengan-Nya, 
namun mereka melakukannya tidak secara ikhlash dan tidak pula 
menurut cara yang syar'i. Maka apa yang mereka lakukan itu seperti tidak 
ada wujudnya karena tidak adanya tauhid. Firman Allah Ta'ala, 

“Dan, tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari me- 


reka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” (At-Taubah: 54) 


Ketiga: Bahwasanya siapa yang tidak mengakui tauhid: dianggap 
tidak menyembah Allah, di dalamnya juga terkandung makna firman 
Allah, “Dan, kalian bukan penyembah Rabb yang kami sembah.” 

(Al-Kafirun: 3) 


Keempat: Hikmah dalam pengutusan para rasul. 
Kelima: Bahwasanya risalah meliputi setiap umat. 


Ketiga: Bahwasanya siapa yang tidak mengakui tauhid dianggap 
tidak menyembah Allah. Di dalamnya juga terkandung makna firman 
Allah, "Dan, kalian bukan penyembah Rabb yang kami sembah.” (Al- 
Kafirun: 3). Artinya, kalian tidak beribadah seperti ibadahku, karena iba- 
dah kalian didasarkan kepada syirik, bukan ibadah kepada Allah Ta'ala. 

Keempat: Hikmah dalam pengutusan para rasul. Hikmah ini 
diambil Penulis Rahimahullah dari firman Allah Ta'ala, “Dan, sesung- 
guhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk me- 
nyerukan), 'Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut'.” (An-Nahl: 
36). Hikmahnya ialah untuk menyeru kepada penyembahan Allah se- 
mata dan menghindari penyembahan terhadap thaghut. 

Kelima: Bahwasanya risalah meliputi setiap umat. Hal ini diambil 
Penulis Rahimahullah dari firman Allah Ta'ala, 


“Dan, sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat.” 


H Pari hadits Abu Hurairah, ditakhrij Muslim, Kitab 4z-Zuhd, Bab “Man Asyraka fi 
Amalihi Ghairailah”, 4/2289. 
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Keenam: Bahwasanya agama para nabi adalah satu. 
Ketujuh: Satu masalah yang besar bahwa ibadah kepada Allah tidak 


terwujud kecuali dengan mengingkari thaghut: di dalamnya juga 
terkandung makna firman Allah, “Karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada thaghut...” (Al-Bagarah: 256) 


Keenam: Bahwasanya agama para nabi adalah satu. Hal ini 
diambil Penulis Rahimahullah dari firman Allah Ta'ala, “Dan, sesung- 
guhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk menye- 
rukan), Sembahlah Allah (saja) dan jauhilah thaghut'.” (An-Nahl: 36). 
Yang serupa dengan ini ialah firman Allah, “Dan, Kami tidak mengutus 
seorang rasul pun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepa- 
danya, Bahwa tidak ada Ilah melainkan Aku, maka sembahlah oleh 
kamu sekalian akan Aku'.” (Al-Anbiya': 25). Hal ini tidak menafikan 
firman Allah, “Untuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami berikan 
aturan dan jalan yang terang.” (Al-Maidah: 48). Karena aturan yang 
bersifat praktis berbeda-beda menurut perbedaan umat, tempat dan 
waktu. Adapun dasar agama, adalah satu. Firman Allah Ta'ala, 

“Dia telah mensyariatkan bagi kalian tentang agama apa yang telah 

diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 

kepada kalian dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim, 

Musa dan Isa, yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kalian 

berpecah-belah tentangnya.” (Asy-Syura: 13) 


Ketujuh: Satu masalah yang besar bahwa ibadah kepada Allah 
tidak terwujud kecuali dengan mengingkari thaghut. Dalilnya adalah 
firman Allah, “Dan, jauhilah thaghut.” Siapa yang menyembah Allah 
namun tidak mengingkari thaghut, maka dia tidak dianggap sebagai 
muwahhid, orang yang bertauhid. Karena itulah Penulis menyatakan hal 
ini merupakan masalah yang besar, karena banyak orang Muslim pada 
masanya dan juga masa kini yang tidak mengetahui hal ini. 

Ada satu catatan, tidak boleh memberikan sebutan syirik, kufur 
atau laknat kepada orang yang melakukan sebagian dari hal itu, karena 
hukum tentang masalah ini dan juga selainnya memiliki sebab-sebab dan 
penghalang tersendiri. Kita tidak bisa mengatakan kepada orang yang 
memakan riba, “Dia adalah orang teriaknat.” Karena boleh jadi ada 
sesuatu yang menghalangi penghalalan laknat itu bagi dirinya, seperti 
karena kebodohan, syubhat atau sebab lainnya. Begitu pula syirik. Kita 
tidak bisa melontarkan tuduhan syirik kepada orang yang melakukan 
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syirik, yang boleh jadi hujjah belum ditegakkan dengan sebab penga-. 


baian para ulamanya. Begitu pula kita dapat mengatakan, “Siapa yang 
puasa Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka 
diampuni sebagian dari dosanya yang telah lampau.” Tapi kita tidak bisa 
| menetapkan hal ini bagi orang tertentu, karena ketetapan hukum yang 
dikaitkan dengan sifat, tidak dapat ditetapkan atas orang (tertentu) ke- 
cuali jika diwujudkan syarat-syaratnya dan ada penafian penghalang- 
penghalangnya. 
Jika kita melihat seseorang buang air besar di pinggirjalan, boleh- 
kah kita berkata terhadap dirinya, “Allah melaknat dirimu?” 


Jawabannya, tidak boleh. Kecuali jika laknat seperti yang dise- 
butkan dalam sabda beliau, 5: 1,5 “Takutlah kalian tempat-tempat 
yang dilaknat”,” bahwa manusia melaknat orang semacam ini dan tidak 
menyukainya, dan memandang bahwa hal ini cela terhadap adab dan 
mengganggu orang-orang Muslim, dan ini perkara lain. 

Berdoa kepada kuburan adalah perbuatan syirik. Tapi kita tidak 
mungkin mengatakan kepada orang tertentu yang melakukannya, 
“Orang ini musyrik”, hingga kita mengetahui bahwa hujjah telah dite- 
gakkan atasnya. Atau kita mengatakan, “Orang ini musyrik”, berdasar- 
kan zhahir keadaannya. 


Kedelapan: Bahwasanya thaghut bersifat umum berlaku untuk 
segala hal yang disembah selain Allah. Apa pun selain Allah yang di- 
sembah, maka ia disebut thaghut. Ibnul-Gayyim mendefinisikan thaghut 
bahwa ialah adalah segala sesuatu yang diperlakukan hamba hingga 
kelewat batas, baik berupa suatu sembahan, orang yang diikuti atau 
yang ditaati." Yang disembah seperti berhala. Yang diikuti seperti orang 
alim. Yang ditaati seperti amir, penguasa. 


1? Dari hadits Mu'adz, ditakhrij Abu Dawud, Kitab Ath-Thaharah, Bab “Al-Mawadhi' 
Allati Naha An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam An Al-Bau! Fiha”, 1/29: Ibnu Majah, 
Kitab Ath-Thaharah, Bab “An-Nahyu An Al-Khala` Ala Oari'ah Ath-Thariig”, 1/167 dan ia 
berkata, “Hadits ini shahih dan disetujui Adz-Dzahabi”, Al-Baihaqi dalam As-Sunan Al- 
Kubra, 1/97. 


P Lihat perkataan Ibnul Qayyim di halaman depan. 
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Kedelapan: Bahwasanya thaghut bersifat umum berlaku untuk segala 
hal yang disembah selain Allah. 


Kesembilan: Keagungan tiga ayat muhkamat dalam surat Al-An'am 
menurut salaf, dan di dalamnya terdapat sepuluh masalah, awal 
ayatnya tentang larangan dari berbuat syirik. 


Kesepuluh: Ayat-ayat Muhkamat dalam surat Al-Isra'. 
Yang di dalamnya terdapat delapan belas masalah, yang dimulai 
dengan firman Allah, “Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan 


(Allah). ” (Al-Isra': 22). Yang kemudian ditutup dengan firman-Nya, 
“Dan, janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, 
yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan 
tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). ” (Al-Isra': 39). 


Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita tentang besarnya 
masalah-masalah ini dalam firman-Nya, “Itulah sebagian hikmah yang 
diwahyukan Rabb kepadamu.” (Al-Isra': 39) 


Kesembilan: Keagungan tiga ayat muhkamat dalam Surat Al- 
An'am. Ayat-ayat ini merupakan ayat-ayat muhkamat yang tak ada di 
dalamnya nasakh 'penghapusan', diambil dari perkataan Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. 


Kesepuluh: Ayat-ayat Muhkamat dalam Surat Al-Isra”. Yaitu 
firman-Nya, “Dan, Rabbmu telah memerintahkan supaya kamujangan 
menyembah selain Dia.” (Al-Isra: 23). Yang di dalamnya terdapat 
delapan belas masalah, yang dimulai dengan firman Allah, “Janganlah 
kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak 
menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah).” (A-lsra': 22). Yang 
kemudian ditutup dengan firman-Nya, “Dan, janganlah kamu menga- 
dakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan 
(dari rahmat Allah).” (AHsra': 39) 

Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingatkan kita tentang be- 
sarnya masalah-masalah ini dalam firman-Nya, “Itulah sebagian hik- 
mah yang diwahyukan Rabb kepadamu.” (Al-Isra': 39). Allah me- 
mulainya dengan larangan syirik, berdasarkan firman-Nya, “Janganlah 
kamu adakan tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu tidak 
menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah).” (Al-Isra: 22). Orang 
yang berdiri berbeda dengan orang yang duduk. Tidak ada kebaikan 
pada diri orang yang syirik kepada Allah, tercela di hadapan Allah dan 
para wali-Nya, dalam keadaan jauh dari rahmat, tidak mendapatkan 
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pertolongan di dunia dan di akhirat. Lalu masalah-masalah ini ditutup 
dengan firman-Nya, “Dan, janganlah kamu mengadakan tuhan yang 
lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke 
dalam neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat 
Allah).” (Al-Isra': 39). Ini merupakan hukuman baginya, ketika dia dilem- 
parkan ke dalam neraka, yang semua makhluk mencelanya dan dia jauh 
dari rahmat. Kita berlindung kepada Allah dari yang demikian itu. 


Kesebelas: Satu ayat dalam surat An-Nisa' yang disebut ayat sepuluh 

hak. Hak yang pertama dimulai dengan firman-Nya, “Dan, sembahlah 

Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun.” 


Kedua belas: Memberitahukan wasiat Rasulullah ketika beliau 
hendak meninggal. 


Kesebelas: Satu ayat dalam Surat An-Nisa yang disebut ayat 
sepuluh hak. Hak yang pertama dimulai dengan firman-Nya, “Dan, sem- 
bahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun.” (An-Nisa': 36). Hak yang paling besar adalah hak Allah. 
Semua hak tidak lagi bermanfaat kecuali dengan hak Allah. Sehingga 
hak inilah yang dijadikan permulaan. Maka ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya Hakim bin Hizam tentang orang yang ber- 
shadagah, memerdekakan budak dan melakukan silaturrahim semasa 
jahiliyah, apakah ada pahala baginya dari perbuatan itu? Beliau men- 
jawab, Pak ea cabia Santa SAN “Engkau telah masuk Islam, maka 
engkau menerima pahala kebaikan dari apa yang pernah engkau 
lakukan.” Jawaban ini menunjukkan bahwa dia tidak menerima pahala 
jika dia tidak masuk Islam, sehingga semua hak tidak lagi bermanfaat 
kecuali dengan memenuhi hak Allah. 

Kedua belas: Memberitahukan wasiat Rasulullah ketika beliau 
hendak meninggal. Hai ini diambilkan dari hadits Ibnu Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu." Tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mewa- 
siatkannya secara hakiki. Beliau hanya mengisyaratkan bahwa jika kita 
berpegang kepada Kitab Allah, maka sesudahnya kita tidak akan ter- 


4 Dari hadits Hakim bin Hizam, ditakhrij Al-Bukhari, Kitab 4z-Zakat, Bab “Man 
Tashaddaga fi Asy-Syirik Tsumma Aslama”, 1/443; Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Bayan 
Hukm Amal Al-Kafir Idza Aslama Ba'dahu”, 1/113. 

1'5 Telah berlalu takhrijnya. 
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sesat. Yang paling agung dari apa yang disebutkan dalam Kitab Allah 
ialah firman-Nya, “Katakanlah, Marilah kubacakan apa yang diharam- 
kan atas kalian oleh Rabb kalian'.” (Al-An'am: 151) 


Ketiga belas: Mengetahui hak Allah atas kita. 


Keempat belas: Mengetahui hak hamba atas Allah jika mereka 
memenuhi hak-Nya. 


Kelima belas: Bahwasanya masalah ini tidak diketahui mayoritas 
shahabat. 


Keenam belas: Boleh menyembunyikan ilmu demi kemaslahatan. 


Ketiga belas: Mengetahui hak Allah atas kita. Yang demikian itu 
adalah karena kita menyembah-Nya semata dan tidak menyekutukan 
sesuatu pun dengan-Nya. 


Keempat belas: Mengetahui hak hamba atas Allah jika mereka 
memenuhi hak-Nya. Yang demikian itu adalah karena Allah tidak akan 
mengadzab siapa pun yang tidak menyekutukan sesuatu dengan-Nya. 
Adapun orang yang melakukan syirik, maka dia adalah orang yang layak 
disiksa. 


Kelima belas: Bahwasanya masalah ini tidak diketahui mayoritas 
shahabat. Yang demikian itu adalah karena Mu'adz mengabarkan hadits 
ini karena merasa terbebani oleh rasa berdosa. Maksudnya, dia ingin 
keluar dari dosa karena menyembunyikan hadits itu sebelum dia me- 
ninggal. Sebab sudah cukup banyak para shahabat yang meninggal. 
Seakan-akan dia mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
khawatir sekiranya banyak orang yang terpedaya dan berpangku tangan, 
padahal beliau tidak memaksudkan penyembunyiannya secara mutlak. 
Sebab sekiranya itu yang dimaksudkan, tentunya beliau tidak akan 
menyampaikannya kepada Mu'adz atau yang lainnya. 


Keenam belas: Boleh menyembunyikan ilmu demi kemaslahatan. 
Hal ini tidak bersifat mutlak. Sebab menyembunyikan ilmu yang 
dimutlakkan justru tidak diperbolehkan, karena yang demikian itu tidak 
mendatangkan kemaslahatan. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberitahu Mu'adz dan dia tidak menyembunyikannya secara 
mutlak. Menyembunyikan ilmu dalam kondisi tertentu atau terhadap 
orang-orang tertentu dan tidak memutlakkannya, diperbolehkan selagi 
ada kemaslahatan, sebagaimana tindakan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam yang menyembunyikan hal itu dari shahabat yang lain, karena 
beliau khawatir mereka akan berpangku tangan dan mengandalkan 
pengabaran beliau, sehingga beliau bersabda kepada Mu'adz, “Jangan 
engkau menyampaikan kabar gembira ini kepada mereka, agar me- 
reka tidak berpangku tangan.” 


Yang serupa hadits ini ialah sabda beliau kepada Abu Hurairah, 

24 ò > o- KL Ss Dn... g 5 y 
iai JES AB ja Cali dl YY Je h OA yag 

“Sampaikan kabar gembira ini kepada orang-orang bahwa siapa 

yang mengucapkan “la ilaha illallah’ secara tulus dari hatinya, maka 

dia masuk surga.” (Diriwayatkan Muslim)" 

Adakalanya kemaslahatan ini bisa mengakibatkan pengabaian 
amal, meskipun di dalamnya juga ada kemaslahatan, seperti kekhawatir- 
an Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika hendak merobohkan 
Ka'bah dan membangunnya kembali seperti sendi-sendi yang dibangun 
Ibrahim. Tapi beliau mengurungkannya karena khawatir akan menimbul- 


kan fitnah di kalangan manusia, karena mereka belum lama mening- 
galkan kekufuran." 


Ketujuh belas: Anjuran menyampaikan kabar gembira kepada orang 
Muslim atas sesuatu yang menyenangkannya. 


Kedelapan belas: Khawatir berpangku tangan karena keluasan 
rahmat Allah. 


Ketujuh belas: Anjuran menyampaikan kabar gembira kepada 
orang Muslim atas sesuatu yang menyenangkannya Hal ini didasarkan 
kepada perkataan Mu'adz, “Tidak bolehkah aku menyampaikan kabar 
gembira ini kepada orang-orang?” Ini merupakan faidah yang paling 
baik. 

Kedelapan belas: Khawatir berpangku tangan karena keluasan 
rahmat Allah. Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Janganlah engkau menyampaikan kabar gembira ini ke- 


16 bid. 


4 Dari hadits Abu Hurairah, ditakhrij Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala 
Anna Man Maata ala At-Tauhid Dakhala Al-Jannah”, 1/59. 


18 Dari hadits Aisyah, Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, Bab “Fadhlu Makkah”, 
1/487; Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab “Nagdhu Al-Ka'bah”, 2/969. 
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pada mereka, karena bisa membuatnya berpangku tangan.” Berpangku 
tangan dengan mengandalkan keluasan rahmat Allah bisa mengaki- 
batkan kerusakan yang besar, yaitu merasa aman dari tipu daya Allah. 

Begitu pula berputus asa dari rahmat Allah bisa menjauhkan 
manusia dari taubat dan mengakibatkan rasa putus asa dari rahmat 
Allah. Karena itulah Al-Imam Ahmad berkata, “Hamba harus berjalan 
kepada Allah antara takut dan berharap. Jika salah satu lebih kuat dari 
yang lainnya, maka pelakunya akan binasa.” Jika harapan lebih do- 
minan, maka bisa mengakibatkan munculnya rasa aman dari tipu daya 
Allah. Jika rasa takut yang lebih dominan, maka bisa mengakibatkan 
rasa putus asa dari rahmat Allah. 

Sebagian ulama berkata, “Jika dia sakit, maka dia harus lebih me- 
nguatkan harapan, dan jika dalam keadaan sehat, maka dia lebih me- 
nguatkan rasa takut.” 

Sebagian ulama yang lain berkata, “Jika dia melihat rahmat dan 
karunia Allah, maka dia dapat menguatkan sisi harapan, dan jika dia 
melihat perbuatan dan amalnya, maka dia dapat menguatkan sisi keta- 
kutan, untuk mendatangkan taubat.” 

Mereka berdalil dengan firman Allah Ta'ala, “Dan, orang-orang 
yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang 
takut....” (Al-Mukminun: 60). Artinya, mereka takut sekiranya amal me- 
reka tidak diterima karena keterbatasan atau pengabaiannya. Ini meru- 
pakan pernyataan yang bagus. Ada pula yang mengatakan, harapan 
lebih dikuatkan ketika mengerjakan ketaatan untuk memperbaiki ang- 
gapan terhadap Allah, dan menguatkan sisi ketakutan ketika hendak 
melakukan kemaksiatan, supaya dia menghindari hal-hal yang diharam- 
kan Allah. 

Dalam perkataan Mu'adz, “Tidak bolehkah aku menyampaikan 
kabar gembira ini kepada orang-orang?” “Terkandung dalil bahwa 
menyampaikan kabar gembira dari berbagai urusan agama dan dunia 
adalah dituntut. Karena itulah malaikat menyampaikan kabar gembira 
kepada Ibrahim, sebagaimana firman-Nya, “Dan, mereka memberi 
kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang 
alim.” (Adz-Dzariyat: 28). Anak yang alim ialah Ishag, sedangkan anak 
yang lemah-lembut ialah Isma'il. 


1? Telah berlalu takhrijnya. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyampaikan kabar 
gembira kepada keluarganya tentang kelahiran putra beliau, Ibrahim. 
Beliau bersabda, “Semalam anakku telah dilahirkan, yang kunamai 
dengan nama ayahku, Ibrahim.” (Diriwayatkan Muslim).? Hal ini dapat 
dijadikan dali! bahwa seharusnya seseorang menyampaikan kabar gem- 
bira kepada saudaranya sesama Muslim, selagi memungkinkan baginya 
untuk melakukannya, baik berupa perkataan atau perbuatan, agar hal itu 


mendatangkan kebaikan, ketenangan dan kedamaian hati serta kela- 
pangan dada. 


Atas dasar ini pula, tidak boleh menyampaikan sesuatu yang buruk 
kepada orang Muslim: Karena itu diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Janganlah seseorang menceritakan keadaan 
orang lain kepadaku, karena sesungguhnya aku suka menemui kalian 
sedang dadaku dalam keadaan bersih." (Diriwayatkan Abu Dawud, At- 
Tirmidzi dan Ahmad). Meskipun di dalam hadits ini ada perawi yang 
lemah, tapi maknanya benar, karena jika disebutkan di sisimu tentang 
keburukan seseorang, tentu engkau mempunyai perasaan yang tidak 
enak terhadap dirinya, meskipun dia telah bermuamalah yang baik 
terhadap dirimu. Tapi jika engkau bergaul dengannya, sementara eng- 
kau tidak mendengar masalah yang buruk tentang dirinya, tentu tidak 
ada ganjalan ketika engkau bergaul dengannya. Hal ini akan lebih baik, 
karena boleh jadi dia akan menerima nasihat lebih banyak darimu. 
Biasanya jiwa lebih dahulu menghindar sebelum badan. Ini merupakan 
masalah yang rentan, yang hanya dapat ditangkap orang yang berakal. 


. 


2 Dari hadits Anas, ditakhrij Muslim, Kitab A/-Fadhail, Bab “Rahmatuhu Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam Ash-Shibyan wa Al-lyal”, 4/1807. 

*! Dari hadits Ibnu Mas'ud, ditakhrij Abu Dawud, Kitab Al-Adab, Bab “Fi Rafi Al- 
Hadits Min Al-Majlis”, 5/183 dan ia tidak berkomentar tentang hadits ini: At-Tirmidzi, Kitab 
4l-Managib, Bab “Fi Fadhli Azwaj An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam”, no. 3893 dan ia 
berkata: Dari sisi ini hadits ini Gharib: Ahmad dalam Al-Musnad, 1/395. Menurut mereka 
dalam sanadnya ada Al-Walid bin Hisyam atau Ibn Abi Hisyam Al-Kufi dan ia perawi yang 
Mastur, sebagaimana datam Tagrib At-Tahdzib, 2/336. Adapun Zaid bin Zaidah, Ibnu Hajar 
dalam At-Tagrib, 1/395 berkata, “Ia dapat diterima dan para perawi lainnya tsigah.” Ahmad 
Syakir Rahimahullah menshahihkan hadits ini dalam tahgignya terhadap Al-Musnad (3759). 
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Kesembilan belas: Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui, sebuah 


jawaban orang yang tidak tahu. 


Kesembilan belas: Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui, sebuah 
jawaban orang yang tidak tahu. Hal ini didasarkan kepada pengakuan 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Mu'adz, ketika dia me- 


ngucapkannya, dan beliau tidak mengingkarinya. Dalam kalimat ini, 
Rasulullah digabungkan dengan Allah, dengan menggunakan huruf 
wawu. Sementara beliau mengingkari orang yang berkata, 


Ma NN na A aan Sop Kia aku ha 
gan GA Alas 2 JUS Sa Al el G 


“Apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki engkau.” Lalu be- 
liau bersabda, “Apakah engkau menjadikan aku sebagai tandingan 
bagi Allah? Tetapi (katakanlah), yang dikehendaki Allah semata.”? 


Ada yang menyatakan, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menguasai ilmu-ilmu syariat, yang tidak dimiliki oleh 
orang yang berkata demikian. Karena itulah beliau tidak mengingkari 
Mu'adz. Ilmu ini berbeda dengan ilmu tentang alam yang didasarkan 
kepada takdir Allah, yang dalam hal ini beliau tidak memiliki ilmu 
tersebut. 


Jika ada yang bertanya, “Haramkah puasa pada 'idain?” Boleh 
dijawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Karena itulah jika para 
shahabat menghadapi masalah yang rumit, mereka menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menjelaskannya kepada 
mereka. 


Jika ada yang bertanya, “Mungkinkah akan turun hujan pada bulan 
ini?” Tidak boleh dijawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." 
Karena hal itu termasuk ilmu tentang kehidupan alam. 


22 Dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Ahmad dalam Al- 
Musnad, 1/214; Ibnu Majah, Kitab Al-Kaffarat, Bab “An-Nahyu An Yugal: Maa Sya'allah 
wa Syi ta”, 1/684. Menurut Al-Bushairi dalam 4z-Zawaid: dalam isnadnya ada Al-Ajlah bin 
Abdillah, ia diperselisihkan. Ahmad, Abu Hatim, An-Nasa'i, Abu Dawud dan Ibnu Sa'd 
mendhaifkannya, sedangkan Ibnu Ma'in dan Ya'qub bin Sufyan dan Al-Ajli mentsigatkannya 
dan sanad lainya tsigah. Dan Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (13005): 
Al-Baihaqi dalam 4s-Sunan (3/217). 
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Kedua puluh: Boleh mengkhususkan ilmu bagi sebagian orang 
tanpa yang lain. 


Kedua puluh satu: Tawadhu' Rasulullah ketika menunggang keledai 
dengan membonceng orang lain. 


Kedua puluh: Boleh mengkhususkan ilmu bagi sebagian orang 
tanpa yang lain. Dasarnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
khususkan ilmu ini bagi Mu'adz, sementara shahabat lain seperti Abu 
Bakar, Umar, Utsman, Ali dan tain-lainnya tidak mengetahuinya. 

Kita boleh mengkhususkan penyampaian ilmu kepada sebagian 
orang tanpa sebagian yang lain, karena sekiranya yang lain itu diberitahu, 
maka akan terkena fitnah. Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Sekali-kali engkau tidak menyampaikan hadits kepada segolongan 
orang yang akal mereka tidak sampai, melainkan hal itu akan menim- 
bulkan fitnah kepada sebagian di antara mereka.” (Diriwayatkan 
Muslim dalam mukadimah Shahih-nya).2 : 

Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu juga pernah berkata, “Sam- 
paikanlah hadits kepada orang-orang menurut kadar pengetahuan 
mereka.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)? Karena itu dia menyampaikan 
hadits kepada setiap orang menurut kedudukan dan kadar pemahaman 
akal mereka. 

Kedua puluh satu: Tawadhu' Rasulullah ketika menunggang kele- 
dai dengan membonceng orang lain. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling 
mulia derajatnya. Meskipun begitu beliau merupakan orang yang paling 
tawadhu', merendahkan diri. Pasalnya, ketika menunggang keledai, 
beliau berkenan membonceng orang lain di belakang beliau. Tentu saja 
ini merupakan puncak gambaran tawadhu’. Sebab kebiasaan orang- 
orang besar dan terpandang, tidak mau membonceng orang lain. Beliau 
juga hanya menunggang keledai. Sekiranya mau, beliau dapat menung- 
gang apa pun yang dikehendaki, dan hal itu tidak mengurangi ketinggian 
derajat beliau. Sesungguhnya siapa yang tawadhu' karena Allah Azza wa 
Jalla, maka Allah justru meninggikannya. 


3 Diriwayatkan Muslim dalam mukadimah Shahih-nya, 1/11. 
2 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-/lm, Bab “Man Taraka Ba'dha Al-Ikhtiyar 
Makhafah An Yagshura Fahm Ba'dha An-Naas Anhu”, 1/62. 
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Kedua puluh dua: Boleh berboncengan di atas punggung hewan. 
Kedua puluh tiga: Agungnya masalah ini. 
Kedua puluh empat: Keutamaan Mu'adz bin Jabal. 


Kedua puluh dua: Boleh berboncengan di atas punggung hewan. 
Pasalnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membonceng Mu adz. 
Tapi ada syarat, berboncengan ini tidak memberatkan hewan yang di- 
tunggangi. Jika memberatkannya, maka berboncengan itu tidak diper- 
bolehkan. 

Kedua puluh tiga, Agungnya masalah Ini 

Pasalnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkannya 
kepada Mu'adz dan hal itu termasuk hal-hal yang menyenangkan untuk 
disampaikan. | 

Kedua puluh empat: Keutamaan Mu'adz bin Jabal. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhususkannya dengan ilmu ini dan 
memboncengnya di atas keledai. 


napi 
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Bab: 


- 
. 


2 -pa p 
P Ga PSI ay a i 


FADHILAH TAUHID DAN DOSA-DOSA YANG 
TERHAPUS KARENA TAUHID 


P. enulis sudah menyebutkan kitab tauhid, arti ji 
bertauhid, bahwa tauhid itu merupakan keharusan a rara 
ditawar-tawar. Tentang firman Allah, “Dan, Aku tidak menciptakan jin 
dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku”, bahwa 
ibadah tidak sah kecuali dengan tauhid. Di sini Penulis juga sudah 
menyebutkan fadhilah tauhid. Penetapan fadhilah bagi sesuatu tidak 
seharusnya dilakukan jika sesuatu itu tidak wajib, karena fadhilah me- 
rupakan hasil dan pengaruhnya. Sebagai misal adalah shalat jama'ah, 


yang fadhilah sudah ditetapkan berdasarkan sabda N bi 
Alaihi wa Sallam, a Nabi Shallallahu 


2 


ae Be an Sa e EN E E A 
Shalat jama'ah itu lebih utama daripada shalat sendirian dengan 
dua puluh tujuh derajat.” (Muttafag Alaihi)? 
AN Penetapan fadhilah dalam shalat jama'ah ini tidak diharuskan jika 
ia tidak wajib, sebab tauhid merupakan kewajiban yang paling wajib dan 
semua amal tidak akan diterima kecuali dengan tauhid. Hamba juga 
tidak dapat mendekatkan diri kepada Rabb-nya kecuali dengan tauhid 
Di samping hal itu, di dalam tauhid ini juga terkandung fadhilah. | 
Perkataan Penulis, MEA Ga pe G5 “Dan dosa-dosa yang terhapus 
karena tauhid”, kalimat ini disambungkan kepada keutamaan, sehingga 


LK sr 


0. 8 Dari hadits Ibnu Umar Radhiya 
Kitab Al-Adzan, Bab “Shalat Al-Jama' 
Shalat Al-Jama'ah”, 1/450. 


llahu Anhuma, yang diriwayatkan Al-Bukhari 
ah”, 1/216; Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab “Fadhtu 
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maknanya menjadi: bab fadhilah tauhid dan bab dosa-dosa yang terha- 
pus karena tauhid. Bab ini terbagi menjadi dua bagian: 


1. Penjelasan fadhilah tauhid. 


2. Penjelasan dosa-dosa yang terhapus karenanya, karena di antara 
pengaruh fadhilah tauhid ialah terhapusnya dosa-dosa. 


Di Antara Faidah Tauhid 

1. Bahwasanya tauhid merupakan pendorong paling besar untuk 
melakukan ketaatan, karena seorang muwahhid, orang yang 
bertauhid beramal karena Allah Subhanahu wa Ta'ala dan untuk- 
Nya, dan Dia mengetahui secara tersembunyi dan terang-terang- 
an. Adapun selain muwahhid, seperti orang yang berbuat sesuatu 
karena riya”, karena sesungguhnya dia bershadagah, shalat dan 
berdzikir kepada Allah, jika ada di sisinya orang yang melihatnya. 
Karena itulah sebagian orang salaf berkata, “Aku ingin mende- 
katkan diri kepada Allah dengan suatu ketaatan yang tidak dike- 
tahui kecuali Allah semata.” 

2. Bahwasanya para muwahhid mendapatkan rasa aman dan me- 
reka juga mendapatkan petunjuk, sebagaimana firman-Nya, 
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang 
yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (Al-An'am: 82) 


Firman Allah, 


o$ 


AOA sad KA) ud gi vb, PS] yeli Ji 23 Ugal Ga 


“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman me- 
reka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang 
mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.” (Al-An'am: 82) 


Firman Allah, Yen artinya mereka tidak mencampuradukkan. 


Firman-Nya, b, makna zhalim di sini ialah kebalikan iman, yaitu 
syirik. Ketika ayat ini turun, maka para shahabat merasakan isinya terlalu 
berat bagi mereka. Karena itulah mereka berkata, “Lalu siapa di antara 
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kami yang tidak menzhalimi diri sendiri?" Karena itulah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


PEN Be E, MA IBAN GA CI ob US Uu 
DA An WA 


“(Permasalahannya) tidak seperti yang kalian sangkakan, tapi yang 
dimaksudkan kezhaliman di sini ialah syirik. Apakah kalian belum 
mendengar perkataan seseorang yang shalih, yakni Lugman ke- 
pada anaknya, “Sesungguhnya syirik itu benar-benar suatu kezha- 
liman yang besar?” 

Kezhaliman itu ada beberapa macam: 


1. Kezhaliman yang paling zhalim, yaitu syirik terhadap hak Allah. 

2. Kezhaliman manusia terhadap diri sendiri, dengan cara tidak mem- 
berikan hak kepada diri sendiri, seperti berpuasa dan tidak mau 
berbuka, shalat sepanjang malam dan tidak tidur sama sekali. 

3. Kezhaliman seseorang terhadap orang lain, seperti melakukan 
penganiayaan terhadap seseorang dengan cara memukul, mem- 
bunuh, merampas hartanya atau sejenisnya. 

Jika tidak ada kezhaliman: maka rasa aman tercapai, apakah itu 
merupakan rasa aman yang sempurna? 

Jawabannya: Jika iman itu merupakan iman yang sempurna dan 
tidak dicampuri kemaksiatan, maka itu merupakan rasa aman yang 
mutlak atau sempurna. Jika imannya merupakan kemutlakan iman atau 
merupakan iman yang tidak sempurna, maka did mendapatkan kemu- 
tlakan keamanan pula, atau merupakan keamanan yang berkurang. 
Sebagai contoh adalah orang yang melakukan dosa besar yang aman 
dari kekekalan di dalam neraka dan tidak aman dari siksa. Tapi dia 
berada di bawah kehendak Allah. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 

syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa: 1 16) 

Ayat ini difirmankan Allah sebagai ketetapan hukum antara Ibrahim 
dan kaumnya, ketika beliau berkata kepada mereka, “Bagaimana aku 
takut kepada sembahan-sembahan yang kalian persekutukan (i dengan 


2 Dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhuma, yang diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Anbiya ', Bab “Gaulullah Ta'ala, Walagad Aataina Lugman Al-Hikmata”, 2/484. 
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Allah)....” dan seterusnya, lalu Allah berfirman, “Orang-orang yang ber- 
iman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezhal iman 
(syirik)....” (Al-An'am: 82). Ada yang berpendapat, “Sesungguhnya ini 
termasuk dalam perkataan Ibrahim kepada kaumnya. Karena itulah 
sesudah ayat ini difirmankan, “Dan, itulah hujjah Kami yang Kami 
berikan kepada Ibrahim ....” (Al-An'am: 83) 

Firman Allah, SL huruf alif dan lam di sini dimaksudkan untuk 
jenis. Karena itulah kami menafsiri keamanan ini bisa berupa keamanan 
yang mutlak atau bisa juga berupa kemutlakan keamanan, tergantung 
pada kezhaliman yang dicampuradukkan. | | 

Firman-Nya, Dyah —5,, artinya mereka mendapat petunjuk di du- 
nia untuk mengetahui dan mengamalkan syariat Allah. Mendapat pe- 
tunjuk dengan ilmu merupakan petunjuk tuntunan, sedangkan men- 
dapat petunjuk untuk mengamalkan merupakan petunjuk taufik. Dan 
mereka dalam keadaan berpetunjuk di akhirat menuju ke surga, seba- 
gaimana firman Allah tentang para penghuni Neraka Jahannam, 

“(Kepada malaikat diperintahkan), “Kumpulkanlah orang-orang 

yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sem- 

bahan yang selalu mereka sembah selain Allah, maka tunjukkanlah 
kepada mereka jalan ke neraka'.” (Ash-Shaffat: 22-23) | 

Initah petunjuk akhirat, yaitu bagi orang-orang yang zhalim, diberi 
petunjuk ke Neraka Jahanam. Petunjuk ini berbeda dengan petunjuk 
bagi orang-orang yang beriman, yang tidak berbuat zhalim, mendapat 

pe-tunjuk menuju jalan surga. | | 

Banyak mufasir berkata tentang firman Allah, “Mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan”, artinya keamanan di akhirat, 

sedangkan petunjuk adalah di dunia. Yang benar, petunjuk itu bersifat 
umum, tergantung pada keamanan dan petunjuk di dunia dan di akhirat. 


Korelasi Hadits Ini dengan Topik Pembicaraan 

Bahwa Allah menetapkan keamanan bagi orang yang tidak 
berbuat syirik, dan orang yang tidak berbuat syirik adalah seorang 
muwahhid. Hal ini menunjukkan bahwa di antara fadhilah tauhid ialah 
ketetapan keamanan. 
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Dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
abos GL. 3 Pe E TNO AA en RO ae ati 
RAK ál A Y DaN EOE E 
Ia LAN BEN ES pang AN e ae Og Sya 
ANA Tau “Ta Tea MA AA Bi nsp 2 Pa 
JII a OS G AE Aini adil adah GP 31 Aea din! edia 
“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah | 
kecuali Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa 
Muhammad adalah hamba serta Rasul-Nya, bahwa Isa adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya kepada Maryam serta ruh dari- 
Nya, surga adalah benar, neraka adalah benar, maka Allah 


memasukkannya ke dalam surga, berdasarkan amal yang telah 
dikerjakannya. ” (Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)” 


Sabda beliau, SW Ya Sa Yah Y da ¿r Barangsiapa ber- 
saksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
semata”, kesaksian tidak berlaku kecuali jika didahului ilmu terlebih 
dahulu, sebagaimana firman Allah, “Tetapi (orang yang dapat memberi 
syafaat ialah) orang yang mengakui Yang Hag (tauhid) dan mereka 
meyakininya.” (Az-Zukhruf: 86). Ilmu ini ada yang diperoleh dengan ca- 
ra mencarinya dan ada yang memang merupakan pembawaan, naluri. 

Ilmu bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 


merupakan pembawaan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, 


PN ng Aa 

Sih de Sy aya JS 
“Setiap anak dilahirkan berdasarkan fitrah.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)? 


a Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ahadits Al-Anbiya`, Bab “Qaluhu Ta'ala: Ya 
Ahlal Kitab laa Taghlu fi Dinikum”, 2/486; Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil Ala Anna 
Man Maata Ala At-Tauhid Dakhala Al-Jannah,” 1/57. 

28 Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Janaiz, Bab “Idza Aslama Ash-Shabiy Famata”, 1/416; Muslim, Kitab Al-Qadar, 
Bab “Ma'na Kullu Mauludin Yuladu ala Al-Fithrah”, 4/2047. 
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Adakalanya ilmu itu diperoleh dengan cara mencari, seperti me- 
mahami ayat-ayat Allah dan memikirkan kandungannya. 

Jadi harus ada ilmu bahwa dengan laa ilaha illallah terlebih 
dahulu, baru kemudian kesaksian dengannya. 

Huruf of dibaca mukhaffafah (tanpa tasydid) dan tidak tsagilah 
(bertasydid). Membacanya dengan menyertakan syaddah merupakan 
kekeliruan, karena yang ada syaddah-nya tidak mungkin menjadikan 
ism-nya mahdzuf. Adapun mukhaffafah mungkin menjadikan ism-nya 
mahdzuf. 

Lafazh SAY artinya tidak ada sesuatu dijadikan Ilah, dan bukan 
sekedar tidak ada /lah. Yang dijadikan /lah artinya yang disembah de- 
ngan kecintaan dan pengagungan. Engkau mencintainya dan meng- 
agungkannya, karena engkau mengetahui sifat-sifat-Nya yang agung 
dan perbuatan-perbuatan-Nya yang mulia. 

Lafazh & Yi artinya tidak ada yang dijadikan /lah kecuali Allah. 
Karena itulah dikisahkan dari orang-orang Guraisy, perkataan mereka, 
“Mengapa ia menjadikan ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguh- 
nya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” (Shad: 5) 

Adapun tentang firman Allah, “Karena itu tiadalah bermanfaat 
sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru 
selain Allah.” (Hud: 101), bahwa penyembahan terhadap sembahan- 
sembahan ini adalah bathil, karena penyembahan itu tidak benar dan 
dinafikan secara syariat. Jika ia dinafikan secara syariat, berarti dia juga 
seperti sesuatu yang dinafikan secara nyata dan tidak memiliki ketetapan. 
Firman Allah, “Dan, perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 
yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan 
bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun.” Ibrahim: 26) 

Dengan begitu dapat dilakukan penggabungan antara firman Allah 
dalam surat Hud: 101 dan firman-Nya yang mengisahkan orang-orang 
Guraisy dalam surat Shad: 5, begitu pula dengan firman-Nya, “Dan, 
tidak ada Ilah melainkan Allah.” (Ali Imran 62). Sembahan-sembahan 
ini hanya sekadar nama dan bukan makna-makna yang memiliki hakikat, 
karena sembahan-sembahan itu bathil menurut syariat, tidak layak di- 
sebut sembahan, karena ia tidak dapat mendatangkan manfaat dan 
mudharat, tidak mampu menciptakan dan memberi rezki, sebagaimana 
firman-Nya, “Kalian tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya 
(menyembah) nama-nama yang kalian dan nenek moyang kalian 
membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun 
tentang nama-nama itu.” (Yusuf: 40) 
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Tauhid dalam Pandangan Para Teolog 


Mereka menyatakan, makna ilah adalah alih. Artinya yang ber- 
kuasa untuk menciptakan dan berkreasi. Sehingga makna la ilaha 
illallah ialah tidak ada yang berkuasa menciptakan kecuali Allah. 

Tauhid dalam pandangan mereka ialah engkau mengesakan Allah. 
Sehingga engkau dapat berkata, “Dia adalah satu dalam Dzat-Nya, tidak 
memiliki tandingan, satu dalam perbuatan-Nya tanpa ada sekutu bagi- 
Nya, satu dalam sifat-sifat-Nya tanpa ada yang menyerupai-Nya. Sekira- 
nya inilah makna la ilaha illallah, tentunya orang-orang Quraisy tidak 
akan mengingkari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tidak menolak 
dakwah beliau, beriman dan membenarkan beliau, karena mereka juga 
mengatakan, tidak ada pencipta kecuali Allah. Tidak ada pencipta 
(maknanya) lebih mendalam dari kata tidak ada yang berkuasa, karena 
yang berkuasa bisa berbuat dan bisa tidak berbuat. Sedangkan pencipta 
telah berbuat dan mewujudkan sesuai dengan kekuasaan darinya. 
Dengan begitu, pemahaman orang-orang Quraisy lebih baik daripada 
pemahaman para teolog yang menisbatkan dirinya kepada Islam itu. 
Tauhid yang dibawa para rasul dan nabi adalah seperti dalam firman 
Allah, “Sekali-kali tidak ada Ilah bagi kalian selain-Nya.” (Al-A'raf: 59). 
Artinya Ilah yang hakiki yang berhak untuk disembah, yaitu Allah. 

Yang disayangkan, banyak Penulis pada zaman sekarang yang 
menulis masalah ini, ketika mereka menulis masalah tauhid, ternyata 
mereka lebih banyak berkutat pada tauhid rububiyah. Tentu saja ini 
merupakan kekeliruan dan kekurangan yang besar. Kita harus lebih 
menanamkan dihati kaum Muslimin tauhid uluhiyah daripada tauhid 
rububiyah, karena tauhid rububiyah tidak diingkari siapa pun dengan 
pengingkaran yang hakiki. Jika kita tidak menetapkan kecuali masalah 
fitrah yang langsung diketahui dengan akal ini, sementara kita pasif 
tentang masalah yang biasa justru dikuasai hawa nafsu, tentu saja ini 
merupakan kekurangan yang besar. Menyembah selain Allah adalah 
perkara yang lebih dikuasai hawa nafsu, yang kemudian mengalihkan 
manusia dari keharusannya menyembah Allah semata, lalu dia beralih 
menyembah para wali dan menyembah hawa nafsunya. Sampai-sampai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan hasrat manusia kepada 
dirham dan dinar sebagai penyembahnya.? Allah Azza wa Jalla ber- 
firman, “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya?” (Al-Jatsiyah: 23) 


2 Telah berlalu takhrijnya di halaman 12, footnote no. 3. 


46 SYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


Kemaksiatan ditilik dari maknanya secara umum atau jenisnya 
secara umum dapat kita anggap sebagai bagian dari syirik. Adapun 
maknanya yang lebih khusus, dapat dibagi menjadi empat macam: 


1. Syirikakbar. 

2. Syirikashghar. 

3.  Kemaksiatan kubra. 

4. Kemaksiatan shughra. 


Kemaksiatan-kemaksiatan ini ada yang berkaitan dengan hak 
Allah, ada yang berkaitan dengan hak diri manusia sendiri dan ada yang 
berkaitan dengan hak makhluk. Mewujudkan Ia ilaha illallah merupakan 
perkara yang sangat sulit. Karena itulah sebagian salaf berkata, “Setiap 
maksiat: adalah macam dari kesyirikan.” 

Dan sebagian salaf berkata, “Aku tidak bermujahadah 'mencu- 
rahkan segala kemampuan' menghadapi diriku karena sesuatu, yang 
lebih berat dari mujahadahku untuk ikhlas.” 

Tidak ada yang mengenal hal ini kecuali orang Mukmin. Orang 
non-Muslim tidak pernah bermujahadah pada dirinya untuk keikhlasan. 
Karena itulah ada yang bertanya kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
orang-orang Yahudi berkata, “Kami tidak pernah mendapat bisikan 
dalam shalat. Maka dia berkata, “Apa yang dapat dilakukan syetan 
terhadap hati yang sudah rusak?” Syetan tidak datang untuk mero- 
bohkan sesuatu yang sudah roboh, tapi ia datang untuk merusak hati 
yang hidup. Maka tatkala ada seseorang yang mengadu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa orang itu merasakan bisikan hati 
yang dia pun merasa terlalu berat untuk menceritakannya, beliau ber- 
tanya, “Apakah kalian benar-benar merasakan yang demikian itu?” 

Mereka menjawab, “Ya.” 

Beliau bersabda, “Itu justru merupakan tanda iman yang jelas.” 
(Diriwayatkan Muslim)” 


o- 


Sabda beliau, 3 Yd Yofa RA Barangsiapa bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah”, o merupakan kali- 
mat syarat. Adapun jawaban syaratnya ialah: Ji s au & aa 
“Niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga bergantung kepada 
amalnya.” 


30 Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Muslim, Kitab 
Al-Iman, Bab “Al-Waswasah fi Al-Iman”, 1/119. 
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Syahadah artinya pengakuan dengan lisan, keyakinan dengan hati 
dan pembenaran dengan anggota tubuh. Karena itulah ketika orang- 
orang munafik berkata, &i Kp ya JUA xx “Kami mengakui bahwa se- 
sungguhnya kamu benar-benar Rasul- -Nya”, merupakan kalimat yang 
dikuatkan dengan tiga unsur penguat: Pengakuan, in dan lam, Allah 
mendustakan mereka dengan berfirman, 


Op aU ol TRAP A GH | x i W, 

“Dan, Allah mengetahui bahwa pena aa kamu Peik bendr 

Rasul-Nya, dan „Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 

orang munafik itu benar-benar pendusta.” (Al-Munafiqun: 1) 

Pengakuan dengan lisan ini tidak mendatangkan manfaat kepada 
mereka, karena pengakuan itu terlepas sama sekali dari keyakinan hati, 
terlepas dari pembenaran dengan amal, sehingga pengakuan itu pun 
tidak bermanfaat. Jadi, kesaksian tidak akan terwujud kecuali dengan 
keyakinan di dalam hati dan pengakuan dengan lisan serta pembenaran 
dengan amal. 

Sabda beliau, di Y 3y artinya tidak ada yang disembah dalam pe- 
ngertian yang berhak disembah kecuali Allah. Berhala-berhala yang 
disembah, tidak patut untuk disembah, karena di dalam dirinya tidak ada 
sedikit pun kekhususan-kekhususan uluhiyah. 

Sabda beliau 4 24 49 215 lafazh wahdahu merupakan penguatan 
penetapan. La syarika lahu merupakan penguat penafian dalam segala 
apa pun yang dikhususkan bagi-Nya dalam hal Tububiyah, uluhiyah, 
asma’ dan sifat. 

Atas dasar inilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan selainnya 
dari kalangan Mukminin kembali kepada Allah dalam setiap kesusahan 
dan kesulitan. Ada seorang Badui menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang ketika itu beliau bersama beberapa shahabat dan pada 
saat yang sama beliau menggantungkan pedang pada sebatang pohon. 
Orang Badui itu menodongkan pedang kepada beliau dan berkata, 
“Siapakah yang akan melindungi dirimu dariku?” 

Beliau menjawab, “Allah yang melindungi aku.” 


*! Dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al- 
Jihad, Bab “Man Allaga Saifahu Bisysyajar”, 2/335; Muslim, Kitab “Shalat Al-Musafirin", 
Bab “Shalat Al-Khauf”, 1/576. 
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Beliau tidak menjawab, “Para shahabat (yang melindungi aku)." 
Ini merupakan perwujudan tauhid rububiyah, karena Allahlah yang ber- 
kuasa memberi manfaat dan mudharat, yang mencipta, mengurus dan 
bertindak dalam kekuasaan-Nya. Tidak ada sekutu bagi-Nya tentang apa 
yang dikhususkan bagi-Nya dari rububiyah, uluhiyah, asma' dan sifat. 

Dan ucapan kita tentang apa yang dikhususkan bagi-Nya hingga 
kita selamat dari berbagai syubhat yang banyak, diantaranya, syubhat 
orang-orang yang meniadakan sifat-sifat Allah. Karena orang-orang 
yang meniadakan sifat-sifat Allah mereka beranggapan bahwasanya 
menetapkan sifat-sifat berarti penyekutuan kepada Allah Azza wa Jalla, 
dimana mereka berkata: mengharuskan dari hal itu (menetapkan sifat- 
sifat) menyerupakan dengan makhluk, namun kita menjawab: Khalig 
'pencipta' memiliki sifat-sifat yang khusus bagi-Nya, dan makhluk juga 
memiliki sifat-sifat yang khusus baginya pula. 

Sabda beliau, 4.55 2041455 of, lafaah Muhammad adalah 
Muhammad bin Abdillah bin Abdul Muththalib Al-Aurasyi Al-Hasyimi, 
penutup para nabi. 

“Sabda beliau, sx. maksudnya beliau bukan merupakan sekutu 
bersama Allah, karena beliau sebagai hamba-Nya. 

Sabda beliau, APA artinya yang diutus berdasarkan wahyu yang 
diturunkan kepada beliau, dan beliau bukan orang yang berdusta ter- 
hadap Allah. Beliau merupakan hamba yang diperhamba. Semua ke- 
khususan kemanusiaan ada pada diri beliau kecuali satu hal saja, yaitu 
yang kembali kepada kehinaan akhlak, bahwa beliau makshum 'terpeli- 
hara’ dari hal itu. Firman Allah, 

“Katakanlah, "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku 

dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki 

Allah?.” (Al-A'raf: 188) 

“Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak kuasa NN MA suatu 

kemudharatan pun kepada kalian dan tidak (pula) suatu keman- 

faatan’. Katakanlah, “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang 
pun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan sekali-kali 

tiada akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya.” (Al- . 

Jin: 21-22) 

` Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang manusia se- 
perti kita. Hanya saja beliau mendapat wahyu. Firman Allah, 
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. “Katakanlah, “Bahwa aku hanyalah seorang manusia seperti kalian, 
diwahyukan kepadaku bahwa Ilah kalian adalah Ilah Yang Maha 
Esa'.” (Fushshilat: 6) 

Siapa yang berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
va Sallam tidak memiliki lindungan”, atau cahayanya dapat menga- 
ahkan lindungannya ketika berjalan di bawah cahaya matahari, maka 
semua itu adalah bathil. Karena itulah Aisyah Radhiyallahu Anha 
perkata, “Aku pernah menjulurkan kakiku di hadapan beliau dan ia 
nengemukakan alasan bahwa semua rumah tidak ada lampunya." 
Sekiranya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai cahaya, 
entunya Aisyah Radhiyallahu Anha tidak mengeluh karena suasana 
jang gelap. Yang pasti, demikian itu termasuk ghuluw yang merusak 
agama dan dunia. Kita berlindung kepada Allah dari hal itu. Di antara 
Jhuluw lainnya ialah apa yang dikatakan Al-Bushairi dalam Burdah-nya 
yang masyhur, 


PL ge «Za Za EAP a 3 La a 2 
AAN HAN Jia a a S aa Je HE AN 
ro -ô o r # a KA F Erg g lera td 
pial IU Ja yga g Gad Cp iT SE ol 
S Se z 014 0 - e r »3 A .. o $ 7 
mal o ede chasko oes Groa BA Do yr oya OP 
Wahai makhluk yang paling mulia 
Siapakah yang kujadikan tempat berlindung selain dirimu 
Tatkala datang musibah dan petaka yang menimpa 
Sekiranya engkau tidak menghela tangan kami di Hari Pembalasan 
Kalaupun tidak, katakanlah, wahai kaki yang tergelincir 
Di antara kemurahanmu ialah dunia dan seisinya 
Di antara ilmumu ialah ilmu Lauh dan Al-Galam 
Ibnu Rajab dan selainnya pernah berkata, “Sesungguhnya ia 
(Bushairi) tidak menyisakan bagi Allah sesuatu pun selagi dunia dan 


akhirat masih ada karena kemurahan hati Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” 


Kami mempersaksikan bahwa orang yang mengatakan perkataan 
semacam ini tidak mempersaksikan bahwa Muhammad adalah hamba 
Allah, tapi dia mempersaksikan bahwa Muhammad di atas Allah, lebih 


32 Diriwayatkan Al-Bukhari, (513), Muslim, (512). 


50 SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 


tinggi daripada Allah. Bagaimana mungkin ghuluw mereka sampai ke 
tingkat seperti ini? Ghuluw semacam ini di atas ghuluw orang-orang 
Nasrani yang berkata, “Sesungguhnya Al-Masih adalah anak Allah.” Atau 
ucapan mereka, “Sesungguhnya Allah adalah oknum ketiga dari tiga 
oknum.” 

Mereka mengatakan yang lebih tinggi dari itu. Mereka juga me- 
ngatakan, “Sesungguhnya Allah telah berfirman, 


SB san ah al IL GE A 
“Siapa yang mengingat-Ku di tengah orang banyak, maka Aku 
mengingatnya di tengah orang banyak yang lebih baik darinya, dan 
Aku bersama hamba-Ku selagi dia mengingat-Ku'. ? 


Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam bersama kita jika kita 
mengingat beliau.” Karena itulah orang-orang yang ghuluw itu bangkit 
serentak ketika sedang berkumpul saat mengadakan peringatan Maulid 
Nabi, tatkala nama Al-Mushthafa disebutkan. Mereka berkata, “Karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hadir di tengah majelis kita 
dengan diri beliau sendiri, maka kita harus bangkit sebagai penghor- 
matan bagi beliau.” 

Para shahabat adalah orang-orang yang paling menghormati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, jauh lebih menghormati dari- 
pada mereka dan kita. Meskipun begitu, ketika beliau menemui mereka, 
ketika beliau masih hidup dan berbicara dengan mereka, toh mereka 
tidak berdiri untuk menyambut kedatangan beliau. Kalaupun mereka 
berdiri, itu mereka lakukan ketika ada bayangan atau datang kepada 
mereka orang jika mereka melihat sesuatu. Maka perhatikan bagaimana 
akal mereka sampai ke batasan seperti itu? Mereka (orang yang berbuat 
ghuluw terhadap Rasul) tidak mempersaksikan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul Allah. Mereka adalah orang-orang kacau pi- 
kirannya dan perlu dikasihani. Jika kita melihat keadaan mereka menu- 
rut apa adanya, maka kita hanya bisa merasa kasihan terhadap mereka 
dan kita bisa memohon keselamatan dan afiat bagi mereka. Jika kita 
melihat keadaan mereka dengan kacamata syariat, maka kita perlu 
membantah mereka dengan hujjah hingga mereka kembali ke jalan yang 
lurus. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang 


3 Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab At-Tauhid, Bab “Gaulullah Ta'ala: Wayuhadzdzirukumullahu Nafsahu”, 4/248; 
Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab “Al-Hatstsu Ala Dzikrillah Ta'ala”, 4/2061. 
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paling kuat dalam beribadah kepada Allah, paling takut kepada Allah dan 
paling bertakwa. Beliau mengerjakan shalat malam hingga kedua telapak 
kaki beliau bengkak. Ketika hal itu ditanyakan kepada beliau, maka 
beliau menjawab, “Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang 
bersyukur?" Padahal, dosa-dosa beliau yang sudah lalu dan yang akan 
datang sudah diampuni. Ini merupakan perwujudkan ibadah yang 
agung. 

Sedangkan ditilik dari sisi risalah, beliau adalah seorang rasul yang 
diutus Allah Subhanahu wa Ta'ala dengan membawa syariat paling 
agung untuk seluruh makhluk, lalu beliau menyampaikannya secara 
sempurna, padahal Beliau dihalang-halangi, disiksa dan diperangi. Bah- 
kan mereka juga pernah membawa isi perut lembu yang menyertai 
kelahiran anak lembu, lalu meletakkan di atas punggung beliau ketika 
beliau sedang sujud di dekat Ka'bah. Hal itu mereka lakukan karena 
kebencian terhadap beliau dan apa yang beliau sampaikan. Meskipun 
begitu beliau tetap bersabar. Mereka juga pernah melemparkan kotoran 
hewan dan bangkai yang busuk di depan pintu rumah beliau. Tapi semua 
ini merupakan ujian dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, untuk menam- 
pakkan kesabaran dan keutamaan beliau. Ketika itu beliau keluar rumah 
dan bersabda, “Perlindungan macam apa yang kalian berikan wahai Bani 
Abdi Manaf?” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabar hingga Allah 
memberikan kemenangan kepada beliau. Beliau menyampaikan peri- 
ngatan kepada penduduk Ummul-Gura dan sekitarnya. Kemudian sya- 
riat ini diemban orang-orang yang paling kuat amanatnya dan yang 
paling kuat untuk mengikuti beliau setelah beliau meninggal dunia, yaitu 
para shahabat. Mereka menyampaikannya kepada umat dalam keadaan 
bersih dan utuh apa adanya. Segala puji bagi Allah. 

Dan kita mencintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena Allah dan demi Allah, maka kecintaan kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam termasuk cinta kepada Allah, dan kita men- 
dahulukan cinta beliau atas cinta pada diri kita, keluarga, anak-anak, 
dan seluruh manusia, dan kita mencintai itu semua dikarenakan bahwa 
beliau adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kita ingin 


4 Dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, yang diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At- 
Tafsir, Bab “Tafsir Surah Al-Fath”, 3/293; Muslim, Kitab Shifat Al-Munafigin, Bab “Iktsar 
Al-A'mal”, 4/2172. 

38 Disebutkan oleh Ibn Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/54), dan Ibn Katsir 
dalam Al-Bidayah wa An-Nihayah (4/489), dan selain mereka dari para biografis. 
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Mn pasa, aman ee Me Ara EME 


mewujudkan persaksian bahwa Muhammad adalah Rasul Allah. Caranya, 
kita harus meyakini hal itu dengan hati kita, mengakui dengan lisan kita 
dan mengaplikasikannya dengan cara mengikuti beliau dengan seluruh 
anggota badan kita, kita mengamalkan petunjuk beliau dan tidak 
beramal bagi beliau. Adapun yang menggugurkan perwujudan kesaksian 
ini ialah: 
1. Melakukan kemaksiatan. Sebab kemaksiatan dapat mengurangi 
perwujudan kesaksian ini, karena dengan kemaksiatan yang 
engkau lakukan, berarti engkau tidak lagi mengikuti beliau. 


2. Melakukan bid'ah dalam agama yang tidak termasuk bagian dari 
agama, karena dengan begitu engkau mendekatkan diri kepada 
Allah dengan sesuatu yang tidak disyariatkan Allah dan Rasul-Nya. 
Pada hakikatnya berbuat bid'ah dalam agama merupakan sikap 
mengolok-olok Allah, karena engkau mendekatkan diri kepada- 
Nya dengan sesuatu yang tidak disyariatkan-Nya. 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Aku berniat mendekatkan diri ke- 
pada Allah dengan amal yang kuciptakan sendiri ini (bid'ah).” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Engkau salah dalam memilih jalan, 
lalu engkau berlindung dengan niatmu, namun engkau tidak memberi- 
kan alasan tentang perbuatanmu yang menyalahi jalan. Lalu sampai 
kapan engkau akan mengetahui kebenaran? 

Ada pula yang mengatakan tentang para ahli bid'ah itu, bahwa 
mereka mendapat pahala karena niatnya yang baik, jika mereka tidak 
mengetahui kebenaran. Tapi kita tetap menyalahkan mereka karena 
pendapat seperti itu. Adapun para imam mereka yang tentunya menge- 
tahui kebenaran, tetap memelihara bid'ah dalam rangka mengamankan 
kedudukan. Mereka seperti Abu Jahal, Utbah bin Rabi'ah, Al-Walid bin 
Al-Mughirah dan lain-lainnya, yang menghadapi risalah Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan penolakan, dalam rangka meng- 
amankan kedudukan mereka. 

Kaitannya dengan orang-orang yang mengikuti para imam, maka 
mereka dapat dibagi menjadi dua golongan: 

1. Orang-orang yang memang tidak mengetahui kebenaran walau 
sedikit pun dan mereka tidak mempunyai kemampuan untuk men- 
cari kebenaran itu. Mereka mengira apa yang mereka lakukan 
adalah benar. Mereka ini masih dapat ditolerir. 

2. Orang-orang yang mengetahui kebenaran, tapi mereka menolak- 
nya karena fanatisme terhadap para imam. Mereka tidak dapat 
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ditolerir. Mereka seperti yang difirmankan Allah, "Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk de- 
ngan (mengikuti) jejak mereka.” (Az-Zukhruf: 22) 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 8457 ži X2 e oh, 
“Dan bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya”, uraian tentang 
hal ini sama dengan uraian bahwa Muhammad adalah rasul Allah. Hanya 
saja kita mengimani risalah Isa dan kita tidak harus mengikutinya jika 
syariatnya berbeda dengan syariat kita. Syariat kita mempunyai tiga 
keadaan: 
1. Bertentangan dengan syariat kita. Yang harus diamalkan ialah 
syariat kita. 
2. Sesuai dan sama dengan syariat kita, yang berarti kita menga- 
malkan syariat kita. | 
3. Tidak disinggung dalam syariat kita. Tentang hal ini para ulama 
ushul saling berbeda pendapat, apakah kita dapat mengamal- 
kannya atau kita harus meninggalkannya? 


Yang benar, hal itu juga disyariatkan bagi kita. Adapun dalilnya adalah: 
Firman Allah Ta'ala, 

“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, 

maka ikutilah petunjuk mereka.” (Al-An'am: 90) 

Begitu pula firman-Nya, 

“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (Yusuf: 11 1) 

Ada dua golongan manusia yang menyimpang tentang diri Isa, 
yaitu: 

1. Orang-orang Yahudi mendustakan Isa. Mereka berkata, “Se- 
sungguhnya Isa adalah anak dari hubungan zina dan ibunya 
termasuk wanita pelacur. Isa bukan seorang nabi. Karena itulah 
mereka membunuhnya sebagai bentuk pengamalan syariat. 
Artinya, Isa layak dibunuh sesuai dengan ketetapan syariat Allah. 
Tentu saja menurut pendapat mereka. Hal ini telah difirmankan 
Allah, menggambarkan perkataan mereka, “Sesungguhnya kami 
telah membunuh Al-Masih putra Maryam.” (An-Nisa: 157). 
Adapun kaitannya dengan hukum Allah yang sudah ditakdirkan, 
orang-orang Yahudi itu adalah pendusta, karena toh mereka tidak 
yakin telah membunuh Isa. Sebab Allah telah mengangkatnya dan 
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menjadikan orang lain yang tampak serupa di mata mereka, lalu 
mereka membunuh orang ini dan menyalibnya. 


2. Orang-orang Nasrani yang berkata, Sesungguhnya Isa adalah 
anak Allah, Isa adalah oknum ketiga dari tiga oknum dan menja- 
dikannya sebagai tuhan bersama Allah. Tentu saja mereka ber- 
dusta tentang apa yang mereka katakan ini. 

Adapun akidah kita tentang Isa, maka kita bersaksi bahwa Isa 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, bahwa ibunya adalah shiddigah, 
seperti yang dikabarkan Allah tentang yang demikian itu, bahwa dia 
adalah seorang wanita yang senantiasa menjaga kemaluannya, bahwa 
dia adalah seorang wanita perawan. Perumpamaan dirinya di sisi Allah 
seperti Adam, yang diciptakan-Nya dari tanah, kemudian Allah berfirman 
kepadanya, “Jadilah”, maka jadilah dia. 

Dalam sabda beliau, Si 3% “Hamba Allah”, terkandung sanggahan 
terhadap perkataan orang-orang Nasrani. 


2 


Sabda beliau, 4.55 “Dan Rasul-Nya”, terkandung sanggahan ter- 
hadap orang-orang Yahudi. | - 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, S) JA ES, 
“Dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam.” Allah mem- 
berikan sebutan kalimat kepada Isa, karena Isa diciptakan dengan 
kalimat. Pembicaraan tentang hal ini tidak menurut zhahirnya, karena Isa 
Alaihissalam bukan merupakan kalimat, karena ia makan, minum, 
buang air besar dan air kecil, yang pada dirinya berlaku semua unsur 
kemanusiaan. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti 

(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemu- 

dian Allah berfirman kepadanya, ‘Jadilah’ (seorang manusia), ma- 

ka jadilah dia.” (Ali Imran: 59) 

Dan Isa Alaihissalam bukanlah kalimat Allah, karena kalam Allah 
berdiri sendiri, tidak terpisah dari-Nya, Adapun Isa, adalah dzat yang 
terpisah dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, pergi dan datang, makan ma- 
kanan dan minum. 

Sabda beliau, prr Ss Lagi “Yang dilontarkan (kalimat tersebut) 
kepada Maryam", artinya kalimat tersebut diarahkan kepada Isa dengan 
firman-Nya, “(seorang manusia), maka jadilah dia”; sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah ada- 
lah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
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kemudian Allah berfirman kepadanya, ‘Jadilah’ (seorang manusia), maka 
jadilah dia.” (Ali Imran: 59) 


Maryam putri Imran bukan saudari Musa dan Harun, seperti 


anggapan banyak orang. Tapi seperti yang disabdakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, orang-orang biasa memberi nama dengan nama para 
nabi mereka“, maka jadilah Harun disebut saudara Maryam. Namun 
Harun di sini bukan Harun saudara Musa, tapi dia adalah nama lain yang 
diberi nama seperti nama saudara Musa itu, begitu halnya dengan Imran 
yang diberi nama Abu Musa. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & «55 “Dan ruh 
dari-Nya”, artinya jasad Isa Alaihissalam terjadi dengan kalimat. Ruh ini 
dihembuskan kepadanya, dan ruh itu berasal dari Allah. Dengan kata 
lain, Isa adalah salah satu dari makhluk Allah, yang dinisbatkan kepada- 
Nya karena sebagai penghormatan dan kemuliaan. B 

Isa Alaihissalam bukan roh, tapi ia jasad yang memiliki ruh. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Al-Masih putra Maryam itu hanyalah seorang rasul yang sesung- 

guhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya 

seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan ma- 

kanan.” (Al-Maidah: 75) 

Dengan hembusan itu, maka jadilah jasad, dan „dengan roh itu, 
jadilah Isa jasad dan ruh. 


Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & “Dari-Nya,” 
inilah yang membuat orang-orang Nasrani tersesat. Mereka mengang- 
gap Isa merupakan bagian dari Allah. Karena itulah mereka sesat dan 
menyesatkan banyak orang. Tapi kita berkata, sesungguhnya Allah telah 
membutakan pandangan mata mereka. Karena sesungguhnya bukan- 
lah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. 
Sebagaimana yang diketahui, Isa Alaihissalam biasa menyantap ma- 
kanan. Hal ini sudah sama-sama diketahui. Seperti yang sudah di- 
ketahui pula, orang-orang Yahudi menyatakan bahwa mereka telah 
menyalib Isa. Logiskah kalau memang seseorang merupakan bagian dari 


** Dari hadits Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan 
Muslim, Kitab Al-Adab, Bab “An-Nahyu an At-Takanni bi Abi Al-Gasim wama Yustahabbu 
min Al-Asma”, 3/1685. 
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Allah, pada saat tertentu dia terpisah dari Allah, lalu makan dan minum, 
apalagi ada yang menyatakan bahwa dia telah dibunuh dan disalib? 

Atas dasar ini, huruf min dimaksudkan untuk asal mula dan bukan 
untuk menunjukkan bagian, seperti firman Allah, “Dan, Dia menun- 
dukkan untuk kalian apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya.” (Al-Jatsiyah: 13). Kita tidak bisa 
mengatakan bahwa matahari, bulan dan sungai merupakan bagian dari 
Allah. Tentunya yang demikian ini tidak pernah dikatakan seorang pun. 

Maka dengan sabda beliau, €— “Dari-Nya”, tampak jelas bahwa 
roh itu berasal dari Allah Azza wa Jalla dan bukan merupakan bagian 
dari Allah seperti anggapan orang-orang Nasrani. Harap diketahui pula, 
hal-hal yang dinisbatkan Allah kepada Diri-Nya dapat dibagi menjadi tiga 
macam: 

1. Sesuatu yang berdiri sendiri, yang penisbatannya kepada Allah 
termasuk dalam bab penisbatan makhluk kepada Khalignya. 
Penisbatan ini berlaku secara umum untuk semua makhluk, 
seperti firman-Nya, “Dan, Dia menundukkan untuk kalian apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya, 
(sebagai rahmat) dari-Nya.” (Al-Jatsiyah: 13). Begitu pula firman- 
Nya, “Sesungguhnya bumi-Ku luas.” (Al-Ankabut: 56). Namun 
adakalanya disebutkan secara khusus, seperti firman-Nya, “Ber- 
sihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf.” (Al- 
Bagarah: 125). Begitu pula firman-Nya, (Biarkanlah) unta betina 
Allah dan minuman-Nya." (Asy-Syams: 13). Bagian ini merupa- 
kan makhluk. 


2. Berupa sesuatu yang dinisbatkan kepada makhluk itu sendiri yang 
ditangani Allah, sebagai misal adalah firman Allah, “Dan ruh dari- 
Nya.” (An-Nisa': 171). Penisbatan ruh ini kepada Alah termasuk 
penisbatan makhluk kepada Khalignya sebagai penghormatan. 
Artinya, itu merupakan salah satu dari ruh yang diciptakan Allah 
dan bukan merupakan bagian atau ruh Allah. Sebab ruh ini masuk 
ke dalam diri Isa, yang terpisah sama sekali dari Allah. Bagian ini 
juga termasuk makhluk. 


3. Berupa pensifatan yang tidak dinisbatkan kepada wujud makhluk, 
sebagai misal ialah firman Allah, “Hai Musa, sesungguhnya Aku 
memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masa- 
mu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung 
dengan-Ku.” (Al-A'raf: 144). 
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Risalah dan kalam secara langsung ini dinisbatkan kepada Allah, 
termasuk penisbatan sifat kepada sesuatu yang disifati. Jika Allah me- 
nisbatkan suatu sifat kepada Diri-Nya, maka sifat ini bukan merupakan 
makhluk. 


Dari sini tampak jelas tiga jenis ini, dua jenis merupakan makhluk 
dan satu jenis lagi bukan termasuk makhluk. Sesuatu yang berdiri sendiri 
dan yang berhubungan dengannya adalah makhluk. Sifat yang tidak 
disebutkan sebagai miliki sesuatu, berarti dimiliki selain makhluk, karena 
itu menjadi bagian dari sifat-sifat Allah, dan sifat Allah bukanlah makhluk. 


Dua bagian ini terhimpun dalam sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, & 55 s5 “Kalimat-Nya dan ruh dari-Nya.” Kali- 
matnya ini merupakan sifat yang dinisbatkan kepada Allah. Atas dasar ini, 
kalimat-Nya merupakan salah satu dari sifat-sifat Allah. Sedangkan ruh 
dari-Nya dinisbatkan kepada sesuatu, karena ruh itu berada di dalam diri 
isa, yang berarti ia merupakan makhluk. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Éh àn Hi 
“Maka Allah memasukkannya ke dalam surga.” Masuk surga ada dua 
macam: 


1. Masuk secara sempurna, tanpa didahului dengan siksaan bagi 
orang yang menyempurnakan amal. 


2. Masuk secara tidak sempurna, yang didahului dengan siksaan bagi 
orang yang berkurang amalnya. 

Jika keburukan-keburukan orang Mukmin mengalahkan kebaikan- 
kebaikannya, maka dengan kehendak Allah dia disiksa menurut amal- 
nya, dan jika Allah menghendaki, maka dia tidak disiksa. Allah Ta'ala 
berfirman, | 

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 

(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 

syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa': 116) 
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Dalam riwayat keduanya (Al-Bukhari dan Muslim),” dalam hadits 
Itban, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


` 0. r a SA s PE T NA za ae Net 
AN A73 ida (aan A ya JB II dea dl op 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang 


mengucapkan ‘la ilaha illallah’, yang dia maksudkan untuk mencari 
Wajah Allah.” 


Yang dimaksudkan, Itban di sini ialah Itban bin Malik Al-Anshary 
Radhiyallahu Anhu. Dia biasa menjadi imam shalat bersama kaumnya, 
lalu penglihatannya menjadi buta sehingga dia merasa kesulitan untuk 
pergi ke tengah mereka. Maka dia meminta agar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sudi menemuinya dan shalat di salah satu tempat di dalam 
rumahnya, agar dia menjadikan tempat itu sebagai mushalla. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya bersama beberapa orang 
shahabat, di antaranya Abu Bakar dan Umar. Setelah masuk rumah, 
beliau bertanya, “Di mana tempat yang engkau inginkan untuk shalat?” 

“Shalatlah di sini!” kata Itban sambil memberi isyarat ke sebuah 
pojok rumahnya. Maka beliau shalat dua rakaat bersama mereka, 
kemudian duduk untuk menyantap makanan yang sengaja dimasak 
untuk beliau. Lalu mereka pun berbincang-bincang. Dalam perbin- 
cangan itu mereka menyebut-nyebut seseorang yang bernama Malik bin 
Ad-Dukhsyum. Seseorang mengabarkan bahwa dia itu orang munafik. 
Maka beliau bersabda, “Janganlah kalian berkata seperti itu. Bukankah 
dia mengucapkan Ya ilaha illallah’, yang dengan ucapan itu dia 
menghendaki Wajah Allah?" Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan atas neraka....” (Al-Hadits). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka me- 
ngatakan apa yang mereka katakan, karena toh mereka tidak menge- 
tahui apa yang ada di dalam hati orang itu, karena dia sudah bersaksi 
bahwa tidak ada /lah melainkan Allah. Begitulah yang disabdakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau tidak membe- 
baskan orang itu dari dosa, tapi beliau menggunakan ungkapan yang 
bersifat umum bahwa Allah mengharamkan atas neraka bagi orang yang 


37 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ahadits Al-Anbiya' Bab “Gauluhu Ta'ala, ya 
Ahial Kitab Ia Taghlu fi Dinikum”, 2/486; Muslim, Kitab 4l-Masajid, Bab “Ar-Rukhshah fi 
At-Takhalluf An Al-Jama'ah Biudzr”, 1/455. 
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mengucapkan ta uaha illallah, yang karenanya dia mengharapkan 
Wajah Allah. Beliau juga melarang kita menduga-duga tentang diri 
hamba-hamba Allah yang tampak memiliki kebaikan, dengan berkata, 
“Dia adalah orang yang bermaksud riya”, dia adalah orang fasik", atau 
yang sejenisnya. Sebab sekiranya kita memutuskan berdasarkan dugaan 
kita, tentu akan berdampak kerusakan dunia dan akhirat. Memang ba- 
nyak orang yang kita sangka dengan sangkaan yang buruk. Tapi kita 
tidak boleh mengucapkan sangkaan ini selagi zhahir mereka baik. 
Karena itulah para ulama berkata, “Diharamkan sangkaan yang buruk 
terhadap orang Muslim jika zhahirnya berbuat adil.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 13 Je XS o% 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka", artinya mencegah dari 
neraka atau mencegahi neraka untuk menimpakan bencana. 


Sabda beliau, 31 YA JB ay » “Siapa yang mengucapkan ‘la ilaha 
illalla’, “artinya dengan syarat ikhlas. Dalilnya adalah sabda beliau, 
Si 2x3 omn TE “Yang dia maksudkan untuk mencari Wajah Allah.” 
Artinya, mencari atau mengharapkan Wajah Allah. Jadi dia harus ber- 
amal sesuai dengan kesanggupannya supaya sampai kepada-Nya, 
karena orang yang mencari sesuatu, tentu akan berusaha untuk sampai 
kepadanya dan terpancang kepadanya. Berarti kita tidak lagi membu- 
tuhkan perkataan Az-Zuhry Rahimahullah, setelah dia menyebutkan 
hadits ini seperti yang disebutkan dalam Shahih Muslim," dia berkata, 
“Kemudian setelah itu diwajibkan beberapa hal dan diharamkan bebe- 
rapa hal pula. Maka tidak seharusnya seseorang terkecoh dengan yang 
demikian itu." Hadits ini sudah jelas arahnya yang mensyaratkan amal 
bagi orang yang mengucapkan Ia ilaha illallah, karena beliau bersabda, 
“Yang dia maksudkan untuk mencari Wajah Allah.” Karena itulah ketika 
menjelaskan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kunci 
surga adalah la ilaha illallah,”” sebagian orang salaf berkata, “Tapi 
siapa yang datang membawa kunci yang tidak memiliki gigi, tentu tidak 
akan dibukakan baginya." 

Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah berkata, “Orang yang mencari 
sesuatu harus melengkapi sarana pencarian. Jika dia menyempurna- 
kannya, maka diharamkan neraka atas dirinya dengan pengharamkan 


38 Kitab Al-Masajid, Bab “Ar-Rukhshah fi At-Takhalluf An Al-Jama'ah Biudzr”, 1/456. 

3 Sebagaimana dalam shahih Al-Bukhari dari Wahb bin Munabbih. Lihat Al-Fath, 
3/109; dan hadits ini dinisbatkan Al-Haitsami kepada Al-Imam Ahmad dan Bazzar, Dan 
ditakhrij Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah, 1/16, dan lafazhnya, Mafatih Al-Jannah.... 
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yang mutiak. Jika dia datang dengan membawa berbagai macam ke- 
baikan secara lebih sempurna, maka diharamkan neraka atas dirinya 
dengan pengharaman yang mutlak. Tapi jika dia datang dengan sesuatu 
yang kurang, maka pencarian itu pun juga berkurang, sehingga peng- 
haraman neraka atas dirinya juga berkurang. Namun tauhid mengha- 
langi kekekalannya di dalam neraka, seperti orang yang berzina, men- 
curi, minum khamar. Jika dia melakukan kemaksiatan ini lalu berucap 
ketika mengerjakannya, “Aku bersaksi bahwa tiada /lah selain Allah, aku 
melakukan yang demikian ini karena mencari Wajah Allah", berarti dia 
seorang pendusta dengan bualannya itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


2 DA en Se 
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“Tidaklah seseorang berzina, ketika dia berzina dalam keadaan 
Mukmin (imannya turun).” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)” 
Apalagi jika dia memaksudkannya untuk mencari Wajah Allah. 


Di dalam hadits ini terkandung bantahan terhadap golongan 
Murji'ah yang menyatakan, “Ucapan Ia ilaha illallah sudah cukup, dan 
tidak perlu mencari Wajah Allah.” 

Di dalam hadits ini juga terkandung bantahan terhadap golongan 
Khawarij dan Mu'tazilah, karena menurut zhahir hadits, siapa yang me- 
lakukan hal-hal yang diharamkan ini tidak dikekalkan di dalam neraka, 
tapi dia layak mendapat siksa. Sementara mereka berkata, “Sesungguh- 
nya orang yang mengerjakan dosa besar kekal di dalam neraka.” 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 


4 Dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Mazhalim, Bab “An-Nuhba Bighairi Idzin Shahibahu”, 2/201, Muslim, Kitab Al- 
Iman, Bab “Nughshan Al-Iman bil Ma'ashi”, 1/76. 
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“Musa Alaihissalam berkata, ‘Ya Rabbi, ajarkanlah kepadaku sesuatu 
yang dapat kugunakan untuk mengingat-Mu dan berdoa kepada-Mu’. 
Allah berfirman, ‘Ucapkanlah wahai Musa, la ilaha illallah’. Musa 
berkata, “Ya Rabbi, apakah setiap hamba-Mu mengucapkan hal ini?” 
Allah berfirman, “Wahai Musa, sekiranya langit yang tujuh dan 
seisinya selain Aku beserta bumi yang tujuh berada pada satu piringan 
neraca (timbangan), dan la ilaha illallah berada pada piringan neraca 
(timbangan) lainnya, maka la ilaha illallah dapat mengalahkannya '.” 
(Diriwayatkan Ibnu Hibban dan Al-Hakim. Dia menshahihkannya)" 


Perkataan Musa, « 3, #3f, 3 Si “Yang dapat kugunakan untuk 
mengingat-Mu dan berdoa kepada-Mu”, ini merupakan sifat dari 
sesuatu dan bukan jawaban dari permintaan. Musa Alaihissalam me- 
minta sesuatu, agar dapat ia gunakan untuk mendapatkan dua hal: 
mengingat Allah dan berdoa kepada-Nya. 

Maka Allah memenuhi permintaan itu dengan berfirman, “Ucap- 
kanlah la ilaha illallah.” Kalimat ini merupakan dzikir yang juga me- 
ngandung doa, karena orang yang berdzikir menghendaki keridhaan 
Allah bagi dirinya dan keinginan untuk mencapai tempat kemuliaan-Nya. 
Jadi, itu merupakan dzikir yang juga mengandung doa, sebagaimana 
perkataan penyair, á 

Apakah aku harus mengingat kebutuhanku atau cukup bagiku 

Pemberianmu ketika aku sedang membutuhkan pemberianmu? 


Ibnu Abbas mengambil dalil bahwa dzikir juga berarti doa, dan 
menguatkan pendapat ini dengan perkataan seorang penyair, 


Jika suatu hari hamba menyampaikan pujian kepada-Mu 
Maka cukup baginya apa yang dia lakukan dengan pujian itu 


“ Diriwayatkan Ibnu Hibban no.2324: Al-Hakim (1/528), dan ia menshahihkannya 
dan disetujui Azh-Zhahabi, Al-Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat hal. 102. Dan Al- 
Haitsami menisbatkan dalam Al-Majma' (10/82) oleh Abu Ya'la dan ia berkata, “Para 
perawinya menguatkan atas kelemahan mereka. Dalam sanadnya Darraj bin Sam'an Abu As- 
Samah dan ja dha'if.” Lihat Tagrib At-Tahazib, (1/235). 
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Perkataan Musa, tiá RA PA Is “Apakah setiap hamba-Mu 
mengucapkan hal ini?” Bukan berarti ini merupakan kalimat sepele 
yang dapat diucapkan setiap makhluk, karena Musa Alaihissalam juga 
mengetahui keagungan kalimat ini. Tapi beliau menginginkan sesuatu 
yang dikhususkan karenanya, karena pengkhususan manusia dengan 
sesuatu menunjukkan kedudukan dan ketinggiannya. Maka Allah 
menjelaskan kepada Musa bahwa kendatipun ia diberi sesuatu, maka 
tidak ada pemberian yang lebih baik daripada kalimat ini, bahwa kalimat 
la ilaha illallah lebih besar daripada langit dan bumi serta seisinya, 
karena kalimat Ia ilaha illallah ini lebih berat daripada timbangan langit 
dan bumi serta seisinya. Hal ini menunjukkan kelebihan Ia ilaha illallah 
dan keagungannya, tapi harus disertai pemenuhan syarat-syaratnya. Jika 
hanya sekedar untaian kata-kata yang diucapkan di lisan, maka berapa 
banyak orang yang mengucapkannya, tapi pada hakikatnya ia seperti 
bulu yang tidak bernilai, karena dia tidak mengucapkannya dengan 
memenuhi syarat-syaratnya dan meniadakan penghalang-penghalang- 
nya. 

Firman Allah, SA NG “bumi yang tujuh”, dalam sebagian 
naskah disebutkan dalam bentuk marfu’. Tapi itu tidak benar, karena jika 
ia disambungkan dengan ismu anna sebelum ada khabar, maka ia wajib 
manshub. 

Firman Allah, 53 “amirahunna”, artinya ‘penghuninya’. Al- 
Amiru lisysyai'i artinya "yang mengisi sesuatu’. 

Firman Allah, c,— “selain Aku”, Allah mengecualikan Diri-Nya 
sendiri, karena perkataan Ia ilaha illallah merupakan pujian bagi-Nya, 
yang berarti siapa yang dipuji lebih agung dari pujian itu. Di sini engkau 
harus tahu bahwa keberadaan Allah di langit tidak sama dengan ke- 
beradaan para malaikat di langit. Keberadaan para malaikat di langit 
merupakan kebutuhan. Mereka berada di langit karena memang mereka 
merasa perlu berada di sana. Sementara Allah Tabaraka wa Ta'ala tidak 
membutuhkan langit, bahkan langit dan selain langit membutuhkan 
Allah. Jadi, jangan sampai ada yang beranggapan bahwa langit memberi 
lindungan kepada Allah, memayungi atau melingkupi-Nya atau berada di 
atas-Nya. Langit bagi para malaikat merupakan tempat kediaman dan 
lindungan. Tapi bagi Allah, langit itu merupakan sisi, karena Allah ber- 
semayam di atas “Arsy dan tak satu pun di antara makhluk-Nya yang 
memberi-Nya lindungan. 


Firman Allah, LG “malat”, artinya ‘lebih berat hingga condong'. 
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Dalam riwayat At-Tirmidzi, dan dia menghasankannya, dari Anas, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


Ge mag of g DE og na errno Pa LGN La EA 
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“Allah berfirman, ‘Wahai anak Adam, sesungguhnya sekiranya kamu 
datang kepada-Ku hampir sebumi berupa kesalahan-kesalahan, 
kemudian kamu datang kepada-Ku tanpa menyekutukan sesuatu pun 
dengan-Ku, maka Aku benar-benar mendatangimu dengannya 


(hampir sebumi) ampunan’. ”® 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, SIA 6 JJ an Jú 
“Allah Ta'ala berfirman, “Wahai anak Adam....” dan seterusnya, ini ter- 
masuk hadits-hadits gudsy yang diriwayatkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari Rabb beliau. Para ahli hadits memasukkannya dalam 
hadits-hadits nabawy, karena ia dinisbatkan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam secara langsung dan bukan termasuk Al-Qur'an 
berdasarkan ijma', meskipun masing-masing di antara keduanya disam- 
paikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada umat dari sisi Allah 
Azza wa Jalla. 

Para ulama Rahimahumullah saling berbeda pendapat tentang 
lafazh hadits gudsy, apakah itu merupakan kalam Allah Ta'ala ataukah 
Allah Ta'ala mewahyukannya kepada Rasul-Nya berdasarkan maknanya 
saja, sementara lafazhnya berasal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? Ada dua pendapat tentang hal ini: 


Pendapat Pertama: Hadits gudsy berasal dari sisi Allah, baik lafazh 
maupun maknanya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menis- 
batkannya kepada Allah Ta'ala. Sebagaimana yang diketahui, hukum 
dasar dalam perkataan yang dinisbatkan harus berupa lafazh siapa yang 
mengucapkannya dan bukan menurut perkataan orang yang menukil- 
nya, apalagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang pa- 
ling kuat amanatnya dan yang paling yakin periwayatannya. 


“2 Diriwayatkatkan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab “Fadhlu At-Taubah wa Al- 
Istighfar”, (5/548) no. 3540, dan ia memiliki hadits penguat dari Muslim (2687) dari hadits 
Abi Dzarr, 
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Pendapat Kedua: Makna hadits qudsy berasal dari sisi Allah se- 


dangkan lafazhnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada dua 
pertimbangan tentang hal ini: 


1. 


Sekiranya hadits qudsy berasal dari sisi Allah, baik makna maupun 
lafazhnya, tentu sanadnya lebih tinggi dari Al-Qur'an, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meriwayatkannya dari Allah tanpa 
perantara, seperti yang dapat dilihat dari zhahir susunan kali- 
matnya. Adapun Al-Qur`an turun kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lewat perantaraan Jibril, sebagaimana firman Allah, 
“Katakanlah, “Ruhul-dudus (Jibril) menurunkan Al-Our 'an itu dari 
Rabbmu dengan benar.” (An-Nahl: 102) 

“Ia dibawa turun oleh Ruhul-Amin (Jibril), ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang- 
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” 
(Asy-Syu'ara': 192-194) 

Sekiranya lafazh hadits gudsy itu dari sisi Allah, maka tidak ada 
bedanya antara hadits itu dan Al-Qur'an, karena keduanya de- 
ngan kondisi seperti itu merupakan kalam Allah, yang mengha- 
ruskan kesamaan antara keduanya dalam hukum, ketika keduanya 
bertemu pada dasarnya. Sebagaimana yang diketahui, antara Al- 
Qur`an dan hadits gudsy terdapat perbedaan yang banyak, di 
antaranya: 


a. Hadits gudsy tidak dijadikan bacaan untuk ibadah. Dengan 
kata lain, manusia tidak dianggap menyembah Allah Ta'ala 
hanya dengan membaca hadits gudsy, tidak diberi pahala dari 
setiap huruf yang dibaca dengan sepuluh kebaikan, sementara 
Al-Qur'an dijadikan sebagai ibadah ketika membacanya, yang 
setiap huruf mendatangkan sepuluh kebaikan. 


b. Bahwasanya Allah Ta'ala menantang manusia untuk membuat 
yang serupa dengan Al-Qur'an, atau bahkan satu ayat yang 
serupa dengannya. Sementara Allah tidak melakukan tantang- 
an yang sama dalam hal hadits gudsy. 

c. Al-Qur'an mendapatkan pemeliharaan dari sisi Allah, sebagai- 
mana firman-Nya, “Sesungguhnya Kamilah yang menurun- 
kan Al-Qur'an dan sesungguhnya Kami benar-benar memeli- 
haranya.” (Al-Hijr: 9). Sementara perlakuan serupa tidak diberi- 
kan kepada hadits gudsy. Di antara hadits-hadits gudsy itu ada 
yang shahih, ada yang hasan dan bahkan ada yang diindi- 
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kasikan dha'if atau bahkan maudhu'. Kalaupun tidak begitu, di 
antara hadits-hadits gudsy ini ada yang didahulukan, diakhir- 
kan, ditambahi dan juga dikurangi. 

d. Bahwasanya Al-Qur'an tidak boleh dibaca menurut maknanya 
berdasarkan ijma' orang-orang Muslim. Adapun hadits-hadits 
gudsy ada perbedaan pendapat mengenai bolehnya dibaca 
menurut maknanya, dan mayoritas pendapat membolehkan- 
nya. 

e. Bahwasanya Al-Qur'an disyariatkan untuk dibaca dalam 
shalat, bahkan ada pendapat mengatakan bahwa shalat tidak 
dianggap sah jika tidak disertai bacaan Al-Qur'an, sementara 
hadits gudsy tidak mendapatkan perlakuan seperti ini. 


f. Bahwasanya Al-Qur'an tidak boleh disentuh kecuali dalam 
keadaan suci menurut pendapat yang paling shahih. Semen- 
tara hadits gudsy tidak mendapatkan perlakuan serupa. 


g. Bahwasanya Al-Qur'an tidak boleh dibaca orang yang sedang 
junub sebelum dia mandi, sementara hadist gudsy tidak men- 
dapatkan perlakukan yang sama. 


h. Bahwasanya Al-Qur'an ditetapkan secara mutawatir dan 
gath'i, yang mendatangkan ilmu yang diyakini. Sekiranya ada 
satu huruf yang diingkari, padahal semua gari' menyepakati- 
nya, berarti orang yang mengingkari satu huruf itu dianggap 
kafir. Sedangkan hadits gudsy tidak mendapatkan perlakukan 
yang sama. Jika ada orang yang mengingkari sebagian dari 
hadits gudsy, dengan anggapan bahwa ia tidak kuat, maka dia 
tidak dianggap kafir. Tapi jika dia mengingkarinya, sementara 
dia yakin bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkannya, maka dia dianggap kafir karena mendusta- 
kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Mereka menanggapi tentang tindakan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang menisbatkan hadits gudsy kepada Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala, bahwa hukum dasar tentang perkataan yang dinis- 
batkan ialah keharusan lafazh yang mengucapkannya harus diterima apa 
adanya. Ini merupakan prinsip. Tapi memang adakalanya dinisbatkan 
kepada yang mengucapkannya menurut maknanya dan bukan menurut 
lafazhnya, seperti yang disebutkan di dalam Al-Qur'an, bahwa Allah 
menisbatkan berbagai perkataan kepada yang mengucapkannya, se- 
mentara kita tahu bahwa perkataan itu dinisbatkan menurut maknanya 
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dan bukan menurut lafazhnya, seperti yang terjadi dalam kisah para nabi 
dan lain-lainnya, atau seperti perkataan Hudhud dan semut, yang tentu- 
nya tidak menurut lafazh yang sama persis. 

Dari sini dapat diketahui kekuatan pendapat ini. Perbedaan pen- 
dapat tentang masalah ini tidak seperti perbedaan pendapat antara 
golongan Asy-Ariyah dan Ahlus-Sunnah berkenaan dengan kalam Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, karena perbedaan pendapat di antara mereka 
berkaitan dengan dasar kalam Allah. Ahlus-Sunnah menyatakan, kalam 
Allah merupakan kalam yang hakiki dan dapat didengar, Allah me- 
ngucapkannya dengan suara dan huruf. Sementara golongan Asy- 
'Ariyah tidak menetapkan semua itu. Mereka mengatakan, kalam Allah 
Subhanahu wa Ta'ala adalah makna yang berdiri sendiri, bukan berupa 
huruf dan suara. Tapi Allah menciptakan suara yang dapat mengung- 
kapkan makna yang berdiri sendiri itu. Tidak dapat diragukan, perkataan 
mereka itu batil, yang pada hakikatnya itu merupakan pendapat go- 
longan Mu'tazilah, karena mereka mengatakan, “Al-Qur'an adalah 
makhluk.” Padahal ia kalam Allah. Mereka menyatakan, Al-Qur'an 
adalah makhluk, ia merupakan ungkapan dari kalam Allah: dan semua 
telah sepakat bahwa apa yang di antara dua kulit mushhaf adalah 
makhluk. 

Kemudian jika ada yang berkata tentang masalah yang sedang kita 
kupas ini, yaitu masalah hadits gudsy, bahwa yang harus diprioritaskan 
ialah tidak terlalu tenggelam dalam perdebatan ini, karena dikhawatirkan 
akan muncul sikap kelewat batas yang merusak pelakunya, lalu mencu- 
kupkan diri dengan pendapat bahwa hadits gudsy ialah apa yang diriwa- 
yatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Rabb beliau, maka hal 
ini sudah dianggap cukup dan boleh jadi inilah yang paling selamat, 
wallahu a'lam. 


Faidah 


Jika sanad hadits ini berakhir kepada Allah, maka ia dinamakan 
hadits gudsy, karena kesucian dan keutamaannya. Jika berakhir pada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia disebut marfu’. Jika 
berakhir pada shahabat, maka ia disebut mauguf. Jika ia berakhir pada 
tabiy, maka ia disebut magthu'. 

Firman Allah, A! Naa “Hampir sebumi”, atau apa pun yang 
mendekatinya, baik isinya, beratnya maupun ukurannya. 

Firman Allah, Uk: “Kesalahan-kesalahan”, Adalah bentuk jamak 
dari 2—4, kesalahan di sini ialah dosa, meskipun dosa kecil, yang dida- 
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sarkan pada firman Allah, (Bukan demikian), yang benar, barangsiapa 
berbuat dosa dan ia telah pun oleh dosanya ....” (Al-Baqarah: 81) 


Firman Allah, us — 3 a #Y “Tanpa kami menyekutukan se- 
suatu pun dengan-Ku”, lafazh la tusyriku berada pada posisi manshub 
berdasarkan haal 'keadaan', yang ditandai huruf ta”. Artinya, kamu 
bertemu Aku dalam keadaan tidak menyekutukan sesuatu pun dengan- 
Ku. 

Firman Allah, £ 3 “Syai an”, dalam bentuk nakirah yang meng- 
indikasikan penafian dan bersifat umum. Dengan kata lain, tidak ada 
sekutu, yang kecil maupun yang besar. 

Ini merupakan batasan yang sangat penting, yang justru diabaikan 
manusia, dengan berkata, “Aku bukan orang musyrik”, sementara dia 
tidak tahu. Mencintai harta umpamanya, yang dapat melalaikan ketaatan 
kepada Allah, termasuk syirik. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sengsaralah hamba dinar, sengsaralah hamba dirham, seng- 
saralah hamba pakaian, sengsaralah hamba makanan. a 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut orang-orang yang 
hasratnya kepada hal-hal itu sebagai hamba atau budaknya. 

Firman Allah, DA Ga WE “Maka Aku benar-benar menda- 
tangimu dengannya (hampir sebumi) ampunan”, bahwa kebaikan 
tauhid itu sangat besar, dapat menghapus berbagai kesalahan dan dosa 
yang besar, selagi pelakunya bertemu Allah, dalam keadaan tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Ampunan merupakan tabir 
dosa. 


Korelasi Hadits Ini dengan Topik Pembicaraan 


Di dalam hadits ini terkandung keutamaan tauhid dan bahwa ia 
merupakan sebab terhapusnya dosa-dosa, sesuai dengan apa yang 
dikatakan Penulis dalam bab di atas, yaitu dosa-dosa yang terampuni 
karenanya. 


“ Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab “Al-Hirasah fi Al-Ghazw”, 2/327. 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Keluasan karunia Allah. 
Kedua: Banyaknya pahala tauhid di sisi Allah. 
Ketiga; Tauhid dapat menghapus dosa-dosa. 
Keempat: Penafsiran ayat dalam surat Al-An'am. 


Kelima: Perhatikan lima perkara yang terkandung dalam 
hadits Ubadah. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Keluasan karunia Allah, yang didasarkan kepada sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia memasukkannya ke dalam 
surga berdasarkan amalnya.” 

Kedua: Banyaknya pahala tauhid di sisi Allah, yang didasarkan 
kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka la ilaha 
illallah dapat mengalahkannya” (berat timbangan langit yang tujuh dan 
bumi serta seisinya). 

Ketiga: Tauhid dapat menghapus dosa-dosa, yang didasarkan 
kepada firman Allah Ta'ala, “Maka Aku benar-benar mendatangimu de- 
ngannya (hampir sebumi) ampunan.” Terkadang manusia lebih dikuasai 
hawa nafsunya, sehingga dia terseret kepada kesalahan-kesalahan dan 
dosa. Tapi dia ikhlas dalam beribadah dan ketaatan kepada Allah. Maka 
kebaikan tauhidnya dapat menghapus kesalahan-kesalahan itu ketika dia 
berjumpa dengan Allah. 

Keempat: Penafsiran ayat dalam surat Al-An'am, yaitu firman 
Allah, “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
iman mereka dengan kezhaliman ...” (Al-An'am: 82). Yang dimaksud- 
kan kezhaliman di sini ialah syirik, yang didasarkan kepada sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidakkah kalian mendengar perkataan 
seseorang yang shalih, yakni Luqman, “Sesungguhnya syirik itu benar- 
benar suatu kezhaliman yang besar?” 

Kelima: Perhatikan lima perkara yang terkandung dalam hadits 
Ubadah, yaitu: (152): Syahadatain, (3). Bahwa Isa adalah hamba dan 


44 Dari hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhuma, yang diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Anbiya', Bab “Gaulullah Ta'ala, Walagad Aataina Luqman Al-Hikmata”, 2/484. 
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Rasul Allah, yang kalimat-Nya disampaikan kepada Maryam dan ruh dari- 
Nya, (4) Bahwa surga itu benar, (5) Bahwa neraka itu benar. 


Keenam: Jika engkau menghimpun antara perkara-perkara ini dan 
antara hadits Itban, hadits Abu Sa'id dan hadits Anas, maka akan 
tampak jelas bagimu makna kalimat Ja ilaha illallah dan tampak jelas 
bagimu pula kesalahan orang-orang yang tertipu. 


Ketujuh: Memperhatikan syarat yang terdapat dalam hadits Itban. 


Kedelapan: Paranabi pun membutuhkan peringatan tentang keutamaan 
la ilaha illallah. 


Kesembilan: Memberitahukan tentang beratnya timbangan kalimat 
la ilaha illallah daripada semua makhluk, padahal mayoritas orang 
yang mengucapkannya menganggap timbangannya enteng. 


Keenam: Jika engkau menghimpun antara perkara-perkara ini dan 
antara hadits Itban, hadits Abu Sa'id dan hadits Anas, maka akan tam- 
pak jelas bagimu makna kalimat la ilaha illallah dan tampak jelas 
bagimu pula kesalahan orang-orang yang tertipu, karena dengan kali- 
mat itu tentu orang yang mengucapkannya akan mencari Wajah Allah. 
Jika seperti itu keadaannya, tentu ia akan mendorong seseorang kepada 
amal shalih. 

Ketujuh: Memperhatikan syarat yang terdapat dalam hadits Itban, 
bahwa siapa yang mengucapkan kalimat la ilaha illallah harus 
dimaksudkan untuk mencari Wajah Allah dan tidak cukup hanya sekedar 
ucapan, karena orang-orang munafik pun juga mengucapkannya, na- 
mun tidak memberikan manfaat apa-apa bagi mereka. 

Kedelapan: Para nabi pun membutuhkan peringatan tentang ke- 
utamaan la ilaha illallah, apalagi manusia selain para nabi. 

Kesembilan: Memberitahukan tentang beratnya timbangan kali- 
mat Ia ilaha illallah daripada semua makhluk, padahal mayoritas orang 
yang mengucapkannya menganggap timbangannya enteng. Bencana ini 
datang dari orang yang mengucapkannya dan bukan dari perkataan, 
karena boleh jadi dia mengabaikan syarat-syaratnya atau boleh jadi ada 
sebagian dari penghalang-penghalangnya. Kalimat tauhid ini menjadi 


ringan tergantung apa yang ada pada dirinya. Adapun ucapan tauhid itu 


sendiri tetap lebih berat dari semua makhluk. 
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Kesepuluh: Dalam nash bahwa bumi itu ada tujuh seperti halnya langit. 


Kesebelas: Bahwasanya tujuh langit tersebut ada para penghuninya. 


Kedua Belas: Penetapan sifat-sifat, yang bertentangan dengan 
pendapat golongan Asy'ariyah. 


Kesepuluh: Dalam nash bahwa bumi itu ada tujuh seperti halnya 
langit. Di dalam Al-Qur'an tidak disebutkan penegasannya, tapi dise- 
butkan secara jelas bahwa langit ada tujuh, seperti firman Allah, 
“Katakanlah, “Siapakah Rabb langit yang tujuh?” (Al-Mukminun: 86). 
Kaitannya dengan bumi, hanya disebutkan firman Allah, “Allahlah yang 
menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.” (Ath-Thalag: 12). 
Keserupaan dalam sifat penciptaan ini tidak menolak adanya perbedaan 
antara langit dan bumi, mengenai sifat penciptaan, ketinggian dan ke- 
baikan, sehingga yang tersisa adalah keserupaan dalam bilangan. 

Adapun As-Sunnah, maka sudah jelas sekali penyebutan bi- 
langannya yang tujuh, seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SA La KA Fa BAN Ta yA Ga Ta Ay 
“Barangsiapa merampas sebidang tanah meskipun satu jengkal 
secara zalim, maka dia akan dibebani dengan tujuh bumi pada Hari 
Kiamat.” (Diriwayatkan Muslim) 

Ada perbedaan pendapat tentang sabda beliau, “Tujuh bumi.” 
Bagaimana bumi itu menjadi tujuh? Ada yang berpendapat, maksudnya 
tujuh benua. Tentu saja ini pendapat yang tidak benar, karena pendapat 
ini jelas tidak mencerminkan makna tujuh bumi. Ada pula yang ber- 
pendapat, maksudnya kumpulan matahari. Tapi menurut zhahir nash, 
maksudnya adalah lapisan seperti halnya langit. Kita tidak dapat me- 
ngatakan kecuali seperti yang ada di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah 
mengenai hakikat bumi ini, karena memang kita tidak mengetahuinya 
secara persis. 

Kesebelas: Bahwasanya tujuh langit tersebut ada para penghuni- 
nya, yaitu para malaikat. 

Kedua Belas: Penetapan sifat-sifat, yang bertentangan dengan 
pendapat golongan Asy'ariyah. Dalam sebagian naskah ada yang ber- 


3 Dari hadits Sa'id bin Zaid, diriwayatkan Muslim, Kitab 4l-Musagat, Bab “Tahrim 
Azh-Zhulm wa Ghashb Al-Ardh”, (3/1230). 
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tentangan dengan pendapat Mw'aththilah. Tapi inilah pendapat yang 
paling baik, karena itu lebih umum, sehingga mencakup pendapat 
golongan Asy'ariyah, Mu'tazilah, Jahmiyah dan selainnya. Di sini terkan- 
dung penetapan Wajah bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang dida- 
sarkan kepada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang 
dimaksudkan untuk mencari Wajah Allah.” Ada pula penetapan kalam, 
yang didasarkan kepada sabda beliau, “Dan kalimat-Nya yang diberikan 
kepada Maryam." Begitu pula penetapan perkataan dalam sabda beliau, 
“Ucapkanlah la ilaha illallah.” 


Ketiga Belas: Jika engkau mengetahui hadits Anas, tentu engkau 
mengetahui bahwa sabda beliau dalam hadits Itban, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang 
mengucapkan Ja ilaha illallah, yang dia maksudkan untuk mencari 
Wajah Allah”, yang dimaksudkan adalah meninggalkan syirik bukan 


sekedar perkataan di lisan. 


Keempat Belas: Perhatikan penggabungan antara keberadaan antara Isa 
dan Muhammad masing-masing keduanya adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya. 


Ketiga Belas: Jika engkau mengetahui hadits Anas, tentu engkau 
mengetahui bahwa sabda beliau dalam hadits Itban, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan Ia ilaha 
illallah, yang dia maksudkan untuk mencari Wajah Allah”, yang dimak- 
sudkan adalah meninggalkan syirik. Dalam sebagian naskah disebutkan, 
“Jika dia meninggalkan syirik.” Dengan kata lain, bukan sekedar perka- 
taan di lisan, karena siapa yang mencari Wajah Allah dalam perkataan ini, 
tidak mungkin dia membuat sekutu selama-lamanya. 

Keempat Belas: Perhatikan pengabungan antara keberadaan an- 
tara Isa dan Muhammad masing-masing keduanya adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya, Kata Abdai disebutkan dalam bentuk manshub karena 
ia merupakan khabar kaun, karena kaun mashdar kana dan yang sama 
fungsinya, yang dalam hal ini Isa dan Muhammad sebagai ismu kaun. 
Perhatikan keberadaan pengabungan ini dari dua sisi: 

1. Pengabungan keduanya antara ubudiyah dan risalah. 


2. Pengabungan antara dua orang laki-laki, sehingga tampak jelas 
bahwa Isa seperti Muhammad, bahwa Isa adalah hamba dan rasul, 
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bukan tuhan atau anak tuhan. Perkataan Penulis, “Perhatikan”, 
karena memang masalah ini perlu perhatian khusus. 


Kelima Belas: Mengetahui kekhususan Isa sebagai kalimat Allah. 
Keenam Belas: Mengetahui keberadaan Isa sebagai ruh dari-Nya. 


Ketujuh Belas: Mengetahui fadhilah iman kepada surga dan neraka. 


Kedelapan Belas: Mengetahui sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Berdasarkan amal yang telah dikerjakannya.” 


Kelima Belas: Mengetahui kekhususan Isa sebagai kalimat Allah. 
Dengan kata lain, Isa berbeda dengan Muhammad dalam dasar 
penciptaan, yang boleh jadi dengan kalimat. Adapun Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diciptakan dari air mani ayahnya. 

Keenam Belas: Mengetahui keberadaan Isa sebagai ruh dari-Nya. 
Dengan kata lain, Isa merupakan ruh dari Allah. Lafazh min di sini 
merupakan bayaniyah 'penjelasan' atau untuk permulaan dan bukan 
untuk bagian. Artinya, Isa adalah ruh yang datangnya dari Allah dan 
bukan merupakan bagian dari Allah, tapi ruh itu merupakan sejumlah ruh 
yang diciptakan. 

Ketujuh Belas: Mengetahui fadhilah iman kepada surga dan 
neraka, yang didasarkan kepada hadits Ubadah, “Dan bahwa surga itu 
benar dan neraka itu benar.” Adapun fadhilahnya, ia bisa menjadi sebab 
masuk surga. 

Kedelapan Belas: Mengetahui sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Berdasarkan amal yang telah dikerjakannya.” Artinya, 
tergantung pada amal shalih yang telah dikerjakannya, meskipun hanya 
sedikit, atau tergantung pada amal buruk yang dikerjakannya meskipun 
banyak, dengan syarat tidak mengerjakan sesuatu yang dapat menafikan 
tauhid dan yang mengharuskan kekekalan di dalam neraka. Yang pasti 
harus ada amal. Tidak ada keharusan kesempurnaan amal shalih seperti 
yang dikatakan golongan Mu'tazilah dan Khawarij. Di sini juga tidak 
disebutkan rukun-rukun Islam, karena diantaranya ada yang seseorang 
diampuni jika dia meninggalkannya, dan ada pula yang tidak diampuni. 
Yang benar, dia tidak diampuni kecuali jika meninggalkan syahadatain 
dan shalat, meskipun ada riwayat dari Imam Ahmad, bahwa semua 
rukun Islam bisa diampuni jika ditinggalkan. Yang benar adalah keba- 
likannya. 
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Kesembilan Belas: Mengetahui bahwa timbangan itu mempunyai 
duapiringan neraca. 


Kedua Puluh: Mengetahui penyebutan wajah. 


Kesembilan Belas: Mengetahui bahwa timbangan itu mempunyai 
dua piringan neraca. Penulis mengambil pengertian ini dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sekiranya langit ... dan 
seterusnya, diletakkan pada satu piringan neraca dan la ilaha illallah 
diletakkan di piringan neraca lain...” Menurut zhahirnya, apa yang 
disebutkan dalam hadits ini merupakan penyerupaan. Dengan kata lain, 
ucapan la ilaha illallah lebih berat dari segala sesuatu. Di dalam hadits 
ini tidak disebutkan bahwa timbangan itu di akhirat. Seakan-akan Penulis 
menangkap satu pengertian untuk membuat pengalihan berdasarkan 
pemikiran, yaitu pengalihan timbangan ini ke timbangan akhirat. 

Kedua Puluh: Mengetahui penyebutan wajah. Artinya, Wajah Allah 
Ta'ala. Ini merupakan salah satu dari berbagai sifat pengabaran Dzat 
sesuai dengan penyebutannya, yang dalam pandangan kita memiliki 
bagian-bagian, karena di antara sifat-sifat Allah ada yang berupa makna 
yang dikhususkan, dan di antaranya ada penyebutannya dalam pan- 
dangan kita memiliki bagian-bagian. Tapi kita tidak bisa mengatakan ada 
bagian-bagian untuk Allah, karena kita harus menghindari kata pem- 
bagian dalam sisi Allah Ta'ala. 


makai 
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Ma yaa Te ES AAN GL 


SIAPA YANG MEWUJUDKAN TAUHID AKAN 
MASUK SURGA TANPA HISAB 


B ab ini berfungsi sebagai penyempurna bab sebelumnya. Ka- 
rena bab sebelumnya merupakan bab keutamaan tauhid dan dosa-dosa 
yang terhapus karenanya. Adapun di antara keutamaan tauhid ialah satu 
keutamaan yang agung, yang senantiasa diupayakan setiap orang yang 
berakal, yaitu masuk surga tanpa hisab. 

Perkataan Penulis dalam bab ini, y— “siapa”, merupakan syarat. 
Adapun kata kerja syaratnya ialah 52 “mewujudkan”, sedangkan jawab- 
an syarat ialah j5 “masuk.” Perkataannya, oC pe “tanpa hisab”, arti- 
nya tidak dihisab karena kemaksiatan maupun yang lainnya. Mewu- 
judkan tauhid ialah memurnikan tauhid itu dari syirik, yang tidak dapat 
dilakukan kecuali dengan tiga perkara: 


1. Ilmu. Tauhid ini tidak dapat diwujudkan sedikit pun kecuali setelah 
engkau mengetahuinya. Firman Allah, “Maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya tidak ada Ilah melainkan Allah.” (Muhammad: 19) 


2. Keyakinan. Jika engkau sudah mengetahui namun engkau tidak 
meyakini dan sombong, berarti engkau tidak mewujudkan tauhid. 
Firman Allah tentang orang-orang kafir, “Mengapa ia menjadikan 
tuhan-tuhan itu Ilah yang satu saja? Sesungguhnya ini benar- 
benar suatu hal yang sangat mengherankan.” (Shad: 5) 

3. Ketundukan dan kepatuhan. Jika engkau sudah mengetahui dan 
meyakini namun tidak tunduk, berarti engkau belum mewujudkan 
tauhid. Firman Allah, 

“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka, 
‘La ilaha illallah’, maka mereka menyombongkan diri, dan mereka 
berkata, “Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan sem- 
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bahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?” (Ash- 

Shaffat: 35-36) 

Jika hal-hal ini sudah dilakukan dan tauhid sudah diwujudkan, 
maka surga sudah dijamin menjadi miliknya tanpa hisab dan kita tidak 
perlu lagi mengucapkan insya Allah. Tapi untuk orang tertentu, kita 
dapat mengucapkan insya Allah. 


Allah Ta'ala berfirman, 


-a E S E E E E PE E E ie 
ai Ga h k dé 


Š ai Dk ah RB z 
JB dal OS All Ol 
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan 
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif Dan, sekali-kali bukanlah 
dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Allah). ” 
(An-Nahi: 120) 


Dalam bab ini Penulis menyebutkan dua ayat, yang korelasi ha- 
dits ini dengan topik pembicaraan ialah sebagai isyarat mewujudkan 
tauhid, yang tidak akan terjadi kecuali dengan meniadakan semua 


syirik. 
Ayat Pertama: 
Allah Ta'ala berfirman, 


fof a -0 “0 2 
t „4af Os ul ol 

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam ....” (An-Nahl: 120) 
Firman Allah, Zi artinya imam. Seperti yang sudah dijelaskan, kata 


ummatan dalam Al-Qur`an disebutkan menurut empat makna: imam, 
masa, golongan dan agama. 


Firman-Nya, Ls a 3, ini merupakan pujian dari Allah 
Subhanahu wa Ta'ala terhadap Ibrahim, bahwa ia adalah seorangimam 
yang dijadikan panutan, karena ia merupakan salah seorang rasul yang 
mulia, ulul-azmi. Dia menjadi teladan dalam amal, perbuatan dan 
jihadnya. Dia berjihad menghadapi kaumnya dan mengalami apa yang 
dialarni, sampai-sampai ia dilemparkan ke kobaran api dan tetap sabar. 


“£ Telah berlalu di halaman depan. 
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Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala mengujinya, berupa perintah 
untuk menyembelih sang putra satu-satunya, yang saat itu putranya 
sudah mencapai usia remaja, bukan orang tua yang sudah matang 
jiwanya, bukan pula anak kecil yang tidak peduli terhadap dirinya sendiri, 
sehingga sang putra ini menjadi tambatan hati. Sang putra menam- 
pilkan diri sebagai anak yang berbakti kepada orang tua dan tunduk 
kepada perintah Allah. Firman Allah tentang sang putra ini, “Dia men- 
jawab, Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada- 
mu, insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar.” (Ash-Shaffat: 102). Dia tidak membantah ayahnya, tidak mem- 
berontak dan tidak pula melarikan diri. Bahkan dia menyuruh ayahnya 
untuk melaksanakan perintah Rabb-nya. Inilah sebagian dari kebak- 
tiannya kepada ayah dan ketaatan kepada Rabb-nya. Perhatikan kekuat- 
an yang agung ini, disertai keyakinan kepada Allah yang tecermin dalam 
perkataannya, 


aa MAN A aga 


“Insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
sabar.” 


Huruf sin dalam „j4 — menunjukkan penegasan. Namun begitu 
dia tidak mengandalkan kepada diri sendiri, tapi memohon pertolongan 
kepada Allah yang tecermin dalam perkataannya, “InsyaAllah.” 

Maka keduanya, ayah dan anak tunduk melaksanakan perintah 
Allah Azza wa Jalla. Ibrahim membaringkan putranya, siap untuk me- 
nyembelihnya tanpa berani melihat wajahnya. Maka datanglah jalan ke- 
luar dari Allah, 

“Dan, Kami panggillah dia, "Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu te- 

lah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya demikianlah Kami 

memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik'.” (Ash- 

Shaffat: 104-105) 

Tidak benar apa yang disebutkan sebagian orang bahwa pedang 
yang hendak digunakan untuk menyembah terbalik atau leher Isma'il 
berubah menjadi besi, atau hal-hal yang serupa dengan ini. 

Firman Allah, ú sú, makna al-gunut ialah ketaatan secara terus- 
menerus dan berkelanjutan, disetiap keadaannya. Ibrahim taat kepada 
Allah, teguh dalam ketaatannya dan senantiasa berada dalam ketaatan, 
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disetiap keadaannya. Sebagaimana anak Ibrahim, Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengingat Allah atas setiap keadaannya.” 
Ketika duduk, tidur, makan, buang hajat, beliau senantiasa mengingat 
Allah, senantiasa dalam ketaatan di ujung siang dan malam. 

Firman-Nya, paa artinya menghindari syirik, menjauhi segala hal 
yang bertentangan dengan ketaatan. Dia disifati dengan penetapan dan 
penafian, artinya dengan dua sifat, yang bersifat positif dan negatif. 

Firman-Nya, 55 Ah 22 5 & 5, “Dan, sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Allah)”, sebagai pe- 
nguat karena keberlanjutannya pada tauhid. Ibrahim Alaihis-Shalatu 
wassalam adalah orang yang terlindungi dari syirik, meskipun kaumnya 
orang-orang musyrik. Allah mensifatinya dengan penghindaran dari 
syirik, sebagai lanjutan dari firman-Nya, “Hanifan”, sekaligus kata ini 
sebagai permulaan dari firman-Nya, “Dan, sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Allah).” Dalilnya, 
bahwa Allah menjadikan beliau sebagai imam. Allah tidak menjadikan 


seorang imam bagi manusia sekiranya dia tidak mewujudkan tauhid 
sama sekali. 


Siapa yang memperhatikan keadaan Ibrahim Alaihissalam dan 
apa yang dialarninya, tentu mengetahui bahwa ia mencapai puncak 
tataran kesabaran dan sekaligus puncak tataran keyakinan. Sebab tidak 
ada orang yang sabar menghadapi urusan yang besar seperti ini kecuali 
orang yang memiliki keyakinan dengan pahala. Siapa yang masih me- 
miliki keragu-raguan dan rasa bimbang, tentu tidak akan sabar meng- 
hadapi masalah seperti itu. Pasalnya, jiwa tidak melepaskan sesuatu 
kecuali yang dicintainya dan tidak mencintai sesuatu melainkan yang 
diyakini. ada manfaatnya. Kita harus tahu bahwa pujian Allah yang 
diberikan kepada seseorang di antara makhluk-Nya, tidak dimaksudkan 
hanya sekedar agar pujian itu sampai kepada kita, tapi ada dua maksud 
yang penting dalam hal ini: 


1. Kecintaan kepada seseorang yang mendapat pujian dari Allah 
kepada kebaikan, sebagaimana Allah menyebutkan kepada sese- 
orang dengan suatu keburukan, yang tentunya kita membencinya. 
Kita mencintai Ibrahim Alaihissalam karena dia sebagai imam 
yang hanifan ganitan, yang senantiasa taat kepada Allah dan 


“1 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Muslim, Kitab Dzikrullah Ta'ala Halu Al- 
Jinabah (1/282). 
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bukan termasuk orang-orang musyrik. Kita membenci kaumnya, 
karena mereka orang-orang sesat. Kita mencintai para malaikat 
meskipun mereka bukan termasuk jenis kita, karena mereka 
senantiasa melaksanakan perintah Allah. Kita membenci para 
syetan, karena mereka durhaka kepada Allah, menjadi musuh kita 
dan musuh Allah. Kita membenci para pengikut syetan, karena 
mereka juga maksiat kepada Allah, menjadi musuh kita dan 
musuh Allah. 


2. Kita harus mengikuti Ibrahim Alaihissalam, berkaitan dengan 
sifat-sifat yang dipuji Allah ini, karena itu menjadi latar belakang 
pujian. Kita juga akan mendapatkan pujian yang sama, tergantung 
dari seberapa jauh kita mengikutinya dalam hal ini. Firman Allah, 
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal.” (Yusuf: 111). Firman- 
Nya yang lain, “Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagi kalian pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama 
dengan dia.” (Al-Mumtahanah: 4). Firman-Nya yang lain, “Sesung- 
guhnya para mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan 
yang baik bagi kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian.” (Al- 

. Mumtahanah: 6). Ini merupakan masalah yang penting. Sebab 
tidak jarang manusia justru lupa tujuan yang pertama, yaitu 
mencintai orang yang dipuji Allah dengan pujian yang baik. Tidak 
sepatutnya manusia lupa, sebab mencintai karena Allah dan 
membenci karena Allah termasuk tali iman yang paling kuat. 


Faidah 


Ayah Ibrahim meninggal pada kekufuran. Yang benar seperti yang 
kita yakini, ayahnya itu bernama Azar, sebagaimana firman Allah, 


Pan Len Gila OB P 

n igle MAN Sa Ye AU mama JB 5 

“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya, Azar, 

“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan- 
tuhan?”... (Al-An'am: 74) 

“Dan, permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk ba- 


paknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrar- 
kannya kepada bapaknya itu.” (At-Taubah: 114) 
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“Aku akan meminta ampun bagimu kepada Rabbku. Sesungguh- 
nya Dia sangat baik kepadaku.” (Maryam: 47) 
Dalam surat Ibrahim, Allah berfirman, 


“Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku, dan 

sekalian orang-orang Mukmin pada hari terjadi hisab (Hari 

Kiamat).” (Ibrahim: 41) 

Tapi kemudian Ibrahim Alaihissalam membebaskan diri dari ba- 
paknya itu. 

Adapun Nuh berkata, 


“Ya Rabbi, ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke 

rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman, laki-laki 

dan wanita.” (Nuh: 28) 

Hal ini menunjukkan bahwa ibu bapak Nuh Alaihissalam dahu- 
lunya orang yang beriman. 


Faidah Lain 


Imam Ahmad berkata, “Ada tiga perkara yang tidak memiliki 
dasar, yaitu: peperangan, pertempuran dan tafsir. Adapun menurut 
pendapat mayoritas, hal-hal ini disebutkan tanpa isnad. Karena itulah 
para mufasir menyebutkan kisah Adam, “Tatkala Allah memberi kepada 
keduanya seorang anak yang shalih....” (Al-A'raf: 190). Namun jarang 
di antara mereka yang mengingkari kisah yang didustakan atas hal ini.” 

Ada kaidah dalam hal ini, bahwa tak seorang pun mengetahui 
sedikit pun dari keadaan berbagai umat terdaHulu kecuali lewat wahyu. 
Firman Allah, 

“Belumkah sampai kepada kalian berita orang-orang sebelum 

kalian (yaitu) kaum Nuh, "Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah 


mereka? Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah.” 
(Ibrahim: 9) 


43 Lihat: Juz 2, Bab, “Oaulullah Ta'ala: (Falamma Aatahuma Shalihan Ja'ala Lahu 
Syuraka' Fima Aatahuma ...).” 


80 syARAHKITAB TAUHID Jilid I 


Kan P EE ra 


Allah Ta’ala berfirman, 
o 2 ~ al Pa et Toho, s o CZA noA 0 PE ARUN 
2 0 A o & è oA maun? ER 
OS ja en ee G Ogah 
“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan 
(adzab) Rabb mereka, dan orang-orang yang beriman dengan ayat- 


ayat Rabb mereka, dan orang-orang yang tidak mempersekutukan 
dengan Rabb mereka (sesuatu apapun)...” (Al-Mukminun: 57-59) 


Ayat Kedua: 


Firman Allah, “Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan 
dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun)”, ayat ini didahului oleh satu 
ayat yaitu, “Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut 
akan (adzab) Rabb mereka.” 

Akan tetapi Penulis menyebutkan bukti, Firman Allah, p) 2:5 t, 
artinya ketakutan mereka kepada-Nya yang didasari ilmu. Sedangkan 
firman-Nya, GE artinya mereka takut terhadap adzab Allah jika mereka 
menyalahi-Nya. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, kemaksiatan dalam pe- 
ngertian makna yang lebih umum bisa merupakan syirik, karena ia 
muncul dari hawa nafsu yang bertentangan dengan syariat. Allah telah 
berfirman, “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya?” (Al-Jatsiyah: 23). 

Adapun menurut makna yang lebih khusus, para ulama membagi 
kemaksiatan menjadi dua macam: 

1. Syirik. 
2. Kefasikan. 

Firman Allah, Ss Aa, yang dimaksudkan di sini ialah syirik me- 
nurut makna yang lebih umum. Sebab mewujudkan tauhid tidak akan 
terjadi kecuali dengan menghindari syirik dalam pengertian secara lebih 
umum. Tapi bukan berarti mereka tidak terseret kepada kemaksiatan, 
karena setiap anak Adam berbuat kesalahan dan bukan ma'shum, 
terpelihara dari kesalahan. Tapi jika mereka berbuat kemaksiatan, maka 
mereka bertaubat dan tidak melanjutkan kemaksiatannya, sebagaimana 
firman Allah, 
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“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu me- 
mohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan, mereka tidak 


meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” 
(Ali Imran: 135) 


LT 0-3 o - 20 a oo uk -5 ô be o o- o z 
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Dari Hushain bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku berada di samping 
Sa'id bin Jubair, lalu dia bertanya, “Siapakah di antara kalian yang 
melihat bintang yang berpendar pada akhir malam tadi?’ Aku 
menjawab, ‘Aku’. Kemudian aku berkata, “Tapi aku juga tidak shalat, 
karena aku tersengat binatang’. Sa'id bin Jubair bertanya, ‘Apa yang 
engkau lakukan? ' Aku menjawab, “Aku minta dirugyah'. Dia bertanya, 
“Apa yang mendorongmu melakukan hal itu?' Aku menjawab, “Hadits 
yang disampaikan Asy-Sya 'bi kepada kami'. Dia bertanya, 'Apa yang 
dia sampaikan kepada kalian? ' Aku menjawab, “Dia menyampaikan 
kepada kami dari Buraidah bin Al-Hushaib, dia berkata, “Tidakada 
rugyah kecuali karena pandangan mata atau sengatan binatang 
berbisa’. Sa'id berkata, “Sungguh baik orang yang telah 
mendengarnya’. Tapi Ibnu Abbas pernah menyampaikan kepada kami 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Beberapa 
umat ditampakkan kepadaku, lalu kulihat seorang nabi bersama 
beberapa orang (antara tiga hingga tujuh orang), ada seorang nabi 
bersama satu atau dua orang, dan ada seorang nabi yang tidak disertai 
siapa pun. Selagi keadaannya seperti itu, tiba-tiba ditampakkan 
kepadaku satu golongan dalam jumlah yang amat banyak, sehingga 
aku mengira mereka adalah umatku. Ada yang memberitahukan 
kepadaku, “Ini adalah umat Musa dan kaumnya’. Aku melihat lagi, 
yang ternyata di sana ada jumlah orang yang amat banyak. Ada yang 
memberitahukan kepadaku, “Itulah umatmu, tujuh puluh ribu orang di 
antara mereka masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab'. Kemudian 
beliau bangkit dan masuk rumah. Maka orang-orang berkumpul 
bersama orang-orang yang sudah berkumpul. Sebagian di antara 
mereka berkata, ‘Boleh jadi mereka adalah yang menyertai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam’. Sebagian lagi berkata, 'Bolehjadi 
mereka adalah orang-orang yang dilahirkan dalam Islam dan tidak 
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menyekutukan sesuatu pun beserta Allah’. Mereka pun mengatakan 
banyak hal. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
menemui mereka dan mereka memberitahukan kepada beliau. Maka 
beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta 
untuk dirugyah, tidak meminta untuk disundut dengan api, tidak 
berpesimis dan kepada Raab mereka, mereka bertawakal’. Lalu 
Ukkasyah bin Mihshan berdiri dan berkata, “Berdoalah kepada Allah 
agar Dia menjadikan aku termasuk golongan mereka’. Beliau 
bersabda, “Engkau termasuk golongan mereka’. Kemudian ada orang 
lain berdiri dan berkata, "Berdoalah kepada Allah agar Dia 
menjadikan aku termasuk golongan mereka'. Beliau bersabda, 
Engkau sudah didahului Ukkasyah? ” (Diriwayatkan Al-Bukhari 
dan Muslim)” 


Ungkapan, X4 4 ab Ke LS JG ALI XS Ii hak té "Dari Hushain 
bin Abdurrahman: ia berkata, “Aku berada disamping Sa'id bin Jubair.” 
Dua orang itu termasuk tabi'in yang tepercaya. 

Perkataan 13- Li f a Ai, artinya tidak tidur hingga malam hendak 
berakhir. Al-Bariháh artinya waktu malam paling dekat yang sudah 
berlalu. Sebagian ahli bahasa menyatakan, jika engkau berkata, “Fa'alna 
al-lailah kadza”, jika engkau mengatakannya sebelum bergesernya 
matahari dari tengah-tengah langit. Jika engkau mengatakan, “Fa'alna 
al-barihah”, artinya engkau melakukannya setelah bergesernya mata- 
hari dari tengah-tengah langit. 

Menurut tradisi kita, semenjak terbitnya matahari hingga teng- 
gelamnya disebut al-barihah untuk malam yang sudah berlalu. Sedang- 
kan semenjak tenggelamnya matahari hingga terbitnya disebut al-lailah 
untuk malam itu pula. Bahkan sebagian orang memberi makna yang 
lebih luas, siapa yang bangun dari sebagian malam, menyebutnya al- 
barihah, meskipun dia berada pada waktu malam itu pula. 


Yang dimaksudkan, 1f “aku” di sini ialah Hushain bin Abdur- 
rahman. 


Perkataannya, Ka $ usi Ai — tf, lafazh ama merupakan adat 
istiftah (huruf pembuka). Ada yang mengatakan, itu berarti benar-benar. 


“9 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4r-Rigag, Bab “Yadkhulu Al-Jannah Sab'uuna 
Alfan” (4199): Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Dukhul Thawaif min Al-Muslimin 
Al-Jannah bi Ghairi Hisab” (1/199). 
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Atas dasar ini, maka sesudahnya harus dibaca anna dan tidak inna, 
sehingga artinya aku benar-benar tidak berada dalam shalat. 

Hushain mengatakan seperti itu agar tidak ada yang menganggap 
bahwa dia mengerjakan shalat malam itu, sehingga dia dipuji atas 
sesuatu yang tidak dikerjakannya. Hal ini berbeda dengan sebagian 
orang, yang justru merasa bangga ketika orang-orang menganggapnya 
bangun malam dan shalat malam. Tentu saja yang demikian ini ter- 
masuk cacat terhadap tauhid. 

Perkataan Hushain Rahimahullah ini bukan termasuk pamer, tapi 
itu termasuk bab kebaikan, tidak seperti orang yang meninggalkan ke- 
taatan karena takut riya', karena syetan bisa mempermainkan manusia, 
menganggap baik meninggalkan ketaatan karena takut riya . Yang be- 
nar, kerjakan ketaatan tapi jangan ada niatan dalam hatimu untuk riya 
ingin dilihat orang lain. 

Perkataannya, - 53, artinya aku disengat kalajengking atau yang 
lainnya. Menurut zhahirnya, sengatan itu cukup parah, sampai-sampai 
dia tidak dapat tidur. 

Perkataannya, t, artinya sama dengan 5, karena bentuk 
ifTa'ala seperti bentuk istafala. Dalam riwayat Muslim disebutkan 
istargaitu, artinya aku meminta untuk dirugyah. 

Perkataan Sa'id, 215 JL US Ci, artinya sebab yang mendorong- 
mu meminta untuk dirugyah? 

Perkataan Hushain, EAr as tu “Hadits yang disampaikan 
Asy-Sya'bi kepada kami”, hal ini menunjukkan bahwa orang-orang salaf 
Radhiyallahu Anhum biasa berdialog hingga mereka sampai kepada 
hakikat. Sa'id bin Jubair tidak bermaksud mengkritik Hushain bin 
Abdurrahman, tapi dia ingin mencari tahu darinya dan hendak menge- 
tahui sanad hadits tersebut. 

Perkataannya, 23, Y “tidak ada ruqyah”, artinya tidak ada bacaan 
ruqyah atau minta dibacakan ruqyah untuk orang yang sakit atau ter- 
timpa sesuatu. 

Perkataannya, ;$ :,— Y} “kecuali karena pandangan mata”, yang 
menurut orang awam disebut an-nuhatah atau an-nafas atau al-hasad, 
yaitu pandangan mata orang yang dengki, jiwanya busuk, yang me- 
mandang dengan pandangan tertentu, sehingga pandangan itu dapat 
mempengaruhi orang yang dipandang. 
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Perkataannya, 2-5, artinya setiap makhluk yang berbisa dan bera- 
cun. Makna aku disengat ialah disengat binatang yang berbisa, di 
antaranya kalajengking. 

Sa'id bin Jubair berkata, “Sungguh baik orang yang telah mende- 
ngarnya, tapi Ibnu Abbas pernah menyampaikan kepada kami....” Dan 
seterusnya. Berarti Hushain bersandar kepada hadits, “Tidak ada rugyah 
kecuali karena pandangan mata atau sengatan binatang berbisa.” Hal ini 
menunjukkan bahwa rugyah karena pandangan mata atau sengatan 
binatang berbisa adalah bermanfaat, dan ini merupakan sesuatu yang 
nyata, karena memang rugyah bermanfaat berkat izin dari Allah, karena 
pandangan mata atau karena sengatan binatang berbisa. Banyak orang 
yang membaca rugyah kepada orang yang disengat binatang berbisa, 
dan nyatanya orang yang di-rugyah bisa sembuh seketika itu pula. 

Hal ini ditunjukkan beberapa yang diutus dalam sebuah deta- 
semen (pasukan) oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di perjalanan 
mereka meminta agar dijamu suatu kaum. Namun mereka yang diminta 
agar memberi jamuan itu menolaknya. Pada saat yang sama pemimpin 
kaum itu disengat kalajengking. Mereka bertanya, “Siapa yang dapat 
mengobati? Boleh jadi di antara rombongan orang-orang itu ada yang 
dapat mengobati.” 

Maka mereka menemui para shahabat yang diutus Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan bertanya, “Adakah di antara kalian ada 
yang bisa merukyah 'mengobati'?” “Ya. Tapi kami mau mengobati kalian 
kecuali jika kalian memberikan imbalan beberapa ekor kambing,” jawab 
para shahabat. “Kalau begitu kami akan memberikannya kepada kalian,” 
kata mereka. Lalu menyebutkan sejumlah kambing. Salah seorang sha- 
habat menemui mereka dan membacakan Al-Fatihah kepada pemimpin 
kaum itu. Dia membacanya tiga kali atau tujuh kali. Seketika itu pula 
pemimpin kaum bangkit seakan-akan dia baru lepas dari belenggu. 
Sengatan bisa itu sirna karena bacaan Al-Fatihah. Maka setelah dilapori, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apa yang membuatmu 
tahu bahwasanya Al-Fatihah itu merupakan ruqyah?” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)? 

Begitu pula bacaan untuk mengobati dampak pandangan mata 
orang yang dengki, yang ternyata juga bermanfaat. Untuk mengobati 


50 Dari hadits Abi Sa'id, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-/jarah, Bab “Ma Yu'tha 
fi Ar-Rugyah” (2/136); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Jawaz Akhdz Al-Ujrah ala Ar- 
Rugyah Bilgur'an” (4/1727). 
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dampak pandangan mata dapat digunakan cara lain selain ruqyah, yaitu 
dengan cara membasuhkan air kepadanya. Caranya orang yang meman- 
dangnya diberi air lalu hendaklah dia wudhu dengan air itu, lalu sisa air 
wudhu ditampung, lalu diguyurkan kepada orang yang sakit atau dia 
meminum sebagian darinya, insya Allah dia akan sembuh. 

Di sana ada cara lain yang tidak ada halangan untuk dipraktikkan 
pula, yaitu dengan cara mengambil sebagian dari rambut orang yang 
memandang atau bisa juga pakaian, sandal atau barang miliknya yang 
biasa dipakai, atau tanah liat yang baru diinjaknya, lalu dituangkan air 
padanya lalu dipercikkan kepada orang yang sakit atau dicampur 
dengan air lalu dia meminumnya, dan hal ini telah diuji. 

Adapun orang yang memandang, ketika dia melihat sesuatu yang 
membuatnya ta'jub, maka hendaklah dia mengucapkan kalimat barakah 
kepadanya, yang didasarkan kepada sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Amir bin Rabi'ah, ketika Sahl bin Hunaif me- 
mandang dirinya, “Mengapa engkau tidak mengucapkan kalimat bara- 
kah kepadanya?” Maksudnya ucapan, “Barakallahu 'alaika.” 


A it 


Perkataan, Eea ES 4 “Tapi Ibnu Abbas pernah menyampaikan ke- 
pada kami....” Ini merupakan ucapan Sa'id bin Jubair. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sah ae Ka jS £ 
“Beberapa umat ditampakkan kepadaku”, yang menampakkan adalah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. Menurut zhahirnya, hal ini terjadi dalam 
mimpi. Lihat Fathul-Bary, (11. 407), Bab “Yadkhulu Al-Jannah Sab'una 
Alfan”, Kitab Ar-Rigag. 

Sabda beliau, i jama’ dari ummah, yang maksudnya adalah 
umat para rasul. 

Sabda beliau, La artinya jumlah antara tiga sampai tujuh orang. 

Sabda beliau, 4 Ng E iaa e, 4 secara zhahir wawu di sini 
berarti au. Dengan kata lain, bersamanya satu orang atau dua orang. 
Sebab sekiranya bersamanya satu orang dan dua orang, maka perlu juga 
dikatakan tiga orang. Tapi maknanya, ada nabi yang bersamanya satu 
orang dan nabi lain yang bersamanya dua orang. 

Sabda beliau, 1 4x PeR 3 a 4 artinya ada nabi yang diutus se- 
mentara dia tidak disertai seorang pun, namun Allah membangkitkannya 


51 Dari hadits Abi Umamah bin Sahl bin Hanif dari Ayahnya, diriwayatkan Malik 
dalam Kitabnya Al-Muwaththa', Kitab Al-Ain, Bab “Al-Wudhu Minal Ain” (2/938) dan para 
perawinya tsiqah. Lihat Hasyiyah Zaad 4l-Ma'ad, (4/163). 
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untuk menegakkan hujjah. Jika hujjah sudah ditegakkan pada hari itu, 
maka Allah dapat memberikan alasan di hadapan makhluk, sehingga 
hujjah itu menimpa atas mereka. 


Sabda beliau, ER. — 5 3) dalam kalimat ini ada makna yang terkan- 
dung yang dihilangkan. Dengan kata lain: Selagi keadaannya seperti itu, 
tiba-tiba ditampakkan kepadaku. 


Sabda beliau, 4: 35⁄,— yang dimaksudkan as-sawad menurut 
zhahirnya di sini ialah individu-individu. Karena itu biasa dikatakan: Ma 
ra'aitu sawadahu, artinya aku tidak melihat individunya. Karena 


jumlahnya yang banyak, hingga mereka disebut sawad, yang bewarna 
hitam. 


Sabda beliau, Aa As “Sehingga aku mengira mereka adalah 
umatku”, karena kepada setiap nabi diperlihatkan umat mereka, sehing- 
ga beliau mengira golongan yang banyak itu adalah umat beliau. 

Sabda beliau, «3 ag ala In a pan kia te) Jaa ‘Ada yang mem- 
beritahukan kepadaku, “Ini adalah umat Musa dan kaumnya'.” Hal ini 


menunjukkan banyaknya pengikut Musa Alaihissalam dan kaumnya, 
yang kepada merekalah dia diutus. 


Sabda beliau, UE sik tel J5 mo Ka Bp SG “Aku melihat lagi, 
yang ternyata di sana ada jumlah orang yang amat banyak. Ada yang 
memberitahukan kepadaku, Itulah umatmu'.” Mereka ini lebih banyak 
daripada golongan yang pertama, karena memang umat Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih banyak daripada umat Musa Alaihis- 
salam. 

Sabda beliau, ié Y3 Hu á, “Tanpa ada'hisab dan adzab”, arti- 
nya mereka tidak diadzab dan tidak pula dihisab, sebagai kehormatan 
bagi mereka. Menurut zhahirnya, mereka tidak diadzab saat di kubur dan 
tidak pula setelah bangkitnya Hari Kiamat. 


Perkataan Sa'id, 2 dy $ DAN 23 “Maka orang-orang berkumpul 
bersama orang-orang yang sudah berkumpul”, hal ini dilakukan dalam 
rangka mencapai hakikat secara teori dan amal, agar mereka termasuk 
golongan yang dimaksudkan itu. 

Perkataannya, Ag dl ža PN PA PN yo a A ‘Boleh jadi 
mereka adalah yang menyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam”, boleh jadi yang dimaksudkan adalah para shahabat secara 
mutlak, yang dikuatkan dengan zhahir lafazh. Namun boleh jadi yang 
dimaksudkan adalah orang-orang yang menyertai beliau saat hijrah. 
Yang menguatkan pendapat ini, sekiranya yang dimaksudkan adalah 
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para shahabat secara mutlak, tentunya mereka akan berkata, “Kamilah 
yang dimaksudkan.” Karena toh yang mengatakannya adalah para 
shahabat. Hal ini diperkuat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Khalid bin Al-Walid, ye "Af Y “Janganlah kalian 
mencaci para shahabatku.”” Jadi yang dimaksudkan adalah orang- 
orang yang menyertai beliau dalam hijrah. Tapi pendapat ini pun tertolak, 
karena jumlah mereka (para Muhajirin) tidak sampai tujuh puluh ribu 
orang. Pendapat yang pertama juga tertolak, karena jumlah semua 
shahabat lebih dari tujuh puluh ribu orang. Ada kemungkinan yang di- 
maksudkan adalah mereka yang menyertai beliau hingga Fathu Makkah, 
karena sesudah Fathu Makkah manusia masuk Islam secara berbon- 
dong-bondong. Bagairnana pun juga masalah ini membutuhkan mura- 
ja'ah lebih lanjut. 


Perkataannya, KY -E par 3 a KAK “Boleh jadi mereka adalah 
orang-orang yang dilahirkan dalam Islam”, artinya yang dilahirkan se- 
telah kerasulan dan masuk Islam. Jumlah mereka banyak. Tapi sekiranya 
kita katakan bahwa mereka adalah para shahabat yang dilahirkan se- 
masa Islam, maka Jaiman mereka tidak sampai juh, puluh ribu orang. 


Perkataannya, 3728 ig & i Io i J Hg z7 “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui mereka dan 
mereka mengabarkan kepada beliau”, artinya mengabarkan apa yang te- 
lah mereka perbincangkan. 


PN 


Sabda beliau, dy SA, tidak meminta dirugyah, dalam sebagian 
riwayat Muslim” disebutkan o5 19, tidak melakukan rugyah. Tapi riwayat 
ini salah; sebagaimana yang telah dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibn 
Taimiyah; karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah 
merugyah,” dan beliau pernah pula dirugyah Jibril” dan juga Aisyah.” 


2 Dari hadits Abi Sa'id Al-Khudri, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail! Ashhab 
An-Nabi, Bab “Gaulu An-Nabi: Lau Kuntu Muttakhidzan Khalilan” (3/8): Muslim, Kitab 
Fadhail Ash-Shahabah, Bab “Tahrim Sabbu Ash-Shahabah Radhiyallahu Anhum” (4/1967). 

88 Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Dukhul Thawaif Minal Muslimin Al-Jannah bi 
Ghairi Hisa ” (1/200). 

4 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Aththib, Bab “Ruqyah An- 
Nabi” (4/44); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Istihbab Ar-Ruqyah Minal Ain” (4/1724). 

** Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Aththib wa Al- 
Mardha wa Ar-Ruqa” (4/1718). 

5 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur'an, Bab “Fadhlu Al-Mu'aw- 
widhat” (4/344); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Ruqyah Al-Maridh” (4/1723). 
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Begitu pula yang dilakukan para shahabat, mereka juga mengerja- 
kannya.” 


Bentuk istafala berarti meminta perbuatan, seperti istaghfara 
yang berarti meminta ampunan, atau istajaara yang berarti meminta 
perlindungan. Di sini disebutkan istarga yang berarti meminta dirugyah. 
Dengan kata lain, tidak meminta kepada seseorang untuk membacakan 
rugyah, yang dilatarbelakangi beberapa hal, yaitu: 


1. Karena kekuatan penyandaran mereka kepada Allah. 


2. Kemuliaan jiwa mereka dengan tidak mau menghinakan diri ke- 
pada selain Allah. 


3. Karena yang demikian itu sama dengan bergantung kepada selain 
Allah. 


Sabda beliau, ò On Y artinya tidak meminta seseorang untuk 
menyundutnya dengan api. Makna iktawa' adalah meminta seseorang 
untuk menyundutnya. Lafazh ini seperti sebelumnya, la yastargun. 
Adapun seseorang yang memang sudah dipersiapkan pihak negara 
untuk menyundut, maka meminta jasanya untuk menyundut bukan 
merupakan kehinaan, karena dia disiapkan oleh pihak negara dan dia 
mengambil upah dari negara, sehingga kalaupun meminta jasa darinya, 
maka itu bukan merupakan permintaan untuk menghinakan diri. 

Sabda beliau, 545 Y diambilkan dari kata ath-thair. Adapun ath- 
thiyarah merupakan ismul-mashdar. Asalnya adalah meramalkan ke- 
sialan dengan menggunakan burung. Tapi penggunaannya lebih umum 
dari burung, yaitu meramal kesialan dengan sesuatu yang dapat dilihat, 
atau sesuatu yang dapat didengar, waktu atau tempat. 

Orang-orang Arab mempunyai tradisi yang kuat dengan ramalan 
kesialan ini. Jika seseorang di antara mereka hendak melakukan suatu 
kebaikan, namun tiba-tiba dia melihat burung terbang ke arah kiri atau 
kanan, tergantung kepada tradisi yang dikenal di kalangan mereka, 
maka dia harus menangguhkan kehendaknya itu. Ada pula di antara 
mereka jika mendengar suatu suara atau melihat seseorang, maka dia 
pun membuat suatu ramalan kesialan. Di antara mereka ada pula yang 
meramal kesialan jika menikah para bulan Syawwal. Karena itulah Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menikahi aku pada bulan Syawwal dan beliau berjima' denganku pada 
bulan Syawwal. Maka siapakah di antara kalian yang lebih baik kedu- 


5 Sebagaimana dalam Kisah Shahib As-Sariyah. 
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dukannya di sisi beliau?” (Diriwayatkan Muslim)** Di antara mereka ada 
pula yang meramal kesialan di hari Rabu atau bulan Shafar. 

Semua ini termasuk perkara yang dianggap bathil oleh syariat, 
karena bisa merusak akal, pemikiran dan perilaku manusia. Jika se- 
seorang tidak mempedulikan semua itu, berarti dia bertawakal ke- 
pada Allah. Karena itulah masalah ini ditutup dengan sabda beliau, 
Oo ss EF 4 5 Peg 4 “Dan kepada Rabb mereka, mereka bertawakal.” Penia- 
daan terhadap masalah-masalah ini menunjukkan kekuatan tawakal 

mereka. 

Apakah hal-hal ini menunjukkan bahwa siapa yang memiliki 
sebagian sifat-sifat tersebut merupakan orang yang tercela atau hilang 
kesempurnaannya? 

Jawabannya: Kesempurnaan itu hilang kecuali dalam kaitannya 
dengan at-tathayyur, karena ia tidak diperbolehkan, karena at-tathay- 
yur itu berbahaya dan tidak memiliki hakikat sama sekali. Tapi dalam 
kaitannya dengan mencari kesembuhan, maka menurut zhahirnya juga 
serupa dengan larangan at-tathayyur, karena ia bersifat umum. Ada 
yang berkata, sekiranya tidak ada sabda beliau, “Dan tidak meminta 
rugyah, tentu kukatakan bahwa hal itu tidak termasuk yang dilarang, 
karena memang al-iktiwa” bisa mendatangkan mudharat yang nyata, 
karena al-iktiwa' dilakukan dengan sundutan api dan menyakiti ma- 
nusia, meskipun manfaatnya masih bisa diharapkan. Tapi lafazh “me- 
minta di-rugyah”, dianggap musykil, karena tidak ada mudharat dalam 
rugyah. Taruhlah bahwa rugyah tidak mendatangkan manfaat dan tidak 
pula mudharat, maka dapat kita katakan, hal yang sama juga berlaku 
untuk obat yang serupa. Sebab jika obat tidak memberi manfaat dan 
tidak pula mudharat (tidak berfungsi), adakalanya tetap mendatangkan 
mudharat, karena jika seseorang menggunakan obat padahal dia tidak 
sakit, tentu obat itu bisa membahayakan dirinya. 

Masalah ini perlu pengkajian lebih lanjut. Kita dapat berkata, jika 
manfaatnya diyakini dan tidak mendatangkan kehinaan bagi seseorang, 
maka hal itu dianggap tidak menimbulkan mudharat baginya. Artinya, 
manusia tidak boleh mengabaikan kesempurnaan dengannya, seperti 
patah tulang dan mengamputasi sebagian anggota tubuh, atau seba- 
gaimana yang banyak dilakukan orang pada zaman sekarang ialah me- 
lakukan operasi tambahan dan selainnya. 


58 Muslim, Kitab An-Nikah, Bab “Istihbab At-Tazawwuj wa At-Tazwij fi Syawwal” 
(2/1039). 
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Sekiranya ada yang mengatakan, sebatas apa yang disebutkan 
dalam hadits ini, bahwa mereka tidak meminta rugyah, tidak meminta 
disundut dengan api dan tidak meramal kesialan, sementara pengobatan 
dengan selain itu tidak menghalangi masuk surga tanpa hisab dan adzab, 
karena didasarkan kepada beberapa nash yang menyebutkan perintah 
berobat dengan sebagian obat, seperti madu” dan habbatus-sauda”," 
tentunya ini memiliki sisi pandang tersendiri. 

Jika ada seseorang yang meminta kepadamu untuk merugyahmu, 
maka apakah engkau kehilangan kesempurnaan karena engkau tidak 
mencegahnya? 

Jawabannya: Tidak, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga tidak menolak Aisyah ketika me-rugyah beliau.” Padahal beliau 
adalah makhluk yang paling sempurna dalam hal bertawakal kepada 
Allah dan meyakini-Nya. Sementara hadits ini disebutkan dengan lafazh 
la yastargun, yang berarti merupakan permintaan untuk di-rugyah. 
Berarti ada perbedaan yang jelas antara mendapatkan sesuatu karena 
meminta dan mendapatkannya tanpa meminta. 


Sabda beliau, »4 cf “Engkau termasuk golongan mereka”, 
apakah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini berdasarkan 
wahyu dari Allah yang bersifat pengakuan, atau wahyu yang berupa ilham 
atau wahyu yang disampaikan (malaikat) utusan? 


Perkara semacam ini dapat dimungkinkan sebagai wahyu yang 
berupa ilham atau lewat utusan atau merupakan wahyu pengakuan. 
Dengan kata lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucap- 
kannya. Jika kemudian Allah mengakuinya, maka itu merupakan wahyu 
igrary ‘pengakuan’. Tapi riwayat Al-Bukhari, “Ya Allah, jadikanlah dia ter- 
masuk golongan mereka”, menunjukkan bahwa lafazh “engkau terma- 
suk golongan mereka”, merupakan khabar yang berarti doa. 


9 Seperti hadits Ibnu Abbas secara marfu’, “Kesembuhan ada dalam tiga hal: memi- 
num madu, berbekam dan sundutan api, namun aku melarang umatku sundutan dengan 
api.” (Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Arththib, Bab “Asy-Syifa' fi Tsalats” (4/32). 

SO Adapun tentang habbatus-sauda', seperti hadits Aisyah secara marfu’, “Sesung- 
guhnya habbatus-sauda' ini merupakan kesembuhan dari segala penyakit, kecuali as-sam?” 
Ada yang bertanya, “Apa as-sam itu?” Dia menjawab, “Kematian.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari, Kitab Aththib, Bab “Al-Habbah As-Sauda”” (4/34): Muslim, Kitab As-Salam, Bab 
“At-Tadawi bil Habbah As-Sauda'” (4/1735). 

si Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur'an, Bab “Fadhlu Al-Mu'aw- 
widhat” (4/344), Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Ruqyah Al-Maridh” (4/1723). 
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Perkataan, 2154 te Dn “JG RAN A of ža PS Ju AT Ja gG 2 
“Kemudian ada orang lain berdiri dan berkata, "Berdoalah kepada Allah 
agar Dia menjadikan aku termasuk golongan mereka’. Beliau bersabda, 
Engkau sudah didahului Ukkasyah,” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bermaksud mengatakan tidak kepada orang itu, tapi beliau 
bersabda, “Engkau sudah didahului Ukkasyah.” Dengan sebab pera- 
ngainya yang terpuji dan keutamaannya. Para ulama saling berbeda 
pendapat, mengapa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengu- 
capkan perkataan seperti itu? Ada yang berkata, karena orang lain yang 
meminta itu adalah orang munafik. Karena itulah beliau tidak mem- 
berinya hati dengan sesuatu yang tidak disukai. Ada pula yang ber- 
pendapat, karena beliau khawatir masalah ini akan terbuka, sehingga 
orang yang semestinya tidak layak memintanya, justru memintanya. 
Karena itulah beliau mengucapkan perkataan itu, dan inilah pendapat 
yang lebih mendekati kebenaran. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Mengetahui tingkatan-tingkatan manusia dalam hal tauhid. 


Kedua: Apa makna mewujudkan tauhid? 


Ketiga: Pujian Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada Ibrahim, karena ia 
bukan termasuk orang-orang musyrik. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 
Maksudnya dalam bab ini ada beberapa kesimpulan: 


Pertama: Mengetahui tingkatan-tingkatan manusia dalam hal 
tauhid. Hal ini diambilkan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Mereka masuk surga tanpa hisab dan adzab.” Kemudian beliau 
bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang tidak meminta dirugyah, 
tidak meminta untuk disundut dengan api, tidak berpesimis.” 

Kedua: Apa makna mewujudkan tauhid? Telah disampaikan di ba- 
gian terdahulu bahwa perwujudannya ialah membebaskannya dari syirik. 

Ketiga: Pujian Allah Subhanahu wa Ta'ala kepada Ibrahim, ka- 
rena ia bukan termasuk orang-orang musyrik. Ini pula yang menjadi 
zhahir ayat, “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan, sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." 
(An-Nahl: 120). Tidak diragukan bahwa ayat ini menyebutkan pujian 
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terhadap Ibrahim Alaihissalam. Jika inti pujian itu penafian syirik dari 
dirinya, berarti hal itu menunjukkan bahwa siapa pun yang terhindar dari 
syirik akan mendapatkan pujian dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Keempat: Pujian Allah Ta'ala kepada para wali terkemuka karena 
mereka terbebas dari syirik. 


Kelima: Meninggalkan rugyah dan sundutan dengan api karena hendak 
mewujudkan tauhid. 


Keempat: Pujian Allah Ta'ala kepada para wali terkemuka karena 
mereka terbebas dari syirik. Hal ini didasarkan kepada firman-Nya, “Dan, 
orang-orang yang tidak menyekutukan dengan Rabb mereka (sesuatu 
pun).” Ayat ini berada dalam rangkaian ayat-ayat lain, yang diawali de- 
ngan firman-Nya, 

“Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan 

(adzab) Rabb mereka, dan orang-orang yang beriman dengan 

ayat-ayat Rabb mereka, dan orang-orang yang tidak memperse- 

kutukan dengan Rabb mereka (sesuatu apa pun). Dan, orang- 
orang yang memberikan apa-apa yang telah mereka berikan, de- 
ngan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya 
mereka akan kembali kepada Rabb mereka, mereka itu bersegera 
untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang 

yang segera memperolehnya.” (Al-Mukminun: 57-61) 

Mereka adalah para wali terkemuka. Perkataan Penulis sadatul- 
auliya” termasuk penggabungan sifat kepada sesuatu yang disifati, arti- 
nya para wali terkemuka dan Penulis tidak memaksudkannya para 
pemimpin wali, tapi yang dikehendakinya ialah para wali yang menjadi 
pemuka makhluk. 

Kelima: Meninggalkan rugyah dan sundutan dengan api karena 
hendak mewujudkan tauhid. Hal ini didasarkan kepada sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
meminta dirugyah dan tidak meminta untuk disundut dengan api.” Yang 


dimaksudkan rugyah dan sundutan dengan api yang dinyatakan Penulis 
ialah memintanya. 
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Keenam: Menghimpun semua perkara ini merupakan 
gambaran tawakal. 


Ketujuh: Kedalaman ilmu para shahabat dengan pengetahuan mereka 
bahwa mereka tidak mendapatkan hal tersebut kecuali dengan 


amal perbuatan. 
Kedelapan: Tamaknya mereka kepada kebaikan. 
Kesembilan: Kelebihan umat ini dalam hal kuantitas dan kualitasnya. 


Kesepuluh: Kelebihan rekan-rekan Musa. 


Keenam: Menghimpun semua perkara ini merupakan gambaran 
tawakal. Perkara-perkara ini ialah tidak meminta rugyah dan sundutan 
dengan api serta tidak meramal dengan kesialan. Dengan kata lain, 
faktor yang mendorong meninggalkan perkara-perkara ini ialah kekuatan 
tawakal kepada Allah Azza wa Jalla. 

Ketujuh: Kedalaman ilmu para shahabat dengan pengetahuan 
mereka bahwa mereka tidak mendapatkan hal tersebut kecuali dengan 
amal perbuatan. Dengan kata lain, orang-orang yang jumlahnya tujuh 
puluh ribu itu tidak mendapatkan pahala ini melainkan dengan amalan. 
Jelasnya, para shahabat mendalami hal itu agar termasuk orang-orang 
yang memperoleh pahala yang agung ini. 

Kedelapan: Tamaknya mereka kepada kebaikan. Jelasnya, me- 
reka sangat bersemangat mengerjakan kebaikan, karena mereka ingin 
meraih hasilnya, sehingga mereka mengerjakannya. 

Kesembilan: Kelebihan umat ini dalam hal kuantitas dan kualitas- 
nya. Tentang kuantitas, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat jumlah manusia yang amat banyak, lebih banyak dari umat 
Musa. Tentang kualitas, karena di antara mereka ada orang-orang yang 
tidak mau meminta di-rugyah, disundut dengan api, tidak meramal 
dengan kesialan dan mereka bertawakal kepada Rabb mereka. 

Kesepuluh: Kelebihan rekan-rekan Musa, yang diambilkan dari 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tiba-tiba ditampakkan ke- 
padaku satu golongan dalam jumlah yang amat banyak.” Tapi ada yang 
menyatakan, ungkapan dengan perkataan: Banyaknya pengikut Musa 
justru lebih tepat untuk menunjukkan makna hadits ini, karena di dalam 
hadits ini disebutkan, “Satu golongan dalam jumlah yang amat banyak, 
sehingga aku mengira mereka adalah umatku.” Hal ini menunjukkan 
banyaknya umat Musa. 
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Kesebelas: Ditampakkannya beberapa umat kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Kedua belas: Bahwasanya setiap umat akan dikumpulkan secara 
berkelompok bersama nabi mereka. 


Ketiga belas: Minimnya orang yang mengikuti para nabi. 


Kesebelas: Ditampakkannya beberapa umat kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Ada dua faidah tentang hal ini: 


1. Hiburan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena 
beliau melihat di antara para nabi ada yang tidak disertai melainkan 
hanya satu atau dua orang, bahkan di antara nabi ada yang tidak 
disertai seorang pengikut pun. Karena itu beliau merasa terhibur 
dengan hal itu, sehingga beliau mengucapkan ayat, “Aku bukan- 
lah rasul yang pertama di antara rasul-rasul.” (Al-Ahgaf: 9). 


2. Penjelasan kelebihan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan kemuliaan beliau, karena pengikut beliau paling banyak dan 


paling utama. Inilah dua faidah tentang ditampakkannya berbagai 
umat itu. 


Kedua belas: Bahwasanya setiap umat akan dikumpulkan secara 
berkelompok bersama nabi mereka, yang didasarkan kepada sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu kulihat seorang nabi 
bersama beberapa orang (antara tiga hingga tujuh orang), ada seorang 
nabi bersama satu atau dua orang.” Sekiranya setiap nabi tidak dipisah- 
kan dari nabi yang lain, tentunya sebagian manusia bercampur dengan 
sebagian yang lain, sehingga tidak bisa diketahui siapa yang pengikut 
dan siapa yang bukan pengikut. Hal ini ditunjukkan firman Allah, 

“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 

umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya.” (Al- 

datsiyah: 28) 

Berarti setiap umat bergerombol dan berkumpul sendiri-sendiri. 

Ketiga belas: Minimnya orang yang mengikuti para nabi (sebelum 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). Hal ini ditunjukkan sabda beliau, 
“Lalu kulihat seorang nabi bersama beberapa orang (antara tiga hingga 
tujuh orang), ada seorang nabi bersama satu atau dua orang dan 
seorang nabi tanpa disertai seorang pun.” 
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Keempat belas: Nabi yang tidak diikuti seorang pun, maka dia akan 
datang sendirian. 


Kelima belas: Buah dari ilmu ini, yaitu tidak terkecoh dengan jumlah 


yang banyak dan tidak zuhud dalam jumlah yang sedikit. 
Keenam belas: Rukhshah dalam rugyah karena pandangan mata dan 
sengatan binatang berbisa. 


Keempat belas: Nabi yang tidak diikuti seorang pun, maka dia 
akan datang sendirian. Hal ini ditunjukkan sabda beliau, “Dan seorang 
nabi tanpa disertai seorang pun.” 

Kelima belas: Buah dari ilmu ini, yaitu tidak terkecoh dengan 
jumlah yang banyak, karena toh jumlah yang banyak itu pun bisa terdiri 
dari orang-orang yang tersesat. Firman Allah, 

“Dan, jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka 

bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.” 

(Al-An'am: 116) t 

Di sisi lain, jumlah yang banyak bisa mendatangkan anggapan 
bahwa mereka tidak akan dapat dikalahkan dan pasti akan menang. Hal 
ini juga bisa menjadi sebab kegagalan. Meskipun kita melihat mayoritas 
penduduk bumi ini tersesat, maka tidak boleh Anda tertipu dengan 
keadaan itu, sehingga engkau berkata, “Sesungguhnya manusia dalam 
keadaan begini. Maka bagaimana mungkin aku dapat hidup menyen- 
diri, terpisah dari mereka?” Begitu pula jangan engkau tertipu oleh 
jumlah yang banyak jika bersamamu pengikut yang banyak berada pa- 
da kebenaran. Perkataan Penulis dalam hal ini memiliki dua tujuan: 


1. Agar kita tidak tertipu oleh banyaknya orang-orang yang rusak, lalu 
kita ikut-ikutan rusak bersama mereka. 


2. Agar kita tidak tertipu karena banyaknya orang-orang yang selamat 
dan baik, sehingga kita menjadi ujub terhadap diri sendiri, tidak 
mau zuhud ketika jumlah hanya sedikit, karena boleh jadi jumlah 
yang sedikit justru lebih baik daripada jumlah yang banyak. 
Keenam belas: Rukhshah dalam rugyah karena pandangan mata 

dan sengatan binatang berbisa, yang diambilkan dari perkataan, “Tidak 


ada rugyah kecuali karena pandangan mata atau sengatan binatang 
berbisa.” 
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Ketujuh belas: Kedalaman ilmu orang-orang salaf, yang didasarkan 
kepada perkataan Sa'id bin Jubair, “Sungguh baik orang yang telah 
mendengarnya.” Dari sini dapat diketahui bahwa penggal hadits yang 


pertama tidak bertentangan dengan penggal kedua. 
Kedelapan belas: Orang-orang salaf menjauhi pujian dengan sesuatu 


Kesembilan belas: Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Engkau termasuk golongan mereka”, ini merupakan salah 
satu tanda nubuwah. | 


Kedua puluh: Keutamaan Ukkasyah. 
Kedua puluh satu: Penggunaan penolakan. 


yang tidak ada pada dirinya. 


Ketujuh belas: Kedalaman ilmu orang-orang salaf, yang didasar- 
kan kepada perkataan Sa'id bin Jubair, “Sungguh baik orang yang telah 
mendengarnya.” Dart sini dapat diketahui bahwa penggal hadits yang 
pertama tidak bertentangan dengan penggal kedua, karena perkataan, 
“Tidak ada ruqyah kecuali karena pandangan mata atau sengatan 
binatang berbisa”, tidak bertentangan dengan penggali hadits kedua, 
karena yang kedua berlaku untuk meminta ruqyah, sedangkan yang 
pertama me-ruqyah. Jika seseorang didatangi orang lain yang hendak 
me-ruqyah-nya dan dia tidak mencegahnya, dia tidak bertentangan 
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wa la yastarqun”, 
karena di sana ada tiga tingkatan berkaitan dengan rugyah ini: 


1. Seseorang meminta orang lain untuk me-rugyah-nya. Orang se- 
macam ini kadang kehilangan kesempurnaan. 


2. Seseorang tidak menolak orang lain yang me-rugyah-nya. Orang 
semacam ini tidak kehilangan kesempurnaan, karena dia tidak 
meminta untuk di-rugyah. 


3. Seseorang yang menolak orang yang hendak me-rugyah-nya. 
Orang semacam ini bertentangan dengan As-Sunnah, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menolak Aisyah ketika dia 
hendak me-rugyah beliau. Begitu pula yang dilakukan para sha- 
habat, mereka tidak menolak seseorang yang hendak me-rugyah 
mereka, karena hal ini tidak mengurangi tawakal. 


Kedelapan belas: Orang-orang salaf menjauhi pujian dengan 
sesuatu yang tidak ada pada dirinya. Hal ini diambilkan dari perkataan 
Hushain bin Abdurrahman, “Tapi aku juga tidak shalat, karena aku 
tersengat binatang.” Sebab jika dia melihat bintang yang berpendar, 
berarti dia dalam keadaan terjaga dan tidak tidur. Orang yang berjaga 
boleh jadi shalat dan boleh jadi ada kesibukan lain atau ada sebab 
tertentu yang membuatnya tidak dapat tidur. 
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Kesembilan belas: Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Engkau termasuk golongan mereka”, ini merupakan salah satu 
tanda nubuwah, yaitu bukti atas kenabian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Bagaimana jelasnya? Karena Ukkasyah bin Mihshan 
terpelihara dari kekufuran hingga dia meninggal dunia dalam keadaan 
Islam. Tentu saja ini merupakan tanda dan bukti nubuwah beliau. Hal ini 
berlaku jika kita berkata, “Ini merupakan kalimat pengabaran dan bukan 
kalimat yang bersifat doa.” Jika kita katakan, “Ini merupakan kalimat 
doa”, maka dapat kita katakan pula, di sini juga terkandung tanda 
nubuwah. Karena Allah memenuhi doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tapi pengabulan doa bukan merupakan kekhususan para nabi, 
karena doa selain nabi pun dikabulkan, namun saat itu tidak bisa 
dianggap sebagai tanda nubuwah, kecuali jika kita menjadikan kalimat 
ini merupakan kalimat pengabaran secara murni. 


Kedua puluh: Keutamaan Ukkasyah, karena dia termasuk orang- 
orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab. Apakah kita harus 
mempersaksikan hal itu bagi dirinya? Ya. Karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga memberikan kesaksian tersebut bagi dirinya. 

Kedua puluh satu: Penggunaan penolakan, karena penolakan ini 
bisa menghindarkan kedustaan. Hal ini didasarkan kepada sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Engkau sudah didahului 
Ukkasyah.” Yang demikian ini bukan merupakan penghalang secara 
hakiki. Tapi penghalangnya ialah seperti yang sudah kami jelaskan di 
atas, boleh jadi karena orang tersebut orang munafik, sehingga beliau 
tidak ingin menjadikannya termasuk orang-orang yang masuk surga 
tanpa hisab dan adzab, atau boleh jadi beliau khawatir akan membu- 
kakan pintu sehingga orang yang tidak semestinya mendapatkan mar- 
tabat ini juga memintanya. 
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Kedua puluh dua: Kebaikan akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena beliau menolak permintaan orang itu dan menutup pintu 
tanpa menimbulkan kebencian dan kemarahan. 


Din 


100 SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 


TAKUT KEPADA SYIRIK 


Korelasi Bab Ini dengan Dua Bab Sebelumnya 


D i bab pertama Penulis menyebutkan pengejawantahkan tau- 
hid. Di bab kedua Penulis menyebutkan bahwa siapa yang mengeja- 
wantahkan tauhid akan masuk surga tanpa hisab dan adzab. Kemudian 
uraian ini dijadikan bab ketiga. Sebab adakalanya manusia melihat bah- 
wa dirinya telah mengejawantahkan tauhid, padahal sebenarnya dia 
belum melakukannya. Oleh karena itulah, sebagian salaf berkata, “Aku 
tidak mencurahkan segala kemampuan jiwaku karena sesuatu melebihi 
curahan kemampuanku untuk ikhlas.” Pasalnya, jiwa itu lebih suka ber- 
gantung kepada dunia, ingin mendapatkan bagiannya dari harta, kedu- 
dukan dan kekuasaan. Bahkan tidak jarang ia menghendaki dunia de- 
ngan amal yang mestinya untuk akhirat. Tentu saja yang demikian ini 
mengurangi ikhlas. Jarang sekali orang yang tujuannya untuk akhirat dari 
setiap amal yang dikerjakannya. 

Karena itulah Penulis mendahului topik bab ini dengan dua bab 
sebelumnya, yaitu takut kepada syirik. 


Firman Allah Azza wa Jalla, 


s 2 e og EES 1 e 
S a ES OS Na ARG da Bas ol ag YM Ol 


"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. ” (An-Nisa': 116) 


Di sini Penulis menyebutkan dua ayat. 
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Ayat Pertama: 
Firman Allah Ta'ala, 


2 DE s ger PE TEE NE TA E EA A 
alay ud US oa G Saa a Dig Ol Gak Y DI Ol 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 


(sesuatu) dengan Dia dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa': 116) 


Lafazh Y merupakan nafiyah. Lafazh a 5, :? di merupakan fi'il 
mudhari' yang disertai dengan an mashdariyyah lalu berubah menjadi 
mashdar. Makna yang terkandung, Allah tidak mengampuni syirik ke- 
pada-Nya. Selamanya syirik tidak terampuni, karena itu merupakan pe- 
langgaran terhadap hak Allah yang bersifat khusus, yaitu tauhid. 

Adapun berbagai macam kemaksiatan, seperti zina dan mencuri, 
terjadi karena dorongan syahwat yang ingin didapatkannya. Adapun 
syirik merupakan pelanggaran terhadap hak Allah Azza wa Jalla dan 
tidak ada bagian bagi manusia dalam hal ini dan itu juga bukan meru- 
pakan syahwat yang hendak didapatkan manusia, tapi itu murni me- 
rupakan kezhaliman. Karena itulah Allah berfirman, “Sesungguhnya 
syirik itu merupakan kezhaliman yang besar.” (Luqman: 13) 

Lalu apakah yang dimaksudkan syirik di sini merupakan syirik 
akbar atau itu merupakan kemutlakan syirik? 

Sebagian ulama berpendapat, itu merupakan kemutlakan syirik 
yang mencakup semua jenis syirik, termasuk pula syirik ashghar, kecil, 
seperti bersumpah dengan selain nama Allah, sesungguhnya Allah tidak 
mengampuninya. Adapun dosa-dosa besar septrti mencuri dan minum 
khamr, maka hal itu tergantung kepada kehendak Allah. Boleh jadi Allah 
mengampuninya. Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah yang sudah mentahgig 
masalah ini pun juga berbeda-beda pendapatnya. Adakalanya Syaikh 
menyatakan, syirik tidak diampuni Allah, meskipun syirik ashghar. 
Adakalanya Syaikh menyatakan, yang tidak diampuni Allah ialah syirik 
akbar. Bagaimana pun juga harus ada kewaspadaan terhadap syirik 
secara mutlak, karena keumumannya memungkinkan cakupannya ter- 
hadap syirik ashghar. Sebab firman Allah, “An yusyraka bihi”, bahwa 
susunan kalimat semacam ini termasuk dalam penakwilan mashdar. 
Makna yang terkandung adalah isyrakan bihi. Ini merupakan bentuk 


nakirah yang berfungsi sebagai penafian, sehingga mencakup ke- 
umuman. 
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Firman-Nya, 285 o% u '45, yang dimaksudkan dengan ad-dun di 
sini ialah apa-apa yang tingkatannya di bawah syirik, bukan selain syirik. 


Ibrahim Alaihissalam berkata, 


KEY Ai OT 3 et 


“Dan, jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala- 
berhala.” (Ibrahim: 35) 


Ayat Kedua: 
MEI AO S 

“Dan, jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah ber- 

hala-berhala.” (Ibrahim: 35) 

Ada yang berpendapat, yang dimaksudkan bani ialah anak dari 
tulang sulbi Ibrahim Alaihissalam. Sementara kita tidak mengetahui 
anak dari tulang sulbinya kecuali Isma'il dan Ishaq. Ada pula yang 
berpendapat, maksudnya adalah anak cucu dari keturunan Ibrahim. 
Inilah pendapat yang lebih benar, yang didasarkan kepada beberapa 
ayat yang menunjukkan doanya bagi orang-orang dari anak keturu- 
nannya. Tapi berdasarkan hikmah Allah, doanya tidak dipenuhi bagi se- 
bagian di antara mereka, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang berdoa agar tidak menjadikan permusuhan di antara umat- 
nya,” tapi doa beliau itu tidak dikabulkan Allah. 

Pendapat pertama juga tertolak, karena ayat ini disebutkan dalam 
bentuk jama'. Padahal Ibrahim Alaihissalam tidak mempunyai anak 
kecuali Isma'il dan Ishag. 

Makna ,— 5-5 ialah jadikanlah aku di satu sisi dan berhala di sisi 
yang lain. Lafazh ini lebih mengena daripada dikatakan, “Cegahlah aku 
dan anak keturunanku dari menyembah berhala.” Sebab jika ia berada di 
sisi yang berbeda dengan berhala, maka keberadaannya dan berhala itu 
lebih jauh. 

Ibrahim Alaihissalam takut terhadap syirik yang menimpa dirinya, 
sementara ia adalah kesayangan Ar-Rahman dan imam para hunafa'. 
Lalu apa pendapatmu tentang diri kita? Tentunya engkau tidak aman dari 
syirik, engkau tidak aman dari kemunafikan. Sebab tidak ada orang yang 


€ Takhrijnya mendatang. 
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merasa aman dari kemunafikan kecuali orang munafik, tidak ada orang 
yang takut kemunafikan kecuali orang Mukmin. Karena itulah Ibnu Abi 
Mulaikah berkata, “Aku pernah bertemu tiga puluh orang dari shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang mana mereka semua takut 
kemunafikan yang menimpa dirinya.” (Ditakhrij Al-Bukhari)? 

Inilah Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu yang takut se- 
kiranya kemunafikan menimpa dirinya. Maka dia berkata kepada 
Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu Anhu, yang merahasiakan pem- 
beritahuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang nama-nama 
beberapa orang munafik, “Demi Allah, aku meminta kepadamu, apakah 
Rasulullah Shallallahu' Alaihi wa Sallam menyebut namaku bersama 
nama orang-orang munafik seperti yang diberitahukan kepadamu?" 

Hudzaifah menjawab, “Tidak, dan saya tidak bisa memberikan ke- 
saksian setelahmu selamanya.”“ 

Umar bin Al-Khaththab menanyakan hal itu untuk menambah ke- 
tenangan hatinya, karena toh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah 
memberikan kesaksian baginya sebagai penghuni surga. 

Tidak bisa dikatakan bahwa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu bermaksud menganjurkan manusia takut kepada kemunafikan, 
sementara dia sendiri tidak takut kepada kemunafikan, karena yang 
demikian itu bertentangan dengan zhahir lafazh. Hukum dasarnya ialah 
menakwili lafazh menurut zhahirnya. Pendapat serupa juga dinyatakan 
sebagian ulama yang dinisbatkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sehubungan dengan diri beliau dalam beberapa hal. Menurut 
mereka, hal itu dimaksudkan untuk pengajaran dan hendak menjelas- 
kannya kepada orang lain. Begitu pula pendapat yang dinyatakan, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengucapkan, “Ya Allah, 
ampunilah bagiku”, karena beliau mempunyai dosa, tapi dimaksudkan 
untuk mengajarkan istighfar kepada manusia. Hal ini bertentangan 
dengan dasar hukum. Begitu pula pendapat sebagian di antara mereka, 
“Beliau menyaringkan dzikir sesudah shalat fardhu, karena hendak 
mengajarkan dzikir kepada manusia, bukan karena menyaringkan itu 
termasuk bagian dari As-Sunnah.” 

Firman Allah, #2291 45! of lafazh an dan fi'il sesudahnya menakwili 
mashdar maful yang kedua dari firman-Nya ujnubny. 


8 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Iman, Bab “Khauf Al-Mu'min An Yahbitha 
Amaluhu” (1/32). 


“ Lihat Tharigul-Hijratain, Ibnul-Gayyim diakhir tingkatan yang ke lima belas. 
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Lafazh #3 merupakan jama’ dari shanam, berhala yang bisa 
berupa manusia atau lainnya yang disembah selain Allah. Adapun al- 
watsan ialah apa yang disembah dari selain Allah dengan cara apa pun. 
Dalam sebuah hadits disebutkan, | 


Ig 5, S # J y AT 

“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai sesembahan 

yang disembah.” 

Al-Watsan lebih umum daripada ash-shanam. Tidak dapat dira- 
gukan bahwa Ibrahim Alaihissalam memohon keteguhan pada tauhid 
kepada Rabb-nya, sebab jika Allah menjauhkannya dari penyembahan 
berhala, maka dia tetap berada pada tauhid. 


Dalil penguat dari ayat ini bahwa Ibrahim Alaihissalam takut ke- 
pada syirik dan dia adalah imam para hunafa `, pemimpin mereka selain 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


A3 Jia CA 


y 


PJ o 


a Sule De ai esadi 3 
AT ju 


“Sesungguhnya yang paling kutakuti atas kalian ialah syirik ashghar.” 
Ada yang bertanya tentang syirik ashghar itu. Maka beliau menjawab, 
“Riya'.” (Diriwayatkan Ahmad)“ 


Perkataan Penulis, nah 3 “di dalam hadits ...' Yang disebut 
hadits ialah perkataan, perbuatan, penetapan atau sifat yang dinisbatkan 
kepada Rasul. Sedangkan al-khabar ialah apa yang dinisbatkan kepada 
beliau dan juga selain beliau. Sedangkan al-atsar ialah yang dinisbatkan 
kepada shahabat dan orang-orang sesudah shahabat, kecuali jika ada 
pembatasan. Jika disebutkan: “Dalam sebuah al-atsar dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam”, yang berarti dinisbatkan kepada beliau. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kie Kalu pai 
“Yang paling kutakuti atas kalian”, seruan ini ditujukan kepada orang- 


9 Dari hadits Mahmud bin Labib, diriwayatkan Imam Ahmad dalam Al-Musnad 
(5/428). Dalam Bulughul Maram hal. 302, Ibnu Hajar berkata, “Ditakhrij Ahmad dengan 
sanad hasan.” Dalam At-Targhib (1/69) Al-Mundziri berkata, “Sanadnya shahih.” Dalam 
Majma' Az-Zawaid (10/222) Al-Haitsami berkata, “Para perawinya perawi yang shahih: 
selain Abdullah bin Syabib bin Khalid perawi yang tsigah.” 
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orang Muslim, sebab orang Muslimlah yang layak dibuat takut agar 
menghindari syirik ashghar, bukan ditujukan kepada semua manusia. 

Sabda beliau, -W, “riya”, lafazh ar-riya diambilkan dari kata ar- 
ru yah, merupakan mashdar dari ra'a yura'i, seperti gatala yugatilu 
gitalan. 

Yang disebut riya' ialah seseorang menyembah Allah agar manusia 
melihatnya, lalu mereka memujinya bahwa dirinya seorang ahli ibadah, 
padahal ibadah itu tidak sepatutnya diperuntukkan bagi manusia, karena 
jika itu tujuannya, berarti itu merupakan syirik akbar. Yang pasti, ini 
dimaksudkan sebagai permisalan. Jika tidak, maka syirik ashghar ha- 
nyalah riya”. Padahal maksudnya bisa untuk as-sima', yaitu ibadah yang 
dimaksudkan untuk diperdengarkan kepada manusia, lalu orang-orang 
memujinya, maka hal ini termasuk riya”. Ungkapan menggunakan riya' 
ini termasuk hal yang dominan. Tapi jika ibadah itu dimaksudkan agar 
ditiru manusia, maka itu bukan riya”, tapi itu termasuk dakwah kepada 
Allah Azza wa Jalla. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Den EA A 
o a a Iya lia laa 
“Aku mengerjakan yang demikian ini agar kalian mengikuti cara 


shalatku dan kalian mengetahui shalatku.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)“ 


Dilihat dari sisi penggugurannya terhadap ibadah, riya” dapat di- 
bagi menjadi dua macam: 

1. Riya” dalam pangkal ibadah, yaitu ibadah yang dilakukan sese- 
orang hanya semata untuk riya”. Amalnya bathil dan tertolak, yang 
didasarkan kepada hadits Abu Hurairah di dalam Ash-Shahih 
secara marfu', Allah Ta'ala berfirman, “Aku paling tidak mem- 
butuhkan untuk dipersekutukan dengan sesuatu apa pun. Siapa 
yang mengerjakan suatu amal yang di dalamnya aia menyeku- 
tukan selain-Ku bersama-Ku, maka Aku tinggalkan dia beserta 
sekutunya.” (Diriwayatkan Muslim)” 


2. Riya` datang tiba-tiba ke dalam ibadah. Dengan kata lain, dasar 
ibadahnya bagi Allah, tapi kemudian riya” datang tiba-tiba. 


& Dari hadits Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi, Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jumu'ah 
Bab “Al-Khuthbah ala Ai-Minbar” (1/290); Muslim, Kitab Al-Masajid Bab “Jawaz Al- 
Khuthwah wa Al-Khuthwatain fi Ash-Shalat” (1/386). 

*! Dari hadits Abu Hurairah, ditakhrij Muslim, Kitab 4z-Zuhd, Bab “Man Asyraka fi 
Amalihi Ghairallah”, 4/2289. 
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Hal ini dapat dibagi menjadi dua macam: 

a. Dia dapat mencegahnya, sehingga tidak memadharatkan diri- 
nya. Sebagai misal, seseorang shalat satu rakaat, kemudian 
datang beberapa orang ketika dia memasuki rakaat kedua, lalu 
terpikir dalam hatinya untuk memanjangkan ruku' dan sujud 
atau pura-pura menangis atau yang sejenisnya. Jika dia 
mampu mencegahnya, maka hal itu tidak memadharatkan 
dirinya.Karena ia telah berusaha. 

b. Membiarkan riya” itu menyertai dirinya, yang setiap amal mun- 
cul karena riya”, maka amalnya itu bathil, seperti jika dia me- 
manjangkan berdiri, memanjangkan ruku’ dan sujud atau 
pura-pura menangis atau sejenisnya. Semua amalnya ini 
gugur. Lalu apakah keguguran ini menjalar ke seluruh ibadah 
ataukah tidak? Kami jawab, hal ini tidak lepas dari dua kea- 
daan: Pertama, jika akhir ibadah seperti awalnya, sehingga 
yang awal menjadi tidak benar karena kerusakan bagian akhir- 
nya, sehingga semuanya menjadi rusak. Contohnya shalat, 
yang bagian akhirnya tidak rusak, begitu pula bagian awalnya. 
Tapi jika kemudian muncul riya’ di bagian tengahnya, maka 
semua bagian shalat itu menjadi gugur jika pelakunya tidak 
mencegah riya”. Kedua, awal ibadah terpisah dengan akhirnya, 
yang bagian awalnya benar dan bagian akhirnya rusak. Selagi 
shalat itu tidak didahului oleh riya’, maka ibadah itu benar. 
Sebagai contoh, seseorang memiliki uang seratus real. Dengan 
menshadagahkan yang lima puluh real dengan niat yang 
ikhlas, kemudian menshadagahkan yang lima puluh lagi ka- 
rena riya’. Yang pertama diterima dan yang kedua tidak dite- 
rima, karena yang kedua terpisah dari yang pertama. 


Jika ada yang bertanya, jika riya” muncul di tengah wudhu, apa- 
kah hal ini sama dengan shalat sehingga menggugurkan semuanya, atau 
seperti shadagah, yang hanya menggugurkan bagian riya” yang datang 
tiba-tiba saja? 

Dapat dijawab sebagai berikut: Dapat dimungkinkan dua-duanya, 
sehingga sama dengan shalat, karena wudhu merupakan satu ibadah 
yang menjadikan sebagian bertautan dengan sebagian yang lain, karena 
proses pensucian anggota-anggotanya bukan merupakan ibadah yang 
berdiri sendiri-sendiri, begitu pula dengan shadagah, karena wudhu 
tidak seperti shalat di setiap sisinya dan tidak pula seperti shadagah di 
setiap sisinya. Sebab jika kita katakan tentang kebathilan bagian riya' 
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yang datang tiba-tiba, lalu dilakukan pengulangan terhadap bagian itu, 
maka tidak ada dampaknya, karena mengulang basuhan anggota wu- 
dhu' tidak menggugurkan wudhu meskipun dikerjakan secara sengaja. 
Berbeda dengan shalat, yang jika salah satu bagiannya, seperti ruku' 
atau sujud diulang tanpa ada sebab syar'i, maka shalatnya menjadi 
gugur. Jika sesudah membasuh kedua tangan, dia kembali membasuh 
wajah, maka wudhunya tidak gugur. Jika sesudah sujud, dia kembali 
ruku’ (dalam satu rakaat), maka shalatnya gugur. Tertib memang berlaku 
untuk masing-masing. Tapi tambahan dalam shalat akan menggugur- 
kannya dan tambahan dalam wudhu tidak menggugurkannya. Kembali 
ke anggota wudhu yang pertama tidak menggugurkannya, meskipun hal 
itu pada hakikatnya tidak dianggap sebagai wudhu karena tidak syari. 
Boleh jadi pada awalnya basuhan di wajah hanya sekali saja, kemudian 
dia membasuh tangan. Lalu dia berkata, lebih baik jika aku menyem- 
purnakan basuhan hingga tiga kali di wajah. Maka dia pun membasuh 
wajah dua kali lagi (sesudah membasuh tangan). Dalam keadaan seperti 
ini, wudhunya tetap sah. Sekiranya dia tidak mengucapkan tasbih tiga 
kali dalam ruku', lalu dia bangkit dari ruku' kemudian sujud, lalu dia 
berkata, aku telah kehilangan keutamaan, maka aku akan kembali ke 
ruku' untuk bertasbih tiga kali. Dalam keadaan seperti ini shalatnya 
gugur. Yang penting, di sana ada perbedaan antara shalat dan wudhu. 
Karena perbedaan inilah saya tidak perlu melelahkan sekarang ini, 
hingga aku ulang kembali dan memikirkannya. Insya Allah. 


Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


Åi J= KU Al D3 La SEL A OG A 


“Barangsiapa meninggal dunia sementara dia berdoa kepada selain 
Allah sebagai tandingan, maka dia masuk neraka. ” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari)“ 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, »— “Barang- 


siapa” merupakan kalimat syarat yang bersifat umum untuk laki-laki dan 
wanita. 


$ Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4t-Tafsir, Bab “Wa Minannasi Man Yat-takhidzu 
min Dunillahi Andadan”, (3/196). 
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Sabda beliau, Ús AM 0 54 —£x “Sementara dia berdoa kepada se- 
lain Allah sebagai tandingan”, artinya mengambil tandingan bagi Allah 
dalam berdoa, baik berupa doa ibadah atau doa permohonan, karena 
doa itu dibagi menjadi dua macam: 


1. Doa ibadah, seperti puasa, shalat dan lain-lainnya dari berbagai 
macam ibadah. Jika seseorang shalat atau puasa, berarti secara 
otomatis dia berdoa kepada Rabb-nya, supaya Dia mengampuni 
dosa-dosanya, menyelamatkannya dari siksa-Nya dan memberi- 
nya apa yang dipinta. Hal ini berlaku untuk dasar shalat. Seba- 
gaimana shalat juga mengandung doa ditilik dari lafazh-lafazhnya. 
Hal ini ditunjukkan firman Allah, “Dan, Rabb kalian berfirman, 
Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagi ka- 
lian. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri 
dari menyembah-Ku, akan masuk neraka jahanam dalam 
keadaan hina dina'.” (Al-Mukmin: 60). Allah menjadikan doa 
sebagai ibadah. Semua jenis dalam hal ini adalah syirik. Siapa yang 
mengalihkan sebagian dari jenis-jenis ibadah untuk selain Allah, 
berarti dia telah kufur dengan suatu kekufuran yang mengeluar- 
kannya dari agama. Jika seseorang ruku' atau sujud untuk sesuatu 
yang dia agungkan seperti pengagungannya kepada Allah, maka 
dia adalah orang musyrik. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang seseorang membungkukkan badan kepada 
orang lain saat berpapasan, ketika beliau ditanya tentang sese- 
orang yang berpapasan dengan saudaranya, namun saudaranya 
itu membungkuk untuknya. Maka jawab beliau, “Tidak boleh.” 
(Dari hadits Anas yang diriwayatkan At-Tirmidzy, Ibnu Majah dan 
Ahmad)? 


Hal ini berbeda dengan apa yang dilakukan sebagian orang-orang 
bodoh, yang membungkuk untukmu ketika dia mengucapkan 
salam kepadamu. Setiap orang Mukmin yang beriman kepada 
Allah harus mengingkarinya, karena dia mengagungkan dirimu 
dengan pertimbangan agama. 


2. Doa (seruan) permohonan, yang tidak semuanya merupakan syi- 
rik, tapi mesti ada rincian. Jika makhluk mempunyai kemampuan 


S9 Dari hadits Anas, diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab Al-Isri'dzan, Bab “Ma Ja'a fi 
Al-Mushafahah” (7/356) dan ia berkata, “Hadits ini hasan.” Ibnu Majah, Kitab Al-Adab, Bab 
“Fi Al-Mushafahah” (2/122); Ahmad dalam Al-Musnad (3/198). 
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“untuk itu, maka tidak disebut syirik. Sebagai misal perkataanmu, 
“Beri aku minum!” kepada orang yang memang bisa memberimu 
minum. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa mengundang kalian, maka penuhilah undangan- 
nya." Firman Allah, “Dan, apabila sewaktu pembagian itu hadir 
kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka 
dari harta itu.” (An-Nisa': 8). Jika ada orang miskin mengulurkan 
tangan seraya berkata, “Beri aku rezki!” maka itu bukan merupa- 
kan syirik, sebagaimana firman Allah di atas. Tapi jika makhluk 
meminta sesuatu diluar kesanggupannya dan hanya Allah yang 
mempunyai kesanggupan itu, maka permohonannya itu merupa- 
kan syirik yang mengeluarkan dari agama. Sebagai contoh, eng- 
kau meminta seseorang supaya menurunkan hujan, dengan ber- 
keyakinan bahwa orang itu mampu melakukannya. 


Yang dimaksud dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, WM op i SW fa) DL Lp “Barangsiapa meninggal dunia 
sementara dia berdoa kepada selain Allah sebagai tandingan”, tan- 
dingan di sini ialah tandingan dalam ibadah. Adapun tandingan dalam 
permohonan, mesti ada rincian seperti yang sudah dijelaskan di atas. 
Namun yang perlu disayangkan, di sebagian negara Islam ada orang- 
orang yang beranggapan bahwa Fulan yang sudah dikubur, yang tinggal 
tulang-belulang dan terbujur di perut bumi, bisa mendatangkan manfaat 
dan mudharat, atau dapat memberi keturunan kepada orang yang tidak 
mempunyai anak. Yang demikian ini, dan kita berlindung kepada Allah 
dari hal itu, merupakan syirik akbar yang mengeluarkan dari agama. 
Pengakuan terhadap hal ini lebih berbahaya daripada pengakuan terha- 
dap minum kharnr, zina, homoseks, karena itu merupakan pengakuan 
terhadap kekufuran, bukan hanya sekedar pengakuan terhadap kefa- 
sikan. 

Sabda beliau, Ó J5 “masuk neraka”, artinya kekal di dalamnya, 
meskipun lafazhnya tidak menunjukkan hal itu, karena dakhala meru- 


pakan fi'il, sementara fi'il menunjukkan kemutlakan. Di samping itu ` 


Allah Azza wa Jalla juga telah berfirman, 


7 Ditakhrij Ahmad (2/68): Abu Dawud (3/17): An-Nasa'i (5/28), Al-Hakim (1/412); 
Al-Baihagi (4/99). Dan dishahihkan Al-Hakim dan Al-Hafizh dalam Takhrij Al-Adzkar seba- 
gaimana dalam Al-Futuhat (5/250). 
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“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem- 
patnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu 
seorang penolongpun.” (Al-Maidah: 72) 

Jika diharamkan surga, mengharuskan kekekalan di dalam neraka 
selama-lamanya. Maka semestinyalah kita takut syirik jika seperti itu 
hukumannya. Orang musyrik akan merugi di akhirat, karena dia kekal di 
dalam neraka. Dia juga merugi di dunia, karena tidak ada manfaat yang 
dia peroleh dari kemusyrikannya. Hujjah telah ditegakkan dan telah 
datang peringatan kepadanya. Akan tetapi, ia merugi Na'udzu billah, 
Dia tidak memperoleh sedikit pun manfaat dari dunia. Firman Allah, 

“Dan, apakah Kami tidak memanjangkan umur kalian dalam masa 

yang cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apa- 

kah tidak) datang kepada kalian pemberi peringatan?” (Fathir: 37) 

“Dan, di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 

berada di tepi, maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 

dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, ber- 
baliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang 

.demikian itu adalah kerugian yang nyata. Ia menyeru selain Allah, 

sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan tidak (pula) 

memberi manfaat kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh. Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih 
dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang diserunya itu adalah 

sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan.” (Al-Hajj: 11-13) 

“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang- 

orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada 

Hari Kiamat'.” (Az-Zumar: 15) 

Dia merugikan diri sendiri, karena dia tidak dapat mengambil 
manfaat dari dunia sedikit pun. Dia merugikan keluarganya, karena jika 
mereka orang-orang Mukmin, berarti mereka berada di dalam surga, 
sehingga dia tidak dapat berkumpul dengan mereka di sana. Jika mereka 
berada di dalam neraka, maka begitu pula yang terjadi. Karena setiap 
suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya (yang 
menyesatkannya). | 

Syirik sangat tersembunyi. Boleh jadi syirik itu ada pada dirinya, 
sementara dia tidak menyadarinya, kecuali setelah dia melakukan 
muhasabah 'introspeksi' yang mendetail. Karena itulah sebagian orang 
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salaf berkata,” “Aku tidak bermujahadah 'mencurahkan segala kemam- 
puan' menghadapi diriku karena sesuatu, yang lebih berat dari muja- 
hadahku untuk ikhlas.” 


Syirik merupakan perkara yang sangat sulit sekali dan bukan 
sesuatu yang remeh. Tapi Allah memberikan kemudahan bagi hamba 
dengan ikhlas, yaitu dengan menjadikan ikhlas ini ada di hadapannya, 
sehingga dengan memaksudkan amalnya karena Allah, bukan karena 
ada pujian atau celaan dari manusia, karena manusia tidak memberikan 
manfaat sedikit pun bagi dirinya, termasuk pula jika mereka keluar untuk 
mengiringi jenazahnya, yang tidak memberi manfaat baginya kecuali 
amalnya sendiri. RaSulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

A 4 $ og + 9 - Are z o 
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“Yang mengiringi jenazah ada tiga hal, dua kembali dan satu tetap. 

Yang mengiringinya adalah keluarganya, hartanya dan amalnya. 

Keluarga dan hartanya kembali dan amalnya tetap.” (Diriwayatkan 

Al-Bukhari dan Muslim)? 


Yang tidak kalah pentingnya, hendaknya manusia tidak perlu 
merasa bangga karena manusia menerima perkataannya karena itu 
semata merupakan perkataannya. Tapi dia boleh merasa gembira jika 
manusia menerima perkataannya karena dia melihat perkataan itu benar 
karena memang ia benar. Dengan begitu ikhlas akan terwujud. Ikhlas 
sangat sulit kecuali jika seseorang menghadap kepada Allah secara jujur 
dan benar, berada pada jalan yang benar. Jika begitu keadaannya, 
niscaya Allah akan memberinya kemudahan dan menolongnya. 


N Yang mengucapkannya ialah Sufyan Ats-Tsauri Rahimahullah. Lihat Jami 'ul- 
Ulum, Ibnu Rajab, hal. 70. 


? Dari hadits Anas, diriwayatkan Al-Bukhari (6514), Muslim (2960). 


112 SYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


Dalam riwayat Muslim dari Jabir, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, 


” 
- 


fau 3 pa ò rr E P rRe ET o T er P DU 
UA a D AA Ag idi IS Aa E oa 
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“Barangsiapa bertemu Allah tanpa menyekutukan sesuatu pun 
dengan-Nya, maka dia masuk surga, dan barangsiapa bertemu Allah 
sedang dia menyekutukan sesuatu dengan-Nya, maka dia masuk 
neraka.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, »—, “Barang- 
siapa”, merupakan syarat yang bersifat umum. Adapun kata kerja syarat 
ialah “bertemu.” Jawaban syarat ialah sabda beliau, “masuk surga.” Ma- 
suk surga ini tidak menafikan siksaan yang ditimpakan, sesuai dengan 
dosa, kalau memang dia termasuk orang banyak melakukan dosa, yang 
didasarkan kepada beberapa nash tentang ancaman hal itu. Tentu saja 
jika Allah tidak mengampuninya, karena dia masuk di bawah kehendak- 
Nya. 

Sabda beliau, 5,— Y bentuknya manshub karena merupakan hal 
dari fa'il kata lagiya. 

Sabda beliau, E— merupakan nakirah dalam hubungan kalimat 
syarat, yang meliputi syirik macam apa pun, termasuk pula menyeku- 
tukan makhluk yang paling mulia dengan Allah, yaitu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, juga akan dimasukkan ke dalam neraka. Lalu 
bagaimana dengan orang yang menjadikan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lebih agung dari Allah lalu bersandar kepadanya 
ketika tertimpa berbagai kesusahan, ia tidak bersandar kepada Allah 
bahkan mungkin bersandar kepada orang yang dibawah kedudukan 
Rasul? 

Banyak orang yang tidak peduli terhadap sumpah dengan nama 
Allah, baik dia ucapkan secara sebenarnya atau secara dusta. Sementara 
tidak ada orang yang bersumpah dengan nama nasionalisme kecuali 
orang yang melakukan dengan sebenarnya. Karena itulah ada perbedaan 


3 Kitab Al-Iman, Bab “Man Mata wa Huwa la Yusyriku billahi Syai'an Dakhalal 
Jannah”, (1/94). 
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pendapat tentang orang yang tidak peduli terhadap sumpah dengan 
nama Allah, tapi dia juga tidak bersumpah dengan agamanya atau 
dengan sesuatu yang diagungkan, namun dia harus bersumpah. Apakah 
dia harus bersumpah dengan nama Allah atau bisa bersumpah dengan 
yang lain? 

Ada yang berpendapat, dia dapat bersumpah dengan nama Allah 
meskipun dengan cara bohong dan ia tidak memberikan pertolongan 
kepada syirik. Inilah yang benar. 

Ada yang berpendapat, dia dapat bersumpah dengan selain Allah, 
karena yang dimaksudkan ialah memperoleh penjelasan tentang haki- 
kat, bahwa sekiranya dia seorang pendusta, tentu tidak akan bersum- 
pah. Tapi kami katakan, jika dia benar, tentu akan bersumpah dan dia 
pun telah melakukan syirik. 


Ada satu masalah, apakah ada keharusan masuk neraka secara 
kekal bagi orang (Muslim) yang melakukan syirik? 

Hal ini tergantung syirik yang dilakukan. Jika itu merupakan syirik 
ashghar, maka tidak harus kekal di dalam neraka. Jika itu merupakan 
syirik akbar, mengharuskan kekekalan di dalam neraka, seperti yang 
ditunjukkan beberapa nash tentang masalah itu. 

Tapi kalau kita menakwili hadits ini sebagai syirik akbar seperti 
yang disebutkan di dua tempat dalam sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa meninggal dunia tanpa menyekutukan 
sesuatu dengan Allah, maka dia masuk surga", dan sabda beliau, “Ba- 
rangsiapa bertemu Allah sedang dia menyekutukan sesuatu dengan-Nya, 
maka dia masuk neraka”, lalu kita katakan, barangsiapa bertemu Allah 
tanpa menyekutukan suatu sekutu yang besar, maka dia masuk surga, 
meskipun dia harus diadzab terlebih dahulu sebelum masuk surga, 
sesuaj dengan adzab yang harus dia terima, lalu tempat kembalinya ke 
surga. Namun siapa yang bertemu Allah, sedang dia menyekutukan-Nya 
dengan sekutu yang akbar, maka dia kekal di dalam neraka. Kami tidak 
perlu lagi memperpanjang uraian ini. 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Takut syirik. 
Kedua: Bahwasanya riya' termasuk syirik. 


Ketiga: Bahwasanya riya' termasuk syirik ashghar. 


Keempat: Bahwasanya riya’ merupakan sesuatu yang paling ditakuti 
orang-orang yang shalih. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Takut syirik, yang didasarkan kepada firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa: 116). Begitu 
pula firman Allah, “Dan, jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari 
menyembah berhala-berhala.” (Ibrahim: 35) 


Kedua: Bahwasanya riya' termasuk syirik, yang didasarkan ke- 
pada hadits, “Sesungguhnya yang paling kutakuti atas kalian ialah syirik 
ashghar.” Ada yang bertanya tentang syirik ashghar itu. Maka beliau 
menjawab, “Riya'.” Penjelasan hukum-hukumnya sudah dijelaskan di 
atas, berkenaan dengan penggugurannya terhadap ibadah. 

Ketiga: Bahwasanya riya' termasuk syirik ashghar, karena ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang syirik ashghar itu, 
beliau menjawab, “Riya'.” Beliau menyebutnya sebagai syirik ashghar. 
Lalu apakah ia bisa sampai ke syirik akbar? Menurut zhahir hadits ini tidak 
mungkin, karena beliau menyatakannya sebagai syirik ashghar. Ketika 
ada yang bertanya tentang syirik ashghar itu, maka beliau menjawab, 
“Riya'.” Tapi dalam ungkapan-ungkapan Ibnul Qayyim, bahwa setiap kali 
menyebut syirik ashghar, maka dia berkata, seperti sedikit riya'. Hal ini 
menunjukkan bahwa riya yang banyak tidak lagi disebut ashghar. Tentu 
saja jika hal ini dimaksudkan untuk kuantitas. Memang benar begitu. Jika 
seseorang riya’ dalam setiap amalnya, maka dia bisa menjadi musyrik 
dengan syirik akbar, karena tidak adanya ikhlas dalam setiap amal yang 
diperbuatnya. Tapi jika yang dimaksudkan adalah kualitas, maka me- 
nurut zhahir hadits, itu merupakan syirik ashghar secara mutlak. 

Keempat: Bahwasanya riya' merupakan sesuatu yang paling dita- 
kuti orang-orang yang shalih. Hal ini diambilkan dari sabda beliau, 
“Sesungguhnya yang paling kutakuti atas kalian ialah syirik ashghar.” Di 
samping itu, riya' dapat menyusup ke dalam hati manusia, sementara dia 
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tidak menyadarinya, karena ia amat tersembunyi, sementara jiwa mem- 
punyai kecenderungan kepadanya. Banyak jiwa manusia yang ingin 
dipuji sebagai orang yang banyak beribadah kepada Allah. 


Kelima: Kedekatan surga dan neraka. 
Keenam: Penyatuan kedekatan surga dan neraka dalam satu hadits. 


Ketujuh: Bahwasanya barangsiapa bertemu dengan Allah, sedang dia 
menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka dia masuk neraka, 


sekalipun dia adalah orang yang paling banyak beribadah kepada Allah. 
Kedelapan: Permohonan yang agung ialah permohonan Al-Khalil 
Ibrahim bagi dirinya dan anak keturunannya, agar dipelihara dari 
penyembahan terhadap berhala-berhala. 


Kelima: Kedekatan surga dan neraka. Hal ini didasarkan kepada 
sabda beliau, “Barangsiapa bertemu Allah tanpa menyekutukan sesuatu 
pun dengan-Nya, maka dia masuk surga, dan barangsiapa bertemu 


Allah sedang dia menyekutukan sesuatu dengan-Nya, maka dia masuk 
neraka.” 


Keenam: Penyatuan kedekatan surga dan neraka dalam satu ha- 
dits, yang didasarkan kepada sabda beliau, “Barangsiapa bertemu Allah 
tanpa menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya....” 


Ketujuh: Bahwasanya barangsiapa bertemu dengan Allah, sedang 
dia menyekutukan sesuatu dengan Allah, maka dia masuk neraka, 
sekalipun dia adalah orang yang paling banyak beribadah kepada Allah. 
Hal ini diambilkan dari keumuman sabda beliau, “Barangsiapa bertemu 
Allah.” Karena lafazh “barangsiapa” dimaksudkan untuk keumuman. 
Tapi syiriknya itu merupakan syirik akbar, maka dia tidak akan masuk 
surga, meskipun dia banyak beribadah. Hal ini didasarkan kepada firman 
Allah, “Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tem- 
patnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang 
penolong pun.” (Al-Maidah: 72). Jika syiriknya itu merupakan syirik 
ashghar, maka dia disiksa menurut kadar dosanya lalu masuk surga. 

Kedelapan: Permohonan yang agung ialah permohonan Al-Khalil 
Ibrahim bagi dirinya dan anak keturunannya, agar dipelihara dari pe- 
nyembahan terhadap berhala-berhala, yang diambilkan dari firman Allah, 
“Dan, jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah berhala- 
berhala.” (Ibrahim: 35) 
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Kesembilan: Menganggap riya' sebagai keadaan paling banyak di 
antara manusia, yang didasarkan kepada firman Allah, “Ya Rabbi, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan dari 
manusia.” (Ibrahim: 36) 


Kesepuluh: Dalam hadits ini terkandung penafsiran Ia ilaha illallah 
seperti yang disebutkan Al-Bukhari. 


Kesebelas: Keutamaan orang yang selamat dari syirik. 


Kesembilan: Menganggap riya' sebagai keadaan paling banyak di 
antara manusia, yang didasarkan kepada firman Allah, “Ya Rabbi, se- 
sungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan dari 
manusia.” (Ibrahim: 36). Ada yang musykil di sini, karena Penulis me- 
nyatakan, keadaan paling banyak, al-akisar. Sementara dalam ayat 
disebutkan banyak, katsir. Tentu saja ada perbedaan antara katsir dan 
aktsar. Karena itulah Allah berfirman tentang Bani Adam, “Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sem-purna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (A-sra': 70). Allah tidak menya- 
takan, mayoritas makhluk. Bani Adam diberi kelebihan atas kebanyakan 
makhluk yang diciptakan Allah, tapi mereka bukan makhluk yang paling 
mulia di mata Allah, namun begitu Allah memuliakan mereka. 


Kesepuluh: Dalam hadits ini terkandung penafsiran Ia ilaha 
illallah seperti yang disebutkan Al-Bukhari. Zhahirnya diambilkan dari 
seluruh bab ini, karena di dalam kalimat Ia ilaha illallah terkandung 
penetapan dan penafian. 

Kesebelas: Keutamaan orang yang selamat dari syirik, yang di- 
dasarkan kepada firman Allah, “Dan Dia mengampuni selain dari dosa 
syirik itu.” Begitu pula sabda beliau, “Barangsiapa bertemu Allah tanpa 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, maka dia masuk surga.” 


metan 
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SERUAN KEPADA SYAHADAH LAILAHA 
ILLALLAH 


U. rut-urutan yang disebutkan Penulis ini sangat baik, karena ke- 
tika Penulis menyebutkan agar manusia memberlakukan tauhid terha- 
dap diri sendiri, dia juga menyebutkan ajakan kepada tauhid. Pasalnya, 
iman tidak akan sempurna kecuali jika disertai ajakan kepada tauhid. 
Firman Allah, 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada da- 

lam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan 

nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran.” (Al-Ashr: 1-3) 


Di samping ada tauhid juga harus ada ajakan kepada tauhid itu. 
Jika tidak, maka ada yang kurang dalam tauhid itu. Tidak dapat dira- 
gukan bahwa siapa yang meniti jalan tauhid, tidak menitinya melainkan 
dia tahu bahwa itulah jalan yang paling baik. Kalau memang dia benar 
dalam keyakinannya, maka dia juga harus mengajak kepadanya. Menga- 
jak kepada syahadah la ilaha illallah termasuk kesempurnaan tauhid, 
dan tauhid tidak sempurna kecuali dengannya. 


Firman Allah Ta'ala, 


AN OB KAIN oya Ul Tpi SEA dh PN Gelas od JA 
as pal Gp Vi Lag 

“Katakanlah, “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang 

mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
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nyata, Mahasuci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik’. ” (Yusuf: 108) 


Firman Allah, (4 oia 5 yang diisyaratkan di sini ialah apa yang 
dibawa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berupa pensyariatan ibadah 
dan dakwah kepada Allah. Sabili berarti jalanku'. 

Firman-Nya, 5! merupakan haal 'istilah nahwu' dari huruf ya" 
dalam firman-Nya, sabili, dan dimungkinkan itu merupakan perban- 
dingan untuk menjelaskan jalan tersebut. 

Firman-Nya, a d ilallah, kepada Allah, karena orang yang meng- 
ajak kepada Allah dibagi menjadi dua macam: 

1. Mengajak kepada Allah. 
2. Mengajak kepada selain Allah. 


Orang yang mengajak kepada Allah Azza wa Jalla adalah orang 
mukhlis yang menginginkan agar manusia sampai kepada Allah. Se- 
dangkan orang yang mengajak kepada selain Allah, boleh jadi mengajak 
kepada dirinya sendiri, mengajak kepada kebenaran agar dia dihormati 
dan dipuji di tengah manusia. Karena itu engkau mendapatkannya 
marah jika orang-orang tidak melakukan apa yang diperintahkannya, 
namun dia tidak marah jika mereka melakukan larangan, yang karena itu 
dia juga diagungkan, dan dia tidak mengajak untuk meninggalkan la- 
rangan itu. Atau boleh jadi dia mengajak kepada pemimpinnya, seperti 
yang didapatkan di banyak tempat, yang dilakukan para ulama sesat dari 
kalangan ulama di berbagai negara, bukan ulama agama, yang mereka 
itu mengajak kepada pemimpinnya. Ketika muncul paham sosialisme di 
negara-negara Arab, maka para ulama ini bangkit mendukung dengan 
memberikan berbagai dalil dari ayat dan hadits, yang sebenarnya terlalu 
jauh untuk dapat dijadikan dalil dan bahkan di dalamnya tidak ada indi- 
kasi dalil sama sekali. Yang demikian itu adalah orang-orang yang 
mengajak kepada selain Allah. 

Siapa yang mengajak kepada Allah kemudian dia melihat orang- 
orang lari darinya, maka dia tidak boleh berputus asa lalu meninggalkan 
dakwah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda 
kepada Ali bin Abu Thalib, 
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“Pergilah perlahan-lahan. Demi Allah, sekiranya Allah memberi- 

kan hidayah kepada seseorang lewat dirimu, lebih baik bagimu 

daripada onta merah (yang paling mahal waktu itu).” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari dan Muslim)" 

Artinya, jika ada satu orang saja dari kabilah-kabilah Yahudi yang 
mengikuti petunjuk, jauh lebih baik bagimu daripada keledai yang paling 
bagus. ` 

Jika dia mengajak kepada Allah dan ajakannya tidak dìpenuhi 
orang lain, maka bolehlah dia marah karena kebenaran tidak diikuti, 
bukan karena ajakannya tidak diikuti. Jika dia marah karena seperti itu, 
berarti dia mengajak kepada Allah. Jika ada satu orang saja yang 
memenuhinya, maka hal itu sudah dianggap cukup. Jika tak seorang 
pun yang memenuhi, berarti dia sudah membebaskan diri dari tanggung 
jawab. Dalam hadits disebutkan, “Dan seorang nabi tidak disertai satu 
orang pun. 

Ajakan kepada kebenaran dan peringatan dari kebathilan cukup 
dilakukan dengan menjelaskan kepada manusia, bahwa inilah kebenaran 
dan itulah kebathilan. Sebab jika manusia tidak mau menjelaskan 
kebenaran dan membiarkan kebathilan hingga sekian lama, maka kebe- 


naran akan berbalik menjadi kebathilan dan kebathilan berbalik menjadi 
kebenaran. 


Firman Allah, 31—-: ,,— artinya ‘pada ilmu’, sehingga ajakan ini 
mengandung keikhlasan dan ilmu, karena yang lebih banyak merusak 
dakwah ialah tidak adanya keikhlasan dan ilmu. Yang dimaksudkan ilmu 
di sini bukan sekadar ilmu tentang syariat semata, tapi juga mencakup 
ilmu tentang syariat, ilmu tentang kondisi orang yang didakwahi, ilmu 
tentang metode dan sistem yang dapat menghantarkan ke tujuan, yaitu 
hikmah, sehingga orang yang mengajak memiliki ilmu tentang hukum 
syariat, tentang kondisi orang yang didakwahi dan cara yang dapat 


” Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab A/-Maghazi, Bab “Ghazwah Khaibar” (3/134); 
Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab “Min Fadhail Ali” (4/1872). 

7 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Rigag, Bab “Yadkhulu Al-Jannah Sab'uuna 
Alfan” (4199): Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Dukhul Thawaif Min Al- 
Muslimin Al-Jannah Bighairi Hisab” (1/199). 
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mewujudkan dakwah. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Mu'adz, 

“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli 

Kitab.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)" 

Ilmu ini tidak semuanya berupa ilmu tentang hukum syariat. Sebab 
pengetahuan bahwa orang ini mau menerima dakwah dengan cara yang 
lemah-lembut, bahwa yang itu mau menerima dakwah dengan cara yang 
keras, masih diwarnai kerancuan jika tidak disertai lagi dengan ilmu 
tentang hukum syariat. Begitu pula dengan ilmu tentang metode dan 
cara yang dapat mendorong orang-orang yang didakwahi, seperti an- 
juran dengan cara tertentu atau memberi semangat. Seperti halnya 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa yang dapat 
membunuh seorang musuh, maka dia berhak memiliki apa yang dapat 
dirampasnya."” Maksudnya untuk menarik hati. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan seratus ekor unta seusai Perang Hunain kepada 
para mu' allaf" 'orang-orang yang baru masuk Islam'. Semua ini ber- 
dasarkan hikmah. Sementara orang bodoh tidak layak untuk berdakwah 
dan sama sekali tidak terpuji. Jalannya bukan jalan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, karena orang yang bodoh lebih banyak 
merusak daripada memperbaiki. 

Firman Allah, SA 03 4, aku dan orang-orang yang mengikutiku', 
para ulama menyebutkan dua pendapat tentang hal ini. Pertama, Li 
merupakan mubtada', sedangkan khabar-nya adalah ʻala bashiratin. 
Sedangkan wa manittaba'ani merupakan ma 'thufah dari ana. Dengan 
kata lain, aku dan orang-orang yang mengikutiku berada pada ilmu 
dalam ibadah dan dakwah. Kedua, ana merupakan penguat kata ganti 
yang tidak ditampakkan dalam lafazh ad'u. Artinya, aku mengajak ke- 


16 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4/-Maghazi, Bab “Ba'tsu Abi Musa wa Mu'adz Ila 
Al-Yaman” (3/160); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Du'a Ila Asy-Syahadatain” (1/50), dan 
diriwayat lain: Falyuwahhidu, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab “Ma Ja'a fi 
Du'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ummatahu” (4/378). 

77 Dari hadits Abi Qatadah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Man Oatala Oatilan Lahu Alaihi Bayyinah, Falahu Salbuhu.” Diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Maghazi, Bab “Gauluilah Ta'ala: wa Yauma Hunainin Idz A'jabatkum...” (3/154); 
Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab “Istihgag Al-Oatil Salbu Al-Oati?” (3/1370). 

2 Dari hadits Anas. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Khumus, Bab “Ma Kana An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thi Al-Mu'allafah” (No. 3147), Muslim, Kitab Az- 
Zakat, Bab “I'tha' Al-Mu'allafah” (No. 1059). 
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pada Allah dan orang-orang yang mengikuti juga melakukan hal yang 
sama. Dengan kata lain, katakanlah, inilah jalanku yang aku mengajak 
kepada Allah, begitu pula orang-orang yang mengikutiku, yang masing- 
masing di antara kami berada pada ilmu. 

Firman Allah, & 552.5 artinya Mahasuci Allah sekiranya aku ber- 
seru tanpa ilmu. /rab kata subhana merupakan maful muthlag yang 
pelakunya tidak dihilangkan, yang makna yang terkandung adalah aku 
bertasbih. 

Firman-Nya, 5:5 pan ep W 5) kalimat ini merupakan penguat, ka- 
rena makna tauhid ialah penafian syirik. 


Pan ana N NG TA SE Sao 
daaa eko Sya) Arap Ga MA 


ASI Jai ya Lu JB Serai Ss Dae 
og M yo LA. ap AYAT 
OI AIA DEF SGA al en 
PP At Ol OET E ER 
ai SAB ah ok AI a JS A No a gE 
Jsa MA a Y Tato ega PA Ao Laga 
Sa (ala AS sup KOEN BALI hop Peng 
Dt da Pn AA 
Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus Mu'adz ke Yaman, beliau 
bersabda kepadanya, Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu 
kaum dari Ahli Kitab, maka hendaklah yang pertama kali engkau 
serukan kepada mereka ialah kesaksian bahwa tiada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah (dalam suatu riwayat disebutkan: 
Hingga mereka mengesakan Allah). Jika mereka menaatimu karena 
yang demikian itu, maka beritahukanlah kepada mereka bahwasanya 
Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari 
semalam. Jika mereka menaatimu karena yang demikian itu, maka 
beritahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah telah mewajibkan 
atas mereka shadagah yang diambil dari orang-orang yang kaya di 
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antara mereka lalu dikembalikan kepada orang-orang yang miskin di 
antara mereka. Jika mereka menaatimu karena yang demikian itu, 
Jauhilah olehmu harta-harta mereka yang paling baik dan takutlah 
kamu terhadap doa orang yang dizhalimi, karena tidak ada hijab 
antara doa orang yang dizhalimi dan Allah'.” 

(Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)” 


Perkataan (Ibnu Abbas), kesa" ‘Mengutus Mu'adz”, artinya me- 
ngirimnya menjadi pengajar, hakim dan da'i. Beliau mengutusnya pada 
bulan Rabi'ul-Awwal tahun sepuluh sesudah Hijrah. Inilah pendapat yang 
masyhur. Beliau mengutusnya bersama Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyal- 
lahu Anhuma. Beliau mengutus Mu'adz ke Shan'a dan daerah sekitar- 
nya, sedangkan Abu Musa diutus ke Adan dan daerah sekitarnya. Beliau 
juga memerintahkan keduanya, “Hendaklah kalian bersatu, tolong- 
menolong dan janganlah berselisih. Hendaklah kalian berdua memper- 
mudah dan janganlah mempersulit, sampaikanlah kabar gembira dan 
janganlah engkau buat manusia lari menghindar.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari). 

Perkataan Ibnu Abbas, (5! menurut uraian kalimatnya, ia merupa- 
kan kalimat syarat, karena ia merupakan harfu wujud liwujud. Sedang- 
kan 4 merupakan harfu imtina’ li imtina'. Sedangkan Y, merupakan 
harfu imtina’ liwujudin. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AS dat rú Ap Se w 
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab”; 
beliau mengatakan yang demikian itu sebagai pengarahan bagi Ibnu 
Abbas. Hal ini merupakan bukti pengetahuan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang berbagai keadaan manusia dan apa yang 
beliau ketahui tentang kondisi kehidupan mereka, yang bisa beliau 
dapatkan dari dua jalan, lewat wahyu dan lewat ilmu atau pengalaman. 


Sabda beliau, ¿ merupakan penjelasan. Sedangkan yang dimak- 
sudkan Al-Kitab di sini Taurat dan Injil, sehingga maksud Ahli Kitab ialah 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Mereka merupakan mayoritas pen- 
duduk Yaman pada saat itu. Meskipun di Yaman juga terdapat banyak 


? Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab “Ba'tsu Abi Musa wa Mu'adz Ila 
Al-Yaman” (3/160); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dw'a Ila Asy-Syahadatain” (1/50) dan 
diriwayat lain: Falyuwahhidu, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tauhid, Bab “Ma Ja'a fi 
Du'a An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ummatahu” (4/378). 

80 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab “Ba'tsu Abi Musa wa Mu'adz Ila 
Al-Yaman” (3/160). 
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orang-orang musyrik, toh mayoritas penduduknya terdiri dari orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Inilah yang diyakini banyak orang. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan hal itu karena dua hal: 


1. Agar Mu'adz mengetahui kondisi orang-orang yang didakwahi. 


2. Agar Mu'adz lebih siap menghadapi mereka, karena mereka me- 
rupakan Ahli Kitab, yang berarti mereka sudah memiliki ilmu. 
Sabda beliau, As huruf fa" merupakan isti'naf atau athifah. 

Sedangkan huruf lam merupakan amr ‘perintah’. Awwalu merupakan 
ismu yakun, sedangkan khabar-nya ialah syahadah. Ada yang berpen- 
dapat kebalikannya, bahwa awwalu merupakan khabar yang didahulu- 
kan dan syahadah merupakan ismu yakun yang diakhirkan. Yang jelas, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menjelaskan bahwa 
pertama kali yang harus diserukan ialah syahadah. Jika begitu rnakna- 
nya, maka awwalu dalam bentuk marfu', karena ia merupakan ismu 
yakun. Jelasnya, hendaklah yang pertama kali engkau serukan kepada 
mereka ialah syahadah bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah ke- 
cuali Allah. 


Sabda beliau, 354—: yang dimaksudkan syahadah di sini ialah 
dengan ilmu, sebagaimana firman Allah, “Akan tetapi (orang yang da- 
pat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui Yang Hag (tauhid) 
dan mereka meyakini(nya)." (Az-Zukhruf: 86). Jadi syahadah di sini 
ialah dengan ilmu dan berucap dengan lisan, karena asy-syahid ialah 
orang yang menyampaikan pemberitahuan yang didasari ilmu. Kedu- 
dukan ini tidak cukup hanya sekedar pemberitahuan semata, tapi harus 
didasari ilmu, pemberitahuan, penerimaan, pengakuan dan kepatuhan. 

Jika seseorang meyakini dengan hatinya namun dia tidak mengu- 
capkan dengan lisannya, “Aku bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah,” 
telah dijelaskan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah, bahwa orang semacam 
itu tidak disebut orang Muslim berdasarkan ijma’, sebelum dia me- 
ngucapkannya. Karena lafazh asyhadu menunjukkan pemberitahuan, 
sedangkan pemberitahuan mencakup pengucapan, dengan begitu 
harus ada pengucapan tersebut. Niat saja belum dianggap cukup dan 
tidak memberinya manfaat di sisi Allah hingga dia mengucapkannya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah bersabda kepada paman 
beliau, Abu Thalib, “Ucapkanlah ...!”" Beliau tidak bersabda, “Yakinilah 
bahwa tiada jlah selain Allah.” 


81 Di halaman mendatang. 
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Sabda Rasulullah, 1IY artinya ‘tidak ada Tuhan’. Ilah berarti 
ma “uh. Kata ini menurut bentuk fa'a' yang berarti maf'ul. Menurut para 
teolog, Ilah berarti alih berdasarkan bentuk fa'il. Menurut pendapat ini, 
makna Ia ilaha berarti tidak ada yang kuasa menciptakan. Ini merupakan 
pendapat yang bathil.” Sekiranya yang diucapkan berdasarkan makna 
ini, maka orang-orang musyrik yang diperangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah para muwahhidin, karena toh mereka pun mengakui 
yang demikian itu. Firman Allah, 

“Dan, sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, “Siapakah 

yang menciptakan mereka?” Niscaya mereka menjawab, “Allah.” 

(Az-Zukhruf: 87) 

“Dan, sungguh jika kalian bertanya kepada mereka, “Siapakah 

yang menciptakan langit dan bumi?' Niscaya mereka menjawab, 

“Allah'.” (Az-Zumar: 38) 

Boleh jadi ada yang berkata, “Bagaimana mungkin dapat dikata- 
kan bahwa tidak ada yang disembah kecuali Allah, padahal orang-orang 
musyrik pun menyembah berhala-berhala mereka?” Dapat dijawab 
sebagai berikut: Mereka menyembah berhala-berhala itu dengan cara 
yang tidak benar. Mereka menamakan berhala-berhala itu sebagai 
alihah, tapi uluhiyahnya bathil dan bukan merupakan sesembahan yang 
hakiki. Karena itulah jika mereka ditimpa mudharat, mereka tetap saja 
kembali kepada Allah Ta'ala dan memurnikan agama bagi-Nya semata. 
Sesembahan semacam ini tidak layak disebut alihah. Mereka menyem- 
bahnya dan juga mengakui bahwa mereka tidak menyembahnya kecuali 
untuk mendekatkan mereka kepada Allah. Dengan begitu mereka 
menjadikan berhala-berhala itu sebagai wasilah 'perantara' dan sarana. 
Dengan pemahaman seperti ini tidak ada lagi kerancuan dalam per- 
kataan para rasul yang disampaikan kepada mereka, “Sembahlah Allah, 
sekali-kali tidak ada Ilah bagi kalian selain-Nya.” (Al-A'raf: 59). Karena 
sesembahan-sesembahan seperti ini tidak layak untuk disembah, tapi 
ilah yang disembah secara hakiki ialah Allah. 

Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “La ilaha 
illallah”, terkandung penafian uluhiyah bagi selain Allah dan penetapan 
uluhiyah itu bagi Allah semata. Atas dasar inilah kalimat tersebut 
disampaikan dengan cara pembatasan. 


82 Lihat Tauhid dalam Pandangan Para Teolog di halaman depan. 
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“Dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda sewaktu 
Perang Khaibar, 

eE Ic Aa 8 oo D Kao A GW En 
Haa i—u 2g Saya a a Sen IE ANN hsi 
e EA ala LA GA ca je ia gii AT 


£ 


PF qag la ân o di Jp Je ab 
pa SEE SEN A d tlh Said 


Hakan adaa 


NA ng Je dah Jay AN seb 
sd A CA AI G ya a KA AKI d! 


AN Ab KE f iyo WN YP Ag Ye) Sh AI eak 


'Besok aku benar-benar akan memberikan bendera kepada seseorang 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, sedang Allah dan Rasul-Nya pun 
mencintainya, Allah juga memberikan kemenangan lewat kedua 
tangannya’. Maka semalaman orang-orang ramai membicarakannya, 
siapakah di antara mereka yang akan diserahi bendera itu. Pada pagi 
harinya mereka pun menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan masing-masing di antara mereka berharap agar bendera 
itu diserahkan kepadanya. Lalu beliau bertanya, “Mana Ali bin Abu 
Thalib? ' Ada yang memberitahukan bahwa kedua mata Ali sakit. 
Mereka pun mengirim utusan menemui Ali lalu dia dibawa menghadap 
kepada beliau, lalu beliau meludahi kedua mata Ali dan berdoa 
baginya hingga dia pun sembuh dan seakan-akan dia tidak pernah 
merasa sakit, lalu beliau menyerahkan bendera kepada Ali seraya 
bersabda “Pergilah perlahan-lahan hingga engkau mendekati 
pelataran mereka, kemudian serulah mereka kepada Islam dan 
beritahukanlah kepada mereka apa-apa yang wajib atas mereka dari 
hak Allah Ta'ala. Demi Allah, sekiranya Allah memberikan hidayah 
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lewat dirimu kepada satu orang saja, lebih baik bagimu daripada unta 
yang paling bagus '.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)? 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 41-51 meru- 
pakan jumlah mu'akkadah yang dikuatkan dengan tiga macam: sum- 
pah yang terkandung, lam dan nun. Makna yang terkandung, demi 
Allah, aku benar-benar akan memberikan. 

Sabda beliau, xÝ artinya ‘bendera’ atau ‘panji’. Disebut ar-rayah 
agar ia terlihat, yang biasanya dipegang oleh komandan pasukan sebagai 
tanda kedudukan dirinya. 

Adapun AAN al-liwa', ada yang mengatakan bahwa ia sama de- 
ngan ar-rayah. Ada pula yang berpendapat, bahwa makna al-liwa * ialah 
apa yang dibelitkan di bagian atasnya atau dibelitkan keseluruhannya. 
Sehingga perbedaan antara al-liwa' dan ar-rayah, bahwa ar-rayah 
adalah bendera yang tidak lancip dan tidak dibelitkan, sedangkan al- 
liwa` ialah yang dibelitkan, entah di bagian atasnya atau keseluruhan- 
nya. Adapun yang dimaksudkan masing-masing di antara keduanya ialah 
sebagai petunjuk. Karena itulah ia disebut sebagai tanda. 

Sabda beliau, 4 artinya “sesudah hari ini. Sedangkan al-amsi 
ialah sebelum hari ini. Pada dasarnya yang dimaksudkan dengan al- 
ghadd ialah waktu yang akan berlalu sesudah hari ini dan yang dimak- 
sudkan al-amsi ialah waktu yang sudah berlalu dari harimu. Adakalanya 
yang dimaksudkan al-ghadd ialah waktu di belakang itu. Firman Allah, 
“Dan, hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuat- 
nya untuk hari esok.” (Al-Hasyr: 18). Yang dimaksudkan al-ghadd di 
dalam ayat ini ialah Hari Kiamat. Begitu pula dengan kata al-amsi, 
adakalanya yang dimaksudkan ialah waktu di belakang itu, atau waktu di 
belakang hari yang sudah berlalu dari harimu. 

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Avega Ea n E5 a t “Yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
sedang Allah dan Rasul-Nya juga mencintainya", beliau menetapkan 
kecintaan bagi Allah dari dua sisi. Dengan kata lain, bahwa Allah 
mencintai dan dicintai. Namun ahlut-ta'thil mengingkari hal ini dengan 
berkata, “Yang dimaksudkan cinta Allah kepada hamba ialah pahala 
yang diberikan-Nya atau kehendak untuk memberinya pahala. Adapun 
yang dimaksudkan cinta hamba kepada Allah ialah kecintaan kepada 


8 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab “Ghazwah Khaibar” (3/134): 
Muslim, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, Bab “Min Fadhail Ati” (4/1872). 
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pahata-Nya.” Ini merupakan pengubahan kalimat dari zhahirnya dan 
bertentangan dengan ijma' orang-orang salaf dari kalangan shahabat, 
tabi'in dan para imam petunjuk sesudah mereka. Cinta Allah merupakan 
sesuatu yang sudah tetap bagi-Nya dan sekaligus merupakan hakikat 
bagi-Nya, yang merupakan salah satu dari sifat-sifat Allah yang termasuk 
sifat fi'liyah. Cinta ini mempunyai sebab. Adakalanya Allah membenci 
seorang hamba pada satu waktu dan mencintainya pada waktu lain 
karena sebab-sebab tertentu. 

Sabda beliau, 4x J& artinya Allah menaklukkan Khaibar lewat ke- 
dua tangannya. Yang demikian ini terkandung kabar gembira berupa 
kemenangan. ` 


Sabda beliau, Oi artinya membicarakan beramai-ramai. Lafazh 
ini merupakan khabar dari —v bata. 


22. 


Perkataan Sahi, &! J ye) A a artinya mereka pergi menemui 
beliau pada dini hari dan masing-masing di antara mereka berharap agar 
bendera diserahkan kepadanya, supaya dia memperoleh cinta Allah dan 
Rasul-Nya. 


2 sof 


Perkataan, ae sl Ju subyek yang mengatakan ialah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


bor 


Perkataan, «se SZ artinya dia mengeluh sakit karena kedua ma- 
tanya, tetapi dia mengeluh kepada Allah, karena memang kedua ma- 
tanya sedang sakit. 

Perkataan Sahl, < Ba “Mereka pun mengirim utusan kepada- 
nya", artinya menurut perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. a 

Perkataannya, w- ES seakan-akan Ali bin Abu Thalib tidak dapat 
melihat dengan kedua matanya, karena perkataan utiya bihi berarti 
dituntun. 

Perkataannya, 3 “4 FS A sus artinya tidak ada bekas apa pun di 
kedua matanya seperti memerah atau yang lainnya. 

Perkataannya, Kg lalu dia sembuh, ini merupakan sebagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan 
kebenaran Rasul-Nya. Hal ini juga termasuk perangai Amirul-Mukminin 
Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, bahwa dia adalah orang yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, sedang Allah dan Rasul-Nya pun juga 
mencintainya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
kekhususan baginya dalam hal itu di antara para shahabatnya yang lain. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, W; „6 Ji 


“lafazh rislika berarti 'perlahan-lahan', yang diambilkan dari rislin-nagah, 


artinya susu perahan unta betina yang diambil sedikit demi sedikit. 
Maksudnya, berjalanlah perlahan-lahan dengan cara mengendap-endap, 
karena kondisinya cukup genting, karena dikhawatirkan ada mata-mata, 
apalagi orang-orang Yahudi dikenal suka berbuat jahat dan curang, di 
samping mereka suka berkhianat. 

Sabda beliau, la J Pn (&— artinya hingga engkau mendekati 
posisi mereka dan sekitar mereka. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Sesungguhnya jika kami berada di pelataran suatu 
kaum, maka amat buruklah waktu pagi orang-orang yang diberi 
peringatan.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim).“ Hal ini berlaku jika 
kita mensifati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sha- 
habat. Adapun jika kita mensifati keadaan suatu kaum, maka sekiranya 
kita berada di hadapan mereka, maka ada kemungkinan sekiranya 
mereka berdiri, maka kita berada di tempat yang lebih rendah. 

Sabda beliau, A3 5 “Kemudian serulah mereka”, yaitu pendu- 
duk Khaibar, (SY A “kepada Islam” berserah diri kepada Allah. 


7 030 


Sabda beliau, Ha! Ga Lag AA a 3 “Dan beritahukanlah kepada 
mereka apa yang diwajibkan atas mereka”, artinya tidak cukup hanya 
sekadar seruan untuk masuk Islam, tapi juga harus diberitahukan kepada 
mereka hal-hal yang diwajibkan dalam Islam atas mereka hingga mereka 
mau menerimanya dan juga melaksanakannya, tapi tetap harus mem- 
perhatikan urutan-urutannya seperti yang disebutkan dalam hadits di- 
utusnya Mu'adz. 

Masalah ini sering menimbulkan keragu-raguan di antara manusia, 
apakah dia harus menyampaikan apa yang diwajibkan kepada manusia 
berupa hak-hak Allah dalam Islam sebelum mereka masuk Islam atau 
sesudahnya? Jika kita melihat zhahir hadits Mu'adz dan juga hadits Sahl 
ini, maka dapat kami katakan, yang lebih diprioritaskan ialah engkau 
menyerunya untuk masuk Islam. Jika dia sudah masuk Islam, barulah 
engkau menyampaikan kepadanya hak-hak Allah dan kewajiban-kewa- 
jiban tersebut kepadanya. Namun jika kita memperhatikan keadaan 
manusia pada zaman sekarang, yang tidak mau begitu saja masuk Islam, 
namun jika engkau memberitahukannya, boleh jadi dia juga akan 
mundur, maka dapat kami katakan, terlebih dahulu bisa saja mereka 


#4 Dari hadits Anas. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab “Ma Yudzkaru 
fi Al-Fakhadz” (1/139); Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab “Ghazwah Khaibar” (3/139). 
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diberitahu hak-hak Allah yang diwajibkan atas mereka, supaya mereka 
tidak keluar dari Islam setelah mereka diberitahu hal-hal yang diwajibkan 
atas mereka, sehingga mereka pun harus dibunuh karena mereka se- 
bagai orang murtad. Memungkinkan juga untuk dikatakan, masalah ini 
tergantung pada kenyataan yang terjadi dan berdasarkan kemaslahatan 
yang ada, bisa yang ini maupun yang itu, yang dapat didahulukan. 
Sabda beliau, & sx oÑ huruf lam berada dalam jawaban sum- 
pah. Sedangkan ‘an dengan memfathahkan hamzah merupakan mash- 
dariyah, sedangkan yahdi merupakan mubtada' yang diawali dengan 
mashdar. Khairun merupakan khabar. Yang mirip dengan kalimat ini 
ialah firman Allah, wa an tashuumuu khairun lakum (Al-Bagarah: 184). 


es 


Sabda beliau, Pe | "5 dengan mensukunkan huruf mim artinya 
jama' dari ahmar. Jika didhammahkan, maka ia jama' dari himar. Tapi 
yang dimaksudkan di sini ialah yang pertama. Jadi, makna humrun- 
ni'am ialah unta yang bewarna merah. Beliau menyebutkan unta 
berwarna merah, karena unta itulah yang paling disenangi di kalangan 
bangsa Arab, yang sekaligus merupakan unta paling bagus dan juga 
paling tinggi harganya di antara unta-unta yang lain di kalangan mereka. 

Sabda beliau, LL a Ge oÑ Beliau tidak mengucapkan li antah- 
diya, “engkau memberi petunjuk', karena yang berhak memberi petun- 
juk ialah Allah. Sedangkan yang dimaksudkan petunjuk atau hidayah di 
sini ialah hidayah taufik dan ad-dilalah. 

Apakah yang dimaksudkan hidayah di sini dari kufur kepada Islam 
ataukah mencakup setiap hidayah? Dapat kami katakan, Ali bin Abi 
Thalib diutus kepada suatu kaum supaya menyeru mereka kepada Islam. 
Lalu apakah dapat kita katakan bahwa batasan kondisional mengha- 
ruskan pengkhususan dan bahwa orang yang mampu membuat orang 
lain mengikuti petunjuk dalam suatu masalah far'iyah dari berbagai 
masalah agama, tidak mendapatkan pahala ini berdasarkan batasan 
kedudukan, karena Ali diutus kepada suatu kaum yang kafir untuk me- 
nyeru mereka kepada Islam? Wallahu a'lam. 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Bahwasanya dakwah atau seruan kepada Allah merupakan 
jalan orang-orang yang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Kedua: Peringatan tentang ikhlas, Karena banyak orang yang sekiranya 


dia menyeru kepada kebenaran, maka dia menyeru kepada dirinya 
sendiri. 
Ketiga: Bahwasanya bashirah termasuk kewajiban. 


Keempat: Di antara bukti kebaikan tauhid ialah mensucikan bagi Allah 
dari penyerupaan. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Bahwasanya dakwah atau seruan kepada Allah meru- 
pakan jalan orang-orang yang mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yang diambilkan dari firman Allah, “Katakanlah, Inilah 
jalan fagama)ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kalian) kepada Allah dengan hujjah yang nyata'.” (Yusuf: 108). Yang 
lebih luas lagi dan lebih mengena dalam mengaplikasikan ayat ini, dapat 
dikatakan sesungguhnya dakwah kepada Allah merupakan jalan para 
rasul dan pengikut-pengikut mereka. 

Kedua: Peringatan tentang ikhlas, yang diambilkan dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Serulah kepada Allah.” 
Karena itulah ada yang berkata, “Karena banyak orang yang sekiranya 
dia menyeru kepada kebenaran, maka dia menyeru kepada dirinya 
sendiri.” Sedangkan orang yang menyeru kepada Allah ialah orang yang 
hanya menghendaki agar agama Allah menjadi tegak, sedangkan orang 
yang menyeru kepada dirinya sendiri ialah orang yang menghendaki agar 
perkataannya dapat diterima, tidak peduli apakah perkataannya itu hag 
ataukah bathil. 

Ketiga: Bahwasanya bashirah termasuk kewajiban, yang diam- 
bilkan dari firman Allah, “Aku mengajak kepada Allah dengan bashirah.” 
Sisi keberadaan bashirah merupakan kewajiban, karena seorang da'i 
harus memiliki pengetahuan tentang apa yang dia serukan. Dakwah me- 
rupakan kewajiban, sehingga berilmu tentang itu pun juga menjadi wajib. 

Keempat: Di antara bukti kebaikan tauhid ialah mensucikan bagi 
Allah dari penyerupaan, yang diambilkan dari firman Allah, “Maha Suci 
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Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik.” (Yusuf: 
108). Mahasuci Allah merupakan bukti bahwa Allah itu Esa karena 
kesempurnaan-Nya. Adapun yang dimaksudkan penyerupaan di sini 
ialah menyerupakan Khalig dengan makhluk. Pasalnya, menyerupakan 
Dzat yang sempurna dengan sesuatu yang kurang, membuat-Nya juga 
kurang. Seorang penyair berkata, 

Tidakkah engkau tahu bahwa pedang akan berkurang kadarnya 


Jika dikatakan sesungguhnya pedang itu lebih tumpul dari tongkat 


Kelima: Bahwasanya di antara keburukan syirik ialah adanya 
penyerupaan dengan Allah. 


Keenam: Ini termasuk masalah yang paling penting, yaitu menjauhkan 


orang Muslim dari orang-orang musyrik, supaya dia tidak menjadi 
golongan mereka, meskipun dia tidak ikut musyrik seperti mereka. 


Ketujuh: Keberadaan tauhid sebagai kewajiban pertama. 


Kelima: Bahwasanya di antara keburukan syirik ialah adanya pe- 
nyerupaan dengan Allah, yang diambilkan dari firman Allah, “Dan aku 
bukan termasuk orang-orang yang musyrik”, setelah firman-Nya, 
“Mahasuci Allah.” 

Keenam: Ini termasuk masalah yang paling penting, yaitu men- 
jauhkan orang Muslim dari orang-orang musyrik, supaya dia tidak 
menjadi golongan mereka, meskipun dia tidak ikut musyrik seperti 
mereka, yang didasarkan kepada firman Allah, ““Dan aku bukan ter- 
masuk orang-orang yang musyrik.” Di sini tidak dikatakan, “Dan aku 
bukan orang musyrik”, karena jika seseorang berada di tengah orang- 
orang musyrik, meskipun dia bukan orang musyrik, maka menurut 
zhahirnya dia termasuk golongan orang-orang musyrik. Karena itulah 
ketika Allah berfirman kepada para malaikat, “Bersujudlah kalian kepada 
Adam”, maka mereka pun sujud kecuali iblis, (Al-Bagarah:34), seruan 
ini ditujukan kepada iblis dan juga kepada para malaikat. 

Ketujuh: Keberadaan tauhid sebagai kewajiban pertama, yang 
diambilkan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hen- 
daklah yang pertama kali engkau wajibkan kepada mereka ialah syahadat 
la ilaha illallah”, yang dalam satu riwayat disebutkan, “Hingga mereka 
mengesakan Allah.” Sebagian ulama berkata, “Kewajiban yang pertama 
kali ialah memperhatikan.” Tapi yang benar bahwa kewajiban yang per- 
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tama ialah tauhid, karena mengetahui Khalig sudah ditunjukkan oleh 
fitrah. 


Kedelapan: Tauhid harus didahulukan sebelum yang lain-lainnya, 
hingga shalat. 


Kesembilan: Bahwasanya makna agar mereka mengesakan Allah sama 
dengan syahadat Ja ilaha illallah. 


Kesepuluh: Bahwasanya adakalanya seseorang termasuk Ahli Kitab, 
namun dia tidak mengetahui syahadat Ia ilaha illallah, atau dia 
mengetahuinya namun tidak mengamalkannya. 


Kesebelas: Perhatihan beliau tentang pengajaran secara berjenjang 
atau bertahap. 


Kedelapan: Tauhid harus didahulukan sebelum yang lain-lainnya, 
yang diambilkan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Serulah mereka kepada Islam dan beritahukanlah kepada mereka apa- 
apa yang wajib atas mereka dari hak Allah Ta'ala.” 

Kesembilan: Bahwasanya makna agar mereka mengesakan Allah 
sama dengan syahadat Ia ilaha illallah, yang diambilkan dari ungkapan 
seorang shahabat yang menyampaikan dalam satu riwayat, “Syahadat Ia 
ilaha illallah”, dalam riwayat lain disampaikan, “Hingga mereka meng- 
esakan Allah.” 

Kesepuluh: Bahwasanya adakalanya seseorang termasuk Ahli 
Kitab, namun dia tidak mengetahui syahadat la ilaha illallah, atau dia 
mengetahuinya namun tidak mengamalkannya, yang diambilkan dari 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah yang 
pertama kali engkau serukan kepada mereka ialah syahadat Ia ilaha 
illallah.” Sebab sekiranya mereka mengetahui kalimat Ia ilaha illallah 
dan mengamalkannya, tentunya mereka tidak perlu lagi diseru kepa- 
danya. 

Kesebelas: Perhatihan beliau tentang pengajaran secara berjen- 
jang atau bertahap, yang diambilkan dari sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada Mu'adz, “Serulah mereka agar mereka 
mengesakan Allah. Jika mereka menaatimu karena yang demikian itu, 
maka beritahukanlah kepada mereka bahwasannya Allah telah mewa- 
jibkan kepada mereka." 
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Kedua belas: Memulai dari masalah yang paling penting kemudian 
disusul dengan yang penting berikutnya. 


Ketiga belas: Penjelasan tentang penyaluran zakat. 


Keempat belas: Keharusan orang alim untuk mengungkap syubhat 
dari orang yang diajari. 


Kelima belas: Larangan mengambil harta yang paling baik. 
Keenam belas: Rasa takut terhadap doa orang yang dizhalimi. 


Ketujuh belas: Pengabaran bahwa doa orang yang dizhalimi itu 
tidak ditabiri. 


Kedua belas: Memulai dari masalah yang paling penting kemudian 
disusul dengan yang penting berikutnya, yang diambilkan dari perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Mu'adz agar dia 
menyeru kepada tauhid terlebih dahulu, kemudian shalat, kemudian 
zakat. 


Ketiga belas: Penjelasan tentang penyaluran zakat, yang diam- 
bilkan dari sabda beliau, “Lalu dikembalikan kepada orang-orang yang 
miskin di antara mereka.” 

Keempat belas: Keharusan orang alim untuk mengungkap 
syubhat dari orang yang diajari. Yang dimaksudkan syubhat di sini ialah 
syubhat ilmu, yaitu dari seseorang yang belum mengetahui atau masih 
bodoh, yang diambilkan dari sabda beliau, “Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan atas mereka shadagah yang diambil dari orang-orang yang 
kaya di antara mereka lalu dikembalikan kepada orang-orang yang 
miskin di antara mereka.” Beliau menjelaskan bahwa shadagah ini diam- 
bilkan dari orang-orang yang kaya, lalu disalurkan kepada orang-orang 
yang miskin. 

Kelima belas: Larangan mengambil harta yang paling baik, yang 
diambilkan dari sabda beliau, “Jauhilah olehmu harta-harta mereka yang 
paling baik.” Pasalnya, lafazh iyyaka memberikan arti sebagai peringat- 
an, sedangkan peringatan mengharuskan larangan. 

Keenam belas: Rasa takut terhadap doa orang yang dizhalimi, 
yang diambilkan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Dan takutlah doa orang yang dizhalimi.” 

Ketujuh belas: Pengabaran bahwa doa orang yang dizhalimi itu 
tidak ditabiri, yang diambilkan dari sabda beliau, “Karena sesungguhnya 
tidak ada hijab antara doa orang yang dizhalimi dan Allah.” Beliau meng- 
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gabungkan at-targhib atau at-tarhib dengan hukum-hukum, yang dapat 
mendorong jiwa sekiranya itu merupakan at-targhib: dan dapat men- 
jauhkannya serta memperingatkannya sekiranya itu merupakan at- 
tarhib, yang didasarkan kepada sabda beliau, “Takutlah terhadap doa 
orang yang dizhalimi.” Adakalanya jiwa itu tidak merasa takut. Tapi ketika 
disampaikan peringatan, “Tidak ada hijab antara doa orang yang di- 
zhalimi dan Allah”, tentu jiwa itu merasa takut dan menghindari masalah 
yang diperingatkan. 


Kedelapan belas: Di antara bukti-bukti tauhid ialah apa yang dialami 
pemimpin para rasul dan pemuka para wali, berupa kesulitan, 
kelaparan dan bencana. 


Kesembilan belas: Sabda beliau, AA sae “Aku benar-benar akan 
memberikan bendera.” 


Kedelapan belas: Di antara bukti-bukti tauhid ialah apa yang 
dialami pemimpin para rasul dan pemuka para wali, berupa kesulitan, 
kelaparan dan bencana. Pada zhahirnya, Penulis hendak mengisyaratkan 
kisah Khaibar, karena dalam kisah yang terjadi pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam itu, beliau dan para shahabat mengalami 
kelaparan yang sangat, sampai-sampai mereka memakan keledai dan 
bawang putih.” Adapun bencana: terjadi pada masa Ali Radhiyallahu 
Anhu. Sedangkan kesulitan, sudah jelas dialami oleh kaum Muslimin. Sisi 
keberadaan semua itu sebagai dalil-dalil tauhid, karena kesabaran dan 
menahan diri dalam kondisi seperti itu menunjukkan keikhlasan manusia 
dalam tauhidnya, bahwa tujuannya hanya Allah semata, karena itulah dia 
bersabar ketika ditimpa ujian serta cobaan. 

Kesembilan belas: Sabda beliau, x% 2 heli “Aku benar-benar akan 
memberikan bendera”, yang dimaksudkan bendera di sini ialah bendera 
nubuwah, karena memang itulah yang terjadi, bahwa Ali bin Abi Thalib 
adalah orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, sedang Allah dan 
Rasul-Nya juga mencintainya. 


85 Memakan daging keledai dari hadits Salamah bin Akwa', diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Maghazi, Bab “Ghazwah Khaibar” (3/135), Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab 
“Ghazwah Khaibar” (3/1427). Dan memakan bawang putih, diriwayatkan Al-Bukhari dalam 
kitab dan bab yang lalu (3/138) dari hadits Yonu Umar Radhiyallahu Anhuma. 
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Kedua puluh: Tindakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
menyembuhkan kedua mata Ali juga merupakan salah satu tanda 
nubuwah beliau juga. 

Kedua puluh satu: Fadhilah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu. 


Kedua puluh dua: Kelebihan para shahabat yang ramai pada malam itu 


dan sibuk membicarakan kabar gembira tentang kemenangan. 
Kedua puluh tiga: Iman kepada gadar, karena bendera tersebut 
diperoleh atas orang yang tidak berusaha untuk mendapatkannya dan 
pencegahannya dari orang yang justru berusaha untuk 
mengharapkannya. 
Kedua puluh empat: Adab dalam sabda beliau, “Ala rislika.” 


Kedua puluh: Tindakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang menyembuhkan kedua mata Ali juga merupakan salah satu tanda 
nubuwah beliau juga, karena beliau meludahi kedua mata Ali yang pada 
saat itu pula dia sembuh dan seakan-akan dia tidak pernah sakit. 


Kedua puluh satu: Fadhilah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu. 
Hal ini sudah jelas, karena dia mencintai Allah dan Rasul-Nya, sedang 
Allah dan Rasul-Nya pun mencintainya. 


Kedua puluh dua: Kelebihan para shahabat yang ramai pada 
malam itu dan sibuk membicarakan kabar gembira tentang keme- 
nangan, karena mereka sibuk memikirkan kabar gembira kemenangan 
itu dengan cara mencari tahu siapakah di antara mereka yang dinyatakan 
sebagai orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, sedang Allah dan 
Rasul-Nya pun mencintainya. 

Kedua puluh tiga: Iman kepada gadar, karena bendera tersebut 
diperoleh atas orang yang tidak berusaha untuk mendapatkannya dan 
pencegahannya dari orang yang justru berusaha untuk mengharap- 
kannya, karena para shahabat pergi menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada pagi dini hari, yang masing-masing di antara 
mereka berharap agar bendera diserahkan kepadanya, tapi ternyata tak 
seorang pun di antara mereka yang diserahi bendera itu. Sementara Ali 
bin Abu Thalib yang sedang sakit tidak berusaha untuk mendapatkannya, 
namun begitu bendera justru diserahkan kepadanya. 

Kedua puluh empat: Adab dalam sabda beliau, “Ala rislika.” 
Jelasnya, beliau memerintahkan agar Ali bin Abi Thalib berjalan per- 
lahan-lahan dan tidak terburu-buru. 
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Kedua puluh lima: Seruan kepada Islam sebelum dilancarkan 
peperangan. 
Kedua puluh enam: Ada pensyariatan bagi suatu kaum untuk diperangi, 
jika sebelum itu mereka sudah diseru kepada Islam. 
Kedua puluh tujuh: Seruan atau dakwah dengan al-hikmah, yang 


didasarkan kepada sabda beliau, “Beritahukanlah kepada mereka apa- 
apa yang diwajibkan atas mereka.” 
Kedua puluh delapan: Mengetahui hak Allah dalam Islam. 


Kedua puluh sembilan: Pahala orang yang membuat orang lain 
mendapat petunjuk, meskipun hanya satu orang. 


Kedua puluh lima: Seruan kepada Islam sebelum dilancarkan 
peperangan, yang didasarkan kepada sabda beliau, “Pergilah hingga ke 
pelataran mereka, kemudian serulah mereka kepada Islam.” 


Kedua puluh enam: Ada pensyariatan bagi suatu kaum untuk 
diperangi, jika sebelum itu mereka sudah diseru kepada Islam. 


Kedua puluh tujuh: Seruan atau dakwah dengan al-hikmah, yang 
didasarkan kepada sabda beliau, “Beritahukanlah kepada mereka apa- 
apa yang diwajibkan atas mereka." Karena di antara al-hikmah ialah 
menyempurnakan dakwah. Di antaranya, engkau dapat menyeru sese- 
orang agar masuk Islam terlebih dahulu, kemudian engkau memberi- 
tahukan kepadanya apa-apa yang diwajibkan atas dirinya dari hak-hak 
Allah. Engkau tidak cukup hanya menyerunya kepada Islam, karena 
boleh jadi dia telah mengaplikasikan Islam yang engkau perintahkan 
kepadanya dan boleh jadi dia tidak mengaplikasikannya, tapi engkau te- 
tap harus memeliharanya agar dia tidak kembali kepada kekufuran. 

Kedua puluh delapan: Mengetahui hak Allah dalam Islam, yang 
diambilkan dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan 
beritahukanlah kepada mereka apa yang diwajibkan atas mereka dari 
hak-hak Allah.” 

Kedua puluh sembilan: Pahala orang yang membuat orang lain 
mendapat petunjuk, meskipun hanya satu orang, yang didasarkan ke- 
pada sabda beliau, “Demi Allah, sekiranya Allah memberikan hidayah 
lewat dirimu kepada satu orang saja, lebih baik bagimu daripada unta 
yang paling bagus.” Dengan kata lain, hat itu lebih baik bagimu dari 
segala apa pun yang dianggap baik di dunia ini. Maknanya tidak seperti 
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yang dinyatakan sebagian orang bahwa hal itu lebih baik bagi dirimu 
daripada engkau menshadagahkan unta yang paling bagus. 


Ketiga puluh: Sumpah ketika menyampaikan fatwa. 


Ketiga puluh: Sumpah ketika menyampaikan fatwa, yang dida- 
sarkan kepada sabda beliau, “Demi Allah, sekiranya Aliah memberikan 
hidayah lewat dirimu....” Dan seterusnya. Di sini Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersumpah meskipun beliau tidak diminta untuk bersumpah. 
Faidahnya ialah anjuran penegasan beliau tentang hal itu. Tapi tidak 
seharusnya ada sumpah ketika menyampaikan fatwa kecuali jika ada 
kemaslahatan dan faidahnya, karena sumpah itu memberikan konotasi 
kepada orang yang mendengar bahwa orang yang memberi fatwa tidak 
bersumpah melainkan karena ada keragu-raguan pada dirinya. Al-Imam 
Ahmad Rahimahullah terkadang mengawali jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan kepadanya dengan perkataan, “Demi Allah.” Allah telah 
memerintahkan Rasul-Nya untuk bersumpah di tiga tempat dalam Al- 
Qur'an, 


1. Firman Allah Ta'ala, 


B- Tag La D A nii 8.#. 0 oa 25 
sda Oh goa ELIA Di garing 
“Dan, mereka menanyakan kepadamu, “Benarkah (adzab yang di- 
janjikan itu)?” Katakanlah, “Ya, demi Rabbku, sesungguhnya adzab 
itu adalah benar...'.” (Yunus: 53) 
2. Firman Allah Ta'ala, 


s trok Brr PAN ES E CUT E PE EE 
e aI E F a o OAS il eEG 
“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa sekali-kali mereka 
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, ‘Tidak demikian, demi Rabb- 
ku, benar-benar kalian akan dibangkitkan...” (At-Taghabun: 7) 
3. Firman Allah Ta'ala, 


are E T P naaa m3 Tn Mana Naa E 
IN IE SEE Dn J3 BEE Y NYA Span JG 
“Dan, orang-orang yang kafir berkata, "Hari berbangkit itu tidak 
akan datang kepada kami’. Katakanlah, “Pasti datang, demi Rabb- 


ku yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya Kiamat itu pasti akan 
datang kepada kalian...'.” (Saba': 3) 
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Jika dalam sumpah itu ada kemaslahatan sejak awal atau untuk 
menjawab suatu pertanyaan, maka sumpah itu boleh dilakukan atau 
bahkan adakalanya dituntut. 


AB DK 
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0, 4 


A e P FA É mrn r > o o sn 
AN Y a Y of 3339 KL ami 


TAFSIR TAUHID DAN SYAHADAT LAILAHA 
$ ILLALLAH 


M. akna at-tafsir ialah pengungkapan dan penjelasan, yang 
diambilkan dari perkataan yang biasa berkembang di kalangan manusia, 
“Fasarat ats-tsamratu gasyraha.” Yang juga diambilkan dari perkataan 
seseorang, “Fasartu tsaubi”, sehingga tampak apa yang ada di balik 
kain. Yang termasuk makna ini ialah tafsir Al-Quran Al-Karim. 

Sedangkan definisi tauhid sudah disampaikan di bagian terda- 
hulu,” namun yang dimaksudkan di sini ialah keyakinan bahwa Allah 
adalah Esa dalam uluhiyah-Nya. 


Perkataan 4 YAYA 3455 “dan syahadat la ilaha illallah” dihu- 
bungan dengan tauhid, sehingga menjadi “dan tafsir syahadat la ilaha 
illallah.” Hubungan di sini termasuk masalah hubungan dua sinonim, 
karena tauhid merupakan hakikat, yaitu syahadat Ia ilaha illallah. 

Ini merupakan bab yang sangat penting, karena sudah ada pem- 
bicaraan sebelumnya tentang tauhid, keutamaan dan seruan kepadanya, 
sehingga seakan-akan sekarang jiwa manusia membutuhkan penjelasan 
tentang apa sesungguhnya tauhid ini, sehingga ia memiliki uraian dalam 
beberapa bab (kewajiban, keutamaan dan seruan kepadanya). Maka ja- 
waban dapat diberikan dalam bab ini, yaitu tafsir tauhid. 


36 Di halalaman depan. 
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Allah Ta'ala berfirman, 
LB ag Ala g eH d Ka S0. AON Gaal ud 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencarijalan 
kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah)....” (Al-Isra': 57) 


Penulis sudah menyebutkan lima ayat tentang masalah ini. 


Ayat Pertama: 
Firman Allah Ta'ala, 
WEN, e ala 4 Hn A San SPN a us 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 
kepada Rabb mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(kepada Allah)....” (Al-Isra': 57) 


Firman Allah, &5 fi merupakan mubtada '. ajah merupakan ismun 
maushul badal minhu. 5,215 merupakan shilatul-maushul. Sedangkan 
dy merupakan khabarul-mubtada'. Dengan kata lain, orang-orang 
yang mereka seru itu sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka, siapa- 
kah di antara mereka yang paling dekat. Lalu bagaimana mungkin kalian 
menyeru mereka, sedang mereka sendiri merupakan orang-orang yang 
membutuhkan dan fakir? Tentu saja pada hakikatnya ini merupakan 
kebodohan. Hal ini berlaku bagi setiap orang yang diseru, namun dia 
sendiri seorang penyeru, seperti Isa putra Maryam, para malaikat, para 
wali dan orang-orang yang shalih. Adapun pepohonan dan bebatuan 
(yang disembah) tidak termasuk dalam ayat ini. 

Orang-orang yang menurut anggapan kalian merupakan para wali 
dan penolong selain Allah, tidak berkuasa untuk menyingkirkan mu- 
dharat atau mengalihkannya dari satu tempat ke tempat lain, karena 
mereka sendiri menyeru dan mencari jalan kepada Rabb mereka, siapa 
di antara mereka yang paling dekat. Allah telah menjelaskan keadaan 
orang-orang yang diseru itu. 

“Dan, orang-orang yang kalian seru (sembah) selain Allah, tidak 

mempunyai apa-apa meskipun setipis kulit ari. Jika kalian menyeru 

mereka, mereka tiada mendengar seruan kalian, dan kalau mereka 
mendengar, mereka tidak memperkenankan permintaan kalian, 
dan di Hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikan kalian, 
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dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepada kalian 
sebagaimana yang diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.” 
(Fathir: 13- 14) 


Firman Allah, © “x "mereka menyeru’, artinya merupakan seruan 
permohonan, seperti orang yang berseru kepada Ali ketika mereka di- 
timpa kesulitan dan seperti orang yang berseru kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dengan berkata, “Wahai manusia yang paling mulia, 
siapa lagi yang dapat kujadikan tempat berlindung selain dirimu ketika 
kami ditimpa bencana?” Adakalanya ini merupakan seruan ibadah, 
seperti orang yang merendahkan diri kepada orang lain ketika mende- 
katkan diri, ketika bernadzar, dengan cara ruku' dan sujud. 


Firman-Nya, 0545 artinya ‘mereka mencari". 


Firman-Nya, 23 artinya sesuatu yang dapat menghubungkan 
mereka kepada Allah, yakni mereka mencari sesuatu yang dapat meng- 
hubungkan mereka kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala, siapakah di 
antara mereka yang lebih dekat kepada Allah. Mereka juga mengha- 
rapkan rahmat-Nya dan takut adzab-Nya. 


Korelasi ayat di atas dengan bab ini, yaitu bab tafsir tauhid dan la 
ilaha illallah: Bahwa tauhid itu mengandung kebebasan dari syirik, yaitu 
dengan tidak menyeru siapa pun beserta Allah, tidak malaikat yang 
didekatkan, tidak pula nabi yang diutus. Orang-orang yang menyeru para 
nabi dan malaikat tidak terbebas dari syirik, tapi mereka justru terseret 
kepada syirik. Yang aneh, mereka itu menyeru orang-orang yang justru 
membutuhkan sesuatu yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah 
Ta'ala, karena orang-orang yang diseru itu membutuhkan Allah untuk 
diri mereka sendiri. Maka bagaimana mungkin dibutuhkan orang lain? 
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Allah Ta'ala berfirman, 
A SAN VI DAU Ca si lan pan al JÉ SG 


“Dan, ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya, 

Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kalian 

sembah, tetapi (aku menyembah) Rabb yang menjadikanku, ...'.” (Az- 
Zukhruf: 26-27) 


Ayat Kedua dan Ketiga: 

Allah Ta'ala berfirman, 

MA Aa mena JG SN) 

“Dan, ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaum- 

nya, ...”.” (Az-Zukhruf: 26-27) 

Firman Allah, s— menurut bentuk fa'al. Ini merupakan shifat 
musyabbahah dari at-tabarru `, yang berarti ‘pembebasan diri’. Dengan 
kata lain, sesungguhnya aku benar-benar membebaskan diri secara total 
dari apa yang kalian sembah kecuali yang telah menjadikan aku. Ibrahim 
Alaihissalam adalah orang yang tegar dan kuat karena Allah. Dia 


mengucapkan seperti itu kepada ayahnya dan kaumnya, yang ayahnya 
bernama Aazar." 


XX bz 


Firman Allah, 2 —s Makna ibadah di sini ialah merendahkan diri 
dan tunduk, karena di tengah kaum ibrahim terdapat orang-orang yang 
menyembah berhala, ada pula yang menyembah matahari, bulan dan 
bintang-bintang. 

Firman Allah, $ sJ SI Y di sini terdapat penggabungan antara 
penafian dan penetapan. Penafiannya ialah SA LS sedangkan 
penetapannya ialah ,g i jas sad Yi Hal ini menunjukkan bahwa tauhid tidak 
akan sempurna kecuali mengingkari apa-apa selain dari Allah dan 
beriman kepada Allah semata. Firman Allah, “Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada thaghut dan beriman kepada Allah, maka se- 
sungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat 
yang tidak akan putus.” (Al-Baqarah: 256). Mereka itu menyembah Allah 
dan juga menyembah selain Allah, karena Ibrahim berkata, “Kecuali 


87 Lihat di halaman depan. 
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yang menjadikan aku.” Pada dasarnya dalam pengecualian itu harus ada 
pengaitan kecuali ada dalil. Atas dasar itulah Ibrahim membebaskan diri 
dari mereka (kaumnya). 

Yang terjadi di sebagian negara Islam, ada orang yang rajin men- 
dirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa dan juga menunaikan haji, 
namun mereka juga pergi ke kuburan-kuburan, sujud dan ruku' kepada 
kuburan itu. Orang-orang semacam ini adalah orang-orang kafir dan 
bukan muwahhidin. Amal apa pun tidak diterima dari mereka. Tentu 
saja yang demikian ini merupakan sesuatu yang sangat berbahaya bagi 
umat Islam, karena mengingkari hal-hal selain Allah menurut mereka 
tidak penting sedikit pun. Ini merupakan kebodohan yang nyata pada diri 
mereka, dan juga merupakan pengabaian dari ulama-ulama mereka, 
karena orang awam tidak mengambil kecuali dari ulamanya. Namun 
sebagian orang -na'udzubillah- ada yang menjadi ulama pemerintah 
dan bukan menjadi ulama agama. 

Dalam perkataan Ibrahim Alaihissalam, “Illalladzi fatharani”, di 
sini dia tidak mengatakan illallah. Ada dua faidah dalam hal ini: 

1. Sebagai isyarat tentang alasan pengesaan Allah dalam ibadah, 
karena sebagaimana Dia diesakan dalam penciptaan, Dia juga 
harus diesakan dalam ibadah. 

2. Sebagai isyarat tentang kebathilan penyembahan terhadap ber- 
hala-berhala: karena berhala-berhala itu tidak dapat menciptakan 
kalian, karena itu mengapa kalian menyembahnya? Di sini juga 
terkandung alasan tentang tauhid yang memadukan penafian dan 
penetapan. Ini merupakan gambaran sastra yang tinggi dalam 
perkataan Ibrahim Alaihissalam. 

Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa tauhid tidak akan terwujud 
jika ada penyembahan kepada Allah yang disertai penyembahan kepada 
selain-Nya, tapi harus ada pemurnian ibadah itu bagi Allah semata. 
Manusia dalam hal ini dapat dibagi menjadi tiga golongan: 

1. Golongan yang menyembah Allah semata. 

2. Golongan yang menyembah selain Allah sernata. 

3. Golongan yang menyembah Allah beserta selain-Nya. 

Hanya golongan pertamalah yang disebut muwahhid. 
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Allah Ta'ala berfirman, 


# 
2.8 8 Ig, r 0 X0 


5 Sa AA ma AN Op aU HA HA Gladi 
DS ja GE Hita Sa ILY M3 BA IL NY 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al 
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia. Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” 
(At-Taubah: 31) 


Ayat Keempat: 
LA i GU Bi LL AI LISA 
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka 
sebagai tandingan selain Allah....” (At-Taubah: 31) 


oss 


Firman Allah, — sf kata ini dan kata lain yang disambungkan 
kepadanya merupakan obyek pertama dari ittakhadzu, sedangkan 
obyek yang kedua ialah arbaban. Dengan kata lain, mereka orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadikan orang-orang yang pandai di antara 
mereka dan rahib-rahib mereka sebagai tandingan-tandingan. 

Al-Ahbar merupakan jama' dari habrin, yang berarti orang yang 
pandai atau ulama. Sebutan lain untuk orang yang pandai ialah bahrun, 
karena ilmunya yang banyak. Al-Habru dapat juga dibaca al-hibru. 

Firman Allah, «#25 artinya ‘para ahli ibadah di antara mereka’. 

Firman-Nya, LOG) jama’ dari Rabb. Dengan kata lain, mereka 
menjadikan al-ahbar dan ar-ruhban sebagai Rabb dari selain Allah, 
karena mereka menuruti dan mematuhi apa yang diperintahkan al-ahbar 
dan ar-ruhban itu untuk menyalahi perintah Allah serta bermaksiat 
kepada Allah. Mereka juga menjadikan ar-ruhban itu sebagai Rabb, de- 
ngan cara menjadikan mereka sebagai wali yang disembah dari selain 
Allah. 

Firman-Nya, a ð rs x artinya ‘dari selain Allah’. 


Firman-Nya, mi c Sa 5 “Dan Al-Masih putra Maryam”, disam- 
bungkan dengan al-ahbar. Dengan kata lain, mereka juga menjadikan 
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Al-Masih putra Maryam sebagai Rabb, karena mereka mengatakan 
bahwa Al-Masih adalah oknum ketiga dari tiga oknum. 


Firman-Nya, 453 Y: artinya ‘mereka merendahkan diri dengan 
ketaatan kepada Allah semata', yang menciptakan Al-Masih, al-ahbar, 
ar-ruhban, langit dan bumi. 

Firman-Nya, 3> Yi Hy artinya 'tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Dia.” 


Ia o 


Firman-Nya, 4... merupakan pembebasan bagi Allah dari apa- 
apa yang mereka persekutukan. 

Sisi keberadaan ayat ini sebagai tafsir terhadap tauhid dan 
syahadat an la ilaha illallah, bahwa Allah mengingkari perbuatan me- 
reka yang menjadikan orang-orang yang alim dan para rahib sebagai 
Rabb atau tandingan dari selain Allah. Uraian yang lebih sempurna 
tentang ayat ini akan disampaikan di bagian mendatang. Mereka menja- 
dikan orang-orang yang alim itu sebagai sekutu dalam ketaatan. Setiap 
kali orang-orang yang alim itu menyuruh mereka kepada sesuatu, maka 
mereka menaatinya, baik sesuatu itu sesuai dengan perintah Allah atau 
tidak. Jadi, tafsir tauhid la ilaha illallah juga mengharuskan ketaatanmu 
kepada Allah semata. Karena itu meskipun Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam menegaskan ketaatan kepada ulil-arnri, toh beliau juga ber- 
sabda, 


Ia Ma -3% 
yyl KI Las! 


“Sesungguhnya ketaatan itu hanya dalam hal kema'rufan.” (Diri- 
wayatkan Al-Bukhari dan Muslim). . 


Allah Ta'ala berfirman, 


PP Mo Para #, 9 
Kun AL PS Ai gara NI j 


** Dari hadits Ali. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi, Bab “Sariyyah 
„Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi” (3/160); Muslim, Kitab Al-Imarah, Bab “Wujub Tha'ah 
Al-Umara' fi Ghairi Ma'shiyah” (3/1469). 
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“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
landingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya 
sebugaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah....” (Al-Bagarah: 165) 


Ayat Kelima: 
ys Pn A- s2 EN M P 2 & o z hyo ar 
... Al AS AI Ban AI 093 La Aa Sa GA Lg 
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 


dingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana 
mereka mencintai Allah...” (Al-Bagarah: 165) 


Firman Allah, -5 7—5 lafazh min dimaksudkan untuk at-tab'idh 
(sebagian). Tandanya, dibenarkan sebagian lain untuk menepati bagian 
yang ada. Al-jarr wal-majrur berkaitan dengan khabar mugaddam 
yang tidak dihilangkan. Sedangkan 125 :.— merupakan mubtada" 
mu 'akhkhar. Dengan kata lain, orang yang menjadikan tandingan bagi 
Allah dan obyek penderitanya yang pertama, yaitu tandingan diposisikan 
di akhir, sedangkan obyek penderitanya yang kedua, yaitu dari selain 
Allah, diposisikan di depan. 

Firman-Nya, 5x£ 5 disebutkan dalam bentuk tunggal karena lafazh 
man. f 

Firman-Nya, w4 — dibuat dalam bentuk jama’ karena memper- 
timbangkan makna. 

Firman-Nya, 81 jama’ dari niddin, yang berarti ‘sesuatu yang 
serupa atau sebanding’. Atas dasar inilah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada orang yang berkata kepada beliau, 


ea E E E a E E E N 
Say Al G a Alat IE g AG G 


“Apa yang dikehendaki Allah dan dikehendaki engkau.” lalu beliau 
bersabda, “Apakah engkau menjadikan aku sebagai tandingan bagi 
Allah? Tetapi (katakanlah), yang dikehendaki Allah semata.” 


88 Dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu, yang diriwayatkan Ahmad dalam Al- 
Musnad, 1/214; Ibnu Majah, Kitab Al-Kaffarat, Bab “An-Nahyu An Yugal: Maa Sya'allah 
wa Syi'ta”, 1/684. Menurut Al-Bushairi dalam Az-Zawaid: Dalam isnadnya ada Al-Ajlah bin 
Abdillah, ia diperselisihkan. Ahmad, Abu Hatim, An-Nasa'i, Abu Dawud dan Ibnu Sa'd 
mendhaifkannya, sedangkan Ibnu Ma'in dan Ya'qub bin Sufyan dan Al-Ajli mentsigatkannya 
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Firman-Nya, di LAS Ay ‘mereka mencintainya seperti mencin- 
tai Allah", ini merupakan sisi keserupaan itu, yaitu tandingan atau ke- 
serupaan dalam cinta, karena mereka mencintainya seperti mencintai 
Allah. Para mufasir saling berbeda pendapat tentang firman Allah, 
š AS. Ada yang berpendapat, mereka mencintai berhala-berhala 
sama dengan cinta mereka kepada Allah, sehingga di dalam hati mereka 
ada cinta kepada Allah di samping ada cinta kepada berhala-berhala. 
Mereka juga menjadikan cinta kepada berhala-berhala seperti cinta 
kepada Allah, sehingga al-mashdar disertakan kepada obyeknya, de- 
ngan kata lain, mereka mencintai berhala-berhala seperti cinta mereka 
kepada Allah. Ada pula yang berpendapat, mereka mencintai berhala- 
berhala ini dengan cinta yang mendalam, seperti cinta orang-orang 
Mukmin kepada Allah. Namun susunan kalimat di dalam ayat ini 
menguatkan pendapat yang pertama. 

Firman-Nya, à & isf ei Jali, “Adapun orang-orang yang beri- 
man lebih cinta kepada Allah.” Berdasarkan pendapat yang pertama, 
maka maknanya, adapun orang-orang yang beriman lebih besar cinta- 
nya kepada Allah daripada cinta orang-orang itu kepada Allah, karena 
cinta orang-orang Mukmin bersifat tulus, sedangkan di dalam cinta 
orang-orang itu ada persekutuan antara Allah dan berhala-berhala 
mereka. Adapun berdasarkan pendapat kedua, maka maknanya, ada- 
pun orang-orang yang beriman lebih besar cintanya kepada Allah dari- 
pada orang-orang itu yang mencintai berhala-berhala mereka, karena 
cinta orang-orang Mukmin tetap teguh, baik ketika dalam keadaan 
lapang maupun sempit, karena didasarkan kepada bukti keterangan 
yang benar. Hal ini berbeda dengan orang-orang musyrik, karena cinta 
mereka kepada berhala-berhala itu akan luntur jika mereka ditimpa 
kesempitan. 


Maka apa pendapatmu tentang seseorang yang mencintai selain 
Allah lebih daripada cintanya kepada Allah? Apa pendapatmu tentang 
seseorang yang mencintai selain Allah dan dia tidak mencintai Allah? 
Tentu saja orang semacam ini lebih buruk dan lebih besar dosanya. 
Keadaan semacam ini banyak dilihat pada diri orang-orang yang me- 
nisbatkan diri kepada Islam pada zaman sekarang, yaitu ketika mereka 
mencintai wali-wali mereka, lebih banyak daripada cinta mereka kepada 
Allah. Karena itu sekiranya dikatakan kepadanya, “Bersumpahlah de- 


dan sanad lainya tsiqah. Dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (13005), 
Al-Baihaqi dalam As-Sunan (3/217). 
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ngan nama Allah", maka dia pun bersumpah dengan sebenar-benarnya 
atau secara dusta. Tapi ketika dia diminta untuk bersumpah atas nama 
seorang wali, maka dia tidak bersumpah melainkan dengan sebenar- 
benarnya. Kalau engkau juga mendapatkan sebagian di antara mereka 
ada yang datang ke Makkah dan Madinah, sambil membawa kecintaan di 
dalam diri mereka kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
seperti cinta mereka kepada Allah atau lebih besar. Tentu saja semacam 
ini merupakan syirik, karena Allah tahu bahwa kita tidak mencintai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melainkan karena cinta kita 
kepada Allah dan karena beliau adalah Rasul Allah. Kita tidak mencintai 
beliau karena beliau Muhammad bin Abdullah, tapi kita mencintai beliau 
karena beliau adalah Rasul Allah. Jadi kita mencintai beliau karena cinta 
kepada Allah. Namun orang-orang itu menjadikan cinta kepada Allah 
mengikuti cinta kepada Rasulullah, kalaupun mereka benar-benar men- 
cintai Allah. 

Di dalam ayat ini terkandung ujian yang besar bagi hati orang- 
orang Muslim pada zaman sekarang, yang menjadikan cinta kepada 
selain Allah seperti cinta kepada Allah. Ada juga orang-orang yang 
menyekutukan kecintaan kepada selain Allah dengan Allah, namun tidak 
berdasarkan ibadah yang syar'iyah, tapi seperti ibadah yang disebutkan 
dalam hadits terdahulu,” yaitu cinta kepada dirham, dinar, makanan dan 
pakaian. Sekiranya hati mereka ditelusuri lebih lanjut, tentu di dalarn hati 
mereka itu dipenuhi kecintaan kepada kesenangan duniawi, ter-masuk 
pula orang yang shalat di masjid, namun hatinya diisi dengan perkara- 
perkara dunia yang dia sukai. 

Pada hakikatnya ini merupakan salah satu dari berbagai jenis 
ibadah. Sekiranya manusia melakukan introspeksi diri, mengapa dia di- 
Ciptakan, tentu dia akan tahu bahwa dia diciptakan karena untuk 
beribadah kepada Allah, di samping dia diciptakan untuk kepentingan 
akhirat dan bukan untuk kepentingan kampung dunia ini, karena kam- 
pung ini hanya sekedar sebagai jembatan yang dilewati manusia, untuk 
menuju kampung lain, sebuah kampung yang untuk itulah dia diciptakan 
dan yang semestinya dia mengarahkan amal. Aduhai sekiranya saja pada 
hari tertentu seorang manusia berpikir, apa yang telah kuperbuat? Be- 
rapa lagi sisa umurku di dunia ini? Apa yang telah kuperoleh? Hari demi 
hari terus berlalu, sementara aku tidak tahu apakah aku semakin dekat 
dengan Allah atau justru semakin jauh dari-Nya? 


X Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4l-Jihad, Bab “Al-Hirasah fi Al-Ghazw”, 2/327. 
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Apakah kita sudah menghisab diri sendiri tentang masalah ini? 
Setiap manusia yang berakal tentu mempunyai tujuan. Lalu apakah 
tujuannya? Saat ini kita sedang mencari ilmu untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, memberdayakan diri sendiri dan juga memberdayakan 
orang lain. Apakah setiap kali kita mengetahui satu permasalahan, kita 
sudah mempraktekkannya? Dalam setiap keadaan kita sering menda- 
patkan diri kita dalam kelalaian dan pengabaian. Apakah setiap kali kita 
mengetahui suatu masalah, kita menyeru hamba-hamba Allah kepa- 
danya? Ini semua memerlukan muhasabah. Setiap orang yang mencari 
ilmu mempunyai tanggung jawab yang tidak ringan. Dia mempunyai 
kewajiban yang lebih banyak dari zakat harta. Dia harus bertindak dan 
berbuat menyebarkan ilmu serta membangkitkan kesadaran di tengah 
umat Islam. Jika tidak, berarti dia telah menyimpang dari syariat Allah. 

Ibnu Qayyim Rahimahullah berkata, “Segala sesuatu berjalan 
berdasarkan cinta. Sebagai misal, engkau tidak bergerak menghampiri 
sesuatu, melainkan karena engkau mencintainya, termasuk pula sesuap 
makanan, engkau tidak menyantapnya melainkan karena engkau men- 
cintainya.” 

Karena itulah ada yang berkata, “Sesungguhnya dasar seluruh 
gerakan adalah cinta. Cinta merupakan dasar amal. Syirik dalam cinta 
berarti merupakan syirik kepada Allah.” 


Cinta itu Bermacam-Macam 


Pertama, cinta karena Allah. Cinta ini tidak menafikan tauhid, tapi 
justru merupakan bagian dari kesempurnaan tauhid. Tali iman yang 
paling kuat ialah mencintai karena Allah dan membenci karena Allah. 
Mencintai karena Allah ialah jika engkau mencintai sesuatu karena Allah 
juga mencintainya, baik yang dicintai itu pribadi atau amal. Yang demi- 
kian ini termasuk kesempurnaan tauhid. Laila Majnun berkata, 

Masalah yang paling penting ialah di rumah Laila 

Saya hadapkan muka ke setiap dinding-dindingnya 

Kecintaan ke kampung halaman menyibukkan hati 

Yang lebih penting ialah cinta kepada sang penghuni 


Kedua, cinta yang bersifat naluri, yang tidak mempengaruhi sese- 
orang atas cintanya kepada Allah. Yang demikian ini tidak menafikan 
cinta kepada Allah, seperti cinta kepada istri, anak dan harta. Maka ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Siapakah orang yang 
paling engkau cintai?” Maka beliau menjawab, “Aisyah.” Ketika beliau 
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ditanya, “Siapakah dari kalangan laki-laki (yang lebih engkau cintai)?” 
Beliau menjawab, “Ayahnya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim). 
Yang termasuk dalam cinta ini ialah menyukai makanan, minuman dan 
pakaian. 

Ketiga, cinta beserta Allah yang menafikan cinta kepada Allah, 
yaitu cinta kepada selain Allah sama dengan cinta kepada Allah, atau 
bahkan lebih banyak daripada cinta kepada Allah, yang sekiranya ada 
pertentangan antara cinta kepada Allah dan cinta kepada selain Allah, 
maka yang lebih didahulukan ialah cinta kepada selain Allah. Hal ini 
terjadi ketika seseorang menjadikan cinta ini sebagai tandingan cinta 
kepada Allah, yang dia dahulukan daripada cinta kepada Allah atau dia 
mempersamakan cinta kepada selain Allah itu dengan cinta kepada 
Allah.” 

Dalil penguat dari ayat ini bahwa Allah menjadikan orang-orang 
yang menyamakan cinta kepada Allah dengan cinta kepada selain Allah 
sebagai orang-orang musyrik yang menjadikan tandingan bagi Allah. 


- 


- 3A- A3 


i 32 3, ‘aoa’ DA SARA 
l É dang day Ala Bpr AM OS Oya Ui Lag AS AI 


Di dalam A4sh-Shahih disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa mengucapkan la ilaha 
illallah dan mengingkari apa yang disembah dari selain Allah, maka 
diharamkan harta dan darahnya, sedang hisabnya ada pada Allah.” 
(Diriwayatkan Muslim)? 


Perkataan, “x | —”, Pengarang tidak memastikan apa yang 
dimaksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersamaan 
ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah 


*! Dari hadits Amr bin Ash. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Ash-Shahabah, 
Bab “Oaulu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: Lau Kuntu Muttakhidzan Khalilan” 
(3/9), Muslim, Kitab Al- Fadhail, Bab “Fadhail Abi Bakar” (4/1856). 

22 Lihat firman Allah Ta'ala, “Wa Minannasi Man Yattakhidzu Min Dunillah 
Andadan.” (Al-Baqarah: 165) 

8 Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Al-Arnru Bigitali An-Nas Hatta Yaguluu: Laa Haha 
Illallah” (1/53). 
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disebutkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dalam hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlakkan. 
Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat menimbulkan 
dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan Pengarang di 
beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah Shahih 
Muslim. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Y% Y J8 5 
“Barangsiapa mengucapkan la ilaha illallah”, artinya tidak ada sesem- 
bahan yang hak kecuali Allah. Lafazh al-jalalah merupakan pengganti 
dari dhamir yang tidak ditampakkan dalam al-khabar. Siapa yang ber- 
pendapat bahwa la berfungsi sebagai ma'rifah, maka menurutnya itu 
merupakan khabar. 

Sabda beliau, à 053 iy 3G G; 7S, “Dan mengingkari apa yang 
disembah dari selain Allah", artinya mengingkari penyembahan terha- 
dap seseorang yang disembah dari selain Allah. Kami katakan seperti itu 
karena Isa putra Maryam juga disembah dari selain Allah. Memang kita 
beriman kepada Isa putra Maryam, namun kita tidak beriman kepada 
penyembahannya dan dia pun tidak berhak untuk disembah, seba- 
gaimana firman Allah, 

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman, “Hai Isa putra Maryam, ada- 

kah kamu mengatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan ibuku 

dua orang tuhan selain Allah?” Isa menjawab, ‘Mahasuci Engkau, 
tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (menga- 
takannya). Jika aku pernah mengatakannya, maka tentulah Engkau 
telah mengetahuinya. Engkau mengetahui ppa yang ada pada diri- 
ku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 

Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang gaib-gaib. 

Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 

Engkau perintahkan kepadaku (mengatakannya), yaitu, “Sembah- 

lah Allah, Rabbku dan Rabb kalian?.” (Al-Maidah: 116-117) 


„nese 


Di dalam sabda beliau, & 053 44 3N Wu 755 “Dan mengingkari 
dari apa yang disembah dari selain Allah”, terkandung dalil bahwa tidak 
cukup hanya dengan mengucapkan Ia ilaha illallah, tetapi harus ada 
pengingkaran terhadap penyembahan terhadap seseorang yang disem- 
bah dari selain Allah, bahkan harus ada pengingkaran dengan segala 
pengingkaran. Barangsiapa mengucapkan la ilaha illallah, sedang dia 
berpendapat bahwa orang-orang Yahudi dan Nasrani pada zaman 
sekarang berada pada agama yang benar, maka dia bukan orang 
Muslim. Siapa yang berpendapat bahwa berbagai agama yang ber- 
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kembang pada saat ini merupakan pemikiran yang boleh dipilih menurut 
kehendaknya, maka dia bukan orang Muslim. Agama merupakan keya- 
kinan yang diwajibkan dari sisi Allah Ta'ala, yang kemudian diberlakukan 
terhadap manusia. Karena itulah ada pengingkaran terhadap sebagian 
orang yang menggunakan ungkapan “pemikiran Islam”, tetapi yang 
harus dikatakan ialah “agama Islam”, atau “akidah Islam.” Boleh saja 
menggunakan ungkapan “pemikir Islam”, karena ini merupakan pen- 
sifatan terhadap pribadi dan bukan terhadap agama yang dipeluk. 


e A Pe 


AI Ga GAN G G A dó = 


ea 


Dan telah dijelaskan topik pembicaraan ini dan bab-bab setelahnya. 


Ungkapan, 423 sia Cr—3 “Dan telah dijelaskan topik pembica- 
raan ini”, yang dimaksud dengan z —- di sini adalah dengan rinci, dan 
yang dimaksud dengan &5'£ ialah menerangkan satu bahasa ke 
bahasa lain, namun menurut istilah para penyusun buku diartikan un- 
tuk judul dan bab, dikatakan, V5 Je ,-'f artinya beri bab padanya. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Dalam bab ini ada masalah yang paling besar dan paling penting, 


yaitu tafsir tauhid, tafsir syahadat, dan dijelaskannya dengan perkara- 
perkara yang jelas. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Ungkapan, “Dalam bab ini ada kesimpulan yang paling besar dan 

paling penting, yaitu tafsir tauhid.” Ada dua hal dalam tafsir tauhid: 
1. Penafian uluhiyah selain Allah Azza wa Jalla. 
2. Penetapan uluhiyah bagi Allah semata. 

Harus ada penafian dan penetapan ini untuk mewujudkan tauhid, 
karena tauhid artinya menjadikan sesuatu sebagai hal yang satu untuk 
diyakini dan diamalkan, yang berarti di dalamnya harus ada penafian dan 
penetapan. 

Jika engkau berkata, “Zaid berdiri", berarti engkau telah mene- 
tapkan berdiri baginya, namun engkau belum menunggalkannya. Tapi 
jika engkau katakan, “Tidak ada yang berdiri melainkan Zaid”, berarti 
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engkau telah menetapkan berdiri baginya dan juga menunggalkannya 
dalam hal berdiri itu. 

Jika engkau berkata, “Allah adalah /lah”, berarti engkau telah me- 
netapkan uluhiyah bagi-Nya. Tetapi engkau belum menafikan uluhiyah 
itu dari selain Allah, yang berarti tauhid belum sempurna. Jika engkau 
katakan, “Tidak ada /lah melainkan Allah”, berarti engkau telah mene- 
tapkan uluhiyah bagi Allah dan menafikan uluhiyah itu dari selain Allah. 

Perkataan Pengarang, “Tafsir Syahadat”, yang dimaksudkan de- 
ngan syahadat di sini ialah ungkapan tentang apa yang diyakini manusia 
dengan hatinya. Perkataan, “Aku bersaksi bahwa tiada /lah melainkan 
Allah”, artinya aku berucap dengan lisanku seraya mengungkapkan ke- 


yakinan yang terpendam di dalam hatinya, bahwa tidak ada Ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah. 


Pertama: Ayat Al-Isra', yang di dalamnya dijelaskan sanggahan dan 
bantahan terhadap orang-orang musyrik, yang menyeru atau berdoa 
kepada orang-orang shalih, yang di dalamnya juga terkandung 
penjelasan bahwa yang demikian itu merupakan syirik besar. 


Pertama: Perkataan Pengarang, “Ayat Al-Isra*, ” maksudnya ialah 
firman Allah, 

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan 

kepada Rabb mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat 

(kepada Allah) dan mengharamkan mah Nya dan takut akan 

adzab-Nya.” (Al-Isra: 57) 


Di dalam ayat ini Allah menjelaskan bantahan terhadap orang- 
orang musyrik yang menyeru dan berdoa kepada orang-orang shalih dan 
menjelaskan bahwa ini merupakan syirik besar, karena doa termasuk 
ibadah. Firman Allah, 

“Dan, Rabbmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Kuperkenankan bagi kalian. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

jahanam dalam keadaan hina-dina?.” (Al-Mukmin: 60) 


Hal ini menunjukkan bahwa doa merupakan ibadah, karena akhir 
perkataan merupakan alasan bagi yang awal. Siapa pun yang berdoa 
kepada selain Allah, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati, 
maka dia orang musyrik dengan kemusyrikan yang besar. Berdoa atau 
menyeru kepada makhluk dapat dibagi menjadi tiga macam: 
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1. Diperbolehkan, yaitu jika engkau menyeru makhluk dengan se- 
suatu hal yang memungkinkan baginya untuk menperolehnya 
dengan sesuatu yang dapat ditangkap indera secara jelas. Yang 
demikian ini bukan termasuk doa ibadah, tapi itu merupakan 
perkara yang diperbolehkan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dan, jika dia menyerumu (mengundangmu), 
maka penuhilah ia.” (Diriwayatkan Muslim)” 

2. Engkau menyeru makhluk secara mutlak, baik dia masih hidup 
maupun sudah mati, sementara tidak ada kekuasaan atas hal itu 
kecuali Allah. Yang demikian ini merupakan syirik besar, karena 
engkau menjadikan makhluk itu sebagai tandingan bagi Allah 
dalam perkara yang tidak ada kekuasaan atasnya kecuali Allah, 
seperti perkataan, “Hai Fulan, jadikanlah bayi yang ada dalam 
kandungan istriku, bayi laki-laki.” 

3. Engkau menyeru atau berdoa kepada makhluk yang sudah mati, 
yang tidak menjawab, dengan menggunakan wasilah-wasilah yang 
diketahui dan dapat diraba. Ini juga merupakan syirik besar, karena 
makhluk yang sudah mati tidak layak untuk diseru, apalagi ada 
keyakinan bahwa dia memiliki tindakan yang tidak tampak di alam 
ini. 


Kedua: Ayat Bara'ah yang di dalamnya dijelaskan bahwa Ahli Kitab 
telah menjadikan rahib-rahib dan ulama-ulamanya sebagai tandingan 
dari selain Allah. Dan menjelaskan bahwasanya mereka tidak 


diperintahkan kecuali untuk menyembah tuhan yang satu, meskipun 
tafsirnya yang tidak diragukan lagi mengenai ketaatan kepada para 
ulama dan para ahli ibadah dalam kemaksiatan, bukan menyeru 
kepada mereka. 


Kedua: Perkataan Pengarang, “Ayat Bara'ah yang di dalamnya 
dijelaskan bahwa Ahli Kitab telah menjadikan rahib-rahib dan ulama- 
ulamanya sebagai tandingan dari selain Allah.” Yang demikian ini meru- 
pakan syirik ketaatan, yaitu berupa tauhid rububiyah yang digabungkan 
dengan tauhid uluhiyah, karena hukum apa pun, baik syar'i maupun 


“4 Dari hadits Abi Hurairah. Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Min Haqqi Al-Muslim til 
Muslim Raddu As-Salam” (4/1704). 
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kauny harus dikembalikan kepada Allah, sehingga yang demikian ini 
termasuk kesempurnaan rububiyah-Nya. Firman Allah, 

“Tentang sesuatu apa pun kalian berselisih, maka putusannya 

(terserah) kepada Allah.” (Asy-Syura: 10) 

“Dan, bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah 

kalian dikembalikan.” (Al-Gashash: 70) 

Syaikh Rahimahullah menjadikan syirik ketaatan sebagai dosa 
besar, dan hal ini memerlukan rincian lebih lanjut, yang insya Allah akan 
disampaikan dalam bab tentang orang yang menaati pemimpin dan 
ulama dalam penghalalan apa yang diharamkan Allah atau kebalikannya. 


Ketiga: Perkataan Al-Khalil Ibrahim Alaihissalam kepada orang-orang 
kafir, “Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kalian sembah, tetapi (aku menyembah) yang menjadikanku.” (Az- 
Zukhruf: 26). Di sini ia mengecualikan Allah di antara sesembahan- 

sesembahan. | 


Allah Subhanahu menjadikan bahwa al-bara 'ah (pembebasan diri) dan 
al-muwalat ini sebagai tafsir syahadat bahwa tiada Ilah melainkan 
Allah, dengan berfirman, “Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid 
itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali 
kepada kalimat tauhid itu. ” (Az-Zukhruf: 28). 


Ketiga: Perkataan Pengarang, “Perkataan Al-Khalil Ibrahim 
Alaihissalam kepada orang-orang kafir, “Sesungguhnya aku tidak ber- 
tanggung jawab terhadap apa yang kalian sembah, tetapi (aku me- 
nyembah) yang menjadikanku.” (Az-Zukhruf: 26) 

Di sini ia mengecualikan Allah di antara sesembahan-sesembahan. 
Ini menunjukkan bahwa di dalam tauhid harus ada penafian dan 
penetapan, yaitu pembebasan diri dari hal-hal selain Allah dan keikhlasan 
ibadah bagi Allah semata. 

Allah Ta'ala menjadikan bahwa al-bara'ah (pembebasan diri) dan 
al-muwalat ini sebagai tafsir syahadat bahwa tiada llah melainkan Allah, 
dengan berfirman, “Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu 
kalimat yang kekal pada keturunannya supaya mereka kembali 
kepada kalimat tauhid itu.” (Az-Zukhruf: 28). Makna ucapan Ibrahim, 
“Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kalian sembah, tetapi (aku menyembah) yang menjadikanku”, meru- 
pakan makna perkataan la ilaha illallah. 
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Keempat: Ayat dalam surat Al-Bagarah tentang orang-orang kafir yang 
mana Allah berfirman mengenai mereka, “Dan, sekali-kali mereka 
tidak akan keluar dari api neraka.” (Al-Bagarah: 167). Dia telah 
menyebutkan bahwasanya mereka mencintai tandingan-tandingan 
mereka seperti mencintai Allah, hal ini menunjukkan bahwasanya 


mereka mencintai Allah dengan kecintaan yang besar, namun tidak 
membuat mereka masuk ke dalam Islam. Lalu bagaimana dengan 
orang yang mencintai tandingan, lebih besar daripada cinta kepada 
Allah? Bagaimana dengan orang yang tidak mencintai kecuali 
tandingan semata dan tidak mencintai Allah? 


Keempat: Perkataan Pengarang, “Ayat dalam surat Al-Bagarah 
tentang orang-orang kafir yang mana Allah berfirman mengenai me- 
reka, “Dan, sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.” (Al- 
Bagarah: 167). Allah menjadikan cinta sebagai syirik jika seseorang 
mencintai sesuatu selain Allah seperti cintanya kepada Allah, sehingga 
dia menjadi orang yang menyekutukan beserta Allah dalam masalah 
cinta. Atas dasar inilah cinta kepada Allah harus murni, tidak boleh 
menyekutukan-Nya dengan seorang pun dalam masalah cinta ini, 
termasuk pula cinta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sekiranya saja beliau bukan seorang rasul, tentu tidak ada kewajiban 
menaati dan mencintai beliau kecuali sebagaimana kita mencintai orang 
Mukmin mana pun. Manusia tidak dilarang untuk mencintai apa-apa 
selain Allah, bahkan dia harus mencintai segala sesuatu yang memang 
diperbolehkan untuk dicintai, seperti cinta kepada anak dan istri, tetapi 
cinta ini tidak boleh dijadikan seperti cinta kepada Allah. 

Lalu bagaimana dengan orang yang mencintai tandingan, lebih 
besar daripada cinta kepada Allah? Bagaimana dengan orang yang tidak 
mencintai kecuali tandingan semata dan tidak mencintai Allah? Cinta di 
sini ada empat macam: 


1. Mencintai Allah lebih besar dari cinta kepada selain-Nya. Ini 


merupakan tauhid. 

2. Mencintai selain Allah seperti cinta kepada Allah. Ini merupakan 
syirik. 

3. Mencintai selain Allah lebih besar dari cinta kepada Allah. Ini lebih 
besar dari sebelumnya. 


4. Mencintai selain Allah dan di dalam hati tidak ada cinta kepada 
Allah. Ini lebih besar lagi. 
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Cinta itu mempunyai sebab-sebab dan kaitan-kaitan, yang ber- 
beda-beda menurut perbedaan kaitan-kaitannya, sebagaimana kese- 
nangan yang juga berbeda-beda menurut perbedaan kaitan dan sebab- 
sebabnya. Ketika seseorang merasa senang karena tabuhan rebana, 
maka kesenangan ini tidak dapat disamakan dengan kesenangannya 
ketika mengingat Allah atau sejenisnya. Sampai-sampai jenis cinta pun 
berbeda-beda. Seseorang mencintai bapaknya dan juga mencintai 
anaknya, namun tetap ada perbedaan di antara dua cinta ini. Dia 
mencintai Allah dan juga mencintai anaknya, tetapi tetap ada perbedaan 
di antara dua jenis cinta ini. Semua perkara batin dalam masalah cinta, 
kesenangan dan kesedihan, berbeda-beda menurut perbedaan kaitan- 
nya. Insya Allah masalah ini akan dirinci lebih lanjut tatkala mengupas 
firman Allah, “Di antara manusia ada yang menjadikan tandingan- 
tandingan dari selain Allah.” 


Kelima: Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
àn dé KA AA MG ea Un ah S Ud ya 
“Barangsiapa mengucapkan la ilaha illallah dan mengingkari apa 
yang disembah dari selain Allah, maka diharamkan harta dan 
darahnya, sedang hisabnya ada pada Allah.” 

Hal ini yang paling agung yang menjelaskan makna (Ia ilaha 
illallah), sesungguhnya ucapan dengannya belum membuat ia haram 
darah dan hartanya, dan tidak pula mengetahui makna dan lafazhnya 
dan mengikrarkannya, dan tidak pula berdoa kecuali kepada Allah 
saja tidak menyekutukan-Nya, bahkan harta dan darahnya tidak 


haram hingga ia menisbatkan kepada itu pula mengufuri peribadatan 
dari selain Allah. 


Jika ia ragu atau tidak bersikap, maka harta dan darahnya tidak 
haram. Maka alangkah besar dan agungnya masalah ini! Maka 
alangkah jelas keterangan ini! Dan ini adalah sebuah hujjah yang 
tidak bisa digugurkan bagi yang menyelisihinya. 


Kelima: Perkataan Pengarang, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, & Y a Y JB 7 “Barangsiapa mengucapkan Ia ilaha illallah 
dan mengingkari apa yang disembah dari selain Allah, maka diharamkan 
harta dan darahnya, sedang hisabnya ada pada Allah", jadi harus ada 
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pengingkaran terhadap thaghut dan iman kepada Allah. Allah Ta'ala 
berfirman, 


“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada thaghut dan beriman 

kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 

buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.” (Al-Baqarah: 

256) 

Perkataan Pengarang, à 053 1, 35 Lu JS, Dan mengingkari apa- 
apa yang disembah dari selain Allah”, artinya mengufuri berhala-berhala 
dan mengingkari jika berhala-berhala itu dijadikan sesembahan yang 
hak. Jadi tidak cukup hanya dengan ucapan, “Tidak ada Ilah selain Allah 
dan aku tidak menyembah berhala”, tetapi harus diucapkan, “Berhala- 
berhala yang disembah dari selain Allah kuingkari dan penyembahan 
kepadanya juga kuingkari.” Sebagai misal lain, tidak cukup bagi sese- 
orang untuk mengucapkan, “Tidak ada Ilah melainkan Allah dan aku 
tidak menyembah Lata”, tetapi dia harus harus mengingkarinya dan 
berkata, “Sesungguhnya penyembahan kepada Lata itu sama sekali 
tidak benar.” Jika tidak, berarti dia mengakui kekufuran. 

Siapa yang meridhai agama Nasrani sebagai suatu agama, yang 
dengannya dia beribadah kepada Allah, berarti dia orang kafir, karena 
jika dia mempersamakan selain agama Islam dengan Islam, maka dia 
telah mendustakan firman Allah, 

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 

tidak akan diterima (agama itu) daripadanya.” (Ali Imran: 85) 

Dari sini kita bisa mengetahui bahaya besar yang menimpa orang- 
orang Muslim pada zaman sekarang, karena mereka bergaul dengan 
orang-orang Nasrani, sementara orang-orang Nasrani aktif menyeru 
manusia kepada agama mereka, pagi dan sore, sementara orang-orang 
Muslim tidak pernah bergerak, dan bahkan sebagian orang Muslim 
dikenal taat memeluk Islam, justru bersikap lemah-lembut dan ramah 
terhadap mereka. Firman Allah, “Maka mereka menginginkan supaya 
kalian bersikap lunak sebagaimana mereka bersikap (pula) kepada 
kalian.” (Al-Qalam: 9). Hal ini merupakan ujian dan cobaan yang me- 
nimpa orang-orang Muslim pada zaman sekarang, sehingga mereka 
terpuruk kepada kehinaan yang mereka alami selama ini. 

TEE DI 
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Bab: 


mean Da meta A 


TERMASUK SYIRIK MEMAKAI KALUNG JIMAT 
DAN TALI MANTERA DAN SEJENISNYA 
UNTUK MENGHILANGKAN BALA" 

ATAU MENOLAK BALA" 


P erkataan Pengarang, Sy) &— lafazh min di sini dimaksudkan 
untuk at-tab'idh 'sebagian'. Artinya, bahwa ini merupakan sebagian dari 
syirik dan bukan seluruh syirik. Adapun lafazh asy-syirku merupakan 
nama jenis yang mencakup syirik kecil maupun besar. Boleh jadi 
mengenakan kalung jimat di sini merupakan syirik kecil dan boleh jadi 
merupakan syirik besar, tergantung pada keyakinan orang yang menge- 
nakannya. Mengenakan hal-hal yang disebutkan di sini termasuk syirik, 
karena setiap orang yang menetapkan suatu sebab, sementara Allah 
tidak menetapkannya sebagai sebab, syar'iyah maupun gadariyah, 
berarti dia telah menjadikan dirinya sekutu beserta Allah. Sebagai misal, 
membaca Al-Fatihah merupakan sebab syar'i bagi penyembuhan, me- 
nelan obat merupakan sebab inderawi untuk menghilangkan sakit perut, 
yang berarti merupakan gadariyah, karena yang demikian itu sudah 
diketahui berdasarkan pengalaman. 

Berkaitan dengan masalah sebab ini, manusia dapat dibedakan 
menjadi tiga golongan, dua sisi yang berbeda dan satu sisi pertengahan: 


1. Golongan yang mengingkari semua sebab, yaitu mereka yang 
menyatakan penafian hikmah Allah, seperti golongan Jabariyah 
dan Asy'ariyah. 

2. Golongan yang berlebih-lebihan dalam menetapkan sebab, sam- 
pai-sampai mereka menjadikan sesuatu yang sebenarnya bukan 
sebab sebagai sebab. Mereka adalah orang-orang sufi atau seje- 
nisnya yang biasa melakukan khurafat, 
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3. Orang yang mempercayai sebab dan pengaruh-pengaruhnya, 
namun mereka tidak menetapkan sebagian dari sebab kecuali 
yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, baik itu merupakan sebab 
syar'iyah maupun kauniyah. 

Tidak dapat diragukan bahwa golongan yang ketiga inilah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dengan keimanan yang hakiki, yang 
beriman kepada hikmah Allah, karena mereka mengaitkan sebab 
dengan akibat, mengaitkan alasan dengan pengaruhnya. Yang demikian 
ini termasuk kesempurnaan hikmah. 

Jika orang yang mengenakan kalung jimat dan sejenisnya percaya 
bahwa kalung itu sendiri menimbulkan suatu pengaruh, berarti dia orang 
musyrik dengan kemusyrikan yang besar dalam tauhid rububiyah, 
karena dia percaya bahwa ada pencipta lain beserta Allah. 

Jika dia meyakini bahwa kalung itu merupakan sebab, tapi sebab 


“itu sendiri tidak mendatangkan pengaruh, berarti dia orang musyrik 


dengan kemusyrikan yang kecil, karena ketika dia meyakini bahwa 
sesuatu yang sebenarnya bukan merupakan sebab dianggap sebagai 
sebab: berarti dia telah menyekutukan Allah dalam hukum terhadap 
sesuatu itu bahwa ia merupakan sebab, padahal Allah tidak menjadi- 
kannya sebagai sebab. Adapun cara untuk mengetahui bahwa sesuatu 
itu merupakan sebab, dapat dilakukan lewat jalan syariat, seperti halnya 
madu yang difirmankan Allah, “...di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia...” (An-Nahl: 69). Begitu pula mem- 
baca Al-Qur'an, yang di dalamnya terkandung kesembuhan pula bagi 
manusia, seperti yang difirmankan Allah, “Dan, Kami turunkan dari Al- 
Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman.” (Al-Isra': 82). 

Adapun dari jalan gadar, seperti jika kita mencoba sesuatu, lalu 
kita mendapatkan sesuatu itu efektif untuk mengobati rasa sakit atau 
penyakit. Tetapi pengaruhnya harus langsung dan zhahir, seperti 
melakukan sundutan dengan api, yang ternyata mampu menyembuhkan 
penyakit. Ini merupakan sebagian yang zhahir dan nyata. Kami perlu 
mengatakan seperti ini agar tidak ada seseorang yang berkata, “Kami 
sudah mencoba hal ini dan ternyata bermanfaat”, padahal hal itu terjadi 
dengan proses secara tidak langsung, seperti mengenakan kalung 
mantera, yang terkadang dikenakan manusia dengan keyakinan kalau 
hal itu mendatangkan manfaat, sehingga dia pun memanfaatkannya. 
Pasalnya, reaksi psikologis terhadap sesuatu mendatangkan pengaruh 
secara jelas. Adakalanya seseorang membaca suatu bacaan terhadap 
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orang sakit, namun hasilnya nihil. Kemudian datang orang lain yang 
yakin bahwa bacaannya akan bermanfaat, lalu dia membaca ayat yang 
sama, hingga tampak hasilnya dan dia merasa ringan dari penyakitnya. 
Begitu pula orang-orang yang mengenakan kalung jimat atau tali 
mantera, adakalanya merasakan ringan penyakitnya, atau tetap penya- 
kitnya atau hilang penyakitnya, karena didasarkan kepada keyakinan 
terhadap mantera atau jimat tersebut. Kesembuhan yang dirasakan 
orang yang percaya manfaat mantera itu hanya sekedar reaksi psikologis. 
Sementara reaksi psikologis ini bukan merupakan jalan syar'iyah untuk 
menetapkan sebab, sebagaimana ilham bukan merupakan jalan untuk 
menetapkan syariat. , 

Ungkapan Pengarang, IN, Ha ara) bahwa al-halgah berarti tali 
atau rantai yang terbuat dari besi, emas, perak atau bahan lain yang 
sejenis. Sedangkan al-khaith benang seperti yang dikenal. 


Ungkapan Pengarang, Ls 5 'dan sejenisnya' ialah semacam tali 
yang dirangkai dan seperti orang yang menciptakan bentuk tertentu dari 
tembaga atau lainnya untuk menghilangkan bala” atau dia mengalung- 
kan sesuatu dari bagian-bagian tubuh hewan di tubuhnya. Banyak pula 
orang yang biasa menggantungkan kantong kulit yang dibasahi di mobil 
atau tempat lain untuk menghilangkan 'ain (pandangan mata yang ja- 
hat), sehingga jika seseorang melihatnya, dia menjadi surut sendiri. 

Maksud a“, A SA perbedaan di antara keduanya bahwa ar- 
rafu dilakukan setelah terjadinya bala”, sedangkan ad-dafu dilakukan 
sebelum turunnya bala”. Syaikhul-Islam Muhammad bin Abdul-Wahhab 
tidak mengingkari sebab yang benar untuk menolak atau menghilangkan 
bala, tapi yang diingkari ialah sebab yang tidak benar. 


Firman Allah Ta'ala, 


A JA Yin dl SBN DL AN 033 3 DRM a 
Ber Tp PIN a 
DAS Ga JSI ASEAN Coin 
“Katakanlah, ‘Maka terangkanlah ea PETEN apa yang kalian 
seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 


kepadaku, apakah berhala-berhala kalian itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, 
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apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakanlah: Cukuplah 
Allah bagiku. Kepada-Nyalah bertawakal orang-orang yang 
berserah diri’. ” (Az-Zumar: 38) 


Firman Allah a artinya 'beritahukanlah kepadaku'. Ini meru- 
pakan penafsiran menurut keharusannya, karena siapa yang ra 'a, 'me- 
lihat’, tentu dia dapat mengabarkan. Jika tidak, maka itu merupakan 
kalimat tanya dari ru'yah. Firman Allah, “Ara'atal-ladzi yukadzdzibu 
biddin”, artinya beritahukanlah atau terangkanlah kepadaku bagaimana 
keadaan orang yang mendustakan agama? Kalimat ini me-nashab-kan 
dua obyek, yang pertama merupakan mufrad sedangkan yang kedua 
merupakan kalimat tanya. 


Firman-Nya ú merupakan maful pertama dari ra 'aitum, sedang- 
kan maful kedua merupakan kalimat: in aradaniyallahu bidhurrin. 

Firman-Nya, 6—4 yang dimaksudkan ad-du'a di sini ialah seruan 
ibadah dan seruan pertolongan. Mereka menyeru berhala-berhala ini 
dengan seruan ibadah, sehingga mereka beribadah kepadanya dengan 
cara bernadzar, menyembelih korban, ruku’ dan sujud. Mereka juga 
menyerunya dengan seruan permohonan untuk menolak kemudharatan 
atau mendatangkan kemanfaatan. Sementara jika Allah menghendaki 
kemudharatan bagi hamba-Nya, maka berhala-berhala itu tidak mampu 
menghilangkannya. Jika Allah menghendaki untuk memberikan rahmat, 
maka berhala-berhala itu tidak mampu menolak rahmat dari-Nya. Jadi, 
berhala-berhala itu tidak dapat menghilangkan mudharat dan tidak dapat 
pula mendatangkan manfaat. Maka mengapa ia harus disembah? 

Firman Allah vas mencakup pengertian menolak dan menghi- 
langkan. Dengan kata lain, berhala-berhala itu tidak dapat menghilang- 
kan mudharat, menolaknya maupun menjauhkannya. Ia tidak mampu 
mencegah mudharat dan tidak pula menghilangkannya. 

Firman Allah & a “L3 artinya ‘Allah cukup bagiku’. Al-Hasbu 
artinya al-kifayah, 'cukup'. Yang serupa dengan ini ialah firman Allah, 
“Sebagai balasan dari Rabbmu dan pemberian yang cukup banyak.” 
(An-Naba': 36). Kata hisaban berasal dari al-hasbu, yang berarti cukup. 
Lafazh hasby merupakan mubtada *, sedangkan lafazh al-jalalah meru- 
pakan khabar. Inilah makna yang lebih mengena. Namun ada pula yang 
berpendapat kebalikannya. Pendapat pertamalah yang lebih kuat, karena 
dua pertimbangan: 


1. Pada prinsipnya tidak ada penyegeraan dan pengakhiran. 
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2. Perkataan, “hasbiyallahu” terkandung pembatasan kecukupan 
terhadap Allah semata. Dengan kata lain, cukuplah Allah bagiku 
dan bukan selain-Nya. Hal ini seperti perkataanmu, “Tidak ada 
kecukupan bagiku melainkan Allah.” Berbeda dengan perkata- 
anmu, “Allahu hasby”, yang di dalamnya tidak ada pembatasan 
seperti yang disebutkan di atas, sehingga tidak menunjukkan 
kepada pembatasan kecukupan terhadap Allah. 

Firman Allah 6 A9 ra ga 5 ea «—I 'kepada-Nyalah bertawakal orang- 
orang yang berserah diri’, di sini i ada penyegeraan al-jar wal-majrur, 
karena dimaksudkan untuk pembatasan. Pasalnya, penyegeraan sesuatu 
yang mestinya diakhtrkan, berarti merupakan pembatasan. Maknanya, 
orang yang bertawakal adalah benar-benar orang yang bertawakal 
kepada Allah. Adapun orang yang bertawakal kepada berhala-berhala, 
para wali dan kuburan, bukan orang yang bertawakal kepada Allah. Hal 
ini tidak menghalangi seseorang untuk bersandar kepada orang lain 
dalam hal tertentu, karena di sana ada perbedaan antara bersandar 
kepada seseorang yang melakukan sesuatu atas perintahmu dan 
tawakalmu kepada Allah. Karena tawakalmu kepada Allah merupakan 
keyakinanmu bahwa di Tangan-Nyalah terdapat manfaat dan mudharat, 
sementara engkau tunduk, bersandar kepada-Nya, membutuhkan-Nya 
dan menyerahkan urusanmu kepada-Nya. 

Dalil penguat dari ayat ini, bahwa berhala-berhala itu tidak dapat 
memberikan manfaat kepada para penyembahnya, tidak pula menghi- 
langkan mudharat darinya. Ia tidak dapat menjadi sebab untuk hal itu. 
Yang dapat digiyaskan kepadanya ialah segala sesuatu yang tidak ter- 
masuk sebab syar'i maupun gadary, sehingga penggunaannya diang- 
gap sebagai syirik kepada Allah. Hal ini menunjukkan ketajaman dan 
kekuatan Pengarang dalam membuat kesimpulan. Jika tidak, maka tidak 
dapat diragukan bahwa ayat ini berkenaan dengan syirik besar tentang 
penyembahan terhadap berhala-berhala. Tapi giyasnya pun juga sangat 
jelas, karena berhala-berhala tersebut bukan merupakan sebab yang 
dapat memberi manfaat. Segala sesuatu yang bukan termasuk sebab 
dapat digiyaskan kepadanya, sehingga ia dianggap syirik kepada Allah. 

Di sana ada dalil penguat lain dalam firman Allah, “Hasbiyallahu”, 
bahwa di dalamnya terkandung penyerahan kecukupan kepada Allah 
tanpa sebab-sebab yang disangkakan. Adapun sebab-sebab yang hakiki, 
maka tawakal hamba kepada Allah dan penyerahan perkara kepada-Nya 
tidak menafikan pengambilan sebab-sebab tersebut, karena sebab-se- 
bab yang hakiki itu pun berasal dari Allah. 
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afeli u Gl ya, ta Phi Aa y! 2533 
“Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pernah melihat seorang laki-laki yang di tangannya 
ada rantai dari kuningan. Beliau bertanya, “Untukapa ini? ' Orang itu 
menjawab, “Kupakai supaya kebal dari penyakit’. Beliau bersabda, 
Lepaskan ia, karena ia tidak menambahimu kecuali kelemahan. 
Sekiranya engkau meninggal, dan iamasih ada padamu, maka 
engkau tidak akan mendapatkan keberuntungan selama-lamanya’. ” 
(Diriwayatkan Ahmad dengan sanad yang tidak apa-apa) * 


Perkataan dalam hadits Imran, 3 Ss “Melihat seorang laki-laki”, 
tidak dijelaskan siapa nama orang tersebut, karena yang dipentingkan 
ialah penjelasan hukum dan ketetapannya. Namun ada pula penyebutan 
yang menunjukkan bahwa orang itu adalah Imran sendiri. Tapi dia juga 
menyamarkan siapa lelaki itu. 

Al-Halgah wash-shufr sudah sama-sama diketahui. Al-Wahinah 
artinya sakit di tangan atau di lengan tangan. 

Sabda beliau SI ú makna al- falah ialah keselamatan dari hal-hal 
yang ditakuti dan mendapatkan apa yang diharapkan. 

Hadits ini sangat tepat untuk dihadirkan di bab ini, karena orang itu 
mengenakan rantai dari kuningan, entah untuk menolak penyakit atau 
untuk menghilangkannya. Yang pasti, hal itu dia kenakan untuk meng- 
hilangkan sakit, yang didasarkan kepada sabda beliau, “Karena ia tidak 
menambahimu kecuali sakit.” Tambahan ini didasarkan kepada dasar. 

Di dalam hadits ini terkandung beberapa faidah: 


? Diriwayatkan Ahmad (4/445) dan lafazh darinya: Ibnu Majah, Kitab Aththib, Bab 
“Ta'lig At-Tamaim” (2/1167) dan dalam haditsnya tidak terdapat: Fainnaka Lau Mutta...dst. 
Dan dalam Az-Zawaid sanadnya hasan, karena Mubarak ini adalah Ibnu Fadhalah, Ibnu 
Hibban, no. 1410 dan 1411 dengan lafazh: Innaka In Tamut wa Hiya Alaika Wakalta Ilaiha. 
Dan dari jalur Abi Amir Al-Kharraz dari Al-Hasan dari Imran sepertinya, Al-Hakim (4/216) 
dan ia menshahihkannya dan disetujui Adz-Dzahabi. 
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Bahwasanya orang yang hendak mengingkari kemungkaran ter- 
lebih dahulu harus menanyakan keadaan orang yang hendak 
diingkari, karena boleh jadi dia menduganya sebagai kemung- 
karan, padahal itu bukan merupakan kemungkaran. Dalilnya ada- 
lah pertanyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Untuk 
apa ini?” Pertanyaan ini untuk mencari tahu tentang apa yang tam- 
pak dan bukan untuk mengingkari. Jawaban orang itu, “Kupakai 
karena aku sakit”, kata min dimaksudkan sebagai sebab. Dengan 
kata lain, aku mengenakan atau memakainya karena sakit. Mak- 
sudnya, sakit yang membuat seseorang lemas dan loyo, yang 
boleh jadi sakit itu di sekujur tubuh dan boleh jadi hanya di seba- 
gian anggota tubuh. 


Kewajiban menghilangkan kemungkaran, yang didasarkan kepada 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam, “Lepaslah ia.” 
Beliau menyuruh orang itu melepas rantai, karena memakainya 
merupakan kemungkaran. Hal ini dikuatkan dengan sabda beliau, 
“Karena ia tidak menambahimu kecuali sakit.” Artinya, sakit di 
dalam jiwa dan bukan di badan, yang boleh jadi menambahi sakit 
di badan pula. Adapun sakit di dalam jiwa, karena jika seseorang 
menggantungkan jiwanya kepada benda-benda ini, tentu ia akan 
melemah, bersandar kepadanya dan lupa bersandar kepada Allah. 
Emosi diri mempunyai pengaruh yang besar dalam melemahkan 
manusia. Terkadang manusia membayangkan dirinya sakit se- 
hingga dia benar-benar sakit. Terkadang manusia pura-pura melu- 
pakan rasa sakit ketika dia benar-benar sakit, lalu dia pun sehat. 
Stimulus dan sentuhan jiwa terhadap sesuatu mendatangkan pe- 
ngaruh yang nyata. Karena itulah engkau mendapatkan sebagian 
orang yang ditimpa kelainan jiwa, bermula dari kelemahan jiwa 
sejak semula, sehingga orang-orang mengira dia sakit begini dan 
begitu. Dia pun terbayangi sehingga apa yang membayanginya 
menjadi kenyataan. Tindakan orang yang memakai rantai karena 
untuk menghilangkan sakit, tidak menambahinya kecuali rasa 
sakit, karena dia merasa yakin bahwa selagi rantai itu dia kenakan, 
maka dia dalam keadaan sehat dan jika dia melepasnya, maka 
sakit itu akan kembali lagi. Tidak dapat diragukan bahwa yang de- 
mikian ini merupakan kelemahan dalam jiwa. 
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3. Bahwasanya sebab-sebab yang tidak mendatangkan pengaruh 
sesuai dengan ketetapan syariat atau tradisi atau eksperimen, tidak 
boleh dimanfaatkan manusia. 


4. Memakai rantai atau sejenisnya untuk menolak bala’ atau meng- 
hilangkannya termasuk syirik, yang didasarkan kepada sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sekiranya engkau me- 
ninggal, dan ia masih ada padamu, maka engkau tidak menda- 
patkan keberuntungan selama-lamanya.” Ketiadaan keberun- 
tungan atau keselamatan ini merupakan bukti kerugian dan kesia- 
siaan. Lalu apakah syirik ini termasuk syirik akbar atau ashghar? 
Masalah ini sudah dijelaskan di atas, bahwa hal itu tergantung 
kepada keyakinan pelakunya. 


5. Bahwasanya amal-amal itu tergantung pada kesudahannya, yang 
didasarkan kepada sabda beliau, “Sekiranya engkau meninggal, 
dan ia masih ada padamu, ...” Dari sini dapat diketahui bahwa jika 
dia melepasnya sebelum dia meninggal, maka hal itu tidak mema- 
dharatkannya. Sebab jika manusia bertaubat sebelum meninggal, 
maka dia layaknya orang yang tidak berdosa. 


Bagi riwayat Ahmad dari Uqbah bin Amir secara marfu”, 
7. Siah Sa NON An AN Lan onar A.A aa PA PPA NP 
DA 239 NG a cad AN il G a ja 
“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka Allah tidakakan 
menyempurnakan baginya, dan barangsiapa menggantungkan batu 


dari laut, maka Allah tidak membiarkannya dalam ketenangan.” 
(Diriwayatkan Ahmad dan Al-Hakim)” 


Dalam satu riwayat disebutkan, 


z â se F LI 
ARA “0 Za AAA 


% Diriwayatkan Ahmad (4/154); dan Ath-Thahawi dalam Syarah Ma'ani Al-Aatsar 
(4/325), dan Al-Hakim (4/216); dan ia menshahihkannya dan disetujui Adz-Dzahabi. Dalam 
sanadnya ada Khalid bin Ubaid Al-Ma'afiri dan tidak ada yang mentsigahkannya selain Ibnu 
Hibban sebagaimana dalam At-Ta'jil, hal. 114. Al-Mundziri dalam At-Targhib, (4/306) ber- 
kata, “Sanadnya hasan.” Al-Haitsami dalam 4!-Majma', (5/103) berkata, “Para perawinya tsi- 
qah.” Al-Hafizh dalam At-Ta'jil, hal. 114 berkata, “Dan para perawinya dapat dipercaya.” 
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“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka dia telah berbuat syirik.” 
(Diriwayatkan Ahmad dan Al-Hakim)” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lis sks a 
‘Barangsiapa menggantungkan jimať, maksudnya menggantungkan 
hatinya dan bersandar kepadanya dalam mendatangkan manfaat dan 
menolak mudharat. Tamimah ialah sesuatu yang biasa dikalungkan 
kepada anak-anak, berupa al-kharzu atau lainnya, yang gunanya untuk 
menangkal ‘ain (pandangan mata yang jahat). 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4 & ss 5, ‘maka 
Allah tidak akan menyempurnakan baginya’. Ini merupakan kalimat 
khabariyah yang berarti doa, tapi dimungkinkan itu merupakan kha- 
bariyah semata. Dua kemungkinan ini menunjukkan bahwa jimat adalah 
diharamkan, baik penafian penyempurnaan Allah baginya yang dinafikan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maupun doa agar Allah tidak 
menyempurnakan baginya. Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memaksudkannya sebagai pengabaran, maka kita harus menerima 
apa yang dikabarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika 
tidak, berarti kita berdoa seperti doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Yang seperti ini ialah sabda beliau, “Barangsiapa bergantung 
kepada batu dari laut, maka Allah tidak membiarkannya dalam ke- 
tenangan.” Al-Wada'ah artinya batu yang biasa diambil dari laut lalu di- 
gantung untuk menolak 'ain (pandangan mata yang dengki atau jahat). 
Mereka beranggapan, jika seseorang menggantung batu dari laut ini, 
maka dia tidak akan terkena 'ain atau tidak akan dirasuki jin. 

Sabda beliau, 13 3 E53 IG “la wada'allahu lahu”, artinya "Maka 
Allah tidak membiarkannya dalam ketenangan dan ketenteraman'. 
Kebalikan dari ad-da'atu ialah keresahan dan penderitaan. Ada yang 
berpendapat, Allah tidak meninggalkan kebaikan baginya, sehingga dia 
diperlakukan dengan kebalikan dari tujuannya. 

Sabda beliau, 555! 3 “maka dia berbuat syirik", bahwa syirik ini 
merupakan syirik akbar jika dia yakin bahwa benda-benda itu dapat 
menghilangkan dan menolak bala' dengan sendirinya tanpa perintah 
Allah. Jika tidak, berarti merupakan syirik ashghar. 


” Diriwayatkan Ahmad (4/156) dan lafazh darinya: Ibnu Majah, Kitab Aththib, Bab 
“Ta”lig At-Tamaim” (2/1167); dan Al-Hakim (4/219), Kitab Aththib. Al-Mundziri dalam 
At-Targhib (4/307). Al-Haitsami dalam Al-Majma' (5/103) berkata, “Para perawi Ahmad 
tsigah.” 
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Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim disebutkan dari Hudzaifah, 
Gy) di SB V3 a «| pe) i ya dans oti de Yes 
OP pa AI AN RT ep 
“Bahwa dia pernah melihat seorang laki-laki yang di tangannya ada 


benang karena sakit demam, lalu dia memutusnya, seraya membaca 
firman-Nya Ta'ala, 'Dan, sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah 
(dengan sembahan-sembahan lain)” ” (Yusuf: 106)" 


Perkataan AA &— lafazh min di sini merupakan sebab. Dengan 
kata lain, di tangannya ada benang yang dipakai karena sebab sakit 
demam, agar badannya menjadi dingin dan sembuh dari demam itu. 

Perkataan 45 artinya ‘memutus benang’. Perbuatan Hudzaifah ini 
termasuk mengubah kemungkaran dengan tangan. Hal ini menunjukkan 
ghirah orang-orang salaf yang shalih dan kekuatan mereka untuk 
mengubah kemungkaran dengan menggunakan tangan atau lainnya. 

Perkataan, (255 j 39 Si Au Ss LA Cp JIE S3 NX “Seraya 
membaca firman Allah, Dan, sebagian besar dari mereka tidak ber- 
iman kepada Allah melainkan dalam keadaan mempersekutukan 
Allah (dengan sembahan-sembahan lain)'.” Artinya, Hudzaifah mem- 
baca ayat ini. Adapun yang dimaksudkan dalam ayat ini ialah orang- 
orang musyrik yang beriman dengan tauhid rububiyah namun mereka 
kufur dengan tauhid uluhiyah. 

Firman Allah 555 z5 "3 dalam posisi manshub karena hal dari 
aktsar. Dengan kata lain, mereka dalam keadaan syirik. Perkataan 
Hudzaifah tentang seorang Muslim yang mengenakan benang karena 
untuk mendinginkan sakit demam yang dideritanya atau untuk me- 
nyembuhkannya. Di sini terkandung dalil bahwa adakalanya pada diri 
manusia terhimpun iman dan syirik, tapi bukan syirik akbar, karena syirik 
akbar tidak akan berhimpun bersama iman. Maka yang dimaksudkan di 
sini ialah syirik ashghar. Hal ini sudah sama-sama diketahui. 


2 Dalam An-Nahjus-Sadid, hal. 57, hadits ini dha'if, diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 
Disebutkan dengan sanad ini dalam Taisirul-Azizil-Hamid, dari jalan Urwah bin Az-Zubair, 
dari Hudzaifah. Sementara Urwah tidak mendengar dari Hudzaifah. 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Peringatan keras mengenakan rantai, kalung, benang atau 
sejenisnya untuk tujuan-tujuan yang telah disebutkan. 


Kedua: Bahwasanya sekiranya seorang shahabat meninggal, 


sementara dia masih mengenakan kalung, rantai atau apa pun yang 
dianggap sebagai jimat, maka dia tidak akan mendapatkan 
keberuntungan dan keselamatan. Di sini terkandung bukti tentang 
perkataan para shahabat, bahwa syirik ashghar lebih besar daripada 
dosa besar. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Peringatan keras mengenakan rantai, kalung, benang 
atau sejenisnya untuk tujuan-tujuan yang telah disebutkan. Dasarnya 
adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lepaslah ia, 
karena ia tidak menambahimu kecuali sakit. Sekiranya engkau mening- 
gal, dan ia masih ada padamu, maka engkau tidak mendapatkan keber- 
untungan selama-lamanya,” Ini merupakan peringatan yang keras untuk 
memakai benda-benda itu dan bergantung kepadanya. 

Kedua: Bahwasanya sekiranya seorang shahabat meninggal, se- 
mentara dia masih mengenakan kalung, rantai atau apa pun yang di- 
anggap sebagai jimat, maka dia tidak akan mendapatkan keberuntungan 
dan ke-selamatan. Inilah yang terjadi pada diri shahabat. Lalu bagaimana 
dengan selain shahabat? Tentu keselamatan dan keberuntungan itu lebih 
jauh lagi. f 

Pengarang berkata, “Di sini terkandung bukti tentang perkataan 
para shahabat, bahwa syirik ashghar lebih besar daripada dosa besar.” 

Perkataan, “Bagi perkataan shahabat”, artinya memang itulah 
yang mereka katakan. Syirik ashghar lebih besar daripada dosa besar. 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku lebih suka bersumpah 
dengan nama Allah secara dusta daripada aku bersumpah dengan 
selain-Nya secara jujur."S Hal itu dikarenakan bahwa keburukan syirik 
lebih besar daripada kebutuhan dosa besar: karena syirik tidak akan 
diampuni meskipun kecil, berbeda dengan dosa besar, yang diampuni 
berdasarkan kehendak Allah. 


” Diriwayatkan Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf, 8/469, Ath-Thabrani dalam Al- 
Kabir, no. 8902. Menurut Al-Mundziri dalam At-Targhib, 3/607 dan Al-Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa 'id, 4/177, para rawinya shahih. 
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Ketiga: Bahwasanya tidak diterima alasan tentang hal ini meskipun 
karena ketidaktahuan. 


Ketiga: Bahwasanya tidak diterima alasan tentang hal ini mes- 
kipun karena ketidaktahuan. Perkataan Pengarang ini masih perlu diper- 
timbangkan, karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sekiranya engkau meninggal, dan ia masih ada padamu, maka engkau 
tidak mendapatkan keberuntungan selama-lamanya”, tidak ada keje- 
lasan bahwa dia mati sebelum mengetahui hal itu. Bahkan menurut 
zhahir perkataan, “Sekiranya engkau meninggal, dan ia masih ada pa- 
damu, maka engkau tidak mendapatkan keberuntungan selama-lama- 
nya”, artinya setelah engkau mengetahui dan setelah diperintahkan 
untuk melepasnya. 

Masalah ini memerlukan rincian. Maka dapat kami katakan, 
kebodohan itu ada dua macam: kebodohan yang karenanya manusia 
dimaafkan dan kebodohan yang tidak dimaafkan. Kebodohan yang 
terjadi karena keteledoran dan pengabaian dalam melakukan kewajiban 
belajar dan menggali ilmu, maka tidak ada udzur (alasan) baginya, baik 
yang berkaitan dengan kufur maupun kemaksiatan. Tapi jika terjadi 
bukan karena itu, bukan karena meremehkan untuk mencari ilmu, 
seperti tidak terbetik dalam pikirannya bahwa hal ini atau hal itu haram, 
maka ada udzur baginya. Jika berkaitan dengan Islam, hal itu tidak 
menimbulkan kemudharatan baginya. Jika dinisbatkan kepada kufur, 
maka pelakunya kafir di dunia, sedangkan di akhirat urusannya ada di 
Tangan Allah. Begitulah menurut pendapat yang lebih kuat. Dia akan 
diuji. Jika taat, maka dia masuk surga, dan jika maksiat, maka dia masuk 
neraka. 

Yang termasuk dalam kategori ini ialah orang yang lahir dan 
tumbuh di sebuah perkampungan badui, yang di sana tidak ada ulama, 
yang tidak pernah menduga bahwa yang ini adalah haram dan yang itu 
wajib. Orang semacam ini dimaafkan. 

Ada contoh lain, seorang remaja belia yang tumbuh di perkam- 
pungan badui semenjak kecil, yang di sana dia tidak pernah bertemu 
ulama, tidak pernah mendengar ilmu apa pun. Dia mengira bahwa 
manusia tidak dibebani kewajiban ibadah kecuali setelah berumur lima 
belas tahun. Maka sejak kecil hingga berumur lima belas tahun dia tidak 
pernah berpuasa, tidak shalat dan tidak bersuci dari janabat. Terhadap 
orang semacam ini kita tidak perlu menyuruhnya menggadha', dia 
dimaafkan karena kebodohannya, karena dia tidak pernah mendapatkan 
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akses untuk mempelajarinya dan tidak pula terbetik dalam pikirannya. 
Begitu pula remaja putri ketika sudah mendapatkan datang bulan 
sebelum lima belas tahun, sementara dia tidak mendapatkan seorang 
pun untuk ditanyai dan tidak pula terbetik dalam hatinya bahwa 
semestinya dia bersuci dari haid meskipun usianya belum mencapai lima 
belas tahun. Dia dimaafkan sekiranya dia tidak shalat dan tidak puasa. 
Tapi untuk orang yang hidup di tengah kita, yang memungkinkan 
baginya untuk bertanya ke sana dan ke mari, ketika dia lalai, me- 
ngabaikan dan tidak peduli, maka dia tidak dimaafkan, sebab biasanya 
masalah-masalah seperti itu sudah lumrah diketahui, di samping di sana 
ada ulama yang dapat ditanyai dengan cara yang mudah. Dengan begitu 
dia orang yang teledor dan mengabaikan, yang berarti dia tidak dimaaf- 
kan karena kebodohannya dan dia wajib menggadha '. 


Keempat: Bahwasanya benda-benda itu tidak memberi manfaat apa 
pun di dunia dan bahkan ia menimbulkan mudharat, yang didasarkan 
sabda beliau, “Tidak menambahimu kecuali sakit.” 


Kelima: Pengingkaran dengan keras terhadap orang yang melakukan 
hal demikian itu. 


Keenam: Penegasan bahwa siapa yang menggantungkan sesuatu, maka 
itulah yang akan ditimpakan kepadanya. 


Keempat: Bahwasanya benda-benda itu tidak memberi manfaat 
apa pun di dunia dan bahkan ia menimbulkan mudharat, yang didasar- 
kan sabda beliau, “Tidak menambahimu kecuali sakit.” Pengarang 
membuat kesimpulan untuk masalah ini dan itulah yang disimpulkan- 
nya. 

Kelima: Pengingkaran dengan keras terhadap orang yang melaku- 
kan hal demikian itu. Artinya, harus ada pengingkaran yang keras 
terhadap orang yang melakukan hal-hal itu. Yang menjadi dasarnya ialah 
kalimat dalam hadits seperti yang diisyaratkan Pengarang, di samping 
sabda beliau, “Barangsiapa menggantungkan jimat, maka Allah tidak 
akan menyempurnakan baginya.” 

Keenam: Penegasan bahwa siapa yang menggantungkan sesuatu, 
maka itulah yang akan ditimpakan kepadanya, yang diambilkan dari 
sabda beliau, “Barangsiapa menggantungkan jimat, maka Allah tidak 
akan menyempurnakan baginya.” Ini merupakan kalimat berita, bahwa 
siapa yang menggantungkan tamimah (jimat), maka Allah tidak me- 
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nyempurnakan baginya, dia diserahkan kepada jimatnya itu. Padahal 
siapa yang diserahkan kepada makhluk, maka dia menjadi terlantar. 
Dalam bab berikutnya semakin nyata, “Barangsiapa yang bergantung 
kepada sesuatu, maka dia diserahkan kepadanya." 


Ketujuh: Penegasan bahwa siapa yang bergantung kepada jimat, maka 
dia telah berbuat syirik. 


Kedelapan: Bahwasanya menggantungkan benang dengan tujuan 
untuk menyembuhkan demam, termasuk dalam masalah yang 
dilarang ini. 

Kesembilan: Tindakan Hudzaifah yang membaca ayat merupakan 
bukti bahwa para shahabat berdalil kepada ayat-ayat Al-Qur'an yang 
berkenaan dengan syirik akbar atas syirik ashghar, seperti yang 
disebutkan Ibnu Abbas tentang ayat dalam surat Al-Bagarah. 


Ketujuh: Penegasan bahwa siapa yang bergantung kepada jimat, 
maka dia telah berbuat syirik. Ini merupakan salah satu dari dua riwayat 
dalam hadits Ugbah bin Amir. 


Kedelapan: Bahwasanya menggantungkan benang dengan tujuan 
untuk menyembuhkan demam, termasuk dalam masalah yang dilarang 
ini, yang diambilkan dari perbuatan Hudzaifah ketika dia melihat sese- 
orang yang di tangannya ada benang dengan tujuan untuk menyem- 
buhkan sakit demam, lalu dia pun memutus benang itu, kemudian dia 
membaca ayat, “Dan, sebagian besar dari mereka tidak beriman 
kepada Allah melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (de- 
ngan sembahan-sembahan lain).” 

Kesembilan: Tindakan Hudzaifah yang membaca ayat merupakan 
bukti bahwa para shahabat berdalil kepada ayat-ayat Al-@ur'an yang 
berkenaan dengan syirik akbar atas syirik ashghar, seperti yang dise- 
butkan Ibnu Abbas tentang ayat dalam surat Al-Bagarah, bahwa firman- 
Nya, "Dan, sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah 
melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sem- 
bahan-sembahan lain)”, berkenaan dengan syirik akbar. Tapi mereka 
juga berdalil kepada ayat-ayat yang menyebutkan syirik akbar atas syirik 
ashghar, karena yang ashghar pun pada hakikatnya merupakan syirik, 


100 Takhrijnya halaman mendatang. 
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meskipun tidak mengeluarkan dari agama. Karena itulah kita katakan, 
syirik itu ada dua macam: ashghar dan akbar. 


Perkataan Pengarang “seperti yang disebutkan Ibnu Abbas ten- 
tang ayat dalam surat Al-Baqarah” ialah firman Allah, 

“Dan, di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tan- 

dingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana 

mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman sangat 

cinta kepada Allah.” (Al-Bagarah: 165) 

Menjadikan cinta seperti cinta kepada Allah termasuk menjadikan 
tandingan bagi Allah Azza wa Jalla. 


Kesepuluh: Bahwasanya menggantungkan batu dari laut karena untuk 
menolak 'ain (pandangan mata yang dengki danjahat). 


Kesebelas: Doaatas orang yang menggantungkan jimat, bahwa Allah 
tidak akan menyempurnakan baginya, dan siapa yang menggantungkan 
batu laut, maka Allah tidak akan membiarkannya dalam ketenangan. 


Kesepuluh: Bahwasanya menggantungkan batu dari laut karena 
untuk menolak 'ain (pandangan mata yang dengki dan jahat), juga 
termasuk yang demikian itu. Maksudnya termasuk menggantungkan 
jimat yang dikategorikan syirik, karena hal itu tidak mendatangkan 
pengaruh apa pun, baik menurut syariat maupun gadar. 


Kesebelas: Doa atas orang yang menggantungkan jimat, bahwa 
Allah tidak akan menyempurnakan baginya, dan siapa yang menggan- 
tungkan batu laut, maka Allah tidak akan membiarkannya dalam 
ketenangan. Artinya Allah membiarkannya termasuk orang-orang yang 
didoakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atas orang-orang yang 
menggantungkan jimat dan batu laut. Hal ini tidak aneh, bahwa kita 
diperintahkan untuk mendoakan kecelakaan atas orang-orang yang 
melanggar dan maksiat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber- 
sabda, 


“Jika kalian mendengar orang yang mencari barang yang hilang di 
masjid, maka katakan kepadanya, “Allah tidak akan mengembali- 
kannya kepadamu?.” (Diriwayatkan Muslim)” 


"01 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab “An-Nahyu An Nasydi Adh-Dhal- 
lah fi Al-Masjid” (1/397). 
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Beliau juga bersabda, 


“Jika kalian mendengar orang yang berjual-beli di masjid, maka 
katakanlah, “Semoga Allah tidak mendatangkan laba bagi per- 
niagaanmu'.” (Ditakhrij At-Tirmidzy, An-Nasa`i, Ad-Darimi, Ibnu 
Hibban dan Al-Hakim)'? 


Di sini engkau juga dapat berkata kepadanya, “Allah tidak akan 
menyempurnakan bagimu.” Tapi hadits ini diucapkan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam secara umum. Jadi, kita tidak bisa mengu- 
capkan kalimat ini di hadapan orang yang mengenakan jimat. Pasalnya, 
ucapan kita seperti itu justru bisa membuatnya lari. Tapi dapat kita 
ucapan, “Tanggalkan jimat dan batu laut itu, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, ‘Barangsiapa menggantungkan 
jimat, maka Allah tidak akan menyempurnakan baginya, dan barang- 
siapa menggantungkan batu dari laut, maka Allah tidak membiarkannya 


, 


dalam ketenangan'. 


N 
P 


122 Diriwayatkan At-Tirmidzi Kitab Al-Buyu', Bab “An-Nahyu An Al-Bai' fi Al- 
Masjid” (2/274); An-Nasa'i dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (176), Ad-Darimi (1408): 
Ibnu Hibban (313-Mawarid), Al-Hakim (2/56); Al-Baihaqi (2/447). At-Tirmidzi mengha- 
sankan. Al-Hakim menshahihkan dan disepakati Adz-Dzahabi. 
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BAB: 
MASALAH RUQYAH DAN JIMAT 


Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Abu Basyir Al-Anshary 
Radhiyallahu Anhu, bahwa dia pernah bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam sebagian kepergian beliau, lalu beliau 
mengirim seorang utusan, dengan pesan: 


a 
“mor 


Sad Y SS yg Da 5G pai hd ASN DI 
“Janganlah sekali-kali membiarkan kalung dari tali urat hewan di 
leher unta atau kalung apa pun melainkan kalung itu diputus. ”® 


D: dalam bab ini Pengarang tidak menyebutkan kata syirik, 
karena hukum di dalamnya berbeda dengan hukum orang yang 
mengenakan kalung atau benang jimat. Karena itulah Pengarang 
memastikan dalam bab sebelumnya bahwa itu termasuk syirik tanpa 
kecuali. Adapun dalam bab ini Pengarang tidak menyebutkannya sebagai 
syirik, karena di antara ruqyah ada yang bukan syirik. Karena itulah 
Pengarang membuat tajuk: “Bab Masalah Rugyah dan Jimat.” 

Perkataan „5 šj jama’ dari ar-rugyah, artinya 'bacaan'. Jika dikata- 
kan, "Raga 'alaihi” yang berupa alif, berarti 'bacaan'. Jika berupa ya’ 
berarti ‘naik.’ 

Perkataan PE jama' dari at-tamimah. Dinamakan at-tamimah 
karena orang-orang melihat bahwa jimat dapat efektif untuk menolak 'ain 
(pandangan mata yang dengki atau jahat). 

Perkataan e ya lafazh as-safar berarti meninggalkan tempat ting- 
gal. Dinamakan begitu karena dua hal: Pertama, karena inderawi: pergi 
meninggalkan negeri sendiri. Kedua, karena spiritual, bahwa dia pergi 


08 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab “Ma Oila fi Al-Jaras wa Nahwihi 
fi TA Al-Ibi?” (2/359); Muslim, Kitab Al-Lihas, Bab “Karahiya Al-Kalb wa Al-Jaras fi As- 
Safar” (3/1672). 
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untuk mengetahui perangai manusia. Sebab perangai, adat dan tabiat 
mereka tidak dapat « diketahui kecuali dengan bepergian. 


Perkataan 3556, 7 f 5 23 perawi ragu, namun yang lebih kuat 
ialah yang pertama, sebab biasanya kalung-kalung itu terbuat dari tali 
urat hewan dan mereka yakin bahwa tali semacam itu dapat mencegah 
'ain (pandangan mata yang dengki atau jahat) sehingga tidak mengenai 
unta. Tentu saja ini merupakan keyakinan yang rusak, karena meng- 
gantungkan kalung ini bukan merupakan sebab. Seperti yang sudah 
dijelaskan di atas bahwa menggantungkan sesuatu yang bukan sebab 
syar'i maupun gadary merupakan syirik, karena dengan menggantung- 
kannya sama dengan menetapkan sesuatu sebagai sebab: padahal Allah 
tidak menetapkannya sebagai sebab, tidak dengan syariat-Nya dan tidak 
pula dengan gadar-Nya. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar kalung-kalung itu diputus. Tapi jika kalung 
itu terbuat dari selain tali dari urat hewan, yang digunakan sebagai tali 
kekang untuk mengendalikan, maka hal itu tidak apa-apa, yang biasanya 
manusia membuatnya dari kain wool atau dari yang lainnya. 

Perkataan, ai 253) — “di leher unta”, beliau menyebutkan unta 
karena binatang ihilah yang mendominasi saat itu, dan pembatasan ini 
didasarkan kepada kenyataan pada saat itu, sehingga pembatasan pe- 
nyebutan unta ini semacam misal dan bukan merupakan pengkhususan. 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hadits ini: 


1. Bahwasanya seorang pemimpin kaum harus memperhatikan ke- 
adaan orang-orang di sekitarnya, memeriksa dan melihat kondisi 
mereka. 


2. Bahwasanya wajib atasnya memperhatikan keadaan mereka se- 
perti yang ditetapkan syariat. Jika mereka melakukan hal yang 
diharamkan, maka dia harus mencegah mereka. Jika mereka me- 
ngabaikan kewajiban, dia harus menganjurkan mereka. 


3. Bahwasanya di leher unta tidak boleh dikalungkan apa pun yang 
dijadikan sebab untuk mendatangkan manfaat atau untuk mence- 
gah mudharat, padahal ia bukan merupakan sebab, tidak menurut 
syariat dan tidak pula menurut gadar, karena yang demikian itu 
syirik. Dan bukan suatu keharusan kalung itu dililitkan di leher, 
namun jika dikalungkan di tangan atau di kaki, hukumnya tetap 
sama saja. Alasannya terletak pada kalung itu dan bukan pada 
tempatnya. Tempat tidak berpengaruh. 
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4. Bahwasanya wajib bagi siapa yang mampu mengubah kemung- 
karan dengan tangannya, maka hendaklah dia melakukannya. 


Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ago Te Per 2 -pr z3 2 
aya Hp Jodi) S3 ol 
“Sesungguhnya ruqyah, jimat dan pelet itu syirik. ” (Diriwayatkan 
Ahmad dan Abu Dawud). 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, AA a jama’ dari 
ar-ruqyah. Ini tidak menurut keseluruhannya, tapi ini merupakan lafazh 
umum yang dimaksudkan secara khusus, yaitu rugyah dengan suatu 
bacaan yang tidak disebutkan syariat. Adapun yang disebutkan syariat, 
bukan termasuk syirik. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda tentang Al-Fatihah, “Apa yang membuatmu tahu bahwasanya Al- 
Fatihah itu merupakan rugyah?”” Lalu apakah yang dimaksudkan 
dengan SA dalam hadits yang tidak disebutkan syariat meskipun mu- 
bah, atau yang dimaksudkan adalah rugyah yang di dalamnya ada syirik? 

Jawabannya adalah yang kedua, karena sebagian sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak bertentangan dengan sebagian 
yang lain. Rugyah yang disyariatkan dan yang disebutkan syariat diper- 
bolehkan. Begitu pula dengan rugyah mubah yang dibacakan manusia 
untuk orang yang sakit, dengan suatu doa yang berasal dari dirinya, 
selagi di dalamnya tidak ada syirik, juga diperbolehkan. 

Sabda beliau, SE ditafsiri Pengarang dengan perkataannya, 
“Ialah sesuatu yang digantungkan pada anak-anak, yang dimaksudkan 
untuk mencegah 'ain (pandangan mata yang dengki atau jahat).” Yang 
demikian ini termasuk syirik, karena Pembuat Syariat tidak menjadi- 
kannya sebagai sebab yang dapat digunakan untuk mencegah 'ain. 


14 Diriwayatkan Ahmad (1/381); Abu Dawud, Kitab Aththib, Bab “Fi Ta'lig At- 
Tamaim” (5/212); Ibnu Majah, Kitab Aththib, Bab “Fi Ta'lig At-Tamaim” (2/1166); Al- 
Hakim dalam Ar-Ruga wa At-Tamaim (4/418); dan ia berkata, “Isnadnya shahih menurut 
Syarat Asy-Syaikhan.” Adz-Dzahabi menetapkannya: Ibnu Hibban no. 1412, Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir, no. 10503. 

108 Dari hadits Abi Sa'id, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Ijarah, Bab “Ma Yu'tha 
fi Ar-Rugyah”, (2/136); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Jawaz Akhdz Al-Ujrah ala Ar- 
Rugyah Bilgur'an” (4/1727). 
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Jika seseorang mengenakan pakaian yang usang dan lusuh kepa- 
da anak-anaknya karena khawatir 'ain, apakah hal ini diperbolehkan? 
Menurut zhahirnya, hal ini tidak apa-apa, karena dia tidak melakukan apa 
pun, tapi dia meninggalkan sesuatu, yaitu pakaian yang bagus dan 
berdandan. Ibnul-Gayyim menyebutkan dalam Zadul-Ma'ad, bahwa 
Utsman pernah melihat seorang anak kecil yang ganteng. Maka dia 
berkata, “Olesi lesung pipit di pipinya dengan warna hitam.” 

Tentang al-khath, yaitu sobekan-sobekan dari Al-Qur'an yang 
dikumpulkan lalu dilem pada selembar kulit dan diberi garis, yang 
kemudian dikenakan di tangan atau di leher anak, maka ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama tentang hukumnya. Menurut zhahir hadits, 
hal itu dilarang dan tidak diperbolehkan. 


Contoh lainnya, seseorang menulis seluruh Al-Qur'an dengan 
huruf yang kecil juga dilembaran yang kecil, diletakkan di dalam kotak 
kecil, lalu digantungkan di leher anak kecil, dan ini disamping meng- 
ada-ada, ini juga merupakan penghinaan terhadap Al-Our' an Al-Karim, 
karena anak kecil itu tentu akan mengeluarkan air liur atau bisa terkena 
hal najis atau dia masuk kamar kecil atau tempat-tempat kotor lainnya, 
yang semua ini merupakan penghinaan terhadap Al-Quran. 

Yang sangat disayangkan, sebagian orang menganggapnya ba- 
gian dari ibadah dan termasuk tabarruk. Seperti yang didapati, sebagian 
orang ada yang mengusap rukun yamani, lalu mengusapkannya ke 
muka dan dada anak kecil. Berarti mereka menjadikan usapan di rukun 
yamani itu sebagai tabarruk dan bukan merupakan ibadah. Ini meru- 
pakan kebodohan. Umar bin Al-Khaththab pernah berkata kepada Hajar 
Aswad, “Sesungguhnya aku tahu bahwa engkau adalah batu yang tidak 
dapat memberi manfaat dan mudharat. Sekiranya aku tidak melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menciummu, tentu aku tidak 
akan menciummu.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)'s 


Sabda beliau, 35 ialah sesuatu yang digantungkan kepada suami 
atau istri, yang menurut keyakinan manusia, hal itu dapat membuat istri 
lebih mencintai suami atau membuat suami lebih mencintai istri. Yang 
demikian ini merupakan syirik, karena hal itu bukan merupakan sebab 
syar'i dan juga bukan gadari untuk cinta. Yang sejenis ini ialah ad- 
dabalah, yaitu cincin yang dibeli saat pernikahan, yang dikenakan di jari 
manis suami. Jika dia melepas dan melemparkannya, maka orang-orang 


1% Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Haj, Bab “Taqbil Al-Hajar” (1/495); Muslim, 
Kitab Al-Haj, Bab “Istihbab Tagbil Al-Hajar” (1/925). 
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berkata, “Dia tidak lagi mencintai istrinya.” Mereka yakin bahwa cincin 
kawin dapat memberi manfaat dan mudharat. Mereka berkata, “Selagi 
cincin kawin masih ada di jari suami, berarti hubungannya dengan istri 
masih berlangsung.” Begitu pula sebaliknya. Jika ada niat ini, maka hal 
itu termasuk syirik ashghar. Jika tidak ada niat itu, maka itu pun tidak 
boleh dikenakan, karena hal itu tindakan menyerupai orang-orang 
Nasrani, karena memang begitulah tradisi mereka. 

Jika cincin kawin terbuat dari emas, maka laki-laki mendapat 
peringatan ketiga, yaitu peringatan mengenakan emas. Jadi, menge- 
nakan cincin kawin boleh jadi termasuk syirik, atau tindakan menyerupai 
orang-orang Nasrani, atau haram pemakaiannya bagi laki-laki. Jika 
terlepas dari semua itu, maka hal itu diperbolehkan, karena itu hanya 
sekedar cincin sebagaimana hainya cincin. 

Sabda beliau, 8'—: “Syirik”, apakah itu merupakan syirik ashghar 
atau akbar? Dapat kami katakan, hal itu tergantung apa yang dimak- 
sudkan pemakainya. Jika dia yakin bahwa penyebab datangnya cinta dari 
Allah, maka itu merupakan syirik ashghar, dan jika dia yakin bahwa 
benda itulah yang menjadi sebab, maka itu merupakan syirik akbar. 


Dari Abdullah bin Ukaim, secara marfu', 
II Ea i 


“Barangsiapa menggantungkan sesuatu, maka dia diserahkan 
kepadanya.” (Diriwayatkan Ahmad dan At-Tirmidzy).'” 


o Lg a laeg A Pa 
A! t Oi SK us Ga 


“Tamaim adalah sesuatu yang dikalungkan pada anak-anak agar 
terjaga dari 'ain.” 


Perkataan (dalam hadits Abdullah bin Ukaim), E5 35 +, “Ba- 
rangsiapa menggantungkan sesuatu”, artinya bersandar kepadanya dan 
menjadikannya sebagai hasratnya dan tujuan ilmunya, sehingga dia 


17 Diriwayatkan Ahmad (4/310); At-Tirmidzi, Kitab Aththib, Bab “Ma Ja'a fi 
Karahiyah At-Ta'lig” (6/263) dan ia berkata, “Hadits Abdullah bin Ukaim hanya kami 
ketahui dari hadits Ibnu Abi Laila”: Al-Hakim, Kitab Aththib (4/310), dia dan Adz-Dzahabi 
tidak berkomentar tentang hadits ini. Ibnu Al-Banna dalam Al-Fath Ar-Rabbani (17/188): 
hadits ini tidak kurang derajatnya dari hasan, apalagi ia mempunyai penguat-penguat lain. 
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menggantungkannya sambil berharap sesuatu dengannya dan hilang- 
nya rasa takut dengannya. Kata syai'an dibuat nakirah dalam kalimat 
syarat, sehingga ia mencakup segala sesuatu. Siapa yang bergantung 
kepada Allah Ta'ala, menjadikan hasrat dan keinginan kepada-Nya ser- 
ta takut kepada-Nya, berharap pada-Nya, serta takut dari-Nya, maka 
sesungguhnya Allah berfirman, “Dan, barangsiapa yang bertawakal 
kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” 
(Ath-Thalag: 3). Karena itulah para rasul dan para pengikutnya ketika 
ditimpa musibah dan kesulitan berkata, nig A p ALS Itulah yang 
dikatakan Ibrahim ketika dilemparkan ke kobaran api. Itu pula yang 
diucapkan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sha- 
habat ketika dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah 
kepada mereka.” (Ali Imran: 173). 


Sabda beliau, 4 3 artinya diserahkan kepadanya. 


Ada Beberapa Jenis Bergantung kepada Selain Allah 


1. Yang menafikan tauhid dari pangkalnya, yaitu bergantung dan 
bersandar kepada sesuatu dengan suatu penyandaran yang mem- 
buatnya berpaling dari Allah, seperti kebergantungan para pe- 
nyembah kuburan kepada orang yang dikubur ketika mereka 
ditimpa musibah. Ketika mereka ditimpa kesulitan atau mudharat, 
maka mereka berkata kepada kuburan, “Wahai Fulan, selamatkan 
kami.” Tidak dapat diragukan bahwa semacam ini merupakan 
syirik akbar yang mengeluarkan dari agama. 


2. Yang menafikan kesempurnaan tauhid, yaitu bergantung kepada 
sebab syar'i yang benar namun melalaikan pemberi sebab, yaitu 
Allah Azza wa Jalla, tidak mengalihkan hati kepada-Nya. Hal ini 
termasuk jenis syirik dan bukan termasuk syirik akbar, karena 
memang sebab itu dijadikan Allah sebagai sebab. 


3. Bergantung kepada sesuatu dengan kebergantungan yang murni, 
karena ia merupakan sebab saja, dengan disertai penyandaran 
yang mendasar kepada Allah dan dia yakin bahwa sebab itu berasal 
dari Allah, bahwa sekiranya Allah berkehendak untuk menghilang- 
kan pengaruhnya, maka pengaruh itu pun hilang, dan sekiranya 
menghendaki, maka Dia dapat menetapkannya, bahwa tidak ada 
pengaruh sebab kecuali berasal dari kehendak Allah Azza wa 
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Jalla. Yang demikian ini tidak menafikan tauhid, kesempurnaan 
maupun pangkalnya, yang berarti tidak ada dosa. i 


Dengan adanya sebab-sebab syar'iyah yang benar, hendaknya 
seseorang tidak menggantungkan jiwanya kepada sebab tersebut, tapi 
dia menggantungkannya kepada Allah. Seorang pegawai negeri yang 
menggantungkan hatinya kepada kedudukan dengan ketergantungan 
secara total dan melalaikan pemberi sebab, yaitu Allah, bisa terseret 
kepada jenis syirik. Tapi jika dia yakin bahwa kedudukan merupakan 
sebab, sementara pemberi sebab adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
menjadikan kebergantungan kepada Allah, dia merasa bahwa kedu- 
dukan merupakan sebab, maka hal ini tidak menafikan tawakal. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga biasa mengambil sebab 
disertai penyandaran kepada pemberi sebab, yaitu Allah Azza wa Jalla. 

Disebutkan dalam hadits, Gk “Man ta'allaga” (siapa yang meng- 
gantungkan) dan tidak disebutkan man 'allaga (siapa yang berhu- 
bungan), sebab al-muta'allig orang yang bergantung kepada sesuatu, 
berarti dia bergantung kepadanya dengan hati dan jiwanya, sehingga dia 
takut kepadanya dan menggantungkan harapan kepadanya, berbeda 
dengan orang yang hanya sekedar berhubungan. 
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Pengarang menyatakan, “Tetapi jika yang digantungkan sebagian Al- 
Our an, maka sebagian orang salaf memberinya rukhshah, tapi 
sebagian yang lain tidak memberikan rukhshah dalam hal ini dan 
menganggapnya termasuk perkara yang dilarang, di antaranya Ibnu 
Mas 'ud Radhiyallahu Anhu.” 


Pengarang menyatakan, orak BKI OS LSI “Tetapi jika yang 
digantungkan sebagian Al-Gur an....," jika yang digantungkan dari Al- 
Qur`an, doa-doa yang mubah dan dzikir-dzikir yang disebutkan dalam 
nash, maka ada perbedaan pendapat di kalangan salaf tentang hal ini. Di 


antara mereka ada yang memberikan rukhshah karena keumuman 
firman Allah, 
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“Dan, Kami turunkan dari Al-Qur an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Al-Isra': 82) 


Allah tidak menyebutkan wasilah yang dapat kita pergunakan 
untuk menghantarkan kita kepada kesembuhan dengan Al-Gur'an ini. 
Yang demikian itu menunjukkan bahwa setiap wasilah yang kita 
pergunakan untuk kesembuhan adalah diperbolehkan, sebagaimana jika 
Al-Gur' an digunakan sebagai pengobatan secara inderawi. 

Di antara mereka ada yang melarang hal itu dengan berkata, 
“Tidak boleh menggantungkan Al-Qur'an sebagai penyembuhan, ka- 
rena penyembuhan dengan Al-Qur'an disebutkan dengan sifat tertentu, 
yaitu dengan cara membacanya.” Dengan kata lain, engkau membaca- 
kannya kepada orang yang sakit, tidak boleh lebih dari cara itu. Sekiranya 
kita menjadikan penyembuhan dengan Al-Qur'an dengan sifat tertentu 
yang tidak disebutkan dalam nash, berarti kita melakukan sebab yang 
tidak disyariatkan. 

Pernyataan ini dinukil Pengarang dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu. Sekiranya tidak ada pengaruh jiwa bahwa menggantungkan Al- 
Qur'an merupakan sebab untuk penyembuhan, tentunya penafian 
sebab dengan gambaran seperti ini merupakan perkara yang zhahir, 
sebab menggantungkannya tidak memiliki kaitan apa pun dengan 
penyakit. Lain halnya jika dilakukan tiupan ke bagian yang sakit, yang 
tentunya mendatangkan pengaruh. 

Karena itulah dapat kami katakan, pendapat yang lebih dekat 
bahwa tidak selayaknya ayat-ayat digantung untuk penyembuhan, apa- 
lagi jika orang yang melakukannya juga melakukan hal-hal yang dapat 
merusak kesucian Al-Qur`an, seperti ghibah dan masuk WC. Di sam- 
ping itu, jika dia menggantungkan sebagian Al-Qur'an dan merasa 
bahwa hal itu mendatangkan kesembuhan, tentu dia tidak merasa perlu 
membaca Al-Qur'an seperti yang disyariatkan. Sebagai misal, dia 
menggantungkan ayat Kursi di dadanya, lalu berkata, “Selama ayat 
Kursi ini menggantung di dadaku, maka aku tidak akan membacanya.” 
Dengan begitu dia memerlukan sesuatu yang tidak disyariatkan dan 
meninggalkan sesuatu yang disyariatkan. Dia merasa tidak perlu 
membaca Al-Gur'an yang disyariatkan jika Al-Qur`an digantungkan di 
dadanya. Jika dia anak kecil, maka boleh jadi dia kencing lalu mem- 
basahinya. Di samping itu, tidak ada riwayat sedikit pun dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal ini. Maka pendapat yang lebih 
benar, yang demikian itu tidak boleh dilakukan. Namun kami menahan 
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diri untuk mengharamkannya. Tapi jika mengandung hal yang dilarang, 
maka hukumnya menjadi haram dengan sebab larangan itu. 


AE JI Gio AG Ema a AI AM G 


SR tb ae Pn LP Nan Pa 2 os 2 ool aa z - 
Tab ga Ga 
“Dan ruga ialah apa yang disebut dengan azaim. Ada pengkhususan 
dalil yang terlepas dari syirik. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam juga memberikan rukhshah untuk menolak 'ain dan 
demam "8 


Mer di ali bu A pala eh ah" DIN 
IA SI Ja 
“At-Tiwalah adalah sesuatu yang mereka buat yang mana mereka 


menyangka bahwasanya hal itu dapat menyebabkan kecintaan istri 
kepada suaminya dan kecintaan suami kepada istrinya.” 


Perkataan Pengarang, Raga) Ka A “Apa yang disebut dengan 
azaim "ialah menurut tradisi manusia. Perkataan azama 'alaihi artinya 
‘membacanya’. Azimah berarti ‘bacaan.’ 

Perkataan Pengarang, SA Is CPA Wa 53 “Ada peng- 
khususan dalil yang terlepas dari syirik", yang berarti diperbolehkan. Hal 
ini berlaku untuk rugyah yang lafazh-lafazhnya disebutkan, seperti doa, 
"Allahumma Rabban-nas, adzhibil-ba'sa, isyfi antasy-syafy.... Wa- 
hai Rabb manusia, hilangkanlah siksaan, sembuhkanlah, karena 
Engkaulah Maha Penyembuh...'”' Juga berlaku untuk rugyah yang 
lafazh-lafazhnya tidak disebutkan, seperti: “Allahumma afihi, allahum- 
ma isyfihi 'Ya Allah, berikan afiat kepadanya, ya Allah, berikan kesem- 
buhan kepadanya.' Jika di dalamnya ada syirik, maka tidak diper- 
bolehkan, seperti: “Wahai jinku, selamatkan dia. Wahai Fulan yang 


'8 Telah berlalu di halaman depan. 
PAN io Dari hadits Aisyah. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab, Al-Mardha, Bab Du'a Al- 
Aid Lil Maridh (4/31); Muslim, Kitab As-Salam Bab Istihbab Ruqyah Al-Maridh (4/1721). 
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sudah mati, berikan kesembuhan kepadanya.” Atau ucapan lain yang 
sejenis. 

Perkataan Pengarang, AN A c “untuk menolak 'ain dan de- 
mam", sudah dijelaskan di bagian atas tentang siapa yang mewujudkan 
tauhid tentu masuk surga. Zhahir perkataan Pengarang, bahwa dalil tidak 
memberikan rukhshah kecuali untuk dua hal ini (menolak “ain dan 
demam). Tapi ada riwayat lain yang menyebutkan untuk keperluan selain 
keduanya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa menghembus pada 
kedua tangannya ketika hendak tidur, sambil membaca mu'awwidzat, 
lalu beliau mengusapkannya ke bagian-bagian tubuh yang dapat 
dijangkau."'? Yang demikian ini termasuk ruqyah dan bukan dimak- 
sudkan untuk menolak 'ain dan demam. Karena itulah sebagian ulama 
berpendapat bahwa rukhshah dalam ruqyah dengan Al-Qur'an untuk 
menolak ' ain dan demam dan juga untuk selain keduanya secara umum. 
Adapun makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada 
ruqyah kecuali untuk menolak 'ain dan demam”, bahwa tidak boleh 
istirga' kecuali untuk dua tujuan itu. Istirga” ialah meminta ruqyah. 
Orang yang terkena 'ain dapat meminta orang lain untuk me-rugyah- 
nya. Begitu pula orang yang demam, karena memang hal itu berguna, 
seperti yang disebutkan dalam hadits Abu Sa'id tentang detasemen yang 
diutus Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


Ada Beberapa Syarat Diperbolehkannya Rugyah 


1. Seseorang tidak boleh meyakini bahwa rugyah itu sendiri yang 
mendatangkan manfaat tanpa Allah. Jika ada keyakinan ini, berarti 
rugyah diharamkan, bahkan termasuk syirik. Tapi dia harus yakin 
bahwa rugyah itu merupakan sebab yang tidak dapat mendatang- 
kan manfaat kecuali dengan seizin Allah. 


2. Tidak boleh berupa hal-hal yang menyalahi syariat, seperti jika ia 
mengandung doa kepada selain Allah, meminta pertolongan 
kepada jin atau sejenisnya. Yang demikian ini diharamkan dan bah- 
kan merupakan syirik. 


10 Pari hadits Aisyah.Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur'an, Bab 
“Fadhlu Al-Mu'awwidzat” (3/344) dan asalnya dari Muslim, Kitab Ruqyah Al-Maridh Bil- 
Mu'awwidzat wa An-Nafats (41723). 

31 Pari hadits Abi Sa'id, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Ijarah, Bab “Ma Yu'tha 
Fi Ar-Rugyah” (2/136); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Jawaz Akhdz Al-Ujrah Ala Ar- 
Rugyah Bilgur'an” (4/1727). 
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3. Harus dapat dipahami dan diketahui secara jelas. Jika berupa jenis 
jimat atau mantra, maka tidak diperbolehkan. 


Kaitannya dengan tamirnah jika berupa hal-hal yang diharamkan 
atau diyakini bahwa tamimah itulah yang mendatangkan manfaat atau 


berupa tulisan yang tidak dapat dipahami, maka hal itu tidak diper- 
bolehkan. 


Jika syarat tentang rugyah ini tidak dipenuhi, maka para ulama 
saling berbeda pendapat seperti yang sudah diungkapkan di atas. 


Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi”, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, 


o f Aoro PA 0 agfa 3 o, Fs - ana en PAN AT et Ya - 
ASP a SA Sifat Bell Ja AR) 
Ka TI (kades OB ms 3 213 an Pa RAI P FP a 


“Wahai Ruwaifi', boleh jadi engkau mempunyai usia yang panjang, 
karena itu beritahukanlah kepada orang-orang bahwa siapa yang 
mengikat jenggotnya, atau berkalung tali urat hewan, atau istinja` 
dengan kotoran hewan ternak atau dengan tulan g, maka sesungguhnya 
Muhammad berlepas diri darinya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ex up “Sia- 
pa yang mengikat jenggotnya”, jenggot menurut orang-orang Arab tidak 
dicukur dan tidak pula dicukur habis, sebagaimana hal itu merupakan 
Sunnah. Tapi mereka biasa mengikat jenggot karena beberapa sebab: 

1. Karena untuk membanggakan diri dan untuk menunjukkan pa- 
moritas. Sehingga terkadang sebagian di antara mereka mengikat 
ujung-ujungnya atau mengikatnya di bagian tengah dengan satu 
ikatan, agar diketahui orang lain bahwa dia adalah orang terpan- 
dang atau pemimpin kaum. 


? Sebagai misal dan yang banyak beredar di tengah masyarakat ialah berupa kum- 
pulan huruf-huruf hijaiyah dengan jumlah tertentu untuk masing-masing huruf, pent. 
Diriwayatkan Ahmad (4/108, 109), Abu Dawud Kitab Ath-Thaharah Bab “Ma 
Yunha Anhu An Yustanja Bihi” (1/34) dan ia tidak berkomentar tentang hadits ini; An- 
Nasa'i Kitab Az-Zinah Bab “Agdu Al-Lihyah” (8/135); Ath-Thabrani dalam Al-Kabir no. 
4491. Isnadnya shahih. Seperti yang disebutkan dalam An-Nahjus-Sadid, hal. 62. 
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2. Takut terkena 'ain. Sebab jika jenggot itu bagus dan indah, kemu- 
dian diikat, tentu tampak buruk. Siapa yang mengikat jenggotnya 
karena niat ini, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berlepas diri darinya. 

Ada sebagian orang awam, jika datang makanan dari pasar, 


. mereka mengambil sebagian makanan itu lalu melemparkannya ke 


tanah, dengan maksud untuk menolak 'ain. Ini merupakan keyakinan 
yang rusak dan bertentangan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


ož o o AE age 2 PE E ARARA aoiu - 
MENARA GiS Janda Si Si Isi 


“Jika ada satu suapan salah seorang di antara kalian jatuh, hen- 
daklah dia membersihkan kotoran darinya lalu hendaklah dia 
memakannya.” (Diriwayatkan Muslim)!" 


Sabda beliau, "3 Sa 'berkalung urat tali hewan’, kata al-watar 
berarti tali dari urat yang biasanya diambilkan dari kambing lalu digu- 
nakan tali busur dan mereka juga biasa mengenakannya di leher unta 
atau kuda, dengan anggapan bahwa hal itu dapat menolak 'ain. Tentu 
saja hal ini termasuk syirik. 

Sabda beliau, «5 (3 EA kata istinja’ diambilkan dari kata an- 
najwu, yaitu menghilangkan bekas atau sisa yang keluar dari dua jalan 
kotoran, karena jika manusia yang mengusap-usap setelah buang 
kotoran, bermaksud menghilangkan bekasnya. Raji'ud-dabbah artinya 
‘kotorannya.’ 


Sabda beliau, Asa) sudah sama-sama diketahui, artinya ‘tulang.’ 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari orang yang 
melakukan istinja' dengan keduanya, karena kotoran hewan merupakan 
makanan hewan jin, sedangkan tulang merupakan makanan jin. Mereka 
menganggap tulang lebih lezat daripada daging. Setiap dosa yang 
pelakunya dibebaskan diri darinya, maka ia termasuk dosa besar, seba- 
gaimana yang sama-sama diketahui di kalangan ulama. 

Yang menguatkan hadits ini ialah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Siapa yang berkalung urat hewan.” 


13 Dari hadits Anas. Diriwayatkan Muslim, Kitab 4l-Asyribah, Bab “Istihbab La'gu 
Al-Ayadi wa Al-Oash'ah” (3/1607). 
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- 
acar 


13 "5 OS GG A fü E A x & 0-3 Ra d z t ar 
li na Cabut oa la cat a 


Dan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Barangsiapa memutus tamimah 
dari seorang manusia, maka dia sama seperti memerdekakan seorang 
budak” (Diriwayatkan Waki’). 


. 0 2o a Pa EPD PE 7 Tum zo 0. Sa 
Sa Gg GS GI ASG AS JE Ka ai E A3 
g. a 2 0. r í ” 
OA 53 
Diriwayatkan Waki’ dari Ibrahim, dia berkata, “Dahulunya orang-orang 


membenci tamimah semuanya, baik dari Al-Qur'an atau dari selain 
Al-Qur'an.” 


Tentang hadits Sa'id bin Jubair, 15, JUS OS toti ja Gs ahas th 
“Barangsiapa memutus tamimah dari seorang manusia, maka dia sama 
seperti dengan memerdekakan seorang budak”, sisi persamaan antara 
memutus tamimah dan memerdekakan budak, bahwa siapa yang me- 
mutus tamimah dari seseorang, maka seakan-akan dia telah membe- 
baskannya dari syirik, sehingga dia melepaskannya dari neraka. Tapi dia 
harus memutusnya dengan cara yang paling baik, karena cara kekerasan 
hanya akan mengakibatkan kebencian dan perpecahan, kecuali jika 
dilakukan orang yang berkedudukan dan terpandang, seperti pemimpin, 
hakim dan lainnya yang memegang kekuasaan, maka dia dapat 
langsung memutusnya. 


Diriwayatkan Waki', dari Ibrahim, dia berkata, 
OTA 283 TA Ga GAS Jd OA SS “Orang-orang membenci tami- 
mah semuanya, baik dari Al-Qur'an atau dari selain Al-Qur'an.” Seperti 
yang sudah dijelaskan di atas, ini merupakan pendapat Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. Sementara rekan-rekannya juga berpendapat yang 
sama. 

Yang dimaksudkan Ibrahim di sini ialah Ibrahim An-Nakha'i. Yang 


dimaksudkan orang-orang ialah rekan-rekan Ibnu Mas'ud, karena me- 
reka juga rekan Ibrahim An-Nakha'i. 


Tamimah ialah apa yang biasa digantung pada orang yang sakit 
atau sehat, baik berupa tulisan dari Al-Qur`an atau selain Al-Qur'an, 
yang dimaksudkan untuk penyembuhan atau untuk menolak pandangan 
mata yang dengki, atau juga bisa digantungkan pada hewan. Pada za- 
man sekarang menggantungkan Al-Qur`an bukan untuk penyembuhan, 
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tapi untuk tabarruk dan hiasan, seperti halnya kalung emas atau untuk 
hiasan lain yang ditulisi lafazh jalalah atau ayat Kursi atau Al-Qur'an 
secara utuh. Semua ini termasuk bid'ah. Al-Qur'an diturunkan bukan 
untuk penyembuhan semacam ini, tapi untuk penyembuhan seperti 
yang ditetapkan syariat. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir tentang rugyah dan tamimah. 


Kedua: Tafsir tentang at-tiwalah. 
Ketiga: Tiga perkara ini termasuk syirik tanpa kecuali. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir tentang rugyah dan tarnimah. Masalah ini sudah 
dijelaskan di bagian terdahulu. 


Kedua: Tafsir tentang at-tiwalah. Masalah ini juga sudah dije- 
laskan di bagian terdahulu. Menurut hemat kami, yang termasuk dalam 
hal ini ialah ad-dabalah (pelet, cincin kawin) jika hal itu diyakini dapat 
mengeratkan hubungan cinta antara suami-istri. 


Ketiga: Tiga perkara ini termasuk syirik tanpa kecuali. Zhahir 
perkataan Pengarang mencakup rugyah. Tapi pernyataannya ini perlu 
dipertimbangkan lagi, karena rugyah telah diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah merugyah,'" dan beliau pernah pula dirugyah Jibril" 
dan juga Aisyah.'" Tetapi beliau tidak meminta untuk di-rugyah. Maka 
pencakupannya terhadap rugyah perlu dipertimbangkan. Seperti yang 
sudah disebutkan dalam pernyataan Pengarang di bagian terdahulu, ada 
pengkhususan rugyah kecuali yang terbebas dari syirik. Kaitannya 
dengan tamimah yang didasarkan kepada pendapat jumhur perlu 
dipertimbangkan. Adapun yang didasarkan kepada pendapat Ibnu 
Mas'ud, maka itulah yang benar. Kaitannya dengan at-tiwalah, maka itu 
syirik tanpa ada pengecualian. 


14 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Aththib, Bab “Ruqyah An- 
Nabi” (4/44), Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Istihbab Ar-Rugyah Minal Ain” (4/1724). 

NS Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Aththib wa Al- 
Mardha wa Ar-Ruga” (4/1718). 

u6 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Fadhail Al-Qur'an, Bab “Fadhlu Al-Mu'aw- 
widhat” (4/344); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Ruqyah Al-Maridh” (4/1723). 
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Keempat: Bahwasanya rugyah dengan perkataan yang benar untuk 
menolak 'ain atau demam, bukan termasuk yang demikian itu. 


Kelima: Bahwasanya tamimahjika berasal dari Al-Qur'an, ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah yang demikian itu 
termasuk tamimah yang dilarang atau tidak? 


Keenam: Bahwasanya menggantungkan tali dari urat hewan pada 
hewan ternak untuk menolak 'ain termasuk syirik. 


Keempat: Bahwasanya rugyah dengan perkataan yang benar 
untuk menolak 'ain atau demam, bukan termasuk yang demikian itu. 
Perkataan yang benar kebalikan dari perkataan bathil, begitu pula yang 
tidak jelas, yang tidak diketahui apakah itu benar atau bathil. Pengarang 
mengkhususkan untuk menolak 'ain dan demam, yang didasarkan 
kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada rugyah 
kecuali karena ‘ain dan demam.” Tapi yang benar, ruqyah itu men- 
cakup selain keduanya, seperti karena sihir. 

Kelima: Bahwasanya tamimah jika berasal dari Al-Qur'an, ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah yang demikian itu ter- 
masuk tamimah yang dilarang atau tidak? 

Perkataan Pengarang, dzalika adalah mengisyaratkan tentang 
tamimah yang dilarang. 

Perbedaan pendapat ini sudah dijelaskan di atas. Yang lebih hati- 
hati ialah pendapat Ibnu Mas'ud, karena hukum dasarnya tidak disya- 
riatkan, hingga ada kejelasan bahwa hal itu term4suk dari As-Sunnah. 

Keenam: Bahwasanya menggantungkan tali dari urat hewan pada 
hewan ternak untuk menolak 'ain termasuk syirik. 


Ada catatan tentang hal ini: Tampak di pasar-pasar dan di toko- 
toko pada zaman sekarang banyak digantungkan rantai dari tembaga, 
dan mereka berkata, “Sesungguhnya hal itu untuk menangkal rema- 
tik.” Mereka beranggapan bahwa jika rantai tembaga itu diletakkan di 
lengan atas, maka dapat menghilangkan penyakit rematik. Sementara 
kita tidak tahu apakah hal itu benar atau tidak? Tapi pada prinsipnya hal 
itu tidak benar, karena kita tidak memiliki dalil syar'iyah maupun 


17 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Rigag, Bab “Yadkhulu Al-Jannah Sab'uuna 
Alfan” (4199), Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil Ala Dukhu! Thawaif Min Al- 
Muslimin Al-Jannah Bighairi Hisab” (1/199). 
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inderawi yang menunjukkan efektifitas tersebut. Padahal yang pasti hal 
itu tidak berpengaruh apa pun terhadap fisik. Dan padanya tidak ada 
unsur minyak hingga kita katakan: sesungguhnya fisik akan menjalar 
unsur itu dan dapat bermanfaat. Pada prinsipnya hal itu dilarang hingga 
tetap pada kita dalil yang benar dan jelas bahwa unsur ini berhubungan 
langsung dengan rematik ini hingga dapat bermanfaat. 


Ketujuh: Ancaman yang keras terhadap orang yang menggantungkan 
tali urat hewan. 


Kedelapan: Keutamaan pahala orang yang memutus tamimah dari 
seseorang. 


Ketujuh: Ancaman yang keras terhadap orang yang menggan- 
tungkan tali urat hewan. Yang demikian itu karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berlepas diri dari pelakunya. Bahkan menurut zhahir- 
nya, dia kafir dengan kekufuran yang mengeluarkannya dari agama. 
Allah berfirman, 


“Dan (inilah) suatu permakluman dari Allah dan Rasul-Nya kepada 

umat manusia pada hari Haji Akbar, bahwa sesungguhnya Allah 

dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin.” (At- 

Taubah: 3) 

Tapi para ulama menyatakan, bahwa perlepasan diri ini meru- 
pakan perlepasan diri dari perbuatan tersebut, yang didasarkan kepada 
sabda beliau, 


É al Kas La 

“Barangsiapa menipu kami, maka dia bukan termasuk golongan 

kami.” (Ditakhrij Muslim)" 

Kedelapan: Keutamaan pahala orang yang memutus tamimah 
dari seseorang, yang didasarkan kepada perkataan Sa'id bin Jubair, 
“Seperti memerdekakan budak.” Tapi apakah perkataannya ini dapat di- 
jadikan hujjah atau tidak? Jika dikatakan tidak dapat dijadikan hujjah, 


maka bagaimana dengan pernyataan Pengarang: Keutamaan pahala 
orang yang memutus tarnimah dari seseorang? 


18 Diriwayatkan Muslim (101) dari hadits Abi Hurairah Radhiyallahu Anhu. 
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Dapat dijawab sebagai berikut: Karena memang seperti itulah 
keadaannya, karena orang yang memotong tarnimah itu menyelamat- 
kannya dari perbudakan syirik, yang berarti sama dengan orang yang 
membebaskannya dari syirik itu atau bahkan lebih jauh lagi. Ini termasuk 
bab giyas. Siapa yang menyelamatkan seseorang dari syirik, maka dia 
seperti menyelamatkannya dari perbudakan, karena dia menyelamat- 
kannya dari perbudakan syetan dan hawa nafsu. 


Ada faidah dalam hal ini: 


Jika seorang tabi'in berkata, “Yang termasuk As-Sunnah ialah 
begini, begitu.” Apakah perkataannya itu dianggap mauguf muttashil, 
sehingga yang dimaksudkan dari sebagian As-Sunnah adalah sunnah 
shahabat, ataukah itu merupakan marfu’ mursal? Para ulama saling 
berbeda pendapat tentang hal ini. Ada yang menyatakan, yang demikian 
itu mauguf, dan sebagian lain menyatakan marfu’ mursal. 

Sudah disinggung di bagian terdahulu, bahwa hal itu perlu rincian. 
Jika seorang tabi'in berkata seperti itu dengan berhujjah kepadanya, 
maka itu merupakan marfu' mursal. Jika dia mengatakannya bukan 
untuk hujjah, maka itu termasuk mauguf yang dinisbatkan kepada se- 
orang shahabat. 


Kesembilan: Bahwasanya perkataan Ibrahim An-Nakha'i tidak 
bertentangan dengan perbedaan pendapat yang sudah disampaikan di 


bagian terdahulu, karena yang dimaksudkannya adalah rekan-rekan 
Ibnu Mas'ud. 


Kesembilan: Bahwasanya perkataan Ibrahim An-Nakha'i tidak ber- 
tentangan dengan perbedaan pendapat yang sudah disampaikan di 
bagian terdahulu, karena yang dimaksudkannya adalah rekan-rekan Ibnu 
Mas'ud dan bukan para shahabat, bukan pula para tabi'in secara umum. 


A 
epe 
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Gezo r 


kapi y PA j ia SA 


ORANG YANG BERTABARUK KEPADA POHON 
ATAU BATU DAN SEJENISNYA 


P erkataan Pengarang, 37; merupakan bentuk tafa'ala dari al- 
barakah. Makna al-barakah ialah “banyaknya kebaikan dan ketetapan- 
nya', yang diambilkan dari al-birkah, yaitu 'tempat berhimpunnya air. 
Tempat berhimpunnya air memiliki keistimewaan daripada tempat aliran 
air, karena dua hal: jumlahnya yang banyak dan tetap. 

Makna tabarruk ialah "mencari barakah'. Sementara mencari ba- 
rakah tidak lepas dari dua hal: 

1. Tabaruk dengan sesuatu yang syar'y dan diketahui secara pasti, 
seperti Al-Qur'an. Firman Allah, “Ini adalah sebuah kitab yang 
Kami turunkan kepadamu penuh dengan barakah." (Shad: 29). 
Di antara barakah Al-Qur'an, siapa yang mengambilnya, maka dia 
akan mendapat pertolongan. Dengan Al-Qur'an ini Allah telah 
menyelamatkan sekian banyak umat dari syirik. Di antara barakah 
Al-Qur'an, setiap satu huruf (yang dibaca) mendatangkan sepuluh 
kebaikan. Banyak waktu dan usaha yang dapat dilakukan manusia 
untuk mendapatkan kebaikan yang melimpah ini, di samping 
barakah-barakah yang lain. 

2. Tabaruk dengan sesuatu yang inderawi dan diketahui secara jelas, 
seperti pengajaran, doa dan sejenisnya. Seseorang bertabaruk de- 
ngan ilmu dan ajakannya kepada kebaikan. Hal ini menjadi bara- 
kah karena kita memperoleh darinya banyak kebaikan. 

Usaid bin Hudhair berkata, “Ini bukan barakah kalian yang pertama 
wahai keluarga Abu Bakar.” Sesungguhnya Allah mendatangkan ke- 
baikan lewat sebagian orang yang tidak didatangkan lewat orang lain. 

Di sana banyak barakah yang dibayangkan dan bathil, seperti per- 
kataan para dajjal, bahwa Fulan yang sudah meninggal adalah seorang 


19 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tayammum (1/125), 
Muslim, Kitab Al-Haidh, Bab “At-Tayammum” (1/289). 
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wali, yang barakahnya turun kepada kalian, atau sejenis ucapan ini. Ini 
merupakan barakah bathil, tidak ada pengaruhnya, yang boleh jadi 
syetanlah yang mendatangkan pengaruh dalam hal ini, tapi itu tak lebih 
dari pengaruh inderawi, karena syetan membantu orang yang menga- 
takannya, lalu hal itu menjadi cobaan bagi manusia. 

Adapun cara untuk mengetahui apakah barakah-barakah ini bathil 
atau benar, maka hal itu dapat diketahui dari keadaan orang yang ber- 
sangkutan. Jika dia termasuk wali Allah yang bertakwa, yang mengikuti 
As-Sunnah dan menjauhi bid'ah, maka Allah mendatangkan kebaikan 
dan barakah lewat dirinya, yang tidak diperoleh lewat orang lain. 

Di antara contohnya ialah barakah yang didatangkan Allah lewat 
tangan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah, sehingga manusia mengambil 
manfaat dari dirinya, baik semasa hidupnya atau sepeninggalnya. Tapi 
jika yang bersangkutan menyalahi Al-Kitab dan As-Sunnah, atau me- 
nyeru kepada kebathilan, maka barakahnya disangsikan. Boleh jadi 
syetanlah yang meletakkan pada dirinya dalam rangka menyeret kepada 
kebathilan, seperti yang dilakukan sebagian orang kala wuguf di Arafah 
bersama orang-orang, lalu dia langsung kembali ke negerinya dan me- 
nyembelih kurban bersama penduduk di sekitarnya. 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Sesungguhnya syetan 
membawa orang-orang semacam itu agar banyak orang yang terpedaya, 
padahal pada diri mereka terdapat banyak hal yang bertentangan, di 
antaranya tidak menyempurnakan haji atau mereka melewati migat 
namun tidak berpakaian ihram.” 2 

Perkataan Pengarang, >+ merupakan nama jenis, yang menca- 
kup pohon apa pun. Di antara kebaikan Amirul-Mukminin Umar bin Al- 
Khaththab, bahwa ketika dia melihat banyak orang yang mendatangi 
pohon yang di sanalah diadakan Bai'at Ar-Ridhwan, maka dia meme- 
rintahkan untuk menebang pohon tersebut. 

Perkataan Pengarang, >, batu, merupakan nama jenis yang 
mencakup batu apa pun, termasuk pula batu besar di Baitul-Magdis, 
yang tidak boleh dijadikan alat untuk mencari barakah. Hajar Aswad pun 
tidak boleh dimintai barakah, tapi yang harus dilakukan ialah ibadah 
kepada Allah dengan cara mengusap atau menciumnya, sebagai bentuk 
ittiba' kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang dengan 
cara itulah akan diperoleh barakah pahala. Karena itulah Umar bin Al- 


120 Majmu' Al-Fatawa, (1/83). 
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Khaththab berkata, “Sesungguhnya aku benar-benar tahu bahwa eng- 
kau adalah batu yang tidak dapat mendatangkan mudharat dan manfaat. 
Sekiranya aku tidak melihat Rasulullah menciummu, tentu aku tidak 
akan menciummu.” Jadi, mencium Hajar Aswad merupakan ibadah 
mahdhah yang berbeda dengan apa yang dilakukan orang awam, yang 
beranggapan bahwa pada Hajar Aswad ada barakah yang dapat ditang- 
kap indera. Karena itulah ketika sebagian di antara mereka mengucap- 
kan salam, maka dia mengusapkan seluruh badannya, dengan niat 
mencari barakah. 

Lafadz La,,, dan sejenisnya, bisa berupa rumah, kubah, batu 
hingga ke batu di kuburan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Tidak boleh mengusap benda-benda itu untuk mencari barakah. Tapi 
jika seseorang mengusap besi untuk melihat apakah ia halus atau tidak, 
maka tidak apa-apa, kecuali jika dikhawatirkan perbuatan itu akan ditiru 
orang lain, maka tidak boleh mengusapnya. 


Firman Allah Ta'ala, 
PEI KA o E a aii 
Si i > Ea SP Ag SANG LM BA 


roz or O 


wy "hi SP Ng 


CA g Lah o’ a 


“Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap 
Lata dan Uzza dan Manat yang ketiga (sebagai anak perempuan 
Allah)? Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang 
tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak- 
bapak kalian mengada-adakannya. Allah tidak menurunkan suatu kete- 
rangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa nafsu 
mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka 
dari Rabb mereka.” (An-Najm: 19-23) 


Firman Allah, sid, Su 43f# “Maka apakah patut kalian (hai 
orang-orang musyrik) menganggap Lata dan Uzza”. Setelah Allah me- 
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nyebutkan masalah Mi'raj, dengan firman-Nya, “Demi bintang keuka 
terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru... 
Maka Allah berfirman, S1 &, oú si Id “Sesungguhnya dia telah 
melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabbnya yang paling besar.” 
(An-Najm: 18). Para ulama saling berbeda pendapat tentang firman Allah 


& z$, yang paling besar’, apakah ia maful dari ra`a ataukah merupa- 
kan sifat dari s4? 


Firman-Nya, SU merupakan maful dari s5. Makna yang ter- 
kandung, beliau telah melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yang paling 
besar. Atas dasar ini, maka maknanya, beliau telah melihat yang paling 
besar dari tanda-tanda kekuasaan. Pendapat kedua, maknanya bahwa 
beliau telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan yang paling besar. 
Inilah pendapat yang lebih benar, bahwa & 3 merupakan sifat dari o4% 
dan bukan merupakan maful dari css, karena apa yang beliau lihat 
bukan merupakan tanda-tanda kekuasaan yang paling besar. 


Setelah Allah menyebutkan apa yang dilihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam tanda-tanda kekuasaan ini, maka Allah berfir- 
man, “Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) meng- 
anggap Lata dan Uzza dan Manat yang ketiga (sebagai anak perem- 
puan Allah)?" Artinya, beritahukanlah kepadaku tentang keadaan dan 
keberadaan Lata dan Uzza jika dibandingkan dengan tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah yang agung itu. Sama sekali tidak ada artinya. Kalimat 
tanya ini untuk menunjukkan rendah dan hina terhadap berhala-berhala 
itu. 

Firman Allah, cw dapat dibaca dengan mentasydidkan ta' atau 
tanpa menyertakan tasydid. Yang pertama merupakan bacaan Ibnu 
Abbas. Atas dasar ini, berarti merupakan fa'il dari al-latta. Asal-muasal 
keberadaan berhala ini, tadinya ada seorang lelaki yang biasa mengolah 
tepung dengan air dan minyak samin untuk diberikan kepada orang- 
orang yang haji. Setelah dia meninggal dunia, mereka biasa berkerumun 
di sekitar kuburannya lalu mereka membuat patungnya. 

Adapun jika dibaca tanpa tasydid, maka al-lata diambilkan dari 
kata Allah atau dari ilah. Mereka mengambil sebagian dari asma” Allah 
untuk diberikan kepada berhala ini, lalu mereka menyebutknya al-lata. 
Berhala ini milik penduduk Tha'if dan orang-orang Arab di sekitar wilayah 
itu. 

Firman Allah, s5! merupakan mu'annats dari a'azzu, yaitu 
berhala yang disembah orang-orang Guraisy dan Bani Kinanah, yang 
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Sea 


diambilkan dari asma” Allah, Al-Aziz. Posisi berhala ini di sebuah kebun 
kurma di antara Makkah dan Tha 'if. 


Firman Allah, :& ada yang berpendapat, diambilkan dari kata al- 
mannan. Ada pula yang berpendapat, berasal dari kata al-muna, karena 
banyaknya darah hewan kurban yang ditumpahkan di dekatnya. Berhala 
ini berada di antara Makkah dan Madinah, milik Bani Hudzail dan 
Khuza'ah. Orang-orang Aus dan Khazraj mengagungkan berhala ini dan 
menyembelih kurban di sana saat haji. 

Firman-Nya, Sa D merupakan isyarat bahwa berhala yang 
kalian agungkan, yang kalian menyembelih dan menumpahkan darah 
hewan di dekatnya, merupakan benda-benda yang muta 'akhkhirah, 
'tercela dan hina'. Tiga berhala yang disembah di kalangan orang-orang 
Arab dan sekitarnya ini, tidak ada artinya apa-apa jika dibandingkan 
dengan apa yang dilihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang 
disebutkan hanya tiga berhala itu, karena itulah yang paling terkenal dan 
paling besar di kalangan bangsa Arab. 


Firman-Nya, Ae yaitu ayat-ayat yang paling lengkap setelahnya. 


Firman-Nya, AM 5, Sin £XI “Apakah (patut) untuk kalian (anak) 
laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan?” Kalimat tanya ini juga 
merupakan kalimat tanya pengingkaran terhadap orang-orang musyrik 
yang menjadikan bagi Allah anak-anak wanita, sedangkan bagi mereka 
sendiri adalah anak laki-laki. Jika yang lahir anak laki-laki, mereka ber- 
gembira dan bersuka cita. Tapi jika yang lahir anak wanita, maka wajah 
mereka langsung muram dan cemberut. Meskipun begitu mereka ber- 
kata, “Para malaikat adalah putri-putri Allah.” Jadi mereka menjadikan 
anak-anak wanita bagi Allah, naudzubillah, namun mereka menjadikan 
bagi mereka apa yang mereka sukai. 

Firman-Nya, s7 A3 ú Cb kata dhiza artinya semena-mena", 
tidak adil. Karena setidak-tidaknya jika kalian ingin membuat pemba- 
gian, maka berikan bagian bagi kalian berupa anak-anak wanita, dan 
jadikan bagi Allah anak laki-laki. Jika kalian memilih bagi diri kalian 
sendiri, yaitu anak laki-laki, dan kalian memberikan kepada Allah apa 
yang kalian benci, maka itu merupakan yang sama sekali tidak adil. 


z se IR 


Firman-Nya, adala ? 0 ta 3 dst aa Ka Su Wala KAH A 
“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak- hek 
kalian mengada-adakannya. Allah tidak menurunkan suatu kete- 
rangan pun untuk (menyembah)-nya”. Kata ganti dalam hiya kembali 
kepada berhala-berhala. Dengan kata lain, berhala-berhala ini (Lata, 
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Uzza dan Manat) yang kalian sebut sebagai tuhan dan kalian men- 
jadikannya sebagai sesembahan, hanyalah sekedar nama-nama yang 
kalian ciptakan sendiri, sementara Allah tidak menurunkan hujjah dan 
dalil keterangan untuk itu. Bahkan Allah Ta'ala menggugurkannya de- 
ngan firman-Nya, 

“(Kuasa Allah) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya 

Allah, Dialah Yang Hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka 

seru selain Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah 

Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Al-Hajj: 62) 

Asal makna as-sulthan dalam bahasa Arab ialah sesuatu yang ada 
sulthah. Jika dalam kedudukan ilmu, maka artinya 'ilmu'. Jika dalam 
posisi kedudukan, maka artinya ‘kedudukan’. Jika dalam kedudukan 
perintah dan larangan, maka artinya “perintah dan larangan'. Sebagai 
misal firman Allah, “Kalian tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan.” (Ar-Rahman: 33). Jadi makna as-sulthan di dalam ayat ini 
adalah kekuatan dan kemampuan. Begitu pula firman Allah, “Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pun untuk (menyembah)-nya”, yang 
berarti hujjah dan bukti keterangan. 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 


= á r 2 o v 4 ad a a o3 i 

I ap Ih oki 
“Sulthan adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali.” (Di- 
riwayatkan Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad).?' 


Makna sulthan di sini ialah orang yang di tangannya ada perintah 
dan larangan. 


Firman-Nya, sin Y Ops ò} makna in di sini ialah ma, ‘tidak’. 
Tanda makna ini, karena setelah itu disebutkan illa, seperti firman Allah 
yang lain, - m SU ya “Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
malaikat yang mulia.” (Yusuf: 31). Maknanya, « & 55 ka Y is C, Contoh 
lain firman Allah Ta'ala, pd J "3 Y Nia o “Ini tidak lain hanyalah per- 
kataan manusia”. (Al-Muddatstsir: 25). Maknanya, Ad J oyo ou, 
Contoh lain firman Allah Ta'ala, 4 fa Y a yaa 5 o, “Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan” (An-Najm: 23). Maknanya, 
KAS y: By SA ú. Sangkaan yang mereka lakukan, bahwa berhala-berhala 


12! Dari hadits Aisyah. Diriwayatkan Abu Dawud Kitab An-Nikah, Bab “Fi Al-Wali” 
(2/568) dan ia tidak berkomentar tentang hadits ini; At-Tirmidzi Kitab An-Nikah, Bab “La 
Nikaha Nila bi Wali” no. 1102 dan ia berkata: hadits ini Hasan: Ibnu Majah Kitab Ar-Nikah, 
Bab “La Nikaha Illa bi Wali” (1/605); Ahmad (1/47, 66, 166, 260). 
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itu merupakan tuhan, bahwa bagi Allah adalah anak-anak wanita dan 
bagi mereka adalah anak laki-laki. Padahal sangkaan tidak mendatang- 
kan kebenaran sedikit pun, seperti yang difirmankan Allah dalam ayat 
lain. 

Firman-Nya, a S4 ú, “Dan apa yang diingini oleh hawa 
nafsu mereka”, mereka juga mengikuti apa yang diingini hawa nafsu. Ini 
merupakan sesuatu yang paling berbahaya terhadap manusia, ketika dia 
mengikuti apa yang diingini hawa nafsu. Orang yang menyembah Allah 
karena hawa nafsu adalah orang yang tidak menyembah Allah secara 
hakiki, tapi dia menyembah akal dan hawa nafsunya. Firman Allah, 
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsu- 
nya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan 
ilmu-Nya.” (Al-Jatsiyah: 23). Adapun orang yang menyembah Allah ber- 
dasarkan petunjuk, maka dialah yang berada pada kebenaran. 

Firman-Nya, Sapi E 5 o Mai 13, “Dan sesungguhnya telah da- 
tang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka”, petunjuk itu datang 
kepada mereka lewat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka sela- 


yaknya mereka mengikuti petunjuk dengan mengabaikan hawa nafsu. 


Korelasi Hadits Ini dengan Topik Pembicaraan 


Bahwa mereka meyakini berhala-berhala itu mendatangkan man- 
faat dan mudharat kepada mereka, karena itulah mereka mendatangi- 
nya, berdoa kepadanya, menyembelih kurban di dekatnya. Adakalanya 
Allah menguji seorang hamba, sehingga mendapatkan apa yang dia 
inginkan, berupa manfaat yang datang dan mudharat yang disingkirkan 
dengan melakukan syirik. Itu semata merupakan ujian dari Allah. 
Masalah ini sudah dijelaskan di atas, bahwa adakalanya Allah menguji 
dengan memudahkan jalan kemaksiatan baginya, supaya Allah menge- 
tahui orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya. 


Dari Abu Waqid Al-Laitsi, dia berkata, 
Hd ld AA Len ` E P 0 
te ad a rada a 


BA 90 r 


akan f G Oh Ga DA SA Hk JSI DE ji Ag 


25 r 


Dh i pei a JA 6 ad au Ups SI n i Jú 
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aa a Ape Jú bgi Dh e aS bg 


JA D (Aa 


SEA Cfa Ka Dean dpan i 
Arga Tana 


“Kami pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke 
Hunain dan kami masih dekat dengan masa kekufuran, sementara 
orang-orang musyrik mempunyai sebatang pohon bidara yang 
biasanya mereka berkeliling di sekitarnya dan menggantungkan 
senjata di sana, yang sebutannya Dzatu Anwath. Ketika kami berjalan 
melewati sebatang pohon bidara, maka kami berkata, Wahai 
Rasulullah, buatlah untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka 
mempunyai Dzatu Anwath '. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Allahu Akbar, sesungguhnya itu adalah tradisi. 
Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, apa yang kalian katakan itu 
sama dengan apa yang dikatakan Bani Israil kepada Musa, “Buatlah 
untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala) '. Musa menjawab, “Sesungguhnya kamu ini 
adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Allah) (Al-A'raf 138). 
Kalian benar-benar akan mengikuti tradisi orang-orang yang sebelum 
kalian. ” (Diriwayatkan a 


GB 


Perkataan Abu Wagid, dr 3 Pura FI Ie ài Jy ro) & Er “Kami pergi 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam”, artinya setelah 
Fathu Makkah, karena setelah itu, penduduk Tsagif dan. Hawazin meng- 
himpun pasukan dalam jumlah yang besar. Maka beliau mendatangi 
mereka dengan pasukan berkekuatan dua belas ribu prajurit: dua ribu 
dari penduduk Makkah (yang baru masuk Islam) dan sepuluh ribu dari 
penduduk Madinah. Ketika mereka berangkat dengan kekuatan yang 
sangat besar itu, mereka berkata, “Pada hari ini sekali-kali kita tidak akan 
dikalahkan karena jumlah yang sedikit.” 


2 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5/218); At-Tirmidzi Abwab Al-Fitan 
Bab “Ma Ja'a: Latarkabunna Sunana Man Kana Qablakum” (6/343) dan ia berkata, “Hadits 
ini hasan shahih, Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah no. 76; Ibnu Hibban no. 1835: Ath- 
Thabrani dalam Al-Kabir no. 3290, Al-Baihaqi dalam Al-Ma'rifah (1/108). 
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Mereka ujub terhadap diri sendiri karena jumlah mereka banyak. 
Tapi Allah menjelaskan bahwa kemenangan itu ada di sisi Allah dan 
bukan karena jumlah prajurit yang banyak. Firman Allah, 
“Sesungguhnya Allah telah menolong kalian (hai orang-orang 
Mukmin) di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) Pepe- 
rangan Hunain, yaitu di waktu kalian menjadi congkak karena 
banyaknya jumlah kalian, maka jumlah yang banyak itu tidak 
memberi manfaat kepada kalian sedikit pun, dan bumi yang luas itu 
telah terasa sempit oleh kalian, kemudian kalian lari ke belakang 
dengan bercerai-berai.” (At-Taubah: 25) 


Ketika mereka memasuki Lembah Hunain, ternyata orang-orang 
musyrik bersembunyi di lembah tersebut dan berhasil dengan taktik yang 
mereka terapkan, yang membuat orang-orang Muslim lari kocar-kacir 
dan meninggalkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga 
yang tersisa bersama beliau tidak lebih dari seratus orang, namun pada 
akhirnya kemenangan berpihak kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan kaum Muslimin. Segala puji bagi Allah. 


Perkataannya, Aa merupakan jama' dari hadits, artinya dekat 
dengan masa kekufuran. Abu Wagid menyebutkan hal itu sebagai alasan 
atas permintaan dan usulan mereka. Sekiranya iman sudah tertanam di 
dalam hati mereka, tentunya mereka tidak akan memintanya. 

Perkataannya, “ite TA en artinya berada di dekatnya. Ukuf artinya 
keberadaan sesuatu, seperti firman-Nya, “Sedang kalian berada di da- 
lam masjid.” (Al-Baqarah: 187). 

Perkataannya, BAN artinya mereka menggantung senjata di 
pohon tersebut, dengan maksud untuk mencari barakah. 

Perkataannya, is 38, artinya pohon tersebut diberi julukan 
dzatu anwath, karena di sanalah senjata digantungkan, dengan harapan 
untuk mendapatkan barakah. Pada saat itu para shahabat berkata 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Buatlah untuk kami dzatu 
anwath seperti mereka mempunyai dzatu anwath.” Artinya pohon 
bidara tempat menggantung senjata, dalam rangka mencari barakah 
dari pohon itu. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Allahu Akbar”. Beliau bertakbir karena menganggap ini merupakan 


. masalah yang besar. Artinya sebagai keheranan terhadap permintaan itu 


dan bukan merupakan kesenangan karenanya. Bagaimana mungkin 
mereka mengajukan permintaan itu, padahal mereka telah beriman 
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bahwa tidak ada llah melainkan Allah? Beliau bersabda, “Innaha as- 
sunan”, artinya jalan yang ditempuh para hamba. 

Sabda beliau, KE RL nd Ap La F3 JOS oag ca, 4 sás 
PATI sa artinya sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Aii wa wa Sallam 
membandingkan apa yang mereka katakan itu dengan apa yang dika- 
takan Bani Israil kepada Musa, “Buatlah untuk kami tuhan sebagaimana 
mereka mempunyai tuhan.” Kalian meminta dzatu anwath, sebagai- 
mana orang-orang musyrik mempunyai dzatu anwath. 

Sabda beliau, o% ui Si, artinya bahwa jiwa beliau ada di 
Tangan-Nya, bukan dari sisi kekuasaan Allah untuk menghidupkan dan 
mematikan jiwa saja, tapi juga dari sisi pengurusan dan penanganannya. 
Tidak ada satu pun binatang melata melainkan Allah memegang ubun- 
ubunnya. 


Sabda beliau, Ss i OS Lp ie LSI, artinya kalian benar-benar 
akan melakukan seperti apa yang mereka lakukan, kalian akan menga- 
takan seperti apa yang mereka katakan.” Kalimat ini tidak dimaksudkan 
melainkan sebagai penetapan. Yang dimaksudkan darinya ialah peringat- 
an. Karena sebagaimana yang diketahui, tradisi orang-orang sebelum 
kita yang terjadi, merupakan tradisi yang sesat, seperti kebiasaan mereka 
yang meminta tuhan selain Allah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak memperingatkan umatnya agar tidak mengikuti kese- 
satan dan pelanggaran umat-umat terdahulu. 

Penguat hadits ini ialah perkataan, Lt, 25 A KS Nona ai 

“Buatlah untuk kami dzatu anwath sebagaimana mereka mempunyai 
dzatu anwath." Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari 
mereka. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat-ayat dalam surat An-Najm. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat-ayat dalam surat An-Najm, yaitu firman Allah, 
“Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap 
Lata dan Uzza dan Manat yang ketiga (sebagai anak perempuan 
Allah)? Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan untuk Allah 
(anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang 
tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak- 
bapak kalian mengada-adakannya. Allah tidak menurunkan suatu 
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keterangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini oleh hawa 
nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada 
mereka dari Rabb mereka.” (An-Najm: 19-23). Tafsir tentang ayat-ayat 
ini sudah disampaikan di atas. Allah mengingkari mereka yang me- 
nyembah Lata dan Uzza, dengan menggunakan kalimat tanya yang 
menunjukkan penghinaan dan pelecehan terhadap berhala-berhala itu. 


Kedua: Mengetahui gambaran masalah yang mereka pinta. 


Ketiga: Para shahabat tidak jadi mengerjakan apa yang mereka 
kehendaki. 


Keempat: Mereka bermaksud mendekatkan diri kepada Allah dengan 
hal itu, dengan anggapan bahwa yang demikian itu disukai Allah. 


Kelima: Bahwasanya mereka (para shahabat) jika tidak mengetahui 
hal itu; maka selain mereka lebih layak untuk tidak mengetahuinya. 


Kedua: Mengetahui gambaran masalah yang mereka pinta, bahwa 
mereka meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
membuatkan bagi mereka dzatu anwath seperti dzatu anwath yang 
dimiliki orang-orang musyrik. Mereka ingin mencari barakah dari pohon 
itu dan bukan bermaksud menyembahnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
tabaruk kepada pohon dilarang, karena yang demikian itu merupakan 
tradisi umat-umat terdahulu yang tersesat. 


Ketiga: Para shahabat tidak jadi mengerjakan apa yang mereka 
kehendaki, yaitu menggantungkan senjata di pohon, yang tadinya me- 
reka meminta kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menetapkan hal itu, bahkan mereka meminta untuk membuat hal itu 
bagi mereka. 


Keempat: Mereka bermaksud mendekatkan diri kepada Allah de- 
ngan hal itu, dengan anggapan bahwa yang demikian itu disukai Allah. 
Kata, bidzalika dengan menggantungkan senjata di pohon atau seje- 
nisnya. Karena anggapan inilah mereka memahaminya sebagai ibadah. 

Kelima: Bahwasanya mereka (para shahabat) jika tidak menge- 
tahui hal itu, maka selain mereka lebih layak untuk tidak mengetahuinya, 
karena tidak diragukan bahwa para shahabat adalah orang-orang yang 
lebih mengetahui agama Allah. Jika para shahabat saja tidak tahu bahwa 
tabaruk kepada pohon termasuk jenis menjadikannya sebagai tuhan, 
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maka selain mereka lebih layak untuk tidak mengetahuinya. Tujuan 
pengarang dari hal ini, agar kita tidak terpedaya oleh amal manusia, 
karena amal manusia terjadi karena berangkat dari ketidaktahuan. Yang 
menjadi pertimbangan ialah apa yang ditunjukkan syariat dan bukan 
karena amal manusia. 


Keenam: Bahwasanya mereka mendapatkan kebaikan dan janji 
ampunan, yang tidak didapatkan selain mereka. 
Ketujuh: Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menerima alasan, bahkan beliau menolak mereka dengan bersabda, 


Pi A1 “Allahu Akbar. LA 4i Itu adalah tradisi para hamba. 


sS DS Ya a SA Kalian benar-benar akan mengikuti tradisi orang- 


orang yang sebelum kalian.” Beliau menegaskan masalah dengan tiga 
macam ini. 


Keenam: Bahwasanya mereka mendapatkan kebaikan dan janji 
ampunan, yang tidak didapatkan selain mereka. Hal ini dapat diketahui 
dari beberapa ayat, seperti firman Allah, 


“Tidak sama di antara kalian orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sebelum Penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) 
dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik.” (Al-Hadid: 10) 

Para shahabat Radhiyallahu Anhum menfiliki banyak kebaikan, 
janji ampunan dan sebab-sebab ampunan, yang tidak didapatkan orang- 
orang selain mereka. Meskipun begitu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menerima alasan mereka atas permintaan ini. 

Ketujuh: Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menerima alasan, bahkan beliau menolak mereka dengan ber- 
sabda, si & “Allahu Akbar. LAN Itu adalah tradisi para hamba. 
„SÉ; OS Lp 2 SA Kalian benar-benar akan mengikuti tradisi orang- 
orang yang sebelum kalian.” Beliau menegaskan masalah dengan tiga 
macam ini, yaitu ucapan “Allahu Akbar”. Kemudian sabda beliau, 
“Itu adalah jalan para hamba.” Lalu sabda beliau, “Kalian benar-benar 
akan mengikuti...” Beliau menggunakan cara penekanan seperti ini, 
karena takbir merupakan pengagungan terhadap perkara yang mereka 
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pinta. Yang kedua "Jd 4% merupakan peringatan, dan yang ketiga 
„SÍ; SS La SL LS juga merupakan peringatan. 


Kedelapan: Yang dimaksud dengan urusan yang besar, karena 
permintaan mereka seperti permintaan Bani Israil, ketika mereka 
berkata kepada Musa, “Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan.” 


Kesembilan: Bahwasanya penafian hal ini termasuk makna Ja ilaha 
illallah, dengan detail dan kerahasiaannya. 


Kesepuluh: Bahwasanya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa sumpah untuk menguatkan fatwa, dan beliau tidak bersumpah 
melainkan untuk kemaslahatan. 


Kedelapan: Yang dimaksud dengan urusan yang besar, karena 
permintaan mereka seperti permintaan Bani Israil, ketika mereka berkata 
kepada Musa, “Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa tuhan”. Para shahabat meminta disedia- 
kan pohon bidara untuk dimintakan barakah dengannya seperti yang 
dilakukan orang-orang musyrik. Sementara Bani Israil meminta tuhan 
seperti tuhan-tuhan yang dimiliki umat lain. Masing-masing dari dua 
permintaan ini menafikan tauhid, karena tabaruk kepada pohon meru- 
pakan jenis syirik, dan menjadikannya sebagai tuhan merupakan syirik 
yang nyata. 

Kesembilan: Bahwasanya penafian hal ini termasuk makna Ia 
ilaha illallah, dengan detail dan kerahasiaannya. Artinya, bahwasanya 
penafian tabaruk kepada pohon atau sejenisnya termasuk makna Ia 
ilaha illallah, karena la ilaha illallah menafikan segala tuhan selain 
Allah, menafikan uluhiyah selain Allah. Begitu pula barakah yang tidak 
akan datang dari selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Kesepuluh: Bahwasanya sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berupa sumpah untuk menguatkan fatwa, dan beliau tidak ber- 
sumpah melainkan untuk kemaslahatan, yaitu dalam sabda beliau, 
“Demi yang jiwaku ada di Yangan-Nya....” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bersumpah melainkan untuk kemaslahatan, atau untuk 
menolak mudharat dan kerusakan. Bukan berarti beliau, orang yang 
suka bersumpah karena sebab apa pun seperti kebiasaan manusia. 
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Kesebelas: Bahwasanya syirik ada yang ashghar dan ada yang akbar, 


karena mereka tidak murtad karena hal ini. 


Kesebelas: Bahwasanya syirik ada yang ashghar dan ada yang 
akbar, karena mereka tidak murtad karena hal ini, karena mereka tidak 
meminta membuat dzatu anwath untuk ibadah, tapi untuk tabaruk. 
Syirik ada yang ashghar dan ada yang akbar, ada yang tersembunyi dan 
ada yang tampak. 

Syirik akbar ialah yang mengeluarkan manusia dari agama. Se- 
dangkan syirik ashghar tidak seperti itu. Kalimat ini (tidak seperti itu) 
bukan merupakan timbangan yang jelas. Karena itulah para ulama saling 
berbeda pendapat tentang batasan syirik ashghar. Ada dua pendapat: 

1. Syirik ashghar ialah segala sesuatu yang disebut pem-buat syariat 
sebagai syirik dan ditunjukkan nash, tapi bukan syirik akbar, 
seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Barangsiapa bersumpah dengan selain nama Allah, maka dia te- 
lah berbuat syirik.” (Diriwayatkan Abu Daud dan lain-lainnya)'? 

Ini merupakan syirik ashghar, karena ada beberapa nash lain yang 
menunjukkan bahwa sekedar bersumpah dengan selain nama 
Allah tidak mengeluarkan dari agama. 


2. Syirik ashghar bisa menjadi sarana ke syirik akbar, .meskipun 
syariat tidak menyebutnya syirik, seperti seseorang bersandar ke- 
pada sesuatu sebagaimana penyandarannya kepada Allah, tapi dia 
tidak menjadikannya sebagai tuhan yang disembah. Yang demi- 
kian ini merupakan syirik ashghar, karena penyandaran seperti 
penyandaran kepada Allah ini, bisa berakhir menjadi syirik akbar. 
Definisi ini lebih luas daripada definisi pertama. Yang pertama 

- menolak penyebutannya terhadap sesuatu bahwa itu merupakan 
syirik kecuali jika ada dalil. Sedangkan yang kedua membuat se- 


12 Pari hadits Ibnu Umar, Diriwayatkan Abu Dawud Kitab Al-diman Bab “Fi 
Karahiyah Al-Halaf bil Aaba” (3/570); dan ia tidak berkomentar tentang hadits ini: At- 
Tirmidzi Kitab An-Nudzur, Bab “Karahiyah Al-Halaf bi Ghairillah” no. 1535: dan ia 
menghasankannya, Ath-Thayalisi no. 1896, Ibnu Hibban no. 1177, Al-Hakim (1/18, 4/297) 
dan ia menshahihkannya atas syarat keduanya, dan ditetapkan Adz-Dzahabi: Ahmad dalam 
Al-Musnad (2/34, 69). 
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gala sarana syirik menjadi syirik. Boleh jadi kita dapat mengatakan 
berdasarkan definisi ini, “Sesungguhnya segala kemaksiatan me- 
rupakan syirik ashghar, karena pendorong kepadanya ialah hawa 
nafsu. Firman Allah, 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 

nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya sesat ber- 

dasarkan ilmu-Nya?” (Al-Jatsiyah: 23) 

Atas dasar inilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
sebutan syirik kepada orang yang meninggalkan shalat, meskipun dia 
tidak melakukan syirik. Beliau bersabda, 


Kg ho ON EA 1 orr S Gp zoor 
a gr ASI SAN 539 Jera Sa 
“Batas antara seseorang dan antara syirik dan kufur ialah mening- 


galkan shalat.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, 
Ibnu Hibban, Al-Hakim dan Ahmad)’ 


Alhasil Pengarang berkata, sesungguhnya syirik itu ada yang akbar 
dan ada yang ashghar, karena mereka tidak murtad karena syirik ini. 
Masalah ini sudah dikupas di atas. Syirik ada yang tampak dan ada yang 
tersembunyi. Sebagian ulama mengatakan, yang tampak dan yang 
tersembunyi adalah akbar dan ashghar. Sebagian yang lain berkata, 
syirik yang tampak ialah yang tampak di mata manusia, baik ashghar 
maupun akbar, seperti bersumpah dengan selain Allah dan sujud kepada 
berhala. Sedangkan yang tersembunyi ialah yang tidak diketahui ma- 
nusia, baik yang akbar maupun ashghar, seperti riya’, meyakini sesem- 
bahan selain Allah. 


Ada yang berpendapat, sesungguhnya syirik yang tampak ialah 
yang tampak urusannya dan jelas sebagai kemusyrikan, meskipun 
ashghar. Sedangkan yang tersembunyi ialah yang keadaannya tidak 
seperti itu. 


Mana di antara keduanya yang tidak diampuni? Menurut Syaikhul- 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, syirik tidak diampuni Allah mes- 
kipun syirik ashghar, yang didasarkan kepada keumuman firman Allah, 


14 Diriwayatkan At-Tirmidzi Kitab Abwab Al-Iman, Bab “Ma Ja'a fi Tarki Ash- 
Shalat” (9/2613) dan ia berkata, “Hadits ini hasan, shahih, gharib”: An-Nasa'i, Kitab Ash- 
Shalat, Bab “Al-Hukmu fi Tarik Ash-Shalat” (1/231); Ibnu Majah, Kitab Igamat Ash-Shalat 
Bab “Ma Ja'a Fiman Taraka Ash-Shalat” no. 1079, Ibnu Hibban sebagaimana dalam Maurid 
no. 255, Al-Hakim (1/7) dan ia menshahihkannya dan ditetapkan Adz-Dzahabi; Ahmad 
dalam Al-Musnad (5/346). 
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maaa 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, ....” (An-Nisa': 116) 


Lafazh 4 372 of didahului dengan mashdar yang tidak tampak, 
makna yang terkandung yaitu syirkan bihi, berupa nakirah dalam 
bentuk penafian, sehingga berlaku untuk umum.'? 

Sebagian ulama menyatakan, syirik ashghar termasuk dalam 
kehendak Allah. Yang dimaksud dengan 4 5:5 of ialah syirik akbar. 
Adapun syirik ashghar tetap diampuni, karena tidak mengeluarkan dari 
agama. Setiap dosa yang tidak mengeluarkan dari agama, ada di bawah 
kehendak Allah. Bagaimana pun juga, orang yang melakukan syirik 
ashghar berada dalam bahaya, karena ia lebih besar daripada dosa 
besar. Ibnu Mas'ud berkata, “Aku lebih suka bersumpah dengan nama 
Allah secara dusta daripada aku bersumpah dengan selain-Nya secara 
jujur.” 


Kedua belas: Perkataan mereka, “Kami masih dekat dengan masa 


kekufuran”, hal ini menunjukkan bahwasanya selain mereka 
mengetahui hal itu. 


Kedua belas: Perkataan mereka, “Kami masih dekat dengan masa 
kekufuran”, merupakan alasan mengapa mereka meminta seperti itu, 
yaitu meminta agar beliau membuat bagi mereka dzatu anwath. Mereka 
beralasan dengan kebodohan mereka, karena mereka belum lama me- 
ninggalkan kekufuran. Adapun selain mereka yang lebih dahulu masuk 
Islam, mengetahui hal itu. Atas dasar ini dapat kita katakan, sesung- 
guhnya seharusnya seseorang mengajukan alasan tentang perkataan 
atau perbuatannya, agar tidak menyeret dirinya kepada ucapan atau 
sangkaan yang tidak ada padanya. Hal ini ditunjukkan hadits Shafiyah, 
ketika dia didampingi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat 
beliau itikaf, lalu lewat dua orang dari kalangan Anshar, yang kemudian 


125 Ar-Radd 'alal-Bakri, hal. 146. 

126 Diriwayatkan Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf, 8/469, Ath-Thabrani dalam Al- 
Kabir, no. 8902. Menurut Al-Mundziri dalam At-Targhib, 3/607 dan Al-Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id, 4/177, para rawinya shahih. 3 
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mereka buru-buru hendak pergi. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ia adalah Shafiyah bintu Huyai.”'? 


Ketiga belas: Mengucapkan takbir ketika merasa heran: berbeda 
halnya dengan orang yang membenci. 


Keempat belas: Saddudz-dzara `i. 


Kelima belas: Larangan menyerupai orang-orang jahiliyah. 


Ketiga belas: Mengucapkan takbir ketika merasa heran, yang di- 
dasarkan kepada sabda beliau dalam peristiwa ini. Dengan kata lain, 
Allah lebih besar dan agung untuk disekutukan. Dalam riwayat At- 
Tirmidzi disebutkan bahwa beliau mengucapkan subhanallah.'8 Artinya, 
mensucikan Allah dari apa-apa yang tidak patut bagi-Nya. 

Keempat belas: Saddudz-dzara '", yang dimaksudkan adz- 
dzara '1 ialah ‘cara atau jalan yang menghantarkan kepada’. Dzara`i' 
asy-syai ` artinya ‘cara atau jalan sesuatu’. Adz-dzara `i ada dua macam: 


a. Jalan kepada sesuatu yang diharapkan. Yang demikian ini tidak 
perlu dicegah dan ditutup, tapi justru harus dibuka dan diha- 
rapkan. 


b. Jalan kepada sesuatu yang tercela. Yang demikian ini harus 

dicegah dan ditutup. Inilah yang dimaksudkan Pengarang. 

Dzatul-anwath merupakan jalan atau sarana kepada syirik akbar. 
Jika mereka menggantungkan senjata di atasnya (dzatul-anwath) dan 
mencari barakah kepadanya, maka syetan akan meningkatkan per- 
buatan itu kepada penyembahannya dan meminta keperluan kepadanya 
secara langsung. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mencegah jalan tersebut. 

Kelima belas: Larangan menyerupai orang-orang jahiliyah, yang 
didasarkan kepada sabda beliau, “Apa yang kalian katakan seperti apa 
yang dikatakan Bani Israil”, lalu beliau mengingkari perkataan mereka. 
Dari sini kita mengetahui bahwa makna jahiliyah tidak terbatas hanya 


127 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4l-Ftikaf, Bab “Hal Yakhruj Al-Mu'takif Liha- 
waijihi Ila Babil Masjid” (2/67). 

128 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5/218); At-Tirmidzi, Abwab Al-Fitan, 
Bab “Ma Ja'a : Latarkabunna Sunana Man Kana Oablakum” (6/343) dan ia berkata, “Hadits 
ini hasan shahih”; Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah no. 76: Ibnu Hibban no. 1835; Ath- 
Thabrani dalam Al-Kabir no. 3290, Al-Baihaqi dalam 4/-Ma'ifah (1/108). 
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pada zaman sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tapi setiap 
orang yang tidak mengetahui kebenaran. Bahkan setiap orang yang 
melakukan perbuatan orang-orang jahiliyah, maka dia termasuk orang- 
orang jahiliyah. 


Keenam belas: Marah ketika mengajar. 


Ketujuh belas: Kaidah yang bersifat umum tentang sabda beliau, 
“Itu merupakan tradisi.” 


Kedelapan belas: Bahwasanya ini merupakan sebagian dari 
pengabaran nubuwah, yang benar-benar terjadi seperti yang 
dikabarkan. 


Keenam belas: Marah ketika mengajar. Tapi hadits ini tidak secara 
jelas menunjukkan tindakan ini. Boleh jadi hal itu merupakan perban- 
dingan dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allahu Akbar. 
Itu merupakan tradisi...” Karena kekuatan perkataan ini bisa men- 
cerminkan kemarahan. 

Ketujuh belas: Kaidah yang bersifat umum tentang sabda beliau, 
“Itu merupakan tradisi.” Dengan kata lain, umat ini akan mengikuti 
tradisi umat sebelumnya. Ini bukan berarti pembolehan, tapi justru me- 
rupakan peringatan, seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Umat ini akan terpecah-belah menjadi tujuh puluh tiga golongan, 

yang semuanya berada di dalam neraka kecuali satu golongan 

saja. "2 . 

Beliau juga bersabda, 

“Benar-benar akan terjadi dari umatku orang-orang yang meng- 

halalkan zina dan sutera....” (Diriwayatkan Al-Bukhari)" 

“Sesungguhnya wanita akan pergi dari tempat ini ke tempat ini, 

tidak takut kecuali kepada Allah.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)?" 


12? Dari hadits Abu Hurairah. Ditakhrij Ahmad (2/332), Abu Dawud (4596), At- 
Tirmidzi (2640), Ibnu Majah (3991), Ibn Abi Ashim (66), Ibn Hibban (3991), dan hadits ini 
dishahihkan At-Tirmidzi dan Al-Hakim. 

130 Diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan bentuk jazm, Kitab Al-Asyribah 
Bab “Fiman Yastahiliu Al-Khamr wa Yusammihi Bigrairi Ismih?” (4/13). 

13! Dari hadits Adi bin Hatim. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Manaqib, Bab 
“Alamat An-Nubuwwah” (2/527). 
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- 


Masih banyak masalah lain yang diberitakan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam akan terjadi, yang disertai dengan pengharamannya. 

Kedelapan belas: Bahwasanya ini merupakan sebagian dari pe- 
ngabaran nubuwah, yang benar-benar terjadi seperti yang dikabarkan, 
yakni mengikuti tradisi terdahulu. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


pernah menyampaikan pidato kepada manusia di Arafah, dengan ber- 
sabda, 


o - Ê o 2g 2... P) 
r at r . a A Is ha Ez £ a DA ` 
SA a a a ol al A oead Ol 


‘Sesungguhnya syetan sudah merasa putus asa untuk disembah 
orang-orang yang shalat di Jazirah Arab’.™? 


Tapi bagaimana dengan kenyataan bahwa penyembahan ke- 
pada syetan tetap ada di sana?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Pengabaran Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang keputusasaan syetan tidak menunjukkan 
ketiadaan kejadiannya, tapi bisa saja hal itu terjadi. Berbeda dengan apa 
yang akan dilakukan syetan. Sebab kuk disembah di Jazirah 
Arab kecuali Allah. Tapi hikmah Allah enggan kecuali menjadikan hal itu. 
Bahkan dapat kita katakan, hal itu pasti terjadi, agar tidak ada yang 
berkata bahwa semua perbuatan yang terjadi di Jazirah Arab bukan 
merupakan syirik. Sebagaimana yang diketahui, Syaikh Muhammad bin 
Abdul-Wahhab Rahimahullah melakukan gebrakan pembaruan tauhid 
di Jazirah Arab, karena pada saat itu manusia membaur antara yang 
musyrik dan tidak musyrik. 

Sementara hadits ini mengabarkan apa yang terjadi pada diri 
syetan pada saat itu, tetapi tidak menunjukkan ketiadaan kejadiannya. 
Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian 
benar-benar akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian.” Ini 
merupakan seruan yang ditujukan kepada para shahabat, yang ketika itu 
mereka berada di Jazirah Arab. 


732 Dari hadits Jabir. Diriwayatkan Muslim, Kitab Sifat Al-Munafigin, Bab “Tahrisy 
Asy-Syaithan” (4/2166). 
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Kesembilan belas: Bahwasanya setiap hal yang dicela Allah yang 


diperuntukkan orang-orang Yahudi dan Nasrani di dalam Al-Qur'an, 
juga berlaku bagi kita. 


Kesembilan belas: Bahwasanya setiap hal yang dicela Allah yang 
diperuntukkan orang-orang Yahudi dan Nasrani di dalam Al-Qur'an, 
juga berlaku bagi kita. Tapi hal ini tidak berlaku secara mutlak dan me- 
nurut zhahirnya. Perkataan Pengarang “berlaku bagi kita”, bisa ditakwili 
untuk sebagian di antara kita. Yang dimaksudkan adalah untuk sego- 
longan orang dan bukan untuk semua orang, seperti yang dikatakan 
para ulama tentang firman Allah, “Wahai golongan jin dan manusia, 
apakah belum datang kepada kalian rasul-rasul dari golongan kalian 
sendiri?” (Al-An'am: 130). Para rasul berasal dari jenis manusia saja. 

Jika terjadi penyerupaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
maka celaan yang ditujukan kepada mereka juga ditujukan bagi kita. 
Tidak ada sesuatu yang mendominasi diri manusia melainkan pada 
dirinya ada keserupaan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Orang 
yang bermaksiat kepada Allah berdasarkan pengetahuan berarti pada 
dirinya ada keserupaan dengan orang-orang Yahudi. Orang yang me- 
nyembah Allah karena kesesatan berarti pada dirinya ada keserupaan 
dengan orang-orang Nasrani. Orang yang mendengki orang lain karena 
karunia yang diberikan Allah kepadanya, berarti pada dirinya ada kese- 
rupaan dengan orang-orang Yahudi. Begitu seterusnya. 

Jika yang dimaksudkan Pengarang bahwa keserupaan itu terjadi di 
tengah umat untuk satu perkara, maka itu didasarkan kepada kemu- 
tlakan dan zhahirnya, karena memang hanya sedikit yang bisa selamat 
dari hal itu. Tapi jika celaan yang ditujukan kepada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani itu untuk semua celaan, yang juga berlaku umum untuk 
umat ini, maka pengertian ini tidak dapat diterima. 
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Kedua puluh: Bahwasanya telah ditetapkan para ulama bahwa seluruh 
ibadah ialah yang didasarkan kepada perintah. Sehingga di sini ada 
peringatan tentang beberapa pertanyaan kubur yang diajukan kepada 

manusia. “Siapa Rabb-mu?” Sudah jelas. Tentang pertanyaan, “Siapa 

nabimu?” Merupakan pengabaran beliau mengenai berita-berita gaib. 
Tentang pertanyaan, “Apa agamamu?” Termasuk dalam perkataan 

mereka, “Buatlah bagi kami tuhan ...” dan seterusnya. 


Kedua puluh: Bahwasanya telah ditetapkan para ulama bahwa 
seluruh ibadah ialah yang didasarkan kepada perintah...” dan seterus- 
nya, sudah jelas bahwa pijakan ibadah adalah perintah. Ibadah yang tidak 
ditetapkan Pembuat Syariat, itu bid'ah. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


P Pon 
Bhopal Aof oo 


33 3 Vol ade Ona AE Jala 


“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan tidak menurut perintah 
kami, maka ia tertolak.” (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim)” 
Beliau juga bersabda, 


tpr B3 ð z o - 3 
IMO Telu JS Ob UAN SEA AU 

“Jauhilah oleh kalian hal-hal baru yang diada-adakan, karena 

sesungguhnya setiap bid'ah adalah kesesatan.” (Diriwayatkan Abu 

Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)" 

Siapa yang beribadah dengan suatu pola tertentu, maka dia 
dituntut untuk menghadirkan dalil, karena dasar dalam ibadah adalah 
larangan hingga ada dalil yang menunjukkan pensyariatannya. Adapun 
untuk urusan makanan, mu'amalah, adab, pakaian dan lain sebagainya, 
maka dasar hukumnya adalah pembolehan, kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya. 

Perkataan Pengarang, “Tentang beberapa pertanyaan kubur yang 
diajukan kepada manusia. “Siapa Rabb-mu? Siapa nabimu? Apa agama- 


8 Dari hadits Aisyah. Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Aqdhiyah, Bab “Nagdhu Al- 
Ahkam Al-Bathilah” (3/1343). 

38 Dari hadits Al-Irbadh bin Sariyah. Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab As-Sunnah 
Bab “Luzum As-Sunnah” (5/13), At-Tirmidzi, Kitab 41-/lm, Bab “Al-Akhdzu Bissunnah” 
no. 2678, dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih”, Ibnu Majah dalam 4I-Mugaddimah, Bab 
“Ittiba' Sunnah Al-Khulafa” no. 42. 
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mu?” Di sini terkandung dalil tentang tiga pertanyaan di dalam kubur. 
Maksudnya, itu bukan merupakan dalil bahwa manusia akan ditanya di 
dalam kuburnya, tapi itu merupakan dalil tentang penetapan rububiyah, 
nubuwah dan ibadah. 

Pertanyaan “Siapa Rabb-mu?” sudah jelas, bahwa tidak ada Rabb 
melainkan Allah. Pertanyaan “Siapa nabimu?” merupakan pengabaran 
tentang yang gaib. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kalian benar-benar akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian 
sejarak antara bulu-bulu anak panah.” Lalu apa yang beliau kabarkan 
ini benar-benar terjadi. Pertanyaan, “Apa agamamu?”, diambilkan dari 
perkataan mereka, “Buatlah untuk kami tuhan.” Tuhan adalah yang 
disembah. Ibadah adalah agama. 

Pengarang, Muhammad bin Abdul-Wahhab memahami makna 
nash secara mendetail, sehingga terkadang sulit bagi manusia untuk 
menarik kesimpulan dari dalil. 


Kedua puluh satu: Bahwasanya tradisi Ahli Kitab tercela seperti 
halnya tradisi orang-orang musyrik. 


Kedua puluh dua: Bahwasanya orang yang berpindah dari kebathilan 


yang hatinya terbiasa dengan kebathilan itu, belum menjamin 
kebebasan hatinya dari sisa kebiasaan tersebut: hal ini berdasarkan 
mereka, “Kami masih dekat dengan masa kekufuran.” 


Kedua puluh dua: Bahwasanya tradisi Ahli Kitab tercela seperti 
halnya tradisi orang-orang musyrik, yang disimptilkan dari sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebagaimana yang dikatakan Bani Israil 
kepada Musa.” 


Kedua puluh dua: Bahwasanya orang yang berpindah dari ke- 
bathilan yang hatinya terbiasa dengan kebathilan itu, belum menjamin 
kebebasan hatinya dari sisa kebiasaan tersebut. Hal ini benar. Seseorang 
yang beralih dari sesuatu, apalagi tadinya berupa kebathilan, belum tentu 
selamat dari sisa-sisa kebathilan itu. Sisa-sisa ini tidak hilang kecuali 
setelah berjalan sekian lama, yang didasarkan kepada perkataan Abu 
Wagid, “Kami masih dekat dengan masa kekufuran”. Seakan-akan dia 


35 Diriwayatkan Ahmad daiam Al-Musnad (5/218); At-Tirmidzi, Abwab Al-Fitan, 
Bab “Ma Ja'a: Latarkabunna Sunana Man Kana Oablakum” (6/343) dan ia berkata, “Hadits 
ini hasan shahih”, Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah no. 76, Ibnu Hibban no. 1835, Ath- 
Thabrani dalam Al-Kabir no.3290, Al-Baihaqi dalam Al-Ma'rifah (1/108). 


214 SYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


berkata, “Kami meminta seperti itu kepada beliau melainkan karena 
pada diri kami masih ada sisa-sisa jahiliyah.” Karena itulah ada hikmah 
untuk mengasingkan pezina dari tempat dia melakukan kemaksiatannya 
itu setelah dijatuhi hukuman dera, agar dia tidak kembali melakukannya. 
Manusia harus menjauhi tempat-tempat kekufuran, syirik dan kefasikan, 
hingga hatinya tidak terasuki kembali. 

Hate Din 
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Bab: 


3 A zai Sa 
MENYEMBELIH BAGI SELAIN ALLAH 


P erkataan Pengarang, gii «$ artinya ‘penyembelihan hewan 
ternak’. Perkataannya, & $, bahwa huruf lam di sini untuk tatil, ‘alasan 
dan tujuan’. Dengan kata lain, penyembelihan itu ditujukan untuk selain 
Allah. Penyembelihan bagi selain Allah ada dua macam: 


1. Menyembelih hewan bagi selain Allah karena untuk mendekatkan 
diri dan pengagungan. Ini merupakan syirik akbar yang menge- 
luarkan pelakunya dari agama. 

2. Menyembelih hewan bagi selain Allah karena kesenangan dan 
untuk penghormatan. Hai ini tidak mengeluarkan pelakunya dari 
agama, tetapi itu merupakan tradisi yang terkadang dituntut 


begitu dan terkadang tidak dituntut begitu. Pada dasarnya hal ini 
mubah. 


Yang dimaksudkan Pengarang di sini ialah.bagian pertama. Seki- 
ranya seorang pemimpin negara datang ke negara lain, lalu kita me- 
nyembelih hewan karenanya, jika hal itu dimaksudkan untuk mende- 
katkan diri dan pengagungan dirinya, maka itu merupakan syirik akbar. 
Penyembelihan semacam ini diharamkan. Sebagai tandanya, kita me- 
nyembelih hewan di hadapannya kemudian kita membiarkan hewan itu 
begitu saja. Tapi kalau kita menyembelih hewan itu karena hendak 
memuliakannya sebagai tamu dan menghormati kedatangannya, lalu 
dimasak dan dimakan, maka hal itu termasuk masalah menghormati 
tamu dan bukan syirik. 

Perkataannya, & 4 mencakup para nabi, malaikat, wali dan lain- 
lainnya. Siapa pun yang menyembelih hewan bagi selain Allah karena 
pengagungan dan mendekatkan diri, maka dia termasuk dalam kalimat 
ini, dengan cara apa pun dia melakukannya. 
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Perkataannya dalam tajuk ini: “Ai D A Ss u LG Bab 
Menyembelih bagi Selain Allah”, merupakan isyarat kepada dalil tanpa 
hukum. Tajuk semacam ini dikaitkan para ulama kepada hal-hal yang 
tidak ditetapkan hukumnya atau dengan rincian di dalamnya. Adapun 
perkara-perkara yang mereka tetapkan hukumnya, maka mereka me- 
nyatakannya secara tegas, seperti “Bab Kewajiban Shalat, Pengharaman 
Ghibah”, dan lain sebagainya. 

Tidak disangsikan bahwa Pengarang Rahimahullah melihat peng- 
haraman menyembelih hewan bagi selain Allah karena untuk mende- 
katkan diri dan pengagungan, karena yang demikian itu merupakan 
syirik akbar. Tapi Pengarang ingin membawa pembaca kepada pengam- 
bilan hukum dari dalil. Ini termasuk cara mendidik secara ilmiah, karena 
pengajar atau Pengarang membiarkan hukumnya terbuka, kemudian 
disampaikan dalil-dalil, dengan maksud menyerahkan ketetapan hukum 
kepada penuntut ilmu, sehingga penuntut ilmu dapat menghukumi 
menurut susunan kalimat yang terkandung di dalam dalil-dalil ini. Penga- 
rang sudah menyebutkan tiga ayat di dalam bab ini: 


PEN 2 o ml PO KA ag a a a 
P a AA ena) Ka ke O J3 
“Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam.” (Al-An'am: 162) 


Ayat Pertama: 
GAS a bang Sel) Je Ol J3 
“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 


matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam'.” (Al-An'am: 
162) 


Firman Allah 35 'katakanlah'. Seruan ini ditujukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan kata lain, katakanlah kepada 
orang-orang musyrik untuk menyatakan tauhidmu yang murni kepada 
mereka, karena surat ini merupakan surat Makiyah. 


Firman-Nya, a o, shalat menurut bahasa berarti ‘doa’. Adapun 
menurut syariat berarti ibadah kepada Allah’, dengan perkataan dan 


perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan 
salam. 
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Firman-Nya, (S5, an-nusuk menurut bahasa berarti ‘ibadah’. 
Adapun menurut syariat berarti "menyembelih kurban’. 

Lalu apakah ayat ini membawa makna menurut bahasa ataukah 
makna menurut syariat? Seperti yang dijelaskan, bahwa apa yang 
disampaikan Pembuat Syariat membawa hakikat syariat, sebagaimana 
apa yang disebutkan menurut bahasa kebiasaan juga membawa hakikat 
kebiasaan, atau apa yang disebutkan menurut lisan orang-orang Arab 
akan membawa hakikat bahasa. 

Jika saya katakan kepada seseorang, “Hal 'indaka syaat?” Maka 
yang dipahami dari perkataan syaat di sini domba betina. Tapi menurut 
bahasa, kata syaat dapat diartikan untuk seekor domba atau kambing 
kacang, jantan maupun betina. Atas dasar ini, kata an-nusuk di dalam 
ayat ini diartikan dengan makna menurut syariat. Ada pula yang me- 
nyatakan, ia diartikan dengan makna menurut bahasa, karena maknanya 
lebih umum. An-nusuk adalah ibadah. Seakan-akan dia berkata, “Aku 
tidak berdoa kecuali kepada Allah. Aku tidak beribadah kecuali kepada 
Allah”, sehingga hal ini lebih umum untuk doa dan ibadah. Jika diartikan 
menurut makna syariat, maka ia khusus untuk satu jenis ibadah, yaitu 
shalat dan an-nusuk. Hal ini seperti permisalan. Shalat merupakan 
ibadah fisik yang paling tinggi derajatnya. Sedangkan penyembelihan 
kurban merupakan ibadah material yang paling tinggi derajatnya. Karena 
ini merupakan jalan pengagungan, maka ia tidak terjadi kecuali untuk 
gurbah. Begitulah yang ditetapkan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah tentang 
masalah ini. 

Perlu ada penelaahan lebih mendalam tentang masalah ini, bahwa 
penyembelihan kurban merupakan jenis ibadah material yang paling 
tinggi. Sebab tidak diragukan bahwa zakat justru lebih agung daripada 
menyembelih kurban, dan itu merupakan ibadah material. 


Ada pula pendapat ketiga yang menyatakan, shalat adalah shalat 
yang sudah diketahui menurut syariat. Sedangkan an-nusuk adalah 
ibadah yang bersifat mutlak, tak terbatas, sehingga hal itu merupakan 
penyertaan yang umum atas yang khusus. 

Firman-Nya, (5455 ss) artinya “hidup dan matiku’. Dengan kata 
lain, pengaturan terhadap diriku dan urusanku dalam keadaan mati 
maupun hidup adalah bagi Allah. Dan dalam firman-Nya, (5, P 
penetapan tauhid ibadah dan firman-Nya, 35 (s4, penetapan tau- 
hid rububiyah. 

Firman-Nya, & merupakan khabar dari inna, sebuah nama untuk 
Dzat Ilahi, yang asalnya al-ilah. Hamzah dihilangkan karena penggu- 
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naannya yang sering untuk meringankan. Adapun maknanya ialah 
ma'luh, merupakan bentuk ffaal yang berarti mafuul, seperti kata 
ghiras yang berarti maghrus, sesuatu yang ditanam, atau seperti kata 
firasy yang berarti mafsrusy. Al-Ma'luh adalah yang dicintai dan yang 
diagungkan. 

Firman-Nya, Ji L, yang dimaksudkan al-aalamiin adalah 
‘selain Allah”. Dinamakan begitu, karena itu merupakan sebutan untuk 
Khalignya. Seorang penyair berkata, 

Sungguh aneh bagaimana mungkin Ilah didurhakai 

Atau bagaimana mungkin seseorang mengingkari 

Padahal di sana ada tanda pada setiap benda 

Yang menunjukkan bahwa Dia adalah satu 


Kata GAN diartikan dengan makna ini dan adakalanya diartikan 
untuk masa tertentu, seperti firman Allah, “Bahwa Aku telah melebih- 
kan kalian atas semesta alam.” Artinya, alam pada masa mereka. 

Makna Ar-Rabb di sini ialah yang merajai dan yang mengurusi. Ini 
merupakan rububiyah secara mutlak. 


-d E a T A AN 0 E yo 
Sm Uk Ke ore aa ab 


“Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah).” (Al-An'am: 63) 


Ayat Kedua: 
- E SE EL Ma na Sein n an 
“Tiada sekutu bagi-Nya: dan demikian itulah yang diperintahkan 


kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menye- 
rahkan diri (kepada Allah).” (Al-An'am: 63) 


Firman-Nya, 3 AN ini merupakan kalimat haliyah "menunjuk- 
kan keadaan' dari firman-Nya lillahi. Dengan kata lain, itu merupakan 
keadaan keberadaan-Nya yang tiada sekutu bagi-Nya. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala tidak memiliki sekutu dalam ibadah kepada-Nya, tidak pula 
dalam rububiyah, asma” dan sifat-Nya. Karena itulah dia berfirman, 

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11) 
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| Sungguh tersesat siapa yang beranggapan bahwa Allah mempu- 

nyai sekutu-sekutu seperti orang yang menyembah berhala atau me- 
nyembah Isa putra Maryam. Begitu pula sebagian penyair yang berlebih- 
lebihan, yang menjadikan makhluk sama kedudukannya dengan Khaliq, 
seperti yang dikatakan seorang penyair berikut ini yang berseru kepada 
orang yang dipujanya, 

Jadilah seperti siapa pun wahai yang tiada serupa denganmu 

Bagaimana engkau kehendaki karena tiada makhluk menyerupaimu 


| Begitu pula yang dikatakan Al-Bushairy dalam kasidahnya, ketika 
dia memuji Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BI LA ja K2 pa #3 Je desg 
pakai SG Jas V3 MS ega SA AI Hn SES 
PE PAN de Ike Pa 

Wahai makhluk paling mulia, siapa lagi yang dapat kujadikan 

pelindungku 

Selain dirimu ketika datang musibah menimpaku? 

Jika tidak kau tuntun tanganku pada Hari Kiamat 

Atau katakan padaku, wahai langkah kaki yang tersesat 

Di antara kemurahanmu adalah dunia beserta akhiratnya 

Di antara ilmu yang kau miliki adalah ilmu lauh mahfuzh dan pena 

| Ini merupakan syirik yang paling besar, karena dia menjadikan 
dunia dan akhirat berasal dari kemurahan hatf Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dan yang dikehendakinya, bahwasanya Allah Maha 
Agung tidak memiliki dunia dan akhirat sedikitpun. 

ES Perkataannya, i y go de Us g ‘Di antara ilmu yang kau 
miliki adalah ilmu lauh mahfuzh dan pena’. Artinya tidak ada ilmu dan 
pengaturan yang menyisa bagi Allah. Naudzu billah 'Kita berlindung 
kepada Allah dari hal ini'. 

Firman-Nya, Die merupakan jar wal-majrur yang dikaitkan de- 
ngan ©, sehingga menunjukkan kepada pembatasan dan pengkhu- 
susan. Ada pengkhususan bidzalika, karena itu merupakan perintah 
yang paling besar, yaitu ikhlas bagi Allah dan menafikan syirik. Seakan- 
akan tidak ada yang diperintahkan kecuali itu. Sebagaimana yang dike- 
tahui, siapa yang ikhlas karena Allah, tentu akan melakukan ibadah 
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kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam segala hal yang diperin- 
tahkan. 

Firman-Nya, SA penyamaran subyek di sini termasuk bab penga- 
gungan. Jika tidak, maka sebagaimana yang diketahui bahwa yang 
berhak memerintah hanya Allah semata. 

Firman-Nya, 4L) 34 vf, boleh jadi yang dimaksudkan di sini 
ialah awal yang ditilik dari masa, sehingga maknanya: Aku adalah orang 
yang pertama kali berserah diri dari umat ini, karena memang beliau 
adalah orang yang pertama kali berserah diri kepada Allah. Boleh jadi 
maksudnya ialah awal yang ditilik dari makna, karena beliau adalah 
orang yang paling besar dan paling sempurna penyerahan dirinya kepada 
Allah, sehingga makna awal di sini merupakan awal yang mutlak. 

Ungkapan seperti ini seringkali terjadi, yang berarti awal menurut 
makna. Sebagai misal engkau berkata, “Aku adalah orang yang pertama 
membenarkan hal ini”, meskipun sudah ada orang lain sebelumnya yang 
melakukannya, tapi engkau memaksudkannya sebagai orang yang lebih 
dahulu membenarkannya dan di dalam dirimu tidak ada pengingkaran 
selama-lamanya. Misal lain adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kita adalah orang yang lebih layak untuk ragu dari Ibrahim 
ketika beliau berkata, Ya Rabbi, tampakkanlah kepadaku bagaimana 
Engkau menghidupkan orang yang mati'.””* Maknanya bukan berarti 
Ibrahim orang yang ragu. Tapi sekiranya ada ketetapan takdir bahwa ada 
keraguan itu, maka kitalah yang lebih layak untuk ragu. Jika tidak, maka 
kita bukan orang-orang yang ragu, seperti keadaan Ibrahim yang bukan 
orang yang ragu. 

Firman-Nya, Pa kata Islam menurut kemutlakannya juga men- 
cakup iman, karena yang dimaksudkannya adalah penyerahan diri ke- 
pada Allah, zhahir dan batin. Hal ini ditunjukkan firman Allah, “(Tidak 
demikian) bahkan siapa yang menyerahkan diri kepada Allah....” (Al- 
Bagarah: 112). Ini merupakan Islam secara batin. 

Firman-Nya, L- 34 Ini merupakan Islam secara batin. Begitu 
pula yang difirmankan Allah, “Dan, barangsiapa mencari agama selain 
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah diterima (agama itu).” (Ali 
Imran: 85). Ini mencakup Islam secara batin dan zhahir. Jika disebutkan 
iman, maka di dalamnya tercakup pula Islam. Firman Allah, 


136 Pari hadits Abi Hurairah. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Tafsir Al-Qur'an, Bab 
“Oaulullah Ta'ala: wa Qumu Lillahi Oanitin”, (3/230); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab 
“Ziyadah Thuma'ninah Al-Qalb” (1/133). 
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“Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman, lelaki dan 
wanita (akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai- 
sungai.” (At-Taubah: 72) 

Jika didapatkan iman secara hakiki, tentu didapatkan keberadaan 
Islam. Jika dua-duanya disebutkan berurutan, maka Islam ada pada 
zhahirnya dan iman ada pada batinnya, seperti hadits tentang Jibril, yang 
di dalamnya disebutkan, “Beritahukanlah kepadaku tentang Islam.” Ma- 
ka beliau memberitahukan kepadanya tentang amal-amal yang zhahir. 
Ketika Jibril berkata, “Beritahukanlah kepadaku tentang iman”, maka 
beliau memberitahukan tentang amal-amal batin.'” 

Begitu pula firman Allah, 


“Orang-orang Arab Badui itu berkata, “Kami telah beriman’. Kata- 

kanlah (kepada mereka), “Kalian belum beriman, tetapi katakan- 

lah, “Kami telah tunduk'. Karena iman itu belum merasuk ke dalam 

hati kalian.” (Al-Hujurat: 14) 

Dalil penguat dari ayat yang disebutkan Pengarang, bahwa pe- 
nyembelihan kurban harus ikhlas karena Allah semata. 


An aiy ad 


“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berkurbanlah.” 
(Al-Kautsar: 2) 


Ayat Ketiga: 


BEI as 
“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berkurbanlah.” (Al- 
Kautsar: 2) 


Firman-Nya, J. huruf fa’ merupakan sababiyah yang merupakan 
gabungan dari firman-Nya "53! sae Á, Artinya, karena pemberian 
Kami kepadamu berupa nikmat yang banyak itu, maka shalatlah kepada 
Rabb-mu dan sembelihlah kurban sebagai rasa syukur kepada Allah atas 


nikmat itu. Yang dimaksudkan shalat di sini ialah shalat yang sudah dike- 
nal secara syariat. 


17 Pari hadits Umar. Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Al-Iman wa Al- 
Islam wa Al-Ihsan” (1/36). 


222 SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 


Firman-Nya, "ss, yang dimaksudkan an-nahr ialah penyembe- 
lihan kurban. Artinya, jadikanlah kurbanmu bagi Allah, karena shalatmu 
juga bagi Allah. Dari ayat ini dapat disimpulkan bahwa menyembelih 
kurban termasuk ibadah. Karena itulah Allah memerintahkannya, yang 
digabung dengan perintah shalat. 

Firman Allah, `=, bersifat mutlak, sehingga di dalamnya termasuk 
pula apa yang pensyariatannya ditetapkan dalam syariat, yaitu tiga 
perkara: menyembelih kurban saat Idul-Adhha, menyembelih kurban 
saat haji dan umrah serta agigah. Tiga macam ini dituntut dari manusia 
agar dilaksanakan. Menyembelih kurban saat haji dan umrah ada yang 
wajib dan ada yang sunat. Yang wajib seperti firman Allah mengenai haji 
Tamattu', “Maka siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di 
dalam bulan haji, wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat.” (Al-Baqarah: 196). Tentang muhshar ‘orang yang terkepung’, 
“Jika kalian terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), 
maka (sembelihlah) kurban yang mudah didapat.” (Al-Bagarah: 196). 
Begitu pula tentang menggundul rambut, “... maka wajiblah atasnya 
berfidyah, yaitu berpuasa atau bershadagah atau berkurban.” (Al- 
Bagarah: 196). Begitulah yang ditetapkan kalaupun benar dapat kita 
katakan, “Itu adalah al-hadyu.” Tapi yang lebih layak untuk kita katakan 
bahwa itu adalah fidyah seperti yang dinamakan Allah, karena itu sama 
dengan kafarat. 

Adapun tentang al-adhahi (penyembelihan kurban pada Idul- 
Adhha), para ulama saling berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang 
menyatakan bahwa hal itu wajib. Ada pula yang menyatakannya dian- 
jurkan. Namun mayoritas ulama menyatakannya dianjurkan dan hukum 
meninggalkannya makruh bagi orang yang mampu. Madzhab Abu 
Hanifah, hal itu wajib bagi orang yang mampu. Pendapat ini juga meru- 
pakan pilihan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah. 

Menyembelih kurban tidak dapat diperuntukkan bagi orang yang 
sudah meninggal seperti yang dipahami orang-orang awam, tapi bagi 
orang yang hidup. Adapun orang yang sudah meninggal tidak ada 
pensyariatan untuk disembelihkan kurban bagi kepentingannya, kecuali 
jika dia sudah berwasiat, karena yang demikian itu tidak ada riwayat dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Adapun agigah ialah hewan yang disembelih karena kelahiran bayi, 
yaitu pada hari ketujuh setelah kelahirannya. Jika laki-laki, maka yang 
disembelih dua ekor kambing, dan jika wanita, cukup satu ekor kambing. 
Tapi jika dalam kesulitan, boleh juga menyembelih seekor kambing 
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untuk anak laki-laki. Hukumnya sunnah menurut mayoritas ulama. 
Sebagian di antara mereka menyatakan, hukumnya wajib, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
To #0 2 
din Ser (NE JS 
“Setiap anak tergadaikan dengan agigahnya.” (Diriwayatkan 
Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Pa a s X fis - <a o ERA ; £ o Žo gr oz 
ag AE Ka Ja a J3 db el o AE oE 
or Ae Ane MM E OS EE "nah de 
TONIES yu AK cai Ad Ti Ka HIS Bh 
o Pan o- %5 etc 2 0 AA Da Í 
P E a ya ad Aa (SG Kara ROF 
“Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ‘Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan empat kalimat kepa- 
daku: Allah melaknat orang yang menyembelih bagi selain Allah, Allah 
melaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya, Allah melaknat 
orang yang memberikan tempat berlindung bagi orang yang mengada- 
adakan hal yang baru dan Allah melaknat orang yang mengubah 
tanda pembatas tanah’. ” (Diriwayatkan Muslim)” 


Perkataan Dús jama’ dari kalimah. Adapun maknanya menurut 
istilah para pakar nahwu ialah ucapan tunggal. Adapun menurut bahasa, 
artinya ialah setiap perkataan yang berfaidah. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Perkataan paling benar yang dinyatakan 
seorang penyair ialah: Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah 
bathil.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)" 

Firman Allah, 


"8 Dari hadits Samurah bin Jundub. Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5/7, 8, 
12, 17, 22); Abu Dawud, Kitab Al-Adhahi, Bab “Fi Al-Agigah” (3/259); At-Tirmidzi Kitab 
Al-Udhhiyah, Bab “Fi Al-Agigah” (5/237) dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih”, An- 
Nasa'i, Kitab Al-Agigah, Bab “Mata Yaiggu” no. 4225, Ibnu Majah, Kitab Adz-Dzabaih, Bab 
2 Nan (2/1057); Ad-Darimi, Kitab Al-4dhahi, Bab “As-Sunnah fi Al-Agigah” 


So 3 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-4dhahi, Bab “Tahrim Adz-Dzadh Lighairillah” 
67). 


0 Dari hadits Abi Hurairah. Diriwayatkan Al-Bukhari (3841, 6147, 6489). 
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“Sekali-kali tidak, sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucap- 
kannya saja.” Yaitu perkataan, “Ya Rabbku, kembalikanlah aku (ke 
dunia), agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah aku 
tinggalkan.” (Al-Mukminun: 99-100) 


Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah berkata, “Kalimat dalam bahasa 
Arab tidak dapat diartikan kecuali untuk jumlah mufidah "kata-kata yang 
dapat memberikan manfaat'.” 


Perkataan, “an “3”, laknat dari Allah ialah penolakan dan penjauh- 
an dari rahmat-Nya. Jika dikatakan “dia dilaknat Allah”, maknanya dia 
ditolak dan dijauhkan dari rahmat Allah. Jika dikatakan, “Ya Allah, lak- 
natlah Fulan”, artinya jauhkan dia dari rahmat-Mu dan tolaklah darinya. 


Perkataan, x wp “orang yang menyembelih”, bersifat umum bagi 
siapa pun yang menyembelih unta, lembu, ayam atau hewan apa pun. 


Perkataan, & 5 “bagi selain Allah” mencakup siapa pun selain 
Allah, termasuk pula penyembelihan yang diperuntukkan bagi nabi, 
malaikat, jin atau lainnya. 


Perkataan, ¿4 “melaknat”, boleh jadi ini merupakan jumlah 
khabariyah. Artinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
barkan bahwa Allah melaknat orang yang menyembelih bagi selain Allah, 
dan boleh jadi itu merupakan insya 'iyah dengan lafazh khabar. Artinya, 
ya Allah, laknatlah orang yang menyembelih bagi selain Allah. Maksud- 
nya sebagai pengabaran lebih mengena, karena adakalanya doa dikabul- 
kan dan boleh jadi tidak dikabulkan. 


Perkataan, 421, “kedua orang tuanya”, mencakup ibu dan bapak 
serta garis keturunan ke atas, karena al-jadd, kakek juga disebut bapak, 
sebagaimana cucu disebut anak dalam kewajiban memuliakan terha- 
dap pokoknya. Permasalahannya di sini bukan merupakan masalah 
material, tapi hak. Melaknat keturunan yang di bawah lebih berat dari- 
pada melaknat keturunan yang lebih tinggi, karena ia lebih berhak untuk 
berbakti, yang laknatnya itu menafikan kebajikan. 


Perkataan, «31, 14 45 “Siapa yang melaknat kedua orang tuanya”, 
artinya mencela dan mencaci bapak dan ibu. Laknat dari manusia berupa 
celaan dan cacian. Jika engkau mencela dan mencaci seseorang, maka 
itu sama dengan melaknatnya, karena pernah ditanyakan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaimana mungkin seseorang melak- 
nat kedua orang tuanya?" Beliau menjawab, “Dia mencela bapak sese- 
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orang, lalu orang itu mencela bapaknya, dia mencela ibu seseorang, lalu 
orang itu mencela ibunya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim). 


Pada fugaha' mengambil satu kaidah dari hadits ini, bahwa suatu 
sebab sama kedudukannya secara langsung dalam hal dosa, meskipun 
ada perbedaan dalam jaminannya. Para ulama melakukan perincian 
dalam masalah ini. 

Perkataan, EX sj 15 3 15 “Allah melaknat orang yang mem- 
berikan tempat berlindung bagi orang yang mengada-adakan hal yang 
baru”, artinya memberi perlindungan di tempatnya. Al-/hdats mencakup 
hal-hal baru yang diada-adakan dalam agama, seperti berbagai bid'ah 
yang diciptakan golongan Jahmiyah, Mu'tazilah dan lain-lainnya. Adapun 
al-ihdats dalam urusan ialah yang berkaitan dengan urusan umat, 
seperti tindak kejahatan dan yang sejenisnya. Siapa yang memberi perlin- 
dungan kepada orang yang mengada-adakan hal yang baru, maka dia 
terlaknat. Orang yang membantunya lebih besar laknatnya, terlebih lagi 
orang yang mengada-adakan hal yang baru. Pasalnya, jika perlindungan 
yang diberikan kepadanya menjadi sebab laknat, maka tindakannya itu 
sendiri merupakan kejahatan yang sangat besar. Di sini terkandung peri- 
ngatan tentang bid'ah dan mengada-adakan hal yang baru dalam aga- 
ma. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam perapan, 


We 


Ja ai JS o% JAN SEA, S4 


“Jauhilah oleh kalian hal-hal Bari yang diada-adakan, karena se- 
sungguhnya setiap bid'ah adalah kesesatan.” Zhahir hadits ini, 
meskipun perkara yang sederhana. 


ce rT a 


Perkataan, PA 3% 7 “mengubah tanda pembatas tanah” berarti 
tanda-tanda pembatas tanah yang telah ditetapkan antara tetangga. 
Siapa yang mengubahnya secara zhalim, maka dia terlaknat. Berapa 
banyak orang yang mengubah batas tanah, apalagi jika nilai jual tanah itu 
tinggi. Mereka tidak tahu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, 


MI Dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al- 
Adab, Bab “Ya Yasubbu Ar-Rajul Walidaihi” (4/86), Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Bayan 
Al-Kabair” (1/92). 

12 Dari hadits Al-Irbadh bin Sariyah. Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab As-Sunnah, 
Bab “Luzum As-Sunnah” (5/13), At-Tirmidzi Kitab 4l-Ilm, Bab “Al-Akhdzu Bissunnah” no. 
2678, dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih”, Ibnu Majah dalam Al-Mugaddimah, Bab 
“Ittiba' Sunnah Al-Khulafa””, no. 42. 
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... 


e e——— Per———— L —— 


Ga aa Sa Bb SAB GA Uya te (ba o 

“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah secara zhalim, maka dia 

akan dilipatkan dari tujuh bumi.” 

Perkara ini adalah sangat besar. Padahal boleh jadi orang yang 
menyerobot tanah dan mengubah tanda pembatas tanah serta meng- 
ambil sesuatu yang bukan haknya, tidak tahu bahwa ternyata dia tidak 
dapat mengambil manfaat dari tanah yang diserobotnya itu, karena dia 
keburu meninggal dunia sebelum dapat mengambil manfaat darinya, 
atau kemungkinan dia mendapat bencana dari apa yang diambilnya. 

Alhasil, ini merupakan dalil bahwa mengubah tanda pembatas 
tanah termasuk dosa besar. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggabungkannya dengan syirik, kedurhakaan kepada orang 
tua dan perbuatan bid'ah. Ini menunjukkan bahwa yang demikian itu 
merupakan masalah yang besar, yang harus dihindari manusia dan 
hendaknya dia takut kepada Allah agar hal itu tidak terjadi pada dirinya. 


ra 
2 


É ny AA aa ol $ Saga oi Gb ié 
AE IG Sa Ia a E adi J3 


pa I Ai AP Ae O A USAS 


o Mami TP SI 
Eo by Éa b LA LS JB UB T 


imi JA ARE Ng ya 


Dari Tharig bin Syihab bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seseorang masuk surga disebabkan seekor lalat 
dan seseorang masuk neraka disebabkan seekor lalat pula.” Mereka 
bertanya, “Bagaimana hal itu terjadi wahai Rasulullah?” Beliau 


18 Dari hadits Sa'id bin Zaid, diriwayatkan Muslim, Kitab 4l-Musagat, Bab “Tahrim 
Azh-Zhulm wa Ghashb Al-Ardh” (3/1230). 
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menjawab, “Ada dua orang lelaki melewati suatu kaum yang 
mempunyai berhala. Siapa pun yang melewatinya harus menyajikan 
sesuatu sebagai kurban bagi berhala itu. Mereka berkata kepada 
salah seorang di antara keduanya, ‘Sajikan kurban. ' Dia berkata, 
“Aku tidak mempunyai apa pun untuk kukurbankan baginya. ' Mereka 
berkata, ‘Sajikan kurban baginya meskipun seekor lalat." Maka dia 
menyajikan kurban lalat bagi berhala itu, lalu mereka pun 
melepasnya, sehingga dia masuk neraka. Mereka berkata kepada 
orang satunya lagi, "Sajikan kurban.” Dia menjawab, “Aku tidak 
mempunyai apa pun selain Allah Azza wa Jalla yang kukurbankan 
bagi-Nya. ' Maka mereka memenggal lehernya, sehingga dia masuk 
surga.” (Diriwayatkan Ahmad)“ 


Perkataan, «45 ¿il Gb 1 “Dari Tharig bin Syihab", ada dua alasan 
tentang yang demikian itu dalam hadits ini: 

1. Seperti yang disepakati, bahwa Tharig bin Syihab tidak mendengar 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun mereka saling 
berbeda pendapat tentang keshahihannya. Mayoritas mereka 
menyatakan bahwa dia adalah seorang shahabat. Tapi jika kita 
katakan bahwa dia seorang shahabat, berarti tidak ada yang perlu 
dikhawatirkan sekiranya dia tidak mendengar dari Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, karena hadits mursal shahabat tetap 
dapat digunakan sebagai hujjah. Jika selain shahabat, maka ia 
merupakan hadits mursal selain shahabat dan termasuk bagian 
dari hadits dha'if. i 

2. Hadits ini mu'an'an dari pihak Al-A'masy. Dia termasuk mudallas. 
Ini merupakan kelemahan dalam hadits. Hadits ini sendiri memiliki 
satu sisi dari dua kelemahan di atas. Sementara ada kelemahan 
ketiga, bahwa Al-Imam Ahmad meriwayatkannya dari Thariq, dari 
Salman secara mauquf, dari perkataannya. Begitu pula yang 
dikatakan Abu Nu'aim dan Ibnu Abi Syaibah. Sehingga ada ke- 
mungkinan Salman mengambilnya dari Bani Israil. 

Sabda beliau, EH «œ “disebabkan seekor lalat. Fi di sini untuk 
sababiyah dan bukan untuk menjelaskan keadaan. Dengan kata lain, 


'“* Diriwayatkan Ahmad dalam Az-Zuhd, hal. 15, 16; Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah 
(1/203). 
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disebabkan seekor lalat. Yang serupa dengan hal ini ialah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


-GES ia GMNI ls 

“Seorang wanita masuk neraka karena seekor kucing yang dia 

tahan ....”' Artinya disebabkan seekor kucing. 

Sabda beliau, %5 SX, ‘sehingga masuk neraka’, padahal dia 
menyembelih hewan yang sangat hina dan tidak dapat dimakan. Tapi 
karena pelakunya berniat untuk mendekatkan diri kepada berhala, maka 
dia menjadi musyrik sehingga masuk neraka. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir firman Allah, S Ike ò J. 


Kedua: Tafsir firman Allah, ‘ps aiy Kai . 


Ketiga: Permulaan laknat Allah yang ditujukan kepada orang yang 
menyembelih hewan bagi selain Allah. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir firman Allah, ang P d 5, sudah disampaikan 
di awal bab ini. f i | 

Kedua: Tafsir firman Allah, 35 23 Jas, yang sudah disampaikan 
di awal bab ini. f 

Ketiga: Permulaan laknat Allah yang ditujukan kepada orang yang 
menyembelih hewan bagi selain Allah. Laknat inilah yang dimulai, karena 
hal itu termasuk syirik. Jika Allah menyebutkan hak-hak, maka Dia 
memulai dengan penyebutan tauhid, karena hak Allah lebih besar dari 
seluruh hak. Firman-Nya, 

“Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu pun, dan berbuat baiklah kepada ibu bapak.” (An- 

Nisa': 36) 


MS Dari hadits Ibnu Umar. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad'u Al-Khalg, Bab 
“Idza Waqa'a Adz-Dzubab” (2/448), Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Tahrim Qatlu Al- 
Hirrah” (4/1760). 
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“Dan, Rabbmu telah memerintahkan supaya kalian jangan me- 
nyembah selain Dia dan hendaklah kalian berbuat baik pada ibu 


bapak kalian.” (Al-Isra': 23) 


Sedangkan untuk larangan dan hukuman, maka permulaannya 


ialah yang berkaitan dengan syirik. 


Keempat: Laknat bagi orang yang melaknat kedua orang tuanya. 
Diantaranya engkau melaknat kedua orang tua seseorang lalu ia 
melaknat kedua orang tuamu. 


Kelima: Laknat bagj orang yang memberikan perlindungan bagi orang 
yang mengada-adakan hal yang baru. Yaitu, seseorang yang 
mengadakan sesuatu yang baru yang wajib di dalamnya hak Allah 


lalu ia meminta perlindungan orang yang dapat melindunginya 
dari hal itu. 


Keenam: Laknat bagi orang yang mengubah tanda pembatas tanah, 
yaitu tanda batas tanah yang membedakan antara hakmu dan hak 
tetanggamu, lalu engkau mengubahnya dengan memajukan atau 
memundurkan. 


Keempat: Laknat bagi orang yang melaknat kedua orang tuanya. 

Laknat seseorang terhadap orang lain mempunyai dua makna: 

a. Doa atas dirinya dengan suatu laknat. 

b. Celaan dan hinaan terhadap dirinya, karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menafsirinyą dengan bersabda, “Dia 
mencela bapak seseorang, lalu orang itu mencela bapaknya, 
dia mencela ibu seseorang lalu orang itu mencela ibunya.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)" 

Kelima: Laknat bagi orang yang memberikan perlindungan bagi 
orang yang mengada-adakan hal yang baru. Seperti yang sudah dije- 
laskan, hal ini mencakup bid'ah dalam agama dan kejahatan. Siapa yang 
memberikan perlindungan bagi ahli bid'ah karena bid'ahnya itu, maka 
dia termasuk dalam hal ini. Begitu pula terhadap orang yang melakukan 
tindak kejahatan. 


14 Pari Hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al- 
Adab, Bab “Ya Yasubbu Ar-Rajul Walidaihi” (4/86), Muslim, Kitab Al-Iman Bab “Bayan 
Al-Kabair” (1/92). 
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Keenam: Laknat bagi orang yang mengubah tanda pembatas 
tanah, baik batas tanah antara rumahmu dan tetanggamu, rumahmu 
dan pasar atau lain-lainnya, karena hadits ini bersifat umum. 


Ketujuh: Perbedaan antara melaknat orang tertentu dan melaknat 
orang-orang yang melakukan kemaksiatan secara umum. 


Kedelapan: Kisah yang besar ini merupakan kisah sehubungan 
dengan lalat. 


Ketujuh: Perbedaan antara melaknat orang tertentu dan melaknat 
orang-orang yang melakukan kemaksiatan secara umum. Yang pertama 
dilarang dan yang kedua diperbolehkan. Jika engkau melihat orang yang 
memberi perlindungan terhadap seorang ahli bid'ah, maka jangan kata- 
kan, “Semoga Allah melaknatmu.” Tapi ucapkan, “Allah melaknat orang 
yang memberi perlindungan bagi orang yang mengadakan hal yang 
baru”, yang sifatnya secara umum. Dalilnya, pada mulanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat beberapa orang dari kalangan 
musyrikin ahli jahiliyah, dengan bersabda, “Ya Allah, laknatiah Fulan, 
Fulan dan Fulan.” Namun kemudian hal itu dilarang dengan firman Allah, 
“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka atau 
Allah menerima taubat mereka atau mengadzab mereka, karena se- 
sungguhnya mereka itu orang-orang yang zhalim.” (Ali Imran: 128).” 
Tidak semestinya engkau melaknat orang-orang tertentu. Sebab berapa 
banyak orang yang layak dilaknat, tapi kemudian dia bertaubat dan Allah 
menerima taubatnya. Jadi, hal ini diambilkan dari dalil yang lain. Seakan- 
akan Pengarang berkata, “Pada dasarnya tidak diperbolehkan memu- 
tlakkan laknat.” Lalu datang hadits ini berupa laknat secara umum, 
sehingga pengkhususan dibiarkan seperti asalnya, karena orang Muslim 
itu bukanlah orang yang suka melaknat dan juga bukan orang yang suka 
mencela. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bukan termasuk orang 
yang memiliki dua sifat ini. Boleh jadi inilah sisi yang tepat untuk me- 
nyimpulkan hukum dari hadits ini. Jadi, tidak ada yang diperselisihkan 
dalam hadits ini. 

Kedelapan: Kisah yang besar ini merupakan kisah sehubungan 
dengan lalat. Seakan-akan Pengarang meshahihkan hadits ini. Karena 
itulah dia mengacukan hukum kepadanya. Adapun hukum yang diambil 


47 Di halaman mendatang. 
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berasal dari dalil cabang dari keshahihannya, mengingat kisah ini sangat 
terkenal. 


Kesembilan: Seseorang masuk neraka disebabkan lalat itu dan dia tidak 


bermaksud seperti itu, tapi dia melakukannya dalam rangka 
membebaskan diri dari kejahatan mereka. 


Kesembilan: Seseorang masuk neraka disebabkan lalat itu dan dia 
tidak bermaksud seperti itu, tapi dia melakukannya dalam rangka mem- 
bebaskan diri dari kejahatan mereka. Tapi pernyataan ini tidak dapat 
diterima, karena perkataan mereka, “Berkurbanlah meskipun hanya 
dengan seekor lalat”, mengharuskan perbuatannya itu sebagai tagarub. 
Sekiranya dia melakukannya karena hendak membebaskan diri dari 
kejahatan mereka, maka dia tidak dianggap kafir karena tidak ada tujuan 
tagarub. Karena itulah para fuqaha” berkata, “Sekiranya seseorang 
dipaksa untuk menceraikan istrinya, lalu dia benar-benar menceraikan 
istrinya karena mengikuti kemauan orang yang memaksanya, maka 
perceraian itu dianggap tidak ada. Lain halnya jika dia juga berniat 
menceraikan istrinya, maka perceraian tetap sah. Hal ini didasarkan ke- 
pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


oiL JUS US 


- 
r 


NAS 


“Sesungguhnya amal-amal itu dengan niat.” 

Zhahir kisah ini, bahwa seseorang menyembelih dengan niat 
tagarub, karena dasar hukumnya bahwa perbuatan yang didasarkan ke- 
pada permintaan, maka ia sejalan dengan permintaan tersebut. Kami 
berpendapat kebalikan dari apa yang dinyatakan Pengarang, bahwa jika 
dia melakukannya karena untuk menyelamatkan diri dan tidak dengan 
niat tagarub kepada berhala, dia tidak dianggap kufur, yang didasarkan 
kepada keumuman firman Allah, 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
dapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa).” (An-Nah!: 
106) 


M8 Dari hadits Umar. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad'u Al-Wahy, Bab “Kaifa 
Kana Bad'u Al-Wahy” (1/13); Muslim, Kitab Al-Imarah, Bab “Gaulu An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Innamal A'mal Binniyah” (3/1515). 
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Orang yang melakukan kekufuran itu bermaksud untuk menye- 
lamatkan diri, sedang hatinya tetap tenang dalam iman. Yang benar. 
Tidak ada perbedaan antara perkataan orang yang dipaksa dan per- 
buatannya, meskipun sebagian ulama membuat perbedaan dengan 
berkata, “Jika dia dipaksa menyatakan kufur, maka dia tidak dianggap 
kufur. Jika dia dipaksa melakukan kufur, maka dia dianggap kufur.” Dia 
berdalil dengan kisah tentang lalat ini. 

Padahal kisah tentang lalat ini perlu dipertimbangkan dari sisi 
keshahihan haditsnya, yang berarti perlu dipertimbangkan pula dari sisi 
penggunaannya sebagai dalil. Seperti yang sudah disinggung di atas 
bahwa perbuatan yang didasarkan kepada permintaan, maka ia harus 
sesuai dengan permintaan itu. Taruhlah bahwa orang itu berkurban 
dengan lalat karena hendak menyelamatkan diri dari kejahatan mereka, 
maka kita masih mempunyai nash yang muhkam dalam masalah ini, 
yaitu firman Allah, ...a.. 5S »— “Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah..." (An-Nahl: 106). Allah tidak menyatakan dengan perkataan. Kita 
mempunyai nash Al-Qur'an yang jelas. Kalaupun ada hadits shahih yang 
serupa, maka yang digunakan tetap harus nash yang muhkam. 

Kesimpulannya, siapa yang dipaksa untuk kufur, maka dia tidak 
dianggap kafir selagi hatinya tetap tenang dalam iman dan tidak mem- 
buka hatinya untuk kufur. 


Kesepuluh: Mengetahui kadar syirik dalam hati orang-orang Mukmin, 
bagaimana seorang Muslim bersabar menghadapi ancaman 


pembunuhan karena dia tidak memenuhi permintaan mereka, padahal 
mereka tidak meminta kecuali amal zhahir semata. 


Kesepuluh: Mengetahui kadar syirik dalam hati orang-orang 
Mukmin, bagaimana seorang Muslim bersabar menghadapi ancaman 
pembu-nuhan karena dia tidak memenuhi permintaan mereka, padahal 
mereka tidak meminta kecuali amal zhahir semata. Masalah ini sudah 
dijelaskan oleh Pengarang Rahimahullah. 


Ada Masalah dalam Hal Ini 


Apakah lebih utama dilakukan manusia ketika dia dipaksa untuk 
kufur untuk bersabar meskipun harus dibunuh ataukah mengikuti pe- 
maksaan itu dalam zhahirnya saja? 


Ada beberapa rincian untuk masalah ini: 
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1. Dia mengikutinya secara zhahir dan batin. Hal ini tidak diperbo- 
lehkan, karena itu sama dengan murtad. 

2. Mengikutinya secara zhahir dan tidak batin, tapi hal itu dimak- 
sudkan untuk menyelamatkan diri dari pemaksaan. Hal ini diper- 
bolehkan. 


3. Tidak mengikutinya secara zhahir dan batin meskipun harus di- 


bunuh. Hal ini juga diperbolehkan dan itu termasuk kesabaran. 


Tapi mana yang lebih utama, bersabar meskipun harus dibunuh 
ataukah mengikuti secara zhahir? Ada rincian tentang masalah ini. Jika 
dia harus mengikuti pemaksaan, maka hal itu mengakibatkan mudharat 
bagi agama orang banyak. Yang lebih utama ialah mengikutinya secara 
zhahir dan tidak secara batin, apalagi jika keberadaan dirinya menda- 
tangkan kemaslahatan bagi orang banyak, seperti orang kaya yang suka 
menshadagahkan hartanya untuk hal-hal yang bermanfaat atau ilmunya 
diperlukan atau yang lainnya. Bahkan termasuk pula orang yang tidak 
terlalu banyak mendatangkan kemaslahatan, karena keberadaan dirinya 
pada Islam bisa menjadi tambahan amal, dan itu sangat baik. Sebab 
sudah ada rukhshah baginya untuk menyatakan kufur secara zhahir 
ketika ada pemaksaan. Yang lebih utama ialah mengikuti pemaksaan itu 
secara zhahir dan tidak secara batin. Tapi sekiranya dia tidak mengi- 
kutinya dan tidak sabar akan mengakibatkan rnudharat bagi Islam, maka 
dia harus bersabar, karena yang demikian itu termasuk sabar dalam jihad 
fi sabilillah dan bukan termasuk bab mempertahankan hidup. Karena 
itulah ketika para shahabat mengadu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagai akibat tekanan dari pihak musyrikin, beliau menyampai- 
kan kisah seorang laki-laki dari umat terdahulu, yang disisir dengan 
menggunakan sisir besi hingga sisir itu masuk di antara kulit dan 
daging, namun dia tetap sabar. Seakan-akan beliau hendak bersabda 
kepada mereka, “Bersabarlah kalian dalam menghadapi gangguan.” 


Jika orang-orang Muslim yang saat itu merupakan kelompok mi- 
noritas mengikuti kemauan orang-orang musyrik, tentu sangat berba- 
haya bagi kelangsungan Islam. 

Al-Imam Ahmad Rahimahullah juga mengalami cobaan yang 
besar, yang diketahui banyak orang. Sekiranya dia mengikuti mereka 
secara zhahir, tentu tindakannya itu sangat berbahaya bagi Islam. 


"8 Dari hadits Khabbab bin Al-Art. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Managib, 
Bab “Alamat An-Nubuwwah fi Al-Islam” (2/520). 
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Kesebelas: Bahwasanya orang yang masuk neraka itu adalah orang 
Muslim, karena sekiranya dia orang kafir, tentu tidak dikatakan, “Dia 
masuk neraka disebabkan seekor lalat.” 


Kedua belas: Di sini terkandung penguat dari hadits shahih, “Surga 
lebih dekat kepada seseorang di antara kalian daripada tali sandalnya, 
dan neraka seperti itu pula.” 


Kesebelas: Bahwasanya orang yang masuk neraka itu adalah 
orang Muslim, karena sekiranya dia orang kafir, tentu tidak dikatakan, 
“Dia masuk neraka disebabkan seekor lalat.” Ini benar. Dengan kata lain, 
tadinya dia seorang Muslim lalu menjadi kafir karena kurban yang dia 
sajikan untuk berhala. Tindakannya ini menjadi sebab masuknya ke 
neraka. Sekiranya dia orang kafir sebelum berkurban dengan seekor 
lalat, tentunya dia masuk neraka karena kekufurannya yang pertama, 
bukan karena kurbannya bagi berhala. 


Kedua belas: Di sini terkandung penguat dari hadits shahih, 
“Surga lebih dekat kepada seseorang di antara kalian daripada tali 
sandalnya, dan neraka seperti itu pula.” Tujuan dari hadits ini ialah untuk 
targhib (anjuran) dan tarhib (rasa takut). Jika diketahui bahwa surga 
lebih dekat kepadanya daripada tali sandalnya, tentu hal itu akan 
memompa semangatnya untuk berusaha, sehingga dia berkata, “Surga 
itu tidak jauh.” Hal ini seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada seseorang yang bertanya tentang apa yang memasukkan ke 
dalam surga dan menjauhkannya dari neraka, “Engkau telah menanya- 
kan urusan yang besar. Sesungguhnya hal itu benar-benar mudah bagi 
orang yang diberi kemudahan oleh Allah.”'' 

Jika dikatakan kepada seseorang, “Sesungguhnya neraka itu 
lebih dekat daripada tali sandalmu”, tentu dia akan merasa takut lalu 
dia waspada dalam perjalanannya agar tidak tergelincir sehingga dia 
binasa. Berapa banyak satu kalimat dapat menghantarkan seseorang 
ke puncak Illiyyin, dan berapa banyak kalimat lain mampu menghantar- 
kan manusia ke tingkatan neraka yang paling rendah. 


150 Dari hadits Abdullah bin Mas'ud. Diriwayatkan Al-Bukhari no.6488. 

11 Dari hadits Mu'adz. Diriwayatkan Ahmad (5/231); At-Tirmidzi, Kitab Al-Iman, 
Bab “Ma Ja'a fi Hurmah Ash-Shalat” (7/280) dan ia berkata, “Hadits ini hasan shahih”, An- 
Nasa'i dalam Al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfah Al-Asyraf (8/399); Ibnu Majah, Kitab Al- 
Fitan, Bab “Kaffu Al-Lisan fi Al-Fitnah” no. 3973. 
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Ketiga belas: Mengetahui bahwa amal hati merupakan tujuan yang 


paling besar, termasuk pula bagi para penyembah berhala. 


Ketiga belas: Mengetahui bahwa amal hati merupakan tujuan 
yang paling besar, termasuk pula bagi para penyembah berhala. Pada 
hakikatnya masalah ini memiliki kontroversi seperti dalam masalah ke- 
sembilan, karena di dalam masalah ini ada penetapan hukum berdas- 
arkan amal hati, sedangkan dalam bab sembilan penetapannya ber- 
dasarkan zhahir. Pengarang menyatakan, disebabkan lalat itu yang tidak 
diinginkan itu, tapi dia melakukannya karena hendak menyelamatkan diri 
dari kejahatan mereka. Artinya, batin orang itu sebenarnya baik. Dalam 
hal ini Pengarang menyatakan, sesungguhnya amal itu tergantung pada 
amal hati. Tidak dapat diragukan bahwa apa yang dinyatakan Pengarang 
ini benar jika dikaitkan dengan prinsip bahwa yang menjadi inti pertim- 
bangan adalah hati. 

Pada hakikatnya amal itu didasarkan kepada hati. Sementara 
manusia saling berbeda-beda dalam masalah amal hati, lebih banyak 


daripada perbedaan mereka dalam amal-amal badan. Perbedaan di' 


antara mereka dalam hal tujuan dan ketundukan jauh lebih besar dari- 
pada perbedaan mereka dalam amal-amal badan, karena di antara ma- 
nusia ada yang menyembah Allah, tapi di dalam dirinya ada kesom- 
bongan, sehingga dia tidak mau tunduk hati kepada-Nya dan tidak pula 
kepada setiap kebenaran. Di antara mereka ada yang tunduk kepada 
kebenaran, tetapi ada yang kurang dalam tujuannya, sehingga dia me- 
miliki sedikit riya” umpamanya. 


Amal-amal hati dan ucapannya memiliki urgensi yang besar. 
Setiap manusia harus memurnikannya bagi Allah. Ucapan-ucapan hati 
ialah keyakinannya, seperti iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhirat, gadha” dan qadar, yang 
baik maupun yang buruk. Sedangkan amal-amal hati ialah gerakan-ge- 
rakannya, seperti cinta, takut, harapan, tawakal, memohon pertolongan 
dan lain-lainnya yang sejenis. 

Obat untuk semua itu ialah Al-Qur'an dan As-Sunah, kembali 
kepada sirah Rasulullah, dengan mengetahui keadaan, perkataan, jihad 
dan dakwah beliau. Hal ini dapat membantu jihad hati. Adapun di antara 
sebab-sebab kebaikan hati ialah tidak menyibukkan hatimu dengan 
keduniaan. 
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LARANGAN MENYEMBELIH DI TEMPAT 
PENYEMBELIHAN BAGI SELAIN ALLAH 


P eralihan tajuk yang dilakukan Pengarang ini merupakan 
tindakan yang terbaik. Dalam bab sebelumnya Pengarang menyebutkan 
penyembelihan bagi selain Allah, sehingga perbuatan itu sendiri bagi 
selain Allah. Sementara di dalam bab ini Pengarang menyebutkan 
penyembelihan bagi Allah, tapi dilaksanakan di tempat yang biasanya 
digunakan untuk penyembelihan bagi selain Allah, seperti orang yang 
hendak menyembelih hewan bagi Allah di tempat yang biasanya dila- 
kukan penyembelihan bagi berhala, sehingga penyembelihan hewan 
tidak boleh dilakukan di tempat tersebut, karena menurut zhahir keadaan 
hal itu merupakan tindakan yang menyerupai orang-orang musyrik. 
Boleh jadi syetan menyusupkan niat yang buruk ke dalam hatimu, 
sehingga engkau berkeyakinan bahwa penyembelihan di tempat itu lebih 
utama. Tentu saja hal ini sesuatu yang berbahaya. 


Firman Allah Ta'ala, 


? z 
- ox O ng 


Ka OA ay J Sani A3 a I 
ibai Lang Ag Yaa OI Ong Jln) 23 3 


e 2r 


“Janganlah kamu shalat dalam masjid itu selama-lamanya. Sesung- 
guhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (Masjid Quba), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya 
ada orang-orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. ” (At-Taubah: 108) 


Firman Allah: & TA dhamir ghaib (pada fihi) kembali ke Masjid 
Dhirar, yang didirikan dengan niat yang tidak baik. Firman Allah, 
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“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada 
orang-orang Mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah-belah 
antara orang-orang Mukmin serta menunggu kedatangan orang- 
orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.” 
(At-Taubah: 107) 


Mereka yang aktif di Masjid Dhirar adalah orang-orang munafik. 
Adapun tujuan mereka mendirikan masjid itu ialah: 
1. Untuk menimbulkan mudharat terhadap Masjid Quba'. Karena 
itulah masjid tersebut itu dinamakan Masjid Dhirar. 


2. Kufur kepada Allah, karena memang di dalamnya dinyatakan ke- 
kufuran. Pasalnya, orang-orang yang mendirikan dan aktif di sana 
adalah orang-orang munafik. 


3. Memecah-belah barisan orang-orang Mukmin, agar orang-orang 
yang tadinya shalat di Masjid Quba' sebanyak satu atau dua shaf, 
maka diharapkan tinggal setengah shaf, lalu yang lainnya shalat di 
masjid lain, yaitu Masjid Dhirar. Syari'at mempunyai pandangan 
untuk mempersatukan orang Mukmin. 


4. Dijadikan tempat untuk menunggu kedatangan orang yang me- 
merangi Allah dan Rasul-Nya. Ada yang berpendapat, seorang 
lelaki pergi ke Syam, yaitu Abu Amir, orang yang fasik, dan antara 
dirinya dan orang-orang munafik terjalin kontak secara rutin lewat 
surat. Maka mereka mendirikan Masjid Dhirar itu pun atas 
pengarahan Abu Amir. Lalu mereka berkumpul di sana untuk 
merancang makar dan tipuan terhadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam serta para shahabat seperti yang mereka 
inginkan. Firman Allah, “Mereka sesungguhnya bersumpah, 
‘Kami tidak menghendaki selain kebaikan'.” Begitulah kebiasaan 
orang-orang munafik, yaitu bersumpah palsu. Lafazh in merupa- 
kan nafiyah, karena adanya istitsna' (pengecualian) sesudahnya. 
Dengan kata lain, kami tidak menghendaki kecuali kebaikan. 
Adapun jawaban dari sumpah palsu ini ialah firman Allah, “Dan 
Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya).” Allah memberikan kesaksian atas 
kedustaan mereka, karena apa yang mereka sembunyikan di 
dalam hati tidak dapat diketahui kecuali oleh Allamul-Ghuyub 
'yang Mahatahu hal yang ghaib'. Seakan-akan apa yang tersimpan 
di dalam hati mereka itu adalah sesuatu yang kasat mata bagi 
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Altah, sebagaimana firman Allah, “Dan Allah mengetahui bahwa 
sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang- 
orang pendusta.” (Al-Munafigun: 1) 


Firman Allah: 4f & HA lafazh la merupakan nahiyah, sedangkan 
tagum dalam keadaan majzum karena la an-nahiyah. Adapun tandanya 
ialah harakat sukun. Huruf wawu dihapus karena akhirnya sukun, agar 
tidak ada dua sukun di akhirnya. 


Firman Allah: 1x4 merupakan isyarat bahwa masjid itu tetap saja 
akan menjadi masjid kemunafikan. 


Firman Allah: SB ar aa ixa huruf lam sebagai pembuka. 
Masjidun merupakan mubtada`. Adapun khabar-nya ialah ahaggu an 
taguma fihi. Pengingkaran ini merupakan pengagungan terhadap status 
masjid. Dalilnya adalah firman Allah: Ussisa 'alat-tagwa. Artinya, takwa 
menjadi pondasinya, lalu masjid itu didirikan di atas pondasi tersebut. 
Kepatutan ini tidak menurut babnya, bahwa ismut-tafdhil menunjukkan 
sesuatu yang diutamakan dan sesuatu yang kurang diutamakan sebagai 
persekutuan dalam dasar pensifatan. Karena dalam hal ini tidak ada 
kepatutan bagi Masjid Dhirar untuk dijadikan tempat shalat. Artinya, 
pihak yang tidak diutamakan tidak memiliki sedikit pun dasar yang 
menjadi sisi keutamaan. Yang demikian ini banyak terdapat di dalam Al- 
Qur`an, seperti firman Allah, 

“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat 

tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya.” (Al-Furgan: 24) 

Firman Allah: « artinya di dalam masjid yang didirikan atas dasar 
takwa. 


Firman Allah: 9/45 al Ou, 'mereka ingin membersihkan diri’, 
berbeda dengan Masjid Dhirar, yang di dalamnya terdapat orang-orang 
yang najis, sebagaimana firman Allah tentang orang-orang munafik, 

“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, 

apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari 

mereka. Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya 


mereka itu adalah najis dan tempat mereka Jahannam.” (At- 
Taubah: 95) 


Firman Allah “5:45” mencakup kebersihan hati dari kemunafikan, 
dengki, iri dan lain sebagainya, di samping kebersihan badan dari ko- 
toran, hadats dan najis. 


» «0 Hi "3 A 7” . 2. . 
Firman Allah, “y ed CL A15”, kecintaan ini merupakan kecin- 


taan yang hakiki dan tetap bagi Allah, sesuai dengan keagungan dan 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid; 239 


kebesaran-Nya, tidak dapat disamai cinta makhluk. Adapun ashhabut- 
ta'thil 'orang-orang yang meniadakan sifat Allah' menyatakan bahwa 
yang dimaksudkan cinta di sini ialah pahala atau kehendak-Nya. Mereka 
menafsirinya entah dengan perbuatan atau dengan kehendak. Tentu saja 
pendapat ini salah. 


Lai 3 


Firman Allah, :: Haa asalnya adalah :, pa AI Huruf ta' dimasukkan 
ke dalam huruf tha' karena alasan pembentukan kata yang sudah dikenal 
(untuk memudahkan). 


Korelasi Hadits Ini dengan Topik Pembicaraan 


Bahwasanya karena keberadaan Masjid Dhirar termasuk tempat 
untuk berbagai kemaksiatan, dalam rangka menciptakan kemudha- 
ratan, kekufuran dan memecah-belah orang-orang Mukmin, maka Allah 
melarang Rasul-Nya shalat di dalam masjid tersebut, meskipun shalat 
beliau di dalamnya dimaksudkan bagi Allah. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap tempat yang digunakan untuk kemaksiatan kepada Allah tidak 
boleh dijadikan tempat shalat. Masjid digunakan untuk shalat. Tapi 
ternyata masjid itu digunakan untuk kemaksiatan, sehingga tidak boleh 
digunakan untuk shalat. 


Begitu pula jika seseorang hendak menyembelih di tempat yang 
biasa digunakan untuk menyembelih bagi selain Allah, hukumnya adalah 
haram, karena penyembelihan di tempat tersebut serupa dengan shalat 
di Masjid Dhirar. Yang dekat dengan larangan itu ialah shalat ketika 
matahari terbit dan ketika terbenam, karena dua waktu itu merupakan 
waktu yang digunakan orang-orang kafir yang menyembah matahari. Ini 
merupakan pertimbangan masa dan waktu. Sedangkan hadits yang 
disebutkan Pengarang di bab ini berkaitan dengan tempat. 
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Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Ada 
seorang laki-laki di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bernadzar hendak menyembelih seekor unta di Buwanah. Lalu ia 
mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu berkata, 
Sesungguhnya aku telah bernadzar untuk menyembelih unta di 
Buwanah, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, ‘Apakah 
di tempat itu ada patung dari patung-patung jahiliyah yang 
disembah? ' Orang-orang menjawab, “Tidak ada. ' Beliau bertanya, 
“Apakah di sana ada perayaan dari berbagai perayaan mereka?” 
Mereka menjawab, “Tidak ada. ' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Penuhilah nadzarmu, karena tidak ada pemenuhan 
nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah dan tidak pula dalam perkara 
di luar kesanggupan anak Adam'.” (Diriwayatkan Abu Daud dan 
isnadnya menurut syarat Al-Bukhari dan Muslim)'? 


Perkataan, 5%, bahwa an-nadzar menurut bahasa berarti peng- 
harusan dan sumpah. Menurut istilah berarti pengharusan sesuatu yang 
dibebankan mukallaf terhadap dirinya diluar yang wajib. Sebagian ulama 
berkata, “Kita tidak perlu membatasi diri dengan hal-hal yang bukan 
wajib. Jika seseorang bernadzar dengan sesuatu yang wajib, maka 
nadzar itu sah, sehingga apa yang dinadzarkan menjadi wajib dari dua 
sisi: sisi nadzar dan sisi syariat. Konsekuensinya harus ada kafarat jika 
tidak dipenuhi. Pada dasarnya nadzar adalah makruh. Bahkan sebagian 
ulama ada yang cenderung mengharamkan, karena memang Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya, dengan bersabda, “Nadzar 
itu tidak mendatangkan suatu kebaikan, tapi nadzar dimunculkan dari 
orang yang bakhil.” (Diriwayatkan Al-Bukhari).'? Di samping itu, nadzar 
merupakan pembebanan terhadap diri manusia dengan sesuatu yang 
sebenarnya tidak wajib, sehingga hal itu menambah beban atas dirinya. 


152 Diriwayatkan Abu Dawud, Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab “Ma Yu'man bihi 
min Al-Wafa' Binnadzar” (3/607) dan ia tidak berkomentar tentang hadits ini, Al-Baihaqi 
dalam As-Sunan (10/83), Ath-Thabrani dalam Al-Kabir no. 1341 dan dishahihkan Ibnu Hajar 
dalam At-Talkhish (4/180). 

188 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Aiman, Bab “Al-Wafa' Binnadzar” (4/277); 
Muslim, Kitab An-Nadzar Bab “An-Nahyu An An-Nadzar” (3/1260). 
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Biasanya orang yang bernadzar juga menyesal! mengapa dia bernadzar, 
lalu dia bertanya ke sana ke mari kepada para ulama untuk membe- 
baskan diri dari nadzarnya itu, karena ternyata pemenuhannya berat dan 
sulit. Apalagi yang dilakukan sebagian orang awam ketika sakit atau 
ketika keperluan yang dikehendakinya tertunda, lalu dia pun bernadzar 
pada saat itu, seakan-akan dia berkata, bahwa Allah tidak memberikan 
nikmat, tidak mendatangkan kebaikan atau menolak keburukan darinya 
kecuali karena nadzar tersebut. 


Perkataan, Xi merupakan nama untuk jama' dan bukan untuk sa- 
tu bilangan. Maknanya ialah ‘seekor unta'. 


Perkataan: &!,3 huruf ba’ berarti fi, untuk menunjukkan keterangan 
tempat. Maknanya, di suatu tempat yang bernama Buwanah. 


Perkataan: 13 Ws XS Ja al-watsan adalah segala sesuatu yang 
disembah dari selain Allah, baik berupa pohon, batu, yang dipahat mau- 
pun yang tidak dipahat. Sedangkan ash-shanam adalah yang khusus 
dibuat manusia. 


Perkataan: Bs dinisbatkan kepada keadaan sebelum risalah. 
Dinamakan begitu karena mereka berada pada kebodohan yang besar. 


3-42 


Perkataan: “+, 'disembah', merupakan sifat dari watsan, meru- 
pakan penjelasan dari realitas, karena al-watsan adalah sesuatu yang 
disembah dari selain Allah. 


Perkataan: Y "36, 'yang bertanya hanya satu orang'. Tapi karena di 
dekatnya ada banyak orang, maka merekalah yang menjawab perta- 
nyaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak ada salahnya orang 
yang menjawab bukan orang yang ditanya. i 


Perkataan: xx merupakan sebutan untuk sesuatu yang diulang- 
ulang. Adapun makna al-'aud ialah ‘kembali’. Dengan kata lain, apakah 
orang-orang jahiliyah biasa mendatangi tempat tersebut dan menjadikan 
hari itu sebagai hari perayaan, meskipun di sana tidak ada patung? 
Mereka pun menjawab, “Tidak ada.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menanyakan dua perkara, tentang syirik dan sarana-sarananya. 
Sehubungan dengan syirik, apakah di dalamnya ada patung? Hubungan- 
nya dengan sarana, apakah di dalamnya ada perayaan mereka? 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 8,53 S'f merupa- 
kan fil amr "kata kerja perintah’ dengan meniadakan huruf illah, yaitu 
ya '. Adapun kasrah merupakan bukti atas hal itu. 


Lalu apakah yang dimaksudkan di sini merupakan makna hakiki 
ataukah maksudnya merupakan pembolehan? Jawabannya: Boleh jadi 
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yang dimaksudkan di sini ialah pembolehan; dan boleh jadi yang dimak- 
sudkan adalah makna hakiki. Kaitannya dengan menyembelih unta, 
maka maksudnya adalah makna hakiki. Kaitannya dengan tempat, yang 
dimaksudkan adalah pembolehan; karena tidak ada penetapan bahwa 
orang itu harus menyembelihnya di tempat tersebut. Sebab memang 
beliau tidak menetapkan suatu tempat kecuali jika tempat tersebut me- 
miliki keutamaan. Adapun yang diistimewakan dengan suatu keutamaan 
adalah tiga masjid. Perintah menyembelih unta di sini karena itu me- 
rupakan penyembelihan yang hukumnya wajib. Adapun kaitannya 
dengan tempat, maka perintah itu untuk pembolehan (dapat di tempat 
itu dan dapat di tempat lain). Buktinya, orang tersebut menanyakan dua 
perkara. Sekiranya jawabannya “Ya”, tentunya beliau bersabda, “Jangan 
engkau penuhi.” Jika tempat itu ada kemungkinan unsur larangan dan 
rukhshuh (keringanan), maka perintah itu untuk pembolehan. 


Sabda beliau, “9,14 S3P, disusuli dengan alasan tentang tidak 
adanya penghalang, dengan bersabda, “Sesungguhnya tidak ada peme- 
nuhan nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah.” 

Sabda beliau: :5,Y bahwa Ia di sini merupakan la nafiyah untuk 
jenis. Wafa ` merupakan ism, sedangkan nadzar merupakan khabar. 

Sabda beliau: & xa „$ merupakan shifat bagi nadzar. Dengan 
kata lain, tidak mungkin bagimu memenuhi nadzar dalam kemaksiatan 
kepada Allah, karena tagarub kepada Allah tidak bisa dengan kemak- 
siatan, dan kemaksiatan bukan sesuatu yang mubah sehingga dika- 
takan, “Lakukanlah.” 


Ada Beberapa Macam Nadzar: 


1. Nadzar yang harus dipenuhi, yaitu nadzar ketaatan, yang dida- 
sarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Siapa 
yang bernadzar untuk menaati Allah, maka dia harus menaati- 
Nya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)' 

2. Nadzar yang diharamkan untuk dipenuhi, yaitu nadzar kemak- 
siatan, yang didasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Dan siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada 
Allah, maka dia tidak boleh bermaksiat kepada-Nya.” Begitu 


154 Dari hadits Aisyah. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-4iman wa An-Nudzur, 
Bab “An-Nadzru fima ia Yamliku wa fi Ma'shiyah” (4/229). 
155 pp» 
Ibid. 
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pula sabda beliau, “Tidak ada pemenuhan nadzar dalam kemak- 
siatan kepada Allah.” 


3. Serupa dengan sumpah, yaitu nadzar mubah, sehingga pelakunya 
mendapat pilihan untuk memenuhinya atau membayar kafarat 
seperti kafarat sumpah. Sebagai misal, sekiranya seseorang berna- 
dzar untuk mengenakan pakaian tertentu, maka jika menghendaki 
dia dapat mengenakannya dan jika tidak menghendaki dia tidak 
perlu mengenakannya, namun dia harus membayar kafarat seba- 
gaimana kafarat sumpah. 

4. Nadzar kacau, dan marah. Dinamakan begitu, karena keadaan 
kacau dan marah biasanya mendorong seseorang untuk ber- 
nadzar, padahal tidak seharusnya nadzar itu karena keadaan kacau 
dan marah. Inilah yang dimaksudkan dengan makna sumpah, 
anjuran, pencegahan, pembenaran atau pendustaan. Sebagai mi- 
sal seseorang berkata, “Setelah sekian hari Fulan akan berhasil.” 
Yang lain berkata, “Dia tidak akan berhasil.” Orang kedua ini 
berkata, “Jika dia berhasil, aku bernadzar akan berpuasa selama 
setahun.” Tujuan dari perkataannya itu ialah sebagai pendustaan. 
Jika ternyata Fulan berhasil, maka orang yang bernadzar diberi 
pilihan antara berpuasa selama setahun (seperti nadzarnya) atau 
membayar kafarat seperti kafarat sumpah. Jika dia berpuasa, 
berarti dia telah memenuhi nadzarnya, dan jika tidak berpuasa, 
berarti dia ingkar sumpah. Orang yang ingkar sumpah harus 
membayar kafarat sumpahnya. 


5. Nadzar makruh, sehingga makruh pula" untuk dipenuhi, yang 
berarti pelakunya harus membayar kafarat sumpah. 

6. Nadzar mutlak, yaitu ucapan yang di dalamnya ada nadzar, seperti 
ucapan seseorang, “Aku mempunyai kewajiban nadzar terhadap 
Allah.” Kafaratnya seperti kafarat sumpah, sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kafarat nadzar tidak di- 
sebutkan, maka seperti kafarat sumpah.” 


156 Diriwayatkan Ibnu Majah (2127); At-Tirmidzi (1528) dan ia menshahihkannya 
dan asalnya dalam Muslim (1645). 
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Ada satu pertanyaan dalam hal ini, apakah nadzar kemaksiatan terjadi 
(terlaksana)? 


Jawabannya: 


“Ya, terjadi (terlaksana)”. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada 
Allah, maka dia tidak boleh bermaksiat kepada-Nya.” Sabda beliau ini 
merupakan dalil bahwa nadzar itu terjadi (terlaksana) namun tidak perlu 
dilakukan. Jika terjadi, apakah ada kewajiban kafarat ataukah tidak? Para 
ulama saling berbeda pendapat dalam masalah ini. Ada dua riwayat dari 
Al-Imam Ahmad. Ulama lain menyatakan, tidak ada kewajiban kafarat. 
Mereka berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tidak ada pemenuhan nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah.” Sabda 
beliau yang lain, “Siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, 
maka dia tidak boleh bermaksiat kepada-Nya.” Beliau tidak menye- 
butkan kafarat. Sekiranya kafarat itu wajib, tentunya beliau menyebut- 
kannya. 

Pendapat kedua, ada kewajiban kafarat. Inilah pendapat yang lebih 
masyhur, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
dalam hadits lain diluar dua hadits ini, bahwa kafaratnya sama dengan 
kafarat sumpah.'” 

Suatu perintah yang tidak disebutkan dalam sebuah hadits, tidak 
mengharuskan ketiadaannya. Tidak adanya penyebutan bukanlah suatu 
penyebutan untuk ketiadaan. Benar. Sekiranya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada kafarat”, maka dalam dua hadits 
itu terdapat pertentangan, sehingga pada saat itu kita harus mencari 
penguatan. Beliau tidak menafikan kafarat, tapi beliau diam saja. Diam- 
nya ini tidak menafikan apa yang mestinya diucapkan. Diam dan tidak 
menyebutkan menjadi sandaran atas apa yang sudah berlalu. Jika beliau 
mengucapkannya sebelum melarang orang itu, maka untuk bersandar 
kepadanya, beliau tidak mengucapkannya, karena tidak seharusnya 
setiap masalah harus ada pembatasan atau pengkhususan yang dise- 
butkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menyebutkan 
setiap umum, jika harus demikian, niscaya haditsnya panjang. Jika 
beliau menyebutkan satu hadits yang bersifat umum, sementara ada 


187 Dari hadits Aisyah. Diriwayatkan Ahmad (66/247); Abu Dawud no. 3290: At- 
Tirmidzi (1524), An-Nasa'i no. 3834, Ibnu Majah no. 1225, Al-Baihaqi (10/69), Ath- 
Thahawi dan Ibnu As-Sakan menshahihkannya. Sebagaimana dalam At-Talkhish Al-Habir 
(4/176). 
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yang mengkhususkannya di tempat lain, maka ia dijadikan takwil atas 
hadits itu, meskipun beliau tidak menyebutkannya ketika berbicara se- 
cara umum. Di samping itu dilihat dari sisi giyas, sekiranya seseorang 
bersumpah akan melakukan sesuatu yang haram, dengan berkata, 
“Demi Allah aku benar-benar akan melakukan hal ini”, padahal apa yang 
hendak dia lakukan itu haram, maka dia tidak boleh melakukannya dan 
dia harus membayar kafarat sumpah. Karena dia bersumpah untuk 
melakukan sesuatu yang haram, sementara nadzar serupa dengan sum- 
pah. Dengan begitu kafaratnya adalah kafarat sumpah. Inilah pendapat 
yang lebih benar. 

Sabda beliau, "s3! 24 Yks Y K5 93", perkara diluar kesanggupan 
anak Adam dapat dimungkinkan dengan dua makna: 

1. Di luar kesanggupan untuk dilakukan menurut syariat. Sebagai 
contoh jika dia berkata, “Demi Allah aku akan memerdekakan 
budak Fulan”. Maka hal itu tidak sah, karena dia tidak memiliki 
kekuasaan untuk memerdekakannya. 


2. Di luar kesanggupan untuk dilakukan menurut kemampuan. 
Sebagai contoh jika dia berkata, “Demi Allah aku bernadzar untuk 
terbang dengan kedua tanganku.” Yang demikian itu tidak sah 
karena diluar kemampuannya menurut takdir. Para fuqaha’ meng- 
umpamakan hal ini dengan sesuatu yang mustahil. 

Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa penyembelihan tidak boleh 
dilakukan di tempat yang biasanya digunakan sebagai penyembelihan 
bagi selain Allah. Inilah tujuan yang hendak disampaikan Pengarang. 


Adapun hikmahnya: s 
1. Bahwasanya hal itu mengakibatkan penyerupaan dengan orang- 
orang kafir. 


2. Bahwasanya hal itu mengakibatkan tipuan dengan tindakan itu, 
karena siapa yang melihat penyembelihan dilakukan di tempat 
penyembelihan orang-orang musyrik, tentu akan beranggapan 
bahwa perbuatan orang-orang musyrik diperbolehkan. 


3. Bahwasanya orang-orang musyrik semakin menguatkan tindakan 
mereka ketika mereka melihat orang lain yang melakukan seperti 
perbuatan mereka. Tidak dapat diragukan bahwa kekuatan orang- 
orang musyrik termasuk perkara yang harus diwaspadai dan bisa 
membangkitkan kemarahan mereka termasuk dari amal-amal 
Shalih, Firman Allah, “Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat 
yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak 
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` menimpakan suatu bencana kepada musuh, melainkan ditulis- 
kan bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal shalih.” 
(At-Taubah: 120) 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir firman Allah, “if 45 S3”. 


Kedua: Bahwasanya suatu kemaksiatan adakalanya mempunyai 
tempat tersendiri di muka bumi ini, begitu pula ketaatan. 


Ketiga: Mengembalikan masalah yang rumit ke masalah yang jelas, 
agar kerumitan itu sirna. 


Dalam Bab ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir firman Allah, “ut & E Y”, dan telah disampaikan 
di awal bab ini. ii 


Kedua: Bahwasanya suatu kemaksiatan adakalanya mempunyai 
tempat tersendiri di muka bumi ini, begitu pula ketaatan. Dengan kata 
lain, jika suatu tempat di bumi merupakan tempat kemusyrikan, maka 
seseorang diharamkan melakukan sesuatu yang serupa dengan syirik di 
sana, karena hal itu menyerupai orang-orang musyrik. 


Adapun shalat di dalam gereja, maka shalat jelas berbeda dengan 
sembahyangnya orang-orang gereja. Manusia tidak dapat menyerupai 
amal ini. Lain halnya dengan penyembelihan di tempat yang biasanya 
digunakan untuk penyembelihan bagi selain Allah. Perbuatan ini sama, 
jenis dan ragamnya. Karena itulah jika seseorang ingin shalat di tempat 
yang digunakan untuk melakukan penyembelihan bagi selain Allah, 
maka hal itu diperbolehkan, karena amal ini tidak termasuk jenis ibadah 
yang dilakukan orang-orang musyrik di tempat tersebut. Begitu pula 
ketaatan yang biasanya ditekankan di tempat tertentu. Karena itulah 
masjid lebih baik daripada pasar, masjid yang tua lebih baik daripada 
masjid baru. 


Ketiga: Mengembalikan masalah yang rumit ke masalah yang 
jelas, agar kerumitan itu sirna. Larangan di tempat tersebut masih me- 
nyisakan kerumitan. Tapi kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjelaskan masalah itu secara terperinci. 


| Keempat: Penjelasan secara terperinci yang disampaikan mufti 'orang 


yang berfatwa' jika ada keperluan untuk itu. 
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Kelima: Bahwasanya pengkhususan satu tempat untuk nadzar tidak 
| apa-apa selagi terbebas dari penghalang-penghalang. 


Keempat: Penjelasan secara terperinci yang disampaikan mufti jika 
ada keperluan untuk itu, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga 
menyampaikan penjelasan secara terperinci. Lalu apakah perincian ini 
harus dilakukan untuk setiap keadaan atau jika ada kemungkinan untuk 
itu? 

Jawabannya: Tidak harus kecuali jika ada kemungkinan untuk itu, 
karena jika kita harus menyampaikan penjelasan secara terperinci dalam 
setiap keadaan, maka permasalahannya bisa panjang-lebar. Sebagai 
misal, jika ada seseorang bertanya kepada kita tentang akad penjualan, 
maka kita tidak harus menyampaikan penjelasan secara terperinci ten- 
tang harga, apakah harga itu diketahui? Atau tentang barang yang dihar- 
gai, apakah juga jelas? Apakah barang merupakan hak milik penjual? 
Bagaimana cara dia memilikinya? Apakah ada penghalang-pengha- 
langnya atau tidak? Tapi jika ada kemungkinan untuk itu, maka harus 
disampaikan penjelasan terperinci. Sebagai misal, seseorang bertanya 
tentang seorang lelaki yang meninggal dengan meninggalkan seorang 
anak putri, saudara dan paman. Maka harus ada perincian yang detail, 
apakah saudara itu seayah seibu (sekandung) ataukah dari satu ibu? 
Jika merupakan saudara satu ibu, maka dia gugur, sehingga sisanya 
menjadi bagian paman. Jika tidak, maka sang paman gugur dan sisa- 
nya bagi saudara sekandung tersebut. 


Kelima: Bahwasanya pengkhususan satu tempat untuk nadzar 
tidak apa-apa selagi terbebas dari penghalang-penghalang. Hal ini 
didasarkan kepada sabda beliau, “Penuhilah nadzarmu.” Penghalang- 
penghalang itu boleh jadi langsung dan boleh jadi yang didugakan. Yang 
langsung ialah jika di sana ada patung atau perayaan jahiliyah. Yang 
didugakan seperti kekhawatiran penyembelihan di tempat tersebut 
sebagai pengagungannya. Jika ada kekhawatiran itu, berarti dilarang. 
Sebagai misal, jika seseorang hendak menyembelih hewan di sebuah 
gunung, maka pada dasarnya hal itu diperbolehkan. Tapi jika dikha- 
watirkan orang awam akan berkeyakinan bahwa gunung itu memiliki 
keistimewaan, maka hal itu dilarang. 
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Keenam: Larangan menyembelih hewan di suatu tempat yang 
di dalamnya ada patung jahiliyah, meskipun sudah dihilangkan atau 
ditiadakan. 


Ketujuh: Larangan menyembelih hewan di tempat yang digunakan 
untuk perayaan jahiliyah, meskipun sudah dihilangkan atau ditiadakan. 
Kedelapan: Bahwasanya tidak diperbolehkan memenuhi nadzar di 
tempat seperti itu, karena merupakan nadzar kemaksiatan. 


Kesembilan: Peringatan untuk tidak menyerupai orang-orang musyrik 
dalam perayaan mereka, meskipun tidak ada tujuan seperti itu. 


Kesepuluh: Tidak ada nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah. 


td 


Keenam: Larangan menyembelih hewan di suatu tempat yang di 
dalamnya ada patung jahiliyah, meskipun sudah dihilangkan atau 
ditiadakan. Hal ini didasarkan kepada sabda beliau, “Apakah di dalamnya 
ada patung dari patung-patung jahiliyah?” Sebab kana dalam ucapan 
beliau di sini merupakan fi'il madhi, sehingga apa yang dilarang mes- 
kipun sudah dihilangkan, larangan itu tetap berlaku; karena boleh jadi 
jahiliyah itu akan bangkit kembali. 


Ketujuh: Larangan menyembelih hewan di tempat yang digunakan 
untuk perayaan jahiliyah, meskipun sudah dihilangkan atau ditiadakan, 
yang didasarkan kepada sabda beliau, “Apakah di sana ada pera-yaan 
dari perayaan-perayaan mereka?” 


Kedelapan: Bahwasanya tidak diperbolehkan memenuhi nadzar di 
tempat seperti itu, karena merupakan nadzar kemaksiatan, yang dida- 
sarkan kepada sabda beliau, “Sesungguhnya tidak ada pemenuhan 
nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah.” 


Kesembilan: Peringatan untuk tidak menyerupai orang-orang 
musyrik, dalam perayaan mereka, meskipun tidak ada tujuan seperti itu. 
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah sudah menetapkan bahwa terjadinya pe- 
nyerupaan ini tidak disyaratkan adanya tujuan. Artinya, penyerupaan itu 
tetap dilarang meskipun tidak ada tujuan menyerupai. Jika ada tujuan, 
maka dosanya lebih berat. Karena itulah Syaikhul-Islam Muhammad bin 
Abdul-Wahhab berkata, “Meskipun tidak ada tujuan untuk itu.” 


Kesepuluh: Tidak ada nadzar dalam kemaksiatan kepada Allah. 
Begitulah yang dikatakan Pengarang. Adapun lafazh hadits, “Tidak ada 
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pemenuhan nadzar.” Ada perbedaan di antara keduanya. Jika dikatakan, 
“Tidak ada nadzar dalam kemaksiatan”, maka maknanya bahwa nadzar 
itu tidak terjadi. Jika dikatakan, “Tidak ada pemenuhan”, maknanya 
bahwa nadzar itu terjadi tapi tidak dipenuhi. Keduaduanya disebutkan 
dalam As-Sunnah. Tapi kata “tidak ada nadzar” bisa dimungkinkan 
bahwa yang dimaksudkan bukan pemenuhan nadzar, yang didasarkan 


kepada hadits shahih, “Siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada 


Allah, maka dia tidak boleh bermaksiat kepada-Nya.” 


Kesebelas: Tidak ada nadzar bagi anak Adam untuk perkara yang tidak 
ia miliki kesanggupannya. 


Kesebelas: Tidak ada nadzar bagi anak Adam untuk perkara yang 
tidak ia miliki kesanggupannya. Tanggapan tentang hal ini sama dengan 
tanggapan tentang tidak ada nadzar dalam kemaksiatan. Maknanya, 
tidak ada pemenuhan nadzar untuk perkara diluar kesanggupan anak 
Adam, yang mencakup perkara-perkara diluar kesanggupan menurut 
syariat, maupun secara gadar. 


tepi 


18 Sudah ditakhrij di halaman depan. 
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Bab: 


NADZAR BAGI SELAIN ALLAH TERMASUK 
SYIRIK 


Nat bagi selain Allah seperti ucapan, “Aku bernadzar demi 
Fulan”; atau ucapan, “Aku bernadzar demi kuburan ini”, atau ucapan, 
“Aku bernadzar demi malaikat", yang dia maksudkan untuk mende- 
katkan diri kepada mereka, atau ucapan-ucapan lain yang sejenis. 

Perbedaannya dengan nadzar kemaksiatan, bahwa nadzar bagi 
selain Allah pada dasarnya bukan bagi Allah. Sedangkan nadzar kemak- 
siatan adalah bagi Allah, tapi itu berdasarkan kemaksiatan tertentu. 
Sebagai misal perkataan seseorang, “Aku bernadzar demi Allah untuk 
melakukan ini dan itu", yang termasuk kemaksiatan. Nadzar itu bagi 
Allah, namun apa yang dinadzarkan merupakan kemaksiatan. Yang 
serupa dengan ini ialah sumpah dengan nama Allah atas sesuatu yang 
diharamkan dan sumpah bagi selain Allah. Sumpah bagi selain Allah 
seperti ucapan, “Demi Nabi, aku benar-benar akan berbuat begini dan 
begitu.” Yang serupa dengan ini ialah nadzar bagi selain Allah. Adapun 
sumpah dengan nama Allah untuk sesuatu yang diharamkan, seperti 
ucapan, “Demi Allah, aku benar-benar akan mencuri.” Yang serupa 
dengan hal ini ialah nadzar kemaksiatan. Hukum nadzar bagi selain Allah 
adalah syirik, karena itu merupakan ibadah kepada siapa nadzar diperun- 
tukkan. Jika itu merupakan ibadah, berarti pelakunya mengalihkan 
ibadah bagi selain Allah. Maka jadilah dia orang musyrik. Nadzar bagi 
selain Allah ini tidak terjadi secara mutlak dan tidak pula ada kafarat, tapi 
itu merupakan syirik yang harus dimintakan taubat darinya, seperti 
sumpah dengan nama selain Allah, maka tidak terjadi dan tidak ada 
kafarat. Adapun nadzar kemaksiatan terjadi, tapi tidak boleh dipenuhi, 
dan ada kafarat seperti kafarat sumpah. Hal ini sama dengan sumpah 
dengan nama Allah untuk sesuatu yang diharamkan dan hal ini terjadi 
dan ada kafarat di dalamnya. 
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Allah Ta'ala berfirman, 


“Mereka menunaikan nadzar.... ” (Al-Insan: 7) 


Dalam bab ini Pengarang menyebutkan dua ayat: 
p Ayat Pertama: 


“Mereka menunaikan nadzar....” (Al-Insan: 7) 


Ayat ini disampaikan untuk memuji orang-orang yang berbuat 
kebajikan, “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan mi- 


num dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur.” 
(Al-Insan: 5) 


Allah memuji mereka dengan cara itu karena ibadah. Sebab 
manusia tidak layak dipuji dan tidak berhak masuk surga kecuali jika dia 
melakukan sesuatu yang merupakan ibadah. Sekiranya Pengarang me- 
nyertai ayat ini dengan firman Allah, . a ye Pa Ji “...Dan, hendaklah 
mereka menyempurnakan nadzar-nadzarnya...”, (Al-Hajj: 29), tentu 
menjadi lebih jelas. Karena firman-Nya ini mempakan perintah. Perintah 
untuk menunaikan nadzar menunjukkan bahwa itu merupakan ibadah, 
karena ibadah adalah apa yang diperintahkan menurut ketetapan syariat. 
Sisi penggunaan ayat ini sebagai dalil bahwasnadzar bagi selain Allah 
termasuk syirik, karena Allah memuji mereka dengan pemenuhan nadzar 
itu dan menjadikannya sebagai sebagian sebab-sebab yang memasuk- 
kan mereka ke dalam surga. Sesuatu tidak menjadi sebab yang mem- 
buat mereka masuk surga melainkan karena itu merupakan ibadah. 
Maka jika ia dialihkan bagi selain Allah, maka jelas itu merupakan syirik. 
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g Aha 
seh Oa 


Allah Ta'ala berfirman, 


“Apa saja yang kalia ian nafkahkah atau apa saja yang kalian 
nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.... ” (Al- 
Bagarah: 270) 


Y Ayat Kedua: 
“Apa saja yang kalian hathah E apa saja song kalian nadzar- 


kan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya....” (Al-Bagarah: 
270) 


Firman Allah: Halus 3 lafazh Ú di sini merupakan kata syarat, se- 
bahan Haa merupakan kata kerja syarat. Adapun jawaban syarat ialah 
A Dop. 


Firman- “Nya: akhi 5 merupakan penjelasan dari Sat u dalam 
firman-Nya Laki ú. An-Nafagah ialah mengeluarkan harta, yang boleh 
jadi untuk kebaikan dan boleh jadi untuk yang selainnya. 


Firman-Nya, « PN sf merupakan sejajar dari firman-Nya, alag, 


asie S 


Firman-Nya, asle át oğ “maka sesungguhnya Allah mengetahui- 
nya”. Pengaitan sesuatu dengan ilmu Aliah merupakan bukti bahwa Allah 
merupakan sumber pahala. Sebab kita tidak mengetahui faidah penga- 
baran ilmu ini melainkan karena adanya pahala atas perbuatan itu. 
Datangnya pahala ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut termasuk 
ibadah, sehingga manusia mendapatkan pahala karena itu. Inilah sisi 
ketepatan Pengarang menggunakan ayat ini sebagai dalil. 


an Ke é baret as Papa A 
da Ol yA a a AI a J ea 


2 YG 


Ar 


Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa 
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bernadzar untuk menaati Allah, hendaklah dia menaati-Nya, dan 
barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, maka dia 
tidak boleh bermaksiat kepada-Nya.” (Al-Bukhari)'” 


Perkataan, PA 3 Pengarang tidak memastikan apa yang di- 
maksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersamaan 
ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah dise- 
butkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dakam hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlakkan. 
Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat menimbulkan 
dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan Pengarang di 
beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah Shahih Al- 
Bukhari. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 44% a “Barang- 
siapa bernadzar”, merupakan kalimat syarat yang bersifat umum. Lalu 
apakah ia juga mencakup anak kecil? Sebagian ulama berpendapat, ia 
mencakup anak kecil, sehingga nadzar tetap terjadi (terlaksana). Ada 
yang berpendapat, tidak mencakup anak kecil, karena anak kecil tidak 
termasuk orang yang dibebani kewajiban dan melaksanakan kewajiban. 
Atas dasar ini, anak kecil keluar dari keumuman tersebut, karena anak 
kecil tidak termasuk orang yang dibebani kewajiban atau pun melaksa- 
nakan kewajiban. | 

Sabda beliau, 4! xl? of “Hendaklah dia menaati Allah”, bahwa 
ketaatan adalah menyesuaikan diri dengan perintah. Dengan kata lain, 
engkau menyesuaikan dengan Allah tentang apa yang dikehendaki-Nya 
darimu jika Dia memerintahkanmu. Ketaatan ialah melaksanakan apa 
yang diperintahkan. Jika Dia melarangmu, maka ketaatan ialah mening- 
galkan apa yang dilarang. Inilah makna ketaatan jika disebutkan sen- 
dirian. Tapi jika dikatakan “ketaatan dan kemaksiatan”, maka makna 
ketaatan ialah melaksanakan perintah dan kemaksiatan ialah mening- 
galkan larangan. 


Sabda beliau: 215 huruf fa' di sini berada dalam jawaban syarat, 
karena kalimatnya merupakan kalimat permintaan. Sedangkan lam me- 
rupakan lam perintah. 


19° Dari hadits Aisyah. Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, 
Bab “An-Nadzru fima la Yamliku wa fi Ma'shiyah” (4/229). 
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Zhahir hadits ini mencakup jenis ketaatan yang dinadzarkan adalah 
yang wajib seperti shalat, haji dan yang lainnya, atau yang bukan wajib 
seperti mengajarkan ilmu dan lain-lainnya. Sebagian ulama berpendapat, 
tidak ada kewajiban memenuhi nadzar kecuali untuk jenis ketaatan yang 
wajib. Tapi keumuman hadits ini menolak pendapat tersebut. Zhahir 
hadits juga mencakup orang yang bernadzar dengan nadzar yang mutlak 
tanpa ada sebab, seperti perkataannya, “Demi Allah aku bernadzar untuk 
berpuasa selama tiga hari.” 

Siapa yang bernadzar dengan suatu pembatasan, seperti ucapan, 
“Aku bernadzar kepada Allah jika aku sukses, dengan berpuasa tiga hari”, 
disertai pemisahan antara keduanya, maka itu bukan nadzar yang baik, 
karena hadits ini bersifat umum. 


Ketahuilah bahwa nadzar tidak mendatangkan kebaikan, meski- 
pun merupakan nadzar ketaatan. Nadzar dimunculkan dari orang yang 
bakhil. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. 
Bahkan sebagian ulama ada yang mengharamkannya. Syaikhul-Islam 
Ibnu Taimiyah cenderung melarangnya, karena engkau membebani 
dirimu dengan suatu perkara ketika engkau dalam keadaan sehat wal 
afiat. Berapa banyak orang yang bernadzar dan pada akhirnya dia 
menyesalinya, yang boleh jadi dia tidak melaksanakannya. Dalil yang 
menunjukkan kekuatan pendapat yang mengharamkan nadzar ialah 
firman Allah, 


Pa A LA A Het Kera Ab ia 
“Dan, mereka bersumpah dengan nama Allah nia sum- 
pah, jika kamu suruh mereka berperang, pastilah mereka akan 
pergi ....” (An-Nur: 53) 
Ini merupakan pembebanan kewajiban yang dikuatkan dengan 
sumpah, sehingga menyerupai nadzar. Firman Allah, 


“Katakanlah, Janganlah kalian bersumpah (karena ketaatan yang 
diminta ialah) ketaatan yang sudah dikenal.” (An-Nur: 53) 


Dengan kata lain, kerjakanlah ketaatan yang sudah dikenal tanpa 
harus bersumpah. Orang yang tidak mengerjakan ketaatan kecuali de- 
ngan nadzar atau sumpah atas dirinya, berarti ketaatan itu merupakan 
sesuatu yang sebenarnya berat baginya. 


Yang juga menunjukkan kekuatan pendapat yang mengharamkan 
nadzar ialah khusus untuk nadzar yang dibatasi, karena seolah-olah 
orang yang bernadzar tidak yakin bahwa Allah tidak akan memberikan 
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kesembuhan kepadanya kecuali jika dia memberikan padanannya. 
Karena itulah jika manusia merasa putus asa untuk sembuh, mereka pun 
bernadzar. Yang demikian ini merupakan buruk sangka terhadap Allah 
Azza wa Jalla. Jadi, pendapat yang mengharamkan nadzar lebih me- 
ngarah dan kuat. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Bagaimana mungkin kalian meng- 
haramkan sesuatu, yang Allah memuji orang yang memenuhi nadzar- 
nya?” 

Jawabannya sebagai berikut: Kami tidak mengatakan bahwa 
memenuhi nadzar adalah diharamkan, sehingga dikatakan bahwa kami 
melawan nash. Tapi yang hendak kami katakan, yang diharamkan atau 
yang dimakruhkan dengan kemakruhan yang keras ialah pengucapan 
nadzar. Ada perbedaan yang nyata antara mengucapkannya dan meme- 
nuhinya. Pengucapannya merupakan permulaan, sedangkan pemenuh- 
an merupakan kondisi kedua untuk melakukan apa yang dinadzarkan. 

Sabda beliau: sax W dl 4 of JA 145 la di sini merupakan 
nahiyah, pelarangan. Larangan ini tergantung pada kemaksiatan. Jika 
kemaksiatan haram, maka memenuhi nadzar itu pun haram. Jika ke- 
maksiatan itu makruh, maka pemenuhannya juga makruh, karena ke- 
maksiatan ialah melakukan apa yang dilarang. Apa yang dilarang dibagi 
menjadi dua macam: larangan yang haram dan larangan yang dihindari. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Wajibnya memenuhi nadzar. 


Kedua: Jika ada ketetapan bahwa suatu nadz4r merupakan ibadah, 
maka pengalihannya kepada selain Allah merupakan syirik. 


Ketiga: Bahwasanya nadzar kemaksiatan tidak boleh dipenuhi. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Wajibnya memenuhi nadzar. Maksudnya nadzar ketaatan 
saja. Hal ini didasarkan kepada sabda beliau, “Barangsiapa bernadzar 
untuk menaati Allah, hendaklah dia menaati-Nya.”” Yang juga dida- 
sarkan kepada perkataan Pengarang dalam rangkuman ketiga bahwa 
nadzar kemaksiatan tidak boleh dipenuhi. 


160 hid, 
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Kedua: Jika ada ketetapan bahwa suatu nadzar merupakan iba- 
dah, maka pengalihannya kepada selain Allah merupakan syirik. Ini 
merupakan kaidah dalam tauhid ibadah. Apa pun perbuatan yang berupa 
ibadah, maka pengalihannya kepada selain Allah merupakan syirik. 

Ketiga: Bahwasanya nadzar kemaksiatan tidak boleh dipenuhi, 
yang didasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, maka dia tidak 
boleh bermaksiat kepada-Nya.” 
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Bab: 


ela Su 
AN eko Sama! SAI Ca 


TERMASUK SYIRIK MEMOHON 
PERLINDUNGAN KEPADA SELAIN ALLAH 


. 


| P erkataan: SAN S bahwa min di sini untuk at-tab'idh, 'se- 
bagian’. Bab ini tidak bersifat mutlak, karena jika seseorang memohon 
perlindungan kepada orang lain yang memang dia sanggup, maka 


sesungguhnya hal itu diperbolehkan, seperti halnya memohon perto- 
longan. 


Firman Allah, 


EA 9o ae 


Wa) EYOF zdi iya 


“Dan, bahwa ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka 
jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. ” (Al-Jin: 6) 


a Jey G A s Jé) oS an, 


Firman Allah: A an JI J s i 3 huruf wawu merupakan wawu 
athf, ‘sambung’, sedangkan anna dibaca begitu karena sambungannya 


dengan firman Allah, Sa g o A Kat ru 'bahwasanya: sekumpulan jin 
telah mendengarkan (Al Qur'an), 


Ibnu Malik berkata, 
o 2 r E r . P 2 r Morr 
PSS sg SR jalan S FAN Ol Pe 
“Dan hamzah inna jadikanlah fathah (menjadi anna) untuk men- 


duduki mashdar dan selain itu cukup kasrah inna.” 


Maka menjadi mashdar muawwal. Artinya, katakanlah, telah di- 
wahyukan kepadaku tentang beberapa jin yang mendengar dan tentang 


beberapa orang laki-laki yang meminta perlindungan kepada beberapa 
jin laki-laki. 
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Firman Allah, A sy “dari manusia”, merupakan sifat dari laki- 
laki, karena laki-laki di dalam ayat ini disebutkan dalam bentuk nakirah, 
sehingga apa yang berada setelah nakirah merupakan sifat baginya. 

Firman Allah, 035, memohon perlindungan, merupakan kalimat 
khabar dari kana. Jika dikatakan, “Adza bih wa ladza bihi”, yang per- 
tama artinya memohon perlindungan dari hal yang ditakuti, sedangkan 
yang kedua ialah memohon perlindungan tentang apa yang diharap- 
kan. Inilah perkataan seorang penyair saat berseru kepada orang yang 
dipujanya, yang mestinya tidak layak ditujukan kecuali kepada Allah, 

Wahai yang kujadikan tempat berlindung untuk harapanku 

Yang kujadikan tempat berlindung untuk ketakutanku 

Manusia tidak sanggup menyambung tulang yang kau patahkan 


Mereka tak sanggup meretakkan tulang yang kau sambung 


Firman-Nya, h JG ossa artinya mereka berlindung kepada 
jin dari hal-hal yang mereka takuti, dengan anggapan bahwa jin-jin itu 
dapat melindungi mereka, padahal jin-jin itu hanya menambahi keta- 
kutan dan kekalutan mereka. Dahulunya orang-orang jahiliyah singgah 
di sebuah lembah, maka mereka berseru dengan suara lantang, “Aku 
berlindung kepada penguasa lembah ini dari kebodohan kaumnya.” 

Firman Allah, La 5 artinya kekalutan dan ketakutan. Bahkan mak- 
na ar-rahag lebih dari sekedar ketakutan dan kekalutan. Seakan-akan 
dengan ketakutan dan kekalutan yang mereka alami, maka para jin itu 
semakin membuat mereka bertambah takut dan lemah. Kekalutan dan 
ketakutan di dalam hati, sedangkan ar-rahag juga tampak pada badan. 

Ayat ini menunjukkan bahwa memohon perlindungan kepada jin 
adalah haram, karena hal itu sebenarnya tidak mendatangkan manfaat 
apa pun bagi orang yang memohon perlindungan, bahkan menambah 
ketakutannya, sehingga dia dihukum dengan kebalikan dari tujuannya. 
Hal ini jelas, karena wawu merupakan kata ganti bagi jin dan ha' 
merupakan kata ganti bagi manusia. Ada yang berpendapat, manusia 
membuat jin bertambah sombong dan ingkar. Tapi yang benar adalah 
pendapat pertama. 

Firman-Nya, Ti Ip dy “kepada beberapa laki-laki dari jin”. 
Hal ini menunjukkan bahwa jin itu ada yang laki-laki dan ada pula yang 
wanita. Boleh jadi laki-laki jin menyetubuhi wanita dari anak Adam, 
begitu pula sebaliknya. Para fuqaha” telah menyebutkan perbedaan 
pendapat tentang kewajiban mandi karena persetubuhan semacam ini. 
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Para fuqaha` menyatakan dalam bab mandi bahwa sekiranya ada 
seorang wanita yang berkata, bahwa dia mempunyai seorang laki-laki 
dari jenis jin yang menyetubuhinya layaknya orang laki-laki. Berarti wa- 
nita itu harus mandi. Tapi jika orang laki-laki menyetubuhi wanita dari 
jenis jin, ada yang juga berpendapat seperti itu. Kami tidak mendapat- 
kannya dalam pernyataan para ulama, tapi itu hanya sekedar do- 
ngengan dari mulut ke mulut. Wallahu A'lam. 

Tapi kita tetap harus meyakini keberadaan mereka (para jin), bah- 
wa mereka juga dibebani kewajiban, bahwa di antara mereka ada yang 
shalih dan ada pula yang tidak shalih, di antara mereka ada yang taat, 


ada yang menyimpang dari kebenaran, ada yang laki-laki dan ada pula 
wanita. 


Sisi bukti penguat ayat ini ialah celaan terhadap orang-orang 
yang memohon perlindungan kepada selain Allah. Seseorang yang 
memohon perlindungan kepada sesuatu, tidak diragukan bahwa dia 


telah mengaitkan harapan kepadanya dan bersandar kepadanya. Ini 
termasuk jenis syirik. 


Dari Khaulah binti Hakim, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Ee Ag -Ža o 4 -a Zaar Az D aa 
e GE G Sa SR SA A IY o 
S i a SA 


Pe P 


“Barangsiapa singgah di suatu tempat persinggahan lalu dia 
mengucapkan, “Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang 
sempurna dari keburukan apa yang diciptakan-Nya', maka tiada 
sesuatu pun yang mendatangkan mudharat kepadanya, hingga dia 
beranjak meninggalkan tempat persinggahan itu.” 
(Diriwayatkan Muslim)'S! 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam S5 Ig iy 
“Barangsiapa singgah di suatu tempat persinggahan”, mencakup siapa 
pun yang singgah di tempat menetap yang tetap maupun yang bersifat 


ceee e 


'“ Diriwayatkan Muslim, Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a, Bab “Fi At-Ta'awwudz Min 
Su'i Al-Gadha”” (4/2080). 
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darurat. Dalilnya ialah penyebutan y j dalam bentuk nakirah dalam 
kalimat syarat. Nakirah dalam kalimat syarat berarti bersifat umum. 

Sabda beliau, $5#!” artinya aku berlindung. 

Sabda beliau: vú merupakan bentuk jamak gillah, karena itu 
merupakan jama' mu'annats salim. Dan jamak gillah dari jumlah tiga 
hingga sepuluh. Sedangkan jamak katsrah lebih banyak dari jumlah 
tersebut. Ada yang berpendapat, jamak katsrah dari bilangan tiga dan 
seterusnya tidak terhingga, sehingga jamak gillah dan katsrah berse- 
padanan pada permulaannya namun berbeda akhirnya. 

Ibnu Malik berkata, 

bean kta A a 
AAS Aa HI JAS i G 63 LK 
Af'ilah, aful kemudian fi'lah kemudian af'al adalah jamak gillah 
Dan sebagiannya jamak katsrah sekedar memenuhi syarat seperti 
Arju! dan kebalikannya adalah jamak katsrah seperti shafi 


Dan pendapat yang lebih kuat, bahwa jamak gillah menunjukkan 
kepada katsrah berdasarkan dalil. 
Jadi, Ws merupakan jamak gillah menunjukkan pada katsrah 
karena keberadaan dalil. Firman Allah, 
g pe a Pp 2, RF # Tea a 
SS Ioi AI Kay SI Iin "2 Ot 3 J3 
B alias Ur IG Ao 
“Katakanlah, ‘Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kali- 
mat-kalimat Rabbku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis) kalimat-kalimat Rabbku, meskipun Kami datangkan tam- 
bahan sebanyak itu (pula)'.” (Al-Kahfi: 109) 


Yang lebih mengena lagi adalah firman Allah, 


DA or o ss- Ao Pa Man ere A, 9 LE 5 LK ore 
Anu odas Ge odo PA (BI o Pe ya AN Ss Los! 33 
f Í 7 ` i 9 A o r 1 r of 
Sa DAS US Gu 
“Dan, seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering)-nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kali- 
mat Allah....” (Luqman: 27) 
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Jadi yang dimaksudkan kalimat di sini ialah kalimat kauniyah 
dan syar'iyah. 

Sabda beliau, «LI, 'sempurna', bahwa kesempurnaan kalimat 
karena dua perkara: 


1. Kebenaran dalam pengabaran. 


2. Keadilan dalam hukum. 
Firman Allah, 


“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Gur'an) sebagai kalimat 
yang benar dan adil.” (Al-An'am: 115) 


2 


Sabda beliau? gb- u 7 ¿ artinya “dari keburukan apa yang 
diciptakan-Nya'. Sebab Allah menciptakan segala sesuatu, ada sisi yang 
baik dan buruk. Tapi keburukan tidak dinisbatkan kepada-Nya, karena 
Dia menciptakan keburukan untuk suatu hikmah, yang dengan hikmah 
ini ia kembali menjadi kebaikan, sehingga ia menjadi kebaikan. Atas 
dasar ini dapat kita katakan, “Keburukan bukan dalam perbuatan Allah, 
tapi dalam apa-apa yang diciptakan-Nya." Atas dasar ini pula, lafazh ma 
merupakan maushulah, tidak ada makna lain. Dengan kata lain, dari 
kejahatan yang diciptakan-Nya. Karena jika engkau menakwilinya de- 
ngan mashdar, tentu engkau akan mengatakan, “Dari kejahatan 
ciptaan-Mu”, sehingga mashdar ini bisa diartikan perbuatan yang juga 
bisa berarti apa yang diperbuat. Tapi jika engkau menjadikannya ism 
maushul, dapat ditetapkan bahwa yang dimaksudkan di sini ialah 
makhiuk. 

Tidak setiap yang diciptakan Allah ada keburukannya. Tapi eng- 
kau berlindung dari keburukannya jika di dalamnya ada keburukan. 
Pasalnya, makhluk Allah dapat dibagi menjadi tiga macam: 


1. Murni keburukan saja, seperti neraka dan Iblis ditilik dari kebera- 
daan keduanya. Tapi jika ditilik dari hikmah penciptaan keduanya 
oleh Allah, maka hal itu baik. 

2. Murni kebaikan, seperti surga, para rasul dan para malaikat. 

3. Ada sisi kebaikan dan keburukan, seperti manusia, jin dan hewan. 


Dan engkau memohon perlindungan dari keburukan sesuatu 
yang di dalamnya ada keburukan. 


Sabda beliau: s2 ssi J, lafazh syai'un dalam bentuk nakirah 
dalam kalimat penafian, sehingga bersifat umum, berupa keburukan 
segala sesuatu yang memiliki keburukan, baik jin, manusia atau yang 
lainnya, yang zhahir maupun yang tersembunyi, hingga dia meninggal- 
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kan tempat singgahnya itu, karena hal ini merupakan pengabaran yang 
tidak akan bertentangan dengan pemberi kabar itu, karena itu merupa- 
kan perkataan ash-shadigul-mashdug ‘orang yang benar dan dibenar- 
kan’. Tapi jika ada yang berbeda, maka hal itu disebabkan adanya 
penghalang dan bukan karena keterbatasan sebab atau perbedaan 
pengabaran. 

Yang serupa dengan ini ialah segala apa yang dikabarkan Nabi 
Shail-allahu Alaihi wa Sallam, berupa berbagai sebab syar'iyah, jika 
dikerjakan dan tidak menimbulkan akibat, bahwa yang demikian itu 
bukan karena cela dalam sebab, tapi karena adanya penghalang. Se- 
bagai misal bacaan Al-Fatihah atas orang yang sakit hingga menjadi 
kesembuhan baginya. Namun adakalanya dibaca seseorang dan 
ternyata tidak mendatangkan kesembuhan. Yang demikian itu bukan 
karena keterbatasan dalam sebab, tapi karena adanya penghalang 
antara sebab dan pengaruhnya. Yang serupa lainnya ialah membaca 
basmalah saat jima' yang dapat menolak mudharat syetan bagi anak." 
Tapi meskipun sudah dibacakan basmalah, tetap saja syetan dapat 
menimbulkan mudharat terhadap anak. Hal ini terjadi karena adanya 
penghalang pengaruh sebab ini. Engkau harus mencari apa 
penghalang itu hingga engkau dapat menghilangkannya, agar penga- 
ruh sebab dapat terwujud. 

Al-Gurthubi berkata, “Saya pernah mengalami sendiri hal itu. 
Suatu hari aku lupa, sehingga aku masuk rumah tanpa mengucapkan 
doa. Akibatnya saya tersengat kalajengking." 

Penguat dari hadits ini ialah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah.” Pengarang 
sendiri menyatakan dalam bab ini: Memohon Perlindungan kepada 
Selain Allah. Tapi di sini ada permohonan perlindungan kepada kali- 
mat-kalimat dan tidak memohon perlindungan kepada Allah. Mengapa 
begitu? 

Dapat kami jawab sebagai berikut: Kalimat-kalimat Allah meru- 
pakan sebagian dari sifat-sifat-Nya. Karena itulah para ulama berdalil 
dengan hadits ini untuk menunjukkan bahwa kalam Allah termasuk 
sifat-Nya yang bukan makhluk, karena memohon perlindungan kepada 


162 Takhrijnya telah berlalu. 

163 Dari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab An-Nikah, Bab “Ma 
Yagulu Ar-Rajul Idza Ata Ahlahu” (5165), Muslim, Kitab An-Nikah, Bab “Ma Yustahabbu 
An Yagulalu Inda Al-Jima” (2/1058). 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 263 


makhluk tidak diperbolehkan dalam perkara seperti ini. Sekiranya kali- 
mat merupakan makhluk, tentunya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengajarkan permohonan perlindungan kepada kalimat-kalimat 
Allah. Atas dasar ini, yang dimaksudkan dalam perkataan Pengarang 
“memohon perlindungan kepada selain Allah” artinya sifat di antara 
sifat-sifat-Nya. 

Dalam sebuah hadits disebutkan, 

eren En BE co Aa Di Ga Sp 
Pa doi La J> dj al 9 ju dy 

“Aku berlindung kepada kemuliaan Allah dan kekuasaan-Nya 

dari keburukan yang kudapatkan dan yang kuwaspadai.” (Diriwa- 

yatkan Muslim)'“ 

Di sini ada permohonan perlindungan kepada kemuliaan dan 
kekuasaan Allah dan tidak memohon perlindungan kepada Allah. Ke- 
muliaan dan kekuasaan merupakan sifat Allah dan itu bukan makhluk. 
Karena itulah diperbolehkan bersumpah dengan nama Allah dan de- 
ngan sifat-Nya, karena sifat-sifat-Nya bukan makhluk. 


Adapun bersumpah dengan ayat-ayat, jika yang dimaksudkan 
adalah ayat-ayat syar'iyah, maka hal itu diperbolehkan. Tapi jika yang 
dimaksudkan ayat-ayat kauniyah, tidak diperbolehkan. 

Sedangkan memohon perlindungan kepada makhluk, perlu ada 
rincian tentang masalah ini. Jika makhluk tidak memiliki kesanggupan 
untuk melaksanakannya, maka itu termasuk syirik. Syaikhul-Islam Ibnu 
Taimiyah berkata, “Memohon perlindungan kepada makhluk tidak 
diperbolehkan menurut salah seorang imam*” Hal ini tidak bersifat 
mutlak. Tapi yang dimaksudkan ialah yang diluar kesanggupan dan 
hanya Allahlah yang sanggup melaksanakannya, karena hanya Allahlah 
yang dapat melindungimu dari keburukan yang berada di luar kesang- 
gupannya kecuali Allah. Yang serupa dengan ini ialah memohon perlin- 
dungan kepada orang-orang yang sudah dikubur, karena mereka tidak 
sanggup mendatangkan manfaat dan mudharat. Memohon perlindung- 
an kepada mereka merupakan syirik akbar, baik permohonan itu 
disampaikan di dekat kuburan yang bersangkutan atau jauh darinya. 
Adapun memohon perlindungan kepada makhluk yang memang 
berada dalam kesanggupannya, diperbolehkan. Syaikh Sulaiman, pen- 


16t Dari hadits Utsman bin Abi Al-Ash, diriwayatkan Muslim, Kitab As-Salam, Bab 
“Istihbab Wadh'u Yadahu Ala Maudhi' Al-Alam” (4/ 1728). 
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syarh sudah mengisyaratkan hal itu dalam buku Taisirul-Azizil-Hamid. 
Hai ini sama dengan apa yang disebutkan dalam beberapa hadits 
dalam Shahih Muslim, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan berbagai kekacauan, beliau bersabda, 

D o- #£ o ” 2 

“Siapa yang mendapatkan tempat berlindung dari kekacauan itu, 

maka hendaklah dia berlindung kepadanya.” 

Begitu pula kisah wanita yang meminta perlindungan kepada 
Ummu Salamah'” dan pemuda yang berlindung kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam," atau kisah orang-orang yang memohon 
perlindungan di Tanah-Haram dan Ka'bah'“ serta lain-lainnya. 

Inilah puncak penelaahan. Jika saya ditodong seorang perampok 
jalanan, lalu aku meminta perlindungan kepada seseorang yang me- 
mang dapat membebaskan saya dari penodongan itu, maka hal ini 
diperbolehkan. Tapi mengaitkan hati kepada makhluk, tidak diragukan 
merupakan syirik. Jika engkau mengaitkan hati, harapan, rasa takut 
dan segala urusanmu kepada orang tertentu, engkau menjadikannya 
sebagai tempat berlindung dan bernaung, maka yang demikian ini 
merupakan syirik. Karena yang demikian tidak layak diberikan kecuali 
kepada Allah semata. Atas dasar ini, perkataan Syaikh Rahimahullah, 
“Sesungguhnya para imam tidak memperbolehkan memohon perlin- 
dungan kepada makhluk”, terikat dengan sesuatu yang tidak ada 
kesanggupan kecuali Allah. Sekiranya beberapa nash tidak disebutkan 
secara terperinci, tentu kita akan mengambil perkataan Syaikh secara 
mutlak, lalu kita katakan, tidak boleh memohon perlindungan kepada 
selain Allah secara mutlak. 


ISS Dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Managib, Bab 
“Alamat An-Nubuwwah” (2/520); Muslim, Kitab Al-Fitan, Bab “Nuzul Al-Fitan” (4/2212). 

166 pari hadits Jabir, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Hudud, Bab “Haddu As- 
Sarigah” (3/1689). 

18 Diriwayatkan Muslim disebagian lafazhnya (3/1281). 

168 Dari hadits Ummu Salamah, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Firan, Bab “Al- 
Khasfu bil Jaisy Al-Ladzi Yaummu Al-Bait” (4/ /2208). 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat jin. 

Kedua: Memohon perlindungan kepada selain Allah termasuk syirik. 
Ketiga: Sisi penggunaan hadits ini sebagai dalil atas yang demikian 
itu, karena para ulama menggunakannya sebagai dalil bahwa kalimat- 
kalimat Allah bukan makhluk, karena memohon perlindungan kepada 


makhluk merupakan syirik. 
Keempat: Fadhilah doa ini meskipun singkat. 

Kelima: Bahwasanya keberadaan sesuatu yang dapat mendatangkan 
manfaat duniawi, berupa pencegahan dari keburukan atau 
memperoleh manfaat, tidak menunjukkan bahwa sesuatu itu bukan 
bagian dari syirik. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat jin, yang sudah disampaikan di bagian awal 
dari bab ini. 

Kedua: Memohon perlindungan kepada selain Allah merupakan 
syirik. Rincian tentang masalah ini juga sudah disampaikan di atas. 

Ketiga: Sisi penggunaan hadits ini sebagai dalil atas yang demi- 
kian itu, karena para ulama menggunakannya sebagai dalil bahwa kali- 
mat-kalimat Allah bukan makhluk, karena memohon perlindungan 
kepada makhluk merupakan syirik. Bukti penguat, bahwa memohon 
perlindungan kepada kalimat-kalimat Allah tidak mengeluarkan kebera- 
daannya sebagai permohonan perlindungan kepada Allah, karena kali- 
mat-kalimat itu termasuk sifat-sifat-Nya. 

Keempat: Fadhilah doa ini meskipun singkat. Artinya ditilik dari 
faidahnya, bahwa doa ini tidak ada sesuatu pun yang dapat menda- 
tangkan mudharat kepadamu selagi engkau berada di tempat itu. 

Kelima: Bahwasanya keberadaan sesuatu yang dapat menda- 
tangkan manfaat duniawi, berupa pencegahan dari keburukan atau 
memperoleh manfaat, tidak menunjukkan bahwa sesuatu itu bukan 
bagian dari syirik. Maknanya, bahwa adakalanya sesuatu merupakan 
bagian dari syirik, meskipun engkau memperoleh manfaat darinya. Ma- 
ka bukan sesuatu yang lazim memperoleh manfaat dapat menafikan 
syirik, karena toh manusia ada yang mengambil manfaat dari sesuatu 
yang merupakan syirik. 


266 SYARAH KITAS TAUHID Jilid I 


Sebagai misal adalah jin, yang memang dapat memberimu per- 
lindungan. Yang demikian ini merupakan syirik meskipun di dalamnya 
ada manfaat. 

Contoh lain, adakalanya seseorang bersujud kepada raja lalu dia 
pun mendapatkan hadiah yang melimpah dan tempat tinggal yang 
megah dari raja tersebut. Yang demikian ini syirik meskipun di dalam- 
nya ada manfaat. Tak jauh berbeda dengan orang-orang yang hobinya 
melontarkan pujian kepada para raja demi mendapatkan hadiah. Yang 
demikian itu tidak mengeluarkan keberadaan mereka sebagai orang- 
orang musyrik. Di antaranya seperti yang dikatakan seorang penyair, 


Jadilah seperti apa yang kau inginkan wahai yang tiada tandingan 
Terserah padamu tidak ada seorang pun makhluk mendekatimu 


Di dalam hadits terkandung satu faidah, bahwa syariat tidak 
menganggap bathil suatu urusan dari berbagai urusan jahiliyah kecuali 
jika disebutkan yang lebih baik darinya. Semasa jahiliyah mereka biasa 
memohon perlindungan kepada jin. Lalu hal ini diganti dengan memo- 
hon perlindungan kepada kalimat-kalimat Allah, yaitu: berlindung kepa- 
da kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari keburukan yang dicip- 
takan-Nya. 

Inilah jalan yang selamat, yang harus dilalui seorang da'i. Jika ia 
menutup pintu keburukan, maka wajib atasnya untuk membuka satu 
pintu kebaikan. Tidak dikatakan, “Ini haram”, lalu tidak ada lanjutannya. 
Tapi dikatakan, “Ini haram dan kerjakan yang begini atau begitu dari 
hal yang mubah, sebagai pengganti dari hal yang haram itu.” Yang 
demikian ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. Con- 
tohnya dalam Al-Qur'an ialah firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan (ke- 

pada Muhammad), 'Ra'ina', tapi katakanlah, Unzhurna?.” (Al- 

Bagarah: 104) 

Ketika Allah melarang mereka mengucapkan ra'ina, maka Allah 
menyebutkan ucapan unzhurna sebagai pengganti ucapan pertama. 

Adapun dalam As-Sunnah seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada orang yang beliau larang untuk menjual satu sha' 
kurma yang baik dengan dua sha' (yang kurang baik), dua sha' dengan 
tiga sha', 
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a aa EN aa a Aa 
“Juallah (kurma-kurma yang kurang baik) semua dengan bebe- 
rapa dirham dan dengan dirham-dirham tersebut belilah kurma 
yang baik.” (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim)' 
Ketika beliau melarang sesuatu yang dilarang, maka beliau mem- 
bukakan baginya pintu yang baik dan tidak dilarang. 


pin 


| '9 Dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari, 
Kitab Al-Buyu', Bab “Idza Arada Bai' Tamr bitamr Khair Minhu” (2/113); Muslim, Kitab Al- 
Musaqat, Bab “Bai' Ath-Tha'am Mitslan Bimitslin” (3/1215). 
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A t 
ro, ooro 


bpi PMN A EAEg Ol Sa Ga 


TERMASUK SYIRIK MEMOHON PERTOLONGAN 
ATAU BERDOA KEPADA SELAIN ALLAH 


P erkataan: 4) ¿y lafazh min di sini untuk at-tab'idh 'seba- 
gian'. Hal ini menunjukkan bahwa syirik tidak hanya dikhususkan pada 
perkara yang disebutkan dalam judul bab ini. Al-Istighatsah artinya 
memohon pertolongan, yaitu menghilangkan kesulitan. 

Perkataan Pengarang Rahimahullah tidak dipahami secara 
mutlak, tapi dibatasi dengan perkara yang diluar kesanggupan orang 
yang dimintai pertolongan, entah karena dia sudah meninggal atau 
tidak ada di tempat, atau jika sesuatu yang dimintakan kepadanya itu 
diluar kesanggupannya, yang hanya Allahlah yang memiliki kesang- 
gupan untuk itu. Sekiranya seseorang memohon pertolongan kepada 
orang yang sudah meninggal untuk melindungi dirinya atau kepada 
orang yang tidak ada di tempat atau kepada seseorang yang hidup 
untuk menurunkan hujan umpamanya, maka semua ini termasuk 
syirik. Sekiranya seseorang memohon pertolongan kepada orang hidup 
yang hadir tentang perkara yang dia sanggupi, maka hal itu diperbo- 
lehkan. Firman Allah, 


“Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepa- 
danya untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya.” (Al- 
@ashash: 15) 

Jika engkau meminta pertolongan kepada seseorang dan dia 
memiliki kesanggupan memberikan pertolongan itu, maka dalam rang- 
ka meluruskan tauhid, engkau harus meyakini bahwa dia hanya sekedar 
sebab, bahwa dia sendiri tidak mempunyai pengaruh untuk menghi- 
langkan kesulitan, karena boleh jadi engkau mengandalkan dirinya dan 
lupa Pencipta sebab itu. Yang demikian ini akan menodai kesempur- 
naan tauhid. 
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370, 020. 0 


Perkataan, ¿+ sew i “atau berdoa kepada selain-Nya” meru- 
pakan sambungan dari “memohon pertolongan”. Sehingga maknanya: 
berdoa kepada selain Allah termasuk syirik. Karena doa termasuk iba- 
dah. Allah Ta'ala berfirman, 


r2 or ta. OA ai Dan A Sat PAN .Aa 2 Ba 
dls JF by p SE cil o SI aja! dea A J63 


i -å 
a mgo an 

“Dan, Rabbmu berfirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Ku-perkenankan bagi kalian. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka 

Jahanam dalam keadaan hina-dina'.” (Al-Mukmin: 60) 

Yang dimaksudkan, (5sts “menyembah-Ku” dalam ayat ini ialah 


berdoa kepada-Ku. Allah menyebut doa dengan ibadah. Sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Bilal ya EN OI 
“Sesungguhnya doa itu adalah ibadah.” 


Doa dapat dibagi menjadi dua macam: 


1. Doa yang merupakan ibadah. Jika dialihkan kepada selain Allah, 
maka itu merupakan syirik. Doa semacam ini disertai dengan 
rasa takut dan harap, cinta dan ketundukan. 


2. Doa (seruan, ajakan, undangan) yang bukan merupakan ibadah. 
Hal ini boleh ditujukan kepada makhluk. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, . 


Prog A PEE 
Ka SGS ISI 
“Siapa yang mengundang kalian, penuhilah undangannya.” 
Beliau juga bersabda, 


Jo Ex r 7 
aal 3165 13 


“Jika dia mengundangmu, penuhilah ia.” 


10 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (4/267); At-Tirmidzi Kitab Ad-Da'awat 
Bab “Ad-Du'a Mukhkhu Al-Ibadah” (9/92) dan ia berkata, “Hadits hasan shahih”: Abu 
Dawud Kitab Ash-Shalat, Bab “Ad-Du'a” (2/161); Ibnu Majah, Kitab Ad-Du'a, Bab “Fadhtu 
Ad-Du'a” (2/1258), Al-Hakim (1/490) dan dishahihkannya dan disetujui Adz-Dzahabi: Ath- 
Thabrani dalam Ash-Shaghir (2/97). 
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Atas dasar ini, yang dimaksudkan Pengarang dengan perkataan 
“atau berdoa kepada selain Allah", adalah doa ibadah atau doa permin- 
taan tentang sesuatu yang tidak mungkin bagi orang yang diminta da- 
pat memenuhinya. 

Perkataan: C424 of bahwa an dan penyertanya berada dalam 
pendahuluan mashdar mubtada' mu'akhkhar, sedangkan khabar-nya 
didahulukan, yaitu minasy-syirki. Makna yang terkandung: Minasy- 
syirki al-istighatsatu bighairillah, sehingga al-mubtada'" menjadi jelas 
dan disembunyikan (tersirat). Al-Mubtada ` yang jelas ialah seperti kali- 
mat zaidun ga imun. Yang didahulukan seperti firman Allah, “Wa an 
tashumu khairun lakum”. Dengan kata lain, “puasa kalian lebih baik 
bagi kalian'. 

Perkataan: 2x ^f, ini termasuk masalah penggabungan yang 
umum kepada yang khusus, karena memohon pertolongan merupakan 
doa untuk menghilangkan kesulitan saja, sedangkan doa bersifat 
umum, bisa dimaksudkan untuk memperoleh manfaat dan bisa untuk 
menolak mudharat. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Fang Haa ANN A ea EA a EPER -> . ò o oz k 
ISI SEP Tab OB Dg V9 R Y Sa ya PA NG 
KASIH 


“Dan, janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah, 
sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang zhalim.” (Yunus: 106) 


Pengarang menyebutkan beberapa ayat dalam bab ini: 


Ayat Pertama: 
& Le Ha PE LAN Can - y o ° ez - 
a BBW abs op gya Yy Isis YUI 0 op PSV) 


“Dan, janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
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Allah, sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, sesung- 

guhnya kamu mak orang-orang yang zhalim.” (Yunus: 106). 

Firman-Nya, & o% Pa Y; “Dan, janganlah kamu menyem- 
bah selain Allah”, menurut zhahir kontekstual kalimat, bahwa seruan 
ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik bersifat 
khusus bagi beliau atau bersifat umum bagi beliau dan juga bagi selain 
beliau. Sebagian ulama berpendapat, tidak benar jika ditujukan bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena tidak mungkin yang 
demikian itu beliau lakukan. Ayat ini seakan-akan menggunakan kali- 
mat “katakanlah”. Tapi pendapat ini lemah sekali, karena bisa menge- 
luarkan banyak ayat dari kontekstual kalimatnya. 

Yang benar, seruan ini boleh jadi khusus ditujukan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun hukumnya bagi 
beliau dan bagi selain beliau, dan boleh jadi bersifat umum bagi siapa 
pun yang memang berhak mendapatkan seruan itu, termasuk di 
dalamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Keberadaan seruan semacam ini yang ditujukan kepada beliau, 
tidak mengharuskan kemungkinannya bagi beliau saja. Firman Allah, 
“Dan, sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi- 
nabi) yang sebelummu, Jika kamu mempersekutukan (Allah), nis- 
caya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi.” (Az-Zumar: 65). Seruan ini ditujukan kepada 
beliau dan juga kepada semua rasul, tidak mungkin bagi beliau karena 
pertimbangan keadaan beliau bukan pertimbangan keberadaan beliau 


sebagai manusia biasa. x 


Jadi, hikmah larangan ini bahwa selain beliau lebih layak lagi. 
Jika larangan ditujukan kepada orang yang tidak mungkin karena per- 
timbangan keadaannya, maka larangan itu lebih layak ditujukan kepada 
orang yang lebih layak mengerjakan larangan itu. 

Firman-Nya: A! 033 un ENG, yang dimaksudkan doa ialah me- 
minta sesuatu yang bermanfaat atau meminta penolakan mudharat. 
Sebagaimana yang dikatakan para ulama, doa itu ada dua macam: 


1. Doa ibadah, yaitu dengan melaksanakan perintah Allah. Sebab 
orang yang melaksanakan perintah, seperti orang yang sedang 
shalat, puasa, mengeluarkan zakat, memaksudkan amalnya un- 
tuk mendapatkan pahala dan keselamatan dari siksa. Berarti se- 
cara otomatis perbuatannya itu mengandung doa, yang terka- 
dang perbuatannya itu juga disertai doa yang diucapkan lisan. 
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2. Doa atau seruan permohonan, yaitu meminta sesuatu yang ber- 
manfaat atau meminta penolakan mudharat. 


Yang pertama tidak boleh dialihkan kepada selain Allah, sedang- 
kan yang kedua perlu ada rincian seperti yang sudah disampaikan di 
atas. 

Firman-Nya: & 0 5 hs artinya ‘selain Allah’. 

Firman-Nya: 3, N 3 UNu dan AL artinya apa-apa yang 
tidak mendatangkan manfaat bagimu sekiranya engkau beribadah 
kepadanya'. 

Adapun APN ada yang berpendapat, artinya tidak dapat me- 
nolak mudharat darimu. Ada pula yang berpendapat, sekiranya engkau 
tidak beribadah kepadanya, maka ia tidak dapat menimbulkan mudha- 
rat bagimu, karena ia tidak dapat membalas. Inilah zhahir lafazh. 

Firman-Nya, B5 Y, LKS YUL 03 ia £ 5 Y “Dan, janganlah 
kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak 
(pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah”, karena selain Allah 
itu tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudharat kepadamu. 
Batasan ini bukan merupakan syarat bahwa itulah yang dipahami, 
sehingga engkau harus beribadah kepada yang dapat memberimu 
manfaat dan mudharat, tapi hal itu dimaksudkan untuk menjelaskan 
kenyataan, karena selain Aliah yang diibadahi tidak ada manfaat dan 
mudharat yang diambil darinya. Firman Allah, 

“Dan, siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 

sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperke- 

nankan (doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari 

(memperhatikan) doa mereka? Dan, apabila manusia dikumpul- 

kan (pada Hari Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi 

musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” 

(Al-Ahgaf: 5-6) | 

Di antara contoh batasan yang bukan merupakan syarat tapi 
untuk menjelaskan kenyataan ialah firman Allah, 

“Hai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah menciptakan 

kalian dan orang-orang yang sebelum kalian.” (Al-Baqarah: 21) 

Firman Allah, “Yang telah menciptakan kalian dan orang-orang 
yang sebelum kalian”, untuk menjelaskan kenyataan, karena di sana 
tidak ada Rabb kedua yang tidak menciptakan kita dan orang-orang 
sebelum kita. Contoh lain ialah firman Allah, “...anak-anak istri kalian 
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yang dalam pemeliharaan kalian.” (An-Nisa': 23). Ini untuk menje- 
laskan kenyataan yang seringkali terjadi. Contoh lain firman Allah, 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan 

seruan Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada sesuatu yang 

memberi kehidupan kepada kalian.” (Al-Anfal: 24) 

Hal ini untuk menjelaskan kenyataan, karena memang seruan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita ialah berupa hal- 
hal yang memberikan kehidupan kepada kita. 


Setiap pembatasan yang dimaksudkan untuk menjelaskan kenya- 
taan, maka hal itu seperti pemberian alasan hukum. Sebagai misal 
firman Allah, “Wahai manusia, sembahlah Rabb kalian yang telah 
menjadikan kalian.” (Al-Baqarah: 21). Artinya, sembahlah Allah karena 
Dialah yang telah menjadikan kalian. 

Begitu pula firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, pe- 
nuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kalian 
kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepada kalian”. Dengan 
kata lain, karena beliau tidak menyeru kecuali kepada sesuatu yang 
memberi kehidupan kepada kalian. Begitu pula firman Allah, “Dan, 
Janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah”. Dengan 
kata lain, karena selain Allah itu tidak dapat memberi manfaat dan 
mudharat kepadamu. Atas dasar ini, batasan tersebut bukan merupa- 


kan syarat. Inilah yang dinamakan shifatun kasyifah menurut sebagian 
ulama. 


Firman-Nya: SAT ip ý Up cis op, artinya jika engkau beri- 
| badah kepada selain Allah yang tidak dapat memberi manfaat dan 
mudharat. Seruan ini ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. In di sini merupakan syarthiyah. Adapun jawaban syarat- 
nya ialah kalimat fainnaka idzan. Adapun idzan merupakan keadaan 
perbuatanmu yang termasuk orang-orang zhalim. Tapi adakalanya 
engkau bertaubat darinya, sehingga sifat zhalim itu pun lepas darimu. 
Manusia sebelum berbuat tidak dapat disifati zhalim dan setelah taubat 
juga tidak dapat lagi disifati zhalim. Tapi ketika melakukan kemak- 


siatan, maka dia menjadi zhalim seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 
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8 08 2d. orzo 4 0. 
PARI AI 

“Tidaklah seseorang berzina, ketika dia berzina dalam keadaan 

Mukmin (imannya turun). 

Di sini ada penafian iman dari pezina ketika berbuat. Adapun jenis 
zhalim di sini ialah syirik. Firman Allah, “Sesungguhnya syirik itu suatu 
kezhaliman yang besar.” (Lugman: 13). Allah menggunakan ungkapan 
“termasuk orang-orang yang zhalim”, dan tidak menyatakan, “termasuk 
orang-orang musyrik”. Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa 
syirik itu merupakan kezhaliman, karena orang yang berdoa atau 
beribadah kepada selain Allah adalah orang musyrik dengan syirik yang 
nyata. Tapi keberadaannya sebagai orang zhalim boleh jadi tidak nyata 
dari ayat ini. 


Allah Ta'ala berfirman, 
EA a or, -to PE E TERE ERTEN Ao Aa a BIA a 
SIB psa D5 y O ANA AE a Untag ONG 


$a ez 


g 2 e 2 Mal RS b e 7 
MAAN Gay 095 ya AES A y a Aa 


“Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak 
ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan, jika Allah 
menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat menolak 
karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” (Yunus: 107) 


Ayat Kedua: 
5 ena or PA E 2 A in Se S A A E E Oa 
NB u H5 oG ga Y a S Big LA Ol) 


& o a 2 “bui 

KANAN Kp ate ia AAN LA at dad 

“Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan, jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang da- 
pat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, dan 


11 Telah berlalu takhrijnya. 
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Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Yunus: 
107) 


Firman-Nya; KSS oa artinya jika ada kemudharatan yang me- 
nimpa dirimu, seperti sakit, kemiskinan dan selainnya. 

Firman-Nya: %4 Y 4 Gas 36, la merupakan nafiyah untuk jenis. 
Adapun ism-nya ialah kasyifa dan khabar-nya ialah lahu. Sedangkan 
illa huwa merupakan badal. Jika kita katakan pembolehan khabar-nya 
adalah marifah, maka huwa adalah khabar. Dengan kata lain, tak 
seorang pun dapat menghilangkan mudharat itu selama-lamanya jika 
Allah menimpakannya kepadamu, melainkan Allah semata. Hal ini 
seperi sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


o 
0 3 97 o 3- zo 282 


a 


“Ketahuilah, sekiranya umat manusia berkumpul untuk memberi- 
kan manfaat kepadamu dengan sesuatu, maka mereka tidak akan 
dapat memberikan manfaat kepadamu kecuali dengan sesuatu 
yang telah ditetapkan Allah bagimu.” (Diriwayatkan Ahmad dan 
At-Tirmidzi)? 

Firman-Nya: 55 83, Si untuk kebaikan digunakan lafazh yurid- 
ka, Dia menghendaki, sedangkan untuk mudharat digunakan lafazh 
yam-saska, Dia menimpakan kepadamu. Apakah hal ini termasuk 
variasi ungkapan ataukah di sana ada perbedaan maknanya? 


Jawabannya sebagai berikut: Di sana ada perbedaan makna, 
bahwa hal-hal yang tidak disukai tidak dinisbatkan kepada kehendak 
Allah, tapi dinisbatkan kepada perbuatan-Nya atau hasil perbuatan-Nya. 
Menimpakan termasuk perbuatan Allah dan mudharat termasuk hasil 
perbuatan-Nya. Allah tidak menghendaki mudharat bagi Dzat-Nya 
sendiri, tapi Dia menghendakinya bagi selain-Nya, karena mudharat itu 
akan disusul dengan kebaikan dan di belakang itu ada hikmah yang 
tinggi. Di dalam hadits @udsy disebutkan, “Sesungguhnya ada di an- 
tara hamba-Ku, yang sekiranya Aku membuatnya kaya, maka kekaya- 
annya itu akan membinasakan dirinya.” (Diriwayatkan Ath-Thabrani)' 


a z Dari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1/293,307); At- 
Tirmidzi, Kitab Shifat Al-Qiyamah, Bab “Walakin ya Handhalah Sa'ah wa Sa'ah” dan ia 
berkata, “Hadits hasan shahih.” 


13 Dari hadits Anas, diriwayatkan Ath-Thabrani. 
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Sedangkan kebaikan merupakan kehendak Allah bagi Dzat-Nya 
dan hasil yang diperbuat-Nya. Yang dekat kepada makna ini ialah fir- 
man Allah, 


“Dan, sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya pen- 

jagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang 

di bumi ataukah Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi me- 

reka.” (Al-Jinn: 10) 

Jika manusia terjangkit penyakit, maka sebenarnya Allah tidak 
menghendaki mudharat bagi dirinya bagi kepentingan Dzat-Nya, tapi 
Dia menghendaki sakit, yang berarti itu menjadi mudharat baginya, 
namun Dia tidak menghendaki mudharat baginya, tapi menghendaki 
kebaikan di balik sakit itu. Boleh jadi hal itu mendatangkan hikmah 
yang nyata pada diri orang yang terjangkit penyakit atau boleh jadi 
mendatangkan hikmah yang nyata bagi orang lain, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Dan, peliharalah diri kalian dari siksaan yang tidak khusus me- 

nimpa orang-orang yang zhalim saja di antara kalian. Dan, keta- 

huilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” (Al-Anfal: 25) 

Yang penting kita tidak boleh memastikan hikmah Allah, sebab 
hikmah itu terlalu luas bagi akal kita. Tapi kita tahu secara yakin bahwa 
Allah tidak menghendaki kemudharatan karena itu merupakan kemu- 
dharatan. Kemudharatan di sisi Allah bukan dimaksudkan bagi kepen- 
tingan Dzat-Nya, tapi bagi selain-Nya, dan kemudharatan itu tidak 
disusul kecuali kebaikan. Adapun kebaikan dikehendaki bagi Dzat-Nya 
dan hasil perbuatan-Nya. Allah lebih mengetahui apa yang dikehendaki 
dengan firman-Nya, tapi inilah yang dapat kami pahami. 

Firman-Nya: Las NN, SG, artinya tak seorang pun dapat menolak 
karunia-Nya, selama-lamanya, meskipun seluruh umat manusia 
berhimpun untuk itu. Di dalam hadits disebutkan, 


P Ore r7 2 na 2 kof o P E | 2 
Sa ay (Tae GJ pil Y egl 
“Ya Allah, tidak ada yang mencegah apa yang Engkau berikan 


dan tidak ada yang dapat memberi apa yang Engkau cegah.” (Di- 
riwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)" 


14 Pari hadits Al-Mughirah bin Syu'bah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adzan 
Bab “Adz-Dzikru Ba'da Ash-Shalat” (1/270); Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab “Istihbab Adz- 
Dzikr Ba'da Ash-Shalat” (1/414). 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid?! 277 


Atas dasar ini kita bersandar dan kembali kepada Allah dalam 
mendatangkan manfaat dan menolak mudharat serta mempertahankan 
nikmat yang diberikan kepada kita. Kita tahu bahwa sekiranya seluruh 
umat manusia melakukan makar dan tipu daya macam apa pun untuk 
menolak karunia Allah, tentu hal itu tidak akan dapat dilakukan. 

Firman-Nya: sÉ * LL dhamir di sini boleh jadi kembali kepada 
karunia, karena itulah yang lebih dekat, dan boleh jadi kembali kepada 
kebaikan, karena kebaikan inilah yang sedang dibicarakan dan 
maknanya tidak akan beralih darinya. Man yasya'u maknanya setiap 
perbuatan diikat dengan kehendak, berarti diikat dengan hikmah, 
karena kehendak Allah bukan sekedar perbuatan yang dikerjakan-Nya 
menurut kehendak-Nya, hanya karena Dia ingin mengerjakannya, 
sebab di antara sifat Allah adalah al-hikmah dan di antara asma” -Nya 
adalah Al-Hakim. Firman Allah, 


“Dan, kalian tidak mampu (menempuh jalan itu) kecuali bila 

dikehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana.” (Al-Insan: 30) 

Firman-Nya: ss ĉa, ubudiyah di sini bersifat umum, karena 
firman Allah “kebaikan” juga meliputi kebaikan dunia dan akhirat, se- 
mentara kebaikan dunia juga meliputi orang-orang kafir. 

Firman-Nya: k= EL 355, artinya Dia memiliki maghfirah. Yang 
dimaksudkan maghfirah ialah dosa yang ditutupi dan diampuni, 
diambilkan dari kata al-mighfar yang berarti alat pelindung anak pa- 
nah, yang berarti menutupi dan sekaligus menjaga. Sedangkan ar- 
rahim ialah yang memiliki rahmat, suatu sifat yang hanya layak bagi 
Allah semata, yang mengharuskan ihsan dan pemberian nikmat. 

Buktinya dalam firman-Nya, “Dan, janganlah kamu menyembah 
apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepadamu selain Allah”, dalam ayat pertama, bahwa Allah 
telah memperingatkan Nabi-Nya bahwa siapa yang beribadah atau 
berseru kepada seseorang selain Allah, maka sesungguhnya dia tidak 
akan dapat memberi manfaat dan mudharat kepadanya. Begitu pula 
tentang firman-Nya, “Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan 


kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali 
Dia.” 


278 SYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


Allah Ta'ala berfirman, 


PEN LA. or, Ar o aro, Ao J 30 sri X 49 o 4-03 
Oa y a) a a P GS A ie ai... 


“... Maka mintalah rezki itu di sisi Allah dan sembahlah Dia dan 
bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kalian akan 
dikembalikan. ” (Al-Ankabut: 17) 


Ayat Ketiga: 
- 2 r A { - 
Dab PAT SNN SANG G a sis PASG... 

“Maka mintalah rezki itu di sisi Allah dan sembahlah Dia dan 

bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kalian akan di- 

kembalikan.” (Al-Ankabut: 17) 

Firman Allah, 8531 di Xie 136, “Maka mintalah rezki itu di sisi 
Allah”, bahwa sekiranya Pengarang mengawali ayat ini dengan penggal 
sebelumnya, 85, Si IKI YM Op Ta OS ah ò, “Sesungguhnya 
yang kalian sembah selain Allah'itu tidak mampu memberikan rezki 
kepada kalian”, tentu akan lebih utama. Mereka menyembah berhala- 
berhala yang berupa pohon, batu dan lain sebagainya, tidak mampu 
memberikan rezki selama-lamanya kepada mereka. Meskipun mereka 
menyerunya hingga Hari Kiamat, tentu berhala-berhala itu tidak mam- 
pu mendatangkan walau hanya sebiji gandum, tidak pula dapat 
menolak sakit dan kemiskinan dari mereka. Jika berhala-berhala itu 
tidak mampu memberikan rezki, maka yang dapat memberi rezki 
hanyalah Allah. Karena itulah Allah berfirman, “Maka mintalah rezki itu 
di sisi Allah.” Artinya carilah ia di sisi Allah, karena apa yang ada di sisi 
Allah tidak berkurang. Firman-Nya, 

“Apa yang ada di sisi kalian akan lenyap dan apa yang ada di sisi 

Allah adalah kekal.” (An-Nahl: 96) 

Yang dimaksudkan rezki di sini ialah pemberian, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 

“Dan berilah mereka dari harta itu (sekedarnya)....” (An-Nisa: 8) 

Firman-Nya, &i Xx “di sisi Allah”, merupakan hal dari rezki. Kata 
didahulukan, padahal mestinya ia diletakkan di akhir. Hal ini dimak- 
sudkan untuk pembatasan. Sebab mendahulukan apa yang mestinya 
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diakhirkan merupakan pembatasan. Dengan kata lain, carilah rezki 
selama keberadaannya di sisi Allah dan bukan di sisi selain-Nya. 

Firman-Nya: “15, artinya tunduklah kepada-Nya dengan ke- 
taatan, karena ibadah diambilkan dari at-ta'bid, yang artinya “ketun- 
dukan’. Yang termasuk dalam makna ini ialah perkataan manusia 
tahrigun mu'abbad, artinya jalan yang enak dilalui para pejalan kaki, 
karena batu-batunya sudah disingkirkan, begitu pula dahan-dahan po- 
hon yang mengganggu. Sebab jika kalian tunduk kepada-Nya dengan 
ketaatan, maka itu termasuk sebab rezki. Firman Allah, 

“Dan, barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan me- 

ngadakan baginya jalan keluar, dan memberikan rezki dari arah 

yang tiada disangka-sangkanya.” (Ath-Thalag: 2-3) 

Allah memerintahkan agar kita mencari rezki di sisi-Nya, kemu- 
dian menyusulinya dengan berfirman, “Dan sembahlah Dia”, sebagai 
isyarat bahwa merealisir ibadah termasuk mencari rezki. Karena orang 
yang beribadah selagi percaya bahwa siapa yang bertakwa kepada 
Allah, maka Allah akan memberinya jalan keluar dan rezki yang tiada 
disangka-sangka, maka secara otomatis ibadahnya itu mengandung 
pencarian rezki dengan tingkah lakunya. 

Firman-Nya, 4 Ku, “dan bersyukurlah kepada-Nya”, jika Allah 
mengaitkan syukur kepada-Nya, dengan menggunakan huruf lam, 
maka itu merupakan isyarat untuk ikhlas. Dengan kata lain, syukurilah 
nikmat Allah karena Allah. Huruf lam di sini untuk menggambarkan 
keikhlasan, karena orang yang bersyukur berarti telah bersyukur kepada 
Allah atas ketetapan nikmat. Hal ini tidak apasapa. Tapi keadaannya 
yang bersyukur karena Allah lalu disusul dengan keinginan agar nikmat 
tetap padanya, maka inilah yang lebih utama dan lebih baik. Para 
ulama menafsiri syukur berarti taat kepada pemberi nikmat. Menurut 
mereka, rasa syukur itu ada di tiga tempat: 


1. Di dalam hati. Artinya mengakui di dalam hati bahwa nikmat itu 
berasal dari Allah, sehingga dia melihat karunia itu milik Allah 
yang diberikan kepadanya. Firman Allah, “Dan, apa saja nikmat 
yang ada pada kalian, maka dari Allahlah (datangnya).” (An- 
Nahi: 53). Nikmat yang paling besar ialah nikmat Islam. Firman- 
Nya, “Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah, Janganlah kalian merasa te- 
lah memberi nikmat kepadaku dengan keislaman kalian, 
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepada 
kalian dengan menunjuk kalian kepada keimanan jika kalian 
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adalah orang-orang yang benar.” (Al-Hujurat: 17). Allah juga 
berfirman, “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada 
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara 
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri yang mem- 
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah....” (Ali Imran: 164). 


2. Pada lisan, yaitu dengan cara mengucapkannya dalam bentuk 
pujian kepada Allah, pengakuan dan tidak ingkar, bukan karena 
untuk membanggakan diri, sombong dan merasa lebih unggul 
dari hamba-hamba Allah yang lain. Dia memberitahukan keka- 
yaan bukan dengan tujuan untuk menyakiti perasaan orang 
miskin, tapi karena bertujuan memuji Allah. Yang demikian ini 
diperbolehkan, seperti dalam kisah orang buta dari kalangan Bani 
Israil, ketika malaikat mengingatkan nikmat Allah. Maka dia ber- 
kata, “Benar. Dahulu aku seorang yang buta lalu Allah mengem- 
balikan penglihatanku. Dahulu aku orang miskin lalu Allah mem- 
beriku harta.””” Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengu- 
capkan nikmat Allah atasnya mengenai sayid secara mutlak, sab- 
danya, "Saya adalah sayid manusia pada Hari Kiamat kelak.” 


3. Pada anggota tubuh, yaitu dengan cara mempergunakan kenik- 
matan untuk menaati Pemberi nikmat dan menurut kekhususan 
nikmat ini. Sebagai misal, seseorang bersyukur kepada Allah atas 
nikmat ilmu, dengan cara mengamalkannya dan mengajarkannya 
kepada manusia. Seseorang bersyukur atas nikmat harta, dengan 
cara mempergunakannya untuk ketaatan kepada Allah dan mem- 
berikan manfaat dengan harta itu bagi manusia. Bersyukur kepa- 
da Allah atas nikmat makanan, dengan cara menggunakannya 
sesuai penciptaannya, yaitu memberi santapan bagi badan, tidak 
membangun istana dengan adonan roti umpamanya, karena 
adonan roti tidak diciptakan untuk hal itu. 

Firman-Nya: 05457 dl, jar wal-majrur dikaitkan dengan turja un. 
Peletakannya di depan menunjukkan pembatasan. Dengan kata lain, 
kembali kita kepada Allah. Dialah yang akan menghisab kita atas apa 
yang kita bawa kepada-Nya, berupa perintah ibadah, perintah syukur 
dan mencari rezki dari-Nya. 


175 Akan dijelaskan di bagian mendatang pada Bab “Firman Allah Ta'ala (Walain 
Adzaknahu Rahmatan Minna...).” . 
176 Dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari (3340,4712), Muslim (194). 
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Dalil penguat dari ayat ini adalah, “Sesungguhnya yang kalian 
sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezki kepada 
kalian. Maka mintalah rezki itu di sisi Allah dan sembahlah Dia dan 
bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kalian akan di- 
kembalikan”, bahwa orang fakir memohon pertolongan kepada Allah 
agar diselamatkan dari kefakiran. Allahlah yang layak untuk disyukuri. 
Jika berhala-berhala itu tidak mampu memberi rezki, maka bagaimana 
mungkin ja dimintai pertolongan? 


* Allah Ta'ala berfirman, 
Sa 8 - KITA TAAT 9 2.04 0 żo0o70 G Ae 
JALAN ayi l a T Gp Al Up e YAI yan Ja yag 
PS a Ke 


o z 0 Ad. 


A cal ag py oé P o° ~y 
UAS ppi 


“Dan, siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan 
(doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka? Dan, apabila manusia dikumpulkan 
(pada Hari Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh 
mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” 
(Al-Ahqaf: 5-6) 


Ayat Keempat: 


BT 


A p a É E NA Ob ip ta LA a 
KR ae agi FAS DAN a py 3 ob H3 JS 2 


IPS aen 
“Dan, siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 
sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperke- 
nankan (doa)nya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka? Dan, apabila manusia dikumpul- 
kan (pada Hari Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi 


musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” 
(Al-Ahagaf: 5-6) 
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Firman-Nya: pi cs man merupakan ism kata tanya mubtada`, 
sedangkan adhallu merupakan khabar-nya. Yang dimaksudkan de- 
ngan kalimat tanya di sini ialah untuk penafian. Dengan kata lain, tak 
seorang pun yang lebih sesat. Adhallu merupakan ismu tafdhil. 
Artinya, tidak ada seorang pun yang lebih sesat daripada orang ini. 
Adh-Dhalal ialah jika seseorang menyimpang dari jalan yang benar. 
Jika kalimat tanya ini dimaksudkan untuk penafian, maka hal ini lebih 
mengena dari sekedar penafian, karena hal itu mengalihkannya dari 
penafian kepada tantangan. Artinya, jelaskan kepadaku tentang sese- 
orang yang lebih sesat dari orang yang menyembah selain Allah? Hal ini 
mengandung tantangan. Hal ini lebih mengena daripada perkataan 
“tidak ada yang lebih sesat daripada orang yang menyembah....” Ka- 
rena ini merupakan penafian secara mumi, sedangkan yang pertama 
merupakan penafian yang bermakna tantangan. 


ajoro á 


Firman-Nya: sx ce, dikaitkan dengan adhallu. Yang dimaksud- 
kan ad-du'a" di sini ialah doa permohonan dan doa ibadah. 


Firman-Nya, à ò 33 5 “min dunillah” arinya ‘selain Allah’. 


Firman-Nya: EA t: 3 OA BEI YI, 2; merupakan obyek dari 
tu, Artinya, sekiranya semua yang berada di dunia berdoa, tentu 
selain Allah itu tidak dapat memenuhinya. Firman Allah, 

“Jika kamu menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruan 

kalian, dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat mem- 

perkenankan permintaan kalian. Dan, di Hari Kiamat mereka 

akan mengingkari kemusyrikan kalian.” (Fathir: 14) 

Pengabaran di sini berasal dari Allah. Firman-Nya, “Dan, tidak 
ada yang dapat memberikan keterangan kepada kalian sebagai yang 
diberikan oleh Yang Maha Mengetahui.” (Fathir: 14) yaitu Diri-Nya. 

Firman-Nya, xi Y cp, ini dimulai dengan man, yang diper- 
untukkan bagi makhluk yang berakal. Padahal mereka menyembah 
berhala, batu dan pohon, yang semuanya tidak berakal, karena ke- 
tika mereka menyembah benda-benda itu, mereka menganggapnya 
makhluk yang berakal, sehingga mereka diseru sesuai dengan apa yang 
diseru, karena yang demikian itu lebih mengena untuk membantah 
hujjah mereka, bahwa mereka menyeru benda-benda yang mereka lihat 
berakal, tapi benda-benda itu tidak dapat memenuhi seruan mereka. Ini 
termasuk keindahan bahasa Al-Qur`an, karena Allah menyeru mereka 
sesuai dengan kondisi mereka, dalam rangka menegakkan hujjah atas 
mereka. Sebab jika dikatakan, “Sesuatu yang tidak dapat memenuhi 
baginya”, tentu mereka akan berkata, “Di sana ada alasan tidak adanya 
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kemampuan memenuhi, karena memang benda-benda itu tidak 
berakal.” 


Firman-Nya: H3 v s, dhamir dalam hum kembali kepada 
man jika ditilik dari maknanya. Karena mereka jamaah, dan dhamir 
yastajib kembali ke man ditilik dari lafazhnya karena ia tunggal, maka 
dhamir-nya ditunggalkan dengan pertimbangan lafazh rnan, sehingga 
jama'nya dengan pertimbangan makna, karena man kembali kepada 
berhala-berhala, yang bentuknya jama’. Man dapat dipertimbangkan 
menurut lafazh dan maknanya dalam satu perkataan. Di antaranya 
firman Allah, 

“Dan, barangsiapa beriman kepada Allah dan mengerjakan amal 

yang shalih, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga- 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberi rezki 

yang baik kepadanya.” (Ath-Thalag: 11) 

Di sini ada pertimbangan terhadap lafazh, kemudian makna, 
kemudian lafazh lagi. 

Firman-Nya: #3 56, dhamir dalam du'a 'ihim kembali kepada 
berhala-berhala yang diseru. Lalu apakah makna wa hum adalah ber- 
hala-berhala, sedangkan an du'a'ihim adalah tentang seruan orang- 
orang yang berseru kepada mereka, sehingga hal ini termasuk bab 
menisbatkan mashdar kepada maf'ul-nya. Ataukah maknanya tentang 
seruan orang-orang menyembah berhala-berhala itu, sehingga seruan 
itu dinisbatkan kepada subyeknya, sedangkan obyeknya dihilangkan. 

Yang pertama lebih mengena. Dengan kata lain, berkenaan ten- 
tang seruan orang-orang yang menyembah mereka, lebih mengena 
daripada seruan orang-orang yang menyembah dengan gambaran 
yang mutlak. Jika engkau katakan 'an du'a'ihim, artinya tentang se- 
ruan orang-orang yang menyembah berhala-berhala itu. Dhamir di sini 
kembali kepada berhala-berhala yang diseru. Maka maknanya, ber- 
hala-berhala ini lalai tentang seruan orang-orang yang menyembahnya. 
Dengan begitu maknanya lebih mengena, bahwa berhala-berhala itu 
tidak memberikan manfaat sedikit pun kepada mereka, tidak di dunia 
dan tidak pula di akhirat. 

Firman-Nya, (AN 42 6y 1, “dan, apabila manusia dikumpulkan", 
maksudnya pada Hari Kiamat. Firman-Nya, 4x1 HNS “Sembahan- 
sembahan itu menjadi musuh mereka”. Apakah maknanya, orang- 
orang yang menyembah memusuhi berhala-berhala yang disembah 
ataukah berhala-berhala yang disembah memusuhi orang-orang yang 
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menyembah? Jawabannya: Mencakup kedua makna ini, dan yang 
demikian itu termasuk keindahan kalimat Al-@ur' an. 


Buktinya adalah firman Allah “yang tiada dapat memperkenan- 
kan (doa)nya sampai Hari Kiamat”, bahwa sekiranya selain Allah tidak 
mampu memperkenankan doa hingga Hari Kiamat, lalu bagaimana 
mungkin engkau meminta pertolongan kepada selain Allah? Dengan 
begitu putuslah kebergantungan orang-orang yang menyembah de- 
ngan apa yang disembah. 

Orang yang mendatangi kuburan Al-Badawi atau Ad-Dasugi di 
Mesir, lalu berucap, “Tolonglah, tolonglah!” Atau, “Ulurkan pertolongan 
kepadaku”, maka hal itu tidak berguna sedikit pun. Memang ada- 
kalanya datang ujian kepadanya, sehingga pertolongan betul-betul dia 
rasakan karena meraih keberhasilan dalam bidang tertentu, yang tidak 
dia dapatkan dengan cara apa pun, dan disana ada perbedaan antara 
tidak mendatangkan dengan sesuatu dan antara tidak mendatangkan 
disisi sesuatu. 


Sebagai misal, ada seorang wanita yang berdoa ke kuburan Al- 
Badawi agar dia dapat hamil. Setelah dia dikumpuli suaminya, maka 
dia benar-benar hamil, padahal dahulunya dia tidak dapat hamil. Dalam 
hal ini dapat kita katakan, “Kehamilan itu tidak terjadi karena berdoa ke 
kuburan Al-Badawi, tapi itu terjadi karena ia disisinya, hal itu karena 
firman Allah, “Yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai 
Hari Kiamat.” 

Atau ada seorang lelaki yang mendatangi kuburan Al-Jailani di 
Irak, Ibnu Arabi di Suria, lalu dia meminta pertolongan ke kuburan itu. 
Yang demikian tidak mendatangkan manfaat apa pun, meskipun dia 
terus-menerus berdoa di sana hingga Hari Kiamat, karena tak seorang 
pun dapat memenuhi doanya. 

Yang sangat aneh, bahwasanya orang-orang yang berada di Irak 
berkata, “Di sisi kami ada Al-Husain". Lalu mereka mengelilingi ku- 
burannya dan meminta pertolongan kepadanya. Gambaran yang sama 
juga ada di Mesir, Suria dan tempat-tempat lainnya. Ini merupakan 
kebodohan dalam akal dan kesesatan dalam agama. Boleh jadi orang 
awam tidak dapat dicela, tapi yang layak dicela ialah para ulama yang 
memiliki ilmu dan selain mereka. 
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Allah Ta'ala berfirman, 


Sai bani padi AES 03 14 Padi Land Tom 


OPSI MA St & Ae pi sal 


“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di 
bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat 
sedikitlah kalian mengingat.” (An-Naml: 62) 


Ayat Kelima: 
Lor... 3. - o P a a 

Ga lala Saba A A Ueang Ah 

OSE GS AN GA 

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 

kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 

kesusahan dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah 

di bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat 

sedikitlah kalian mengingat.” (An-Naml: 62) 

Firman-Nya: :3i, am dalam bentuk mungathi'ah. Perbedaan an- 
tara mungathi'ah dan muttashilah sebagai berikut: 

1. Mungathi'ah maknanya, tetapi, sedangkan muttashilah makna- 
nya, atau. 

2. Di dalam muttashilah harus ada penyebutan yang sepadan. Se- 
dangkan mungathi'ah tidak disyaratkan begitu. 

Sebagai misal: A'indaka zaidun am amru? Yang demikian ini 
berbentuk muttashilah. Sedangkan firman Allah: Amman yujibu al- 
mudhtharu berbentuk mungathi'ah, karena di dalamnya tidak disebut- 
kan yang sepadan, sehingga maknanya tetapi. 

Firman-Nya: Te asalnya FAN artinya orang yang ditimpa 
kesulitan. Firman Allah, “Dan (ingatlah kisah) Ayyub, ketika ia me- 
nyeru Rabbnya, “Ya Rabbi), sesungguhnya aku telah ditimpa pe- 
nyakit dan Engkau adalah Yang Maha Penyayang di antara semua 
penyayang’. Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu.” (Al- 
Anbiya': 83). Tidak ada yang dapat memperkenankan doa orang yang 
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kesulitan kecuali Allah. Di sini Allah membatasi dengan idza da'ahu. 
Jadi, jika orang yang berada dalam kesulitan tidak berdoa, maka boleh 
jadi Allah tidak menghilangkan mudharat darinya dan boleh jadi meng- 
hilangkannya. 

Firman-Nya: #3 22456, artinya menghilangkan kesusahan. As- 
Suu adalah sesuatu yang membuat manusia susah dan bukan sesuatu 
yang membahayakan. Sebab adakalanya manusia menjadi susah ka- 
rena sesuatu yang sebenarnya tidak membahayakan dirinya, tapi setiap 
bahaya membuat manusia susah. 

Apakah firman Allah ini berkaitan dengan penggal sebelumnya 
dalam makna, bahwa jika Allah memperkenankan doanya, maka Dia 
menghilangkan kesusahannya, atau kalimat ini berdiri sendiri, bahwa 
Allah memperkenankan doa orang yang kesulitan jika dia berdoa, ke- 
mudian ada perkara lain bahwa Allah menghilangkan kesusahan? 


Jawabannya sebagai berikut: Maka yang kedua lebih umum, 
karena ia mencakup penghilangan kesusahan orang yang kesulitan dan 
juga yang lainnya, orang yang berdoa kepada Allah maupun yang tidak 
berdoa kepada-Nya. Berdasarkan pendapat pertama, maka maknanya 
khusus menghilangkan kesusahan orang yang dalam kesulitan. Seba- 
gaimana yang diketahui bersama, bahwa setiap maknanya lebih umum, 
maka itulah yang lebih utama. Keumuman ini dikuatkan firman Allah, 
“Dan menjadikan kalian sebagai khalifah di bumi.” 

Firman-Nya, PA “Sa “Dan, menjadikan kalian seba- 
gai khalifah di bumi”. Orang-orang yang dijadikan Allah sebagai 
khalifah di bumi ialah hamba-hamba yang shalih. Firman-Nya, 

“Dan, sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami 

tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwa bumi ini dipusakai hamba- 

hamba-Ku yang shalih.” (Al-Anbiya': 105) 

“Dan, Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 

antara kalian dan mengerjakan amal-amal yang shalih bahwa Dia 

sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi me- 
reka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia 
benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka tetap 
menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Aku. Dan, barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.” (An-Nur: 55) 
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Firman-Nya, š% & “st “Apakah di samping Allah ada ilah (yang 
lain)?” Kalimat tanya ini untuk pengingkaran atau berarti penafian. 
Keduanya hampir sama. Dengan kata lain, adakah seseorang beserta 
Allah yang dapat berbuat sedemikian itu? 

Jawabannya, tidak. Jika begitu keadaannya, maka ibadah harus 
ditujukan bagi Allah semata, begitu pula doa. Yang harus dilakukan 
hamba ialah mengarahkan permohonan kepada Allah Ta'ala, tidak 
meminta kepada seseorang untuk menghilangkan mudharat dan me- 
ngenyahkan kesusahannya, karena memang dia tidak mampu. 

Ada satu masalah yang rumit dalam hal ini, bahwa manusia 
yang dalam kesulitan memohon kepada selain Allah dan nyatanya 
diperkenankan, sebagaimana orang yang kesulitan mendapatkan 
makanan, lalu dia meminta kepada orang lain yang memiliki ma- 
kanan, dan ternyata dia diberi. Apakah yang demikian ini diperbo- 
lehkan ataukah tidak? 


Jawabannya: Yang demikian itu diperbolehkan. Tapi kita harus 
yakin bahwa orang yang memberi itu hanya sekedar sebab dan dia 
tidak berdiri sendiri. Allah menjadikan sebab bagi segala sesuatu. Boleh 
jadi Allah membalikkan hati pemilik makanan hingga dia tidak mau 
memberimu. Boleh jadi engkau dapat makan dan tidak sampai ke- 
nyang. Boleh jadi Allah menundukkan hati orang itu lalu dia membe- 
rimu makanan. 


ag Ie ep ERS d OS åf oih AAN 651, 
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Ath-Thabrany meriwayatkan dengan isnadnya,'” bahwa pada zaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada seorang munafik yang suka 


1" Diriwayatkan Ath-Thabrani sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawaid (10/159) dari 
Ubadah bin Ash-Shamit. Dan Al-Haitsami berkata, “Para perawinya perawi Ash-Shahih 
kecuali Ibnu Luhai'ah dan dia hasan haditsnya.” Dan diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad 
(5/317); Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabaqat (1/387) dari Ubadah dengan lafazh: Innahu Ya 
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mengganggu orang-orang Mukmin. Sebagian di antara mereka 
berkata, “Bangkitlah kalian bersama kami untuk meminta 
pertolongan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
gangguan orang munafik ini.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku tidak layak dimintai 
pertolongan, tapi hanya Allahlah yang layak dimintai pertolongan.” 


Perkataan, »-&.4 “dengan isnadnya”, merupakan isyarat bahwa 
isnad ini bukan berdasarkan syarat Ash-Shahih atau yang disepakati 
antar manusia, tapi itu merupakan isnadnya yang khusus. Atas dasar 
ini, isnadnya perlu diteliti lagi. Tidak setiap isnad penyampai hadits 
memenuhi syarat-syarat penerimaan. 

Al-Haitsami menyebutkan dalam Majma’ Az-Zawa “id, bahwa pe- 
rawinya perawi yang shahih selain Ibnu Luhai'ah, yang haditsnya hasan. 
Ibnu Luhafah mengalami kerancuan pada akhir hidupnya, karena 
buku-bukunya terbakar. Pengarang tidak menyebutkan seorang sha- 
habat. Di dalam Syarh-nya ada Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu 
Anhu. 


Perkataan, a D) & “pada zaman Nabi”, artinya pada masa hi- 
dup beliau. Tadinya orang kafir menyatakan kekufurannya, dan dia 
tidak merasa takut. Setelah orang-orang Muslim kuat, tepatnya setelah 
Perang Badar, maka orang-orang kafir mulai dirasuki rasa takut, se- 
hingga mereka pun menampakkan Islam dan memendam kekufuran. 

Perkataan, PCG “munafik”, ialah orang yang menampakkan Islam 
namun memendam kekufuran. Mereka ini mulai muncul seusai Perang 
Badar. Nama orang munafik di dalam hadits ini tidak disebutkan. Boleh 
jadi dia adalah Abdullah bin Ubay, karena memang dia dikenal sebagai 
orang yang aktif menyakiti orang-orang Muslim. Tapi boleh jadi orang 
selain dia. Ketahuilah bahwa gangguan yang dilancarkan orang-orang 
munafik terhadap orang-orang Muslim bukan dengan pukulan atau 
pembunuhan, karena mereka menampakkan diri sebagai orang-orang 
yang mencintai orang-orang Muslim. Gangguan itu dengan perkataan 
dan penodaan nama baik, seperti yang terjadi dalam kisah Haditsul Ifki 
“berita bohong”. 

Perkataan, 25 JG “lalu sebagian di antara mereka berkata", 
artinya sebagian dari para shahabat. 


Yugamu li Bal Yugamu Lillahi Tabaraka wa Ta'ala. Dan dalam sanadnya Ibnu Luhai'ah dan 
seseorang yang tidak disebut namanya. Lihat 4/-Majma' (8/40). 
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Perkataan CI “nastaghitsu”, artinya meminta pertolongan, 
yaitu menghilangkan kesusahan. 

Perkataan PC Iis & “dari orang munafik ini”, entah dengan ca- 
ra menghardiknya, menegurnya atau dengan cara apa pun yang me- 
mang sesuai dengan keadaan saat itu. 

Di dalam hadits ini ada ringkasan dan kalimat yang dihilangkan, 
tapi menunjukkan kepada kontekstual kalimat. Maknanya: Lalu mereka 
bangkit menemui Rasulullah seraya berkata, “Wahai Rasulullah, se- 
sungguhnya kami meminta pertolongan kepadamu dari gangguan 
orang munafik ini.” . 

Sabda beliau, ,g SKL 14 “Sesungguhnya aku tidak layak dimintai 
pertolongan”, zhahir kalimat ini merupakan penafian secara mutlak. 
Tapi boleh jadi maksudnya sebagai berikut: Aku tidak layak dimintai 
pertolongan dalam urusan ini. Berdasarkan pendapat yang pertama, 
penafian permintaan pertolongan itu termasuk bab menutup jalan dan 
adab dalam lafazh, bukan termasuk bab hukum secara umum, karena 
penafian permintaan pertolongan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak berlaku secara mutlak, tapi boleh meminta perto- 
longan kepada beliau sesuai dengan kesanggupan beliau. 

Jika kita katakan, “Sesungguhnya penafian kembali kepada ma- 
salah tertentu seperti yang mereka ajukan kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam”, berarti hal ini berdasarkan hakikatnya. Artinya 
berdasarkan penafian yang hakiki. Dengan kata lain, aku tidak layak 
dimintai pertolongan untuk masalah seperti ini, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memperlakukan orang-orang munafik sama 
dengan perlakuan beliau terhadap orang-orang Muslim yang hakiki. 
Tidak mungkin bagi beliau untuk menghukum orang-orang munafik itu 
berdasarkan hukum yang zhahir dengan suatu hukuman yang zhahir 
pula. Sebab orang-orang munafik bermain di belakang tabir. Atas dasar 
ini, tidak ada yang layak dimintai pertolongan untuk membebaskan diri 
dari orang munafik kecuali Allah. 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Bahwasanya mengathafkan doa atas permintaan 
pertolongan termasuk pengathafan yang umum atas yang khusus. 


Kedua: Tafsir firman Allah, “Dan, janganlah kamu menyembah apa- 
apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat 
kepadamu selain Allah.” 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Bahwasanya mengathafkan doa atas permintaan per- 
tolongan termasuk pengathafan yang umum atas yang khusus. Pe- 
ngarang membuat bab ini dengan bab meminta pertolongan kepada 
selain Allah atau berdoa kepada selain-Nya termasuk syirik. Jelasnya, 
meminta pertolongan berarti meminta penghilangan kesulitan, 
sedangkan berdoa ialah meminta hal itu dan juga yang lainnya. Jadi 
meminta pertolongan merupakan jenis dari doa. Sementara doa lebih 
umum. Berarti ini termasuk bab pengathafan yang umum atas yang 
khusus. Yang demikian ini biasa digunakan dalam bahasa Arab, seperti 
firman Allah, 

“Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah, sujudlah dan sembah- 

lah Rabb kalian.” (Al-Hajj: 77) 

Kedua: Tafsir firman Allah, “Dan, janganlah kamu menyembah 
apa-apa yang tidak memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mu- 
dharat kepadamu selain Allah”. Seruan ini ditujukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara khusus. Dalilnya adalah ayat-ayat 
sebelumnya. Firman Allah, “Dan (aku telah diperintahkan), Hadap- 
kanlah mukamu kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang yang musyrik'.” (Yunus: 105) 

Boleh jadi ada yang berkata, “Bagaimana mungkin Allah mela- 
rang beliau tentang sesuatu yang tidak mungkin terjadi pada diri beliau 
menurut syariat?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Tujuannya ialah peringatan bagi 
siapa pun yang melakukan hal itu. Seakan-akan Allah berfirman, 
“Janganlah kamu melalui jalan yang dilalui orang-orang yang tersesat, 
meskipun rasul tidak mungkin melakukan hal itu.” 
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Ketiga: Bahwasanya demikian ini merupakan syirik akbar. 
Keempat: Bahwasanya manusia yang paling baik pun, sekiranya 
perbuatannya dimaksudkan untuk keridhaan selain Allah, maka dia 
termasuk orang-orang yang zhalim. 
Kelima: Tafsir ayat sesudahnya. 
Keenam: Yang demikian itu tidak bermanfaat di dunia, di samping 
hal itu merupakan kekufuran. 


Ketiga: Bahwasanya demikian ini merupakan syirik akbar, yang 
diambilkan dari firman Allah, “Sebab jika kamu berbuat (yang demi- 
kian) itu, maka sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang- 
orang yang zhalim”. Ditambah lagi dengan firman-Nya, “Sesungguh- 
nya syirik itu merupakan kezhaliman yang besar.” (Lugman: 13). 

Keempat: Bahwasanya manusia yang paling baik pun, sekiranya 
perbuatannya dimaksudkan untuk keridhaan selain Allah, maka dia 
termasuk orang-orang yang zhalim. Hal ini disimpulkan dari seruan 
dalam ayat di atas yang ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, padahal beliau adalah orang yang paling baik, paling utama. 
Sekiranya beliau melakukan hal itu untuk keridhaan selain Allah, maka 
beliau termasuk orang-orang yang zhalim, termasuk pula jika per- 
buatan beliau untuk mencari muka di hadapan orang musyrik, lalu 
menyembah orang yang ada di dalam kubur dalam rangka menye- 
nangkan orang musyrik, sehingga beliau menjadi orang musyrik. Sebab 
tidak boleh mencari muka dalam agama Allah. . 

Kelima: Tafsir ayat sesudahnya, yaitu firman-Nya, “Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, maka tidak ada yang 
dapat menghilangkannya kecuali Dia”. Jika tidak ada yang dapat 
menghilangkan mudharat kecuali Allah, maka ibadah harus ditujukan 
kepada Allah semata, begitu pula dalam hal memohon pertolongan. 

Keenam: Yang demikian itu tidak bermanfaat di dunia, di sam- 
ping hal itu merupakan kekufuran. Hal ini disimpulkan dari firman 
Allah, “Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, ma- 
ka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia". Menyem- 
bah selain Allah dan berdoa kepadanya tidak mendatangkan manfaat. 
Pelakunya merugi di dunia dan kufur di akhirat. 
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Ketujuh: Tafsir ayat ketiga. 


Kedelapan: Bahwasanya mencari rezki tidak boleh dilakukan kecuali 
dari Allah, sebagaimana surga yang tidak boleh diminta kecuali 
dari Allah. 


Kesembilan: Tafsir ayat keempat. 


Kesepuluh: Bahwasanya tidak ada yang lebih sesat daripada orang 
yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah. 


Kesebelas: Bahwasanya sembahan selain Allah itu lalai dari doa 
orang yang berdoa kepadanya dan ja tidak mengetahui tentangnya. | 


Ketujuh: Tafsir ayat ketiga, yaitu firman Allah, “Maka mintalah 
rezki itu di sisi Allah”. Di sisi Allah merupakan keadaan dari rezki. Atas 
dasar ini, mencari rezki hanya dari sisi Allah semata. 

Kedelapan: Bahwasanya mencari rezki tidak boleh dilakukan 
kecuali dari Allah, sebagaimana surga yang tidak boleh diminta kecuali 
dari Allah. Hal ini diambil dari firman Allah, “Dan sembahlah Dia dan 
bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nyalah kalian akan di- 
kembalikan”. Karena ibadah merupakan sebab masuk ke surga. Allah 
telah mengisyaratkan hal ini dalam firman-Nya, “Hanya kepada- 
Nyalah kalian akan dikembalikan.” 

Kesembilan: Tafsir ayat keempat, yaitu firman Allah, “Dan, siapa- 
kah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan- 
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya 
sampai Hari Kiamat.” 

Kesepuluh: Bahwasanya tidak ada yang lebih sesat daripada 
orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah, yang 
diambil dari firman Allah, “Dan, siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah....” Kali- 
mat tanya di sini berarti penafian. 

Kesebelas: Bahwasanya sembahan selain Allah itu lalai dari doa 
orang yang berdoa kepadanya dan ia tidak mengetahui tentangnya. Hal 
ini diambil dari firman-Nya, 5556 1463 1; 4, “Dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka”. Dhamir = pertama kembali kepada 
orang-orang yang disembah dan didoai, sedangkan dhamir kedua yaitu 
é> g kembali kepada orang-orang yang berdoa kepada sembahan- 
sembahan selain Allah, seperti yang sudah dijelaskan di atas. 
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Kedua belas: Bahwasanya doa itu merupakan sebab kemarahan yang 
didoai kepada orang yang berdoa dan permusuhannya kepadanya. 


Ketiga belas: Penyebutan doa dengan ibadah kepada sesuatu 
yang disembah. 


Keempat belas: Sembahan-sembahan itu mengingkari 
penyembahnya. 


Kelima belas: Ada beberapa hal yang membuat mereka orang-orang 
yang paling tersesat. 


Keenam belas: Tafsir ayat kelima. 


Kedua belas: Bahwasanya doa itu merupakan sebab kemarahan 
yang didoai kepada orang yang berdoa dan permusuhannya kepada- 
nya. Hal ini diambil dari firman Allah, “Dan, apabila manusia dikum- 
pulkan (pada Hari Kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” 

Ketiga belas: Penyebutan doa dengan ibadah kepada sesuatu 
yang disembah, yang diambilkan dari firman Allah wa kanu bi 
“ibadatihim kafirun. 

Keempat belas: Sembahan-sembahan itu mengingkari penyem- 
bahnya pada Hari Kiamat, berlepas diri darinya yang diambil dari firman 
Allah di atas. 

Kelima belas: Ada beberapa hal yang membuat mereka orang- 
orang yang paling tersesat, yaitu: 


1. Bahwasanya menyembah selain Allah yang tidak dapat meme- 
nuhi doanya. 


2. Bahwasanya apa-apa yang disembah lalai dari doa mereka. 

3. Bahwasanya jika manusia dikumpulkan pada Hari Kiamat, se- 
sembahan-sesembahan itu menjadi musuh. 

4. Bahwasanya sesembahan-sesembahan itu mengingkari. 


Keenam belas: Tafsir ayat kelima, yaitu firman Allah, “Atau siapa- 
kah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apa- 
bila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan”. 
Penafsirannya sudah disampaikan di atas. 
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Ketujuh belas: Yang paling mengherankan, para penyembah 
berhala itu mengakui bahwa tidak ada yang dapat memperkenankan 
doa orang yang dalam kesulitan kecuali Allah. Oleh karena itu, 
mereka dalam kesulitan berdoa kepada Allah dengan tulus dan 

memurnikan agama. 


Kedelapan belas: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat 
menjaga tauhid dan adab bersama Allah. 


Ketujuh belas: Yang paling mengherankan, para penyembah 
berhala itu mengakui bahwa tidak ada yang dapat memperkenankan 
doa orang yang dalam kesulitan kecuali Allah. Seperti yang disam- 
paikan Pengarang, yang seperti ini juga marak pada zaman sekarang. 
Di antara manusia ada yang sujud kepada patung-patung yang mereka 
buat dengan tangan mereka sendiri sebagai bentuk pengagungan. Jika 
mereka dalam kesulitan, maka mereka pun berdoa kepada Allah 
dengan tulus dan memurnikan agama. Seharusnya mereka kembali ke- 
pada patung-patung itu kalau memang mereka benar-benar me- 
nyembahnya. Hanya saja orang-orang musyrik pada zaman sekarang 
ada yang lebih syirik daripada orang-orang musyrik dahulu. Jika me- 
reka ditimpa kesulitan, maka mereka berdoa kepada wali-wali mereka, 
seperti ke kuburan Ali dan Al-Husain. Jika mereka dalam kemudahan, 
maka mereka berdoa kepada Allah. Jika mereka bersumpah dengan 
suatu sumpah yang sebenarnya, maka mereka pun bersumpah dengan 
menyebut nama Ali atau siapa pun yang mereka anggap sebagai wali 
mereka. Tapi jika mereka bersumpah secara dusta, maka mereka pun 
bersumpah dengan menyebut nama Allah dan mereka tidak peduli. 

Kedelapan belas: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sangat menjaga tauhid dan adab bersama Allah. Pengarang memilih 
pendapat bahwa sabda beliau, “Tidak layak meminta pertolongan ke- 
padaku”, termasuk bab adab dalam menggunakan lafazh dan men- 
jauhkan diri dari kebergantungan kepada selain Allah, dan hendaknya 
kebergantungan manusia hanya kepada Allah. Beliau mengajari umat 
agar kembali kepada Allah semata jika mereka ditimpa kesulitan, tidak 
meminta kecuali kepada-Nya. 

AE EK 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 295 


Bab: 


Firman Allah Ta'ala, 


Fo zeas 0 10 æ ar Lo kloso - sP end DR aS e 4 
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“Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala- 
berhala yang tak dapat menciptakan sesuatupun? Sedangkan 
berhala-berhala itu sendiri buatan orang. Dan berhala-berhala itu 
tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah- 
penyembahnya dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu 
tidak dapat memberi pertolongan.” (Al-A'raaf: 191-192) 


Sisi Korelasi Bab Ini dengan Bab Sebelumnya 


Ketika Pengarang menyebutkan masalah memohon perlindung- 
an dan pertolongan kepada selain Allah Azza wa Jalla, maka penga- 
rang menyebutkan beberapa bukti keterangan yang menunjukkan 
kebathilan penyembahan selain Allah. Karena itulah pembahasan da- 
lam bab ini berkisar pada dalil dan bukti keterangan itu. 


fo zode Lo Kop? A y Ting S 
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“Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-berhala 
yang tak dapat menciptakan sesuatupun? Sedangkan berhala-berhala 
itu sendiri buatan orang. Dan berhala-berhala itu tidak mampu 
memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya dan kepada 
dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak dapat memberi 
pertolongan.” (Al-A'raaf: 191-192) 


r s P3 - -A z 
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Di sini Pengarang menyebutkan tiga ayat: 
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Ayat Pertama dan Kedua: 

“Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhala-ber- 

hala yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan ber- 

hala-berhala itu sendiri buatan orang. Dan, berhala-berhala itu 
tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyem- 
bahnya dan kepada dirinya sendiri pun berhala-berhala itu tidak 

dapat memberi pertolongan.” (Al-A'raf: 191-192) 

Firman-Nya: 55 24, "Apakah mereka mempersekutukan (Allah 
dengan) berhala-berhala" Kalimat tanya ini untuk pengingkaran dan 
penghinaan. Apakah mereka menyekutukan beserta Allah? 

Firman-Nya: SG, di sini digunakan kata ma berbeda dengan 
man dalam firman-Nya wa man adhallu mimman yad'u min dunillah 
(Al-Ahgat: 5) disini digunakan kata man. 

Sisi kaitannya sangat jelas, karena orang-orang yang menyembah 
berhala di sana, menempatkan berhala itu layaknya makhluk yang 
berakal, sedangkan di sini (di dalam ayat ini) disebutkan bahwa berhala 
yang disembah itu adalah benda mati. Sebab sesuatu yang tidak dapat 
menciptakan apa pun adalah benda mati yang tidak dapat memberi 
manfaat. 

Firman-Nya: i, merupakan nakirah dalam kontek penafian, se- 
hingga bersifat umum. 

Firman-Nya: Oa 3, "sedangkan berhala-berhala itu sendiri 
buatan orang’. Ini merupakan sifat berhala-berhala itu, yaitu kelemahan 
dan kekurangan. Padahal Rabb yang disembah tidak mungkin berupa 
makhluk, diciptakan, tapi Sang Pencipta, sehingga tidak semestinya 
Dia memiliki sifat yang baru dan tidak pula fana. Sedangkan makhluk 
adalah sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru memiliki sifat ketiadaan. 
Sebab sesuatu yang tadinya tidak ada, secara rasio menjadi tidak ada 
pada akhirnya. Bagaimana mungkin berhala-berhala selain Allah itu 
disembah, padahal makhluk itu sendiri membutuhkan Penciptanya dan 
ia merupakan sesuatu yang baru yang tadinya tidak ada, yang kurang 
dalam keberadaan dan kekekalannya? 

Ada yang tampak janggal di sini, bahwa firman Allah ma la 
yukhlagu disebutkan dengan dhamir dalam bentuk tunggal, sedang- 

kan kelanjutannya, wa hum yukhlagun, dhamir-nya disebutkan dalam 
bentuk jama'. Bagaimana jawabannya? 

Dapat kami jawab sebagai berikut: Dhamir dalam ma la 
yukhlagu kembali kepada ma dititik dari sisi lafazhnya, karena ma 
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merupakan ismul-maushul yang lafazhnya tunggal, tapi maknanya 
jama', sehingga dari sisi lafazhnya ia dapat digunakan untuk bentuk 
tunggal dan dari sisi maknanya dapat digunakan untuk bentuk jama', 
seperti firman-Nya ma la yastajibu lahu. 

| Firman-Nya: oya 455, dhamir di sini kembali kepada ma ditilik 
dari sisi maknanya. Seperti firman-Nya: Wa hum “an du'a'ihin 
Ghafilun. 

Firman-Nya: 4 44 AEN 3, artinya ‘berhala-berhala itu tidak 
mampu menolong para penyembahnya', meskipun mereka diserang 
musuh, karena memang berhala-berhala itu merupakan sesembahan 
yang serba terbatas. An-Nashru artinya menolong orang yang lemah 
sehingga menang ketika melawan musuh. 


oti ore Jue 


Firman-Nya: 047.5 NY 3, lafazh anfus dalam bentuk manshub 
karena ia merupakan obyek yang didahulukan dan bukan termasuk bab 
tindakan, karena pelakunya tidak bertindak dengan dhamir yang sebe- 
lumnya. Artinya, itu merupakan tambahan atas keadaan yang sudah 
ada, bahwa mereka pun tidak mampu menolong diri sendiri. Maka 
bagaimana mungkin ia dapat menolong yang lainnya? 

Allah menjelaskan kelemahan berhala-berhala ini, bahwa pada 
hakikatnya ia tidak layak dijadikan sesembahan, yang dapat ditilik dari 
empat sisi: 

1. Bahwasanya (berhala-berhala) tidak dapat menciptakan. Sesuatu 
yang tidak dapat menciptakan tidak berhak disembah. 


2. Bahwasanya berhala-berhala itu merupakan benda yang dicipta- 
kan yang tadinya tidak ada, mereka membutuhkan yang lain, 
pada permulaan maupun akhirnya. 


3. Bahwasanya berhala-berhala itu tidak mampu menolong orang- 
orang yang menyeru bagi mereka. Firman-Nya: La yastadhi'una 
lebih tercapai kepada maksud yang diinginkan daripada firman- 
Nya: La yunsharun. Tapi firman-Nya: La yastathi'una lahum 
nashran lebih mengena lagi, karena tampak jelas sisi kelemahan- 
nya. 

4. Bahwasanya berhala-berhala itu tidak mampu menolong dirinya 
sendiri. 
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Allah Ta'ala berfirman, 


HE O) PAN OÉ GA an a... 
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“Dan, apa-apa yang kalian seru (sembah) selain Al'ah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kaliim menyeru 
mereka, mereka tiada mendengar seruan kalian, dan kajau mereka 
mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan permir.taan kalian. 
Dan, di Hari Kiamat mereka akan mengingkari kemusyrikan kalian 
dan tidak ada yang dapat memberikan keterangan kepeda kalian 
sebagai yang diberikan oleh Yang Maha Mengeta'ui.” 
(Fathir: 13-14) 


Ayat Ketiga: 
‘.. Dan, apa-apa yang kalian seru (sembah) selain Allah tiada 
mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari. Jika kalian me- 
nyeru mereka, mereka tiada mendengar seruan kalien, dan kalau 
mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan per- 
mintaan kalian. Dan, di Hari Kiamat mereka akan mengingkari 
kemusyrikan kalian dan tidak ada yang dapat memberikan kete- 
rangan kepada kalian sebagai yang diberikan oleh Yang Maha 

Mengetahui.” (Fathir: 13-14) 

Firman-Nya, «3 Lp Sy Lil, “dan, orang-orang yang kalian 
seru (sembah) selain Allah”, mengandung doa permohonan dan juga 
ibadah.Dan « y s yaitu selain Allah. 

Firman- Nya: jala 0 SEL, lafazh ma merupakan nafiyah. Min 
merupakan huruf jarr za'id ditilik dari lafazhnya. Ada yang berpen- 
dapat, tidak dapat disebut begitu dalam Al-Qur'an, tapi harus dika- 
takan, min merupakan kata sambung. Tapi pendapat ini perlu diper- 
timbangkan lagi, karena harfu za 'idah mempunyai makna tersendiri, 
yaitu untuk taukid. Tapi harus dikatakan, itu merupakan za 'id dari sisi 
irab. Kalimat ma yamlikuna merupakan khabar. Sedangkan mub- 
tada'-nya adalah al-ladzina. 
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Firman-Nya: „la ¿a lafazh qithmir berarti lapisan kulit pada biji 
kurma. Pada biji-bijian adá tiga bagian yang disebutkan Allah dalam Al- 
Qur`an untuk menjelaskan kehinaan sesuatu, yaitu: al-qithmir, ‘kulit 
tipis yang membungkus biji'; al-fatil * serabut yang ada di bagian biji'; 
an-nagir 'kelopak'. 

Apa-apa yang disembah itu tidak mempunyai apa pun meski ha- 
nya kulit biji yang tipis. Boleh jadi ada yang berkata, “Bukankah manu- 
sia memiliki pohon kurma secara keseluruhannya?" 

Dapat dijawab sebagai berikut: Memang dia memilikinya, tapi itu 
merupakan kepemilikan yang kurang dan bukan secara hakiki. Dia 
tidak dapat mempeftlakukannya kecuali menurut yang ditetapkan sya- 
riat. Sebagai misal, dia tidak berkuasa untuk membakarnya, karena 
adanya larangan menyia-nyiakan harta. 

Firman-Nya: «2,2 Oo merupakan kalimat syarat. Tad'u merupa- 
kan kata kerja syarat yang majzum dengan menghilangkan huruf nun, 
sedang wawu merupakan fa'il. Asalnya adalah tad'unahum. 

Firman-Nya: S GS PALSY, merupakan jawaban syarat dalam 
bentuk majzum dengan menghilangkan huruf nun, sedangkan fa'il-nya 
huruf wawu. 


Firman-Nya: as LG a 45, artinya ‘berhala-berhala yang 
kalian sembah ini tidak mendengar. Taruhlah bahwa berhala-berhala 
itu dapat mendengar, toh ia tidak dapat memperkenankan doa, karena 
memang ia tidak mampu melakukan hat itu. Karena itulah Ibrahim 
Alaihissalam berkata kepada ayahnya, “Wahai ayah, mengapa kamu 
menyembah sesuatu yang tidak dapat mendengar, tidak melihat dan 
tidak dapat menolong kamu sedikit pun?” (Maryam: 42). Jika begitu 
keadaannya, apa yang mendorongmu untuk berdoa dan beribadah 
kepada selain Allah? Tentu saja ini merupakan kebodohan. Firman 
Allah, “Dan, tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh diri sendiri.” (Al-Baqarah: 130). 

Firman-Nya, ECN yaa KAI rss “Dan, di Hari Kiamat me- 
reka akan mengingkari kemusyrikan kalian”, ini sama dengan firman 
Allah, “Dan, apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) nis- 
caya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan meng- 
ingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (Al-Ahgaf: 6). Jika sesembahan- 
sesembahan itu dikumpulkan dan dibangkitkan pada Hari Kiamat, ma- 
ka pengingkaran itu sangat nyata. Begitu pula yang terjadi pada orang- 
orang yang menyembah Uzair dan Al-Masih (orang-orang Yahudi dan 
Nasrani), termasuk pula jika sesembahan itu berupa batu, pepohonan 
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atau yang sejenisnya, yang dapat dimungkinkan bahwa hal itu juga 
tercakup di dalamnya jika dilihat dari zhahir ayat. Dengan kata lain, 
Allah mendatangkan batu dan pepohonan itu, lalu mengingkari ke- 
musyrikan orang yang menjadikannya sekutu bagi Allah. Hal ini dikuat- 
kan firman-Nya, “Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah 
selain Allah, adalah umpan Jahanam.” (Al-Anbiya': 98). 

Di dalam Ash-Shahihain disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, 


o Ango gor af as 0 & at K nG Ó pau ae a 
ati ia GS IG i EN al 


AN o 

“Bahwasanya ketika manusia dibangkitkan, maka diserukan ke- 

pada setiap umat, ‘Hendaklah setiap umat mengikuti apa yang 

disembah selain Allah'.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)" 

Batu akan muncul di hadapan mereka pada Hari Kiamat, yang 
dapat berbicara dan mengingkari kemusyrikannya. Jika sesembahan 
dihadirkan dan menjadi umpan neraka, maka hal itu merupakan peng- 
hinaan bagi orang yang menyembahnya. Sesembahan itu dihadirkan 
untuk diikuti ke neraka. Sehingga tidak heran jika sesembahan itu 
mengikari penyembahnya jika ia dihadirkan di sana. 

Firman-Nya, „=> Ju Oi Y, “Dan tidak ada yang dapat mem- 
berikan keterangan kepada kalian sebagai yang diberikan oleh Yang 
Maha Mengetahui”. Ini merupakan perumpamaan yang diberikan ke- 
pada orang yang menyampaikan suatu keterangan, namun dia melihat 
keraguan orang yang diberinya keterangan itu, lalu dia berkata, “Tidak 
ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu kecuali yang Maha 
Mengetahui.” Maknanya, tidak ada yang dapat memberikan keterangan 
kepadamu seperti yang diberikan Yang Maha Mengetahui, yaitu Allah, 
karena tidak ada yang mengetahui apa yang terjadi pada Hari Kiamat 
kecuali Allah, yang keterangan dan penjelasan-Nya akurat, karena Allah 
telah berfirman, “Dan, siapakah yang lebih benar perkataannya dari 
Allah?” (An-Nisa': 122). Makna Al-Khabir ialah yang mengetahui batin 
segala urusan. 


19 Dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adzan, Bab “Fadhlu 
As-Sujud” (1/260); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ma'rifah Tharig Ar-Rukyah” (1/167). 
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Ada satu pertanyaan, apakah orang yang sudah meninggal dapat 
mendengar ucapan salam dan apakah mereka juga menjawab salam 
orang yang mengucapkan salam kepada mereka? 

Pada ulama saling berbeda pendapat tentang hal ini, ada dua 
pendapat: 

Pertama: Orang-orang yang sudah meninggal tidak dapat men- 
dengar salam. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat ziarah 
kubur, “As-Salamu 'alaikum” merupakan doa yang tidak dimaksudkan 
sebagai seruan langsung. Taruhlah bahwa mereka dapat mendengar- 
nya seperti dalam hadits yang dishahihkan Ibnu Abdil-Barr dan juga 
ditetapkan Ibnul-Qayyim, “Bahwa jika manusia mengucapkan salam 
kepada seseorang yang dikenalnya di dunia, maka Allah mengem- 
balikan ruh kepadanya sehingga dia dapat menjawab salam itu.” 
Taruhlah bahwa hadits ini shahih, mereka dapat mendengar salam itu 
dan menjawabnya, tapi tidak ada jaminan bahwa mereka dapat men- 
dengar segala sesuatu. Taruhlah bahwa mereka mendengar setiap 
suara selain salam, maka Allah menegaskan bahwa orang-orang yang 
diseru selain Allah tidak dapat mendengar seruan orang yang menyeru 
mereka, sehingga tidak mungkin kita katakan bahwa mereka dapat 
mendengar seruan orang yang berseru kepada mereka, karena ini 
merupakan p€ngingkaran terhadap Al-Qur'an. Dengan begitu tampak 
jelas tidak ada pertentangan antara sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “As-Salamu ‘alaikum dara gaumin mukminin”, dan ayat 
ini. 

Adapun tentang firman Allah, "xx. 'j, “Sekiranya mereka dapat 
mendengar", maknanya, sekiranya mereka dapat mendengar, toh 
mereka tidak dapat memperkenankan doa kalian, karena dalam kenya- 
taannya hal itu tidak dapat dilakukan. 


Kedua: Orang-orang yang sudah meninggal dapat mendengar. 
Mereka berdalil dengan seruan dan salam orang yang berziarah kubur, 
dan dengan apa yang disebutkan di dalam Ash-Shahih, bahwa jika 
orang-orang yang mengantarkan jenazah sudah pergi, maka orang 
yang sudah meninggal itu dapat mendengar suara sandal mereka. '?! 


179 Al-Istidzkar, karya Ibnu Abdil Barr Juz 1, Bab “Jami' Al-Wudhu.” 


18 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Ma Yugalu Inda 
Dukhu! Al-Gubur” (2/669). 


881 Dari hadits Anas, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4/-Janaiz, Bab “Al-Mayyit 
Yasma'u Khafga An-Ni'a?” (1/410). 
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Untuk menanggapi dua dalil (pendapat) ini, bahwa yang pertama, 
tidak harus mereka dapat mendengar salam yang disampaikan. Karena 
itulah orang-orang Muslim mengucapkan salam kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam semasa hidup beliau saat tasyahud,'? se- 
mentara beliau tidak mendengar suara mereka secara pasti. Dalil kedua 
disebutkan pada waktu tertentu, yaitu saat para peziarah pulang setelah 
penguburan. 

Bagaimana pun juga, kedua pendapat ini sepadan, dan Allahlah 
yang lebih mengetahui keadaan yang ada. 


PE atap s 9 Ta 2 bg SA Son o & 2- 
AA a o eill SB AP ra gg 
g or Aa PA ND o ly en PT PEN = LE 3 $2 ee aa” Tae 
Geby EGA Ket a BP i AS JB ES SS) 

KP AN ep D 

Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Anas, dia berkata, “Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam terluka di bagian kepalanya saat 

Perang Uhud dan gigi yang terletak di antara gigi seri dan gigi 
taring patah, lalu beliau bersabda, “Bagaimana mungkin suatu kaum 

yang melukai kepala nabi mereka mendapatkan keberuntungan?’ 
Karena itulah turun ayat, “Tidak ada sedikit pun campur tanganmu 


dalam urusan mereka’. (Ali Imran: 128).” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)'" 


Perkataan, x! 5, Pengarang tidak memastikan apa yang 
dimaksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersa- 
maan ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah 
disebutkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dalam hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlak- 


182 Dari hadits Ibnu Mas'ud, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Isti dzan, Bab “As- 
Salam Ismun Min Asma'illah Ta'ala” (4/136), Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab “At- 
Tasyahhud fi Ash-Shalat” (1/301). | | 

183 Diriwayatkan Al-Bukhari secara mu'allag dengan bentuk jazm, Kitab Al-Maghazi, 
Bab “Laisa Laka Mina! Amri Syai'...”, Muslim secara maushul, Kitab Al-Jihad, Bab 
“Ghazwah Uhud” (3/1417). 
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kan. Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat menim- 
bulkan dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan pe- 
ngarang di beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah 
Shahih Bukhari dan Muslim. 

Perkataan, az! “Uhud”, adalah nama sebuah gunung yang sudah 
terkenal di sisi utara Madinah. Tidak disebutkan Al-Munawwarah, 
karena setiap dimasuki Islam disinari (munawwar) dengan Islam, ka- 
rena sebutan ini tidak dikenal orang-orang salaf. Dalam Al-Qur`an pun 
hanya disebutkan Al-Madinah. Tapi kalau disebut Al-Madinah An- 
Nabawiyah untuk membedakannya, maka tidak apa-apa. Peperangan 
di gunung ini terjadi pada tahun ketiga setelah Hijrah, pada bulan 
Syawwal. Dalam peperangan itu orang-orang Muslim mengalami keka- 
lahan karena-pasukan pemanah menyalahi perintah Nabi Shallallahu 
Sa wa Sallam, sebagaimana yang diisyaratkan Allah dalam firman- 

ya, 

“Sampai pada saat kalian lemah dan berselisih dalam urusan itu 

dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan 

kepada kalian apa yang kalian sukai.” (Ali Imran: 152) 

Jawaban syarat dihilangkan. Makna yang terkandung adalah, 
tentu kalian mendapatkan apa yang tidak kalian sukai. Kekalahan 
orang-orang Muslim itu diakibatkan satu macam kemaksiatan. Pada 
zaman sekarang kita menghendaki kemenangan, padahal kemaksiatan 
di lingkungan kita sangat banyak. Karena itu tidak memungkinkan bagi 
kita untuk bergembira dengan suatu kemenangan selagi keadaan kita 
seperti itu, kecuali jika Allah mengasihi kita dan menghendaki kebaikan 
bagi kita semua. 


Perkataan: aa artinya terluka di bagian kepala, khususnya di ba- 
gian muka. 

Perkataan: 22) &S dua buah gigi di bagian paling tengah di- 
sebut tsanaya (gigi seri). Sedangkan dua gigi lagi antara gigi seri dan 
gigi taring disebut raba'iyah. 

N Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, P a s 3 
Spe lyi “Bagaimana mungkin suatu kaum yang melukai kepala nabi 
mereka mendapatkan keberuntungan?” Kalimat tanya ini dimaksudkan 
untuk kemustahilan. Dengan kata lain, mustahil suatu kaum yang per- 
nah melukai kepala nabi mereka akan mendapatkan keberuntungan. 

Sabda beliau: gä, berasal dari kata al-falah yang berarti keber- 
untungan yang diharapkan dan keselamatan dari sesuatu yang ditakuti. 
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Perkataan, “Karena itu turun....” Artinya turun ayat itu. Seruan di 
dalam ayat ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Firman Allah, “Laisa laka minal-amri syai un”, lafazh syai un meru- 
pakan nakirah dalam bentuk penafian, yang berarti bersifat umum. Al- 
amru artinya urusan. Yang dimaksudkan di sini ialah keadaan makhluk. 
Dengan kata lain, urusan makhluk diserahkan kepada Khaliq, termasuk 
pula Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang tidak berkuasa terhadap 
mereka sedikit pun. Di dalam ayat ini terkandung seruan kepada 
Rasululah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang ketika itu wajah beliau 
terluka dan gigi yang terletak di antara gigi seri dan gigi taring patah. 
Namun begitu Allah tidak dapat menerima alasan beliau yang terucap 
dalam satu kalimat, “Bagaimana mungkin suatu kaum yang melukai 
kepala nabi mereka mendapatkan keberuntungan?” 

Jika begitu keadaannya, lalu bagaimana dengan orang selain 
beliau? Mereka tidak berkuasa sedikit pun, seperti halnya berhala, 
patung, wali, nabi. Semua urusan ada di Tangan Allah semata, seba- 
gaimana kedudukan-Nya sebagai Khaliq satu-satunya. Segala puji bagi 
Allah yang telah menjadikan urusan kita tidak diserahkan kepada selain- 
Nya, karena makhluk tidak berkuasa terhadap dirinya untuk menda- 
tangkan mudharat dan manfaat. Maka bagaimana mungkin dia ber- 
kuasa memberi manfaat dan mudharat bagi orang lain? 

Dari hadits ini dapat kami tarik faidah, bahwa lisan wajib diwas- 
padai jika seseorang melihat orang lain ditimpa musibah karena ke- 
maksiatan. Kita tidak boleh menganggap orang itu jauh dari rahmat- 
Nya, karena boleh jadi Aliah mengampuninya. Ketika Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam menganggap orang-orang yang telah melukai 
wajah beliau jauh dari rahmat-Nya, maka dikatakan kepada beliau, 

“Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka”. 

Ada seseorang yang taat sedang melewati orang yang melakukan 
kemaksiatan dari kalangan Bani Israil, lalu dia berkata, “Demi Allah, 
Allah tidak akan mengampuni Fulan.” 

Maka Allah berfirman, “Siapakah yang bersumpah atas nama-Ku 
bahwa Aku tidak akan mengampuni dosa Fulan? Sesungguhnya Aku 
telah mengampuni dosanya dan Aku menggugurkan amalmu.” (Diri- 
wayatkan Muslim). 


184 Dari hadits Jundub, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab “An- 
Nahyu An Taqnith Al-Insan Min Rahmatillah” (4/2023). 
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Jadi manusia wajib menahan lidahnya, karena lidah yang terge- 
lincir dapat membawa dampak yang sangat besar. Adakalanya kita 
melihat atau mendengar suatu kaum yang mereka itu termasuk ham- 
ba-hamba Allah yang paling kufur dan paling gencar memusuhi, tapi 
kemudian mereka berbalik menjadi wali-wali Allah. Kalau memang 
begitu keadaannya, lalu mengapa kita harus menjauhkan rahmat Allah 
dari orang-orang yang tadinya maksiat? Selagi manusia belum mati, 
masih terbuka banyak kemungkinan, sebagaimana orang Muslim dapat 
tergelincir hatinya karena di dalamnya ada kerusakan yang dia sembu- 
nyikan. 

Yang penting, hadits ini harus dijadikan pelajaran bagi orang 
yang mau mengambil pelajaran bahwa engkau tidak boleh menjauhkan 


rahmat Allah dari siapa pun, termasuk pula orang yang berbuat 
maksiat. 


Perkataan J5 huruf fa' di sini merupakan fa' as-sababiyah. Atas 
dasar ini, maka sebab turunnya ayat ini ialah perkataan beliau, “Bagai- 


mana mungkin suatu kaum yang melukai kepala nabi mereka men- 
dapatkan keberuntungan?” 
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| Di dalamnya dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa dia pernah | 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat | 
mengangkat kepala dari ruku” dalam rakaat akhir dalam shalat subuh, | 
“Ya Allah, laknatlah Fulan, Fulan dan Fulan”, setelah beliau | 
mengucapkan “Sami 'allahu liman hamidahu Rabbana wa lakal- 
hamdu”. Lalu Allah menurunkan, “ Tidak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka.” (Diriwayatkan Al-Bukhari) 


"8 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4l-Maghazi, Bab “Laisa Laka Minal Amri 
Syai'un” (3/108). 
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Dalam satu riwayat disebutkan, “Beliau berdoa untuk kecelakaan 
Shafwan bin Umayyah, Suhail bin Amr dan Al-Harits bin Hisyam. 


Lalu turun ayat, “Tidak ada sedikit pun campur tanganmu dalam 
27186 


urusan mereka. 


Perkataan, di dalamnya: Di dalam Ash-Shahih. ! 

Perkataan, 5 Ga AN Ss vg s É) aa Aa 1) “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat mengangkat kepala dari 
ruku' dalam rakaat akhir dalam shalat subuh”, di sini ada pembatasan 
doa dalam shalat subuh dan tempatnya adalah pada rakaat terakhir, 
setelah mengangkat kepala dari ruku'. 

Sabda beliau, Su, V6, SG Lah 440 “Ya Allah, laknatlah Fulan, 
Fulan dan Fulan”. Yang dimaksudkan laknat ialah penjauhan dari 
rahmat Allah. Dengan kata lain, ya Allah, jauhkanlah mereka dari 
rahmat-Mu dan singkirkan mereka dari rahmat itu. 

Sabda beliau, 8, S8, US, “Fulan, Fulan dan Fulan”, dijelaskan 
dalam riwayat sesudahnya bahwa mereka itu adalah Shafwan bin 
Umayyah, Suhail bin Amr dan Al-Harits bin Hisyam. 

Perkataan, Sh UB 5) SIS 1 di cam daa ú Im “Setelah beliau 
mengucapkan 'Sami'allahu liman hamidahu Rabbana wa lakal- 
hamdu',” artinya beliau mengucapkan hal itu setelah mengangkat 
kepala dari ruku’ dan setelah mengucapkan samiallahu liman 
hamidahu. : NAN 

Perkataan, GA Aa WA a JEC “fa anzalallahu”, di sini 
disebutkan fa anzala, sementara dalam hadits sebelumnya disebutkan 
fanazalat, yang kedua-duanya menggunakan huruf fa. Atas dasar ini, 
sebab turunnya ayat ini ialah doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
atas orang-orang itu. Sabda beliau, “Bagaimana mungkin suatu kaum 


186 Jhid, Mursal dari Salim bin Abdilla dan dikatakan maushul oleh Imam Ahmad 
sebagaimana dalam Al-Musnad (2/93), At-Tirmidzi no.3004, Ibnu Jarir dalam tafsirnya 
(4/58) dari jalur Umar bin Hamzah dari Salim dari Ibnu Umar. Dan Umar dha'if sebagaimana 
dalam At-Tagrib (2/53). 
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yang melukai kepala nabi mereka mendapatkan keberuntungan?” 
Tidak ada penghalang bahwa sebab turunnya ayat ini ada dua. 

Dalam kenyataannya tiga orang itu masuk Islam dan Islam me- 
reka pun menjadi bagus. Sekarang perhatikan bagaimana permusuhan 
mereka itu beralih menjadi pertolongan, karena hati manusia ada di 
Tangan Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sekiranya kejadiannya seperti 
anggapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentunya mereka 
tetap berada dalam kekufuran hingga mereka meninggal, mereka jauh 
dari rahmat dan tidak ada yang menyisa kecuali siksa. 

Tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mempunyai 
campur tangan dalam urusan manusia sedikit pun, karena semua 
urusan ada dalam kekuasaan Allah. Karena itulah Allah memberikan 
hidayah kepada orang-orang itu, sehingga mereka menjadi wali-wali 
Allah yang membela agama-Nya, yang sebelumnya mereka merupakan 
musuh-musuh Allah. Sesungguhnya Allah memberikan karunia kepada 
siapa pun yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. 

Tak jauh berbeda dengan hal ini ialah kisah Al-Ushairim bin 


Abdul-Asyhal Al-Anshari,'” yang dikenal sangat gencar melancarkan ` 


permusuhan. Sewaktu Perang Uhud, Allah menyusupkan Islam ke 
dalam hatinya tanpa diketahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau 
siapa pun dari kaumnya. Dia keluar untuk berjihad dan gugur sebagai 
syahid. Seusai pertempuran, orang-orang mencari korban di antara 
mereka. Al-Ushairim didapati terengah-engah dengan napasnya yang 
terakhir. Orang-orang bertanya, “Apa yang terjadi pada dirimu wahai 
Fulan? Apakah engkau perlu diusung ke tengah kaummu ataukah 
engkau menginginkan Islam?” 

Dia menjawab, “Aku menginginkan Islam dan aku bersaksi bah- 
wa tiada Ilah melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 
Rasul Allah. Sampaikan keadaan diriku ini kepada Rasulullah.” 

Maka mereka pun memberitahukan keadaan Al-Ushairim itu ke- 
pada beliau. Maka beliau bersabda, “Dia termasuk penghuni surga.” 

Padahal dia tidak pernah shalat kepada Allah meski satu rakaat 
pun. Kendatipun begitu Allah menjadikannya termasuk para penghuni 
surga. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana, memberikan petunjuk ke- 
pada siapa pun yang dikehendaki-Nya berdasarkan suatu hikmah, dan 
Dia menyesatkan siapa pun yang dikehendaki-Nya berdasarkan suatu 


18? Diriwayatkan Ibnu Hisyam (2/90); Ahmad dalam Al-Musnad (5/428,429). Dan 
dalam Hasyiyah Zaad Al-Ma'ad (3/201) dan sanadnya kuat. 
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hikmah. Yang penting, kita tidak boleh menjauhkan rahmat Allah dari 
siapa pun. 
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Di dalam Ash-Shahih juga disebutkan dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bangkit berdiri saat diturunkan ayat atasnya, “Dan, berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang dekat’. Lalu beliau 
bersabda, “Wahai semua orang Ouraisy (atau kalimat seperti itu), 
belilah diri kalian, karena aku tidak berkuasa sedikit pun terhadap 
kalian dari kehendak Allah. Wahai Abbas bin Abdul-Muththalib, aku 
tidak kuasa sedikit pun terhadap kamu dari kehendak Allah. Wahai 
Shafiyah (bibi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam), aku tidak 
kuasa sedikit pun terhadap kamu dari kehendak Allah. Wahai 
Fathimah bintu Muhammad, mintalah kepadaku dari hartaku 
menurut kehendakmu, aku tidak kuasa sedikit pun terhadap dirimu 
dari kehendak Allah.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)' 


Perkataan (dalam hadits Abu Hurairah), Ru “berdiri”, artinya ber- 
diri menyampaikan pidato. 


Perkataan, 4 JH “diturunkan kepada beliau”, dengan peran- 
taraan Jibril, “wa andzir 'asyiratakal-agrabin”. 


188 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab “Wa Andzir Asyirataka Al- 
Agrabin” (3/272), Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Wa Andzir Asyirataka Al-Agrabin” (1/192). 
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Firman Allah: A, artinya ‘berilah peringatan’ dan ‘buatlah takut'. 
Al-indzar berarti pemberitahuan yang disertai dengan perkataan untuk 
menakuti. 


Firman Allah: 2:2 makna al-'asyirah ialah kabilah seseorang 
dari kakek keempat dan ke bawah. 

Firman-Nya: UM artinya “kerabat yang dekat. Kerabat yang 
paling dekat dengan seseorang ialah anaknya, kemudian bapaknya, 
saudara-saudaranya dan paman-pamannya. Dari sini dapat diambil 
kesimpulan bahwa yang lebih layak untuk diberi peringatan ialah 
kerabat yang paling dekat, karena hukum digantungkan kepada sifat 
yang menguatkan sifat itu, karena jika sifat yang mengharuskan hukum 
semakin jelas, maka hukumnya juga lebih jelas dan nyata. 

Perkataan, «ie J77 ¿i= “ketika diturunkan kepada beliau”, mem- 
beri kesan bahwa beliau tidak menunda-nunda, tapi beliau langsung 
melaksanakan, seraya bersabda, “Wahai semua orang Quraisy". 
Guraisy adalah anak keturunan Fihr bin An-Nadhar bin Malik, salah 
satu kakek Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan, Lai WS i “atau kalimat seperti itu”, artinya beliau 
menyampaikan perkataan yang serupa dengan itu. Ini termasuk kehati- 
hatian perawi jika mereka mengalami sedikit keraguan, sehingga me- 
reka berkata, “Atau seperti yang dikatakannya itu, atau kalimat seperti 
itu, atau yang serupa dengan itu. Lafazh au untuk menunjukkan 
keragu-raguan. 


Sabda beliau: Ka FZ, artinya ‘selamatkan diri kalian’, karena 
orang yang membeli dirinya sendiri seakan-akan telah menyelamat- 
kannya dari kehancuran. Orang yang membeli artinya orang yang 
berkehendak. Karena itulah digunakan kalimat al-isytira', yang seakan- 
akan beliau bersabda, “Belilah diri kalian dengan penuh hasrat.” 


Dalam sabda beliau ini terkandung anjuran terhadap perintah ini, 
dan maknanya jelas. Sebab orang yang membeli adalah orang yang 
berhasrat. 


or y 


Sabda beliau: &: ži sy ea A ini merupakan bukti. Artinya aku 
tidak kuasa membela dan memberi manfaat kepada kalian. Dengan 
kata lain, aku tidak dapat membela kalian sedikit pun dari kekuasaan 
Allah, aku tidak kuasa melindungi kalian sedikit pun dari apa yang 
dikehendaki Allah terhadap kalian, karena urusan ada di Tangan Allah. 
Karena itulah Allah memerintahkan yang demikian itu kepada Nabi- 
Nya. Firman-Nya, 
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“Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 

suatu kemudharatan pun kepada kalian dan tidak (pula) sesuatu 

kemanfaatan’. Katakanlah, “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada 
seorang pun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan 
sekali-kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain dari- 

Nya'.” (Al-Jinn: 21-22) 

Perkataan: &: merupakan nakirah dalam bentuk penafian, se- 
hingga mencakup segala sesuatu. 

Sabda beliau, ki x; i '4& 4, “Wahai Abbas bin Abdul- 
Muththalib”, dia adalah paman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 
dangkan Abdul-Muththalib kakek Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Ya Abbasu dengan dhammah, karena yang diseru jelas, maka harakah 
akhirnya dhammah, begitu pula na'tuhu jika mudhaf yang di- 
manshub-kan. Di sini Ibnu Abdul-Muththalib sebagai mudhaf, sehingga 
dibuat manshub. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Bagaimana mungkin Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan Abdul-Muththalib, padahal 
sebutan 'abdu' tidak boleh dinisbatkan kecuali kepada Allah?” 

Jawabannya sebagai berikut: Sebutan ini tidak dibuat-buat, 
tapi itu merupakan pengabaran. Memang namanya adalah Abdul- 
Muththalib dan bukan beliau yang menamakannya begitu, dan nama 
itulah yang memang dikenal. Karena itulah beliau juga menisbatkan 
dirinya kepada nama Abdul-Muththalib, dengan bersabda, “Aku adalah 
nabi dan tiada dusta. Aku adalah cucu Abdul-Muththalib.”' 

Sekiranya engkau mempunyai seorang ayah yang bernama 
Abdul-Muththalib atau Abdul-Uzza, tentunya engkau akan menisbatkan 
diri kepadanya dan ini tidak dianggap sebagai pengakuan, tapi itu 
merupakan pengabaran tentang apa yang sebenarnya terjadi, seperti 
jika engkau berkata, “Fulan kufur, Fulan munafik" atau yang sejenisnya. 
Tapi jika ada seseorang di antara kita yang mempunyai nama itu, maka 
hal itu tidak diperbolehkan. 

Sabda beliau: %4 ài i Ker AN, artinya aku tidak dapat mem- 
berimu manfaat sedikit pun diluar yang dikehendaki Allah dan aku tidak 
mampu melindungimu sedikit pun dari apa yang dikehendaki Allah atas 


189 Dari hadits Al-Bara' bin Azib, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jihad, Bab 
“Min Shaffi Ash-Habahu Inda Al-Hazimah” (2/340); Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab 
“Ghazwah Hunain” (3/1400). 
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dirimu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dapat berkuasa sedikit 
pun terhadap seseorang, termasuk pula terhadap ayah dan ibu beliau. 

Sabda beliau, 4 J23 Ñ Xi V, “Ya Shafiyyatu ammata 
Rasulullah”. Uraian tentang kalimat ini sama dengan uraian tentang ya 
Abbasu bin Abdul-Muththalib. 

Sabda beliau, 52 LL ibú t, “Ya Fathimatu binta Rasulullah”, 
uraian kalimatnya juga sama dengan di atas. 

Sabda beliau, “Mintalah dari hartaku sesukamu”, niscaya aku ti- 
dak dapat melindungimu sedikit pun, karena beliau sebagai pemilik 
harta, akan tetapi kaitannya dengan hak Allah, beliau bersabda, 
O a A es SAN, "La ughni 'anki minallahi syai'an.” 

Begitulah perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
kaum kerabat yang terdekat, paman, bibi dan putri beliau. Lalu bagai- 
mana dengan orang-orang yang hubungan kekerabatannya lebih jauh 
dari mereka? Lebih-lebih ketidakmampuan beliau untuk melindungi 
mereka yang jauh. Mereka adalah orang-orang yang bergantung dan 
biasa memohon perlindungan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Mereka hidup sezaman, yang sebelumnya mereka diperdaya 
syetan dan menyimpang dari jalan kebenaran, karena mereka bergan- 
tung kepada sesuatu yang memang tidak layak dijadikan tempat ber- 
gantung, sebab yang bermanfaat dalam kaitannya dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah iman dan mengikuti beliau. 

Adapun berdoa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bergantung dan mengharapkan kepada beliau apa yang tidak seha- 
rusnya diharapkan serta takut terhadap diri beliati, maka itu merupakan 
syirik kepada Allah. Yang demikian itu termasuk perkara yang dijauhi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dalam rangka menyelamat- 
kan diri dari siksa Allah. 

Di dalam hadits ini terkandung kepatuhan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhadap Allah dalam firman-Nya, “Dan, berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang dekat”. (Asy-Syu'ara': 
214). Beliau bangkit melaksanakan perintah ini secara sempurna, 
beliau menyeru secara umum dan khusus, menjelaskan bahwa tak 
seorang pun selamat dari siksa Allah dengan cara apa pun, karena yang 
bisa menyelamatkan hanyalah iman dan mengikuti apa yang beliau 
sampaikan. 

Jika hubungan kedekatan dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak bermanfaat sedikit pun, berarti hal ini menunjukkan tidak 
ada gunanya tawasul dengan martabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam, karena martabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
mampu memberikan manfaat kecuali kepada beliau sendiri. Karena 
itulah di antara dua pendapat yang paling benar di antara ulama adalah 
pengharaman tawasul dengan martabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir dua ayat. 
Kedua: Kisah Uhud. 


Ketiga: Qunut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, pemimpin 
para rasul dan periode setelah beliau yang menjadi pemimpin para 
wali, yang mengamini dalam shalat. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir dua ayat, yaitu dua ayat dalam surat Al-A'raf 
(191-192), yang sudah dijabarkan di bagian awa! bab ini. Kalimat tanya 
di dalam ayat ini dimaksudkan sebagai penghinaan dan pengingkaran, 
begitu pula ayat ketiga dari surat Fathir. 

Kedua: Kisah Uhud, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terluka di bagian kepalanya, yang uraiannya sudah disampaikan 
di atas. 

Ketiga: Qunut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, pe- 
mimpin para rasul dan periode setelah beliau yang menjadi pemimpin 
para wali, yang mengamini dalam shalat. Dengan masalah ini penga- 
rang ingin menampilkan sosok Nabi dan para shahabat, pemimpin 
para wali. Meskipun begitu mereka tidak mampu menyelamatkan diri 
mereka sendiri. Maka bagaimana mungkin mereka dapat menyelamat- 
kan orang lain? Yang dimaksudkan Pengarang bukan sekedar pene- 
tapan gunut dan pengaminannya. Karena itu disebutkan dengan meng- 
gunakan ungkapan pemimpin. Tak seorang pun dari umat ini yang 
lebih dekat kepada Allah daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para shahabat beliau. Meskipun begitu mereka tetap kem- 
bali kepada Allah dalam menyingkirkan kesusahan dan kesulitan. Jika 
mereka seperti ini keadaannya, maka bagaimana mungkin mereka 
dijadikan sandaran dalam menghilangkan kesusahan? Yang dimaksud- 
kan Pengarang di sini bukan penetapan masalah figih. 
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Keempat: Orang-orang yang didoakan kecelakaan atas diri mereka 
adalah orang-orang kafir. 


Kelima: Bahwasanya mereka mengerjakan berbagai perkara yang 


tidak dikerjakan orang-orang kafir lainnya secara umum, diantaranya: 

Melukai sekitar kepala nabi mereka, ambisi mereka untuk membunuh 

beliau, mencincang orang Muslim yang sudah terbunuh, padahal anak 
paman mereka. 


Keempat: Orang-orang yang didoakan kecelakaan atas diri 
mereka adalah orang-orang kafir. Hal ini disimpulkan dari firman Allah, 
“Atau taubat mereka diterima.” Ini merupakan dalil bahwa mereka saat 
itu dalam keadaan tidak diridhai. Sebagaimana yang diketahui, 
Shafwan bin Umayyah, Suhail bin Amr dan Al-Harits bin Hisyam pada 
saat doa itu dipanjatkan atas mereka, adalah orang-orang kafir. 

Masalah ini (doa kecelakaan atas orang-orang kafir), memberikan 
pengertian bahwa meskipun doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu benar, toh Allah memutuskan bahwa ketetapan atas mereka 
bukan di tangan beliau. Sebab boleh jadi ada yang berkata, “Kalau 
memang mereka itu orang-orang kafir, bukankah sudah selayaknya jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan kecelakaan bagi 
mereka?" 

Dapat kami jawab sebagai berikut: Bahkan dalam keadaan 
seperti ini pun beliau tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun atas 
urusan mereka. Inilah sisi pernyataan Pengarang bahwa orang-orang 
yang didoakan itu adalah orang-orang kafir. Yang dimaksudkannya 
bukan pengumuman tentang kekufuran mereka. Sebab yang demikian 
ini sudah sama-sama diketahui, tidak perlu disampaikan lagi. Yang 
dimaksudkan dari keadaan ini bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun terhadap urusan 
orang-orang kafir itu. 

Kelima: Bahwasanya mereka mengerjakan berbagai perkara yang 
tidak dikerjakan orang-orang kafir lainnya secara umum, ... dengan 
kata lain, di samping kufur, mereka pun juga bertindak kelewat batas. 
Meskipun begitu dikatakan kepada beliau dalam hak mereka, “Tidak 
ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka". Jika tidak, 
toh mereka melukai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan men- 
cincang orang Muslim yang sudah terbunuh, seperti yang dialami 
Hamzah bin Abdul-Muththalib. Di samping itu mereka juga sangat 
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berambisi membunuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Padahal di 
antara mereka ada yang masih terhitung anak paman mereka, yang 
semestinya memberikan perlindungan terhadap beliau. 


Keenam: Allah menurunkan ayat kepada beliau, “Tidak ada sedikit 
pun campur tanganmu dalam urusan mereka.” 


Ketujuh: Firman Allah, “Atau Allah menerima taubat mereka atau 


mengadzab mereka”, artinya Dia menerima taubat mereka lalu 
mereka beriman. 


Kedelapan: Qunut pada saat bencana. 


Keenam: Allah menurunkan ayat kepada beliau, “Tidak ada 
sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka", dengan kata 
lain, meskipun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima keadaan 
yang membuat beliau berhak mendoakan kecelakaan atas mereka, toh 
tetap dikatakan kepada beliau, “Tidak ada sedikit pun campur 
tanganmu dalam urusan mereka”. Urusan ada di Tangan Allah. Jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan ketetapan 
seperti itu, maka selain beliau lebih berhak. 

Ketujuh: Firman Allah, “Atau Allah menerima taubat mereka 
atau mengadzab mereka", artinya Dia menerima taubat mereka lalu 
mereka beriman. Ini merupakan dalil kesempurnaan kekuasaan Allah. 
Orang-orang yang melakukan apa yang pernah dilakukan, maka bisa 
saja Allah menerima taubat mereka dan mereka beriman, karena 
semua urusan ada di Tangan Allah. Dialah yang menghinakan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan meninggikan siapa yang dikehendaki-Nya. 
Hal ini seperti yang dialami Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
Sebelum masuk Islam, dia sangat gencar memerangi Islam. Tapi se- 
telah masuk Islam, dapat diketahui bagaimana pembelaannya terhadap 
agama Allah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan siapa pun 
tidak mampu mengubah sedikit pun dari urusan Allah. 

Kedelapan: Qunut pada saat bencana. Ini merupakan masalah 
fiqih. Jika orang-orang Muslim ditimpa bencana, maka harus dipanjat- 
kan doa bagi mereka hingga bencana itu sirna. Qunut ini (saat nazilah) 
disyariatkan dalam setiap shalat, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, yang diriwayatkan Ahmad 
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dan lain-lainnya.” Hanya saja para fuqaha mengecualikan wabah 
penyakit. Mereka berkata, tidak ada qunut ketika ada penyakit tha'un 
'sampar/pes' karena tidak adanya hadits yang menyinggung hal itu. 
Pada masa Umar Radhiyallahu Anhu pernah terjadi penyakit itu dan 
dia tidak menganjurkan doa gunut,! karena kematian karena penyakit 
tersebut sama dengan mati syahid, sehingga tidak perlu ada doa yang 
dipanjatkan untuk menghilangkan sebab mati syahid. 

Menurut zhahir As-Sunnah bahwa gunut disyariatkan ketika ada 
bencana yang tidak berasal dari Allah, seperti menyakiti dan menekan 
terhadap orang-orang Muslim dari pihak luar. Tapi jika bencana itu 
datang dari perbuatan Allah, maka yang disyariatkan seperti yang di- 
sebutkan dalam As-Sunnah, seperti gerhana. Maka disyariatkannya 
shalat gerhana. Dan gempa disyariatkan pula shalat gerhana seba- 
gaimana yang dilakukan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, yang 
berkata, “Ini merupakan shalat tanda kekuasaan.” Sedangkan untuk 
kekeringan, maka dapat dilakukan shalat istisga'. Sampai saat ini saya 
tidak mengetahui qunut disyariatkan karena suatu bencana yang 
datangnya dari Allah, tapi dapat dipanjatkan doa-doa khusus yang di- 
sebutkan dalam nash. Namun jika mengganggu dan menekan orang- 
orang Muslim atau lain-lainnya, maka dipanjatkan doa gunut karena 
mengikuti As-Sunnah dalam perkara ini. 
| Kemudian siapakah yang harus memanjatkan doa qunut, apakah 
Imam tertinggi atau imam setiap masjid ataukah setiap orang yang 
mendirikan shalat? 

Satu pendapat menyatakan, yang memapjatkan doa qunut ialah 
imam tertinggi saja, yaitu imam negara. Ada pula yang berpendapat, 
setiap imam masjid harus memanjatkan doa qunut. Ada pula yang 
berpendapat, setiap orang yang mendirikan shalat harus memanjatkan 
doa qunut. Inilah pendapat yang benar, yang didasarkan kepada ke- 
umuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). "°? 
Inilah qunut beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, pada saat bencana. 


g ' Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1/301); Abu Dawud, Kitab Ash-Shalat, 
Bab Al-Qunut fi Ash-Shalat” no. 1443, dan ia tidak berkomentar; Al-Hakim (1/255) dan ia 
menshahihkannya dan disetujui Adz-Dzahabi. 

1 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ath-Thibb, Bab “Ma Yudzkaru fi Ath-Tha'un” 
(4/41); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Ath-Tha'un wa Ath-Thiyarah” no. 2218. 
Dari hadits Malik bin Al-Huwairits, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al- 
Bab “Al-Adzan lil Musafirin” (1/212). $ laa 
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| Kesembilan: Menyebutkan nama orang-orang yang didoakan 
kecelakaan beserta nama bapak-bapak mereka. 


Kesembilan: Menyebutkan nama orang-orang yang didoakan ke- 
celakaan beserta nama bapak-bapak mereka. Mereka adalah Shafwan 
bin Umayyah, Suhail bin Amr dan Al-Harits bin Hisyam. Beliau menye- 
butkan nama-nama mereka secara jelas. Tapi apakah yang demikian ini 
yang disyariatkan ataukah yang demikian itu diperbolehkan? 

Jawabannya: Yang demikian itu diperbolehkan. Atas dasar ini, 
jika penyebutan nama-nama mereka secara jelas mendatangkan ke- 
maslahatan, maka penyebutan itu lebih baik dilakukan.. Sekiranya sese- 
orang berdoa bagi kepentingan orang-orang tertentu lainnya dalam 
shalat, maka hal itu diperbolehkan. Yang demikian itu tidak dianggap 
sebagai perkataan manusia, tapi itu merupakan doa. Doa merupakan 
seruan kepada Allah dan tidak termasuk dalam keumuman sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya di dalam 
shalat itu tidak diperbolehkan sedikit pun dari perkataan manusia.” 
(Diriwayatkan Muslim). '” 

Ada masalah: Apakah yang dilarang dilakukan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam adalah berdoa ataukah melaknat orang- 
orang tertentu? 

Jawabannya: Yang dilarang ialah melaknat orang-orang kafir 
dalam doa secara tertentu. Jika melaknat mereka secara umum, tidak 
apa-apa. Telah disebutkan dari Abu Hurairah bahwa dia pernah mem- 
baca qunut dan melaknat orang-orang kafir secara umum.“ Kita juga 
diperbolehkan berdoa untuk kecelakaan orang kafir, dengan berucap, 
“Ya Allah, bebaskanlah orang-orang Muslim dari kejahatannya, jadikan- 
lah kejahatannya berbalik menimpa dirinya”, atau yang semacam ini. 


13 Dari hadits Mu'awiyah bin Al-Hakam As-Sulami, diriwayatkan Muslim, Kitab Al- 
Masajid, Bab “Tahrim Al-Kalam fi Ash-Shalat wa Naskhu Ma Kana Min Ibahatihi” 
(1/381/382). 

1% Lafazh yang disebutkan dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku benar-benar akan 
mendekati cara shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu Abu Hurairah gunut dalam 
rakaat terakhir dalam shalat Zhuhur, Isya dan Subuh, setelah mengucapkan “Sami 'allahu 
liman hamidahu”. Lalu dia berdoa bagi kemaslahatan orang-orang Muslim dan melaknat 
orang-orang kafir. Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Adzan, Bab “Fadhlu Allahumma Rabbana 
wa Laka! Hamdu” (797): Muslim, Kitab 4!-Masajid, Bab “Istihbab Al-Ounud fi Jami' Ash- 
Shalat Idza Nazalat Bil Mustimin Nazilah” (676). 
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Adapun doa bagi kecelakaan orang-orang kafir secara umum, 
merupakan masalah yang harus dipertimbangkan. Karena itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pemah berdoa bagi kecelakaan 
orang-orang Quraisy secara umum, bahkan beliau bersabda, “Ya Allah, 
urusan mereka ada dalam kekuasaan-Mu. Ya Allah, jadikanlah tahun- 
tahun paceklik menimpa mereka sebagaimana tahun-tahun paceklik 
pada masa Yusuf.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim). 1” 

Ini merupakan doa kesempitan bagi orang-orang kafir, yang ada- 
kalanya hal itu dapat memperbaiki keadaan orang yang berbuat zhalim, 
sehingga dia kembali kepada Allah. 


Yang penting, doa kecelakaan bagi semua orang kafir merupakan 
masalah yang masih mengambang dalam pandangan kami. Yang 
memperbolehkannya mengacu kepada doa Khubaib, “Ya Allah, ku- 
rangilah jumlah mereka dan jangan sisakan seorang pun di antara 
mereka.” (Diriwayatkan Al-Bukhari). Pasalnya, hal ini terjadi pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan benar-benar terjadi 
seperti yang terkandung dalam doa itu, sehingga tak seorang pun 
orang kafir yang menyisa pada saat itu. Allah dan Rasul-Nya juga tidak 
mengingkarinya. Bahkan doa itu dikabulkan, yang berarti menunjukkan 
keridhaan-Nya dan pengakuan-Nya atas hal itu. 

Hal ini dijadikan dalil pembolehan mendoakan kecelakaan dan 
kebinasaan bagi seluruh orang kafir. Tapi kisahnya perlu ditelusuri lebih 
jauh, karena boleh jadi ada sebab-sebab khusus, yang tidak dapat di- 
berlakukan untuk setiap keadaan. Di samping itu, Khubaib berdoa bagi 
segolongan orang kafir dan bukan bagi seluruh grang kafir. 


Kalaupun hadits ini shahih, doanya itu ditujukan kepada Utbah 
bin Abi Lahab, dengan berkata, “Ya Allah, buatlah dia dimangsa anjing 
ciptaan-Mu.”” Di sini terkandung dalil doa kecelakaan, tapi hal ini ditu- 
jukan kepada orang tertentu dan bukan atas semua orang kafir. 


18 Dari hadits Ibnu Mas'ud, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4t-Tafsir Bab “Surah 
Ad-Dukhan” (3/289); Muslim, Kitab Sifat Al-Munafigin, Bab “Ad-Dukhan” (4/2155). 

1% Dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Maghazi (3/89). 

19 Diriwayatkan Ibnu Asakir dalam biografi Utbah bin Abi Lahab dan dalam sanad- 
nya ada An'anah Ibnu Ishaq. Dan diriwayatkan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dari jalur Abi 
Naufal bin Abi Agrab dari ayahnya, Kitab At-Tafsir, tafsir Surat Abi Lahab (2/ 539) dan ia 
berkata, “Sanadnya shahih namun keduanya tidak mentakhrijnya.” Dan disetujui Adz- 
Dzahabi dan dihasankan Ibnu Hajar dalam Fath Al-Bari (4/39). 
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Kesepuluh: Melaknat orang-orang tertentu dalam gunut. 


Kesebelas: Kisah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat di- 
turunkan ayat kepada beliau, “Dan, berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang dekat”. 


Kedua belas: Keseriusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam melaksanakan perkara ini. Beliau melakukan sesuatu yang 
disebabkan beliau dianggap sebagai orang gila. Begitu pula jika orang 
Muslim melakukannya pada zaman sekarang. 


Kesepuluh: Melaknat orang-orang tertentu dalam gunut. Pernya- 
taan Pengarang ini aneh. Jika yang dimaksudkan bahwa ini merupakan 
realita, kemudian dilarang, maka hal itu sulit dipahami. Jika yang 
dimaksudkan adalah laknat atas orang tertentu dalam gunut, maka hal 
itu perlu dipertimbangkan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang hal itu. 

Kesebelas: Kisah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
diturunkan ayat kepada beliau, “Dan, berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang dekat”. Ketika ayat ini turun, beliau menyeru 
orang-orang Quraisy secara umum, lalu kepada orang-orang tertentu 
secara khusus. Dengan begitu beliau telah melaksanakan perintah Allah 
dalam ayat ini. 

Kedua belas: Keseriusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam melaksanakan perkara ini. Beliau melakukan sesuatu 
yang disebabkan beliau dianggap sebagai orang gila. Yaitu usaha beliau 
dalam masalah ini. Sampai-sampai mereka berkata, “Sesungguhnya 
Muhammad sudah gila. Bagaimana mungkin dia berani mengumpul- 
kan kami dan menyampaikan seruan semacam itu kepada kami?" 

Perkataan Pengarang, Begitu pula jika orang Muslim melakukan- 
nya pada zaman sekarang. Yaitu, sekiranya seseorang mengumpulkan 
manusia, lalu dia memperingatkan mereka seperti peringatan yang di- 
sampaikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentu mereka 
akan berkata, “Dia gila.” Kecuali jika dia sudah biasa melakukan hal itu 
di tengah manusia. Firman Allah, 

“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di 

antara manusia.” (Ali Imran: 140) 

Firman Allah, 


“Allah mempergantikan siang dan malam.” (An-Nur: 44) 
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Hal ini berbeda menurut perbedaan tempat dan waktu. Manusia 
harus mencurahkan segenap kemampuan dan usahanya dalam dak- 
wah kepada Allah dengan hikmah dan mau'izhah hasanah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan perintah ini dan tidak 
peduli tuduhan gila yang dilontarkan kepada beliau. 


Ketiga belas: Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
kerabat yang jauh dan yang dekat, “Aku tidak kuasa terhadap kamu 
sedikit pun dari kehendak Allah.” Hingga beliau bersabda, “Wahai 

Fathimah putri Muhammad, aku tidak kuasa terhadap dirimu sedikit 
pun dari kehendak Allah.” Jika beliau sebagai pemimpin rasul 


menyatakan secara terus-terang bahwa beliau tidak kuasa sedikit pun 
terhadap sayidah para wanita dunia, sementara semua manusia 
percaya bahwa beliau tidak mengucapkan kecuali yang benar, 
kemudian dia melihat orang-orang tertentu pada saat ini, 
maka tampak jelas bagaimana tauhid telah ditinggalkan 
dan agama menjadi asing. 


Ketiga belas: Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada kerabat yang jauh dan yang dekat, “....” Benar apa yang 
dikatakan Pengarang ini Rahimahullah. Jika yang berkata seperti itu 
adalah pemimpin para rasul, yang disampaikan kepada pemimpin 
wanita dunia, kemudian kita percaya bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengatakan kecuali yang benar, bahwa beliau 
tiada kuasa sedikit pun terhadap sang putri, maka kita mendapatkan 
kejelasan bahwa apa yang dilakukan orang-orang tertentu telah me- 
ninggalkan tauhid, karena didapati beberapa orang tertentu yang me- 
lihat dirinya sebagai ulama justru berdoa kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar menghilangkan mudharat dan mendatangkan 
manfaat dengan doa secara terus-terang, dengan mengulang-ulang 
perkataan, “Wahai makhluk yang paling mulia, kepada siapa selain 
dirimu aku bersandar ketika terjadi musibah yang menimpa?” 

Masih banyak gambaran syirik lainnya. Jika perbuatan mereka 
diingkari, maka mereka menyanggah orang yang mengingkari itu de- 
ngan berkata bahwa dia tidak mengetahui hak Rasulullah Shal-lallahu 
Alaihi wa Sallam dan kedudukan beliau di sisi Allah, bahwa beliau 
adalah pemimpin alam semesta, bahwa jin dan manusia tidak di- 
ciptakan melainkan karena keberadaan beliau, bahwa beliau diciptakan 
dari cahaya 'Arsy. Orang-orang khusus yang dianggap sebagai ulama 
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itu pun menyamarkan masalah ini bagi orang-orang awam, lalu se- 
bagian di antara mereka membenarkannya karena kebodohan. Jika 
mereka dihampiri orang yang mengajak kepada tauhid, tentu mereka 
tidak mau memenuhinya, karena pemimpin dan pemuka mereka 
berada pada kebalikan tauhid. Firman Allah, 

“Dan, sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang- 

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan 

Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti 

kiblatmu.” (Al-Baqarah: 145) 

Memang perasaan dan kecenderungan orang Mukmin kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan perkara yang 
tidak dapat dipungkiri. Tapi tidak selayaknya manusia menjadikan pera- 
saan sebagai penentu hukum, tetapi dia harus mengikuti apa yang 
ditunjukkan Al-Kitab dan As-Sunnah, yang dikuatkan dengan akal yang 
terbebas dari syubhat dan syahwat. 

Karena itulah Allah mensifati orang-orang kafir yang mengikuti 
kebiasaan bapak-bapak mereka sebagai orang-orang yang tidak ber- 
akal. Pernyataan Pengarang benar. Siapa yang memperhatikan kea- 
daan manusia pada zaman sekarang di berbagai negara Islam tentu 
mendapatkan kejelasan perbuatan mereka yang meninggalkan tauhid 
dan mengasingkan agama. 


Din 
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Firman Allah Ta'ala, 
AINI SL, Ye Gu Kya MI ié Pai 
OS 
“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, 
mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh Rabb 


kalian?” Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar', dan Dialah 
Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” (Saba': 23) 


Korelasi Ayat Ini dengan Topik Pembicaraan 


Bahwa ini termasuk bukti-bukti keterangan yang menunjukkan 
bahwa seseorang tidak layak menjadi sekutu bersama Allah, karena 
para malaikat pun yang notabene merupakan makhluk yang paling 
dekat dengan Allah Ta'ala, yang berbeda dengan Orang-orang khusus 
dari anak Adam, juga merasa takut ketika ada firman Allah. 

Firman Allah: pest 52 E3 BI &, sehingga apabila telah dihilang- 
kan ketakutan dari hati mereka, tidak dikatakan fuzzi'at gulubuhum, 
sebab lafazh 'an menunjukkan arti “berlalu'..Artinya, jika ketakutan 
sudah hilang dari hati mereka. Dengan kata lain, jika ketakutan sudah 
dihilangkan dari hati mereka. Al-Faza' artinya ‘rasa takut yang tiba-tiba’; 
karena rasa takut yang berkelanjutan tidak bisa disebut al-faza'. Asal- 
nya adalah kebangkitan dari rasa takut. 

Firman-Nya, H3 aé “Dari hati mereka”, artinya dari hati para 
malaikat, karena adh-dhamir kembali kepada mereka, yang buktinya 
adalah hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan di bagian menda- 
tang. Tak seorang pun yang lebih mengetahui tentang tafsir Al-Qur'an 
selain dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. ` 

Firman-Nya, Lay JG BG A “Mereka berkata, Apakah yang telah 
difirmankan oleh Rabb kalian?” merupakan jawaban syarat. Artinya, 
sebagian di antara mereka berkata kepada sebagian yang lain. Kami 
mengatakan seperti itu karena di dalam perkataan ini yang mengatakan 
dan ada yang menjadi lawan bicara. Sekiranya kita kembalikan adh- 
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dhamir kepada semuanya, lalu mana yang menjadi lawan bicara? 
Dengan kata lain, apa yang difirmankan Rabb kalian kepada kalian? 
Prab lafazh madza ada beberapa versi: 


1. Ma merupakan kata tanya mubtada', sedangkan idza merupa- 
kan ismun maushul khabar. Jelasnya adalah ma al-ladzy. 


2. Madza merupakan kata tanya yang terdiri dari ma dan dza. 


3, Ma merupakan kata tanya, sedangkan dza merupakan tambah- 
an. 


Ibnu Malik berkata, 

IT 5 & BN SA ARA CAN BL 

“Seperti kata madza setelah huruf ma menjadi istifham (kata tanya) 

atau menjadi man (siapa) apabila tidak dihilangkan di dalam kalam.” 

Firman-Nya, SA jú “Mereka menjawab, '(Perkataan) yang 
benar'.” Artinya, para malaikat yang ditanya menjawab. Al-Hagg meru- 
pakan sifat dari mashdar yang dihilangkan bersama pelakunya. Makna 
yang terkandung, yang difirmankan-Nya adalah perkataan yang benar. 

Artinya, bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala menyatakan yang 
benar, karena Dia Mahabenar dan tidak ada yang keluar dari-Nya 
kecuali yang benar, tidak berkata dan tidak pula berbuat kecuali yang 
benar. Kebenaran dalam perkataan ialah kejujuran dalam pengabaran 
dan keadilan dalam hukum, sebagaimana firman-Nya, “Telah sempur- 
nalah kalimat Rabbmu (Al-Qur'an) sebagai kalimat yang benar dan 
adil.” (Al-An'am: 115). Dan firman-Nya, “Mereka menjawab, ‘(Perka- 
taan) yang benar',” tidak dapat dipahami bahwa perkataan itu boleh 
jadi merupakan perkataan yang bathil, tapi itu merupakan penje- 
lasan keadaan. Boleh jadi ada yang berkata, “Selagi itu merupakan 
penjelasan keadaan dan sebagaimana yang diketahui di kalangan 
para malaikat, bahwa Allah tidak mengatakan kecuali yang benar, 
lalu mengapa kalimatnya berupa kalimat tanya?” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Ini termasuk bab pujian terhadap 
Allah tentang apa yang difirmmankan-Nya, dan bahwa Dia tidak menga- 
takan kecuali yang benar. 

Firman-Nya, 259 Jah %3 “Dia Mahatinggi lagi Mahabesar”, 
artinya tinggi dalam Dzat dan sifat-Nya. Sedangkan Mahabesar ialah 
yang memiliki kebesaran, yang tidak diserupai apa pun. Artinya Dia 
Mahabesar dan tidak ada yang lebih besar dari-Nya. 
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Sisi kesesuaian ayat ini dengan masalah tauhid, bahwa jika Allah 


sendirian dalam keagungan dan kebesaran, berarti hanya Dialah satu- 
satunya yang harus disembah. Ketinggian ada dua macam: 


dan tidak dikatakan yusabbihuna fil-laili. Dengan kata lain, 
tasbih mereka berkelanjutan. Makna tasbih ialah menjauhkan 
Allah dari hal-hal yang tidak sesuai dengan-Nya. 


1. Ketinggian sifat. Setiap orang yang menisbatkan dirinya kepada Bahwasanya mereka mempunyai akal, karena hati merupakan 
Islam sudah menyepakati hal ini, termasuk pula golongan wadah akal, berbeda dengan pendapat orang yang menyatakan, 
Jahmiyah atau golongan iain yang serupa. bahwa mereka tidak berakal karena mereka hanya bertasbih 

2. Ketinggian dzat. Banyak orang yang menisbatkan diri kepada kepada Allah dan thawaf di Baitul-Ma'mur. 

Islam yang mengingkari hal ini, seperti golongan Jahmiyah dan Penetapan perkataan bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, yang 
sebagian Asy'ariyah yang tidak meneliti, tapi mereka yang me- juga berkaitan dengan kehendak-Nya, karena di sini disebutkan 
neliti menetapkan ketinggian dzat. Ketinggian-Nya tidak mena- dengan lafazh syarat, “Apabila dihilangkan ketakutan”, karena 
fikan keadaan-Nya bersama makhluk, yang mengetahui, men- kalimat syarat menunjukkan kejadian syarat dan apa yang disya- 
dengar dan melihat keadaan mereka, karena tidak ada yang me- ratkan. Berbeda dengan pendapat golongan Asy'ariyah yang 
nyerupai-Nya dalam segala sifat-Nya. menyatakan bahwa Allah tidak berfirman menurut kehendak, tapi 
Di dalam ayat ini ada beberapa faidah, yaitu: kalam-Nya merupakan makna yang berdiri sendiri, berdiri sendiri 

1. Bahwasanya para malaikat takut kepada Allah, sebagaimana bersama Allah yang bersifat azaly dan abadi, seperti berdirinya 
firman-Nya, “Mereka takut kepada Rabb mereka yang (ber- ilmu, kekuasaan, penglihatan dan pendengaran. Tidak dapat 
kuasa) atas mereka.” (An-Nahl: 50) diragukan, ini merupakan pendapat bathil, yang pada hakikatnya 

2. Penetapan hati bagi para malaikat, yang didasarkan kepada merupakan pengingkaran terhadap kalam Allah. Karena itulah 
firman-Nya, “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari mereka menyatakan, sesungguhnya Allah berkata dengan kalam 
hati mereka.” yang mandiri dan bersifat azaly lagi abadi. Mereka juga menya- 

3. Penetapan bahwa mereka merupakan fisik dan bukan sekedar takan bahwa kelam yang didengankan Musa dan. didengar Dah 


ruh yang terlepas dari fisik. Ini merupakan perkara yang sama- 
sama diketahui. Firman Allah, “Yang menjadikan malaikat 
sebagai utusan-utusan yang mempunyai sayap.” (Fathir: 1). 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat Jibril yang 
memiliki enam ratus sayap hingga menutupi ufuk.'* Pendapat 
yang menyatakan bahwa mereka hanya sekedar ruh merupakan 
pengingkaran terhadap kenyataan, dan itu merupakan pendapat 
yang bathil. Hanya saja mereka tidak makan dan tidak pula 
minum. Makanan dan minuman mereka adalah tasbih. Dalilnya 
adalah firman Allah, “Mereka selalu bertasbih malam dan siang 
tiada henti-hentinya.” (Al-Anbiya': 20). Di sini terkandung dalil 
bahwa waktu siang dan malam mereka diisi dengan tasbih. 
Karena itulah disebutkan dengan lafazh yusabbi-huna al-laila 


18 Diriwayatkan Al-Bukhari dari hadits Aisyah, Kitab Bad`u Al-Khalg, Bab “Idza 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, turunnya Jibril kepada beliau, 
merupakan sesuatu yang diciptakan untuk mengungkapkan 
kalam Allah yang berdiri sendiri. 


Pada hakikatnya ini merupakan pendapat golongan Jahmiyah, 
seperti yang dikatakan sebagian golongan Asy'ariyah, “Antara 
kami dan golongan Jahmiyah tidak ada perbedaan. Kami sama- 
sama sepakat bahwa apa yang tertulis di antara dua kulit Mushhaf 
adalah makhluk. Tapi kami menyatakan satu ungkapan tentang 
kalam Allah. Mereka menyatakan, itu merupakan kalam Allah. 
Jahmiyah justru lebih baik daripada mereka, yang menyatakan, 
“Ini merupakan kalam Allah.” Tapi mereka lebih jahat, karena 
mereka menyatakan bahwa kalam Allah adalah makhluk. 


Penetapan bahwa perkataan Allah adalah benar. Hal ini telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an, “Dan, Allah mengatakan yang se- 
benarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar).” (Al-Ahzab: 
4). Firman-Nya yang lain, “Maka yang benar (adalah sumpah- 


Oala Ahaduhum Aamin” (2/427); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ma'na Gaulullah Azza wa 


Jalla: Walagad Ra'ahu Nazlatan Ukhra”, (1/158). Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Kukatakan.” (Shad: 84). 
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Allah tidak mengatakan kecuali yang benar, karena Dia Maha- 
benar. Tidak keluar dari Yang Mahabenar kecuali yang benar. 


ko. 


TEA ho NP Ge EA peta dh 
D Si ASIA Ag A a a KAA 
IS Lu) Op sha gie de Ulas IG Ay Year Kg 


PA 


(33 La ya adi a z 5 JÉ SU a mag AP 
aa Gp Kaki SA Kal OA ad KN an 


GS KASI men Ana Ga 3 GA ta Dela roy 

SS ena SA ea desa) 

— Nih Oi ea OKEJ B3 Ui ag AI Uta 
BJB adi Ja AS AA Gaa DAS E ART adi 
Cos SA ala ai SIS Haag, r 
SKAJI Sy 


Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika 
Allah menetapkan urusan di langit, maka para malaikat meletakkan 
sayapnya dalam keadaan tunduk karena firman-Nya, seakan-akan itu 
merupakan rantai di atas batu yang licin lagi keras, yang sampai ke 
pendengaran mereka, “Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan 
oleh Rabb kalian? ' Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar’, 
dan Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar'. Lalu kalimat itu 
didengar jin yang suka mencuri dengar. Jin yang mencuri dengar ini 
sebagian berada di atas sebagian yang lain. Sufyan menggambarkan 
dengan telapak tangannya, lalu dia membalikkan telapak tangan dan 

` merenggangkan jari-jemarinya. Dia mendengarkan kalimat itu lalu 
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menyampaikannya kepada yang di bawahnya. Kemudian yang lain 
menyampaikannya kepada yang di bawahnya lagi hingga 
meletakkannya di atas lisan tukang sihir atau dukun. Boleh jadi dia 
berpapasan dengan suluh api dari pecahan bintang sebelum 
menyampaikannya, dan boleh jadi dia menyampaikannya sebelum 
bertemu dengannya, sehingga dia membuat seratus macam kedustaan 
bersama kalimat itu. Dikatakan, "Bukankah dia sudah menyampaikan 
kepada kami begini dan begitu pada hari ini dan itu? Lalu dia 
dibenarkan dengan kalimat yang didengar d dari langit itu.” 
(Diriwayatkan Al- Bukhari)' 


Perkataan, “ 


i E 3, Pengarang tidak memastikan apa yang 
dimaksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersa- 
maan ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah 
disebutkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dalam hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlak- 
kan. Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat menim- 
bulkan dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan pe- 
ngarang di beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah 
Shahih Bukhari. 

Bahwa sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
A & PAN a pe ISI, jika Allah menetapkan urusan di langit, yang 
dimaksudkan al-arnru di sini ialah urusan. Ketetapan ini bisa dengan 
perkataan, yang didasarkan kepada firman-Nya, 

“Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah 

hanya cukup berkata kepadanya, ‘Jadilah’, maka jadilah dia.” (Ali 

Imran: 47) 

Sabda beliau: V2; artinya tunduk karena suara-Nya, karena 
sabda beliau, XS yaitu suara ucapan ketika terlontar ke hati mereka. 

Sabda beliau: Ra artinya 'batu yang keras dan licin', sehingga 
rantai yang mengenai batu semacam ini menimbulkan bunyi yang 
nyaring. Yang dimaksudkan di sini bukan penyerupaan suara Allah 
Ta'ala dengan gambaran semacam itu. Karena Allah sudah berfirman, 


19 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab “Hla Man Istaraga As-Sam'i”, 
(31247). 
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“Tiada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Asy-Syura: 11). Tapi yang dimaksud- 
kan di sini merupakan penyerupaan ketakutan yang mereka alami ke- 
tika mereka mendengar kalam Allah seperti ketakutan saat mendengar 
suara rantai yang mengenai batu keras. 


Sabda beliau: Oh vaja lafazh an-nufuzh artinya ‘masuk ke dalam 
sesuatu’. Contohnya: Nafazha as-sahmu fir-ramyah, artinya “anak 
panah masuk ke dalam kantong penyimpannya'. Dengan kata lain, 
suara itu benar-benar sampai ke pendengaran para malaikat. 


Firman Allah: ra 5? gerer gr Bi 5, artinya ‘ketika ketakutan di- 
hilangkan dari hati mereka (para malaikat). 


Firman-Nya, ! Ar “faqaluu”, artinya “sebagian di antara mereka 
berkata kepada sebagian yang lain’. 


Firman-Nya, %5 1G Te 5 JB úv, “Apakah yang telah difirman- 
kan oleh Rabb kalian?’ Mereka menjawab, (Perkataan) yang benar.” 
Artinya, mereka mengatakan, “Allah mengatakan perkataan yang 
benar." Al-Hagg merupakan sifat dari rnashdar yang dihilangkan ber- 
sama pelakunya. Makna yang terkandung, Allah mengatakan perkataan 
yang benar. Jawaban yang disampaikan para malaikat ini, apakah me- 
reka mengatakannya karena mereka mendengar apa yang dikatakan 
Allah dan mereka tahu bahwa perkataan itu benar, ataukah mereka 
tahu bahwa Allah tidak mengatakan kecuali yang benar? Dimungkinkan 
bahwa mereka sudah mengetahui apa yang difirmankan Allah, maka 
mereka pun berkata, “Itu adalah perkataan yang benar.” Sehingga 
seperti inilah yang berlaku untuk setiap wahyu yang disampaikan Allah. 
Dimungkinkan pula mereka berkata seperti itu karena mereka tahu 
bahwa Allah tidak mengatakan kecuali yang benar. Karena itulah 
mereka berkata seperti itu, karena memang seperti itulah sifat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 


Hadits ini sangat selaras dengan ayat di atas, sehingga hadits ini 
dapat dikatakan sebagai tafsir ayat itu. Siapa pun yang menafsiri selain 
itu tidak dapat diterima, karena jika tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an 
atau As-Sunnah, maka itu merupakan nash yang tidak dapat dilanggar 
siapa pun. 

Adapun tafsir shahabat merupakan hujjah bagi mayoritas mufasir. 
Sedangkan tabi'in, maka mayoritas ulama menyatakan bahwa tafsir 
tabi'in tidak dapat dijadikan hujjah kecuali orang-orang tertentu yang 
memiliki kekhususan, seperti Mujahid yang pernah belajar Al-Qur'an 
kepada Ibnu Abbas selama dua puluh kali pertemuan atau lebih, yang 
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berhenti dalam setiap ayat untuk menanyakan maknanya. Adapun 
setelah periode tabi'in, maka tafsirnya sama sekali tidak dapat dijadikan 
hujjah atas yang lain. Tapi jika dikuatkan dengan kalimat Al-Qur'an, 
maka yang harus dijadikan sandaran ialah kalimat Al-Qur'an. 

Tidak dapat dikatakan, “Jika ketakutan dihilangkan dari hati 
manusia pada Hari Kiamat”. Tapi harus kita katakan, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsiri ayat ini dengan penafsiran 
untuk hal yang gaib, sehingga tidak ada peluang untuk ijtihad. Sesuatu 
yang gaib dan disebutkan nash, maka kita wajib menerimanya. Karena 
itu kita katakan tentang masalah yang dilakukan ijtihad dan yang tidak 
dapat dilakukan ijtihad, “Hal ini tidak dapat dikatakan sebagai bagian 
dari ushul dan yang itu termasuk bagian furu' seperti yang biasa 
dikatakan sebagian ulama, bahwa tidak ada peluang ijtihad untuk 
ushul, berbeda dengan furu'. 

Tapi Ibnu Taimiyah mengingkari pembagian agama menjadi 
ushul dan furu'. Yang menunjukkan kebathilan pembagian ini, bahwa 
shalat dalam pandangan orang-orang yang menerapkan pembagian 
itu, termasuk bagian dari furu', padahal shalat itu untuk ushul. 

Yang benar, inti pengingkaran terletak pada ijtihad yang ada 
peluangnya dan yang tidak ada peluangnya. Perkara-perkara gaib diing- 
kari orang yang menentangnya dan tidak ada alasan untuk itu, baik 
yang berkaitan dengan sifat-sifat Allah, Hari Akhirat dan lain-lainnya, 
karena itu merupakan perkara-perkara yang tidak ada ijtihadnya. 

Adapun perkara-perkara praktis yang di dalamnya ada peluang 
untuk ijtihad, tidak diingkari orang yang menentangnya kecuali jika 
bertentangan dengan nash yang pasti maknanya, meskipun dibenarkan 
penyimpangannya dengan penentangan itu, seperti perkataan Ibnu 
Mas'ud tentang bagian anak wanita dan cucu wanita serta saudari 
wanita, “Bagi anak putri separuh, bagi putri dari anak laki-laki seper- 
enam, untuk menyempurnakan dua pertiga, sedangkan sisanya bagi 
saudari wanita.” Lalu diceritakan kepadanya pembagian yang dilakukan 
Abu Musa, bagi anak putri separuh dan bagi saudari wanita separuh. 
Begitu pula perkataannya, “Ibnu Mas'ud suruh datang ke sini agar dia 
mengikuti aku.” Setelah Ibnu Mas'ud diberitahu, maka dia berkata, 
“Berarti aku keliru dan aku bukan termasuk orang yang mendapat 
petunjuk." (Diriwayatkan Al-Bukhari). 


20 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Faraidh, Bab “Mirats Ibnatu Ibnin Ma'a 
Ibnah” (4/238). 
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Sabda beliau, o 3 a GS “Lalu kalimat itu didengar jin 
yang suka mencuri dengar”. Yang didengar adalah kalimat yang 
dikatakan para malaikat. Mustarigun merupakan bentuk mufrad 
mudhaf, sehingga mencakup seluruh (jin) yang mencuri dengar. 
Perhatikan kata mustarigun, yang di dalamnya terkandung dalil bahwa 
apa yang didengar itu terjadi secara tiba-tiba, seakan-akan jin menyam- 
barnya dengan cepat. Hal ini dikuatkan firman Allah, “Tetapi barang- 
siapa (di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan), maka ia 
dikejar oleh suluh api yang cemerlang.” (Ash-Shaffat: 10). 

Perkataan, AN 33 Kak SA LI 3 SA, “Jin yang mencuri 
dengar ini sebagian berada di atas sebagian yang lain”, boleh jadi ini 
merupakan sebagian dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan boleh jadi merupakan bagian dari perkataan Abu Hurairah 
atau perkataan Sufyan. 


Perkataan, Sula CN “5, “Sufyan menggambarkan dengan te- 
lapak tangan”. Artinya, saling bertumpuk-tumpuk. Jin dalam keadaan 
tersusun-susun, yang satu berada di atas yang lain, hingga mereka 
sampai ke langit, lalu masing-masing di antara mereka duduk di 
tempat duduk tersendiri. Firman Allah, 


“Dan, sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-berita- 
nya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar- 
dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang 
mengintai (untuk membakarnya). ” (Al-dinn: 9) 


re y, 


Sabda beliau, 455 | EE as UI x, “Dia mendengarkan 
kalimat itu lalu menyampaikannya kepada yang di bawahnya”. Yang 
mendengarkan adalah jin yang'berada di bagian paling atas, lalu dia 
menyampaikan apa yang didengarnya itu ke jin yang di bawahnya. Man 
merupakan ismul-maushul. Tahtahu menyerupai jumlah shilatul- 
maushul, karena ia merupakan kalimat keadaan. 


To oo h 


Sabda beliau, A PA OLI BUS NN -yi Ga < 
“Kemudian yang lain menyampaikannya kepada yang di bawahnya lagi 
hingga meletakkannya di atas lisan tukang sihir atau dukun”. Artinya, 
yang terakhir kali menerima kalimat itu di dunia meletakkannya di atas 
lisan tukang sihir atau dukun. Sihir ialah berupa jimat, mantera atau 
ucapan-ucapan yang berpengaruh terhadap badan orang yang disihir, 
akal, hati atau pikirannya. Sedangkan dukun ialah orang yang mem- 
beritahukan hal-hal gaib yang akan terjadi di masa mendatang. Ada 
kerancuan di kalangan sebagian pelajar, sehingga mereka beranggapan 
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bahwa setiap orang yang mengabarkan masalah gaib meskipun sudah 
terjadi, dianggap sebagai dukun. Padahal apa yang pernah terjadi di 
dunia bukan mutlak merupakan hal gaib, tapi itu merupakan hal gaib 
yang relatif, seperti apa yang terjadi di dalam masjid dianggap hal gaib 
bagi orang yang berada di jalan, namun bukan hal gaib bagi orang 
yang berada di dalam masjid. Adakalanya seseorang berhubungan 
dengan jin, lalu jin itu mengabarkan apa yang pernah terjadi di dunia, 
meskipun tempat kejadiannya jauh darinya. Karena itulah dia mem- 
pergunakan jin, tapi bukan untuk hal-hal yang diharamkan. Orang 
semacam ini tidak dapat disebut dukun. Sebab dukun ialah yang 
mengabarkan hal-hal gaib yang akan terjadi di masa mendatang. 

Ada pula yang berpendapat, dukun ialah orang yang dapat 
mengabarkan apa yang terpendam di dalam hati, dalam perasaan. Hal 
ini termasuk dalam jenis ilmu dukun secara realitas, jika tidak dilan- 
daskan kepada firasat yang kuat. Adapun jika seseorang mengabarkan 
apa yang terpendam di dalam perasaan berdasarkan firasat, maka hal 
itu tidak termasuk perdukunan. Karena sebagian manusia ada yang 
mampu memahami apa yang terpendam dalam perasaan orang lain, 
dengan membaca rahasia-rahasia di wajah atau mimiknya, meskipun 
dia tidak mengetahui secara mendetail. Dia mengetahuinya secara 
global. Siapa yang dapat mengabarkan apa yang sudah terjadi di dunia, 
bukan termasuk dukun. Tapi bagaimana pun juga perlu melihat 
keadaannya. Jika dia termasuk orang yang tidak dapat dipercaya dalam 
agamanya, maka kita tidak perlu mempercayainya, karena Allah ber- 
firman, 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kalian orang 

fasik, maka periksalah dengan teliti.” (Al-Hujurat: 6) 

Jika dia termasuk orang yang dapat dipercaya dalam agamanya, 
kita juga tahu bahwa dia tidak menggunakannya sebagai sarana 
kepada hal-hal yang diharamkan, semacam syirik atau yang lainnya, 
maka kita tidak bisa mengkategorikan dirinya sebagai dukun yang 
perkataannya tidak boleh dijadikan pegangan. Siapa yang menga- 
barkan kejadian sesuatu di sebuah tempat yang tidak dilihat siapa pun 
dan dia sendiri juga tidak berada di sana, tidak disebut dukun, karena 
dia tidak mengabarkan masalah gaib yang terjadi di masa mendatang, 
yang memungkinkan adanya jin di sisinya yang memberitahu kejadian 
itu. Sebab adakalanya jin menjadi khadam, pembantu manusia untuk 
hal-hal yang tidak diharamkan, entah untuk mencintai Allah atau 
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mengabarkan suatu ilmu atau masalah-masalah lain yang memang 
diperbolehkan. 


Adakalanya para tukang sihir memiliki jin yang mencuri dengar 
bagi kepentingan mereka. Tapi jin-jin yang mencuri dengar itu hanya 
sampai ke langit dunia, yang didasarkan kepada firman Allah, “Dan, 
Kami jadikan langit dunia sebagai atap yang melindungi.” (Al- 
Anbiya': 32). Mereka tidak mampu menembus yang lebih tinggi lagi. 

Sabda beliau, ...L4W 3f Hj, “Farubbama adrakahu asy- 
syihab...”, lafazh asy-syihab berarti bagian yang terlepas dari bintang, 
. yang mengeluarkan nyala terang dan kemilau, menghancurkan apa 
pun yang berbenturan dengannya. 

Mengenai firman Allah, “Sesungguhnya Kami telah menghiasi 
langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami jadikan bintang- 
bintang itu alat-alat pelempar syetan.” (Al-Mulk: 5). Menurut para 
ulama ketika menafsiri ayat ini, Kami jadikan suluh-suluh api yang 
tertolak dari bintang-bintang itu. Hal ini termasuk kembalinya kata ganti 
ke bagian tertentu dan bukan kepada keseluruhannya. Asy-Syuhub 
berarti suluh api yang terlontar dari bintang. Sebagaimana yang dikata- 
kan para astronom, yang kemudian jatuh ke bumi dan menimbulkan 
lubang yang menganga. Adapun jika satu bintang berbenturan dengan 
bumi, tentu bumi akan terbakar. 

Para ulama saling berbeda pendapat, apakah jin-jin yang mencuri 
dengar kalimat dari langit itu tidak lagi dapat melakukannya setelah 
diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga akhir 
zaman, ataukah mereka tidak dapat melakukannya hanya pada masa 
beliau? Pendapat kedua yang lebih benar, bahwa mereka tidak dapat 
melakukannya pada saat kenabian saja, agar perkataan para dukun 
tidak bercampur dengan wahyu. Setelah itu mereka kembali dapat 
melakukannya. 

Sabda beliau, HIS ïu GG LIS , “Sehingga dia membuat seratus 
macam kedustaan bersama kalimat itu”. Apakah hal ini dimaksudkan 
sebagai pembatasan jumlah ataukah untuk menunjukkan jumlah yang 
banyak. Dengan kata lain, apakah jin membuat berbagai macam 
kedustaan bersama kalimat itu: kedustaan yang banyak? Pendapat 
kedua yang lebih benar. Sebab jumlahnya bisa lebih banyak dari itu dan 
boleh jadi kurang dari itu. 

Ada beberapa faidah yang dapat diambil dari hadits ini: 


1. Penetapan perkataan bagi Allah Azza wa Jalla. 
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w 


kai 


Keagungan Allah Azza wa Jalla. 
Penetapan sayap bagi para malaikat. 


Rasa takut para malaikat kepada Allah Azza wa Jalla dan ketun- 
dukan mereka kepada-Nya. i 


Bahwasanya para malaikat berbicara dan berakal. 
Bahwasanya tidak ada yang keluar dari Allah kecuali kebenaran. 


Bahwasanya Allah memberi kemungkinan kepada para jin untuk 
sampai ke langit, dalam rangka menimbulkan cobaan bagi 
manusia. Cobaan inilah yang disampaikan kepada para dukun, 
sehingga terjadilah cobaan. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana. 
Allah menjadikan beberapa hal yang dapat menyesatkan seba- 
gian manusia, tapi bagi sebagian yang lain merupakan cobaan 
dan ujian. 


Banyaknya jin, karena mereka dapat bersusun-susun hingga 
mencapai langit. Maknanya, mereka itu banyak sekali, sementara 
jasad mereka ringan dan dapat terbang sedemikian rupa. 


Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan masalah jin, sehu- 
bungan dengan para tukang sihir yang mempergunakan jin dan 
terbang bersama mereka, bahwa pada pagi hari tepat pada hari 
Arafah mereka masih terlihat di negerinya sendiri, tapi kemudian 
mereka didapati ada bersama orang-orang di Arafah. Untuk za- 
man sekarang yang demikian itu memungkinkan dilakukan de- 
ngan menggunakan pesawat terbang. Tapi masalahnya, saat itu 
belum ada pesawat terbang. Yang membawa mereka adalah 
syetan-syetan atau jin. Adakalanya syetan dan jin membuatkan 
sapu seperti halnya sapu yang biasa digunakan untuk menyapu 
lantai rumah. Seorang tukang sihir berkata, “Aku akan menung- 
gang sapu ini untuk terbang ke Makkah." Itulah yang benar-benar 
mereka lakukan. Syaikhul-Islam juga menyatakan, bahwa pada 
hakikatnya mereka itu para pendusta. Mereka mempergunakan 
syetan dan melakukan keburukan dari sisi praktik, karena mereka 
melewati migat begitu saja dan tidak berihram dari rnigat. 


Bahwasanya para dukun merupakan manusia paling pendusta. 
Karena itulah mereka menambah-nambahi apa yang mereka 
dengar dengan berbagai macam kedustaan untuk menyesatkan 
manusia. Untuk menguatkan kebatilannya, terkadang mereka 
menggunakan cara ancaman dan terkadang menggunakan cara 
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sugesti. Sebagai misal mereka berkata, “Hari Kiamat akan tiba 
pada hari ini dan ini. Engkau akan mengalami begini dan begitu, 
yang akibatnya engkau akan mati, engkau akan kehilangan 
harta,” dan lain sebagainya. 


10. Bahwasanya tukang sihir menggambarkan sesuatu yang tidak 
realistis di hadapan orang yang disihir. Di sini terkandung peri- 
ngatan agar waspada terhadap orang-orang yang suka menga- 
caukan pikiran dan menciptakan kesamar-samaran. Meskipun 
mereka benar dalam satu perkara, tetap saja mereka harus di- 
waspadai dalam keadaan bagaimana pun. 


ež- $o- r -ror b á% - 

AI pp Ips) JÓ JÉ AiE Al GP) Ola gi AP cé 
ž PR aa 
Sea Ka Sea BIG AS) a de 

AAA Ba iag JÓ i da Kia GÉN oii 


Kaew A D a To GEN JA É gaa GP IA 


6 


II 
Ji D PAN aa 


D da Ap Su 


Dari An-Nawwas bin Sam'an Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika Allah 
menghendaki untuk mewahyukan suatu urusan, Dia menyampaikan 
wahyu itu, maka langit bergetar karenanya (atau beliau bersabda, 
getaran yang hebat), karena takut kepada Allah Azza wa Jalla. Jika 
penduduk langit mendengarnya, maka mereka pingsan dan 
menyungkir, sujud kepada Allah. Yang pertama kali mengangkat 
kepala adalah Jibril. Lalu Allah menyampaikan wahyu-Nya seperti 
yang dikehendaki-Nya. Kemudian Jibril melewati para malaikat. 
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Ba mg 


Setiap kali Jibril melewati satu langit, maka para malaikat di sana 
bertanya kepadanya, “Apa yang difirmankan Rabb kami wahai 
Jibril?” Jibril menjawab, “Perkataan yang benar, dan Dia 
Mahatinggi lagi Mahabesar'. Lalu mereka semua mengatakan seperti 

yang dikatakan Jibril. Hingga dengan wahyu itu Jibril sampai 
kepada siapa yang diperintahkan Allah Azza wa Jalla.” 
(Diriwayatkan Ath-Thabary, Ibnu Abi Hatim dan Al-Baihagy)” 


Sabda beliau, ....-'3! of, “Dari An-Nawwas...” Hadits ini tidak di- 
takhrij Pengarang, tapi disebutkan Ibnu Katsir dari riwayat Ibnu Abi 
Hatim. Dia menyebutkan di dalamnya ada yang lemah, bahwa dalam 
sanadnya ada Al-Walid bin Muslim, yang mudallas. Dia meriwayatkan 
dari syaikhnya dengan 'an'anah, sehingga dalam hadits ini ada yang 
dha'if. Hanya saja Muslim?? dan Ahmad juga meriwayatkan sebuah 
hadits dari Ibnu Abbas, yang menjadi penguat dari hadits di atas, yang 
mengabarkan bahwa jika Allah menyampaikan wahyu, maka para 
malaikat penyangga 'Arsy mendengarnya, lalu mereka bertasbih, kemu- 
dian didengarkan penghuni setiap langit, lalu mereka pun bertasbih 
seperti yang dilakukan para penghuni langit ketujuh, hingga sampai ke 
langit dunia, lalu disambar jin atau syetan. Meskipun di dalam hadits ini 
tidak disebutkan getaran langit atau sujudnya para malaikat, namun 
menunjukkan bahwa hal ini memiliki dasar. 

Sabda beliau, Au 1-3 of JW A35 5) “Idza aradallah Ta'ala an 
yuhiya bil-amri”, makna al-amru di sini ialah urusan. 

Sabda beliau: 2a H ae ini merupakan jumlah syarthiyyah yang 
mengharuskan pengakhiran apa yang disyaratkan dari syaratnya. Su- 
dah didahului oleh kehendak sebelumnya, sedangkan perkataan sete- 
lah adanya kehendak, sehingga di sini terkandung bantahan terhadap 
golongan Asy'ariyah yang menyatakan, sesungguhnya Allah tidak ber- 
bicara berdasarkan kehendak, bahwa perkataan-Nya azaly, seperti hal- 
nya pendengaran dan penglihatan. Di sini juga terkandung penetapan 
perkataan yang baru, yang tidak mengurangi kesempurnaan Allah jika 


- 2! Diriwayatkan Ibnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, no. 515; Ath-Thabari dalam 
Tafsir-nya (22/63), Ibnu Abi Hatim sebagaimana dalam Tafsir Ibn Katsir, (3/537), Ibnu 
Khuzaimah dalam At-Tauhid, hat. 144: Al-Baihaqi dalam Al-Asma` wa Ash-Shifat, hal. 202, 
Al-Baghawi dalam Tafsir-nya (5/290), dan hadits ini dalam isnadnya ada Nu'aim bin 
Hammad, ia perawi yang dha'if, Tahdzib At-Tahazib, (10/458) dan Ai-Walid bin Muslim, ia 
perawi yang mudallas dan kadang An'anah. Lihat Tagrib At- Tahdzib, (2/336). 

22 Dalam Kitab As-Salam, Bab “Tahrim Al-Kahanah” (4/1750). 
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kita katakan, “Sesungguhnya Dia berkata menurut kehendak-Nya, ba- 
gaimana yang dikehendaki-Nya dan kapan pun yang dikehendaki-Nya. 
Bahkan ini merupakan sifat kesempurnaan. Kekurangan terjadi jika 
dikatakan, bahwa Dia tidak berbicara dengan satu huruf atau dengan 
suara. Sebab perkataan merupakan makna yang berdiri sendiri. 

Sabda beliau, F aa SAN wisl, lafazh as-samawat meru- 
pakan maful bihi, dalam bentuk mu'annats salim, sehingga manshub 
dengan kasrah. Sedangkan rajfah merupakan fa'il. 

Perkataan, 5x5 $345 :JG «Í, “Atau beliau bersabda, getaran yang 
hebat”, perawi ragu. Yang pasti, langit menjadi bergetar atau bergetar 
hebat, karena Allah "Mahaagung, yang segala sesuatu takut kepada- 
Nya, termasuk pula langit yang tidak memiliki ruh, 

Sabda beliau, KHL à 1753 t jaka Aan Jaf ON . Bp, “Jika 
penduduk langit mendengarnya, maka mereka pingsan dan menyung- 
kur, sujud kepada Allah”. Boleh jadi ada pertanyaan, “Bagaimana 
mungkin, mereka pingsan, menyungkur dan sujud?" 

Jawabannya: Pingsan di sini, wallahu A'lam, sebelum sujud. Jika 
sudah siuman, mereka pun sua: 


Sabda beliau, |; > aai, kaan JS 23, “Fayakunu awwala man 
yarfa'u ra'sahu Jibrilu”, lafazh awwala di sini dalam bentuk manshub, 
karena merupakan khabar yang didahulukan. Lafazh jibrilu dalam ben- 
tuk marfu' karena ia merupakan ism yang diakhirkan. 

Sabda beliau: 351 artinya ‘menurut kehendak-Nya’, karena Allah 
Ta'ala berkata menurut kehendak-Nya. 

Sabda beliau, SKI A T EE ri , “Kemudian Jibril melewati 
para malaikat", karena Jibril hendak turun dari sisi Allah menuju sa- 
saran yang diperintahkan Allah, ke mana wahyu disampaikan. 

Sabda beliau, Sh CA 54, adl JG :d'4S, “Jibril menjawab, 'Per- 
kataan yang benar, dan Dia Mahatinggi lagi Mahabesar'.” Tafsirnya 
sudah disampaikan di bagian terdahulu, yang dimungkinkan bahwa Dia 
mengatakan yang benar dalam perkara tertentu ini, atau Dia mengata- 
kan yang benar, karena Allah tidak mengatakan kecuali yang benar. 
Mana pun tafsirnya, yang pasti Jibril tidak mengabari para malaikat 
tentang apa yang diwahyukan Allah kepadanya, melainkan dia berkata, 
“Dia mengatakan yang benar.” Karena itulah Jibril disebut dengan Al- 
Amin, artinya yang tidak membocorkan rahasia. 

Sabda beliau, 5 Oi 3} “Mahatinggi dan Mahabesar sudah 
disampaikan di bagian terdahulu. 
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Sabda beliau, E > Jó u J ms c ù Ar YA “Lalu mereka semua me- 
ngatakan seperti yang dikatakan Jibril” yaitu perkataan yang benar, dan 
Dia Mahatinggi lagi Mahabesar. 

Sabda beliau, Kn 35 33 2 GA S PI an P $, “Hingga de- 
ngan wahyu itu Jibril sampai kepada ah yang diperintahkan Allah 
Azza wa Jalla”. Artinya, Jibril membawa wahyu itu kepada siapa yang 
diperintahkan Allah dari rasul dan nabi. 


Ada beberapa faidah yang dapat disimpulkan dari hadits ini: 


1. Penetapan kehendak yang didasarkan kepada sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika Allah menghendaki”. Kehen- 
dak di sini ada dua macam: syar'iyah dan kauniyah. 


Ada dua macam perbedaan di antara keduanya: Pertama, ditilik 
dari kaitan, bahwa kehendak syar'iyah berkaitan dengan apa 
yang disukai Allah, baik yang terjadi maupun yang tidak terjadi. 
Sedangkan kauniyah berkaitan dengan apa yang terjadi, baik 
yang disukai Allah maupun yang tidak disukai-Nya. Kedua, per- 
bedaan antara keduanya dari sisi hukum atau tercapainya apa 
yang dikehendaki. Kehendak syar'iyah tidak mengharuskan 
kejadian apa yang dikehendaki. Sedangkan kauniyah mengha- 
ruskan kejadian apa yang dikehendaki. Firman Allah, “Dan, Allah 
berkehendak untuk menerima taubat kalian.” (An-Nisa': 26). Ini 
merupakan kehendak syar'iyah, karena sekiranya itu merupakan 
kehendak kauniyah, tentu Dia menerima taubat setiap manusia. 
Di samping itu, kaitannya dengan apa yang disukai Allah adalah 
taubat. Sedangkan firman Allah, “Sesungguhnya sekiranya Allah 
hendak menyesatkan kalian....” (Hud: 34) merupakan kehendak 
kauniyah, karena Allah tidak menghendaki untuk menyesatkan 
menurut syar'iyah. Tapi menurut kauniyah dan kekuasaan, 
maka Dia dapat menghendaki hal itu. Firman Allah, “Allah 
hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepada kalian dan 
menunjuki kalian kepada jalan-jalan orang yang sebelum 
kalian (para Nabi dan shalihin) dan (hendak) menerima taubat 
kalian.” (An-Nisa': 26). Ini merupakan kehendak kauniyah, tapi 
pada dasarnya itu merupakan kehendak syar'iyah, karena Allah 
berfirman, “Dan menerima taubat kalian.” Firman Allah, “Allah 
menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki 
kesukaran bagi kalian.” (Al-Bagarah: 185). Ini merupakan ke- 
hendak syar'iyah, karena firman-Nya, “Tidak menghendaki ke- 
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sukaran bagi kalian”, tidak mungkin merupakan kehendak 
kauniyah. Sebab kesukaran itu tentu terjadi. Sekiranya Allah 
tidak menghendakinya sebagai kekuasaan dan kauniyah, tentu 
kesukaran tidak akan terjadi sama sekali. 


Bahwasanya semua makhluk, meskipun berupa benda mati, 
dapat merasakan keagungan Khaliq. Firman-Nya, “Langit yang 
tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih ke- 
pada Allah. Dan, tak ada suatu pun melainkan bertasbih de- 
ngan memuji-Nya.” (Al-Isra': 44). 

Penetapan bahwa para malaikat berbicara, memahami dan 
berakal, karena mereka bertanya, “Apa yang difirmankan Rabb 
kalian?” Dijawab, “Perkataan yang benar.” Pendapat ini berbeda 


Haidarah adalah julukan untuk Ali bin Abi Thalib. Pasalnya, saat 
Perang Khaibar, Ali berkata, “Akulah orang yang dinamakan ibu- 
ku dengan nama Haidarah.”?” Dalam pernyataan mereka ini ter- 
kandung kontradiksi, karena sifat amanah bagi Jibril mengharus- 
kannya tidak berkhianat. 


Penetapan Al-lzzah dan Al-Jalal bagi Allah, yang didasarkan 
kepada sabda beliau, “Azza wa Jalla”. Al-Izzah berarti keme- 
nangan dan kekuatan. Al-Aziz mengandung tiga makna: Pertarna, 
Al-Aziz berarti kemustahilan diganggu orang lain. Kedua, Al-Aziz 
berarti yang memiliki kekuatan dan tak seorang pun yang ber- 
sekutu dengan-Nya. Ketiga, Al-Aziz berarti berkuasa. 
Ibnul-Gayyim berkata dalam An-Nuniyah, 


dengan orang yang menyatakan bahwa mereka tidak memiliki 
sifat itu. Jika mengikuti pendapat mereka, berarti kita menerima 
syariat dari (para malaikat) yang tidak mempunyai akal. Tentu 
saja hal ini tidak diragukan merupakan cacat dalam syariat. 

4. Penetapan bilangan-bilangan langit, yang didasarkan kepada sab- 
da beliau, “Setiap kali Jibril melewati langit.” 


Dialah Al-Aziz yang sisi-Nya tidak dapat didekati 

Bagaimana mungkin pemilik kekuasaan dapat didekati 

Dialah Al-Aziz yang berkuasa dan tak tertandingi 

Dua sifat yang takkan terkalahkan oleh sesuatu pun 

Dialah Al-Aziz yang memiliki sifat kekuatan 

Al-Aziz yang saat itu memiliki tiga pengertian 

Adapun Jalla adalah yang memiliki makna keagungan, yang di 
atas-Nya tidak ada kekuatan lain yang mengungguli. 


5. Bahwasanya setiap langit mempunyai para malaikat khusus, yang 
didasarkan kepada sabda beliau, “Para malaikat di sana bertanya 
kepadanya." 

6. Kelebihan Jibril Alaihissalam, yang dikenal dengan amanahnya 
membawa wahyu. Karena itulah Waragah bin Naufal berkata, “Ini . 
sama dengan Namus yang dibawa Musa." (Diriwayatkan Al- Pertama: Tafsir ayat. 

Bukhari dan Muslim)? Namus menurut bahasa Ibrani berarti Kedua: Hujjah yang terkandung di dalam ayat ini tentang kebathilan 
‘pembawa rahasia". syirik, khususnya orang yang menggantungkan dengan orang-orang 

7. Amanah Jibril Alaihissalam, yang membawa wahyu kepada siapa shalih, yaitu ayat yang dikatakan: Sesungguhny a ayat Mu memutus 
yang diperintahkan Allah Azza wa Jalla. Ini merupakan bantahan nadi pohon kesyirikan dari hati. 
terhadap Rafidhah yang kafir. Mereka menyatakan, Jibril diperin- 
tahkan untuk memberikan wahyu kepada Ali, namun kemudian 
mengalihkannya kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Mereka juga menyatakan bahwa Jibril Al-Amin telah 
berkhianat, tidak mau memberikan wahyu kepada Haidarah. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir ayat, “Sehingga apabila telah dihilangkan keta- 
kutan dari hati mereka”, yang sudah disampaikan di bagian terdahulu. 
Kedua: Hujjah yang terkandung di dalam ayat ini tentang keba- 
thilan syirik. Pasalnya, para malaikat pun yang memiliki kekuatan dan 
keagungan, pingsan dan takut karena keagungan Allah. Lalu bagai- 


23 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Bad'u Al-Wahy, Bab SI S 
“Haddatsana Yahya bin Bukair” (1/14); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Bad'u Al-Wahy” 
(1/139). 204 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Jihad, Bab “Ghazwah Dzi Oird” (3/1441). 
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mana dengan berhala-berhala yang disembah selain Allah, padahal 
berhala-berhala itu sangat jauh berbeda dengan para malaikat. Maka 
bagaimana mungkin manusia bergantung kepadanya? 

Karena itu ada yang menyatakan, ayat inilah yang memutus nadi 
kesyirikan dari hati, karena jika manusia mengetahui keagungan Allah, 
yang langit pun bergetar, yang para penghuninya pingsan hanya karena 
Allah menyampaikan wahyu, maka bagaimana mungkin manusia me- 
nyekutukan sesuatu bersama Allah, sesuatu dari makhluk yang boleh 
jadi dia membuatnya dengan tangannya sendiri, sampai-sampai orang- 
orang Arab yang bodoh membuat sesembahan dari buah korma, yang 
sekiranya salah seorang di antara mereka lapar, maka dia memakan 
sesembahannya itu? Atau adakalanya seseorang di antara mereka 
singgah di sebuah lembah lalu mengambil empat bongkah batu: tiga 
bongkah dia jadikan sebagai tungku periuk, sedangkan bongkahan 
batu keempat yang paling bagus dia jadikan sebagai tuhan yang 
disembah. 


Ketiga: Tafsir firman Allah, “Mereka menjawab, (Perkataan) yang 
benar’, dan Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar.” 


Keempat: Sebab pertanyaan para malaikat tentang hal itu. 


Kelima: Bahwasanya Jibril memberikan jawaban atas pertanyaan para 
malaikat, “Dia berfirman begini dan begitu.” 


Keenam: Penyebutan bahwa yang pertama kali mengangkat kepala 
adalah Jibril. r 


Ketiga: Tafsir firman Allah, “Mereka menjawab, ‘(Perkataan) 
yang benar’, dan Dialah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar”, yang 
sudah disampaikan di bagian terdahulu. 

Keempat: Sebab pertanyaan para malaikat tentang hal itu. 
Pertanyaannya, “Apa yang dikatakan Rabb kalian?” sebabnya ialah ke- 
takutan mereka terhadap Allah, sekiranya Allah menyatakan ucapan 
kepada mereka diluar kesanggupan mereka untuk menanggungnya. 

Kelima: Bahwasanya Jibril memberikan jawaban atas pertanyaan 
para malaikat, “Dia berfirman begini dan begitu.” Artinya perkataan 
yang benar. 

Keenam: Penyebutan bahwa yang pertama kali mengangkat 
kepala adalah Jibril, yang didasarkan kepada hadits An-Nawwas bin 
Sam'an. Hal ini untuk menunjukkan kelebihan Jibril. 
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Ap enno 


Ketujuh: Bahwasanya Jibril berkata kepada semua penghuni langit, 
karena mereka bertanya kepadanya. 


Kedelapan: Bahwasanya pingsan menimpa seluruh malaikat 
penghuni langit. 
Kesembilan: Langit yang bergetar karena perkataan Allah. 


Kesepuluh: Jibril menyampaikan wahyu kepada siapa yang 
diperintahkan oleh Allah. 


Kesebelas: Penyebutan syetan-syetan yang mencuri dengar. 


Kedua belas: Sifat tersusunnya sebagian syetan atau jin di atas 
sebagian yang lain. 
Ketiga belas: Pengiriman suluh api. 


Ketujuh: Bahwasanya Jibril berkata kepada semua penghuni 
langit, karena mereka bertanya kepadanya. Ini merupakan dalil ke- 
agungan Jibril di tengah mereka. 

Kedelapan: Bahwasanya pingsan menimpa seluruh malaikat 
penghuni langit, yang didasarkan kepada sabda beliau, “Jika penduduk 
langit mendengarnya, maka mereka pingsan dan menyungkur, sujud 
kepada Allah”. 

Kesembilan: Langit yang bergetar karena perkataan Allah, yang 
didasarkan kepada sabda beliau, “Langit bergetar”. Artinya, karena 
merasakan keagungan Allah. 

Kesepuluh: Jibril menyampaikan wahyu kepada siapa yang dipe- 
rintahkan oleh Allah. Artinya, tak seorangpun selain Jibril yang mampu 
menyampaikan wahyu hingga dia menyampaikannya kepada siapa 
yang diperintahkan, karena Jibril merupakan kepercayaan dalam me- 
nyampaikan wahyu. 

Kesebelas: Penyebutan syetan-syetan yang mencuri dengar. Arti- 
nya, merekalah yang mencuri dengan apa yang dapat didengar di 
langit, lalu mereka menyampaikan apa yang didengar itu kepada para 
dukun, lalu para dukun menambahi atau menguranginya. 

Kedua belas: Sifat tersusunnya sebagian syetan atau jin di atas 
sebagian yang lain, yang digambarkan Sufyan, dengan memiringkan 
tangannya lalu merenggangkan jari-jemarinya. 

Ketiga belas: Pengiriman suluh api, untuk membakar jin dan 
syetan yang hendak mencuri dengar. Firman Allah, “Kecuali syetan 
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yang mencuri-curi (berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dia dikejar oleh semburan api yang terang." (Al-Hijr: 18) 


Keempat belas: Terkadang syetan disambar semburan api sebelum 
dapat menyampaikannya dan terkadang dapat menyampaikannya ke 
telinga walinya dari kalangan manusia sebelum mengetahuinya. 
Kelima belas: Keberadaan dukun yang terkadang dapat dibenarkan. 


Keenam belas: Keberadaan syetan yang membuat seratus kedustaan 
bersama kalimat itu. 


Ketujuh belas: Bahwasanya tidak ada pembenaran terhadap 
kedustaannya itu kecuali yang sesuai dengan kalimat yang didengar 
dari langit. 


Keempat belas: Terkadang syetan disambar semburan api sebe- 
lum dapat menyampaikannya dan terkadang dapat menyampaikannya 
ke telinga walinya dari kalangan manusia sebelum mengetahuinya. 

Kelima belas: Keberadaan dukun yang terkadang dapat dibe- 
narkan, karena dia mendapatkan apa yang didengar dari langit namun 
dia menambahinya. Jika apa yang dikabarkan itu sama dengan apa 
yang ada di langit, berarti dia benar. 

Ada pertanyaan, bagaimana mungkin syetan-syetan dapat men- 
curi dengar kalimat ketika para malaikat bertanya kepada Jibril, padahal 
mereka sudah diberi jawaban tentang perkataan yang benar saja? 

Jawabannya: Wahyu hanya diketahui para malaikat penghuni 
langit. Bahkan wahyu itu berasal dari Allah yang disampaikan kepada 
Jibril lalu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun perkara- 
perkara gadariyah yang disampaikan Allah, tidak dikhususkan bagi 
Jibril, tapi boleh jadi juga diketahui para penghuni langit secara 
terperinci, kemudian didengar syetan-syetan yang mencuri dengar. 

Keenam belas: Keberadaan syetan yang membuat seratus kedus- 
taan bersama kalimat itu. Artinya, ada kedustaan bersama kalimat yang 
didengar syetan-syetan. Seperti yang sudah disampaikan di atas, pe- 
nyebutan seratus kedustaan ini dimaksudkan untuk penyebutan bilang- 
an yang banyak dan bukan untuk pembatasan. 


Ketujuh belas: Bahwasanya tidak ada pembenaran terhadap 
kedustaannya itu kecuali yang sesuai dengan kalimat yang didengar 
dari langit. Kalimat yang dikatakan sendiri oleh syetan merupakan reka- 
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yasa, sedangkan kalimat yang didengarnya dapat dibenarkan. Semua 
tambahan merupakan kedustaan yang kemudian digunakan untuk 
memperdayai manusia. 


Kedelapan belas: Jiwa manusia yang mau menerima kebathilan, 
bagaimana mereka bergantung kepada yang satu dan tidak 
mempedulikan yang seratus. 


Kesembilan belas: Sebagian syetan menyampaikan kalimat kepada 
sebagian yang lain dan menghapalnya dan berdalil dengan itu. 
Kedua puluh: Penetapan sifat-sifat, yang berbeda dengan pendapat 
golongan Asy'ariyah yang meniadakan sifat. 


Kedelapan belas: Jiwa manusia yang mau menerima kebathilan, 
bagaimana mereka bergantung kepada yang satu dan tidak mem- 
pedulikan yang seratus. Hal ini benar. Ini bukan merupakan sifat 
manusia secara umum, tapi merupakan sifat orang-orang yang bodoh. 
Mereka bergantung kepada dukun karena satu kebenaran yang keluar 
darinya dan tidak peduli terhadap seratus kedustaannya. Tidak dapat 
diragukan bahwa sebagian orang-orang yang bodoh dapat diperdaya 
dengan satu kebaikan yang dibungkus dengan berbagai macam 
kerusakan. Tapi orang yang beriman dan berakal tidak akan terkecoh. 
Maka ketika turun ayat, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr 
dan judi. Katakanlah, Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya',” maka banyak shahabat yang meninggalkannya, 
karena mereka dapat membuat komparasi. Orang yang berakal yang 
mampu membuat perbandingan di antara berbagai hal tentu tidak akan 
memilih sisi yang merusak. Itulah yang akan dilakukannya meskipun 
syariat tidak menentukan, sementara sudah ada perbedaan antara sisi 
yang mudharat dan sisi yang bermanfaat. 

Kesembilan belas: Sebagian syetan menyampaikan kalimat ke- 
pada sebagian yang lain dan menghapalnya dan berdalil dengan itu. 
Kalimat itu sendiri benar, karena itulah barang dagangan yang hendak 
mereka tawarkan. Sekiranya semua barang dagangan itu dusta, tentu- 
nya manusia tidak akan terpedaya. 

Kedua puluh: Penetapan sifat-sifat, yang berbeda dengan pen- 
dapat golongan Asy'ariyah yang meniadakan sifat. Golongan Asy'ariyah 
ialah orang-orang yang menisbatkan diri kepada Al-Hasan Al-Asy'ary, 
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yang juga disebut golongan Mu'athilah, karena mereka mengalihkan 
berbagai nash dari makna yang dikehendaki, meniadakan sifat yang 
diberikan Allah kepada Diri-Nya. Yang dimaksudkan di sini ialah pe- 
niadaan mayoritas sifat, karena mereka tidak meniadakan semua sifat. 
Berbeda dengan golongan Mu'tazilah yang mengingkari sifat dan 
beriman kepada asma’. Mereka secara umum berpendapat seperti itu. 
Bahkan mereka yang kelewat batas juga mengingkari asma’. Adapun 
golongan Asy'ariyah meniadakan mayoritas sifat, karena mereka tidak 
menetapkan kecuali tujuh sifat. Padahal sifat Allah tidak terhitung. 
Penetapan mereka terhadap tujuh sifat ini berlainan dengan penetapan 
orang-orang salaf. Sebagai misal kalam (perkataan) menurut Ahlus- 
Sunnah, bahwa Allah berkata menurut kehendak-Nya dengan suara 
dan huruf. Sementara golongan Asy'ariyah menyatakan, perkataan itu 
merupakan kelaziman bagi Dzat-Nya sebagaimana kelaziman hidup 
| dan ilmu, tidak berkata menurut kehendak. Apa yang didengar 
merupakan ungkapan tentang perkataan Allah dan bukan merupakan 
perkataan Allah, tapi itu merupakan makhluk. Pada hakikatnya mereka 
tidak menetapkan perkataan. Karena itulah sebagian di antara mereka 
berkata, “Tidak ada perbedaan antara kami dan Mu'tazilah tentang 
perkataan Allah, karena kami sepakat bahwa apa yang ada di antara 
dua kulit Mushhaf adalah makhluk." Hujjah mereka untuk menetapkan 
tujuh sifat ini, karena akal menunjukkan kepada tujuh sifat tersebut. 
Syubhat mereka dalam mengingkari sifat-sifat yang lainnya, karena 
dalam pandangan mereka sifat-sifat tersebut tidak ditunjukkan akal. 
Inilah sanggahan terhadap pendapat mereka: 


1. Keberadaan aka! yang menunjukkan tujuh sifat itu tidak menun- 
jukkan penafian sifat-sifat yang lainnya. Penafian dalil-dalil yang 
ditentukan juga tidak mengharuskan penafian apa yang ditun- 
jukkan. Taruhlah bahwa akal tidak menunjukkan sifat-sifat yang 
lain. Tapi pendengaran menunjukkan hal itu, sehingga kita dapat 
menetapkannya berdasarkan dalil yang dapat didengar. 


2. Sifat-sifat itu ditetapkan berdasarkan dalil akal, serupa dengan 
tujuh sifat yang kalian tetapkan. Sebagai misal, kehendak tetap 
menjadi milik Allah dalam pandangan mereka karena ada dalil 
pengkhususan, yaitu ketika Allah menjadikan matahari sebagai 
matahari, bulan sebagai bulan, langit sebagai langit, bumi 
sebagai bumi. Allah membeda-bedakan di antara semua itu 
mengandung makna bahwa Dia berkehendak, Sebab sekiranya 
tiada kehendak, tentunya segenap isi dunia ini sama. Karena itu 
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mereka menetapkannya karena akal menunjukkan hal itu. Kami 
katakan kepada mereka, bahwa rahmat tidak berlalu meski sesaat 
pun atas makhluk kecuali mereka berada dalam nikmat dari 
Allah. Nikmat-nikmat yang agung ini berasal dari Allah yang 
menunjukkan rahmat-Nya bagi makhluk-Nya, yang lebih menun- 
jukkan pengkhususan kehendak. Ancaman-Nya terhadap para 
pendurhaka menunjukkan kemurkaan-Nya terhadap mereka, dan 
pahala yang diberikan-Nya kepada orang-orang yang taat serta 
peninggian derajat mereka di dunia dan di akhirat menunjukkan 
kecintaan-Nya kepada mereka. Hal ini lebih menunjukkan peng- 
khususan kehendak. Silahkan buat qiyas atas dasar ini. Karena 
golongan Asy'ariyah tidak menetapkan kecuali tujuh sifat, yang 
berbeda dengan penetapan Ahlus-Sunnah, maka Pengarang me- 
nyebut mereka sebagai golongan Mu'athilah secara mutlak. Jika 
tidak, maka pada hakikatnya mereka bukan Mu'athilah secara 
mutlak. 


Kedua puluh satu: Kejelasan bahwa getaran dan keadaan pingsan itu 
merupakan gambaran rasa takut terhadap Allah Azza wa Jalla. 


Kedua puluh dua: Mereka menyungkur sujud kepada Allah. 


Kedua puluh satu: Kejelasan bahwa getaran dan keadaan ping- 
san itu merupakan gambaran rasa takut terhadap Allah Azza wa Jalla, 
yang menunjukkan keagungan Khalig. Sampai-sampai ketakutan para 
malaikat seperti itu. 

Kedua puluh dua: Mereka menyungkur sujud kepada Allah, ka- 
rena pengagungan terhadap Allah dan takut terhadap apa yang mereka 
takutkan, sehingga hal ini menggambarkan pengagungan terhadap 
Allah. 
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Bab: 


SYAFA'AT 


P engarang Rahimahullah menyebutkan syafa'at Allah dalam 
kitab tauhid, karena orang-orang musyrik yang menyembah berhala 
menyatakan, berhala-berhala ini menjadi pemberi syafa'at bagi mereka 
di sisi Allah, sementara mereka berbuat syirik terhadap Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala dalam ibadah, dengan berdoa dan memohon perto- 
longan atau sejenisnya. Mereka berbuat seperti itu dengan anggapan 
bahwa mereka telah mengagungkan Allah, akan tetapi mereka me- 
ngurangi kesucian Allah. Padahal Allah Maha Mengetahui segala se- 
suatu, memiliki hukum yang sempurna lagi mutlak serta kekuasaan 
yang sempurna, yang tidak memerlukan pemberi syafa'at. Mereka juga 
menyatakan, “Kami menyembah berhala-berhala ini agar mereka men- 
jadi pemberi syafa'at bagi kami di sisi Allah, agar mendekatkan kami 
kepada Allah.” Padahal sebenarnya mereka sesat dalam hal itu. Allah 
Maha Mengetahui, Mahakuasa. Dzat yang keadaan-Nya seperti itu tidak 
memerlukan pemberi syafa'at yang lain. 

Raja-raja di dunia pun memerlukan orang-orang yang memberi 
syafa'at, entah karena keterbatasan ilmu mereka atau karena kemi- 
niman kekuasaan mereka. Karena itulah mereka dibantu orang-orang 
yang memberi syafa'at dalam hal itu. Karena keterbatasan kekuasaan 
para raja itu, maka orang-orang yang memberi syafa'at itu menjadi 
berani terhadap raja-raja tersebut, berani memberi syafa'at tanpa 
meminta izin. Tapi Allah Subhanahu wa Ta'ala memiliki ilmu yang 
sempurna, begitu pula kekua-saan-Nya, tidak memerlukan seorang pun 
untuk memberi syafa'at di sisi-Nya. Karena itulah pemberi syafa'at di 
sisi-Nya tidak akan ada kecuali dengan izin-Nya, mengingat kesempur- 
naan kekuasaan dan keagungan-Nya. 

Kemudian syafa'at tidak dikehendaki sebagai pertolongan Allah 
dalam satu perkara yang dimintakan syafa'at. Yang demikian ini tidak 
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akan terjadi seperti yang akan dijelaskan dalam perkataan Syaikhul- 
Islam Ibnu Taimiyah,?” tapi hal itu dimaksudkan untuk dua perkara: 

1. Sebagai penghormatan bagi orang yang memberi syafa'at. 

2. Sebagai manfaat bagi orang yang diberi syafa'at. 

Syafa'at menurut bahasa merupakan ism dari syafa'a yasyfa'u, 
jika menjadikannya dua. Asy-Syaf'u kebalikan dari ganjil. Firman Allah, 
“Wasy-syafi wal-watr.” Adapun menurut istilah berarti sarana bagi 
orang lain untuk mendatangkan manfaat atau menolak mudharat. 

Contoh mendatangkan manfaat ialah syafa'at Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bagi para penghuni surga untuk memasukinya.” 
Misal menolak mudharat, ialah syafa'at Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bagi orang yang mestinya menjadi penghuni neraka, sehingga 
dia tidak jadi masuk neraka. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Cd 
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“Dan, berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Rabbnya (pada 
Hari Kiamat), sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan 
pemberi syafa'at pun....” (Al-An'am: 51) 


Di dalam bab ini Pengarang menyebutkan beberapa ayat, yaitu: 


Ayat Pertama: 
2 o o ole Go’ L 4 osno 3E AA o „ofr 
Ss SP oi EI a lg pim Ol O gel ai a ilg 
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“Dan, berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada 
orang-orang yang takut akan dihimpunkan kepada Rabbnya (pa- 


205 Biografinya mendatang. 
206 Pembahasannya halaman mendatang. 
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da Hari Kiamat), sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung 

dan pemberi syafa'at pun....” (Al-An'am: 51) 

Firman-Nya: 4 sh, Al-Indzar berarti pemberitahuan yang me- 
ngandung maksud untuk menciptakan rasa takut. Jika sekedar pembe- 
ritahuan tidak disebut al-indzar. Seruan di sini ditujukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Dan dhamir (kata ganti) di dalam bihi kembali kepada Al-Qur'an, 
sebagaimana firman-Nya, 

“Dan, demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al-Qur'an dalam 

bahasa Arab supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul- 

Qura (penduduk Makkah) dan penduduk (negeri-negeri) seke- 

lilingnya.” (Asy-Syura: 7) 

“Supaya kamu memberi peringatan dengan kitab itu (kepada 

orang kafir) dan menjadi pelajaran bagi orang-orang Mukmin.” 

(Al-A'raf: 2) 

Firman-Nya: 17254 of 5365 artinya mereka takut sekiranya akan 
ditimpa adzab pada saat dikumpulkan itu. Al-Hasyr artinya 'berkumpul'. 
Di sini terkandung penghimpunan dan kesudahan. Makna yuhsyarun 
ialah dikumpulkan hingga mereka berakhir kepada Allah. 

Firman-Nya: «is Y5 D sy IL makna 3 ialah penolong 
yang menolong mereka. Sedangkan Git falah yang menjadi sarana 
bagi mereka. Di dalam ayat ini terkandung penafian syafa'at dari selain 
Allah. Artinya tanpa seizin-Nya. Pengertiannya, syafa'at itu tetap dengan 
izin-Nya. Inilah yang dimaksudkan. Syafa'at dari selain Allah mustahil 
dan jika dengan seizin-Nya boleh dan memungkinkan terjadi. Adapun 
bagi para raja, syafa'at itu boleh dengan seizin mereka dan tanpa seizin 
mereka. Memungkinkan bagi orang yang dekat dengan penguasa 
untuk meminta syafa'at tanpa harus meminta izin. Maka pengertian dari 
sy s bahwa mereka mendapatkan penolong dan pemberi syafa'at 
dengan seizin-Nya, sebagaimana firman Allah, “Sesungguhnya peno- 
long kalian hanyalah Allah dan Rasul-Nya....” (Al-Maidah: 55) 
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Allah Ta'ala berfirman, 
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“Katakanlah, ‘Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya...” 
(Asy-Syura: 44) 


Ayat Kedua: 
2 a ‚3 
Dias LEJ A J3 

“Katakanlah, ‘Hanya kepunyaan Allah syafa'at itu semuanya...'. ” 

(Asy-Syura: 44) 

Firman-Nya: 2U4 3 merupakan mubtada' wa khabar. Khabar 
didahulukan dengan maksud sebagai pembatasan. Maknanya, kepu- 
nyaan Allah semata semua syafa'at. Tak sedikit pun dari syafa'at itu 
yang keluar dari izin Allah dan kehendak-Nya. Dalam lafazh jami'an 
terkandung beberapa jenis syafa'at. 

Para ulama telah membagi syafa'at menjadi dua jenis yang 
pokok, yaitu: 

Jenis pertama ialah syafa'at khusus pada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Syafa'at ini ada beberapa macam: 

Pertama: Syafa'at agung, yaitu suatu kedudukan yang terpuji 
seperti yang dijanjikan Allah. Pada Hari Kiamat, ketika manusia meng- 
hadapi tekanan dan bencana yang besar yang tidak mampu mereka 
tanggung, maka sebagian di antara mereka berkata kepada sebagian 
yang lain, “Carilah syafa'at bagi kita di sisi Allah”. 

Maka mereka menghampiri Adam, bapak semua manusia. 
Mereka menyebutkan sifat-sifatnya seperti yang dikhususkan Allah 
baginya, bahwa Allah menciptakannya dengan Tangan-Nya sendiri, 
membuat para malaikat sujud kepadanya dan mengajarinya nama 
segala sesuatu. Mereka berkata, “Mintakanlah syafa'at bagi kami di sisi 
Rabb-mu. Tidakkah engkau melihat keadaan kami?” 

Namun Adam mengemukakan alasan karena dia pemah durhaka 
kepada Allah dengan memakan buah dari pohon. Sebagaimana yang 
diketahui, jika orang yang memintakan syafa'at memiliki sesuatu yang 
mengotori kemuliaannya di sisi yang dimintai syafa'at, maka dia tidak 
diberi syafa'at karena pamoritasnya yang merosot di hadapannya, 
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meskipun dalam hal ini Adam sudah bertaubat, lalu Allah menerima 
taubatnya dan memberinya petunjuk. Firman Allah, 

“Dan durhakalah Adam kepada Rabb dan sesatlah ia. Kemudian 

Rabbnya memilihnya, maka Dia menerima taubatnya dan mem- 

berinya petunjuk.” (Thaha: 121-122) 

Namun karena kentalnya rasa malu terhadap Allah, maka Adam 
merasa keberatan dengan memberikan alasan tersebut. 

Kemudian mereka pergi menghampiri Nuh. Mereka menyebutkan 
sifat-sifatnya yang dikhususkan Allah baginya, bahwa dia adalah rasul 
yang pertama kali Allah mengutusnya ke bumi. Namun Nuh menge- 
mukakan alasan bahwasanya ia pernah meminta kepada Allah sesuatu 
yang tidak dilandasi ilmu pengetahuan, ketika berkata, 

“Ya Rabbi, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku dan se- 

Sungguhnya janji-Mu itulah yang benar, dan Engkau adalah 

Hakim yang seadil-adilnya.” (Hud: 45) 

Kemudian mereka menghampiri Ibrahim Alaihisshalatu was- 
salam, lalu mereka menyebutkan sifat-sifatnya. Namun Ibrahim me- 
ngemukakan alasan karena ia pernah melakukan kedustaan tiga kali, 
meskipun kedustaan itu memang sebenarnya yang disesuaikan dengan 
kehendaknya. 

Lalu mereka menghampiri Musa Alaihissalam, seraya menye- 
butkan sifat-sifatnya yang memungkinkan untuk pemberian syafa'at. 
Tapi ia mengemukakan alasan karena ja pernah membunuh jiwa yang 
tidak diperintahkan untuk dibunuh. Kurbannya ialah seorang penduduk 
Gibthy, ketika ada seorang Israel yang meminta pertolongan kepada- 
nya, lalu ia menempeleng orang itu, yang mengakibatkan kematiannya. 

Lalu mereka menghampiri Isa Alaihissalam seraya menyebutkan 
sifat-sifatnya yang dapat mendatangkan syafa'at. Dia tidak mengemu- 
kakan alasan namun ia mengalihkannya pada orang lain yang kedu- 
dukannya lebih tinggi darinya, seraya berkata, “Temuilah Muhammad, 
seorang hamba yang dosanya terdahulu maupun mendatang telah 
diampuni.” Isa menyuruh mereka menemui Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tanpa mengemukakan alasan yang menghambat an- 
tara dirinya dan syafa'at.”” Maka mereka pun mendatangi Muhammad 


27 Hadits syafa'at ini berasal dari hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Al- 
Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab “Dzurrita Man Hamaina Ma'a Nuhin Innahu Kana Abdan 
Syakuran” (3/250); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Adna Ahi Al-Jannah Manzilah” (1/184). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau meminta syafa'at kepada 
Allah, agar menenangkan manusia pada saat itu. 

Kedua: Syafa'at beliau bagi para penghuni surga agar mereka 
memasukinya,”** karena setelah mereka menyeberangi ash-shirath dan 
tiba di depan surga, mereka mendapatkan pintunya dalam keadaan 
tertutup. Maka mereka mencari seseorang yang dapat memberi syafa'at 
bagi mereka. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon sya- 
fa'at kepada Allah untuk membukakan pintu surga bagi para peng- 
huninya. Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah, “Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka...." 
(Az-Zumar: 73). Di sini ada yang dihilangkan. Artinya, jika syafa'at 
sudah dipenuhi dan pintu-pintunya dibuka. Adapun pintu neraka, maka 
Allah berfirman tentangnya, “Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya ....” (Az-Zumar: 73). 

Ketiga: Syafa'at Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi paman 
beliau Abu Thalib agar siksanya diringankan.?” Ini merupakan penge- 
cualian dari firman Allah, “Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafa'at dari orang-orang yang memberi syafa'at.” (Al-Muddatstsir: 
48). Firman-Nya yang lain, “Pada hari itu tidak berguna syafa'at 
kecuali (syafa'at) orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi 
izin kepadanya dan Dia telah meridhai perkataannya.” (Thaha: 109). 

Dikarenakan Abu Thalib adalah orang yang membela dan me- 
lindungi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia tidak keluar dari 
neraka, hanya saja adzabnya diringankan. -Naudzu billah- Dia berada 
di api neraka yang dangkal sambil mengenakan dua sandal yang mam- 
pu membuat otaknya mendidih. Syafa'at ini khusus bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tak seorang pun dapat memintakan 
syafa'at bagi orang kafir kecuali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Meskipun begitu syafa'at itu tidak diterima secara sempurna, tapi itu 
hanya merupakan keringanan semata. 


208 Telah disebutkan secara jelas hadits tentang syafa'at ini, diriwayatkan Ath- 
Thabrani dalam Al-Muthawwalat (25/66 no.36), Ibnu Jarir dalam Al-Majma' (2/330); As- 
Suyuthi menyebutkannya dalam Ad-Durr Al-Mantsur (5/339) dan dinisbatkan kepada Abi 
Ya'la dan Ibnu Al-Mundzir dan selainnya dan didha'ifkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/146) 
dan dalam Shahih Muslim dari hadits: Saya pertama yang mendapat syafa'at masuk surga 

no. 196). 

| 2 Dari hadits Al-Abbas bin Abdil Muththalib, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al- 
Fadhail, Bab “@ishshah Abi Thalib” (3/62): Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Syafa'ah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Liabi Thalib” (1/194). 
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Jenis yang kedua ialah syafa'at yang bersifat umum pada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang beriaku bagi seluruh 
orang-orang Mukmin. Syafa'at ini ada beberapa macam: 

Pertama: Syafa'at bagi orang yang semestinya dia masuk neraka 
agar dia urung masuk neraka. Hal ini telah ditunjukkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada seorang pun yang 
jenazahnya dishalati empat puluh orang yang tidak menyekutukan 
sesuatu pun beserta Allah, melainkan Allah memberikan syafa'at ke- 
pada mereka baginya.” (Diriwayatkan Muslim)? 

Ini merupakan syafa'at sebelum masuk neraka, karena Allah 
memberikan syafa'at kepada mereka. 


Kedua: Syafa'at bagi orang yang sudah masuk neraka agar 
dikeluarkan dari sana. Banyak hadits hingga ke tingkat mutawatir dan 
para shahabat sudah menyepakati hal ini, begitu pula seluruh umat, 
kecuali dua golongan, yaitu Mu'tazilah dan Khawarij, yang mengingkari 
syafa'at untuk pelaku kemaksiatan secara mutlak, karena mereka 
melihat orang yang melakukan dosa besar akan kekal di dalam neraka. 
Siapa yang berhak kekal di dalarn neraka tidak lagi berguna syafa'at 
bagi dirinya. Mereka mengingkari bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam atau siapa pun dapat memberi syafa'at bagi orang yang mela- 
kukan dosa besar untuk tidak masuk neraka, atau jika mereka sudah 
memasuki neraka dapat keluar dari sana. Tapi pendapat mereka ini 
bathil berdasarkan nash dan ijma'. 

Ketiga: Syafa'at untuk meninggikan derajat orang-orang Mukmin. 
Hal ini diambilkan dari doa sebagian orang-orang Mukmin bagi seba- 
gian yang lain, sebagaimana sabda Rasulullah tentang Abu Salamah, 
“Ya Allah, ampunilah bagi Abu Salamah, tinggikanlah derajatnya di 
tengah orang-orang yang mengikuti petunjuk, lapangkan baginya da- 
lam kuburnya, berikan cahaya baginya di dalam kubur dan berikan 
pengganti bagi orang-orang yang ditinggalkannya.” (Diriwayatkan 
Muslim). Doa ini merupakan syafa'at; sebagaimana sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada seorang pun yang jenazah- 
nya dishalati empat puluh orang yang tidak menyekutukan sesuatu pun 


210 Pari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Man Shalla 
Alaihi Arba'un” (2/655). 


21 Dari hadits Ummu Salamah, diriwayatkan Muslim, Kitab 4l-Janaiz, Bab “Fi 
Ighmadh Al-Mayyit” (2/634). 
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beserta Allah, melainkan Allah memberikan syafa'at kepada mereka 
baginya.” (Diriwayatkan Muslim). 

Ada satu masalah yang rumit dalam hal ini. Boleh jadi ada yang 
berkata, “Sesungguhnya syafa'at tidak terjadi kecuali dengan izin Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Lalu bagaimana mungkin doa seseorang bagi 
orang lain dapat disebut syafa'at, padahal dia tidak meminta izin dari 
Rabb-nya?” | 

Jawabannya: Sesungguhnya Allah memerintahkan agar manusia 
berdoa bagi saudaranya yang sudah meninggal. Perintah untuk berdoa 
ini merupakan izin dari-Nya tanpa ada pembatasan. 

Sementara syafa'at yang disangkakan para penyembah berhala, 
yang berasal dari sesembahannya itu, merupakan syafa'at yang bathil, 
karena Allah tidak mengizinkan syafa'at bagi seseorang kecuali dari 
orang yang diridhai-Nya dari orang-orang yang meminta syafa'at dan 
bagi siapa yang dimintakan syafa'at. 

Jadi firman Allah, “Hanya kepunyaan Allah syafa'at itu se- 
muanya”, memberi pengertian bahwa syafa'at itu bermacam-macam 
seperti yang sudah diuraikan di atas. 


Allah Ta'ala berfirman, 


li 2 o Le r 1? A o r 
y NN lie paking Sa... 


Ar rr 


“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin- 
Nya....” (Al-Baqarah: 255) 


Ayat Ketiga: 
Lai Ya AE SANG YA... 


«tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin- 

Nyo....” (Al-Baqarah: 255) 

Firman-Nya: Sa Is a lafazh man merupakan ismu istifham yang 
bermakna penafian. Dengan kata lain, tidak ada yang dapat memberi 
syafa'at di sisi Allah melainkan dengan izin-Nya. Apakah dza dapat dija- 
dikan ismul-maushul seperti yang dikatakan Ibnu Malik dalam Al- 


212 Dari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Man Shalla 
Alaihi Arba'un” (2/655). 
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Alfiyah atau tidak dapat karena di sini ada ismul-maushul al-ladzi? 
Yang mendekati kebenaran adalah pendapat kedua, meskipun seba- 
gian ahli irab menyatakan bahwa al-ladzi boleh menjadi penguatnya. 

Yang benar bahwa dza di sini entah merupakan susunan dengan 
man ataukah itu merupakan tambahan untuk penguat. Apa pun i'rab- 
nya, makna kalimat ini sesungguhnya tak seorang pun dapat memberi 
syafa'at di sisi Allah melainkan dengan izin-Nya. 

Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa jika penafian dise- 
butkan dalam bentuk kalimat tanya, maka hal itu mengandung makna 
tantangan. Artinya, kalau memang ada orang yang dapat memberi 
syafa'at tanpa izin Allah, maka datangkanlah orang itu. 

Firman-Nya, sx “Di sisi-Yya”, merupakan kata keadaan tempat. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berada pada ketinggian. Tak seorang pun 
dapat memberi syafa'at di sisi-Nya, meskipun dia orang yang didekat- 
kan, seperti halnya para malaikat yang didekatkan, kecuali dengan izin- 
Nya yang bersifat kauniyah. Izin- ya tidak ada kecuali setelah ada 
ridha-Nya. 

Ayat ini memberikan pengertian bahwa syafa'at itu disyaratkan 
ada izin Allah, karena kesempurnaan kekuasaan-Nya. Jika kekuasaan 
raja menjadi sempurna, maka tak seorang pun berani berbicara di 
sisinya, meskipun itu merupakan pembicaraan yang baik, kecuali de- 
ngan izinnya. Karena itu suara berisik dan gaduh di sebuah pertemuan 
agung dianggap sebagai penghinaan terhadap pertemuan itu dan 
sebagai bukti bahwa pertemuan itu tidak memiliki bobot di dalam jiwa 
orang-orang yang ada di sana. Para shahabat biasa duduk bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang seakan-akan di atas 
kepala mereka ada burung yang bertengger, karena sungkan. Mereka 
tidak berani berbicara kecuali setelah beliau memulai berbicara, baru 
setelah itu mereka mulai berani angkat bicara. 


Allah Ta'ala berfirman, 


OT ai a I GD an HI Dp IU 


r 9er 


SPR) Ba Sal di osk 
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“Dan, berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit 


pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” (An-Najm: 26) 


Ayat Keempat: 
of ay y ES AR BN ga 
eg A o dosk 


“Dan, berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka se- 

dikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi 

orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” (An-Najm: 26) 

Firman-Nya: &k ! s Tg 5 lafazh kam merupakan khabariyah untuk 
menunjukkan jumlah yang banyak. Maknanya, berapa banyak para 
malaikat di langit, tapi toh syafa'at mereka tidak berguna sedikit pun 
kecuali setelah mendapat izin Allah dan ridha-Nya. 

Firman-Nya, 2:5 Hen DA ža ok of aa Ip Y “Kecuali sesudah 
Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” 
Syafa'at ini mempunyai dua syarat: 

1. Izin dari Allah yang didasarkan kepada firman-Nya, “Sesudah 
Allah mengizinkan." 

2. Keridhaan-Nya terhadap orang yang memintakan syafa'at dan 
bagi orang yang dimintakan syafa'at, yang didasarkan kepada 
firman-Nya, “Dan diridhai(Nya).” Begitu pula firman-Nya yang 
lain, “Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada 
orang yang dirihai Allah.” (Al-Anbiya': 28). Jadi harus ada izin 
Allah dan ridha-Nya terhadap orang yang memberi syafa'at dan 
orang yang diberi syafa'at, kecuali keringanan siksaan dari Abu 
Thalib, seperti yang sudah disebutkan di atas. 

Ayat ini menjelaskan kebathilan ketuhanan Lata dan Uzza. Se- 
telah menyebutkan masalah Mi'raj dan apa yang didapatkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat itu, Allah berfirman, “Sesung- 
guhnya dia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabb- 
nya yang paling besar.” (An-Najm: 18). Artinya tanda-tanda yang me- 
nunjukkan wujud Allah, lalu bagaimana dengan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala sendiri? Tentunya Dia paling besar dan paling agung. 


Kemudian firman-Nya, 
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“Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) meng- 
anggap Lata dan Uzza, dan Manat yang ketiga, yang paling ter- 
kemudian (sebagai anak perempuan Allah)?” (An-Najm: 19-20) 

Ini merupakan kalimat tanya yang maksudnya sebagai pelecehan. 
Setelah Allah menyebutkan keagungan ini, maka Dia berfirman, berita- 
hukanlah kepada-Ku tentang Lata dan Uzza serta keagungannya! Ini 
merupakan puncak pelecehan. Kemudian Allah berfirman, 

“Apakah (patut) untuk kalian (anak) laki-laki dan untuk Allah 

(anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 

yang tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian 

dan bapak-bapak kalian mengada-adakannya, Allah tidak menu- 
runkan suatu keterangan pun untuk (menyembah)nya. Mereka 
tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang 
diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. Atau apakah manusia 
akan mendapat segala yang dicita-citakannya? (Tidak), maka 
hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia.” (An- 

Najm: 21-25) 

Jika para malaikat yang di langit, yang berada di tempat yang 
tinggi tidak dapat memberi syafa'at sedikit pun kecuali setelah ada izin 
Allah dan ridha-Nya, maka bagaimana mungkin Lata dan Uzza yang 
ada di bumi? Karena itulah Allah berfirman, “Berapa banyak malaikat 
di langit ...? Padahal para malaikat itu ada di langit dan juga ada di 
bumi. Tapi yang dimaksudkan di sini ialah para malaikat yang ada di 
langit yang tinggi, yaitu di sisi Allah, termasuk pula para malaikat yang 
didekatkan, yang menyangga “Arsy, tidak dapat memberi syafa'at se- 
dikit pun kecuali setelah mendapat izin dari Allah bagi siapa yang dike- 
hendaki dan diridhai-Nya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


555 Jú ORI a a EP HAN 3 É 
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“Katakanlah, 'Serulah mereka yang kalian anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun 
di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun 
dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada di 
antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya'. Dan, tiadalah 
berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang telah 
diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah 
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah 
yang telah difirmankan Rabb kalian? ' Mereka menjawab, 
(Perkataan) yang benar'.” (Saba': 22-23) 


Ayat Kelima: 


gt t2 r e PERE r N 2 3 
Ka oK Y À 093 i it a e 
e oss AT ee 0, 0 PE S E er ofS a.y Le. . 
RN Sya ba BAN GARA 
2- » i ra - + z 
Se Yaa TALI pa Yg yeh 
“Katakanlah, “Serulah mereka yang kalian anggap (sebagai tuhan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah 
pun di langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu 
saham pun dalam (penciptaan) langit dan bumi dan sekali-kali 
tidak ada di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya’. 
Dan, tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu ....” (Saba': 22- 
23) ; 

Firman-Nya: 123! Ë perintah dalam ud'u dimaksudkan sebagai 
tantangan dan untuk menunjukkan kelemahan. Ud'u dapat diartikan 
dengan dua makna: Pertama, datangkan mereka. Kedua, serulah me- 
reka dengan seruan permohonan. Sekiranya mereka menyeru sesem- 
bahan-sesembahan itu dengan doa permohonan, tentu doa itu tidak . 
akan terkabulkan, sebagaimana firman-Nya, 

“Jika kalian menyeru mereka, mereka tiada mendengar seruan 

kalian, dan kalau mereka mendengar, mereka tidak dapat mem- 

perkenankan permintaan kalian. Dan, di Hari Kiamat mereka 
akan mengingkari kemusyrikan kalian dan tidak ada yang dapat 
memberikan keterangan kepada kalian sebagai yang diberikan 

oleh Yang Maha Mengetahui.” (Fathir: 14) 
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Makna yakfuruna di dalam ayat ini ialah membebaskan diri. 
Meskipun sudah ada ayat yang agung ini, toh sebagian manusia ada 
yang menyekutukan bersama Allah dan memohon pertolongan kepada 
selain Allah. Begitu pula sekiranya mereka menyeru sesembahan- 
sesembahan itu dengan seruan agar datang, toh mereka tidak datang. 
Kalaupun datang, mereka tidak dapat memberi manfaat sedikit pun. 

Firman-Nya: 353 Ju SSS lafazh dzarrah merupakan bentuk 
tunggal, yaitu semut yang kecil. Perumpamaan ini diberikan untuk 
menggambarkan sesuatu yang sedikit dan kecil. Disebutkannya 
dzarrah ini sebagai penyangatan, yang juga berlaku untuk selain 
dzarrah. Jika yang"dimaksudkan dengan penyangatan ini untuk sedikit 
atau banyak, maka tidak ada pengertian yang dimilikinya. Maka yang 
dimaksudkan di sini ialah hukum secara umum. Sebagai misal firman 
Allah, “Sekiranya kamu memintakan ampunan bagi mereka tujuh 
puluh kali, sekali-kali Allah tidak mengampuni bagi mereka.” (At- 
Taubah: 80). Artinya, berapa kali pun permohonan ampunan disam- 
paikan. 

Di sini Allah tidak bermaksud menetapkan kekuasaan bagi ma- 
nusia, karena kekuasaan manusia serba terbatas, tidak menyeluruh, 
serba baru dan dapat sirna, tidak seperti kekuasaan Allah. 

Firman-Nya: 4 by Ugs pa ú artinya sesembahan:sesembahan 
selain Allah yang diseru itu tidak memiliki persekutuan dalam pencip- 
taan langit dan bumi. Ls artinya tentang langit dan bumi. 4, t 
artinya persekutuan. Dengan kata lain, mereka tidak mempunyai andil 
dan tidak pula persekutuan. 5 

Firman-Nya, 455 «» merupakan mubtada" yang diakhirkan, di 
dalamnya ada min yang merupakan tambahan dari sisi lafazh, tapi dari 
sisi maknanya ia merupakan penguat. Setiap tambahan lafazh dalam 
Al-Qur'an merupakan tambahan dalam makna. Min menjadi penya- 
ngatan dalam penafian, bahwa di sana tidak ada sekutu, sedikit 
maupun banyak. 


Firman-Nya: Lb th Ha ic; dhamir dalam wa ma lahu kembali 
kepada Allah Ta'ala, sedangkan dhamir dalam minhum kembali 
kepada berhala-berhala. Dengan kata lain, Allah tidak memerlukan 
bantuan dari berhala-berhala itu. Min merupakan harfu jarr tambahan. 
Zhahir merupakan mubtada'" yang diakhirkan dengan makna tertentu, 
seperti dalam firman Allah, “Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, 
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
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sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang 
lain'.” (Al-Isra': 88). Artinya pembantu. Firman Allah, “Dan, selain itu 
para malaikat adalah penolongnya pula.” (At-Tahrim: 4). Dengan kata 
lain, Allah tidak mempunyai pembantu yang membantu-Nya dalam 
perbuatan-Nya. Dengan begitu tidak ada sesuatu pun yang dapat 
dimanfaatkan orang-orang yang menyembah berhala dari berhala itu, 
tidak memiliki sesuatu pun, baik kemandirian, andil maupun perto- 
longan, karena siapa yang menolongmu, meskipun bukan sekutu, 
tentu memiliki andil terhadap dirimu, yang boleh jadi engkau akan 
mencari muka di hadapannya sehingga dapat memberinya apa yang 
dia inginkan. | 

Jika tiga perkara ini tidak dimiliki, maka tidak menyisa kecuali 
syafa'at. Namun Allah juga sudah menggugurkannya dalam firman- 
Nya, “Dan, tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu”. (Saba': 23). 
Tidak ada manfaat syafa'at mereka di sisi Allah, karena berhala-berhala 
itu tidak diberi izin oleh Allah, sehingga semua sarana dan sebab men- 
jadi terputus dari orang-orang musyrik. 

Ini merupakan ayat paling besar yang menunjukkan kebathilan 
penyembahan berhala, karena berhala-berhala itu tidak memberi 
manfaat bagi para penyembahnya, tidak memiliki kemandirian, tidak 
memiliki persekutuan, tidak dapat menolong dan tidak dapat memberi 
syafa'at, sehingga penyembahannya merupakan kebathilan. Firman 
Allah, 

“Dan, siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 

sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperke- 

nankan (doajnya sampai Hari Kiamat dan mereka lalai dari 

(memperhatikan) doa mereka?” (Al-Ahqaf: 5) 

Bahkan termasuk pula jika yang diseru adalah makhluk yang 
berakal, karena disebutkan lafazh man dan bukan ma. Kemudian 
firman-Nya, 

“Dan, apabila manusia dikumpulkan (pada Hari Kiamat) niscaya 

sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 

pemujaan-pemujaan mereka.” (Al-Ahgaf: 6) 

Semua ayat ini menunjukkan bahwa manusia wajib memutuskan 
pengaitan kecuali dengan Allah, baik berupa ibadah, rasa rakut, 
berharap, cinta dan pengagungan, agar dia menjadi hamba yang hakiki 
bagi Allah, agar kehendak, keinginan, cinta, kemarahan, kebencian, 
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pertolongan, permusuhannya hanya karena Allah dan bagi Allah, 
karena dia makhluk untuk melaksanakan ibadah. Firman Allah, 


SI Pee Lea il ta miil 

“Maka apakah kalian mengira bahwa sesungguhnya Kami men- 

ciptakan kalian secara main-main (saja), dan bahwa kalian tidak 

akan dikembalikan kepada Kami?” (Al-Mukminun: 115) 

Artinya, Kami tidak menyuruh dan melarang kalian. Sebab 
sekiranya Kami menciptakan kalian hanya untuk makan dan minum 
serta menikah, tentu saja itu merupakan main-main. Tapi di belakang 
itu ada tujuan lain, yaitu untuk beribadah kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala di dunia ini. 

Adapun firman-Nya: oa 1) artinya apakah kalian mengira 
bahwa kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami, agar Kami 
memberikan balasan kepada kalian. Kalau itu anggapan kalian, maka 
itu merupakan anggapan yang bathil. 


OS aji a GIS Aga a nadi id JB 
Car dp OS f iia na boa OG aa 


Jé uS wp Oi MS RA KAKI NI 
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Abul-Abbas berkata, “Allah menafikan segala sesuatu selain-Nya 
yang dijadikan kaitan oleh orang-orang musyrik. Dia menafikan 
selain-Nya memiliki kekuasaan atau keadilan darinya atau menjadi 
pembantu bagi Allah. Maka tidak ada yang menyisa kecuali syafa'at. 
Lalu Allah menjelaskan bahwa syafa'at itu pun tidak mendatangkan 
manfaat kecuali bagi orang yang diizinkah Allah baginya, seperti 
firman-Nya, ‘Dan mereka tiada memberi syafa 'at melainkan kepada 
orang yang dirihai Allah’. ” (Al-Anbiya': 28) 


Perkataan Pengarang, AR yi JG di sini ialah Syaikhul-Islam Ibnu 
Taimiyah, yang memang itulah julukannya. Dia tidak menikah karena 
sibuk dengan ilmu dan jihad, bukan karena zuhud dalam sunnah, 
meninggal pada tahun 728 H., pada usia 67 tahun lebih 10 bulan. 
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Perkataan, LL » A ogad “Selain-Nya memiliki kekuasaan”, artinya se- 
lain Allah, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya, “Mereka 
tidak memiliki (kekuasaan) seberat dzarrah pun di langit dan di 
bumi.” 

Perkataan, £& b.s 'f atau bagian darinya, dalam firman Allah, 
"dan mereka tidak mempunyai suatu saham pun dalam (penciptaan) 
langit dan bumi." 

Perkataan, & 6 5 “Menjadi pembantu bagi Allah”, sama 
dengan firman-Nya, “sekali-kali tidak ada di antara mereka yang 
menjadi pembantu bagi-Nya”. Tanpa ada pengecualian. 

Perkataan, BAN Y P Ay “Tidak ada yang menyisa kecuali 
syafa'at”, dijelaskan bahwa tidak ada yang memberi manfaat kecuali 
orang yang diberi izin oleh Allah, sebagaimana firman-Nya, “Dan, me- 
reka tidak dapat memberi syafa'at kecuali bagi orang yang diridhai- 
Nya.” Firman-Nya, “Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah 
tanpa izin-Nya”. Sebagaimana yang diketahui, Allah tidak meridhai 
berhala-berhala ini, karena itu merupakan sesembahan yang bathil, 
sehingga pada saat itu syafa'atnya dinafikan. 

Ketahuilah bahwa kemusyrikan orang-orang musyrik terdahulu 
terfokus pada penyembahan berhala. Adapun sekarang, kemusyrikan 
itu terletak pada ketaatan kepada makhluk untuk melakukan kemak- 
siatan. Mereka mensucikan para pemimpinnya, jauh lebih tinggi dari- 
pada pensucian mereka terhadap Allah. Itupun kalau mereka mene- 
tapkannya. Maka dikatakan kepada mereka, “Mereka itu manusia biasa 
seperti kalian, yang keluar dari tempat keluarnya darah haid dan air 
kencing. Mereka juga tidak memiliki andil dalam penciptaan langit dan 
bumi, mereka tidak memiliki syafa'at bagi kalian di sisi Allah. Maka 
bagaimana mungkin kalian bergantung kepada mereka?” Sampai- 
sampai di antara mereka ada yang ruku' dan sujud kepada pemim- 
pinnya sebagaimana dia ruku' dan sujud kepada Allah. Yang wajib atas 
kita menaati ulil-amri. Ketaatan kepada mereka tergantung pada 
ketaatan mereka kepada Allah. Jadi, ketaatan itu tidak berdiri sendiri. 
Adapun penyembahan kepada pemimpin atau ulil-amri seperti pe- 
nyembahan kepada Allah, maka ini merupakan jahiliyah dan kufur. 
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“Syafaat yang disangkakan orang-orang musyrik ini dinafikan pada 
Hari Kiamat, sebagaimana dinafikan Al-Our'an. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan, bahwa beliau datang lalu sujud 
kepada Rabbnya dan memuji-Nya, tidak memulai dengan syafa'at, 
kemudian dikatakan kepadanya, “Angkatlah kepalamu dan 
katakanlah karena perkataanmu didengar, dan mintalah karena 
kamu akan diberi, mintalah syafa'at niscaya kamu diberi syafa'at’. ” 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bertanya kepada beliau, 
“Siapakah manusia yang pal ing berbahagia dengan syafa'at 
engkau?” Beliau menjawab, “Orang yang mengucapkan la ilaha 
illallah secara ikhlas dari hatinya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)? 


Perkataan, oTi GUS US angah Fi TE (A O Sa gi A AN oig 
“Syafa'at yang disangkakan orang-orang musyrik ini akan dinafikan 
pada Hari Kiamat, sebagaimana hal itu dinafikan Al-Qur'an,” penafian 


manfaat yang diberikan berhala-berhala kepada mereka. Bahkan Allah 
menyatakan, 


“Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah, 
adalah umpan Jahanam, kalian pasti masuk ke dalamnya. Andai- 
kata berhala-berhala itu tuhan, tentulah mereka tidak masuk 


neraka. Dan, semuanya akan kekal di dalamnya.” (Al-Anbiya': 
98-99) 


213 Dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-/lm, Bab: Al-Hirshu 
Ala Al-Hadits (1/52). 
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Bahkan berhala-berhala itu pun tidak dapat memberi manfaat 
bagi dirinya sendiri dan tidak dapat memberi syafa'at bagi dirinya. Maka 
bagaimana mungkin ia dijadikan sebagai pemberi syafa'at? Yang pasti, 
berhala dan para penyembahnya berada di dalam neraka. 


Perkataan, LS, SJ 25 A Kam Ito a sz, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan, bahwa beliau datang 
lalu sujud kepada Rabbnya dan memuji-Nya.” Artinya seperti yang 
dikabarkan beliau. Huruf wawu merupakan athifah, sehingga bisa 
menjadi isti nafiyah. Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
orang yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah, tidak mendapat 
syafa'at kecuali setelah memuji Allah. Beliau memuji Allah dengan 
pujian-pujian yang agung, yang dibukakan Allah kepada beliau dan 
yang sebelumnya tidak beliau ketahui. Beliau juga sujud lama sekali. 
Lalu bagaimana dengan berhala-berhala itu? Mungkinkah ia meminta- 
kan syafa'at bagi para penyembahnya? 

Perkataan, A1, RF) “Angkatlah kepalamu", artinya mengangkat 
kepala dari sujud. 

Perkataan, Cam Ns “Katakanlah karena perkataanmu didengar”. 
Yang mendengarkan adalah Allah. Didengar merupakan jawaban perin- 
tah yang majzum. 

Perkataan, Jan Kuy “Mintalah karena kamu akan diberi”. Artinya, 
mintalah sesukamu, niscaya kamu akan diberi. Tu'tha dalam bentuk 
majzum, dengan penghilangan huruf illah, sebagai jawaban dari min- 
talah. 

Perkataan, masi PEN “Mintalah syafa'at niscaya kamu diberi 
syafa'at”. Pada saat itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi 
syafa'at untuk kepentingan semua makhluk, ketika dilakukan penga- 
dilan atas mereka. 

Perkataan, tús AI AK 5 eng ale an Iko SISA SA J8, “Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bertanya kepada beliau, “Siapakah ma- 
nusia yang paling berbahagia dengan syafa'at engkau?" Pertanyaan dari 
Abu Hurairah ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Sejak semula aku 
sudah mengira tidak akan ada seorang pun selainmu yang bertanya 
kepadaku, mengingat semangatmu untuk mempelajari ilmu.” 

Di sini terkandung dalil bahwa di antara sarana untuk menda- 
patkan ilmu ialah bertanya. 
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Perkataan beliau, 45 ¿p US 3 Y 4 Y JG 5: “Orang yang me- 
ngucapkan la ilaha illallah secara ikhlas dari hatinya.” Atas dasar ini, 
orang-orang musyrik tidak mendapatkan bagian dari syafa'at itu, ka- 
rena mereka tidak mau mengucapkan Ia ilaha illallah. Firman-Nya, 

“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada me- 

reka, “La ilaha illallah’, mereka menyombongkan diri, dan mereka 

berkata, “Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan sem- 
bahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?” (Ash- 

Shaffat: 35-36) 

Allah berfirman mengisahkan perkataan orang-orang musyrik, 


“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Ilah yang satu saja? 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengheran- 
kan.” (Shad: 5) 


Yang pasti, perbuatan mereka itu sangat mengherankan. Firman 
Allah, 

“Bahkan kamu menjadi heran {terhadap keingkaran mereka) dan 

mereka menghinakan kamu.” (Ash-Shaffat: 12) 

“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 

mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah men- 

jadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) men- 

jadi makhluk yang baru?” (Ar-Ra'd: 5) 

Perkataan, «5 up Calls “Ikhias dari hatinya”. Pasalnya, ucapan ini 
juga dapat diucapkan seorang munafik. Maka dia juga tidak menda- 
patkan bagian dari syafa'at ini, karena orang munafik mengucapkan Ia 
ilaha illallah, mengucapkan bahwa Muhammad adalah rasul Allah, tapi 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menerima kesaksian mereka ini sebagai 
kesaksian atas kedustaannya. Firman Allah, 


“Dan, Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 
orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” (Al-Munafigun: 

1) 

Artinya mereka dusta dalam kesaksiannya, berkaitan dengan 
perkataan mereka, “Kamu adalah Rasul Allah.” Mereka dusta dalam 
kesaksian dan perkataan mereka, “La ilaha illallah”, karena sekiranya 
mereka memberikan kesaksian itu secara hakiki, tentunya mereka tidak 
bertindak munafik dan tidak pula memendam kekufuran di dalam hati. 
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Perkataan, Ud “Ikhlas”, artinya terbebas dari segala noda, tidak 
dikotori riya’ dan mencari ketenaran, tapi itu merupakan kesaksian yang 
yakin. 

Perkataan, «5 t “Dari hatinya”, karena yang menjadi inti adalah 
hati, bukan merupakan satu dari berbagai makna. Bahkan dapat 
dikatakan, dari segumpal daging di dalam dada. Firman Allah, 


“Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada.” (Al-Hajj: 46) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Sesungguhnya di dalam jasad ada segumpal daging. Jika ia baik, 
maka baik pula seluruh jasad.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim)?4 


Atas dasar ini tampak jelas kebathilan pendapat orang yang me- 
nyatakan, bahwa akal ada di dalam otak. Memang tidak dapat dipung- 
kiri bahwa otak mempunyai pengaruh terhadap pemahaman dan akal. 
Tapi akal ada di dalam hati. Atas dasar inilah Al-Imam Ahmad berkata, 
“Akal itu ada di dalam hati, dan ia berhubungan dengan otak.” 


Siapa yang mengucapkan kalimat ikhlas secara murni dari 
hatinya, maka dia harus meminta agar dapat meniti jalan yang meng- 
hantarkannya kepada Dzat yang disembahnya, lalu dia melaksanakan 
perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. 


Au BAN ja OSN) ca oby AY JS 2 AA Uks 


Sya j aai J3 ia KI aing Sa KERA T 
BU G CA Ng) EA SE u oTi vú i é 


214 Dari hadits An-Nu'man bin Basyir, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Iman, Bab 
“Fadhlu Man Istabra`a Lidinihi” (1/34); Muslim, Kitab Al-Musaqat, Bab “Akhdzu Al-Halal 
wa Tarku Asy-Syubuhat” (3/1219). 
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MO nh ER AI Uh a 
SIG PANEN JAN 


“Itulah syafa'at bagi orang-orang yang ikhlas dengan seizin Allah dan 
bukan bagi orang yang menyekutukan bersama Allah. Hakikatnya, 
bahwa Allah Subhanahu yang melebihkan orang-orang yang ikhlas, 
lalu mengampuni dosa-dosa mereka lewat seruan kepada orang yang 
diberi izin memberi syafa'at, agar Dia memuliakannya dan 


mendapatkan kedudukan yang terpuji. Syafa'at yang dinafikan Al- 
Qur'an ialah yang di dalamnya ada syirik. Karena itulah Al-Qur'an 
menetapkan syafa'at dengan izin Allah di beberapa tempat. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah menjelaskan bahwa syafa'at itu 
tidak diberikan kecuali bagi orang-orang yang ikhlas dan ahli tauhid.” 


Perkataan Pengarang: 


àt at cd ò RE Yy Äi obh Aa JS a SU ais “Itulah syafa'at bagi 
orang-orang yang ikhlas dengan seizin Allah dan bukan bagi orang 
yang menyekutukan bersama Allah.” Pasalnya, orang yang menyeku- 
tukan bersama Allah, maka Allah akan berfirman tentang dirinya, 
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang 
yang memberi syafa'at.” (Al-Muddatstsir: 48). 

Perkataan Pengarang: 
ot os a ahay me px yi Hfi Jii sa A e D Ol Ra 
ENA) KHAN JG a Si pas “Hakikatnya, bahwa Allah Subhanahu yang 
melebihkan orang-orang yang ikhlas, lalu mengampuni dosa-dosa me- 
reka lewat seruan kepada orang yang diberi izin memberi syafa'at, agar 
Dia memuliakannya dan mendapatkan kedudukan yang terpuji.” 
Artinya hakikat masalah syafa'at. Intinya, bahwa Allah Subhanahu wa 
Taala hendak mengampuni orang yang dimintakan syafa'at, tapi 
pengampunan ini lewat syafa'at tersebut. 

Hikmah dari sarana atau wasilah ini, telah dijelaskan Penulis, 
“Agar Dia memuliakannya dan mendapatkan kedudukan yang terpuji." 
Sekiranya Allah menghendaki, tentu Dia akan mengampuni mereka 
tanpa syafa'at. Tapi Allah hendak menjelaskan keutamaan orang yang 
memberi syafa'at ini dan memuliakannya di hadapan manusia. Seba- 
gaimana yang diketahui, siapa yang syafa'atnya diterima Allah, berarti 
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dia memiliki kedudukan yang tinggi di sisi-Nya, sehingga hal ini men- 
jadi kemuliaan bagi orang yang memberi syafa'at, yang dapat dilihat 
dari dua sisi: 
1. Kemuliaan orang yang memberi syafa'at, karena syafa'atnya 
diterima. 
2. Penampakan kedudukan dan kemuliaannya di sisi Allah. 

Maksud, 5451 ju "kedudukan yang tinggi" ialah kedudukan 
yang terpuji. Sementara manusia yang paling agung dalam hal ini 
adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena Allah sudah 
berjanji untuk membangkitkan beliau dengan kedudukan yang terpuji. 
Di antara gambaran kedudukan yang terpuji, Allah menerima syafa'at 
beliau, setelah Ulul-Azmi dari kalangan para nabi menarik diri. Siapa 
pun orang Mukmin yang memberi syafa'at pada Hari Kiamat, maka dia 
mendapatkan kedudukan yang tinggi, tergantung pada bobot syafa'at- 
nya. 7 , a. - e 2 2 7 

Perkataan Pengarang, 5: 4# OS u oTa BS A ku “Syafa'at 
yang dinafikan Al-Qur'an ialah yang di dalamnya ada syirik”. Ini berasal 
dari perkataan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. 

Perkataan Pengarang, ú adalah ism maushul, artinya yang di da- 
lamnya ada syirik. SA a 

Perkataan Pengarang, x217 44 sob ub ci 475 “Karena itulah 
Al-Qur'an menetapkan syafa'at dengan izin Allah di beberapa tempat.” 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an, seperti firman-Nya, “Tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (Al-Baqarah: 
255). Firman-Nya yang lain, “Dan, tiadalah berguna syafa'at di sisi 
Allah melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafa'at itu.” (Saba': 23). Firman-Nya yang lain, “Dan, berapa banyak- 
nya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit pun tidak berguna 
kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhai(Nya).” (An-Najm: 26). 

Perkataan Pengarang, 


a a JS Yo SA pig & a o DV, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sudah menjelaskan bahwa syafa'at itu tidak diberikan 
kecuali bagi orang-orang yang ikhlas dan ahli tauhid.” Adapun orang- 
orang musyrik, maka syafa'at tidak diberikan kepada mereka, karena 
pemberi syafa'at bagi mereka adalah berhala-berhala, sementara ber- 
hala adalah bathil. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid 1 367 


Sisi korelasi bab syafa'at dalam kitab tauhid, karena syafa'at yang 
berbau syirik menafikan tauhid. Membebaskan diri darinya merupakan 
hakikat tauhid. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir beberapa ayat. 
Kedua: Sifat syafa'at yang dinafikan. 
Ketiga: Sifat syafa'at yang ditetapkan. 
Keempat: Penyebutan syafa'at agung, yaitu kedudukan yang tinggi 


Kelima: Sifat yang dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yang tidak memulai dengan syafa'at, tetapi sujud kepada Allah, 
barulah kemudian beliau diberi izin, lalu memberi syafa'at. 


Keenam: Siapakah orang yang paling berbahagia mendapatkan 
syafa'at itu? 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir beberapa ayat, yang jumlahnya lima ayat, dan 
semua tafsirnya sudah disampaikan di atas. 

Kedua: Sifat syafa'at yang dinafikan, yaitu yang di dalamnya ada 
syirik. Setiap syafa'at yang di dalamnya ada syirik adalah syafa'at yang 
dinafikan. 

Ketiga: Sifat syafa'at yang ditetapkan, yaitu syafa'at ahli tauhid, 
dengan syarat ada izin Allah dan ridha-Nya terhadap orang yang mem- 
beri syafa'at dan orang yang diberi syafa'at. 

Keempat: Penyebutan syafa'at agung, yaitu derajat yang tinggi. 
Ini merupakan syafa'at bagi golongan untuk mengadili mereka. 

Kelima: Sifat yang dikerjakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, yang tidak memulai dengan syafa'at, tetapi sujud kepada Allah, 
barulah kemudian beliau diberi izin, lalu memberi syafa'at. Sebagai- 
mana yang dikatakan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah, begitulah zhahir- 
nya, yang menunjukkan keagungan Allah dan kesempurnaan adab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Keenam: Siapakah orang yang paling berbahagia mendapatkan 
syafa'at itu? Mereka adalah ahli tauhid dan ikhlas, yang mengucapkan 
la ilaha illallah secara tulus dari lubuk hatinya. Makna Ia ilaha illallah, 
bahwa tidak ada sesembahan yang hakiki melainkan Allah. Jadi tidak 
cukup diartikan: Tidak ada sesembahan melainkan Allah. Sebab jika 
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begitu pengertiannya, maka kenyataan akan mendustakan hal itu, 
karena di sana ada sesembahan-sesembahan selain Allah yang dapat 
disembah dan juga disebut alihah, tapi itu bathil. Pada saat itu dapat 
ditetapkan bahwa yang dimaksudkan ialah tiada Ilah yang hakiki 
melainkan Allah. La ilaha illallah mencakup penafian dan penetapan. 
Inilah tauhid. Karena penetapan yang tidak pasti tidak menolak per- 
sekutuan dan penafian yang tidak pasti hanya berupa peniadaan se- 
mata. Sekiranya engkau berkata, “Tidak ada Ilah”, artinya engkau 
meniadakan semua tuhan. Sekiranya engkau berkata, “Allah adalah 
flak”, berarti engkau tidak mengesakan. Karena susunan kalimat 
seperti ini tidak menolak persekutuan. Karena itulah Allah berfirman, 
“Dan Ilah kalian adalah Ilah yang satu.” (Al-Baqarah: 163). Karena 
hanya disebutkan penetapan, maka kemudian dikuatkan dengan yang 
satu. 


Ketujuh: Bahwasanya syafa'at tidak diberikan kepada orang yang 
menyekutukan Allah. 


Kedelapan: Penjelasan hakikat syafa'at. 


Ketujuh: Bahwasanya syafa'at tidak diberikan kepada orang yang 
menyekutukan Allah, yang didasarkan kepada firman-Nya, “Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberi 
syafa'at.” (Al-Muddatstsir: 48). Masih banyak ayat lain yang menjelas- 
kan penafian syafa'at bagi orang-orang musyrik, yang juga didasarkan 
kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ikhlas dari hatinya.” 

Kedelapan: Penjelasan hakikat syafa'at, dan hakikatnya bahwa 
Allah memuliakan orang-orang yang ikhlas, mengampuni dosa-dosa 
mereka lewat orang yang memberi syafa'at, untuk memuliakannya dan 
sekaligus mendapatkan kedudukan yang terpuji. 

mane Dri 
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Bab: 
Firman Allah Ta'ala, 


“a D 


TA Gp sa Y 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi.” (Al-Oashash: 56) 


Sisi Korelasi Bab Ini dengan Bab Sebelumnya 


Koretasinya bahwa sebenarnya bab ini merupakan bagian dari 
bab sebelumnya. Jika seseorang tidak mampu memberikan manfaat 
kepada orang lain dengan syafa'at dan membebaskannya dari adzab, 
maka begitu pula ketidakmampuan seseorang untuk memberikan 
petunjuk kepada orang lain, sehingga dia melakukan apa yang diperin- 
tahkan Allah. 


Firman Allah, 


Pa gA Sa y CH 

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk keda 

orang yang kamu kasihi ....” (Al-Qashash: 56) 

Seruan ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yang ingin sekali memberikan petunjuk kepada paman beliau, Abu 
Thalib atau kepada siapa pun manusia secara umum. Fa anta ya 
Muhammad, orang yang diseru disertai dengan huruf fa' seruan. Beliau 
memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah. Toh meskipun begitu, 
engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang engkau ingin 
memberinya petunjuk. Sebagaimana yang diketahui, jika beliau ingin 
sekali memberi petunjuk, maka beliau sangat berhasrat untuk itu. Tapi 
meskipun begitu tetap saja tidak berhasil dan tidak memungkinkan, 
karena semua keputusan ada di Tangan Allah. Firman-Nya, 
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sa Pan Ed o o7 0, Lt or 
An ale DE Pb PN ia DI 
“Tak ada sedikit pun campur tanganmu dalam urusan mereka itu 


atau Allah menerima taubat mereka atau mengadzab mereka, 
...” (Ali Imran: 1an) 


ACSS Sp, AN, Ngak SD 


“Dan, kepunyaan Allahlah apa yang gaib di langit dan di bumi 
dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan semuanya ....” 
(Hud: 123) 

Di dalam ayat ini disebutkan Jl alif lam dalam 74! yang me- 
nunjukkan pencakupan semua, yang mengantikan posisi js. Dengan 
kata lain, kepada-Nyalah kembalinya segala urusan. Kemudian masih 
dikuatkan lagi dengan kullu, sehingga di sini ada dua penguat. 

Petunjuk yang dinafikan Allah dari Rasul-Nya ialah petunjuk 
taufik, sedangkan yang ditetapkan bagi beliau ialah petunjuk bimbingan 
dan pengarahan. Karena itulah di dalam ayat di atas disebutkan secara 
mutlak, untuk menjelaskan bahwa yang di tangan beliau ialah petunjuk 
pengarahan semata, bukan untuk menjadikan beliau sebagai pemberi 
petunjuk. Firman-Nya, 

“Dan, sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepa- 

da jalan yang lurus.” (Asy-Syura: 52) 

Allah tidak mengkhususkan bagi Fulan dan Fulan, untuk menje- 
laskan maksud yang terkandung dalam ayat ini, bahwa kamu dapat 
memberi petunjuk pengarahan. Kamu membuka jalan di hadapan ma- 
nusia saja dan menjelaskan kepada mereka serta mengarahkan me- 
reka. Tapi untuk memasukkan manusia ke dalam petunjuk, maka itu 
bukan campur tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ka- 
rena yang demikian itu semata merupakan kekuasaan Allah Ta'ala. Kita 
harus menjelaskan dan berseru. Tapi untuk petunjuk taufik (bahwa 
manusia mengikuti petunjuk), maka itu dikembalikan kepada Allah. 
Inilah cara menggabungkan dua ayat ini. 

Zhahir firman-Nya, “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi”, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mengasihi Abu Thalib. 
Bagaimana ada penakwilan seperti itu? 

Jawabannya: Ada kemungkinan untuk dikatakan bahwa obyeknya 
tidak dihilangkan. Jelasnya, orang yang engkau kasihi untuk diberi pe- 
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tunjuk, bukan sekedar orang yang engkau kasihi semata. Atau dapat 
juga dikatakan, bahwa beliau mencintai paman beliau dengan kecin- 
taan apa adanya, alami, sebagaimana kecintaan anak kepada ayahnya, 
meskipun dia orang kafir. Atau dapat juga dikatakan, hal itu terjadi 
sebelum ada larangan mencintai orang-orang musyrik. Yang pertama 
lebih dekat kepada kebenaran. Dengan kata lain, orang yang engkau 
kasihi untuk diberi petunjuk, bukan karena orangnya. Hal ini berlaku 
secara umum, baik bagi Abu Thalib maupun bagi yang lainnya. Boleh 
saja beliau mencintai Abu Thalib sebagaimana kecintaan antarkerabat. 
Yang demikian ini tidak menafikan kecintaan menurut syariat. Aku suka 
agar orang ini mengikuti petunjuk, meskipun mungkin aku memben- 
cinya sebagai pribadi, karena kekufurannya. Tapi aku suka sekiranya 
semua manusia memeluk dan mengikuti agama Allah. 


o 
- a 2 
. 

re 


Paan A G 
a Ika) bale 3Gp Ab 
Ab gesta la 
GGA 


Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Sa'id bin Al-Musayyab, 
dari ayahnya, dia berkata, 


“Saat kematian akan menghampiri Abu Thalib, maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuinya, yang di dekatnya saat itu 
ada Abdullah bin Abu Umayyah dan Abu Jahal. Lalu beliau bersabda 
kepadanya, ‘Wahai pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah, satu 
kalimat yang kusebutkan sebagai hujjah bagimu di sisi Allah... ’.” 


Perkataan, “a Pengarang tidak memastikan apa yang 
dimaksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersa- 
maan ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah 
disebutkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dalam hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlak- 
kan. Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat menim- 
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bulkan dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan 
Pengarang di beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah 
Shahih Bukhari dan Muslim. 

Perkataan: t merupakan maful dalam bentuk manshub dengan 
huruf alif, karena ia termasuk asma'ul-khamsah. Sedangkan al-wafat 
artinya kematian sebagai fa il dari nahara 

Perkataan ži Y 4 Y 3 y 4 JG “lalu beliau bersabda kepa- 
danya, ‘Wahai pamanku, Pan la ilaha illallah.” Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menggunakan sebutan ini untuk menun- 
jukkan rasa kasih sayang, karena paman ibarat cabang pohon bagi 
ayah, yang berasal dari satu pangkal pohon, sehingga paman seakan- 
akan cabang. 

Sabda beliau: «#4 memiliki dua sisi bacaan. Dengan meng- 
kasrah-kan mim, karena ia dikaitkan dengan ya’. Dengan men- 
dhammah-kan mim, karena memutus kaitannya. 

Sabda beliau, 21 Yi & Y J$ “Ucapkanlah la ilaha illallah”, boleh 
jadi beliau mengatakan hal itu sebagai perintah dan sebagai keharusan, 
karena memang beliau wajib menyuruh semua orang untuk mengu- 
capkan la ilaha illallah. Atau boleh jadi beliau mengatakan hal itu 
dengan maksud sebagai pengarahan dan bimbingan. Atau boleh jadi 
beliau mengatakannya dengan maksud sebagai harapan dan menun- 
jukkan rasa kasih sayang. Abu Thalib dan orang-orang yang ada di 
dekatnya tahu kalimat ini dan juga menyadari maknanya. Karena itulah 
dilakukan pengingkaran secara langsung. 

Sabda beliau: 215 dalam bentuk manshub karena ia sebagai 
badal dari la ilaha illallah. Kalaupun tidak manshub, ia juga bisa 
marfu’. Jelasnya, hiya kalimatun. Tapi yang lebih jelas ialah dalam 
bentuk manshub. 

Sabda beliau: Aa huruf jim dapat di-dhammah-kan dan dapat 
di-fathah-kan. Jika di-dhammah-kan, maka ia merupakan sifat dari 
kalimat. Jika di-fathah-kan, maka ia majzum sebagai jawaban dari 
perintah gul. Jelasnya, ucapkanlah, gul uhajja. Sebagian ahli i'rab me- 
nyatakan, ini merupakan jawaban dari syarat yang tidak ditampakkan. 
Jelasnya, in tagul uhajja. Yang pertama lebih mudah, karena dasarnya 
tidak ada penyembunyian makna. Maknanya, aku menyebutkannya 
sebagai hujjah bagimu di sisi Allah. Maknanya bukan aku membantah 
bagi kepentinganmu di sisi Allah, meskipun sebagian ulama ada yang 
menyatakan bahwa maknanya aku akan membantah Allah dengan ka- 
limat itu. Tapi menurut hemat kami, maknanya, aku menyebutkannya 
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sebagai hujjah bagimu di sisi Allah. Dengan kata lain, aku menyebutkan 
kalimat itu sebagai hujjah bagimu, seperti yang disebutkan dalam 
sebagian riwayat, “Aku bersaksi dengan kalimat itu bagimu di sisi 
Allah.” (Diriwayatkan Muslim)?” 
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...Dua orang itu bertanya kepada Abu Thalib, “Apakah engkau tidak 
menyukai agama Abdul-Muththalib? ' Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengulangi lagi perkataan beliau, namun kedua orang itu 

juga mengulang perkataannya. Maka yang terakhir kali dia ucapkan, 
dia berada pada agama Abdul-Muththalib dan enggan mengucapkan 
la ilaha illallah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
benar-benar akan memintakan ampunan bagimu selagi aku tidak 
dilarang. ' Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan, ‘Tiadalah 
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), ... (At-Taubah:113) 


Perkataan, FU 4G al te LA :4 YG “dua orang itu bertanya 
kepada Abu Thalib, 'Apakah engkau tidak menyukai agama Abdul- 
Muththalib?” Dua orang tersebut ialah Abu Jahal dan Abdullah bin Abu 
Umayyah. Kalimat tanya ini untuk menunjukkan pengingkaran kepada 
Abu Thalib, karena keduanya menyadari jika Abu Thalib mengucapkan 
kalimat ikhlas, berarti dia telah mengesakan Allah. Sementara agama 
Abdul-Muththalib adalah agama syirik. Keduanya mengatakan sesuatu 
yang dapat menggugah emosinya, yaitu agama Abdul-Muththalib, agar 


25 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Shihhah Islam Man 
Hadharahu Al-Maut” (1/54). 
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dia tidak keluar dari agama nenek moyangnya. Pada akhirnya Abu 
Jahal mati pada agama Abdul-Muththalib, sedangkan Abdullah bin Abu 
Umayyah dan Al-Musayyab yang meriwayatkan hadits ini masuk Islam. 
Jadi dua dari tiga orang ini masuk Islam. Semoga Allah meridhai ke- 
duanya. 

Perkataan, A Ig il “millata Abdil-Muththalib”, artinya “aga- 
ma Abdul-Muththalib'. Ka 

Perkataan, pi; & àn Ko (DI dk SG “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengulangi lagi perkataan beliau”, yaitu perkataan beliau, 
“Ucapkanlah la ilaha illallah, satu kalimat yang kusebutkan sebagai 
hujjah bagimu di sisi Allah”. 

Perkataan, 4 1566 “Namun kedua orang itu juga mengulang 
perkataannya", yaitu perkataan: Apakah engkau tidak menyukai agama 
Abdul-Muththalib? 

Sabda beliau: 4 BAHAN di sini dikuatkan dengan tiga macam 
penguat, yaitu sumpah, huruf lam dan nun taukid yang berat. Al- 
Istighfar ialah memohon ampunan. Seolah-olah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ada kegundahan dan keresahan di dalam hati beliau, 
ketika beliau bersabda, “Selagi aku tidak dilarang”. Lalu urusan ini ter- 
jadi seperti yang terjadi, bahwa beliau dilarang melakukan hal itu. 

Sabda beliau: 1: 3 Se lafazh unha merupakan fiil mudhari" 
mabni Lilmajhul, sedangkan yang melarangnya adalah Allah. 

Firman Allah: o% ú lafaah ma merupakan nafiyah, sedangkan 
kana merupakan ff'il madhi nagish. 


A 


Firman Allah: ', E ol lafah an yang menyusulinya dalam ta'wil 
mashdar ismu kana yang diakhirkan. 

Firman Allah: "& merupakan khabar yang didahulukan. Dengan 
kata lain, apa yang dimintakan ampunan. Ketahuilah bahwa ma kana 
atau ma yanbaghi atau la yanbaghi atau sejenisnya, jika disebutkan di 
dalam Al-Qur`an atau As-Sunnah, maka artinya sama sekali tidak akan 
terjadi, seperti firman-Nya, “Tidak layak bagi Allah mempunyai anak." 
(Maryam: 35). Firman-Nya yang lain, “Dan, tidak layak bagi Yang 
Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak.” (Maryam: 92). 
Firman-Nya yang lain, “Tidaklah mungkin bagi matahari menda- 
patkan bulan dan malam pun tidak dapat mendahului siang.” (Yasin: 
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40). Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
Allah tidak tidur dan tidak selayaknya tidur.” (Diriwayatkan Muslim)" 

Firman-Nya: 62 of artinya ‘memintakan ampunan bagi orang- 
orang musyrik’. i 

Firman-Nya: aa E PET artinya ‘meskipun mereka itu ke- 
rabat sendiri’. Karena itulah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak melakukan umrah dan melewati kuburan ibu beliau, maka 
beliau meminta izin kepada Allah untuk memohonkan ampunan bagi 
sang ibu, namun Allah tidak mengizinkan. Ketika beliau meminta izin 
kepada Allah untuk menziarahi kuburannya, maka Allah mengizinkan- 
nya. Maka beliau menziarahi kubur sang ibu untuk mengambil pela- 
jaran hingga beliau menangis dan membuat para shahabat yang ada di 
dekat beliau ikut menangis.2" Allah melarang beliau memintakan am- 
punan bagi orang-orang musyrik, karena orang-orang musyrik itu tidak 
layak dimintakan ampunan. Jika engkau berdoa kepada Allah dengan 
melakukan sesuatu yang tidak selayaknya, berarti itu merupakan pe- 
langgaran dalam berdoa. 
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...Dan Allah juga menurunkan ayat tentang Abu Thalib, 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya, ...” (Al-Oashash: 56) (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)? 


Perkataan, JL gl E žo J 3 "Allah juga menurunkan ayat 
tentang Abu Thalib," yaitu perkaranya. 


216 Dari hadits Abi Musa, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Fi Oaulihi 
Alaihi Ash-Shalatu wa As-Salam: Innallaha la Yanam” (1/160). 

217 Dari hadits Abi Hurairah, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Isti'dzan 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Rabbahu Azza wa Jalla Ziyarata Ummihi” (2/671). 

218 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab A4t-Tafsir, Bab “Innaka la Tahdi man Ahbabta” 
(3/273), Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ad-Dalil ala Shihhah Islam man Hadharahu Al-Maut” 
(1/54). 
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Firman Allah, 251 14 SX Y DI “Sesungguhnya kamu tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi”, seruan 
ini ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan 
kata lain, kamu tidak dapat memberikan taufik untuk mengikuti petun- 
juk kepada orang yang kamu kasihi. 

Firman-Nya, Ho ya Sig “Memberikan petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya", artinya memberikan petunjuk taufik kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Ketahuilah bahwa setiap perbuatan yang 
dikaitkan kepada kehendak Allah, maka hal itu disertai dengan hikmah. 
Artinya, siapa yang sesuai dengan hikmah Allah mengikuti petunjuk, dia 
akan mengikuti petunjuk, dan siapa yang hikmah-Nya menetapkan 
untuk menyesatkan, maka sesatlah dia. 

Hadits ini memutus sarana syirik kepada rasul dan juga yang 
lainnya. Orang-orang yang bersandar kepada Rasululiah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan memohon perlindungan kepada beliau, maka 
mereka adalah orang-orang musyrik, dan hal itu tidak memberikan 
manfaat kepada mereka, karena toh beliau juga tidak diizinkan me- 
mintakan ampunan bagi paman beliau. Padahal Abu Thalib sudah 
melakukan banyak hal yang terpuji terhadap beliau, menolong dan 
melindungi dakwah beliau. Maka bagaimana dengan orang-orang se- 
lain Abu Thalib yang menyekutukan Allah? 


Kontradiksi dalam Hadits dan Jawabannya 
Ada beberapa kontradiksi dalam hadits ini: 
Pertama: Penetapan dan penafian dalam masalah petunjuk. Hal 
ini sudah dijelaskan di atas. 
Kedua: Sabda beliau kepada Abu Thalib pada saat-saat menje- 
lang kematiannya, yang kontradiktif dengan firman Allah, 
“Dan, tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan, “Sesung- 
guhnya saya bertaubat sekarang?” (An-Nisa': 18) 
Menurut zhahir hadits adalah diterimanya taubat. Jawaban 
tentang hal ini dapat ditilik dari dua sisi: 
1. Dapat dikatakan bahwa ketika kematian hampir menjemput Abu 
Thalib, artinya saat ada tanda-tanda kematian dan kematian itu 
belum turun kepadanya, namun kematian itu dapat diketahui ti- 
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dak bisa dipungkiri. Atas dasar ini, pensifatannya tidak menafikan 
ayat. 


2. Hal ini dikhususkan bagi Abu Thalib bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ada dua bukti yang menunjukkan hal ini. 
Pertama, sabda beliau, “Satu kalimat yang kusebutkan sebagai 
hujjah bagimu di sisi Allah.” Beliau tidak memastikan keman- 
faatannya bagi Abu Thalib dan tidak pula bersabda, “Satu kalimat 
yang dapat mengeluarkanmu dari neraka.” Kedua, Allah mengi- 
zinkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
syafa'at bagi sang paman meskipun dia kafir. Hal ini tidak berlaku 
kecuali bagi beliau. Syafa'at bagi Abu Thalib berupa keringanan 
adzabnya. 


Sisi pendapat yang pertama dianggap lemah, bahwa maknanya 
ialah muncul tanda-tanda kematian, bahwa perkataan, “Saat kematian 
akan menghampiri Abu Thalib”, sesuai dengan firman Allah, “Hingga 
apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka”. Atas dasar 
ini, yang lebih jelas jawabannya, bahwa hal ini dikhususkan bagi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama Abu Thalib. 

Ketiga: Firman Allah, “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan 
orang-orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi 
orang-orang musyrik”, merupakan ayat yang turun belakangan di 
Madinah. Sementara kisah Abu Thalib terjadi di Makkah. Hal ini me- 
nunjukkan adanya pengakhiran larangan memohon ampunan bagi 
orang-orang musyrik. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta izin untuk memintakan ampunan bagi ibu beljau,”? saat 
beliau pergi hendak melaksanakan umrah. Tidak mungkin bagi beliau 
meminta izin setelah turunnya larangan. Hal ini menunjukkan penga- 
khiran turunnya ayat ini. Maksudnya, penjelasan masuknya pengertian 
ini dalam firman Allah, “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang- 
orang yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik”, bahwa ayat ini turun pada saat itu. Ada yang ber- 
pendapat, sebab turunnya ayat ini ialah permintaan izin Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memohon ampunan bagi ibu 
beliau. Tapi tidak ada halangan sekiranya ayat ini mempunyai dua 
sebab. 


29 Telah berlalu pembahasannya. 
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Keempat: Para ulama menyatakan, disunatkan talgin bagi orang 
yang menjelang kematian dengan ucapan la ilaha illallah, tapi tanpa 
perkataan “ucapkanlah”, karena boleh jadi dia akan mengucapkan 
tidak karena kegalauan dan ketakutan serta tekanan di dada saat ke- 
matian tiba atau tidak menyukai kalimat ini atau maknanya. Sementara 
dalam hadits ini disebutkan sabda beliau, “Ucapkanlah.” 

Jawabannya sebagai berikut: Abu Thalib adalah orang kafir. Jika 
dikatakan kepadanya, “Ucapkanlah”, yang ternyata dia tidak mau, 
berarti dia tetap dalam kekufurannya, sehingga tidak memadharatkan 
(membahayakan) talgin dalam keadaan seperti itu. Selagi dia tetap 
dalam kekufurannya, maka tiada memadharatkan (membahayakan) 
talgin itu, atau boleh jadi Allah memberinya petunjuk. Lain halnya 
dengan orang Muslim, yang berada dalam bahaya (jika dikatakan kepa- 
danya, “Ucapkanlah”, karena memang boleh jadi talqin itu mema- 
dharatkan (membahayakan) dalam keadaan tersebut. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir firman Allah, “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 


memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi.” 
Kedua: Tafsir firman Allah, “Tidak sepatutnya bagi Nabi...” 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir firman Allah, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi”. Artinya, 
orang yang engkau menginginkan mendapat petunjuk. Tafsirnya su- 
dah disampaikan di atas. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja tidak mampu mem- 
berikan petunjuk kepada seseorang, sedang beliau dalam keadaan 
hidup, lalu bagaimana mungkin beliau dapat memberi petunjuk kepada 
orang, sedang beliau sudah meninggal? Hal ini sama dengan hak 
beliau yang disebutkan dalam firman Allah, 

“Katakanlah, “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 

suatu kemudharatan pun kepada kalian dan tidak (pula) sesuatu 

kemanfaatan'.” (Al-Jinn: 21) 

Kedua: Tafsir firman Allah, “Tidak sepatutnya bagi Nabi....” 
Tafsirnya sudah disampaikan di atas, begitu pula penjelasan pengha- 
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raman bagi orang-orang Muslim memohonkan ampunan bagi orang- 
orang musyrik, meskipun mereka itu kerabat sendiri. Dan ada bahaya 
yang diucapkan sebagian orang terhadap sebagian pemimpin kafir jika 
ia mati dengan ucapan: al-marhum merupakan tindakan yang diha- 
ramkan, karena hal itu sama dengan penentangan terhadap Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Diharamkan pula menunjukkan rasa sedih dan 
duka atas kematian mereka, karena orang-orang Mukmin justru harus 
bergembira atas kematian mereka. Bahkan sekiranya orang-orang 
Mukmin memiliki kekuatan dan kekuasaan, mereka itu layak diperangi, 
agar agama semata bagi Allah. 


Ketiga: Ini merupakan masalah yang besar, yaitu masalah yang 
besar dalam bab ini. Yang dimaksudkan perkataan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada sang paman, “Ucapkanlah la ilaha illallah.” 
Sang paman sangat mengetahui makna kalimat ini, yaitu pembebasan 
diri dari segala sesembahan selain Allah. Karena itulah dia menolak 
mengucapkannya, karena dia mengetahui maknanya dan keharusan- 
nya. 


Perkataan Pengarang, “Berbeda dengan orang yang mengaku 
memiliki ilmu”, mengisyaratkan kepada tafsir makna Ia ilaha illallah 
dalam pandangan para teolog, yang berkata, “Ilah adalah yang ber- 
kuasa untuk mencipta. Sementara tidak ada yang berkuasa mencipta 
melainkan Allah.” Ini merupakan tafsir yang bathil. 

Memang benar, tidak ada yang berkuasa menciptakan melainkan 
Allah. Tapi bukan ini makna la ilaha illallah. Tapi maknanya, tidak ada 
sesembahan yang hakiki melainkan Allah. Sebab sekiranya kita katakan 
bahwa tidak ada yang berkuasa menciptakan melainkan Allah, maka 
orang-orang musyrik yang diperangi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yang anak-anak dan wanita serta harta mereka dihalalkan 
sama dengan orang-orang Muslim. Menurut zhahirnya, yang dimaksud- 
kan Pengarang adalah para teolog yang menafsiri la ilaha illallah 
dengan tauhid rububiyah. Begitu pula dengan orang-orang yang me- 


nyembah para rasul dan wali, yang berkata, “Kami mengucapkan la 
ilaha illallah." 
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Keempat: Bahwasanya Abu Jahal dan temannya tahu betul apa yang 
diinginkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika beliau bersabda 
kepada sang paman, “Ucapkanlah Ia ilaha illallah.” 
Semoga Allah memburukkan Abu Jahal, orang yang sebenarnya 
mengetahui dasar Islam. 


Kelima: Semangat dan kesungguhan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengislamkan paman beliau. 


Keempat: Bahwasanya Abu Jahal dan temannya tahu betul apa 
yang diinginkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan ucapan, 
“Ia ilaha illallah,” Maka seketika itu pula mereka mengatakan kepada 
Abu Thalib, “Apakah engkau tidak menyukai agama Abdul-Muththalib?” 
Abu Thalib juga enggan mengucapkan kalimat itu, karena dia juga 
mengetahui maksud Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
kalimat itu. Firman Allah, 


“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada me- 

reka, “La ilaha illallah’, mereka menyombongkan diri, dan me- 

reka berkata, “Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?” (Ash- 

Shaffat: 35-36) 

Alhasil, orang-orang yang menyatakan bahwa makna Ia ilaha 
illallah adalah tiada yang berkuasa menciptakan melainkan Allah, atau 
mereka mengucapkan la ilaha illallah namun menyembah selain Allah 
seperti para wali, maka mereka lebih bodoh daripada Abu Jahal. 
Pengarang mengambil langkah hati-hati dengan tidak menyebutkan 
teman-teman Abu Jahal, karena mereka di kemudian hari masuk Islam. 
Dengan begitu mereka menjadi orang yang lebih tahu daripada orang- 
orang sesudah mereka, terutama orang-orang yang hidup di masa 
akhir pada zaman Pengarang. 

Kelima: Semangat dan kesungguhan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk mengislamkan paman beliau. Hasrat beliau ini 
tampak dalam keinginan beliau untuk menyebutkan kalimat itu sebagai 
hujjah di sisi Allah, yang terlihat jelas dari nash hadits ini, karena dua 
sebab: 


1. Karena Abu Thalib merupakan kerabat beliau. 
2. Karena Abu Thalib mengulurkan bantuan bagi beliau dan juga 
bagi Islam. 
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Tindakan ini layak disyukuri, meskipun dia tetap dalam keku- 
furannya dan disiksa di neraka. Di antara pertolongan dan bantuan Abu 
Thalib, dia rela menjauhi kaumnya dalam rangka membela dan me- 
nolong Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia juga menyatakan di 
hadapan orang banyak tentang kebenaran beliau. Bahkan dia merang- 
kum bait-bait syair yang memuji beliau. Untuk semua itu dia bersabar. 
Hal ini membuat beliau sangat berkeinginan sekiranya Abu Thalib 
mengikuti petunjuk. Tapi ketetapan ada di Tangan Dzat yang mem- 
balikkan hati, seperti yang disebutkan dalam hadits, “Sesungguhnya 
hati anak Adam semuanya ada di antara dua jari dari jari-jari Yang Maha 
Pemurah, layaknya satu hati, membaliknya menurut kehendak-Nya.” 
Kemudian dalam hadits ini pula beliau bersabda, “Wahai Dzat yang 


membalikkan hati, baliklah hati kami untuk menaati-Mu.” (Diriwayatkan 
Muslim). ”?? 


Keenam: Bantahan terhadap orang yang berpendapat tentang 
keislaman Abdul-Muththalib. 


Ketujuh: Keberadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
memohonkan ampunan bagi Abu Thalib namun dia tidak diampuni, 
bahkan kemudian beliau dilarang melakukan hal itu. 


Keenam: Bantahan terhadap orang yang berpendapat tentang 
keislaman Abdul-Muththalib. Dalilnya adalah perkataan Abu Jahal dan 
temannya, “Apakah engkau tidak menyukai agama Abdul-Muththalib?” 
Yaitu, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Abu 
Thalib mengucapkan la ilaha illallah. Hal ini menunjukkan bahwa 
agama Abdul-Muththalib adalah agama kufur dan syirik. 

Di dalam hadits ini terkandung bantahan terhadap orang yang 
menyatakan keislaman Abu Thalib atau nubuwahnya seperti yang 
dikatakan golongan Rafidhah. Semoga Allah memburukkan mereka. 
Pasalnya, yang terakhir kali dia ucapkan, dia berada pada agama 
Abdul-Muththalib dan menolak mengucapkan Ia ilaha illallah. 

Ketujuh: Keberadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang memohonkan ampunan bagi Abu Thalib namun dia tidak diam- 
puni, bahkan kemudian beliau dilarang melakukan hal itu. Rasulullah 


20 Dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Oadar 
Bab “Tashrifultah Ta'ala Lilgulub Kaifa Yasya'” (4/2045). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang doanya paling dekat 
dikabulkan Allah. Meskipun begitu sudah ada ketetapan hikmah Allah 
untuk tidak mengabulkan doa beliau bagi sang paman, Abu Thalib, 
karena ketetapan ada di Tangan Allah dan bukan di tangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam atau yang lainnya. Allah berfirman, 
“Katakanlah, Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di Tangan Allah'." 
(Ali Imran: 154). Tak seorang pun mempunyai keputusan di alam ini 
kecuali Rabb penguasa alam. Begitu pula dengan ibu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau tidak diizinkan untuk me- 
mohon ampunan baginya. Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang 
kafir tidak layak menerima ampunan, apa pun keadaannya, doa kita 
tidak akan diterima untuk mereka, tidak dihalalkan mendoakan am- 
punan dan rahmat bagi mereka. Yang harus dilakukan ialah men- 
doakan mereka kepada petunjuk selagi mereka masih hidup. 


Kedelapan: Bahayanya teman-teman yang buruk bagi manusia. 


Kedelapan: Bahayanya teman-teman yang buruk bagi manusia. 
Maknanya, kalau bukan karena dua orang itu, boleh jadi Abu Thalib 
mendapatkan taufik untuk menerima apa yang ditawarkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tapi -naudzu billah- keduanya meng- 
ungkit-ungkit kecongkakan jahiliyah. Itulah bahaya teman-teman yang 
buruk, tidak saja terbatas pada masalah syirik, tapi juga merembet 
kepada semua perilaku manusia. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menyerupakan teman yang buruk dengan peniup tungku pandai 
besi, bisa jadi membakar kainmu atau bisa jadi kamu mendapatkan 
bau yang tidak sedap.?' 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lalu kedua 
orang tuanya yang membuat anak itu memeluk agama Yahudi, Nasrani 
atau Majusi.” 

Pasalnya, kedua orang tualah yang mengasuh dan menyertai 
anak sejak kecil. 

Begitu pula hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan sanad yang tidak apa-apa, “Seseorang berada pada 


21 Dari hadits Abu Musa, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Adz-Dzabaih, Bab “Al- 
Misk” (3/463); Muslim, Kitab Al-Birr, Bab “Istihbab Mujalasah Ash-Shalihin” (4/2026). 
222 Takhrijnya telah berlalu. i 
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agama teman dekatnya, maka hendaklah seseorang di antara kalian 


memperhatikan siapa yang dia jadikan teman dekat.” (Ditakhrij 
Ahmad)?” 


Yang penting, orang yang berakal harus berpikir tentang siapa 
yang dia jadikan sebagai teman, apakah mereka itu orang-orang yang 
buruk? Jika begitu keadaannya, maka dia harus menjauhi mereka, 
karena mereka merupakan musuh yang lebih ganas daripada penyakit 
kudis. Ataukah mereka orang-orang baik, yang menyuruh kepada yang 


ma'ruf, yang mencegah dari yang mungkar dan yang membuka pintu- 
pintu kebaikan baginya? 


Kesembilan: Bahaya mengagung-agungkan orang-orang terdahulu 
dan para pembesar. ' 


Kesembilan: Bahaya mengagung-agungkan orang-orang terda- 
hulu dan para pembesar. Karena Abu Thalib lebih suka memilih berada 
pada agama Abdul-Muththalib ketika orang-orang musyrik mengingat- 
kannya tentang orang-orang terdahulu, meskipun berseberangan de- 
ngan syariat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masalah ini tidak 
bersifat mutlak. Mengagungkan mereka, kalau memang mereka layak 
untuk diagungkan, tidak menimbulkan dampak apa-apa, bahkan itu 
baik. Tidak diragukan bahwa mengagungkan orang-orang terdahulu 
dari umat ini merupakan kebaikan yang tidak menimbulkan madharat. 

Mengagungkan orang-orang terdahulu karena pertimbangan ilmu 
dan usia, tidak menimbulkan madharat. Tapi mengagungkan mereka 
karena sesuatu yang bathil, merupakan mudharat yang besar terhadap 
agama seseorang. Sebagai misal, siapa yang mengagungkan Abu 
Jahal karena kedudukannya sebagai pemimpin kaum, begitu pula 
Abdul-Muththalib atau lainnya, jelas menimbulkan mudharat bagi diri- 
nya. Seseorang tidak boleh melihat kelebihan pada diri mereka, karena 
mereka merupakan musuh-musuh Allah Azza wa Jalla. Para pemimpin 
orang-orang kafir juga tidak boleh dimuliakan, karena yang demikian 
itu menimbulkan mudharat, yang dapat mewariskan sesuatu yang 


223 Dari hadits Abu Hurairah, diriwayatkan Ahmad (2/303,334); Abu Dawud, Kitab 
Al-Adab, Bab “Man Yu'maru An Yujalis” (5/168); At-Tirmidzi, Kitab Az-Zuhd, Bab “Ar- 
Rajulu ala Dini Khalilihi” no.2379 dan ia berkata, “Hasan Gharib.” 
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bertentangan dengan Islam. Pengagungan harus dilakukan menurut 
ketetapan dalil-dalil dari Al-Quran dan As-Sunnah. 


Kesepuluh: Syubhat orang-orang yang berbuat bathil, buktinya adalah 


tindakan Abu Jahal yang mengacu kepada hal itu. 


Kesepuluh: Syubhat orang-orang yang berbuat bathil, buktinya 
adalah tindakan Abu Jahal yang mengacu kepada hal itu. Syubhat 
orang-orang yang berbuat bathil dalam pengagungan orang-orang 
terdahulu ialah tindakan Abu Jahal, yang berkata, “Apakah engkau 
tidak menyukai agama Abdul-Muththalib?” Syubhat ini disebutkan Allah 
dalam Al-Qur'an, 

“Dan, demikianlah Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 

pemberi peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang- 

orang yang hidup mewah di negeri itu berkata, “Sesungguhnya 
kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka'.” (Az- 

Zukhruf: 23) 

Orang-orang yang berbuat bathil menyatakan tentang syubhat 
mereka, bahwa orang-orang terdahulu di antara mereka berada pada 
kebenaran dan mereka akan diikuti. Mereka juga mengatakan, “Bagai- 
mana mungkin kami membodohkan angan-angan mereka dan meng- 
anggap mereka sesat?” Tindakan serupa juga akan dilakukan orang- 
orang yang fanatik terhadap guru, imamnya atau madzhabnya. Mereka 
tidak mau menerima Al-Qur'an dan As-Sunnah jika dianggap ber- 
tentangan dengan pendapat imam, guru atau madzhabnya. Bahkan di 
antara mereka ada yang menganggap imamnya orang yang ma'shum, 
seperti halnya golongan Rafidhah, Tijaniyah, Gadiyaniyah dan lain- 
lainnya. Mereka melihat imam mereka tidak berbuat salah, sedangkan 
Al-Kitab dan As-Sunnah mungkin salah. 

Yang wajib dilakukan seseorang ialah mengikuti apa yang disam- 
paikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Siapa pun yang me- 
nyalahinya, apakah dia seorang pemimpin atau pemuka, maka perka- 
taannya tidak dapat dijadikan hujjah dengan mengesampingkan Al- 
Kitab dan As-Sunnah. Memang mereka bisa dimaafkan sekiranya ber- 
tentangan dengan Al-Kitab dan As-Sunnah kalau kondisinya memung- 
kinkan dimaafkan, seperti karena tidak tahu sekiranya bertentangan 
dengan nash. Buku yang paling baik tentang masalah ini ialah yang 
dikarang Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah, dengan judul Raful-Malam 
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'anil-Aimmatil-A'lam. Tapi jika diketahui bertentangan dengan Al-Kitab 
dan As-Sunnah, maka tidak dapat dimaafkan. 


Kesebelas: Penguat bahwa keberadaan amal tergantung pada 
akhirnya karena jika ia mau mengatakannya, niscaya akan 
bermanfaat baginya. 


Kedua belas: Memperhatikan besarnya syubhat ini di dalam hati 
orang-orang yang sesat, karena di dalam kisah ini disebutkan bahwa 


mereka tidak mampu mendebat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kecuali dengan perkataan tersebut, sementara beliau 
mengulang-ulang dan menekankan sabdanya. Menyadari kebesaran 
dan kejelasan kalimat Ia ilaha illallah itu, maka mereka hanya dapat 
berkata sebatas itu saja. 


Kesebelas: Penguat bahwa keberadaan amal tergantung pada 
akhirnya. Hal ini didasarkan kepada pendapat bahwa makna Abu Thalib 
telah menjelang kematiannya ialah ketika ada tanda-tanda kematian 


dan kematian itu belum turun sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas. 


Kedua belas: Memperhatikan besarnya syubhat ini di dalam hati 
orang-orang yang sesat, karena di dalam kisah ini disebutkan bahwa 
mereka tidak mampu mendebat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kecuali dengan perkataan tersebut, sementara beliau meng- 
ulang-ulang dan menekankan sabdanya. Menyadari kebesaran dan ke- 
jelasan kalimat Ia ilaha illallah itu, maka mereka hanya dapat berkata 
sebatas itu saja. Syubhat ini ialah mengagung-agungkan pembesar dan 
orang-orang terdahulu. 


Ae Sry. 


TAN PRT 
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MUARA had AI T ai A s G 


SEBAB KEKUFURAN BANI ADAM DAN 
MENINGGALKAN AGAMA MEREKA IALAH 
GHULUW TERHADAP ORANG-ORANG SHALIH 


P erkataan, pi & Fs LX “Sebab kekufuran Bani Adam”, as- 
sababu menurut bahasa berarti sesuatu yang melantarkan kepada yang 
lainnya. Firman Allah, “Maka hendaklah ia merentangkan tali ke 
langit, kemudian hendaklah ia melaluinya.” (Al-Hajj: 15). Artinya, 
dengan sesuatu yang dapat menghubungkan ke langit. Karena itulah 
tali juga dapat disebut as-sababu, karena ia dapat digunakan untuk 
menali ember untuk mengambil air di dalam sumur. Adapun menurut 
istilah para ahli ushul berarti sesuatu yang mengharuskan keberadaan 
wujud, yang jika tidak ada, maka wujud pun tidak ada pula. Dengan 
kata lain, jika sebab ada, maka akibatnya pun juga ada. Jika sebab 
tidak ada, maka akibatnya pun tidak ada, kecuali jika di sana ada sebab 
lain yang menguatkan adanya akibat. 

Perkataan, pi „= “Bani Adam", meliputi orang laki-laki dan 
wanita. Karena jika dikatakan, “Bani Fulan”, yang berupa sebuah 
kabilah, maka istilah ini meliputi yang laki-laki maupun yang wanita di 
antara mereka. Tapi jika dikatakan, “Bani Fulan”, adalah orang ter- 
tentu, maka maksudnya adalah yang laki-laki saja. 

Perkataan, «S5 “dan meninggalkan” artinya sebab mereka me- 
ninggalkan. K 


IA j 


Perkataan, «2» “agama mereka”, merupakan obyek dari mening- 
galkan, karena lafazh tarku merupakan mashdar yang dikaitkan de- 
ngan subyeknya, sementara dinahum menjadi obyek. 

Perkataan, %4 54 “huwal-ghuluw”, ini merupakan dhamir al- 
fashli, yang termasuk piranti penguat. Al-Ghuluw merupakan khabar, 
karena dhamirul-fashli menurut pendapat yang lebih kuat, tidak 
memiliki kedudukan dalam uraian kalimat. Makna al-ghuluw ialah 
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melampaui batas dalam menanggapi, baik berupa pujian atau celaan. 
Al-Qadhu dinamakan tsana 'pujian'. Dan diantaranya tentang jenazah 
yang lewat lalu mereka memuji atasnya dengan keburukan.”” Tapi 
yang dimaksudkan al-ghuluw di sini ialah melampaui batas dalam 
pujian. 

Perkataan, »Jtal “ash-shalihin”, makna ash-shalih, 'orang yang 
shalih' ialah yang memenuhi hak Allah dan hak hamba. 

Dalam judul bab ini terdapat pengaitan sesuatu kepada sebabnya 
tanpa menisbatkannya kepada Allah, bahwa sebab kekufuran Bani 
Adam dan sebab mereka meninggalkan agama ialah ghuluw terhadap 
orang-orang yang shalih. Yang seperti ini diperbolehkan jika sebab itu 
hakiki dan benar, yaitu jika sebab itu ditetapkan sebelumnya oleh sya- 
riat, indera atau kenyataan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kalau bukan karena aku, tentu dia berada di dalam neraka 
tingkatan paling rendah.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim).?2? 
Maksudnya, pamannya, Abu Thalib. 


Firman Allah 4zza wa Ta'ala, 


PI Yg Sp AI AS Jl Ja PA Jia 
BS AN Up (la GA GAS mal ia dé 
MRI ISU aa Yg dl AA Ta 231 (lh dl 
BEN AS Bo Aa Mang T E 


XS, IL SG P3 Sg AA È 


24 Dari hadits Anas, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz, Bab “Tsana'unnas 
ala Al-Mayyit” (1/420); Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Fiman Yatsna Alaihi Khair Au 
Syarr” (2/654). 

2235 Dari hadits Al-Abbas bin Abdil Muththalib, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 
Manaqib Al-Anshar, Bab “Mangabah Abi Thalib” (3/62): Muslim, Kitab Al-Iman, Bab 
“Syafa'ah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam li Abi Thalib” (1/194). 
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“Wahai Ahli Kitab, janganlah kalian melampaui batas dalam agama 
kalian, dan janganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali 
yang benar. Sesungguhnya Al-Masih, Isa putra Maryam itu adalah 
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari- 


Nya. Maka berimanlah kalian kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan 

janganlah kalian mengatakan, (Tuhan itu) tiga', berhentilah (dari 

ucapan itu). (Itu) lebih baik bagi kalian. Sesungguhnya Allah adalah 

Ilah Yang Maha Esa, Mahasuci Allah dari mempunyai anak, segala 

yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah 
sebagai pemelihara. ” (An-Nisa': 171) 


Perkataan, j-3 32 ăi 335, firman Allah Azza wa Ta'ala, mak- 
sudnya bab Firman Allah Azza wa Ta'ala. 

Firman Allah: SI AH ini merupakan seruan. Maksud Ahli 
Kitab ialah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Al-Kitab adalah Taurat 
untuk orang-orang Yahudi dan Injil untuk orang-orang Nasrani. 

Firman-Nya: Ken E RES artinya janganlah kalian melampaui 
batas memuji atau mencela. Perintah ini berlaku bagi Ahli Kitab secara 
keseluruhan, karena memang mereka melampaui batas dalam bersikap 
terhadap Isa putra Maryam, baik pujian atau celaan. Orang-orang 
Nasrani menyatakan bahwa Isa adalah putra Allah dan mereka men- 
jadikannya oknum ketiga dari tiga oknum. Sementara orang-orang 
Yahudi melampaui batas dalam mencela Isa, dengan menyatakan 
bahwa ibunya berzina, sehingga Isa merupakan anak dari hasil zina. 
Semoga Allah memerangi mereka. Masing-masing dari dua pihak ini 
melakukan ghuluw dalam agamanya, melampaui batas, antara menga- 
baikan dan berlebih-lebihan. 

Firman-Nya, gi Y à E ti Y, “Dan janganlah kalian 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar”. Ini merupakan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala tentang Diri-Nya, bahwa Dia adalah 
Ilah yang satu, yang menjadi tempat meminta segala sesuatu, yang 
tidak mengambil istri dan tidak pula anak. 

Firman-Nya: an Ji TA a us) . Ini merupakan bentuk 
kalimat pembatasan, yaitu dengan adanya lafazh innama. Sehingga 
maknanya, Al-Masih Isa putra Maryam tiada lain hanyalah Rasul Allah. 
Dia dinisbatkan kepada ibunya untuk memotong pernyataan orang- 
orang Nasrani yang menisbatkannya kepada Allah. Sedangkan dalam 
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firman Allah, “Rasulullah” dimaksudkan untuk menggugurkan per- 
nyataan orang-orang Yahudi, bahwa dia seorang pendusta dan seka- 
ligus menggugurkan pernyataan orang-orang Nasrani bahwa dia adalah 
tuhan. Dalam firman-Nya, 445, “Wa kalimatuhu” untuk menggu- 
gurkan pendapat orang-orang Yahudi bahwa dia adalah anak zina. 
Firman-Nya, «& E vú “Yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam”, maksudnya Allah berfirman, “Jadilah”, maka jadilah ia. 
Firman-Nya, 4 ia za% artinya Allah menjadikan Isa Alaihissalam 
seperti Bani Adam yang lainnya, yang terdiri dari jasad dan ruh. Allah 
menisbatkan ruhnya kepada-Nya, sebagai kehormatan dan kemuliaan- 
nya, sebagaimana firman-Nya tentang Adam, “Dan, Kutiupkan ke- 


padanya ruh (ciptaan)-Ku.” (Shad: 72). Hal ini dimaksudkan sebagai 
penghormatan. 


Firman-Nya, de SL a “Maka berimanlah kalian kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya”. Seruan ini ditujukan kepada Ahli Kitab. Di 
antara rasul-rasul Allah ialah Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, rasul terakhir dan yang paling mulia di antara mereka. 

Firman-Nya, PH ha Y, “Dan janganlah kalian mengatakan, 
(Tuhan itu) tiga'.” Artinya bahwa adalah ketiga dari tiga tuhan. 

Firman-Nya, “SI 55 F6) khairan merupakan khabar dari yakun 
yang dihilangkan. Dengan kata lain, berhentilah berkata seperti itu, 
karena yang demikian itu lebih baik bagi kalian. 

Firman-Nya, Pan jam AAA FS of dilan 1 Dn CA 
y? Ñi “Sesungguhnya Allah A Ilah Yang Maha Esa, Mahasuci 
Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi 
adalah kepunyaan-Nya”. Artinya ini mensucikan Allah dari kepemilikan 
anak, karena Dia pemilik apa pun yang ada di langit dan di bumi, di 
antaranya Isa putra Maryam Alaihissalam. Jadi, dia termasuk hamba- 
hamba yang dimiliki. Maka bagaimana mungkin dia menjadi tuhan 
bersama Allah atau menjadi anak Allah? 

Peringatan: Pengarang tidak mengisyaratkan kesempurnaan ayat 
ini. Maka kami berharap penyempurnaan uraian kami ini mendatang- 
kan manfaat. 

Firman-Nya: 3. 3 Šk A $3, artinya cukuplah Allah sebagai pelin- 
dung bagi hamba-hamba-Nya, yang mengurusi keadaan mereka dan 
yang mengetahui amal-amal mereka. 

Dalil penguat dari ayat ini ialah firman-Nya, S3 ; At: y 
“Janganlah kalian melampaui batas dalam agama katian” Di sini 
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ada larangan sikap melampaui batas dalam agama, karena hal itu 
mendatangkan banyak kerusakan, di antaranya: 


1. Menempatkan orang yang disikapi secara berlebihan jauh di atas 
kedudukan yang semestinya, jika ghuluw itu berupa pujian, atau 
menempatkannya jauh di bawah jika itu merupakan celaan. 


2. Bahwasanya hal ini menjurus pada penyembahan orang yang 
disikapi secara berlebihan, seperti yang biasa dilakukan orang- 
orang yang ghuluw. 


3. Bahwasanya hal ini menghalangi pengagungan terhadap Allah 
Ta'ala, karena jiwa itu akan menyibukkan diri dengan kebenaran 
atau kebathilan. Jika jiwa sibuk dengan makhluk yang diagung- 
kannya, tentu ia akan bergantung kepadanya dan melupakan apa 
yang wajib terhadap hak-hak Allah. 


4. Bahwasanya orang yang disikapi secara berlebihan jika masih 
hidup, maka hal itu dapat mengecoh dirinya, karena dia akan 
merasa dirinya hebat dan ujub. Yang demikian inì dapat mence- 
lakakan dirinya karena ghuluw itu berupa pujian. Sebaliknya, jika 
berupa celaan tentu akan mengakibatkan permusuhan dan ke- 
bencian bahkan permusuhan dan peperangan antara berbagai 
pihak. 

Firman-Nya: as $ lafazh ad-din diperuntukkan bagi amal dan 
pahala. Namun yang dimaksudkan di sini ialah amal. Maknanya, ja- 
nganlah kalian menjadikan ibadah kalian sebagai ghuluw terhadap 
makhluk atau yang lainnya. Apakah yang termasuk dalam hal ini ialah 
ghuluw dalam ibadah? 

Jawabannya: Benar. Ghuluw bisa termasuk dalam ibadah, se- 
perti seseorang yang membebani dirinya dengan ibadah hingga kele- 
lahan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang yang demikian 
itu,?26 atau menambahi dari apa yang disyariatkan, seperti melempar 
jumrah dengan jumlah batu yang lebih banyak, mengucapkan dzikir- 
dzikir di luar yang disyariatkan seusai shalat, yang katanya untuk me- 
nyempurnakan wirid. Larangan ghuluw dalam agama meliputi ghuluw 
dari segala sisi. 


226 Dari hadits Aisyah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ar-Tahajjud, Bab “Ma 
Yukrahu min At-Tasydid fi Al-Ibadah” (1/357); Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab 
“ Amara man Na'asa fi Shalatihi...” (1/542). 
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La a 
| SAH SA ra V9 63 SA Kn DI ia) 
A elb d aii oi ag a ob i Ka GÉ 
| AG AB SR Wigan a P 
| SARA Ud ala 
Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma tentang firman Allah, “Dan, mereka berkata, Jangan 
sekali-kali kalian meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kalian 


dan jangan pula sekali-kali kalian meninggalkan (penyembahan) 
Wadd, dan jangan pula Suwa’, Yaghuts, Ya'ug dan Nasr'.” (Nuh: 


23). Dia berkata, “Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum Nuh. ' 


Setelah mereka meninggal dunia, syetan membisikkan kepada kaum 
mereka, “Dirikanlah berhala di tempat yang biasa mereka pergunakan 
| untuk duduk dan berilah nama dengan nama-nama mereka”. Maka 
| mereka pun melakukannya. Tadinya berhala-berhala itu tidak 
| disembah, hingga setelah mereka semua meninggal dan ilmu 
a maka berhala-berhala itu pun disembah.” (Diriwayatkan 


Al-Bukhari)”  * 


Perkataan, “a Sa Pengarang tidak memastikan apa yang 
dimaksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersa- 
maan ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah 
disebutkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dalarn hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlak- 
kan. Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat me- 
nimbulkan dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan 


21 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab “Waddan wala Suwa'an wala 


Yaghuts” (3/316). 
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Pengarang di beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah 
Shahih Bukhari. 


Firman Allah, ATP “dan, mereka berkata”, artinya sebagian di 
antara mereka berkata kepada sebagian yang lain. 

Firman-Nya: SA, artinya janganlah sekali-kali kalian mening- 
galkan dan membiarkan. Ini merupakan larangan yang dikuatkan 
dengan huruf nun. 

Firman-Nya, +4 “tuhan-tuhan kalian”, apakah yang dimaksud- 
kan di sini, janganlah kalian meninggalkan penyembahannya atau 
membiarkan seseorang melecehkannya? 

Jawabannya: Ada dua makna. Dengan kata lain, mereka mem- 
bela tuhan-tuhan itu dan tidak membiarkan seorang pun meleceh- 
kannya. Janganlah kalian menyerahkannya kepada manusia dan jangan 
biarkan ia disembah orang lain, tapi jagalah ia. Ini merupakan tolong- 
menolong dalam kebathilan, berbeda dengan orang-orang Mukmin dan 
beramal shalih, yang tolong-menolong dalam kebenaran. 

Firman-Nya: KL Y, la di sini untuk penguat. Yang seperti ini 
adalah firman Allah, wa la adh-dhallin, dalam surat Al-Fatihah. 
Faidahnya, mereka menjadikan sesuatu yang disambungkan seperti 
berdiri sendiri. Berbeda dengan Ya'ug dan Nasr, yang keduanya tidak 
memiliki martabat seperti sebelumnya. 

Firman Allah, 1555 SA SY) BL Y, 8, “Wadd dan jangan 
pula Suwa' dan jangan pula Yaghuts, Ya'ug dan Nasr”. Lima nama ini 
seakan mempunyai kelebihan ketimbang yang lainnya, karena firman 
Allah, “Tuhan-tuhan kalian”, bersifat umum yang mencakup apa pun 
yang disembah. Seolah nama-nama itu merupakan tuhan mereka yang 
menonjol, sehingga mereka menyebutkannya secara khusus. Al-Alihah 
jama' dari ilah, yaitu segala sesuatu yang disembah, baik secara benar 
maupun bathil. Tapi jika yang disembah adalah Allah, maka itu adalah 
benar. Jika selain Allah, maka itu adalah bathil. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata tentang ayat ini, “Ini 
adalah nama orang-orang yang shalih dari kaum Nuh.” 

Dalam penafsiran ini ada yang samar. Ibnu Abbas menyatakan, 
“Ini adalah nama orang-orang shalih dari kaum Nuh”. Sementara zhahir 
ayat menunjukkan bahwa itu adalah nama orang-orang sebelum Nuh. 
Firman-Nya, 

“Nuh berkata, Ya Rabbi, sesungguhnya mereka telah mendur- 

hakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 393 


anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka 

dan melakukan tipu daya yang amat besar'. “Dan, mereka ber- 

kata, “Jangan sekali-kali kalian meninggalkan (penyembahan) 

tuhan-tuhan kalian...” (Nuh: 21-23) 

Menurut zhahir ayat ini, sejak awal kaum Nuh sudah menyembah 
berhala orang-orang yang shalih itu, kemudian Nuh melarang menyem- 
bahnya dan memerintahkan agar mereka menyembah Allah semata. 
Tapi mereka menolak dan berkata, “Janganlah kalian meninggalkan 
tuhan-tuhan kalian.” Pendapat ini (bahwa mereka adalah sebelum Nuh) 
merupakan pendapat Muhammad bin Ka'b dan Muhammad bin Qais. 
Inilah pendapat yang lebih kuat karena sesuai dengan zhahir Al-Qur'an. 
Ada pula kemungkinan, namun jauh dari kebenaran, bahwa hal ini ter- 
jadi pada permulaan risalah Nuh. Orang-orang yang shalih itu beriman, 
kemudian mereka meninggal sebelum Nuh dan orang-orang pun 
menyembah mereka. Tapi pendapat ini jauh dari susunan kalimat da- 
lam atsar perkataan dari Ibnu Abbas. Yang penting, tafsir ayat ini dapat 
dikatakan: Berhala-berhala tersebut ada di tengah kaum Nuh, yang 
dahulunya mereka adalah orang-orang yang shalih. Setelah berlalu 
sekian lama, mereka menyembah berhala orang-orang shalih itu. 

Perkataan Ibnu Abbas, su. H4 “auha asy-syaithanu", artinya 
wahyu bisikan dan bukan wahyu ilham. 

Perkataannya, aa A i al of “an anshibu ila majalisihim”, 
lafazh al-anshab jama” dari nushubin, yaitu segala sesuatu yang didi- 
rikan atau dipancangkan, baik berupa tongkat, batu atau yang lainnya. 


202- 


Perkataannya, sú, Vas, “berilah nama dengan nama-nama 
mereka”, artinya pancangkan berhala-berhala di tempat yang biasanya 
mereka gunakan untuk duduk dan katakan, ini Wudd, ini Suwa’, ini 
Yaghuts, ini Ya'ug dan ini Nasr. Gunanya, jika kalian melihat berhala- 
berhala itu, maka kalian dapat mengingat ibadah yang biasanya mereka 
lakukan sehingga kalian menjadi lebih bersemangat dalam beribadah. 
Begitulah syetan menampakkan sesuatu yang indah dalam pandangan 
mereka. Ini merupakan bisikan dan tipu daya syetan, sebagaimana 
yang dikatakannya kepada Adam, “Maukah saya tunjukkan kepadamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (Thaha: 120). 
Jika seorang hamba tidak ingat ibadah kepada Allah kecuali dengan 
melihat berhala orang-orang semacam itu, maka ini merupakan ibadah 
yang terbatas dan hampir tidak ada artinya apa-apa. 
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Perkataannya, wis Ha SA f D Fi uh B3 A AS AH | A “Maka 
mereka pun melakukannya. Tadinya berhala-berhala itu tidak disem- 
bah, hingga setelah mereka semua meninggal dan ilmu dilupakan, 
maka berhala-berhala itu pun disembah”. Ibnu Abbas menyebutkan 
bahwa rentang waktu antara Adam dan Nuh adalah sepuluh abad. Satu 
abad seratus tahun. Karena jarak antara keduanya yang cukup lama, 
maka selama itu muncul perselisihan dan perpecahan, lalu Allah 
mengutus para Nabi, sebagaimana firman-Nya, 

“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 

maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira 

dan pemberi peringatan.” (Al-Baqarah: 213) 

Inilah penafsiran Ibnu Abbas terhadap ayat ini. Lalu apakah 
penafsiran Ibnu Abbas ini dapat dijadikan hujjah? 

Jawabannya: Pertama kali tafsir harus dikembalikan ke Al- 
Qur`an, karena memang sebagian Al-Qur'an menafsiri sebagian yang 
lain, seperti firman Allah, “Dan, tahukah kamu apakah neraka 
Hawiyah itu?" Yang ditafsiri firman Allah sesudahnya, “(Yaitu) api yang 
sangat panas.” (Al-Qari'ah: 10-11). Jika kita tidak mendapatkan 
tafsirnya dalam Al-Qur'an, maka kita kembali ke Sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika kita tidak mendapatkan tafsirnya 
dalam As-Sunnah, maka kita kembali ke tafsir para shahabat.Dan tidak 
diragukan bahwa tafsir para shahabat dapat dijadikan hujjah, karena 
mereka lebih tahu tentang Al-Gur'an, karena ia diturunkan pada masa 
mereka dan dengan bahasa mereka, sehingga mereka jauh lebih 
mengerti daripada orang-orang selain mereka. Sampai-sampai 
sebagian ulama berkata, “Tafsir seorang shahabat dalam hukum yang 
dimarfu'kan.” Hal ini tidak benar. Namun tidak diragukan bahwa tafsir 
shahabat menjadi hujjah atas orang-orang sesudah mereka. Jika para 
shahabat saling berbeda pendapat dalam tafsir, maka kita ambil yang 
dikuatkan ayat. Sementara ayat ini menunjukkan apa yang dikatakan 
Ibnu Abbas. Hanya saja zhahir kalimatnya, bahwa orang-orang yang 
shalih itu hidup sebelum Nuh Alaihissalam. Sudah diketahui mana 
pendapat yang lebih kuat. 
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Ibnul-Qayyim berkata, “Tidak hanya seorang salaf saja yang 
mengatakan, ketika mereka (orang-orang yang shalih itu) meninggal, 
maka orang-orang mengelilingi kuburan mereka, kemudian mereka 
membuat patung mereka, kemudian setelah berlalu sekian lama, 
mereka pun menyembahnya.” 


Perkataan Ibnul-Qayyim, XS “al-amadu”, artinya ‘zaman’. Ini 
seperti tafsir Ibnu Abbas. Hanya saja Ibnu Abbas berkata, “Mereka 
membuat berhala-berhala di tempat yang biasa mereka pergunakan 
duduk.” Sementara di sini dikatakan, “Maka orang-orang mengelilingi 
kuburan mereka.” Tidak terlalu aneh jika mereka melakukan yang ini 
maupun yang itu. Mereka menjadikan tempat duduk orang-orang yang 
shalih laksana kuburan, sehingga ia benar-benar seperti kuburan. 

Bukti pernyataan ini ialah perkataan Ibnul-Gayyim Rahimahullah, 
KA INI se Jib 5 “Kemudian setelah berlalu sekian lama, mereka 
pun menyembahnya”. Sebab penyembahan ialah sikap ghuluw terha- 
dap orang-orang yang Shalih, sampai-sampai mereka menyembahnya. 


Dari Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AIA AS Ui Kel GA aka ob us ai 


Spa aa 


“Janganlah kalian memuji aku secara berlebihan sebagaimana 
orang-orang Nasrani yang memuji putra Maryam secara berlebihan. 
Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka ucapkanlah, 
“Dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya’. ” 

(Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)?" 


Sabda beliau: SN lafazh al-ithra” berarti memuji secara ber- 
lebih-lebihan. Larangan ini boleh jadi disebabkan karena keserupaan 
itu, yaitu sabda beliau, “Sebagaimana orang-orang Nasrani memuji 
putra Maryam secara berlebihan.” Pasalnya, mereka menganggap Isa 
putra Maryam sebagai tuhan atau anak Allah. Hal ini seperti yang 
diisyaratkan Al-Buhsairyi dalam perkataannya, 


228 Diriwayatkan Al-Bukhari (3445,6830); saya tidak mendapatkannya di Muslim. 
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Tinggalkan pernyataan orang-orang Nasrani tentang Nabi mereka 

Tetapkan pujian yang kau kehendaki dan ambillah hikmahnya 

Dengan kata lain, tinggalkan apa yang dikatakan orang-orang 
Nasrani bahwa Isa Alaihissalarn adalah anak Allah atau merupakan 
unsur ketiga dari trinitas. Selain itu, penuhilah mulutmu dengan pujian 
terhadapnya, meskipun dengan sesuatu yang membuatnya tidak ridha. 

Boleh jadi larangan ini bersifat umum, sehingga mencakup 
tindakan yang menyerupai sikap ghuluw orang-orang Nasrani tentang 
Isa putra Maryam dan juga yang lainnya. Kalimat kama athrat, karena 
kemutlakan keserupaan dan bukan untuk keserupaan yang mutlak. 
Sebab pujian orang-orang Nasrani yang berlebih-lebihan terhadap Isa 
putra Maryam dilatarbelakangi sikap ghuluw terhadap beliau, sehingga 
mereka menganggap beliau sebagai anak Allah dan oknum ketiga dari 
tiga oknum. Bukti bahwa yang dimaksudkan hal itu adalah sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 255 Sx fa ds duh 
“Sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba, maka ucapkanlah, ‘Dia 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya'.” 


vo Æ ru 


Sabda beliau, X2 úi G3 “Sesungguhnya aku hanyalah seorang 
hamba.” Artinya, aku tidak mempunyai hak rububiyah dan tidak pula 
apa yang dikhususkan bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Sabda beliau, 45253 At X2 A “Maka ucapkanlah, 'Dia adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya'.” Dua sifat ini merupakan sifat yang paling 
benar dan mulia pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sifat yang paling mulia pada diri manusia ialah jika dia menjadi hamba 
Allah. Firman-Nya, 

“Dan, hamba-hamba Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang- 

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati.” (Al- 

Furqan: 63) 

“Dan, sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba 

Kami yang menjadi rasul.” (Ash-Shaffat: 171) 

Allah mensifati mereka dengan perhambaan. Ada yang berpen- 
dapat, maksudnya adalah risalah. Padahal risalah mereka kemuliaan 
yang amat besar. Tapi keberadaan mereka sebagai hamba-hamba 
Allah Azza wa Jalla merupakan hamba yang paling mulia dan paling 
agung, paling mulia sifat yang diberikan kepadanya dan paling berhak 
mendapatkan sifat itu. Karena itulah seorang penyair berkata kepada 
kekasihnya, 


Janganlah engkau meninggalkanku kecuali engkau selalu bersamaku 
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Karena (aku) hambanya, karena sesungguhnya Abd nama yang 

paling mulia 

Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba yang 
tidak dapat disembah, seorang rasul yang tidak dapat didustakan. 
Karena itulah kita mengatakan dalam shalat kita, ketika mengucapkan 
salam sejahtera kepada beliau dan mempersaksikan risalah bagi beliau, 
“Asyhadu anna Muhammadan abduhu wa rasuluhu””” Ini merupa- 
kan sifat paling mulia yang dipilihkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bagi dirinya. 

Ketahuilah bahwa hak itu ada tiga macam: 
1. Hak Allah semata tidak boleh disekutukan dengan-Nya, tidak 
malaikat yang didekatkan, tidak nabi yang diutus. Ini merupakan 
hak rububiyah, uluhiyah, asma” dan sifat yang khusus bagi Allah. 
2. Hak khusus bagi para rasul, dengan cara menolong dan menga- 
gungkannya menurut hak mereka. 
3. Hak yang berserikat, yaitu iman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. 
Hak-hak ini ada dalam ayat yang mulia, yaitu firman-Nya, “Su- 
paya kalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Ini merupa- 
kan hak yang berserikat. Firman-Nya, “Menguatkan (agama)- 
Nya dan membesarkan-Nya.” Ini khusus bagi Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Firman-Nya, “Dan bertasbih kepada- 
Nya di waktu pagi dan petang.” Ini khusus bagi Allah Ta'ala. 
Orang-orang yang bersikap secara berlebihan terhadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjadikan hak Allah bagi 
beliau. Maka mereka berkata, “Supaya kalian bertasbih kepada-Nya", 
dialihkan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu mereka 
pun bertasbih kepada rasul sebagaimana mereka bertasbih kepada 
Allah. Tidak dapat diragukan bahwa yang demikian itu merupakan 
syirik, karena tasbih merupakan hak yang dikhususkan bagi Allah. 
Berbeda dengan iman, yang merupakan hak yang berserikat antara 
Allah dan Rasul-Nya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang sikap berlebih- 
lebihan dalam sabda beliau, “Sebagaimana orang-orang Nasrani yang 
memuji Isa putra Maryam secara berlebihan”. Pasalnya, pujian secara 


229 Dari hadits Ibnu Mas'ud, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Isti'dzan, Bab “As- 
Salam Ismun min Asma'illah Ta'ala,” (4/136), Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab “At- 
Tasyahhud fi Ash-Shalat,” (1/301). 
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berlebihan dan sikap yang berlebihan menyeret kepada penyembahan- 
nya, seperti yang terjadi pada zaman sekarang. Di dekat kuburan beliau 
di Madinah ada saja orang-orang yang meminta kepada beliau, seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, tolonglah, tolonglah! Wahai Rasulullah, se- 
lamatkanlah kami! Wahai Rasulullah, negeri kami kekeringan.” Dan 
begitu seterusnya. Bahkan kami melihat dengan mata kepala sendiri 
bagaimana seorang laki-laki berdoa kepada Allah di bawah lindungan 
Ka'bah, memunggungi Ka'bah dan menghadap ke arah Madinah, ka- 
rena menghadap ke arah kuburan (Rasulullah) dalam pandangannya 
lebih mulia daripada menghadap ke arah Kibiat. Na'udzu billah. 

Sebagian orang yang ghuluw berkata, “Ka'bah lebih baik dari- 
pada bilik dalam Ka'bah. Tapi karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah di dalamnya, maka demi Allah, bilik itu lebih baik dari- 
pada Ka'bah, lebih baik daripada “Arsy dan para malaikat yang mem- 
bawanya dan juga lebih baik daripada surga.” Ini merupakan sikap 
berlebihan yang tidak diridhai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi 
diri beliau dan bagi kita. Memang benar jasad beliau lebih baik. Tapi 
perkataannya bahwa bilik Ka'bah lebih baik daripada Ka'bah itu sendiri, 
lebih baik daripada “Arsy dan surga, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berada di dalam bilik itu, tentu merupakan kekeliruan 
yang fatal. Kami memohon keselamatan kepada Allah dari hal itu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
AN SAB OS Iya Salah US JS ASI 
“Jauhilah oleh kalian ghuluw, karena orang-orang sebelum kalian 


menjadi binasa karena ghuluw.” (Diriwayatkan Ahmad, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah, Al-Hakim, Ibnu Hibban dan Ath-Thabrani)”" 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Si, ‘jauhilah 
oleh kalian’, dimaksudkan sebagai peringatan. 


20 Dari hadits Ibnu Abbas, diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad, (1/215, 347), 
An-Nasa'i dalam Ash-Shugra, Kitab Manasik Al-Hajj, Bab “Iltigath Al-Hasha” (5/268); Ibnu 
Majah, Kitab Al-Manasik, Bab “Oadru Al-Hasha” (2/1008); Ibnu Abi Ashim dalam As- 
Sunnah no. 98: Ibnu Hibban no. 1011: Ath-Thabrani dalam Al-Kabir no. 12747, Al-Hakim 
(1/466) dan ia menshahihkannya atas syarat Al-Bukhari dan Muslim dan disetujui Adz- 
Dzahabi: Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (5/127), An-Nawawi berkata dalam Al- 
Majmu' (8/137), Sanadnya shahih atas syarat Muslim”, begitu pula yang dikatakan Syaikhul 
Islam dalam Igtidha' Ash-Shirath Al-Mustagim, hal. 106. 
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Sabda beliau: XV, disambungkan dengan iyyakum. Banyak 
keragaman dan kerancuan yang dilakukan para ahli irab. Adapun yang 
paling dekat kepada kebenaran dan paling sedikit pemaksaannya, 
bahwa iyya disejajarkan dengan kata perintah tidak langsung, makna 
yang terkandung adalah iyyaka yang berarti ‘berhati-hatilah’. Dengan 
kata lain, hati-hatilah agar dirimu tidak terpedaya. Ghuluw digabung- 
kan dengan iyyaka, sehingga maknanya: hati-hatilah terhadap ghuluw. 

Ghuluw seperti yang sudah dijelaskan, berarti melampaui batas, 
baik berupa pujian maupun celaan, yang boleh jadi mencakup penger- 
tian lebih banyak dan lebih luas lagi. Sehingga dapat dikatakan, artinya 
melampaui batas dalam pujian, penyembahan dan amal. Pasalnya, 
hadits ini disebutkan sehubungan dengan lemparan jumrah, yang diri- 
wayatkan Ibnu Abbas, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda dari atas punggung unta beliau pada pagi hari di 
Aqabah, “Ambilkan kerikil bagiku.” Maka aku mengambiikan tujuh 
kerikil yang mudah dilempar, lalu beliau meletakkannya di atas telapak 
tangan dan bersabda, “Seperti kerikil-kerikil inilah hendaknya kalian me- 
lempar, dan jauhilah oleh kalian ghuluw dalam agama, karena orang- 
orang yang sebelum kalian binasa karena ghuluw dalam agama." Ini 


merupakan lafazh Ibnu Majah. Jadi AH merupakan subyek dari Salat 
'kebinasaan'. 


Sabda beliau: “SIS os ¿y merupakan maful yang didahulukan. 

Sabda beliau: Us! merupakan kata pembatasan. Sedangkan pem- 
batasan ini merupakan penetapan hukum untuk sesuatu yang disebut- 
kan dan penafiannya dari hal-hal yang lainnya. , 

Sabda beliau: &Usi, ‘binasa’ dapat mencakup dua makna: 
Pertama, artinya kebinasaan agama. Atas dasar ini, kerusakan terjadi 
secara riil dan langsung akibat ghuluw, karena ghuluw itu sendiri me- 
rupakan kebinasaan. Kedua, kebinasaan jasad. Atas dasar ini, ghuluw 
menjadi sebab kebinasaan. Dengan kata lain, jika mereka bersikap 
ghuluw, berarti mereka keluar dari ketaatan kepada Allah, lalu Allah 
membinasakan mereka. 

Lalu apakah pembatasan dalam sabda beliau, “Karena orang- 
orang sebelum kalian menjadi binasa karena ghuluw," bersifat hakiki 
ataukah tambahan? 

Jawabannya: Jika dikatakan hakiki, maka ada yang rancu, karena 
di sana ada beberapa hadits yang di dalamnya Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam mengaitkan kebinasaan dengan amal-amal selain ghuluw, 
seperti sabda beliau, 
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“Sesungguhnya kebinasaan orang-orang sebelum kalian, bahwa- 
sanya mereka jika orang yang terpandang di antara mereka 
mencuri, maka mereka membiarkannya, dan jika orang lemah di 
antara mereka yang mencuri, maka mereka menjatuhkan hu- 
kuman kepadanya.” (Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)” 

Di sini ada dua pembatasan yang saling berbeda. Jika kita kata- 
kan, pembatasan itu hakiki dengan pengertian bahwa itu tidak ada 
kebinasaan kecuali dengan sebab perkara itu, maka antara dua hadits 
ini ada pertentangannya. 

Jika dikatakan bahwa itu merupakan pembatasan adalah tam- 
bahan, atau dengan pertimbangan amal tertentu, maka tidak akan ada 
pertentangan, yang masing-masing di antara dua hadits ini membawa 
sisinya sendiri-sendiri, tanpa ada pertentangan dengan hadits lain, agar 
dalam hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ada per- 
tentangan. Sehingga pada saat itu pembatasan merupakan tambahan. 
Maka dapat dikatakan, “Orang-orang sebelum kalian binasa hanya 
karena ghuluw.” Dengan pertimbangan, ghuluw itu dalam perkara 
ibadah seperti yang disebutkan dalam hadits pertama. Sementara 
dalam hadits lain disebutkan, orang-orang sebelum kalian menjadi 
binasa karena pertimbangan hukum, sehingga manusia menjadi binasa 
jika mereka menjatuhkan hukuman kepada orang yang lemah, se- 
mentara orang yang terpandang tidak dijatuhi hukuman. 

Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memperingatkan umatnya untuk menjauhi ghuluw dan menjelaskan 
bahwa ghuluw merupakan sebab kebinasaan, karena hal itu berten- 
tangan dengan syariat, dan karena umat-umat terdahulu binasa karena 
itu. Dari sini dapat disimpulkan pengharaman ghuluw yang dapat ditilik 
dari dua sisi: 

1. Peringatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menjauhi ghuluw. Peringatan artinya larangan dan yang lebih 
dari itu. 


D! Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Ahadits Al-Anbiya` (6/513); Muslim dalam Al- 
Hudud (3/1315). 
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2. Ghuluw merupakan sebab kebinasaan berbagai umat, sebagai- 


mana umat sebelum kita yang binasa. Sesuatu yang menjadi se- 
bab kebinasaan berarti diharamkan. 


Pembagian Manusia dalam Ibadah 


Dalam masalah ibadah manusia dapat dibeda-bedakan menjadi 
dua sisi yang bertentangan dan jalan tengah. Di antara mereka ada 
yang mengabaikan dan ada pula yang melampaui batas dan ada pula 
yang mengambil jalan tengah. Agama Allah ada di antara orang yang 
melampaui batas dan orang yang mengabaikan. Jika manusia meng- 
ambil jalan tengah, tidak condong yang ini dan dan tidak condong 
pada yang itu, maka itulah yang diwajibkan. Tidak boleh ada sikap 
keras dalam agama dan berlebih-lebihan, tidak pula pengabaian dan 
ketidakpedulian, tapi jadilah mengambil jalan tengah di antara yang ini 
dan yang itu. 

Ghuluw banyak macamnya, di antaranya ghuluw dalam akidah 
dalam ibadah, dalam mu'amalah, dalam tradisi. Ghuluw dalam akidah 
seperti celotehan para teolog dalam kaitannya dengan penetapan sifat. 
Mereka memahami masalah sifat terlalu mendalam hingga mereka 
sampai ke tingkat kebinasaan. Akibatnya mereka terseret kepada salah 
satu dari dua hal, entah penyerupaan atau peniadaan, entah mereka 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, seraya berkata,. “Inilah 
makna penetapan sifat.” Mereka juga berlebih-lebihan dalam penetapan 
hingga mereka menetapkan apa yang dinafikan Allah dari Diri-Nya 
atau mereka meniadakannya, seraya berkata, “Inilah makna pembe- 
basan-Nya dari penyerupaan dengan makhluk.” Mereka beranggapan 
bahwa penetapan sifat merupakan penyerupaan, sehingga mereka 
menafikan apa yang sudah ditetapkan Allah bagi Diri-Nya. 

Tapi umat yang mengambil jalan tengah dalam masalah itu, tidak 
terlalu mendalam dalam penetapan dan tidak pula dalam penafian. 
Mereka memahami berdasarkan zhahir lafazh dan berkata, “Kami tidak 
menambah-nambahinya.” Karena itu mereka tidak binasa, mereka 
berada pada jalan yang lurus. Setelah orang-orang Persi, Romawi dan 
lain-lainnya masuk Islam, mereka pun mengupas masalah ini hingga 
sangat mendalam, mereka saling berdebat dan berselisih tiada akhir, 
hingga mereka hanya buang-buang waktu. Kami memohon kesela- 
matan kepada Allah. Berbagai pengertian yang disebutkan periode 
akhir dari umat ini tentang nash, tidak pernah disebutkan para sha- 
habat, yang mana mereka adalah umat yang mengambil jalan tengah. 
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Adapun ghuluw dalam ibadah ialah memberatkannya, yang 
inana mereka berpendapat bahwa melakukan cela dari ibadah 
meskipun sedikit dianggap kufur dan keluar dari Islam, seperti ghuluw 
golongan Khawarij dan Mu'tazilah. Mereka berkata, “Siapa yang 
melakukan salah satu dari dosa-dosa besar, maka dia keluar dari Islam, 
darah dan hartanya dihalalkan.” Mereka juga memperbolehkan keluar 
dari para imam dan menumpahkan darah. Begitu pula pendapat 
Mu'tazilah, yang mana mereka berkata, siapa yang melakukan dosa 
besar, maka dia berada di antara dua kedudukan, iman dan kufur. 
Pemberatan semacam ini mengakibatkan kebinasaan. Pendapat ini 
kebalikan dari golongan Murji'ah, yang menyatakan, tindakan 
membunuh, berzina, mencuri, minum khamr dan sejenisnya termasuk 
dosa besar yang tidak mengeluarkan dari iman dan sedikit pun tidak 
mengurangi iman. Iman cukup dengan pengakuan. Dan sesungguhnya 
imannya orang yang melakukan dosa besar seperti imannya Jibril dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena manusia tidak 
berbeda dalam iman. Sampai-sampai mereka berkata, bahwa Iblis ter- 
masuk yang beriman karena dia mengakui. Jika ditanyakan, “Sesung- 
guhnya Allah telah mengafirkan Iblis?” Maka mereka menjawab, 
“Berarti pengakuannya itu tidak benar, dan itu merupakan pengakuan 
dusta.” 

Memang pada hakikatnya mereka banyak mendatangkan ke- 
maslahatan bagi manusia pada zaman sekarang. Namun tidak dira- 
gukan bahwa itu merupakan berlebih-lebihan dengan cara menga- 
baikan. Yang pertama berlebih-lebihan dengan cara memberatkan. 
Sementara Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah menyatakan bahwa iman itu 
bisa bertambah dan berkurang. Orang yang melakukan kemaksiatan 
berkurang imannya, tergantung pada kadar kernaksiatannya, tidak 
mengeluarkan dari iman kecuali menurut apa yang dijelaskan nash, 
bahwa itu merupakan kufur. 

Adapun ghuluw dalam mu'amalah ialah memberatkan dalam 
berbagai perkara, dengan mengharamkan segala sesuatu, termasuk 
pula sarananya, bahwa manusia tidak boleh menambahi dari kewajiban 
hidupnya yang pokok. Ini merupakan jalan yang dilalui orang-orang 
sufi. Mereka berkata, “Siapa yang menghendaki dunia, berarti dia tidak 
menghendaki akhirat.” Mereka juga menyatakan, “Engkau tidak boleh 
membeli sesuatu melebihi kebutuhanmu yang pokok,” atau ucapan- 
ucapan lain yang sejenisnya. 
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Tarik garis menyilang dari pemberatan ini ke pengabaian orang 
yang berkata, “Dengan menghalalkan segala sesuatu, maka harta 
menjadi berkembang-biak dan jaringan ekonomi menjadi kuat, ter- 
masuk pula riba, kecurangan dan lain-lainnya.” Mereka itu, dan kami 
berlindung kepada Allah dan hal itu, adalah orang yang berlebih- 
lebihan dengan cara mengabaikan. Sehingga engkau mendapatkannya 
berdusta dalam menyatakan harga barang atau ketika menjelaskannya, 
dengan tujuan agar dia mendapatkan keuntungan yang banyak. Tidak 


dapat diragukan bahwa orang semacam ini ialah orang yang berlebih- 
lebihan. 


Sedangkan orang yang mengambil jalan tengah ialah jika dika- 
takan, semua mu'amalah dihalalkan sesuai dengan apa yang disebut- 
kan nash, “Dan, Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan 
riba.” (Al-Baqarah: 275). Bukanlah segala sesuatu itu haram. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan jual-beli. Para shahabat 


juga melakukan jual-beli, sementara beliau mengakui perbuatan me- 
reka. 


Ada pula ghuluw dalam kebiasaan. Jika kebiasaan ini dikha- 
watirkan membuat manusia berpindah dari kebiasaan itu kepada 
ibadah, maka tidak ada salahnya dia berpegang kepadanya, selagi tidak 
berpindah ke kebiasaan baru. Tapi jika ghuluw dalam kebiasaan 
menghalangimu berpindah ke kebiasaan lain yang baru, yang dapat 
dimanfaatkan seperti manfaat yang pertama. Hal ini termasuk ghuluw 
yang dilarang. Sekiranya seseorang berpegang kepada kebiasaannya 
dalam suatu perkara baru yang lebih baik dayipada kebiasaan sebe- 
lumnya, maka dapat kami katakan bahwa pada hakikatnya dia adalah 
orang yang ghuluw dan berlebih-lebihan dalam kebiasaan itu. Jika 
kebiasaan itu berimbang dalam kemaslahatannya, tapi seseorang di- 
khawatirkan beralih dari kebiasaan ini ke perluasan kebiasaan yang 


menimbulkan cela dalam agama, maka dia tidak perlu beralih ke ke- 
biasaan baru. 


Dalam riwayat Muslim dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BE akh ua 
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“Binasalah orang-orang yang berlebih-lebihan. ” Beliau 
mengucapkannya tiga kali. Sa 


Sabda beliau: alah lafazh al-mutanaththi' artinya orang yang 
berlebih-lebihan dan mengeraskan serta memberatkan, baik dalam 
perkataan maupun perbuatan. Orang semacam ini akan binasa sendiri. 
Termasuk pula dalam perkataan-perkataan yang biasa dinyatakan. 
Sebagian manusia ada yang keadaannya seperti ini. Sampai-sampai 
ada di antara mereka yang kemudian ujub kepada diri sendiri, atau ada 
pula yang kemudian berbicara dengan hidungnya. Ketika engkau 
mengucapkan salam kepadanya, maka engkau mendengar jawaban 
salam yang keluar dari hidungnya. Tanaththu' dengan perbuatan juga 
tidak jauh berbeda, yang dapat mengakibatkan ujub atau sikap som- 
bong. Karena itulah beliau bersabda, “Binasalah orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” 

Tanaththu' juga dapat terjadi dalam masalah-masalah agama, 
yang menyerupai ghuluw, yang juga termasuk sebab-sebab kebina- 
saan, seperti yang dilakukan sebagian manusia yang berlebih-lebihan 
tentang sifat-sifat Allah, sehingga mereka mempertanyakan hal-hal 
yang tidak pernah dipertanyakan para shahabat, padahal mereka tahu 
bahwa para shahabat itu lebih baik daripada mereka dan lebih 
bersemangat memperdalam ilmu, apalagi di tengah mereka ada Rasul 
Allah, yang dapat menjawab berbagai macam pertanyaan, yang siapa 
pun selain beliau tidak mampu menyaingi beliau, seberapa pun keda- 
laman ilmu yang dimilikinya. 

Tiga hadits ini menunjukkan pengharaman ghuluw, yang men- 
jadi sebab kebinasaan. Yang harus dilakukan hamba ialah berjalan 
kepada Allah dengan meniti jalan di antara dua sisi yang bertentangan 
dengan agama, yaitu mengambil jalan tengah. Sebagaimana umat ini 
merupakan umat pertengahan, yang agamanya merupakan agama 
pertengahan dan adil, maka jalan harus dilaluinya juga mengambil jalan 
tengah. 


232 Dalam Kitab Al-Ilm, Bab “Halaka Al-Mutanaththi'un” (4/2055). 
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angene me 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Bahwasanya siapa yang dapat memahami bab ini dan dua 
bab sesudahnya, maka dia akan mendapatkan kejelasan keterasingan 
Islam, dia akan melihat di antara kekuasaan Allah, la membolak- 
balikkan hati itu sesuatu yang menakjubkan. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Bahwasanya siapa yang dapat memahami bab ini, yang 
dimaksudkan yang telah lalu dari tafsir ayat yang mulia: “Jangan 
sekali-kali kalian meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kalian”. 
dan dua bab sesudahnya, maka dia akan mendapatkan kejelasan keter- 
asingan Islam. Memang benar begitu. Karena sesungguhnya Islam 
yang ditegakkan pada tauhid yang murni menjadi asing. Banyak negara 
Islam yang diwarnai sikap ghuluw terhadap kuburan orang-orang yang 
shalih. Engkau tidak mendapatkan satu pun negara Islam melainkan di 
dalamnya ada ghuluw di kuburan orang-orang yang shalih. Bahkan 
adakalanya bukan kuburan orang yang shalih, karena didasarkan ke- 
pada kira-kira. Sebagai misal sehubungan dengan di kuburan Al-Husain 
bin Ali, penduduk Irak berkata, “la ada di negeri kami.” Penduduk Syam 
mengatakan, “Ia ada di negeri kami.” Penduduk Mesir menyatakan, “Ia 
di negeri kami.” Yang lain lagi menyatakan, kuburannya ada di Maroko. 
Boleh jadi Al-Husain itu ada empat orang, atau bagian-bagian tubuhnya 
terpenggal-penggal menjadi empat bagian. Semua itu tidak benar. 
Yang penting adalah seperti yang dikatakan Syaikhul-Islam Muhammad 
bin Abdul-Wahhab, “Engkau mendapatkan kejelasan tentang keter- 
asingan Islam justru di tengah orang-orang Muslim.” 

Begitu pula yang terjadi di Jazirah Arab sebelum dakwah yang 
dilakukan Syaikh Muhammad bin Abdul-Wahhab, yang di sana banyak 
kuburan yang disembah selain Allah, dikelilingi dan menjadi tujuan 
perjalanan. Tapi berkat taufik dari Allah Subhanahu wa Ta'ala, bah- 
wasanya syaikh ini dibantu oleh Al-Imam Muhammad bin Sa'ud, maka 
semua itu dapat dihancurkan dan dikikis habis, sehingga alhamdulillah 
negara ini berdiri tegak pada tauhid yang murni. 
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Kedua: Mengetahui syirik pertama yang terjadi di bumi, karena 
syubhat terhadap orang-orang yang shalih. 


Ketiga: Mengetahui pertama kali agama para nabi diubah dan apa 
sebabnya, disertai pengetahuan bahwa Allah mengutus mereka. 


Keempat: Diterimanya bid'ah, padahal syariat dan fitrah menolaknya. 


Kedua: Mengetahui syirik pertama yang terjadi di bumi. Jelasnya, 
bahwasanya berhala-berhala yang disembah kaum Nuh, tadinya adalah 
patung orang-orang yang shalih, lalu muncul ghuluw terhadap mereka, 
hingga patung-patung mereka itu disembah dari selain Allah. Di sini 
terkandung peringatan untuk menghindari ghuluw terhadap orang- 
orang yang shalih. 

Ketiga: Mengetahui pertama kali agama para nabi diubah dan 
apa sebabnya, disertai pengetahuan bahwa Allah mengutus mereka. 

Pertama kali agarna para nabi diubah ialah syirik, yang sebabnya 
adalah ghuluw terhadap orang-orang shalih. Perkataan Pengarang: 
Disertai pengetahuan bahwa Allah mengutus mereka, karena Allah 
telah berfirman, “Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi 
kabar gembira dan pemberi peringatan.” (Al-Bagarah: 213). Artinya, 
tadinya mereka merupakan umat yang satu, berada pada tauhid. Lalu 
mereka saling berselisih. Maka Allah mengutus para nabi yang memberi 
kabar gembira dan peringatan, menurunkan kitab-kitab kepada me- 
reka, untuk mengadili di antara manusia tentang perkara-perkara yang 
mereka perselisihkan. Jadi, begitulah syirik yang pertama kali muncul di 
kalangan Bani Adam. 

Keempat: Diterimanya bid'ah, padahal syariat dan fitrah meno- 
laknya. Artinya, jiwa manusia cenderung menerimanya, bukan karena ia 
disyariatkan, tapi justru karena syariat menolaknya. Begitu pula fitrah 
manusia yang sehat, yang juga menolaknya, sebab fitrah yang sehat 
diciptakan untuk menyembah Allah semata tanpa menyekutukan-Nya, 
sebagaimana firman Allah, “Maka hadapkanlah wajahmu dengan 
lurus kepada agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu.” (Ar-Rum: 30). Fitrah yang 
sehat tidak menerima syariat kecuali dari Dzat yang berkuasa mene- 
tapkan syariat. 
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Kelima: Bahwasanya sebab semua itu adalah pencampuradukan 
kebenaran dengan kebathilan. Yang pertama adalah kecintaan kepada 
orang-orang yang shalih, dan yang kedua perbuatan sebagian orang 
dari kalangan ulama dan pemimpin agama yang menghendaki 
kebaikan dari perbuatan itu, lalu orang-orang sesudah mereka 
menganggap bahwa para ulama itu menghendaki yang lainnya. 


Kelima: Bahwasanya sebab semua itu adalah pencampuradukan 
kebenaran dengan kebathilan. 

Pengarang hendak menjelaskan bahwa pencampuradukan yang 
benar dengan yang bathil terjadi karena dua hal: 


1. Mencintai orang-orang yang shalih. Berangkat dari sini mereka 
membuat patung-patung diri mereka, sebagai ungkapan rasa cin- 
ta kepada mereka dan karena hasrat untuk melihat sosok orang- 
orang yang hendak ditiru. 


2. Para ulama dan para pemeluk agama menginginkan kebaikan 
dari hal itu, yaitu untuk menggugah semangat mereka dalam 
beribadah. Tapi orang-orang sesudah mereka menghendaki yang 
bukan kebaikan seperti yang dikehendaki orang-orang pertama. 
Dari sini dapat disimpulkan, siapa yang ingin menguatkan 
agamanya dengan suatu bid'ah, maka mudharatnya jauh lebih 
banyak daripada manfaatnya. 


Sebagai misal, orang-orang yang bersikap ghuluw terhadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan menciptakan acara 
Maulid. Mereka menghendaki kebaikan dari acara itu. Tapi mereka 
menghendaki kebaikan dengan bid'ah ini, sehingga mudharatnya lebih 
banyak daripada manfaatnya, karena hal itu memompa semangat 
manusia dengan cara yang tidak disyariatkan, pada saat tertentu, yang 
kemudian disusul dengan sekian banyak hal-hal yang tidak disyariatkan 
pada tahun-tahun berikutnya. Karena itulah engkau mendapatkan 
orang-orang yang bersikap ghuluw dalam bid'ah ini, justru tidak punya 
kemauan pada hal-hal yang disyariatkan secara jelas, tidak seperti 
semangat orang-orang selain mereka. Hal ini menunjukkan pengaruh 
bid'ah terhadap hati manusia. Meskipun para pelakunya menampak- 
kannya sebagai sesuatu yang positif, toh yang demikian itu tidak 
menambah kecuali kesesatan manusia, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda, “Setiap bid'ah adalah kesesatan.” (Diriwayatkan 
Muslim)? 

Boleh jadi ada yang berkata, “Sesungguhnya berkumpul (pera- 
yaan) pada Kelahiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai 
dasar dalam As-Sunnah, bahwa beliau pernah ditanya tentang puasa 
pada hari Senin. Maka beliau menjawab, “Itu adalah hari ketika aku 
dilahirkan, ketika aku dibangkitkan atau ketika aku diturunkan.” Maka 
beliau biasa berpuasa pada hari Senin itu bersama hari Kamis. Beliau 
bersabda, “Pada dua hari ini ditampakkan berbagai amal kepada 
Allah. Aku suka sekiranya amalku ditampakkan ketika aku sedang 
berpuasa.” (Diriwayatkan Muslim)?” 

Jawaban pernyataan ini dapat disampaikan dari beberapa sisi: 


1. Berpuasa sama sekali berbeda dengan berkumpul-kumpul pada 
Hari Kelahiran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti 
yang mereka lakukan. Puasa Senin dan Kamis itu benar-benar 
merupakan puasa dan menahan diri dari hal-hal yang memba- 
talkan puasa. Sementara mereka yang menciptakan hari kela- 
hiran bagi beliau, maka perkumpulan mereka berbeda dengan 
puasa itu. Artinya, jika hari Senin digunakan untuk berpuasa, 
maka itu merupakan hari yang penuh barakah, bukan berarti kita . 
berkumpul pada hari ini. 


2. Taruhlah bahwa kumpul-kumpul itu mempunyai dasar dalam As- 
Sunnah, maka harus ada pembatasan terhadap tindakan pada 
hari itu seperti yang disebutkan dalam nash, karena ibadah ber- 
dasarkan nash. Sekiranya kumpul-kumpul yang biasa dilakukan 
manusia pada hari itu disyariatkan, tentunya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjelaskannya, entah dengan per- 
kataan, perbuatan atau pun penetapan. 


233 Dari hadits Jabir, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab “Takhfif Ash- 
Shalat wa Al-Khuthbah” (2/592). 

284 Dari hadits Abi Qatadah, diriwayatkan Muslim, Kitab 4sh-Shiyam, Bab “Istihbab 
Shiyam Tsalatsah Ayyam Min Kulli Syahr” (2/819). 

235 Dari hadits Abi Hurairah, diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab 4sh-Shaum, Bab “Ma 
Jaa fi Shaum Al-Itsnain wa Al-Khamis” (3/94) dan ia berkata, “Hadits hasan gharib.” 
Diriwayatkan Muslim (4/1987) tanpa menyebutkan puasa, dan fafazhnya: dipaparkan amal- 
amal di setiap hari Kamis dan Senin, lalu Allah Azza wa Jalla mengampuni bagi setiap orang 
yang tidak berbuat syirik sedikitpun kepada Allah... Abu Dawud no. 2436: An-Nasa'i no. 
2360: Ibnu Majah no.1738 dari hadits Usamah bin Zaid dan dihasankan Al-Mundziri dalam 
Mukhtashar Al-Mundziri. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid? 409 


3. Orang-orang yang berkumpul pada Hari Kelahiran Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak membatasinya pada hari Senin 
saja, tapi pada hari kapan pun yang menurut mereka merupakan 
kelahiran beliau, yaitu pada tanggal dua belas Rabi'ul-Awwal, 
meskipun hal itu juga tidak ada ketetapan yang pasti dari sisi 
sejarah seperti hasil penelusuran para ahli falak pada masa akhir- 
akhir ini, sehingga ada pendapat lain bahwa kelahiran beliau 
adalah pada tanggal sembilan dan bukan tanggal dua belas. 


4. Berkumpul pada Hari Kelahiran Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti yang diketahui merupakan bid'ah yang nyata, 
karena acara seperti itu tidak dikenal pada zaman Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat, padahal kondisi 
saat itu mendukung dan tidak ada sesuatu yang menghalangi. 


Masalah: Hukum berkumpul-kumpul saat hari ulang tahun anak. 


Faidah: Segala sesuatu yang kemudian dibuat hari perayaan 
yang diulang-ulang setiap pekan atau setiap tahun, yang tidak termasuk 
sesuatu yang disyariatkan, maka ia termasuk bid'ah. Dalilnya, Pembuat 
Syariat menetapkan aqiqah bagi bayi dan tidak menetapkan apa pun 
setelah itu, Kebiasaan mereka menjadikan hari kelahiran sebagai pera- 
yaan yang diulang-ulang setiap pekan atau setiap tahun, artinya mereka 
hendak menyerupakannya dengan hari raya Islam. Yang demikian ini 
diharamkan, tidak diperbolehkan. Dalam Islam tidak ada satu pun hari 
raya kecuali tiga hari raya yang sudah ditetapkan syariat, yaitu Idul-Fitri, 
Idul-Adha dan idul satu pekan, yaitu hari Jum'at. Ini tidak termasuk 
tradisi karena diulang-ulang. Karena itulah kefika Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah mendapatkan orang-orang 
Anshar memiliki dua macam hari raya yang mana mereka berkumpul 
padanya, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah membe- 
rikan pengganti dari keduanya yang lebih baik, yaitu Idul-Adha dan Idul- 
Fitri.” Sementara yang mereka lakukan termasuk tradisi yang ber- 
kembang di kalangan mereka. 


236 Dari hadits Anas, dikeluarkan Ahmad dalam Al-Musnad, (31103): Abu Dawud, 
Kitab A4sh-Shalat, Bab “Shalat Al-Idain” (1134), An-Nasa'i dalam Al-Idain, (3/179); Al- 


Hakim (1/294), Al-Baihagi (3/277) dan sanadnya shahih sebagaimana dalam Takhrij Ahadits 
Al-Idain, hal. 52. 
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Keenam: Tafsir ayat dalam surat Nuh. 


Ketujuh: Jibillah Bani Adam tentang keberadaan kebenaran dalam 
hatinya yang bisa menyusut dan kebathilan yang bisa bertambah. 


Keenam: Tafsir ayat dalam surat Nuh, yang sudah disampaikan 
di atas, di samping penjelasan bahwa mereka saling tolong-menolong 
dalam kebathilan. Hal ini bertentangan dengan jalan orang-orang 
Mukmin, yang saling tolong-menolong dalam kebenaran dan kesabar- 
an serta kasih sayang. Yang serupa dengan mereka ialah orang-orang 
yang bathil dan sesat, yang saling tolong-menolong dalam kebiasaan 
mereka, baik mereka itu merupakan pemimpin politik atau pemuka 
agama yang menisbatkan diri kepada agama. Sehingga engkau men- 
dapatkan salah seorang di antara mereka tidak meninggal melainkan 
sudah meletakkan satu pola bagi generasi penerusnya, yang kemudian 
mengembangbiakkan pola yang dia ciptakan itu. 

Ketujuh: Jibillah Bani Adam tentang keberadaan kebenaran da- 
lam hatinya yang bisa menyusut dan kebathilan yang bisa bertambah. 

Jibillah adalah apa yang sudah diciptakan dan ditabiatkan pada 
diri manusia. Artinya tabiat yang padanya manusia diciptakan, karena 
kedudukannya sebagai manusia, tanpa melihat tentang keberadaan 
dirinya sebagai orang yang mensucikan diri atau menodainya. 

Manusia sebagaimana layaknya manusia, diberi dua macam sifat. 
Firman Allah, 

“Sesungguhnya manusia itu sangat zhalim dan sangat menging- 

kari (nikmat Allah).” (Ibrahim: 34) 

“Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat bodoh.” (Al- 

Ahzab: 72) 

Adapun dari sisi karunia yang diberikan Allah, berupa iman dan 
amal shalih, maka dia bisa menanjak lebih tinggi lagi. Firman-Nya, 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat 

yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, maka bagi mereka pahala 

yang tiada putus-putusnya.” (At-Tin: 4-6) 

Manusia yang dikaruniai petunjuk oleh Allah, maka kebathilan 
yang ada di dalam hatinya akan berkurang dan boleh jadi hilang sama 
sekali, seperti sosok Umar bin Al-Khaththab, Khalid bin Al-Walid, 
Ikrimah bin Abu Jahal dan lain-lainnya. 
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Begitu pula para ulama, seperti Abul-Hasan Al-Asy'ary, yang 
sebelumnya dia pengikut Mu'tazilah, kemudian Kilabiyah, kemudian 
Ahlus-Sunnah. Begitu pula Ibnul-Qayyim yang sebelumnya seorang 
sufi, kemudian Allah memberikan karunia kepadanya untuk menyertai 
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah. Lewat tangan Syaikhul-Islam, maka dia 
menjadi rabbany. 


Kedelapan: Di sini terkandung bukti tentang nukilan dari orang- 
orang salaf, bahwa bid'ah merupakan sebab kekufuran. 

Para ulama menyatakan, kekufuran mempunyai berbagai macam 
sebab. Tidak ada penghalang jika satu perkara mempunyai banyak 
sebab yang beragam. Di antaranya adalah kufur. Menurut mereka, di 
antara sebabnya ialah bid'ah. Mereka menyatakan, “Sesungguhnya 
bid'ah itu senantiasa di dalam hati, membuatnya gelap sedikit demi 
sedikit, hingga sampai ke tingkat kekufuran.” Mereka berdalil dengan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Setiap bid'ah adalah 
kesesatan, dan setiap kesesatan di dalam neraka.””' 

Mereka juga menyatakan, “Sesungguhnya kemaksiatan-kemak- 
siatan itu merupakan kurir kekufuran.” Kurir adalah sesuatu yang 
menghantarkan ke tujuan. Seperti yang disampaikan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kermaksiatan-kemaksiatan itu bersusun-susun di 
hati, lalu menimbulkan satu noktah hitam di dalamnya, jika ia ber- 
taubat, hatinya mengkilap dan putih:8 jika tidak, semakin lama terus 
bertambah hingga hati itu menjadi hitam kelam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengingatkan 
dosa-dosa kecil. Beliau memberikan contoh tentang dosa-dosa kecil 
dengan segolongan orang yang singgah di suatu tempat. Ketika me- 
reka hendak memasak, maka masing-masing orang di antara mereka 
beranjak hingga kembali lagi sambil membawa sepotong kayu, hingga 
mereka dapat mengumpulkannya dan mereka pun bisa menyalakan api 


27 Ditakhrij An-Nasa'i (3/188). 

28 Dari hadits Abi Hurairah, diriwayatkan Ahmad (2/297); At-Tirmidzi Kitab At- 
Tafsir, Bab “Wailun Lilmuthaffifin” (9/69) dan ia berkata, “Hadits Shahih”, Ibnu Majah 
Kitab Az-Zuhd, Bab “Dzikru Adz-Dzunub” (2/1418). 
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yang besar.”* Begitulah kemaksiatan, yang mempunyai pengaruh amat 
kuat terhadap hati. Yang pengaruhnya paling kuat ialah syahwat, lebih 
keras daripada syubhat; karena syubhat lebih mudah hilang bagi orang 
yang diberi kemudahan oleh Allah, sebab sumbernya adalah 
kebodohan, yang dapat menghilang karena belajar. 

Adapun syahwat ialah kehendak manusia untuk melakukan 
kebathilan. Syahwat merupakan bencana yang dapat mematikan orang 
berilmu dan juga orang yang bodoh. Karena itu kedurhakaan orang- 
orang Yahudi lebih besar daripada kedurhakaan orang-orang Nasrani, 
karena kedurhakaan orang-orang Yahudi disebabkan syahwat dan 
kehendak melakukan keburukan serta kebathilan. Sedangkan orang- 
orang Nasrani disebabkan syubhat. Atas dasar ini, mayoritas bid'ah 
adalah syubhat. Tapi sebabnya adalah syahwat. Maka ketika kebenaran 
dijelaskan kepada ahli bid'ah yang mengikuti syahwat, mereka tidak 
mau meninggalkannya dan tetap melakukannya, yang biasanya mereka 
bersikap seperti itu karena ingin mempertahankan kedudukan dan ke- 
tenarannya di tengah manusia. Dia mempunyai anggapan sendiri 
tentang dirinya dan dikelilingi syetan, bahwa sekiranya dia mening- 
galkan bid'ahnya, maka pamornya di tengah manusia akan anjlok, 
karena mereka akan berkata, “Dia adalah orang yang plin-plan, tidak 
mempunyai ilmu.” Tapi permasalahannya tidak sebatas itu. Abul-Hasan 
Al-Asy'ary dapat menjadi contoh dalam masalah ini. Tadinya dia se- 
orang pengikut Mu'tazilah, yang selama itu tidak menanjak menjadi 
imam yang disegani. Tapi ketika dia kembali ke Ahlus-Sunnah, justru 
dia menjadi imam yang termasyhur. Siapa pun kembali kepada kebe- 
naran, maka kedudukannya justru bertambah di sisi Allah, kemudian 
mengimbas di sisi makhluk-Nya. 

Kesimpulannya, bid'ah dapat menjadi sebab kekufuran. Hal ini 
tidak dimaksudkan seperti perkataan sebagian ulama, bahwa kedurha- 
kaan merupakan kurir kekufuran, karena tidak ada penghalang tentang 
adanya keragaman sebab. 


aa an 


239 Dari hadits Sahal bin Sa'ad, diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (5/331). Lihat 
Majma' Az-Zawaid, karya Al-Haitsami (10/190). 
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Kesembilan: Mengenali langkah syetan yang mengawali bid'ah, 


meskipun tujuan pelakunya baik. 


Kesembilan: Mengenali langkah syetan yang mengawali bid'ah, 
meskipun tujuan pelakunya baik. Karena sesungguhnya syetanlah yang 
membujuk orang-orang musyrik untuk membuat patung dan berhala, 
karena yang demikian itu dikenali sebagai bid'ah yang menjurus kepada 
syirik. Meskipun mungkin tujuan pelakunya baik. Artinya, bid'ah tetap 
merupakan keburukan, meskipun tujuan pelakunya baik. Dia berdoa 
jika dia mengetahui „bahwa itu merupakan bid'ah, meskipun baik tu- 
juannya, sebab syetan yang mengipasinya kepada kedurhakaan, seperti 
halnya orang yang memperbolehkan kedustaan dan penipuan, seraya 
berkilah bahwa hal itu mendatangkan kemaslahatan. 

Tapi jika pelakunya bodoh, maka dia tidak berdosa, karena selu- 
ruh kedurhakaan tidak dianggap dosa kecuali jika ada pengetahuan. 
Bahkan dia mendapat pahala jika tujuannya baik. Syaikhul-Islam Ibnu 
Taimiyah telah mengingatkan hal ini dalam kitabnya, /gtidha" Ash- 
Shirath Al-Mustagim. Dia mendapat pahala karena niatnya dan bukan 
perbuatannya. Perbuatannya tidak baik dan tidak diterima di sisi Allah, 
tidak pula diridhai.Tapi karena niatnya yang baik itu dan karena 
kebodohannya, maka dia mendapatkan pahala. Karena itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seseorang yang sudah 
shalat, lalu dia mengulang lagi wudhunya setelah mendapatkan air, lalu 
dia shalat kedua kalinya, “Engkau mendapatkan pahala dua kali.” Dia 
mendapat pahala dua kali karena tujuannya yang baik dan karena 
amalnya merupakan amal shalih. Tapi jika seseorang hendak menger- 
jakan suatu arnal dua kali, sementara dia tahu dan sadar, maka yang 
demikian itu tidak disyariatkan, tidak mendapatkan pahala, karena 
amalnya tidak disyariatkan dan bertentangan dengan As-Sunnah. 
Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 


orang yang tidak mengulang shalatnya, “Engkau telah berbuat sesuai 
dengan As-Sunnah.” 


40 Dari hadits Abi Sa'id Al-Khudri, diriwayatkan Abu Dawud no.338: An-Nasa'i 
no.433, Ad-Darimi Kitab Ath-Thaharah, Bab “At-Tayammum” (1/55): Ad-Daruguthni 
(1/188), Al-Hakim (1/179). Dan ia menshahihkannya atas syarat Al-Bukhari dan Muslim, 
dan disetujui Adz-Dzahabi, dan lihat At-Talkhish Al-Habir (1/155). 

21 Lihat hadits yang lalu. 
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Boleh jadi ada yang berkata, “Aku menginginkan bid'ah ini karena 
untuk menggugah minat dan semangat atau yang serupa dengannya.” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Kehendak semacam itu sama 
dengan melecehkan risalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena itu merupakan tuduhan bahwa risalah beliau terbatas dan 
kurang, terbatas dalam pengabarannya atau terbatas dalam ilmunya. 
Ini merupakan masalah yang besar dan berbahaya. Di samping itu, hal 
tersebut tidak dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
tidak pula Al-Khulafa' Ar-Rasyidun. Tentang tujuan yang baik tanpa 
diketahui bahwa apa yang dikerjakan itu merupakan bid'ah, maka 
pelakunya diberi pahala karena niatnya dan bukan karena amalnya, 
karena amalnya merupakan keburukan, sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mengerjakan suatu amal 
tidak menurut perintah kami, maka ia tertolak.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslimy” 

Adapun orang-orang awam yang tidak mengetahui, yang terbiasa 
dengan bid'ah ini atau yang lainnya, maka kami katakan, selagi tujuan 
mereka baik untuk kebenaran, sementara mereka tidak mengetahui- 
nya, maka dosa mereka diberikan kepada orang yang telah menye- 
satkan mereka dan yang memberikan fatwa kepada mereka. Karena itu 
engkau mendapatkan di pedalaman Afrika dan di tempat-tempat lain- 
nya orang yang sama sekali tidak mengenal Islam. Jika mereka mati, 
maka tidak kita katakan, “Mereka adalah orang-orang Muslim, kita ha- 
rus menshalati mereka dan mengasihi mereka, karena tidak ada hujjah 
yang ditegakkan atas mereka." Kita memperlakukan mereka di dunia 
menurut zhahirnya. Tentang di akhirat, semua terserah kepada Allah. 


Kesepuluh: Mengenali kaidah yang universal, yaitu larangan ghuluw 
dan mengenali hal-hal yang menjurus kepada ghuluw. 


Kesepuluh: Mengenali kaidah yang universal, yaitu larangan 
ghuluw dan mengenali hal-hal yang menjurus kepada ghuluw. Inilah 
yang diperingatkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena ghuluw 
merupakan sikap atau tindakan yang melampaui batas. Sebagaimana 
ia terjadi dalam ibadah, juga terjadi dalam perkara-perkara lainnya. 
Firman Allah, 


22 Ditakhrij Al-Bukhari secara Mu'allag dengan bentuk Jazm dalam Al-Buyu' 
(1/100); Muslim dalam Al-Agdhiyah (3/1343). 
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“Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan.” (Al- 
A'raf: 31) 


“Dan, orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir.” (Al-Furqan: 67) 


Kesebelas: Mudharat menetap di kuburan meskipun untuk amal 
yang shalih. 


Kedua belas: Mengenali larangan membuat patung dan hikmah 


pemberantasannya. 


Ketiga belas: Mengenali agungnya perkara dari kisah ini dan 
kebutuhan kepadanya sangat mendesak jika ada kelalaian. 


Kesebelas: Mudharat menetap di kuburan meskipun untuk amal 
yang shalih. Di antara mudharatnya bahwa tindakan itu dapat berubah 
menjadi tawasul kepada ibadah mereka. Sebagai misal, sekiranya diba- 
cakan Al-Qur'an di dekat kuburan orang yang shalih atau dikeluarkan 
shadaqah di dekat kuburannya, maka akan muncul keyakinan bahwa 
yang demikian itu memiliki keistimewaan daripada amal lain. Tentu saja 
yang demikian ini merupakan bid'ah. Bid'ah semacam ini mendorong 
pelakunya untuk menyembah kuburan tersebut. 

Kedua belas: Mengenali larangan membuat patung dan hikmah 
pemberantasannya. Patung ialah gambaran tentang sosok seseorang, 
hewan atau batu. Biasanya diperuntukkan bagi patung yang dibuat agar 
disembah dari selain Allah. Hikmah pemberantasannya ialah untuk 
menutup jalan kepada syirik. 


Ketiga belas: Mengenali agungnya perkara dari kisah ini dan 
kebutuhan kepadanya sangat mendesak jika ada kelalaian. Yang di- 
maksudkan kisah ini ialah orang-orang yang bersikap secara berlebihan 
terhadap orang-orang yang shalih dan yang tidak shalih, tapi mereka 
meyakini bahwa pada diri mereka ada kebaikan, hingga permasalahan- 
nya beralih kepada penyembahan mereka di samping penyembahan 
kepada Allah. Kisah ini harus diketahui dan masalah ghuluw ini meru- 
pakan masalah yang besar, yang akibatnya sangat fatal. Kebutuhan 
untuk mengetahui masalah ini sangat mendesak, karena yang mela- 
laikannya banyak. Sekiranya manusia memperhatikan keadaan mereka 
sendiri, mengaca ke hati mereka sendiri, tentu mereka mendapatkan 
bahwa ternyata mereka berada dalam kelalaian. Hal ini terjadi di ber- 
bagai negara Islam. 
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Keempat belas: Yang paling mengherankan, mereka lalai membaca 
kisah mereka dalam kitab-kitab tafsir dan hadits, mengenali mereka 
dengan makna teologi. Keberadaan Allah menjadi penghalang antara 
diri mereka dan hati mereka, hingga mereka meyakini bahwa 
perbuatan kaum Nuh merupakan ibadah yang paling baik. Mereka 
juga yakin bahwa apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya merupakan 
kekufuran yang menghalalkan darah dan harta. 


Keempat belas: Yang paling mengherankan, mereka lalai 
membaca kisah mereka dalam kitab-kitab tafsir dan hadits, mengenali 
mereka dengan makna teologi. Keberadaan Allah menjadi penghalang 
antara diri mereka dan hati mereka, hingga mereka meyakini bahwa 
perbuatan kaum Nuh merupakan ibadah yang paling baik. Mereka juga 
yakin bahwa apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya merupakan keku- 
furan yang menghalalkan darah dan harta. 

Perkataan Pengarang, Yang paling mengherankan, keheranan 
atau ketaajuban ada dua macam: 

Pertama, berarti menganggap baik, yaitu jika berkait dengan 
sesuatu yang dipuji, seperti perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa takjub dengan kebiasaan 
memulai dengan yang kanan ketika mengenakan sandal, berjalan dan 
bersuci serta dalam semua urusannya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim)“. Kedua, berarti pengingkaran, yaitu yang berkaitan dengan 
sesuatu yang dicela, seperti firman Allah, 

“Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 

mengherankan adalah ucapan mereka, “Apabila kami telah men- 

jadi tanah, apakah kami sesungguhnya akan (dikembalikan) men- 

jadi makhluk yang baru?” (Ar-Ra'd: 5) 

Sementara perkataan Pengarang di sini berarti pengingkaran. 
Yaitu pengingkaran terhadap berbagai macam penyimpangan yang ter- 
jadi di zamannya, karena banyak orang yang melalaikan kisah ini ketika 
mereka membaca kitab-kitab tafsir dan hadits. Mereka meyakini bahwa 
perbuatan kaum Nuh merupakan ibadah yang paling baik. Ini merupa- 
kan sesuatu yang paling berbahaya bagi seseorang, yaitu ketika dia 
meyakini sesuatu yang buruk sebagai hal baik. Firman Allah Ta'ala, 


23 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Wudhu, Bab “At-Tayammun” (1/75), Muslim, 
Kitab A4th-Thaharah, Bab “At-Tayammun fi Ath-Thahur wa Ghairihi.” (1/226). 
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“Maka apakah orang yang dijadikan (syetan) menganggap baik 

pekerjaannya yang buruk lalu dia meyakini pekerjaan itu baik 

(sama dengan orang yang tidak ditipu syetan)? Maka sesung- 

guhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya.” (Fathir: 8) 

“Katakanlah, “Apakah akan Kami beritahukan kepada kalian 

tentang orang-orang yang paling merugi perbuatannya?’ Yaitu 

orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan 
dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat 

sebaik-baiknya.” (Al-Kahfi: 103-104) 

Perkataan Pengarang, “Mereka juga yakin bahwa apa yang 
dilarang Allah dan Rasul-Nya merupakan kekufuran yang menghalalkan 
darah dan harta”. Artinya, siapa yang percaya bahwa syirik dan kufur 
merupakan ibadah yang paling baik, bahwa hal itu dapat mendekatkan 
diri kepada Allah, maka ini merupakan kufur yang menghalalkan darah 
dan hartanya. Inilah yang dikehendaki Pengarang, meskipun tampak 
tidak sejalan dengan zhahir perkataannya. Lalu kami berpikir bahwa 
boleh jadi yang dimaksudkan, bahwa orang-orang yang bersikap 
ghuluw itu yakin bahwa apa yang dilarang itu merupakan kufur yang 
menghalalkan darah dan harta. Adapun yang selainnya termasuk 
ghuluw, sehingga tidak dilarang, wallahu a'lam. 


Kelima belas: Penegasan bahwa mereka tidak menginginkan 
kecuali syafa'at. 


Keenam belas: Mereka mengira bahwa para ulama yang mereka 
buatkan patungnya itu menghendaki yang seperti itu. 


Kelima belas: Penegasan bahwa mereka tidak menginginkan ke- 
cuali syafa'at. Artinya, mereka tidak menginginkan melainkan syafa'at. 
Meskipun begitu mereka sudah terseret kepada syirik. 


Keenam belas: Mereka mengira bahwa para ulama yang mereka 
buatkan patungnya itu menghendaki yang seperti itu. Artinya, mereka 
menghendaki agar mereka diberi syafa'at. Bahkan mereka mengira 
bahwa pembuatan patung-patung itu untuk meningkatkan semangat 
mereka dalam beribadah. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, ini 
merupakan sangkaan yang rusak. 
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Ketujuh belas: Penjelasan yang agung tentang sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian memuji aku secara berlebihan 
sebagaimana orang-orang Nasrani yang memuji putra Maryam secara 
berlebihan”. Semoga shalawat Allah dan salam-Nya diberikan kepada 
orang yang telah menyampaikan keterangan yang jelas. 


Kedelapan belas: Nasihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang kebinasaan orang-orang yang berlebih-lebihan. 


Kesembilan belas: Pernyataan bahwa patung-patung itu tidak 
disembah hingga ilmu dilupakan. Di sini terkandung penjelasan untuk 
mengetahui bobot keberadaan ilmu dan bahaya ketiadaan ilmu. 


Ketujuh belas: Penjelasan yang agung tentang sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah kalian memuji aku secara 
berlebihan sebagaimana orang-orang Nasrani yang memuji putra 
Maryam secara berlebihan.” Semoga shalawat Allah dan salam-Nya 
diberikan kepada orang yang telah menyampaikan keterangan yang 
jelas. Makna al-ithra * ialah berlebih-lebihan dalam memuji. Inilah yang 
dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang memang dila- 
kukan sebagian umat ini, dan bahkan ada yang lebih parah lagi, 
sampai-sampai mereka menjadikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sebagai rujukan dalam segala hai. Hal ini lebih besar daripada perka- 
taan orang-orang Nasrani, “Al-Masih adalah anak Allah, oknum ketiga 
dari tiga oknum.” 


Kedelapan belas: Nasihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang kebinasaan orang-orang yang berlebih-lebihan. Dan hal 
itu seperti yang disabdakan beliau, UX WB oak Ula “Binasalah 
orang-orang yang berlebih-lebihan.” Ini bukan sekedar pengabaran, 
tapi merupakan peringatan agar tidak berlebih-lebihan. 


Kesembilan belas: Pernyataan bahwa patung-patung itu tidak 
disembah hingga ilmu dilupakan. Di sini terkandung penjelasan untuk 
mengetahui bobot keberadaan ilmu dan bahaya ketiadaan ilmu. 
Artinya, patung-patung itu tidak disembah kecuali setelah ilmu dilu- 
pakan dan melemah. Di sini terkandung dalil untuk mengetahui bobot 
keberadaan ilmu, bahwa keberadaannya merupakan sesuatu yang 
sangat urgen bagi umat, karena jika ilmu tidak ada, maka kebo- 
dohanlah yang akan menggantikan keberadaannya. Jika kebodohan 
marak, maka tak perlu engkau bertanya bagaimana keadaan manusia, 
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karena mereka tidak akan tahu bagaimana cara menyembah Allah, 
bagaimana cara mendekatkan diri kepada-Nya. 


Kedua puluh: Bahwasanya sebab ketiadaan ilmu ialah kematian 
para ulama. 


Kedua puluh: Bahwasanya sebab ketiadaan ilmu ialah kematian 
para ulama. Ini merupakan sebab paling besar dari ketiadaan ilmu. Jika 
para ulama sudah meninggal, maka tidak ada yang menyisa kecuali 
orang-orang bodoh, yang memberi fatwa tanpa didasari ilmu. Sebab 
ketiadaan ilmu lainnya ialah kelalaian dan berpaling darinya, menyibuk- 
kan diri dengan urusan dunia dan tidak peduli kepadanya. Adakalanya 
ilmu itu ada, tapi seperti tidak ada; yaitu jika banyak orang yang mem- 
bacakan ilmu namun tidak diamalkan. Dengan keadaan seperti ini, ilmu 
kehilangan faidahnya, sehingga keberadaannya sama dengan ketiada- 
annya. Bahkan keberadaannya dapat membahayakan umat, karena jika 
orang awam melihat orang berilmu hanya diam dan tidak bertindak apa 
pun terhadap apa yang dilihatnya, maka mereka akan beranggapan 
bahwa apa yang terlihat itu merupakan kebenaran. Mudharat ilmu yang 
tidak dimanfaatkan lebih besar daripada mudharat kebodohan. Jika 
manusia merasa bodoh, tentu mereka akan terdorong untuk mencari 
ilmu. 


Kesimpulan dari bab ini ialah penjelasan bahwa ghuluw terhadap 
orang-orang yang shalih termasuk sebab-sebab kufur, namun bukan 
satu-satunya sebab kufur, bahwa dampak negatif ghuluw amat besar 
dan akibatnya tak terperikan. Yang harus dilakukan ialah menempatkan 
orang-orang shalih sesuai dengan kedudukannya. Orang yang shalih 
tidak sama dengan orang yang rusak. Masing-masing harus ditempat- 
kan pada kedudukannya. Tapi kita tidak boleh melebihkan kedudukan 
ini, sehingga mengakibatkan munculnya ghuluw. Agama Allah meng- 
ambil jalan tengah, tidak memberi manusia sesuatu yang lebih banyak 
dari semestinya dan tidak merampas apa yang menjadi haknya. Inilah 
yang disebut jalan yang adil. 

Di sini ada pertanyaan, apa perbedaan antara tanaththu', ghuluw 
dan ijtihad? 

Jawaban: Ghuluw artinya “melampaui batas. Sedangkan 
tanaththu' artinya ‘berlebih-lebihan’, yang termasuk jenis ghuluw. 
Adapun ijtihad berarti mengerahkan usaha untuk mengetahui kebe- 
naran. Dalam ijtihad tidak ada ghuluw kecuali jika yang dimaksudkan 
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dengan ijtihad itu ialah memperbanyak ketaatan yang tidak disya- 
riatkan, yang kemudian mengakibatkan ghuluw. Sebagai misal, jika 
manusia hendak berjaga malam dan tidak tidur, puasa pada siang 
harinya tanpa sahur, menjauhi semua kesenangan dunia, tidak mau 
menikah, tidak mau makan daging, tidak makan buah-buahan dan 
lain-lainnya, maka hal ini termasuk ghuluw, meskipun pendorongnya 
adalah ijtihad dan kebaikan, tapi yang pasti, hal itu bertentangan 
dengan petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ada pertanyaan lain, apa hukum bepergian ke kuburan orang- 
orang yang shalih untuk membaca Al-Fatihah? 

Jawaban: Hal ini termasuk bid'ah, tak peduli apakah akan kita 
katakan bahwa pahalanya sampai atau tidak sampai. Perbuatanmu 
membaca Al-Gur'an di samping kuburan saja merupakan bid'ah. Na- 
mun orang-orang salaf saling berbeda pendapat tentang membaca Al- 
Fatihah di sisi orang yang meninggal, setelah dikuburkan, langsung 
maupun tidak langsung. Yang benar, hal itu tidak termasuk As-Sunnah. 
Menurut As-Sunnah, engkau memohonkan ampunan baginya dan ke- 
teguhan. 
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pile Jig p$ ais AN LP Iya BUKAN GH slr G 


ag yu 


SIKAP KERAS RASULULLAH TERHADAP 
ORANG YANG MENYEMBAH ALLAH DI DEKAT 
KUBURAN ORANG SHALIH; MAKA 
BAGAIMANA JIKA ORANG SHALIH ITU 
DISEMBAH? 


P erkataan Pengarang, Pa) at-taghlizh berarti ‘sikap keras’. 


Perkataan, 3ú- J S ai ML i “Orang yang menyembah 
Allah di dekat kuburan orang yang shalih”, artinya melakukan suatu 
amalan untuk menyembah Allah, seperti membaca Al-Qur'an, shalat, 
shadaqah atau lain-lainnya. 


Perkataan, SX; 5) LS “maka bagaimana jika orang shalih itu 
disembah?" Artinya, hal ini jauh lebih besar. Pasalnya, orang yang 
shalih atau siapa pun orang Muslim yang terbujur di dalam kuburnya, 
justru perlu didoakan. Tapi dalam kenyataannya, mereka dikunjungi 
untuk dimintai manfaatnya. Padahal tidak ada manfaat yang dapat 
diambil kecuali dengan mengikuti As-Sunnah saat menziarahi kubur, 
termasuk pula pahala yang diperoleh dengannya. Tapi ini bukan man- 
faat yang diperoleh karena pribadi mereka, namun karena amal ma- 
nusia itu sendiri seperti yang disebutkan dalam As-Sunnah. Ziarah 
kubur yang dimaksudkan untuk mendapatkan manfaat dari orang yang 
sudah meninggal merupakan ziarah bid'ah. Ziarah yang dimaksudkan 
untuk memberikan manfaat kepada orang yang sudah meninggal dan 
mengambil pelajaran dari keadaan mereka, merupakan ziarah yang 
sesuai dengan syariat. 
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Madu a a 3 
Di aa o gh a 
ia aah a N “3 DG E aji 
PERAI AN elbs Gi ai 


Di dalam Ash-Shahih disebutkan dari Aisyah, bahwa Ummu 
Salamah bercerita kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang gereja yang pernah dilihatnya di negeri Habasyah, beserta 
berbagai gambar dan patung yang ada di dalam gereja itu. 
Maka beliau bersabda, 


“Mereka itu, apabila ada orang yang shalih atau hamba yang shalih 
di antara mereka meninggal dunia, maka mereka mendirikan tempat 
ibadah di atas kuburannya dan mereka buat patung-patung itu di 
dalamnya. Mereka adalah makhluk yang paling buruk di sisi Allah. ” 

(Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)” 


Perkataan, a 3 Pengarang tidak memastikan apa yang di- 
maksudkan dengan Ash-Shahih di sini, apakah Shahih Al-Bukhari 
ataukah Shahih Muslim, atau yang dimaksudkannya adalah hadits 
shahih, baik yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain secara bersa- 
maan ataukah disebutkan dalam salah satu di antara keduanya ataukah 
disebutkan dalam selain Ash-Shahihain. Pengarang tidak mempunyai 
definisi tersendiri dalam hal ini, yang memungkinkan dapat dimutlak- 
kan. Atas dasar ini, maka pengkajian tentang hadits ini dapat me- 
nimbulkan dugaan-dugaan. Ungkapan serupa juga sering disebutkan 
Pengarang di beberapa tempat. Namun yang dimaksudkan di sini ialah 
Shahih Bukhari dan Muslim. 

Perkataan, Aa aj immu Salamah' adalah wanita yang termasuk 
melakukan hijrah bersama suaminya ke negeri Habasyah. Setelah sua- 
minya, Abu Salamah meninggal dunia, dia dinikahi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu Ummu Salamah menceritakan apa yang pernah 


% Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Ash-Shalat, Bab “Hal Tanbisyu Gubur Musyriki 
Al-Jahiliyah” (1/155); Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab “An-Nahyu An Bina' Al-Masajid ala 
Al-Gubur” (1/375). 
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dilihatnya di sana kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat 
beliau sakit yang disusul dengan kematian beliau, seperti yang dise- 
butkan dalam Ash-Shahih. 

Perkataan, 4al ¿- 'berbagai gambar dan patung', menurut zha- 
hirnya bahwa patung-patung itu merupakan patung yang berjisim dan 
yang dipancangkan. 

Sabda beliau “Ld Fi mereka itu, yang diisyaratkan di sini ialah 
orang-orang Nasrani Habasyah. Bisa saja ditakwili bahwa yang di- 
maksudkan adalah siapa pun yang melakukan tindakan ini, siapa pun 
mereka. 

ud BI dapat dibaca ula'iki jika seruan ditujukan kepada Ummu 
Salamah. Dapat juga dibaca ula'ika dengan fathah, tergantung pada 
jenisnya. Para ulama telah menyebutkan bahwa kaf al-khithab yang 
berkaitan dengan ismul-isyarah ada tiga macam: 


1. Disesuaikan dengan siapa yang diseru. Mufrad untuk mufrad; 
mutsanna untuk mutsanna, jama’ untuk jama’, begitu pula 
dengan mudzakkar atau mu'annats. 


2. Fathah secara mutlak. 


3. Kasrah bagi mu'annats secara mutlak dan fathah bagi mudzak- 
kar secara mutlak. Yang lebih masyhur, disesuaikan dengan 
siapa yang diseru, kemudian fathah secara mutlak, kemudian 
fathah bagi mudzakkar dan kasrah bagi mu'annats. 

Sabda beliau, Jus ah f Wa "BA “orang yang shalih atau 
hamba yang shalih”, perawi ragu dalam hal ini. . 

Sabda beliau, e 5 É 1,3 “mereka mendirikan di atas kuburnya”, 
artinya kuburan orang shalih itu. 

Sabda beliau, 5 fa! Wb «5 "3 “mereka buat patung-patung itu di 
dalamnya”, artinya seperti yang dilihat Ummu Salamah. Yang lebih 
dekat kepada kebenaran, itu adalah patung orang yang shalih. Boleh 
jadi mereka menambahinya dengan patung-patung lain dari orang- 
orang yang shalih. Boleh jadi patung-patung itu dibuat dengan ber- 
bagai ukuran, lalu dihimpun di satu tempat yang terdiri dari banyak 
patung. 

Sabda beliau, Ee jali 3 Ud “Mereka adalah makhluk yang 
paling buruk di sisi Allah”, karena perbuatan mereka ini menjadi 
jembatan kepada kufur dan syirik, yang berarti ini lebih besar dan lebih 
berat. Apa pun yang menjadi sarana kepada kufur dan syirik, maka 
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pelakunya layak dicap sebagai makhluk yang paling buruk di sisi Allah 
Azza wa Jalla. 


Orrde 7 07 kaa 


JSG g y AECE E Cat a Yg 


“Berarti mereka menghimpun dia macam cobaan, yaitu cobaan 
kubur dan cobaan patung.” 


Or, 2 0r 


Perkataan Pengarang, JI iz 53 PAE Doa Cai Vyas Ng “Ber- 
arti mereka menghimpun dua macam cobaan, Yaitu cobaan kubur 
dan cobaan patung.” Ini berasal dari perkataan Syaikhu-slam ibnu 
Taimiyah. ER 

Perkataan Pengarang, a i$ "Cobaan kubur, karena mereka 
telah membangun tempat ibadah di atas kuburan mereka. 


- 


Perkataan Pengarang, C3 45 "Cobaan patung', karena mereka 
telah membuat patung, dengan begitu mereka menghimpun dua 
cobaan. Yang demikian itu disebut fitnah, cobaan, karena dapat meng- 
halangi manusia untuk mengamalkan agama. Apa pun yang keada- 
annya seperti itu, berarti itu merupakan cobaan. Firman Allah, 

“Alif lam mim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka di- 

biarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman', sedang mereka 

tidak diuji lagi?” (Al-Ankabut: 1-2) 

“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan bagi 

orang-orang Mukmin laki-laki dan wanita....” (Al-Buruj: 10) 

Mendatangkan cobaan bagi orang-orang Mukmin artinya mela- 
kukan sesuatu yang menghalangi mereka dari agama Allah. 


gib play AA Spa Jy úi od Gu Ge Gii 
JA agy Lé ua dp aot g ha 


Sanana Dk ente a Te S Aet Menang 
MA KB NIA ELANG SI IE AN KA TENIS Ah 


sr r 


Diriwayatkan oleh keduanya, dari Aisyah, dia berkata, “Saat | 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak meninggal dunia, 
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maka beliau menelungkupkan selembar kain di muka beliau. Jika 
merasa sesak napasnya, beliau menyingkapkan kain itu. Dalam 
keadaan seperti itu beliau bersabda, 


'Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, 
karena mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
tempat ibadah ...'.” 


Perkataan, 445, Diriwayatkan oleh keduanya, kata ganti ini kem- 
bali ke Al-Bukhari dan Muslim. 


Perkataan, 42, darinya, maksudnya adalah Aisyah. 


Perkataan, Ai Jy.7 Jy í lamma nazala birasulillah artinya saat 
malaikat pencabut nyawa turun kepada beliau untuk mencabut ruh 
beliau. 


Perkataan, gib dari fil syuru' dan isim-nya tersembunyi dan 
kata, ¿ki sebagai khabar-nya. 

Perkataan, ze> khamishah berarti kain segi empat yang memi- 
liki tanda khusus, yang biasanya beliau telungkupkan di muka. 

Perkataan, ý- AA Bb artinya jika beliau merasa sesak napas ka- 
rena kain yang ditelungkupkan itu, yang saat itu beliau juga menjelang 
ajal. 

Perkataan, alis 85, dan beliau dalam keadaan seperti itu, ketika 
ajal menjemput beliau. 


2 æ 


Sabda beliau, dot MAA P3 YAA SAS SA e da “Laknat 
Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, karena me- 
reka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah”. 
Beliau bersabda seperti itu menjelang ajal. Laknat Allah artinya pengu- 
siran dan penjauhan-Nya. Boleh jadi kalimat ini dimaksudkan sebagai- 
mana zhahir lafazhnya, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngabarkan bahwa Allah melaknat mereka. Namun boleh jadi maksud- 
nya adalah doa, sehingga itu merupakan pengabaran ditilik dari lafazh- 
nya dan merupakan pelaksanaan ditilik dari maknanya. Dengan kata 
lain menurut penakwilan ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendoakan kecelakaan atas mereka, saat beliau menjelang ajal. 

Sabda beliau, Jus ea pa pi “mereka menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah”, merupakan alasan dari sab- 
da beliau, “Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan 
Nasrani”. Seolah-olah seseorang berkata, “Mengapa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaknat mereka?” Jawabannya: Karena mereka 
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menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai tempat ibadah. Masjid 
artinya ‘tempat sujud’, baik berupa masjid atau bukan. Mereka shalat 
dan menyembah Allah Azza wa Jalla di tempat itu, yang didirikan di 
atas kuburan. 


“... Beliau memperingatkan apa yang mereka lakukan.” Sekiranya 
tidak begitu, tentunya kuburan beliau juga dikeluarkan dari rumah 
beliau; hanya saja dikhawatirkan sekiranya kuburan beliau dijadikan 
masjid. (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)” 


Perkataan, (XZ U 7354 “beliau memperingatkan apa yang mereka 
lakukan”. Beliau melakukan hal itu pada saat-saat menjelang wafat, 
sebagai peringatan bagi umatnya tentang apa yang diperbuat orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, karena beliau tahu akan meninggal dan 
boleh jadi hal ini akan terjadi meskipun setelah berlalu sekian lama. 

Perkataan, 315 3 pi w YP “Sekiranya tidak begitu, tentunya 
kuburan beliau juga dikeluarkan dari rumah beliau”. Artinya, kalau 
bukan karena peringatan dan ketakutan sekiranya kuburan beliau dija- 
dikan masjid, tentunya jasad beliau dikeluarkan dari rumah lalu diku- 
burkan di Baq? umpamanya. Tapi tetap di rumah beliau lebih terjaga 
dan lebih menghindarkan untuk dijadikan masjid. Karena itulah ku- 
buran beliau tidak keluar dari rumah beliau. Ini merupakan salah satu 
sebab yang mengharuskan kuburan beliau tidak dikeluarkan. Latar 
belakangnya, pengabaran beliau bahwa tidak ada seorang nabi pun 
yang dicabut nyawanya melainkan dia dikuburkan di tempat itu pula.” 
Tidak ada halangan satu hukum memiliki dua sebab atau lebih, seba- 
gaimana satu sebab bisa untuk dua hukum atau lebih, seperti terbe- 


285 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4l-Janaiz, Bab “Ma Yukrahu min Ittikhadz Al- 
Masajid ala Al-Gubur” (1/408); Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab “An-Nahyu An Bina” Al- 
Masajid ala Al-Oubur” (1/376). 

286 Dari hadits Abu Bakar, diriwayatkan Ahmad (1/7): At-Tirmidzi, Kitab Al-Janaiz, 
Bab “Haddatsana Abu Kuraib” (3/394); dan dalam Asy-Syamail no. 390; Ibnu Majah, Kitab 
Al-Janaiz, Bab “Ma Dzukira fi Wafatihi wa Dafnihi” (1/521), Al-Hafizh dalam Al-Fath 
(1/529) berkata, “Sanadnya shahih namun mauguf.” 
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namnya matahari yang menandai diperbolehkannya buka puasa dan 
juga sebagai tanda masuknya waktu shalat Maghrib. 

Perkataan, Il 158 ol (es 4i 7; “hanya saja dikhawatirkan 
sekiranya kuburan beliau dijadikan masjid”. {++ Ada dua riwayat ten- 
tang hal ini, yang satu disebutkan dengan lafazh khusyiya dan lainnya 
khasyiya.”” Berdasarkan riwayat khusyiya, maka yang mengalami 
kekhawatiran adalah para shahabat. Sedangkan berdasarkan riwayat 
khasyiya, maka yang mengalami kekhawatiran adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang pasti, semuanya dapat terjadi. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwa tiada 
seorang nabi pun yang meninggal melainkan dia dikubur di tempat 
meninggalnya itu. Laknat yang ditimpakan kepada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, karena mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai tempat ibadah. Beliau menyatakan laknat ini, karena khawatir 
sekiranya kuburan beliau dijadikan masjid. Para shahabat juga sepakat 
untuk menguburkan beliau di rumah beliau, setelah mereka memusya- 
warahkan masalah ini, karena mereka juga mengkhawatirkan hal itu. 
Boleh jadi sebagian di antara mereka mengisyaratkan agar beliau diku- 
burkan di rumah beliau, sementara dalam pikirannya tidak melintas 
kecuali kekhawatiran itu, dan boleh jadi yang lainnya mengisyaratkan 
agar beliau dikuburkan di rumah beliau, karena dia mengetahui bahwa 
beliau pernah bersabda, “Tidak ada seorang nabi pun yang dicabut 
nyawanya melainkan dia dikuburkan di tempat itu pula.” Di samping 
kekhawatiran sekiranya kuburan beliau dijadikan masjid. 


Di dalam hadits ini dan juga hadits sebelumnya terkandung peri- 
ngatan menjadikan kuburan para nabi sebagai masjid. Mereka lebih 
mulia daripada orang-orang shalih, karena martabat para nabi meru- 
pakan martabat yang pertama dari empat macam martabat yang 
disebutkan dalam firman Allah, 


“Dan, barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya), mereka 

itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 

nikmat oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para shiddigin, orang-orang 

yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan, mereka itulah 

teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa': 69) 

Boleh jadi ada yang berkata, “Sekarang kita dalam dilema sehu- 
bungan dengan kuburan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


287 Shahih Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz, Bab “Ma Ja'a fi Qabri An-Nabi” (1/427). 
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karena kuburan beliau berada tepat di tengah masjid. Bagaimana men- 
jawabnya?” 
Dapat kami katakan, jawaban atas pertanyaan ini dapat ditilik dari 
beberapa sisi, yaitu: 
1. Bahwasanya masjid itu tidak didirikan di atas kuburan, tapi 
masjid didirikan pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


2. Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dikubur- 
kan di dalam masjid, tapi beliau dikubur di dalam rumah beliau. 


3. Bahwasanya menggabungkan rumah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, termasuk pula rumah Aisyah dengan masjid, 
bukan atas kesepakatan para shahabat. Hal ini terjadi setelah 
sebagian besar shahabat sudah meninggal dunia dan yang masih 
hidup saat itu tinggal sedikit, kira-kira pada tahun 94 Hijriyah. Hal 
ini termasuk masalah yang tidak disepakati semua shahabat yang 
masih ada. Yang pasti sebagian di antara mereka menentang 
rencana itu, termasuk pula Sa'id bin Al-Musayyab dari kalangan 
tabi'in. Dia tidak ridha atas hal itu. 


4. Bahwasanya kuburan beliau tidak berada di dalam masjid, bah- 
kan setelah masuk di dalamnya, karena kuburan beliau ada 
dalam ruangan tersendiri yang terpisah dengan masjid, sehingga 
masjid tidak didirikan di atas kuburan. Karena itu tempat tersebut 
dijaga dan dilapisi dengan tiga sisi dinding. Dinding-dinding itu 
berbentuk segi tiga yang menyimpang dengan arah kiblat, 
sedangkan rukun di sisi utara, sehingga orang yang shalat tidak 
mengarah ke sana, karena bentuknya yang menyimpang. 


Atas dasar ini tidak ada lagi kerancuan bagi orang-orang yang 
hendak beralasan dengan kuburan beliau, sambil menyatakan bahwa 
hal ini sudah ada semenjak zaman tabi'in hingga sekarang. Orang- 
orang Muslim juga mengakuinya dan tidak mengingkarinya. Dapat 
kami katakan, pengingkaran tetap ada, termasuk pula pada zaman 
tabi'in. Hal ini bukan masalah yang disepakati secara ijma’. Taruhlah 
bahwa ada ijma' tentang hal ini, toh sudah ada perbedaan yang jelas, 
yang ditilik dari empat pertimbangan tadi. 
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Dalam riwayat Muslim disebutkan dari Jundub bin Abdullah, dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, lima hari sebelum wafat, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya aku berserah diri kepada Allah sekiranya aku 
mempunyai kesayangan di antara kalian, karena sesungguhnya Allah 
telah menjadikan aku sebagai kesayangan sebagaimana Dia 
menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan. Sekiranya aku boleh 
menjadikan kesayangan dari umatku, tentu aku akan menjadikan Abu 
Bakar sebagai kesayangan. Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian biasa menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
masjid (tempat ibadah). Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai tempat ibadah, karena sesungguhnya aku melarang 
yang demikian itu.” (Diriwayatkan Muslim)” 


Perkataan, ,.5 lima, yaitu lima malam, namun orang arab me- 
mutlakkan atas hari dan malam. 

Sabda beliau: "1 lafazh al-bara *ah berarti ‘pembebasan’. Artinya, 
aku membebaskan diri sekiranya aku mempunyai kesayangan di antara 
kalian. 

Sabda beliau: J5, ‘kesayangan’, ialah yang paling dicintai, ka- 
rena cintanya seakan-akan sudah menyatu dengan seluruh raga. Se- 
orang penyair menyeru kekasihnya, 


*“ Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Masajid, Bab “An-Nahyu An Bina` Al-Masajid” 
(1/377). 
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Aku telah menembusi jalan roh pada diriku 

Oleh karena itu, seorang kekasih layak dijuluki seorang kekasih 

Al-Khullah merupakan jenis cinta yang paling besar dan paling 
tinggi. Menurut hemat kami, Allah Azza wa Jalla tidak menetapkan- 
nya kecuali bagi dua orang dari makhluk-Nya, yaitu Ibrahim dan 
Muhammad. Firman-Nya, 

“Dan, Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” (An- 

Nisa’: 125) 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Sesungguhnya Allah menjadikan aku sebagai kesayangan; seba- 

gaimana Dia menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan.” 

Dari sini dapat diketahui kebodohan orang-orang awam yang 
berkata, “Sesungguhnya Ibrahim adalah khalilullah, sedangkan 
Muhammad adalah habibullah.” Yang demikian ini mengurangi hak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena dengan ucapan 
seperti itu menempatkan martabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lebih rendah dari martabat Ibrahim. Jika mereka menjadikan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai habibullah, 'kecintaan Ailah', 
tidak ada bedanya antara beliau dan orang lain. Pasalnya, Allah men- 
cintai orang-orang yang berbuat baik, orang-orang yang sabar dan lain- 
lainnya dari orang-orang yang perbuatannya layak mendapat kecintaan. 
Berdasarkan pernyataan mereka itu, berarti Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak berbeda dengan orang lain. Tapi al-khullah 
tidak disebutkan Allah melainkan bagi Ibrahim, sementara Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwa Allah menjadikan beliau 
sebagai kesayangan, sebagaimana Dia menjadikan Ibrahim sebagai 
kesayangan. 

Yang penting, orang-orang awam melakukan kerancuan terha- 
dap urusan mereka, karena mereka senantiasa menyebut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai habibullah. Dapat kami 
katakan, “Kalian keliru dan kalian telah mengurangi kedudukan nabi 
kalian. Rasul adalah khalilullah, karena jika kalian mensifati beliau 
sebagai habibullah, berarti kalian telah menurunkan beliau dari derajat 
yang semestinya. 

Sabda beliau, X5 LA SAS Sis AA a5 In op “Sesungguhnya 
Allah telah menjadikan aku sebagai kesayangan sebagaimana Dia 
menjadikan Ibrahim sebagai kesayangan.” Ini alasan dari sabda 
beliau, jus Sa p sa Ši a fi s “Sesungguhnya aku berserah diri 
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kepada Allah sekiranya aku mempunyai kesayangan di antara ka- 
lian.” Dan Nabi tidak memiliki dalam hatinya khullah kepada seorang 
pun kecuali kepada Allah. 

Sabda beliau, KE Hd LA Mus A1, ad LX Y, “Sekiranya 
aku boleh menjadikan "kesayangan dari umatku, tentu aku akan 
menjadikan Abu Bakar sebagai kesayangan.” Ini merupakan nash 
yang jelas dan gamblang maknanya, bahwa Abu Bakar lebih utama 
daripada Ali bin Abi Thalib. Di sini terkandung bantahan terhadap 
golongan Rafidhah yang beranggapan bahwa Ali lebih utama daripada 
Abu Bakar. 2 

Lafazh, 4) merupakan harfu imtina' li imtina’, kemustahilan untuk 
kemustahiian, sehingga memustahilkan jawaban karena kemustahilan 
syarat. Atas dasar ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nolak menjadikan Abu Bakar sebagai kesayangan, karena mustahil bagi 
beliau untuk mengambil kesayangan dari umat beliau. 

Sabda beliau: ¿$t 5& 14 & Yf dimaksudkan untuk peringatan. 
Kalimat ini berada di tengah hadits, tapi permulaannya pun berupa 
peringatan, mengingat pentingnya masalah ini. 

Sabda beliau: "yix5 %6 Y ini merupakan peringatan lain tentang 
larangan menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, yang bersifat 
umum mencakup kuburan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan yang lainnya. 

Sabda beliau, 25 ¿+ gi A “Sesungguhnya aku melarang yang 
demikian itu”, ini merupakan larangan dengan lafazh tanpa menggu- 
nakan penguat, mengingat permasalahannya yang penting. 

Ada beberapa kesimpulan dari hadits ini: 

1. Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membebaskan 
diri untuk menjadikan seseorang sebagai kesayangan, karena hati 
beliau dipenuhi dengan kecintaan kepada Allah Azza wa Jalla. 

2. Bahwasanya Allah menjadikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kesayangan sebagaimana Dia menjadikan Ibrahim seba- 
gai kesayangan. Ini menunjukkan kelebihan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 


3. Keutamaan Ibrahim, karena Allah menjadikan beliau sebagai ke- 
sayangan. 


4. Keutamaan Abu Bakar dan merupakan shahabat yang paling 
utama, karena hadits ini menunjukkan bahwa dia adalah sha- 
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habat yang paling dicintai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


5. Peringatan menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, yang 
tecermin dalam sabda beliau, “Ketahuilah, janganlah kalian men- 
jadikan kuburan sebagai masjid ‘tempat ibadah'.” Begitu pula 
sabda beliau, “Sesungguhnya aku melarang kalian dari yang 


demikian itu." 

6. Bahwasanya siapa yang mengubur seseorang di dalam masjid, 
maka dia harus memindahkannya dan mengeluarkannya dari 
masjid. 

7. Ambisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menjauhkan 
umat dari syirik dan sebab-sebabnya, karena menjadikan kuburan 
sebagai masjid termasuk sarana syirik dan pemicunya. Karena 
itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingatkan umat- 
nya tentang hal itu. Ini merupakan kesempurnaan kasih sayang 
dan rahmat beliau kepada umat ini. 


8. Siapa yang mendirikan masjid di atas kuburan, maka dia harus 
merobohkannya. 


er 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang yang 
demikian itu pada akhir hayat beliau, kemudian melaknat orang yang 
melakukannya pada saat-saat menjelang ajal. Demikian pula shalat di 

dekat kuburan, meskipun tidak didirikan masjid di atasnya. Ini pula 
makna perkataan Aisyah, “Beliau khawatir sekiranya kuburan beliau 
dijadikan tempat ibadah. Dan sesungguhnya para shahabat tidak 
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pernah berpikir untuk membangun masjid di sekitar kuburan beliau. 
Setiap tempat yang dimaksudkan sebagai tempat shalat, maka telah 
dijadikan sebagai masjid. Bahkan setiap tempat yang digunakan 
untuk shalat disebut masjid, sebagaimana sabda beliau, “Bumi 
dijadikan sebagai masjid dan alat untuk bersuci bagiku”. 


Perkataan, ...& =l 4 & 4 48 “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarang yang demikian itu pada akhir hayat 
beliau...” Ini berasal dari perkataan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah. 


P 


Perkataan, S AG & A33 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang yang demikian itu pada akhir hayat beliau.” 
Kata ganti kembali ke Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan yang 
dilarang adalah menjadikan kuburan sebagai masjid. 


Perkataan, Is 24 -ač E yag sa Pe «5 “Kemudian beliau melak- 
nat orang yang melakukannya pada saat-saat menjelang ajal.” Nabi 
saat-saat menjelang ajal melaknat orang yang menjadikan kuburan 
sebagai masjid. 

Perkataan, Jon g m KY 5 FOIE e Glis Na 3 “Demikian pula shalat 
di dekat kuburan, meskipun tidak didirikan masjid di atasnya.” GX-, 
yaitu dekat kuburan. Perkataan, 445 4 yaitu dari menjadikan kuburan 
sebagai masjid, Atas dasar ini, tidak boleh shalat di dekat kuburan. 
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal itu. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam Shahih Muslim, dari hadits Abu 


Mirtsad Al-Ghanawi, ketika dia hendak shalat ke arah kuburan, beliau 
bersabda, 


. 2 < o 2, A 
DA A a Y 
“Janganlah kalian shalat ke arah kuburan.” 


Perkataan, KG i$ of a Ap 33 “Ini pula nakas per- 
kataan Aisyah, Beliau khawatir sekiranya kuburan beliau dijadikan 
masjid.” Kata ganti, 4, kembali ke Aisyah Radhiyallahu Anha. 


Perkataan, D. o 5 Je i pn) AS A Akal Gp “Para shahabat 
tidak pernah berpikir untuk membangun masjid dÍ sekitar kuburan 


29 Dari hadits Jabir bin Abdillah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tayammum, 
Bab “Haddatsana Abdullah bin Yusuf” (1/126); Muslim, Kitab Al-Masajid (1/370). 


250 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “An-Nahyu An Al-julus ala Al- 
Qabr” (2/667). 
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beliau”. Ini berasal dari perkataan Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah Rahi- 
mahullah. 


Perkataan, mua 355 of a Beliau khawatir sekiranya kuburan 
beliau dijadikan masjid”. Artinya, beliau khawatir sekiranya di atas ku- 
buran beliau didirikan masjid. Tapi rasanya tidak mungkin sekiranya 
para shahabat mendirikan masjid di atas kuburan beliau. Karena masjid 
beliau berdampingan dengan rumah, maka bagaimana mungkin didiri- 
kan masjid lain di samping masjid beliau? Ini sesuatu yang mustahil 
menurut kebiasaan. Sehingga makna perkataan Aisyah, “Beliau kha- 
watir sekiranya kuburan beliau dijadikan tempat ibadah", dijadikan se- 
bagai tempat shalat, meskipun tidak didirikan masjid di sana. 

Tidak diragukan bahwa asal pengharaman membangun masjid di 
atas kuburan, karena masjid merupakan tempat shalat. Manusia datang 
ke masjid untuk mendirikan shalat. Jika manusia datang ke masjid 
yang didirikan di atas kuburan, seakan-akan mereka shalat di dekat 
kuburan. Sisi larangan yang ada dalam hal membangun masjid di atas 
kuburan, juga ada jika tempat itu dijadikan tempat shalat, meskipun di 
sana tidak didirikan masjid. Dari sini ini tampak jelas bahwa menjadikan 
kuburan sebagai masjid memiliki dua makna: 


1. Di atasnya didirikan masjid. 


2. Kuburan dijadikan tempat untuk shalat, meskipun di sana tidak 
didirikan masjid. Jika manusia pergi ke kuburan dan shalat di 
dekatnya, yang berarti menjadikannya tempat shalat, maka arti- 
nya mereka mendirikan masjid di atas kuburan, yang berarti dia 
menjadikan kuburan itu sebagai masjid. 

Perkataan, LG isi AB & SN Sg Dya E “Setiap tempat 
yang dimaksudkan sebagai tempat shalat, telah dijadikan sebagai 
masjid”. Hal ini dikuatkan dengan tradisi. Sekiranya manusia memiliki 
masjid di tempat kerja mereka, di kementerian atau di instansinya, lalu 
engkau bertanya kepada salah seorang di antara mereka, “Di mana 
letak masjid?” Tentu dia akan menunjuk tempat yang biasanya mereka 
pergunakan untuk mendirikan shalat, meskipun masjid itu tidak didi- 
rikan di sana. Tapi karena memang tempat itu digunakan sebagai tem- 
pat shalat, maka ia disebut masjid. 

Perkataan, (km. “masjid” adalah tempat yang digunakan untuk 
sujud. Ini merupakan makna ketiga sebagai tambahan dari dua makna 
sebelumnya, yaitu jika dikatakan, “Setiap tempat yang digunakan untuk 
mendirikan shalat disebut masjid, selagi tetap digunakan tempat untuk 
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shalat.” Sama sekiranya dikatakan tentang sajadah yang digunakan 
untuk shalat, sama dengan masjid atau mushalla, meskipun cenderung 
disebut mushalla. 

Kesimpulannya, tidak boleh membangun masjid di atas kuburan, 
karena hal itu dapat menjadi sarana kepada syirik, karena hal itu 
merupakan ibadah penjaga kubur. Kuburan juga tidak boleh menjadi 
tujuan untuk shalat, karena yang demikian ini termasuk menjadikan 
kuburan sebagai masjid, tempat ibadah, karena alasan menjadikan 
kuburan sebagai masjid juga ada dalam shalat di kuburan. Taruhlah 
bahwa seseorang pergi ke area kuburan dan shalat di dekat suatu 
kuburan yang dianggapnya sebagai wali, maka dapat kita katakan, 
“Engkau telah menjadikan kuburan itu sebagai masjid, sehingga 
engkau berhak mendapat laknat seperti laknat yang ditimpakan kepada 
orang-orang Yahudi dan Nasrani.” Dalam perkataan Syaikhul-Islam 
Ibnu Taimiyah terkandung dalil tentang kebenaran penamaan segala 
sesuatu yang digunakan untuk shalat dengan sebutan masjid, dengan 
makna secara umum. 


EP p A - P oto - D - 2. P 2-0 fer 
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Dalam riwayat Ahmad dengan sanad jayyid, dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu, secara marfu’, “Sesungguhnya yang termasuk 
manusia yang paling buruk ialah yang mendapati Hari Kiamat 
selagi mereka masih hidup dan orang yang menjadikan kuburan 


sebagai masjid.” Hadits ini juga diriwayatkan Abu Hatim dalam 
Shahih-nya.”' 


Perkataan, ay 'secara marfu' artinya yang disanadkan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


251 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1/435); Ibnu Abi Syaibah dalam Al- 
Mushannif (3/345), Ibnu Khuzaimah no. 789: Ibnu Hibban no. 340, Ath-Thabrani dalam Al- 
Kabir no. 10413. Dan Syaikhul Islam dalam Igtidha' Ash-Shirathal Mustaqim, hal. 330 
berkata, “Sanadnya jayyid.” Al-Haitsami dalam Al-Majma' setelah dinisbatkan ke Ath- 
Thabrani (2/27) berkata, “Sanadnya hasan.” | 
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Perkataan: AH ja t o, lafazh min dimaksudkan untuk at- 
tab'idh, 'sebagian'. Syirar jama’ dari syarrin, seperti shihab jama’ dari 
shahbin. Maknanya adalah orang-orang yang buruk, jelek. Di sini ter- 
kandung dalil bahwa manusia berbeda-beda dalam keburukannya, ada 
yang lebih buruk daripada yang lain. 


Perkataan, BEJ & 1 54 man merupakan ismu maushul dan juga 
ismu anna. Makna as-sa'ah adalah Hari Kiamat. Dinamakan begitu 
karena itu merupakan hari kekacauan. Setiap kekacauan yang besar 
disebut as-sa'ah, seperti jika dikatakan, “Hadzihi sa'atuka fil-umurid- 
dahiyah”, yaitu kekacauan yang menimpa manusia. 


Perkataan, „2f «23 “selagi mereka masih hidup”, merupakan 
kalimat hal (istilah nahwu) dari tudrikuhum. Namun dalarn sabda 
beliau, “Yang mendapati Hari Kiamat selagi mereka masih hidup”, ter- 
dapat kemusykilan, karena telah disebutkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


br osr oroad PE 9 Ae Ari Te 0 Pe 
S e a Ata Y A Au atb JIS Y 
Ae 

“Senantiasa ada segolongan dari umatku yang tampil pada ke- 

benaran, tidak memadharatkan mereka orang yang menelan- 

tarkan mereka hingga datang ketetapan Allah.” (Diriwayatkan Al- 

Bukhari dan Muslim??? 

Dalam riwayat lain disebutkan, ié af & “Hingga Hari Kiamat 
ditegakkan.”? (Diriwayatkan Muslim). Bagaimana kita menyesuai- 
kan di antara dua hadits ini? Karena zhahir hadits yang disebutkan 
Pengarang, bahwa setiap orang yang mendapati Hari Kiamat, sedang 
mereka hidup, maka mereka adalah manusia yang paling buruk. 

Cara menggabungkan dua hadits ini dapat dikatakan sebagai 
berikut: Yang dimaksudkan dengan sabda beliau, “Hingga Hari Kiamat 
ditegakkan”, ialah ketika kiamat sudah dekat, bukan tibanya Hari 
Kiamat secara langsung, karena Hari Kiamat tidak ditegakkan kecuali 


22 Dari hadits Al-Mughirah bin Syu'bah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al- 
Manaqib, Bab “Haddatsana Muhammad bin Al-Mutsanna” (2/538); Muslim, Kitab Al- 
Imarah, Bab “Gauluhu Shallallahu Alaihi wa Saliam: La Tazalu Thaifah min Ummati” 
(3/1523). 

253 Shahih Muslim, Kitab Al-Imarah, Bab “Qauluhu Shallallahu Alaihi wa Sallam: La 
Tazalu Thaifah min Ummati” (3/1524, 1525). 
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atas manusia yang buruk. Allah mengirim angin yang mencabut nyawa 
setiap orang Mukmin, sehingga tidak ada yang menyisa kecuali orang- 
orang yang buruk. Kepada mereka itulah Hari Kiamat didatangkan. 


s- P. 


Perkataan, 1⁄4 5 pe Oi sah “orang yang menjadikan ku- 
buran sebagai masjid”. Mereka adalah orang-orang yang paling buruk, 
meskipun mereka tidak syirik, karena mereka mengerjakan sarana yang 
menjurus kepada syirik. Sarana memiliki hukum seperti hukum tujuan, 
meskipun martabatnya tetap berbeda, tapi memberikan hukumnya 
berdasarkan makna umum. Jika sarana bagi kewajiban, maka hukum- 
nya juga ikut wajib. Jika itu merupakan sarana kepada yang haram, 
maka ia juga haram. Seburuk-buruk manusia di dalam hadits dibagi 
menjadi dua golongan: 


1. Orang-orang yang mendapai Hari Kiamat sedang mereka dalam 
keadaan hidup. 
2. Yang menjadikan kuburan sebagai masjid. 

Di dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
AN 3 Uya o} “Sesungguhnya yang termasuk manusia yang paling 
buruk" terkandung dalil bahwa manusia berbeda-beda dalam kebu- 
rukannya, karena sebagian bisa lebih buruk daripada yang lain, seba- 
gaimana mereka berbeda-beda dalam kebaikan. Firman Allah, 

“(Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 

Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” (Ali Imran: 163) 

Hal ini dilihat dari kuantitasnya, seperti orang yang shalat dua 
rakaat, tidak sama dengan orang yang shalat erppat rakaat. Dapat juga 
dilihat dari kualitas dan cara pelaksanaannya. Orang yang shalat dalam 
keadaan tunduk dan pasrah dengan sepenuh hati, berbeda dengan 
orang yang lalai. Dapat juga dilihat dari sisi jenisnya. Fardhu lebih baik 
daripada nafilah. Jenis shalat lebih baik daripada jenis shadagah, 
karena shalat merupakan amal fisik yang paling utama. 

Yang ditunjukkan dalil ini merupakan madzhab Ahlus-Sunnah 
wal-Jama'ah, yaitu adanya perbedaan dalam berbagai amal, termasuk 
pula iman di dalam hati, yang setiap manusia berbeda-beda. Bahkan 
manusia merasa bahwa sesekali waktu di dalam hatinya ada iman yang 
tidak dia rasakan dalam kesempatan lain. Lalu bagaimana antara 
seseorang dan yang lainnya? Tentu saja banyak perbedaannya. 

Kesimpulan dari bab ini bahwa syirik dan sarana-sarananya harus 
dijauhi, sikap keras terhadap orang yang menyembah Allah di dekat 
kuburan orang yang shalih. Perkataan Pengarang, “Termasuk orang 
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yang menyembah Allah”, mencakup shalat dan lain-lainnya serta ha- 
dits-hadits yang disebutkannya tentang shalat. Tapi seolah-olah Penga- 
rang mengiyaskan yang lain dengan shalat. Siapa yang beranggapan 
bahwa shadagah yang dikeluarkan di kuburan, lebih baik daripada 
shadagah di tempat lainnya, maka dia serupa dengan orang yang men- 
jadikan kuburan itu sebagai masjid, karena dia melihat tempat tersebut 
memiliki kondisi yang lebih utama daripada tempat lain. Jadi Penga- 
rang membuatnya secara umum, sementara dalilnya bersifat khusus. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Dalil khusus tidak dapat dijadikan 
dalil untuk yang umum.” 

Dapat dijawab sebagai berikut: Sesungguhnya maksud penga- 
rang, bahwa alasan terletak pada pengagungan tempat ini, karena ia 
merupakan kuburan. Sebagaimana hal ini ada dalam shalat, juga ada 
dalam ibadah-ibadah lainnya, sehingga keumuman ini termasuk bab 
kiyas, bukan termasuk bab pencakupan nash yang ditilik dari lafazhnya. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Apa yang disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


tentang orang yang membangun masjid, yang digunakan untuk 
menyembah Allah, namun di atas kuburan orang yang shalih, 
meskipun niat pelakunya benar. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Apa yang disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang orang yang membangun masjid, yang digunakan untuk 
menyembah Allah, namun di atas kuburan orang yang shalih, mes- 
kipun niat pelakunya benar. Hal ini diambilkan dari laknat Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam terhadap orang-orang yang menjadikan 
kuburan para nabi mereka sebagai tempat ibadah. 


Perkataan Pengarang, “Meskipun niat pelakunya benar”, karena 
hukumnya dikaitkan dengan rupa dan bentuknya, sehingga amal ini 
tidak memerlukan niat, karena hal itu dikaitkan hanya dengan per- 
buatan. Niat berpengaruh terhadap amal yang shalih serta kebenaran- 
nya, berpengaruh terhadap amal-amal yang berada di luar kemam- 
puan, lalu pahalanya diberikan atau yang serupa dengan itu. Berbeda 
dengan hukum yang dikaitkan dengan amal secara murni, yang tidak 
memerlukan niat. Dengan kata lain, meskipun pelakunya menyembah 
Allah, meskipun dia bermaksud mendekatkan diri kepada Allah, dengan 
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cara membangun masjid, karena mengambil i'tibar dengan permulaan 
masalah ini, yang disusul dengan dampak yang buruk yang diakibat- 
kannya. Kita beralih dari satu titik ini ke titik lain, yaitu peringatan untuk 
tidak menyerupai orang-orang musyrik, meskipun seseorang tidak 
bermaksud menyerupai mereka. Masalah ini tidak diketahui secara pasti 
oleh sebagian manusia, sehingga mereka mengira bahwa penyerupaan 
hanya diharamkan jika ada maksud untuk menyerupai, dan syariat 
hanya mengaitkan hukum dengan penyerupaan. Artinya, dia melaku- 
kan sesuatu yang menyerupai perbuatan mereka, baik dimaksudkan 
maupun tidak dimaksudkan. Karena itulah para ulama berkata tentang 
masalah penyerupaan ini, “Meskipun tidak ada niat untuk itu, penyeru- 
paan tetap berlaku karena pertimbangan rupa." 

Boleh jadi ada yang bertanya, “Ada satu kaidah bahwa amal-amal 
itu bergantung kepada niat. Apakah di sana ada pertentangan dengan 
apa yang sudah kita sebutkan?” 

Jawabannya: Tidak ada pertentangan, karena apa yang dikaitkan 
dengan amal ada ketetapan hukumnya, meskipun tidak diniatkan amal, 
seperti hal yang diharamkan, zhihar, zina dan yang serupa dengan itu. 


Kedua: Larangan membuat patung dan menganggap besar terhadap 
masalah ini. 


Ketiga: Mengambil pelajaran dari penekanan Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam tentang masalah ini, pertama kali bagaimana beliau 
menjelaskan hal ini kepada mereka, kemudian lima hari sebelum 
wafat beliau menyatakan apa yang beliau nŷatakan, dan setelah 
menjelang ajal tidak cukup dengan apa yang beliau lakukan itu. 


Kedua: Larangan membuat patung dan menganggap besar ter- 
hadap masalah ini, yang diambilkan dari perkataan, “Dan mereka 
membuat patung-patung.” Apalagi jika patung-patung ini dimuliakan 
menurut tradisi, seperti patung para pemimpin, ayah, saudara, paman, 
atau patung orang-orang yang menonjol, seperti wali, orang shalih, 
nabi dan lain sebagainya. 

Ketiga: Mengambil pelajaran dari penekanan Rasulullah Shall- 
allahu Alaihi wa Sallam tentang masalah ini, pertama kali bagaimana 
beliau menjelaskan hal ini kepada mereka, kemudian lima hari sebelum 
wafat beliau menyatakan apa yang beliau nyatakan, dan setelah men- 
jelang ajal tidak cukup dengan apa yang beliau lakukan itu. 
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Hal ini menunjukkan antusiasme beliau dalam menjaga sisi 
tauhid, karena memang itu merupakan intisari dakwah para rasul, 
karena tauhid merupakan ketaatan yang paling besar. Sebesar apa pun 
kedurhakaan, relatif masih lebih ringan daripada syirik. Sampai-sampai 
Ibnu Mas'ud berkata, “Aku lebih suka bersumpah dengan nama Allah 
secara dusta daripada aku bersumpah dengan selain Allah secara 
benar.””* Karena bersumpah dengan selain Allah termasuk jenis syirik, 
sedangkan bersumpah dengan nama Allah secara dusta merupakan 
kedurhakaan, yang berarti lebih ringan daripada syirik. 

Syirik merupakan perkara yang amat besar. Kami juga meng- 
ingatkan ikhwan Muslimin dari kebiasaan yang mereka lakukan pada 
zaman sekarang, yaitu menyibukkan diri dengan urusan dunia hingga 
mereka lalai untuk apa mereka diciptakan. Mereka sibuk dengan apa 
yang diciptakan bagi mereka. Engkau juga mendapatkan orang awam 
menyibukkan diri dengan dunia. Di dalam pikiran mereka tidak ada 
kecuali dunia dan dunia, baik ketika duduk, berdiri, tidur telentang 
maupun saat terjaga. Pada hakikatnya hal ini termasuk jenis syirik, 
karena hal itu mengakibatkan kelalaian terhadap Allah Azza wa Jalla. 
Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut orang 
yang demikian itu sebagai hamba bagi apa yang disembahnya. Beliau 
bersabda, “Kesengsaraan bagi hamba dinar. Kesengsaraan bagi hamba 
dirham. Kesengsaraan bagi hamba pakaian. Kesengsaraan bagi hamba 
kain beludru.” 

Sekiranya hamba menghadap kepada Allah dengan hati dan se- 
luruh anggota tubuhnya, tentu dia akan mendapatkan apa yang dite- 
tapkan baginya dari dunia. Dunia merupakan sarana dan bukan tujuan. 
Kesengsaraan bagi orang yang menjadikannya sebagai tujuan. Bagai- 
mana mungkin engkau menjadikannya sebagai tujuan, sementara 
engkau sendiri tidak tahu kedudukanmu di dunia? Bagaimana mungkin 
engkau menjadikannya sebagai tujuan, padahal kegembiraannya se- 
nantiasa disertai kesedihan? Seorang penyair berkata, 

Sehari menjadi bencana dan sehari lagi keuntungan bagi kami 

Sehari menjadi keburukan dan sehari kemudian menjadi 

kegembiraan 


Alhasil, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus untuk me- 
wujudkan ibadah kepada Allah. Karena itulah beliau sangat antusias 


259 Telah berlalu takhrijnya. 
255 Ibid. 
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untuk menutup segala pintu yang menjurus kepada syirik. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan orang yang menja- 
dikan kuburan sebagai masjid hingga beberapa kali: 


1. Di sepanjang hidup beliau. 
2. Lima hari sebelum beliau wafat. 
3. Pada saat-saat menjelang ajal. 


Keempat: Larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
hal itu di kuburan beliau sebelum kuburan itu ada. 


Kelima: Bahwasanya di antara tradisi Yahudi dan Nasrani 
menjadikan kuburan para nabi sebagai tempat ibadah. 


Keenam: Laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
orang-orang Yahudi dan Nasrani karena perbuatan itu. 
Ketujuh: Bahwasanya yang dimaksudkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ialah memperingatkan kita agar tidak melakukan 
hal serupa terhadap kuburan beliau. 


Keempat: Larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang hal itu di kuburan beliau sebelum kuburan itu ada. Hal ini 
diambilkan dari sabda beliau, “Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan 
kuburanku sebagai masjid.” Jadi kuburan beliau juga masuk dalam 
larangan itu, tanpa diragukan, bahkan yang pertama kali masuk ke 
dalamnya. 

Kelima: Bahwasanya di antara tradisi Yahudi dan Nasrani menja- 
dikan kuburan para nabi sebagai tempat ibadah. Hal ini diambilkan dari 
sabda beliau, “Mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
tempat ibadah.” Seburuk-buruk orang ialah yang menjadikan imamnya 
dari Yahudi dan Nasrani atau menyerupai perbuatan mereka yang 
buruk. 

Keenam: Laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
hadap orang-orang Yahudi dan Nasrani karena perbuatan itu. Hal ini 
diambilkan dari sabda beliau, “Laknat Allah atas orang-orang Yahudi 
dan Nasrani.” 

Ketujuh: Bahwasanya yang dimaksudkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ialah memperingatkan kita agar tidak melakukan hal 
serupa terhadap kuburan beliau. Hal ini diambilkan dari perkataan 
Aisyah, “Beliau memperingatkan apa yang mereka lakukan.” Dengan 
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kata lain, apa yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
kuburan nabi-nabi mereka. 


Kedelapan: Alasan larangan mengeluarkan kuburan beliau 
dari rumah. 
Kesembilan: Makna menjadikan kuburan sebagai masjid. 
Kesepuluh: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menggabungkan antara orang yang menjadikan kuburan sebagai 
masjid dan orang yang mendapati Hari Kiamat, lalu beliau 
menyebutkan jalan kepada syirik sebelum syirik itu terjadi beserta 
kesudahannya. 


Kedelapan: Alasan larangan mengeluarkan kuburan beliau dari 
rumah, yang diambilkan dari perkataan Aisyah, “Kalau tidak karena 
yang demikian itu, tentu kuburan beliau dikeluarkan. Hanya saja ada 
kekhawatiran sekiranya kuburan beliau dijadikan sebagai masjid.” Di 
sana ada alasan lain, yaitu pengabaran beliau bahwa tidak ada seorang 
nabi yang meninggal dunia melainkan dia dikuburkan di tempat me- 
ninggalnya itu.28 Tidak ada halangan bagi satu hukum dengan dua 
alasan, sebagaimana tidak adanya halangan satu alasan untuk dua 
hukum. 

Kesembilan: Makna menjadikan kuburan sebagai masjid. Seperti 
yang sudah disebutkan di atas, hal ini memiliki dua makna: 


1. Membangun masjid di atas kuburan. 


2. Menjadikan kuburan sebagai tempat shalat, menjadi tujuan be- 
pergian lalu shalat di sana. Bahkan siapa yang shalat di dekat ku- 
buran dan tidak menjadikannya sebagai tempat shalat, sama de- 
ngan menjadikannya sebagai masjid berdasarkan makna umum. 
Kesepuluh: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam menggabungkan antara orang yang menjadikan kuburan se- 
bagai masjid dan orang yang mendapati Hari Kiamat, lalu beliau 
menyebutkan jalan kepada syirik sebelum syirik itu terjadi beserta 
kesudahannya. Artinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyebutkan peringatan tentang syirik sebelum beliau wafat. Beserta 
kesudahannya, artinya bahwa siapa yang mendapati kedatangan Hari 


256 Telah berlalu takhrijnya. 
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Kiamat adalah orang-orang kafir, dan siapa yang menjadikan kuburan 
sebagai masjid, berarti telah melakukan sebab-sebab syirik dan kufur. 


Kesebelas: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 


dalam pidato yang disampaikan lima hari sebelum beliau wafat, berisi 
bantahan terhadap dua golongan ahli bid'ah yang paling buruk. 


Kesebelas: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menye- 
butkan dalam pidato yang disampaikan lima hari sebelum beliau wafat, 
berisi bantahan terhadap dua golongan ahli bid'ah yang paling buruk. 

Perkataan, lima hari sebelum beliau wafat, yaitu lima malam, dan 
orang-orang Arab memutlakkan atas hari dan malam. 

Perkataan, asyarru Ahli Al-Bida' , dikatakan asyarru, juga dapat 
dikatakan syarru dengan membuang hamzah, dan inilah yang lebih 
banyak digunakan. Pengarang menyinggung keadaan Rafidhah dan 
Jahmiyah serta hukum dua golongan ini sebelum menyebut namanya, 
dengan tujuan menggugah jiwa untuk mengetahui dan memperha- 
tikannya. Sebab jika disebutkan hukum dan sifat, sebelum menyebut 
siapa yang disifati dan dihukumi, membuat manusia penasaran untuk 
mengetahui lebih jauh. Jika sejak semula dikatakan, “Bantahan ter- 
hadap golongan Rafidhah dan Jahmiyah”, tidak ada rasa penasaran 
dalam jiwa manusia. Lain halnya jika disebutkan terlebih dahulu keada- 
an dan hukum dua golongan ini. Bahwa keadaannya merupakan ahli 
bid'ah yang paling buruk. Adapun hukumnya, bahwa sebagian ulama 
mengeluarkan mereka dari tujuh puluh dua golpngan. 

Rafidhah merupakan kata subyek dari rafadha. Jika dikatakan 
“Rafadha asy-syai'a”, artinya menolak sesuatu dan menganggapnya 
mustahil. Mereka dinamakan begitu karena menolak Zaid bin Ali bin Al- 
Husain bin Ali bin Abi Thalib, ketika mereka bertanya kepadanya, “Apa 
yang engkau katakan tentang Abu Bakar dan Umar?” 

Maka Zaid memuji Abu Bakar dan Umar, seraya berkata, “Ke- 
duanya adalah menteri kakekku.” 

Karena itu mereka menolak ucapannya itu dan meninggalkannya, 
padahal sebelum itu mereka bersamanya. Tapi setelah dia mengatakan 
yang hagg, yang bertentangan dengan hawa nafsu, mereka pun 
menghindari darinya. Naudzubillah. Atas dasar ini mereka dinamakan 
Rafidhah. Pencetus madzhab mereka adalah Abdullah bin Saba”, 
seorang Yahudi yang menyamar dengan Islam, lalu dia menampakkan 
dukungan terhadap Ahli Bait dan ghuluw terhadap mereka, dalam 
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rangka mengalihkan perhatian manusia dari Islam dan sekaligus 
merusaknya, sebagaimana Paulus yang merusak agama Nasrani ketika 
dia menyamar dengan agama Nasrani. Pertama kali Abdullah bin 
Saba* menciptakan bid'ah pada masa Ali bin Abi Thalib. Sampai- 
sampai dia pernah berkata kepada Ali, “Engkau adalah Allah yang 
sebenarnya.” Kita berlindung kepada Allah dari yang demikian itu. Lalu 
Ali memerintahkan untuk dibuatkan parit, yang di dalamnya ditumpuki 
kayu bakar dan dinyalakan kemudian mereka dibakar dengannya, Ha- 
nya saja ada yang menyatakan, Abdullah bin Saba” dapat melarikan diri 
ke Mesir dan menyebarkan bid'ahnya di sana. Wallahu a'lam. 

Yang penting, Ali bin Abi Thalib melihat perkara di luar kemam- 
puannya untuk ditangani. Pasalnya, mereka menganggap dalam dirinya 
ada unsur ketuhanan. Maka dia menghukum mereka dengan hukuman 
bakar. Tapi tetap saja golongan yang buruk ini semakin melebar dan 
berkembang, yang slogan hakikinya adalah kemunafikan, yang mereka 
sebut dengan istilah taqiyyah. Karena itu golongan ini sangat ber- 
bahaya bagi Islam, karena mereka menampakkan keislaman dan 
menyeru kepadanya, menegakkan syiar-syiarnya yang zhahir, seperti 
mengharamkan khamr dan lain-lainnya, tapi batinnya berseberangan 
dengan Islam. Mereka melihat para imam mereka sebagai tuhan yang 
dapat memutar roda kehidupan dunia, dan bahwasanya mereka lebih 
baik daripada nabi, malaikat dan wali, berada pada tingkatan yang tidak 
dapat dicapai para malaikat yang didekatkan maupun nabi yang diutus. 
Bagaimana mungkin pengakuan Islam mereka dapat diterima? Karena 
itu Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah menyampaikan satu 
pernyataan dalam kitab-kitabnya, yang siapa pun memperhatikannya 
tentu akan mengetahui keadaan mereka yang sesungguhnya. Syaikh 
berkata, “Sesungguhnya mereka adalah orang-orang paling berbahaya 
bagi Islam, karena mereka menjauhi masjid-masjid dan meramaikan 
kuburan-kuburan. Mereka berkata, 'Kami tidak mau shalat berjama'ah 
kecuali di belakang imam yang ma'shum, padaha! saat ini tak seorang 
pun yang ma'shum'. Merekalah yang pertama kali mendirikan ba- 
ngunan di atas kuburan.” Syaikh juga menyatakan, “Mereka melem- 
parkan tuduhan membabi-buta terhadap para pengikut Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara umum, menuduh Abu Bakar dan 
Umar sebagai orang munafik dan mati dalam keadaan munafik, seperti 
keadaan Abdullah bin Ubay bin Salul dan yang serupa dengannya.” Kita 
berlindung kepada Allah dari hal itu. Perhatikan, dengan apa engkau 
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menghukumi mereka, setelah mengetahui keyakinan dan jalan me- 
reka? 


Adapun golongan Jahmiyah merupakan pengikut Al-Jahm bin 
Shafwan. Bid'ahnya yang pertama bahwa dia mengingkari sifat-sifat 
Allah, dengan menyatakan, “Sesungguhnya Allah tidak menjadikan 
Ibrahim sebagai kesayangan, tidak pula Dia berkata kepada Musa 
dengan suatu perkataan.” Mereka mengingkari kasih sayang dan 
perkataan. Makin lama bid'ah ini semakin menyebar dan merebak, 
yang kemudian juga dianut berbagai golongan selain Jahmiyah, seperti 
Mu'tazilah dan generasi akhir dari Rafidhah, karena pada mulanya 
Rafidhah menyerupakan sifat Allah dengan makhluk. Oleh karena itu, 
Ulama berkata, “Orang yang pertama kali menyerupakan Allah dengan 
makhluk-Nya adalah Hisyam bin Al-Hakam Ar-Rafidhi,” kemudian me- 
reka beralih ke peniadaan sifat Allah, sehingga mereka mengingkari 
sifat-sifat-Nya. Al-Jahm bin Shafwan mengambil bid'ahnya dari Al-Ja'd 
bin Dirham. Sedangkan Al-Ja'd mengambil dari Abban bin Sam'an. 
Sedangkan Abban mengambil dari Thalut. Sedangkan Thalut meng- 
ambil dari Lubaid bin Al-A'sham, seorang Yahudi yang menyihir Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga bid'ahnya tentang peniadaan 
sifat Allah berasal dari orang Yahudi. Al-Jahm bin Shafwan sendiri 
tumbuh di Khurasan, yang di sana terdapat banyak penganut golongan 
Shabiah, para penyembah bintang dan filosof. Dari mereka itulah 
dia mengambil ajaran-ajarannya, sehingga bid'ah ini terangkum dari 
agama Yahudi, Shabi* ah dan keyakinan orang-orang musyrik. . 

Bid'ah ini kemudian menyebar di tengah umat Islam. Golongan 
Jahrniyah meniadakan sifat-sifat sehingga mereka mengingkari sifat- 
sifat itu. Di antara mereka ada yang mengingkari asma” bersama sifat. 
Asma” yang dinisbatkan Allah kepada Diri-Nya, mereka jadikan sebagai 
penisbatan dan bukan hakikat, atau itu merupakan asma' bagi seba- 
gian makhluk-Nya. As-Sami', Yang Maha Mendengar, menurut penda- 
pat mereka berarti yang menciptakan pendengaran pada selain-Nya. 
Begitu pula makna Al-Bashir. 

Di antara mereka ada yang mengingkari Allah yang memiliki sifat 
ada atau tidak ada. Mereka berkata, “Kita tidak boleh menetapkan satu 
sifat pun bagi Allah atau menafikan satu sifat pun bagi-Nya.” Sampai- 
sampai mereka berkata, “Kita tidak boleh menyatakan tentang Allah, 
bahwa Dia ada dan tidak pula Dia tidak ada. Sebab jika kita katakan 
bahwa Dia ada, maka kita harus mengatakan bahwa Dia ada dan tidak 
pula Dia tiada. Sebab jika kita katakan, Dia ada, berarti Dia serupa 
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dengan makhluk yang ada. Jika kita katakan, Dia tiada, berarti kita 
menyerupakan-Nya dengan yang tiada. Maka harus kita katakan, Dia 
tiada dan tidak pula ditiadakan.” 

Mereka menyombongkan logika dan mendustakan nash. Yang 
demikian ini tentu saja tidak mungkin, karena pertentangan ada dan 
tiada merupakan pertentangan yang bertolak belakang, yang keduanya 
tidak mungkin disatukan dan digabungkan. Tapi salah satu di antara 
keduanya harus terjadi. Mensifati Allah semacam itu berarti menye- 
rupakan-Nya dengan hal-hal yang tidak mungkin menurut kaidah 
mereka. 

Adapun pendapat mereka tentang qadha” dan qadar adalah al- 
jabru. Mereka menyatakan, manusia dalam keadaan dipaksa atas 
amalnya, sehingga dia berbuat tanpa memiliki pilihan. Kalaupun dia 
shalat, maka itu karena dia dipaksa. Kalaupun membunuh, maka itu 
karena dia dipaksa. Begitu seterusnya. Dengan begitu mereka menggu- 
gurkan hikmah Allah, karena jika setiap orang yang berbuat dalam 
keadaan dipaksa atas amalnya, maka di sana tidak ada lagi hikmah 
pahala dan siksa. Tapi hanya dengan kehendaklah Dia memberi pahala 
dan menimpakan siksa. Karena itu pula mereka meniadakan sifat-sifat 
pujian dan celaan terhadap orang yang beramal. Seseorang tidak 
mungkin dipuji atau dicela karena amalnya, karena orang yang mela- 
kukan kedurhakaan maupun orang yang melakukan ketaatan sama- 
sama dalam keadaan dipaksa. 

Dapat dikatakan kepada mereka, “Jika kalian menyatakan seperti 
itu, berarti kalian menetapkan bahwa Allah adalah yang paling zhalim di 
antara orang-orang yang zhalim, karena bagaimana mungkin Dia me- 
nyiksa orang yang melakukan kedurhakaan, padahal dia dipaksa untuk 
melakukan kedurhakaan itu? Bagaimana mungkin Dia memberikan 
pahala kepada orang yang melakukan ketaatan, padahal dia dalam 
keadaan dipaksa ketika melakukan ketaatan itu? Dengan begitu Dia 
telah memberikan sesuatu kepada orang yang tidak berhak dan me- 
nyiksa orang yang tidak berhak disiksa, yang berarti ini merupakan 
kezhaliman.” | 

Mereka menyatakan, “Yang demikian ini bukan merupakan ke- 
zhaliman, karena kezhaliman merupakan tindakan penguasa terhadap 
sesuatu diluar kekuasaannya. Sementara ini merupakan tindakan pe- 
nguasa terhadap apa yang dikuasainya, dia dapat melakukan terhadap- 
nya apa pun yang dikehendakinya.” 
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Pernyataan ini dapat ditanggapi sebagai berikut: Itu merupakan 
pernyataan bathil, karena jika penguasa memiliki sifat-sifat kesempur- 
naan, tentu tidak akan menyalahi janjinya. Allah Ta'ala telah berfirman, 


“Dan, barangsiapa mengerjakan amal-amal yang shalih dan ia 

dalam keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan 

yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 

haknya.” (Thaha: 112) 

Sekiranya Dia menyalahi janji-Nya ini, berarti Dia mengurangi hak 
dan zhalim terhadap makhluk-Nya, karena Dia telah berjanji kepada 
mereka namun kemudian menyalahinya. 


Adapun pendapat mereka tentang asma, iman, agama dan ha- 
rapan, maka mereka berkata, bahwa iman itu hanya sekedar penga- 
kuan manusia terhadap Khaliq atas sifat yang ditiadakan, sesuai de- 
ngan pendapat mereka, bahwa perkataan dan perbuatan tidak ada 
campur tangan dengan iman, bahwa iman tidak dapat bertambah dan 
berkurang. Dari tiga perkara inilah mereka berkata, “Orang yang paling 
fasik dan orang yang paling adil dari hamba-hamba Allah adalah sama 
imannya.” Bahkan mereka menyatakan bahwa Fir'aun adalah orang 
Mukmin dengan iman yang sempurna, sama dengan Jibril yang me- 
miliki iman yang sempurna. Yang benar, Fir'aun adalah orang kafir, 
karena dia menyatakan rububiyah bagi dirinya sendiri, sehingga dengan 
begitu dia adalah orang kafir. Ibnul-Qayyim berkata tentang mereka, 
“Manusia adalah sama dalam masalah iman, seperti gigi-gigi sisir yang 
sama rata.” . 


Pendapat mereka termasuk pendapat yang paling buruk kalau 
tidak kita katakan yang paling buruk. Sebab ada yang lebih buruk lagi 
darinya, yaitu pendapat Rafidhah. Sampai-sampai Syaikhul-Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah berkata, “Semua bid'ah bersumber dari 
Rafidhah.” Mereka merupakan pangkal bencana dalam Islam. 
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Ka a Ma SARI STAN Me T P 


Bahkan sebagian ulama mengeluarkan dua golongan ini dari tujuh 
puluh dua golongan. Mereka adalah golongan Rafidhah dan 
Jahmiyah. Disebabkan Rafidhah, banyak terj adi kasus syirik dan 
penyembahan kuburan. Merekalah yang pertama kali membangun 
masjid di atas kuburan. 


Kedua belas: Beratnya rasa sakit yang dialami Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Karena itu Pengarang berkata, “Sebagian ulama mengeluarkan 
mereka dari tujuh puluh dua golongan.” Boleh jadi yang benar adalah 
tujuh puluh tiga golongan. Atau boleh jadi yang benar, sebagian ulama 
mengeluarkannya ke tujuh puluh dua golongan, karena yang satu lagi 
adalah mereka yang mengikuti apa yang ada pada diri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat. Sebagaimana yang 
diketahui bahwa umat akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golong- 
an, yang semuanya berada di dalam neraka kecuali satu golongan saja, 
yaitu yang berada pada jalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
para shahabat beliau. 

Benar apa yang dikatakan Pengarang tentang dua golongan ini, 
Rafidhah dan Jahmiyah, yang merupakan ahli bid'ah paling buruk. 
Akhirnya Al-Jahm bin Shafwan dibunuh Salamah bin Ahwaz, seorang 
pengawal Nashr bin Sayyar, karena dia menampakkan paham ini dan 
menyebarkannya. 

Perkataan Pengarang, “Disebabkan Rafidhah, banyak terjadi 
kasus syirik dan penyembahan kuburan. Merekalah yang pertama kali 
membangun masjid di atas kuburan”. Karena itu harus ada kewas- 
padaan terhadap bid'ah mereka dan bid'ah Jahmiyah maupun yang 
lainnya. Tidak diragukan bahwa bid'ah-bid'ah semacam ini berbeda- 
beda tingkatannya. Sebagian ada yang lebih rendah dari yang lainnya. 
Bagaimana pun juga seseorang harus waspada terhadap berbagai 
macam bid'ah, dia harus mengikuti manhaj orang-orang salaf yang 
shalih dalam masalah ini dan juga yang lainnya. 

Kedua belas: Beratnya rasa sakit yang dialami Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Hal ini diambilkan dari perkataan Aisyah, “Maka 
beliau menelungkupkan selembar kain di muka beliau. Jika merasa 
sesak napasnya, beliau menyingkapkan kain itu”. Di sini terkandung 
dalil betapa beratnya sakit yang beliau rasakan. Begitulah keadaan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sakit dan demam, yang 
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rasa sakitnya sama dengan rasa sakit dua orang.” Ini merupakan hik- 
mah Allah Azza wa Jalla. Beliau harus mengalami cobaan yang berat 
dalam mengemban dakwah dan mengalami siksaan yang besar. Begitu 
pula ketika beliau sakit, maka rasa sakitnya berlipat ganda. Hikmah 
dalam hal ini, agar beliau mendapatkan derajat yang tinggi dalam 
kesabaran, karena jika manusia ditimpa keburukan lalu bersabar, maka 
dia mendapatkan derajat yang tinggi. 

Sabar merupakan kedudukan paling tinggi, yang tidak diperoleh 
kecuali ada sebab-sebabnya, di antaranya cobaan, lalu pelakunya ber- 
sabar dan mencari keridhaan Allah, hingga dia mendapatkan derajat 
orang-orang yang sabar. 


Ketiga belas: Kemuliaan yang dianugerahkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena menjadi kesayangan Allah. 


Keempat belas: Penegasan bahwa al-khullah, “kesayangan? lebih 
tinggi daripada al-mahabbah, ‘kecintaan’. 


Ketiga belas: Kemuliaan yang dianugerahkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam karena menjadi kesayangan Allah. Hal 
ini ditunjukkan sabda beliau, “Sesungguhnya Allah menjadikan aku 
sebagai kesayangan sebagaimana Dia menjadikan Ibrahim sebagai 
kesayangan.” Tidak dapat diragukan bahwa ini merupakan kemuliaan 
yang agung, karena kita tidak mengetahui seorang pun yang menda- 
patkan martabat ini kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Ibrahim Alaihassalam. 

Keempat belas: Penegasan bahwa al-khullah, “kesayangan' lebih 
tinggi daripada al-mahabbah, ‘kecintaan’. Dalilnya, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mencintai Abu Bakar, dan dialah orang yang 
paling beliau cintai. Beliau menetapkan al-mahabbah bagi Abu Bakar 
dan menafikan al-khullah darinya. Hal ini menunjukkan bahwa al- 
khullah lebih tinggi daripada al-mahabbah. Penegasan tidak berasal 
dari hadits ini saja, tapi juga terkandung dalam hadits lainnya. Telah 
disebutkan dalam hadits lain, beliau menegaskan, bahwa Abu Bakar 


287 Ditakhrij Al-Bukhari, Kitab Al-Mardha, Bab “Asyaddu An-Nas Bata'an Al- 
Anbiya” (5648), Muslim, Kitab A4l-Birr wa Ash-Shilah, Bab “Tsawab Al-Mukmin Fima 
Yushibuhu min Maradh Au Hazan” (2571) dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhuma. 
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adalah lelaki yang paling beliau cintai,”? kemudian di sini beliau ber- 
sabda, “Sekiranya aku boleh menjadikan seorang kesayangan dari 
umatku, tentu aku menjadikan Abu Bakar sebagai kesayangan.” Hal ini 
menunjukkan bahwa al-khullah lebih tinggi daripada al-rnahabbah. 


Kelima belas: Penegasan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig merupakan 
shahabat yang paling utama. 


Keenam belas: Isyarat tentang khilafah Abu Bakar. 


Kelima belas: Penegasan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig merupa- 
kan shahabat yang paling utama. Hal ini diambilkan dari sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sekiranya aku boleh men- 
jadikan seorang kesayangan dari umatku, tentu aku menjadikan Abu 
Bakar sebagai kesayangan”. Sekiranya selain Abu Bakar lebih utama 
darinya di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentunya dialah 
yang lebih berhak mendapatkan kedudukan itu. 

Di antara masalah yang penting mengenai hal ini, bahwa faktor 
keutamaan karena iman dan amal shalih di atas keutamaan karena 
nasab. Karena kalau kita mempertimbangkan keutamaan itu karena 
nasab, tentunya Hamzah bin Abdul-Muththalib dan Al-Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma lebih berhak atas kedudukan itu daripada Abu Bakar. 
Karena itulah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu didahulukan daripada Ali 


- bin Abi Thalib dan juga yang lainnya dari keluarga Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam. 


Keenam belas: Isyarat tentang khilafah Abu Bakar. Pengarang 
tidak menyatakan secara jelas, tapi menggunakan istilah isyarat, karena 
memang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyatakan, bahwa 
Abu Bakar adalah khalifah sesudah beliau. Tapi ketika beliau bersabda, 
“Sekiranya aku boleh menjadikan seorang kesayangan dari umatku, 
tentu aku menjadikan Abu Bakar sebagai kesayangan”, maka dapat di- 
ketahui bahwa dialah orang yang paling mulia di mata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga dialah yang paling berhak me- 
megang khilafah sesudah beliau. 


a 


258 Dari hadits Amr bin Al-Ash, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Fadhail, Bab 
“Fadhail Abi Bakar” no.3662; Muslim, Kitab Al-Fadhail Abi Bakar (4/1856). 
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di D ya GI VA Getah CAN Mr dis 


SIKAP GHULUW TERHADAP KUBURAN 
ORANG-ORANG SHALIH AKAN 
MENJADIKANNYA SEBAGAI BERHALA YANG 
DISEMBAH SELAIN ALLAH 


B ab ini mempunyai keterkaitan dengan bab sebelumnya, bah- 
wa ghuluw terhadap kuburan orang-orang shalih dapat menjadikannya 
sebagai berhala yang disembah dari selain Allah. Yaitu perkara yang 
menjurus terhadap orang yang berlebih-lebihan hingga menyembah 
kubur ini atau penghuninya. Ghuluw adalah sikap melampaui batas 
dalam pujian atau celaan. Tapi yang dimaksudkan di sini ialah pujian. 
Kuburan mempunyai dua hak atas kita yang ditilik dari dua sisi: 

1. Kita tidak boleh mengabaikan penghormatan yang semestinya 
kita lakukan terhadap kuburan, sehingga kita tidak boleh meng- 
hinakannya, tidak boleh duduk di atas kuburan atau yang seje- 
nisnya. 

2. Kita tidak boleh bersikap ghuluw terhadap kuburan hingga me- 
lampaui batas. 

Di dalam Shahih Muslim disebutkan perkataan Ali bin Abi Thalib 
kepada Abul-Hayyaj Al-Asadi, “Ketahuilah, aku mengutusmu seperti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutusku. Jangan biarkan 
berhala melainkan engkau merobohkannya, dan tidak pula kuburan 
yang menonjol melainkan engkau meratakannya.””? Dalam satu riwa- 
yat disebutkan, “Tidak pula patung melainkan engkau merobohkan- 
nya.” Kuburan yang menonjol ialah kuburan yang lebih menonjol dari 
yang lainnya, sehingga ia harus diratakan, agar semuanya sama, agar 
tidak muncul anggapan bahwa orang yang dikubur di tempat itu me- 
miliki keistimewaan meskipun sudah dikubur sekian lama, karena yang 
demikian itu dapat menjadi sarana ghuluw terhadap dirinya. 


259 Ditakhrij Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Al-Amru Bitaswiyah Al-Qabr” (2/666). 
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Perkataan, (jJi “orang-orang shalih”, meliputi para nabi dan 
wali, bahkan juga selain mereka. 

— Perkataan: Ws jama’ dari watsan, yaitu apa pun yang dipancang- 
kan untuk disembah. Dapat juga disebut ash-shanamn, yaitu patung 
yang dibentuk. Berarti al-watsan mempunyai pengertian yang lebih 
umum. Tapi zhahir perkataan Pengarang bahwa segala sesuatu yang 
disembah dari selain Allah disebut al-watsan, meskipun bukan dalam 
bentuk patung atau berhala yang didirikan, karena boleh jadi kuburan 
tidak memiliki patung yang diberdirikan di atasnya lalu disembah. 

Perkataan, ži o% 4 1 “disembah dari selain Allah”, mencakup 
apa pun yang disembah secara sendirian atau disembah beserta Allah. 
Karena yang wajib dilakukan dalam menyembah Allah ialah menge- 
sakan-Nya dalam penyembahan itu. Jika selain Allah disertakan kepada 
penyembahan ini, maka jadilah penyembah kepada selain Allah. Telah 
disebutkan dalam hadits gudsi, bahwa Allah berfirman, 


P 


2o 2A 5 2 

IE Jaa tp SA f ASN AD di aa BG a JB 
as 33 Tai P & & SA ab P 5 

“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, “Aku yang paling tidak 
membutuhkan untuk dipersekutukan dengan sesuatu apapun. 
Siapa yang mengerjakan suatu amal yang di dalamnya dia me- 


nyekutukan selain-Ku bersama-Ku, maka Aku tinggalkan dia be- 
serta sekutunya'.” (Diriwayatkan Muslim)” 


RAN JÓ gl ale a Ja) Ò Si tb Cai a DU 833 


SPAN aa i A Pai AI 


der ami ea 
Malik meriwayatkan dalam 4l-Muwaththa', bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


20 Dari hadits Abu Hurairah, Ditakhrij Muslim, Kitab Az-Zuhd, Bab “Man Asyraka 
fi Amalihi Ghairallah,” 4/2289. ` 
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“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai sembahan 

yang disembah. Amat besar kemurkaan Allah terhadap kaum yang 
menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid.” 

(Diriwayatkan Malik)?! 


Perkataan, Ea œ “dalam Al-Muwaththa”, adalah nama kitab 
yang masyhur, termasuk kitab yang paling shahih, karena di dalamnya 
Malik Rahimahullah menyaring hadits-hadits yang sanadnya shahih, 
yang sanadnya lebih tinggi daripada sanad Al-Bukhari, karena kede- 
katannya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika sa- 
nadnya lebih tinggi, maka tingkat keshahihannya juga lebih dekat. Di 
dalamnya terkandung berbagai atsar dari para shahabat di samping 
hadits-hadits. Di dalamnya juga terdapat pernyataan dan pembahasan 
Al-Imam Malik sendiri. Banyak ulama yang telah memberikan syarh.7? 
Di antara syarh-nya yang paling luas dan paling baik dalam riwayat dan 
kajian ialah At-Tamhid karangan Ibnu Abdil-Barr, karena di dalamnya 
banyak didapati ilmu. 


Sabda beliau: AT asalnya adalah ya Allah. Kemudian ya seruan 
dihapuskan karena mengawali asma” Allah, lalu diganti dengan huruf 
mim yang menunjukkan penghimpunan. Seakan-akan orang yang 
berdoa menghimpun hatinya dengan Allah. Huruf mim di akhir karena 
pertimbangan awalan sebelum asma Allah. 


Sabda beliau, 1 &, s5 JAS Y "janganlah Engkau jadikan ku- 
buranku sebagai sembahan yang disembah”, bukan untuk berdoa, 
karena doa merupakan permohonan kepada Allah. ji “dijadikan” 
obyek yang pertama adalah kuburanku, sedangkan obyek yang kedua 
ialah sembahan. 


Sabda beliau, Xx “disembah”, merupakan sifat dari watsan, 
merupakan sifat yang diungkap, karena mernang watsan merupakan 
sembahan yang disembah selain Allah. Nabi Shallallahu Alaihi wa 


261 Diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa” (1/172); Ibnu Sa'ad dalam Ath- 
Thabagat (2/240) dari Atha bin Yasar secara mursal; Abdurrazzag (1/106) dan Ibn Abi 
Syaibah (3/345) dari Zaid bin Aslam secara mursal dan Imam Ahmad mengatakan Maushul 
(2/246), Al-Humaidi, no. 1025, Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (6/283, 7/317) dari Abu 
Hurairah, dan dishahihkan Al-Bazzar dan Ibn Abdil Barr, sebagaimana dalam Tanwir Al- 
Hawalik (1/186), Syarah Az-Zargani (1/351). 

22 Di antaranya Al-Muntaga, karangan Abul-Walid Al-Baji: Syarh Muwaththa” 
Malik, Az-Zargani, Aujazul-Masalik ila Muwaththa" Malik, Al-Kandahlawi, Tanwirul- 
Hawalik, As-Suyuthi. 
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Sallam memohon seperti itu, karena orang-orang sebelum kita men- 
jadikan kuburan pada nabi mereka sebagai masjid, di samping mereka 
juga menyembah orang-orang shalih di antara mereka. Karena itulah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memohon kepada Rabb beliau 
agar tidak menjadikan kuburan beliau sebagai sembahan yang di- 
sembah, karena seluruh doa beliau kepada tauhid dan memerangi 
syirik. 

Sabda beliau: %2 artinya “amat besar'. 

Sabda beliau: 4! Las, 'kemurkaan Allah', merupakan sifat yang 
tetap bagi Allah Azza wa Jalla, yang tidak sama dengan kemarahan 
makhluk, bukan dalam hakikat dan bukan pula dalam pengaruhnya. 
Menurut para ahli takwil, kemurkaan Allah merupakan balasan bagi 
orang yang durhaka kepada-Nya. Yang lain menyatakan, artinya kehen- 
dak untuk membalas orang yang durhaka kepada-Nya. 

Ini sama dengan mengalihkan perkataan dari tempat yang se- 
mestinya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menga- 
takan, “Allah membalas”, tapi menyatakan, “Amat besar kemurkaan 
Allah”. Beliau tahu bagaimana harus mengungkapkan lewat kata-kata 
dan tahu perbedaan antara murka Allah dan membalas. Beliau adalah 
orang yang paling tahu tentang Rabb-nya, sehingga tidak mungkin 
beliau berkata, sedang beliau ingin menyalahi Allah. Sebab sekiranya 
beliau menggunakan lafazh itu, tentunya beliau melakukan kesamar- 
samaran, dan yang demikian itu tidak mungkin beliau lakukan. Marah 
berbeda dengan membalas dan lain pula dengan keinginan membalas. 
Marah merupakan sifat yang tetap bagi Allah, sesuai dengan ke- 
agungan-Nya, yang tidak disamai kemarahan makhluk, tidak dalam 
hakikat dan tidak pula dalam pengaruhnya. 

Di sana ada perbedaan antara kemarahan makhluk dan kema- 
rahan Khalig, di antaranya: 

Pertama: Kemarahan makhluk merupakan hakikatnya, yaitu 
mendidihnya darah dalam hati, ada bara yang sengaja disusupkan 
syetan ke dalam hati Bani Adam hingga dia beruntung membebaskan 
diri darinya. Adapun kemarahan Khalig merupakan sifat yang tidak 
dapat disamai oleh siapa pun. Firman Allah, “Tidak ada sesuatu pun 
serupa dengan Dia, dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Asy-Syura: 11). 

Kedua: Kemarahan Bani Adam menimbulkan berbagai macam 
pengaruh yang tidak terpuji. Jika manusia marah, maka dia akan 
melakukan hal-hal yang tidak terpuji, seperti membunuh orang yang 
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menjadi sasaran kemarahannya, atau boleh jadi menceraikan istrinya, 
memecah gelas atau yang lainnya. Adapun kemarahan Allah tidak 
menimbulkan berbagai pengaruh kecuali yang terpuji, karena Dia 
Mahabijaksana. Tidak ada dampak dari kemarahan-Nya kecuali ke- 
sempurnaan perbuatan, realistis sesuai dengan proporsinya. Kema- 
rahan Allah tidak sama dengan kemarahan makhluk, tidak dalam ha- 
kikat dan tidak pula dalam pengaruhnya. Jika dikatakan seperti itu, 
berarti kita tidak mensifati Allah dengan sifat-sifat yang serupa dengan 
sifat makhluk, tapi kita mensifati-Nya dengan sifat yang menunjukkan 
kekuatan dan kesempurnaan kekuasaan, yang bagi Khaliq itu merupa- 
kan sifat kesempurnaan, sedangkan bagi makhluk, itu merupakan sifat 
kekurangan. Dan yang menunjukkan tentang bathilnya takwil kema- 
rahan dengan pembalasan, Firman Allah Ta'ala, 


Lana EA Wat Ula 
“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka....” (Az-Zukhruf: 55) 


Makna, “pii ialah membuat kami marah. Allah menjadikan 
balasan tidak seperti kemarahan. Bahkan merupakan pengaruh dari- 
nya. Hal ini menunjukkan kebathilan tafsir kemarahan dengan pemba- 
lasan. 

Ketahuilah bahwa setiap orang yang menyimpangkan berbagai 
nash sifat dari hakikatnya dan dari apa yang dikehendaki Allah serta 
Rasul-Nya, maka dia pasti terseret kepada kebinasaan dan penyim- 
pangan. Yang harus kita lakukan ialah menyerahkan sifat-sifat Allah 
yang disebutkan di dalam Al-Kitab dan As-Sunnah seperti apa yang 
telah ditetapkan, tanpa membuat penyerupaan dan mensucikan tanpa 
meniadaan. 


Sabda beliau, 1... aa 5 55 | HA “Mereka menjadikan kuburan 
nabi-nabi mereka sebagai masjid”, artinya entah dengan mendirikan 
bangunan di atasnya atau dengan cara shalat di dekatnya. Shalat di 
dekat kuburan termasuk menjadikannya sebagai masjid, seperti halnya 
mendirikan bangunan di atasnya untuk ibadah. 

Di sini kita dapat bertanya, “Apakah Allah mengabulkan doa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk tidak menjadikan 
kuburan beliau sebagai sembahan yang disembah, ataukah ada hikmah 
Allah selain itu?” 

Jawabannya: Ibnul-Gayyim menyatakan, bahwa Allah menga- 
bulkan doa beliau, karena tidak pernah dikisahkan bahwa kuburan 
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beliau dijadikan sembahan, karena dikelilingi dengan tiga dinding, se- 
hingga tak seorang pun dapat sampai ke sana hingga menjadikannya 
sebagai sembahan yang disembah selain Allah. Dalam sejarah juga 
tidak pernah terdengar bahwa kuburan beliau dijadikan sembahan. 
Dalam An-Nuniyah Ibnul-Gayyim berkata, “Allah mengabulkan doa 
beliau, karena ada tiga dinding yang mengelilingi kuburan beliau.” 

Memang benar ada sebagian orang yang bersikap ghuluw ter- 
hadap kuburan beliau. Tapi mereka tidak sampai menjadikan kuburan 
beliau sebagai sembahan. Boleh jadi mereka menyembah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, meskipun dari tempat yang jauh. 
Kalaupun ada orang yang menghadap ke kuburan beliau dan berdoa, 
berarti dia telah menjadikan beliau sebagai sembahan. Tapi kuburan 
beliau itu sendiri tidak dijadikan sebagai sembahan. 


alan ya yé Oi E otin KPAI 


er 
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. Dalam riwayat Ibnu Jarir dengan sanadnya, disebutkan dari Sufyan, 
dari Manshur, dari Mujahid (tentang firman Allah), “Maka apakah 
patut (hai orang-orang musyrik) menganggap Lata dan Uzza....” 

(An-Najm: 19). Dia berkata, “Dahulunya dia menumbuk tepung 
gandum bagi orang-orang yang menunaikan haji. Setelah dia 
meninggal, orang-orang berkumpul di sekitar kuburannya.” Begitu 
pula yang dikatakan Abul-Jauza', dari Ibnu Abbas, dia juga biasa 
menumbuk tepung gandum bagi orang-orang yang menunaikan haji.” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari)? 


Perkataan, „> 4! “Ibnu Jarir", nama lengkapnya Muhammad bin 
Jarir bin Yazid Ath-Thabari, seorang imam yang masyhur dalam tafsir, 
meninggal pada tahun 310 Hijriyah. Tafsirnya merupakan cikal bakal 


263 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4t-Tafsir, Bab “Afara'aitum Al-Laata wal Uzza” 
(3/399). 
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tafsir dengan atsar dan menjadi rujukan bagi semua mufasirin dengan 
atsar, namun juga tidak lepas dari sebagian atsar yang dha'if. Seakan- 
akan dia hendak mengumpulkan berbagai riwayat dari orang-orang 
salaf, berupa atsar mengenai tafsir Al-Qur'an, lalu memberikan ke- 
sempatan kepada pembaca untuk menghukuminya, apakah atsar 
tersebut shahih atau dha'if, tergantung pada penelusuran para perawi 
sanad. Ini merupakan cara yang sangat bagus dari satu sisi, namun 
tidak bagus dari sisi lain. Bagus dari sisi, karena itu merupakan 
himpunan berbagai atsar yang diriwayatkan hingga tidak ada yang 
terbuang sia-sia, yang boleh jadi jalan-jalannya lemah, sehingga se- 
bagian jalannya dapat menguatkan sebagian yang lain. Tidak baik dari 
sisi lain, karena orang yang terbatas ilmunya boleh jadi akan men- 
campur kotoran dengan mentega, mengambil yang ini dan juga yang 
itu. Tapi bagi orang yang mengetahui jalan sanad, menelusuri para 
perawi sanad, memeriksa keadaan mereka dan juga komentar para 
ulama tentang mereka, tentu akan mengetahui secara mendetail. Tafsir 
dengan atsar ini ditambahi tafsir dengan teori, apalagi yang memang 
harus dikembalikan ke kajian bahasa Arab. Karena itulah pendapat 
selalu ditegaskan dan dikuatkan dengan berbagai macam penguat 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan juga dari orang-orang Arab. 

Dari sisi figih, Ath-Thabari adalah seorang mujtahid. Tapi dia 
menempuh jalan yang bertentangan dengan ulama lain dalam kaitan- 
nya dengan ijma'. Dia tidak mempertimbangkan perbedaan pendapat 
satu orang dan dua orang. Dia tetap menukil ijma' meskipun ada satu 
atau dua orang yang menentang. Jalan inilah yang mendominasi 
pemikirannya, karena ijma’ harus berasal dari seluruh ulama yang 
dianggap dalam ijma', yang boleh jadi kebenaran ada pada satu orang 
yang menentangnya. 

Yang mengherankan, kami melihat sebagian muta'akhirin yang 
memperingatkan para pelajar tentang tafsir Ath-Thabari, karena menu- 
rut anggapan mereka, tafsirnya dipenuhi dengan kisah-kisah Isra'iliyat. 
Mereka berkata, “Hendaklah kalian menggunakan tafsir Al-Kasysyaf, 
karangan Az-Zamakhsyari atau yang sejenisnya.” Mereka itu keliru, ka- 
rena mereka tidak mengetahui bobot tafsir dengan atsar dari orang- 
orang salaf, lalu beralih mengandalkan pendapat sendiri, sehingga tidak 
mengherankan jika kemudian mereka berkata seperti itu. 

Perkataan, oi 5£ “dari Sufyan”, boleh jadi Sufyan Ats-Tsauri 
dan boleh jadi Ibnu Uyainah. Yang pasti hal ini samar. Namun yang 
samar ini dapat diketahui dengan mengenali syaikh dan murid-murid- 
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nya. Dalam Asy-Syarh, maksudnya Taisirul-Aziz Al-Hamid, dikatakan, 
bahwa dia adalah Ats-Tsauri. 

Perkataan, sat "2 “dari Mujahid”, dia adalah Mujahid bin Jabar 
Al-Makki, seorang imam mufasirin dari generasi tabi'in. Diriwayatkan 
darinya bahwa dia berkata, “Aku menggelar mushhaf di hadapan 
Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma dari permulaannya hingga 
penutupnya. Aku tidak melewati satu ayat pun melainkan aku berhenti 
untuk menanyakan tafsirnya.” 

Firman Allah: Pn hamzah di sini untuk kata tanya. Yang dimak- 
sudkan darinya ialah untuk celaan. Sedangkan yang diseru ialah orang- 
orang yang menyembah Lata dan Uzza. 

Setelah Allah menurunkan kisah Mi'raj dan apa yang dilihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, berupa tanda-tanda kekua- 
saan yang agung, seperti yang difirmankan-Nya, “Sesungguhnya dia 
telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Rabbnya yang 
paling besar. Maka apakah patut (hai orang-orang musyrik) meng- 
anggap Lata dan Uzza....” (An-Najm: 18-19). Artinya, apalah artinya 
berhala ini jika dibandingkan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah yang 
dilihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam Mi'raj. 

Firman Allah, SY: an! ah SS, dan seterusnya, yaluttu dibaca 
dengan tasydid, dari latta yaluttu fahuwa laattun. Jika dibaca tanpa 
tasydid, maka itu dimaksudkan untuk meringankan perkataan. Dengan 
kata lain, tasydid dihilangkan untuk memperingan. Seperti yang sudah 
dijelaskan di atas, mereka berkata, bahwa Lata termasuk sesembahan. 
Tadinya dia seorang lelaki yang biasa menumbuk tepung gandum bagi 
orang-orang yang menunaikan haji. Setelah meninggal dunia, orang- 
orang mengagungkan dirinya dan berkumpul di dekat kuburannya. 
Kemudian mereka menjadikannya sebagai sesembahan. Mereka men- 
jadikan penamaan yang pertama mengikuti penamaan yang akhir. 
Asalnya adalah orang yang biasa menumbuk (Latta) tepung gandum. 
Kemudian mereka menjadikannya sesembahan. Jika dibaca tanpa 
tasydid justru lebih jelas, karena hal itu menguatkan bahwa dia terma- 
suk sesembahan, sedang jika dibaca dengan tasydid, maka menguat- 
kan asal seorang lelaki yang biasa menumbuk tepung gandum. Mereka 
bersikap ghuluw terhadap kuburannya, seraya berkata, “Inilah orang 
baik yang biasa menumbuk tepung gandum bagi orang-orang yang 
menunaikan haji dan menyuguhkan makanan bagi mereka.” Setelah itu 
mereka pun menyembahnya. Sehingga ghuluw terhadap kuburan da- 
pat menjadikannya sebagai sembahan yang disembah selain Allah. 
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Di sini terkandung peringatan tentang ghuluw terhadap kuburan. 
Karena itulah ada larangan mendirikan bangunan di atasnya atau 
menulisinya, karena dikhawatirkan akan menimbulkan dampak yang 
besar ini, yaitu menjadikannya sebagai sembahan selain Allah. Jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim utusan, maka 
beliau berpesan, agar tidak membiarkan kuburan yang meninggi me- 
lainkan diratakan,” dengan pertimbangan bahwa lama-kelamaan akan 
muncul pernyataan, “Sekiranya tidak memiliki keistimewaan kuburan 
ini, lalu mengapa ia berbeda dengan kuburan yang lain?” Yang harus 
dilakukan ialah meratakan semua kuburan, tidak boleh membedakan 
satu kuburan dari yang lainnya. 


Perkataan, 5 53! “as-sawig” merupakan ungkapan tentang gan- 
dum yang ditumbuk halus, kemudian dibuat adonan, yang dicampur 
dengan kurma atau lainnya, kemudian dimakan. 

Perkataan, + po de are DO SA KAI LI oS “Dahulunya dia 
menumbuk tepung gandum bagi orang-orang yang menunaikan haji. 
Setelah dia meninggal, orang-orang berkumpul di sekitar kuburannya”. 
Artinya, mereka menyembahnya dan menjadikannya sesembahan be- 
serta Allah. 

Perkataan, ai 2 edi ag Pe o adi A JB NIS 5 “Begitu 
pula yang dikatakan Abul-Jauza', dari Ibnu Abbas, dia juga biasa 
menumbuk tepung gandum bagi orang-orang yang menunaikan haji.” 
Yang aneh, manusia pada masa jahiliyahnya sangat memuliakan dan 
menghormati orang-orang yang menunaikan haji dan menyediakan 
makanan bagi mereka dari tepung gandum. Al-Abbas juga biasa me- 
nyediakan minuman dari air Zamzam bagi mereka.Terkadang dia 
membuat perasan dari anggur atau sejenisnya. Sementara di kemudian 
hari orang-orang justru menyibukkan orang-orang yang menunaikan 
haji, naudzu billah, dengan menjual barang dua kali lebih mahal dari 
harga biasanya atau bahkan lebih. Pada hakikatnya hal ini merupakan 
kesalahan yang besar, karena Allah berfirman, “Dan, siapa yang 
bermaksud melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (Al-Hajj: 25). Lalu 
bagaimana dengan orang yang melakukan kejahatan? 


264 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Libas, (3/1664). 
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Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para wanita peziarah kuburan 
dan orang-orang yang membuat tempat ibadah di atasnya dan 
menyalakan pelita di kuburan.” (Diriwayatkan Ahlus-Sunan)” 


Perkataan: : bahwa al-la'nu ialah pengusiran dan penjauhan 
dari rahmat Allah. Makna Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaknat ialah mendoakan laknat atas mereka. 

Perkataan: Ba SN za'irat jama’ dari za'irah. Ziyarah di sini 
ialah berarti pergi ke kuburan. Ada beberapa macam tentang men- 
ziarahi kuburan ini. Di antaranya ada yang hukumnya sunnah, yaitu 
ziarahnya kaum laki-laki untuk mengambil pelajaran dan berdoa bagi 
orang-orang yang sudah meninggal. Ada pula yang bid'ah, yaitu ziarah 
kaum laki-laki untuk menyeru di sisi mereka dan membaca Al-Qur'an 
atau sejenisnya. Ada yang syirik, yaitu ziarah kaum laki-laki untuk 
memanjatkan doa kepada orang yang sudah meninggal dan memohon 
pertolongan kepada mereka dan sejenisnya. Za'ir merupakan subyek 
yang menunjukkan sekali. Sementara dalam hadits Abu Hurairah dise- 
butkan, A 299 pig & IbM J2 54 “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melaknat para wanita yang sering ziarah kubur" 
dengan lafazh zawiwarat, dengan tasydid pada huruf wawu. Ini meru- 
pakan bentuk kata mubalaghah 'untuk berlebihan', yang menunjukkan 
banyaknya ziarah. 

Perkataan, PEAH AA “dan orang-orang yang membuat 
tempat ibadah di atasnya (kuburan)”. Ini merupakan penguat dari 


28 Diriwayatkan Ath-Thayalisi no.2733, Ahmad (1/229,287,324,337), Ibnu Abi 
Syaibah (3/344), Abu Dawud, Kitab Al-Janaiz, Bab “Fi Ziyarah An-Nisa Al-Gubur” 
(3/558); An-Nasa'i, Kitab Al-Janaiz, Bab “At-Taghlizh fi Ittidzat As-Suruj ala Al-Oubur” 
(4/95), At-Tirmidzi, Kitab Ash-Shalat, Bab “Karahiyah An Yattakhit ala Al-Gabr Masjidan” 
no. 320 dan ia berkata, “Hadits Hasan”: Ibnu Majah secara Mukhtashar Kitab Al-Janaiz, Bab 
“An-Nahyu An Ziyarah Al-Gubur” no. 1575, Ibnu Hibban no. 788: Ath-Thabrani dalam Al- 
Kabir, (12725): Al-Hakim (1/374); Al-Baihaqi (4/278). 

266 Diriwayatkan Ahmad (2/337,356); At-Tirmidzi, Kitab Al-Janaiz, Bab “Ma Jaa fi 
Karahiyah Ziyarah Al-Oubur Linnisa”” (4/12), dan ia berkata, “Hasan Shahih”, Ibnu Majah 
dalam Kitab dan Bab yang lalu no. 1576, Ibnu Hibban no. 789; Al-Baihagi (4/78). 
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hadits ini. Dengan kata lain, orang-orang yang membuat tempat ibadah 
atau masjid di atas kuburan. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, 
menjadikan kuburan sebagai masjid memiliki dua gambaran: 

1. Menjadikannya tempat shalat dan shalat di sana. 

2. Membangun masjid di atasnya. 

Perkataan, a “as-suruj” jama' dari as-siraj, yaitu penyalaan 
pelita pada siang dan malam hari, sebagai bentuk pengagungan dan 
ghuluw terhadap kuburan itu. 

Hadits ini menunjukkan pengharaman menziarahi kuburan bagi 
wanita, bahkan ada yang menganggapnya sebagai dosa besar, karena 
laknat tidak ditujukan kecuali kepada dosa besar. Hadits ini juga 
menunjukkan pengharaman membuat tempat ibadah dan pelita di atas 
kuburan. Hal itu termasuk dosa besar, karena pelakunya dilaknat. 


Sisi Kesesuaian Hadits di Atas dengan Bab Ini 


Bahwa mendirikan masjid di atas kuburan dan meneranginya 
dengan pelita merupakan ghuluw terhadap kuburan tersebut, dan 
sesudah itu dapat membawa pelakunya kepada menyembah kuburan. 

Ada pertanyaan dalam hal ini, apa kaitan penggal kalimat per- 
tama, “Para wanita peziarah kuburan”, dengan penggal kalimat kedua, 
“Dan orang-orang yang membuat tempat ibadah di atasnya dan me- 
nyalakan pelita di kuburan?” 

Kaitan di antara keduanya sangat jelas, bahwa karena wanita 
memiliki perasaan yang lembut dan keminiman pertimbangan dan se- 
dikit kesabarannya, boleh jadi akan menyembah kuburan karena sen- 
tuhan rasa kasihannya kepada orang yang ada di dalam kubur. Karena 
itulah di dalam hadits ini digabungkan dengan orang-orang yang mem- 
buat tempat ibadah di atasnya dan menyalakan pelita di kuburan. 

Apakah termasuk menyalakan pelita di kuburan, sekiranya di 
sana diletakkan listrik untuk meneranginya? 

Jawabannya: Di tempat-tempat yang biasanya manusia tidak 
membutuhkan penerangan itu, seperti di area kuburan yang luas, dan 
di sana sudah ada lampu yang menerangi jika ada mayat yang dikubur, 
sehingga tidak memerlukan penerangan, berarti tidak perlu ada lampu 
penerang. Adapun tempat yang digunakan untuk mengubur mayat dan 
di sekitarnya disediakan lampu, maka ada yang mengatakan, hal itu 
boleh, karena lampu itu tidak digunakan kecuali pada malam hari, di 
samping hal itu tidak menunjukkan pengagungan terhadap kuburan, 
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tapi itu digunakan untuk keperluan. Tapi kami berpendapat, sebaiknya 
hal itu dilarang secara mutlak karena beberapa sebab berikut: 


1. Disana tidak ada kebutuhan yang mendesak. 


2. Jika manusia ada kebutuhan yang mendesak terhadap pene- 
rangan itu, maka mereka bisa menyalakan lampu mobil, sehing- 
ga suasana menjadi terang, atau mereka bisa membawa lampu 
penerang sementara. 


3. Jika pintu ini dibuka, maka sesungguhnya keburukan bisa sema- 
kin meluas di dalam hati manusia, yang di kemudian hari bisa 
sulit dikendalikan. 


Taruhlah bahwa mereka memasang lampu penerang sesudah 
shalat subuh lalu mereka mengubur mayat, siapakah yang harus ber- 
tanggung jawab terhadap urusan lampu penerangan ini? 

Jawabannya: Boleh jadi lampu itu dibiarkan begitu saja, sehingga 
kemudian menimbulkan kesan bahwa lampu sengaja dipasang di sana. 
Menurut hemat kami, hal itu sebaiknya dilarang sama sekali. Adapun 
jika di area kuburan ada bilik khusus, yang di dalamnya diletakkan susu 
atau yang lainnya (untuk penjaga misalnya), lalu di dalam bilik tersebut 
diberi lampu penerang, karena posisinya yang jauh dari kuburan, se- 
mentara lampu di dalam bilik juga tidak terlihat dari luar, maka kami 
berharap hal itu tidak apa-apa. 

Yang penting, sarana-sarana syirik harus dijauhkan dari manusia 
sejauh-jauhnya. Ukurannya bukan untuk zaman sekarang saja, tapi 
untuk jangka waktu yang panjang, mengingat hal ini bukan masalah 
yang remeh. 

Di dalam hadits ini terkandung apa yang menunjukkan pengha- 
raman ziarah kubur bagi wanita, dan yang demikian itu termasuk dosa 
besar. Para ulama saling berbeda pendapat tentang masalah ini, men- 
jadi tiga pendapat: 

1. Pengharaman ziarah kubur bagi kaum wanita, bahkan hal itu 
termasuk dosa besar, yang didasarkan kepada hadits ini. 


2. Kemakruhan ziarah kubur bagi kaum wanita, dengan suatu ke- 
makruhan yang tidak sampai ke tingkat haram. Ini yang masyhur 
dari pendapat Imam Ahmad dari ashhabnya; dikarenakan hadits 
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Ummu Athiyyah, “Kami dilarang untuk mengiringi jenazah namun 
tidak menekankan pada kami.” 


3. Diperbolehkan bagi kaum wanita berziarah kubur, yang dida- 
sarkan kepada hadits seorang wanita yang menangis di dekat 
sebuah kuburan dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mele- 
watinya, lalu beliau bersabda kepada wanita itu, “Bertakwalah 
kepada Allah dan sabarlah!” Wanita itu berkata, “Menjauhlah dari 
sisiku, karena engkau tidak pernah ditimpa musibah seperti 
musibah yang menimpaku.” Maka beliau meninggalkan wanita 
itu. Lalu ada seseorang yang memberitahunya, bahwa orang itu 
adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka kemudian 
dia mendatangi beliau dan memberikan alasan, namun alasannya 
tidak diterima. Beliau bersabda, “Sesungguhnya sabar itu pada 
saat pertama kali musibah datang.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan 
Muslim).28 Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyaksikannya 
di dekat kubur namun beliau tidak melarangnya untuk berziarah, 
hanya saja beliau memerintahkan pada wanita tersebut untuk 
bertakwa kepada Allah dan bersabar. Begitu pula yang didasar- 
kan kepada hadits dalam Shahih Muslim,28” dari hadits Aisyah 
yang panjang, di dalamnya disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi ke kuburan Bagi' pada malam hari, lalu 
beliau memohon ampunan dan berdoa bagi mereka. Jibril men- 
datangi beliau pada malam itu dan memerintahkan beliau. Maka 
beliau keluar diam-diam tanpa diketahui Aisyah, berziarah, ber- 
doa dan kembali lagi. Kemudian beliau menceritakannya kepada 
Aisyah. Maka Aisyah berkata, “Apa yang dapat kukatakan kepada 
mereka (ahli kubur) wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Kata- 
kan, As-Salamu 'alaikum ya ahlad-diyar minal-muslimin wal- 
muslimat'.” Dan seterusnya. Beliau mengajarkan doa ziarah 


kubur kepada Aisyah. Pengajaran beliau ini menunjukkan pembo- 
lehan. 


27 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz, Bab “Ittiba' An-Nisa' Lil Janaiz” 
(1/394); Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Nahyu An-Nisa' An Ittiba' Al-Janaiz” (2/646). 

28 Dari hadits Anas, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Janaiz, Bab “Ziyarah Al- 
Oubur” (1/395), Muslim, Kitab 4l-Janaiz, Bab “Fi Ash-Shabr ala Al-Mushibah Inda Ash- 
Shadmah Al-Ula” (2/637). 


28 Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Ma Yugalu Inda Dulhul Al-9ubur” (2/669). 
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Kami melihat pendapat keempat, bahwa ziarah kubur bagi wanita 
hukumnya sunnah seperti untuk kaum laki-laki, yang didasarkan 
kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dulu aku melarang 
kalian ziarah kubur. Maka sekarang ziarahilah kubur, karena hal itu 
mengingatkan kalian kepada akhirat." (Diriwayatkan Muslim).””* Perin- 
tah ini bersifat umum untuk kaum laki-laki dan wanita. Di samping itu, 
Aisyah juga menziarahi kuburan saudaranya. Lalu Abdullah bin Abi 
Mulaikah bertanya kepada Aisyah, “Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah melarang ziarah kubur?” Aisyah menjawab, “Sesung- 
guhnya beliau menyuruh ziarah kubur setelah itu.” (Diriwayatkan Al- 
Hakim).?! Hal ini menunjukkan bahwa larangan itu dihapus. 

Yang benar adalah pendapat pertama (pengharaman ziarah ku- 
bur bagi wanita). Tentang dalil-dalil yang lain dapat ditanggapi sebagai 
berikut: 

Pertama: Anggapan adanya penghapusan adalah tidak benar, 
karena penghapusan tidak dapat diterima kecuali ada dua syarat: 

1. Tidak dapat dilakukan penggabungan di antara dua nash. Se- 
mentara penggabungan di sini terlalu mudah dan tidak sulit, 
karena dapat dikatakan sebagai berikut: Seruan dalam sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dulu aku melarang 
kalian ziarah kubur. Maka sekarang ziarahilah kubur,””? ditujukan 
kepada kaum laki-laki saja. Memang para ulama saling berbeda 
pendapat, sekiranya seruan suatu hukum ditujukan kepada kaum 
laki-laki, apakah wanita juga termasuk di dalamnya ataukah ti- 
dak? Jika kita katakan masuk di dalamnya (dan ini yang benar), 
maka masuknya wanita dalam seruan ini termasuk dalam bab 
masuknya individu-individu yang bersifat umum dalam keumum- 
an. Atas dasar ini boleh dilakukan pengkhususan untuk sebagian 
individu yang bersifat umum tadi dengan hukum yang berbeda 
dengan yang bersifat umum. Di sini dapat kita katakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah mengkhususkan bagi wa- 
nita dalam hukum ini. Jadi, perintah beliau untuk ziarah kubur, 


270 Dari hadits Buraidah, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Isti'dzan An- 
Nabi Rabbahu Azza wa Jalla fi Ziyarah Gabra Ummihi” (2/672). 

21 Diriwayatkan Al-Hakim (1/376); Al-Baihaqi (4/78) dan dishahihkan Adz- 
Dzahabi: Al-lragi dalam Takhrij Al-Ihya` (4/418) berkata, “Diriwayatkan Ibn Abi Ad-Dunya 
mengenai Al-Gubur dan Al-Hakim dengan sanad jayyid.” 

272 Pari hadits Buraidah, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Isti'dzan An- 
Nabi Rabbahu Azza wa Jalla fi Ziyarah Gabra Ummihi” (2/672). 
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ditujukan bagi kaum laki-laki saja, karena para wanita dikeluarkan 
berdasarkan pengkhususan dari keumuman ini karena adanya 
laknat bagi para wanita peziarah kubur. Dalil lain yang meng- 
gugurkan penghapusan ialah sabda beliau, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melaknat para wanita peziarah kuburan 
dan orang-orang yang membuat tempat ibadah di atasnya dan 
menyalakan pelita di kuburan.””? Sebagaimana yang diketahui 
bahwa sehubungan dengan sabda beliau, “Yang membuat tem- 
pat ibadah di atasnya dan menyalakan pelita di kuburan”, maka 
tak seorang pun yang menyatakan bahwa hadits ini dihapus. Ini 
merupakan satu hadits. Anggapan adanya penghapusan di satu 
sisi dari hadits itu tanpa sisi yang lain jelas tidak dapat dibenar- 
kan. Atas dasar itu, hadits ini tetap hukumnya dan tidak dihapus. 


2. Pengetahuan tentang waktu. Di sini kita tidak mengetahui waktu- 
nya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menga- 
takan, “Dulu aku melaknat peziarah kubur”, tapi beliau menga- 
takan, “Dulu aku melarang kalian”. Larangan berbeda dengan 
laknat. Di samping itu, sabda beliau, “Aku melarang kalian", 
merupakan seruan yang ditujukan kepada kaum laki-laki. Semen- 
tara laknat peziarah kubur merupakan seruan yang ditujukan 
kepada kaum wanita, sehingga tidak mungkin menakwili seruan 
untuk kaum laki-laki bagi seruan untuk kaum wanita. Jadi, tidak 
benar jika ada anggapan penghapusan hadits. 

Kedua: Jawaban terhadap hadits wanita yang menangis di sisi 
kuburan dan hadits Aisyah, bahwa tidak ada kepastian wanita itu keluar 
untuk ziarah kubur, tapi dia mendapat musibah. Karena beratnya 
musibah yang menimpa dirinya dan dia tidak mampu menguasai 
dirinya, maka dia tidak kuasa tetap berada di dalam rumahnya. Karena 
itu dia keluar rumah dan menangis di sisi kuburan, yang menunjukkan 
bahwa di dalam hatinya ada beban yang berat yang seakan dia tak 
mampu menanggungnya, sehingga dia keluar menghampiri kuburan 
anaknya dan menangis di sana. Karena itulah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk bersabar, karena beliau juga 
tahu bahwa wanita itu tidak keluar rumah untuk ziarah, tapi dia keluar 
karena ada kesedihan yang menghimpit hatinya, yang seakan dia tidak 
mampu menanggungnya karena musibah yang besar itu. Jadi hadits ini 


288 Takhrijnya telah berlalu. 
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tidak secara jelas menyebutkan bahwa dia keluar untuk ziarah. Jika 
tidak pasti, maka tidak mungkin mempertentangkan yang tidak pasti 
dengan sesuatu yang pasti. 

Tentang hadits Aisyah, “Apa yang dapat kukatakan kepada me- 
reka (ahli kubur) wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Katakan, 'As- 
salamu 'alaikum ya ahlad-diyar minal-muslimin wal-muslimat',” 
apakah yang dimaksudkan bahwa dia harus mengucapkan itu ketika 
melewati kuburan atau ketika keluar untuk berziarah? Ada dua kemung- 
kinan itu. Di sini tidak ada kepastian bahwa itulah yang diucapkan jika 
dia keluar untuk berziarah. Karena mungkin saja yang dimaksudkan 
ialah ketika dia melewati kuburan, bukan ketika keluar rumah dengan 
maksud untuk ziarah. Kalau memang hadits ini tidak pasti, maka tidak 
dapat dipertentangkan dengan hadits yang sudah pasti dan jelas. 

Tentang perbuatan Aisyah yang menziarahi kuburan saudaranya, 
maka Abdullah bin Abi Mulaikah yang mempertanyakan tindakan 
Aisyah ini tidak berdalil dengan laknat bagi wanita yang ziarah kubur, 
tapi dia berdalil dengan larangan ziarah kubur secara mutlak, karena 
sekiranya Abdullah bin Abi Mulaikah berdalil dengan larangan ziarah 
kubur bagi wanita atau dengan laknat bagi wanita peziarah kubur untuk 
mempertanyakan tindakan Aisyah, maka kita dapat melihat apa ja- 
waban Aisyah. Di sini Abdullah bin Abi Mulaikah berdalil dengan larang- 
an ziarah kubur (secara umum). Sebagaimana yang diketahui, larangan 
ziarah kubur itu bersifat umum. Atas dasar ini, Aisyah juga menjawab 
dengan penghapusan yang bersifat umum dan Aisyah berkata, “Se- 
sungguhnya beliau telah memerintahkan hal itu.” Di sini kita katakan, 
“Aisyah berdalil dengan lafazh yang bersifat umum.” Dia seperti ulama 
lain, yang perkataannya tidak dapat dilawankan dengan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apalagi ada riwayat dari 
Aisyah, dia berkata, “Kalaupun aku menjumpai jenazahmu, maka aku 
tidak akan menziarahimu.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi)” 

Hal ini menunjukkan bahwa Aisyah keluar untuk mendoakan 
saudaranya, karena Aisyah tidak menyaksikan jenazahnya.Tapi riwayat 
ini dianggap cacat oleh sebagian ulama, dengan menyatakan, riwayat 
itu tidak shahih dari Aisyah Radhiyallahu Anha. Berarti kita tetap 


2M Diriwayatkan Ibn Abi Syaibah (3/343); At-Tirmidzi, Kitab Al-Janaiz, Bab 
“Ziyarah An-Nisa Al-Oubur” (4/11) dan dalam sanadnya ada An'anah Ibn Juraij dan ia 
mudallis sebagaimana dalam Al-Janaiz, karya Al-Albani hal. 182: dan Ibnu! Qayyim dalam 
Tahdzib As-Sunan (4/350) berkata, “Ta perawi yang mahfuzh.” 
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bertahan pada riwayat pertama yang shahih, karena di dalamnya tidak 
terkandung dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bea ka Sekiranya sudah ada pemahaman seperti ini, maka 
perkataan Aisyah tidak dapat dilawa 

Sea Apa aa i nkan dengan sabda Rasulullah 
: Ada pertanyaan dalam masalah ini, yaitu dalam sabda beliau, 
Zawwarat al-gubur". Bukankah lafazh ini dapat ditakwili sebagai 
larangan ziarah kubur yang dilakukan berkali-kali, karena lafazh zaw- 
waraf menunjukkan bentuk mubalaghah? 

| Jawabannya: Mungkin saja begitu. Tapi jika kita menakwili seperti 
itu, berarti kita akan mengabaikan makna kalimat yang bersifat mutlak 
pada lafazh za'irat. 

Kata kelipatan bisa saja diartikan banyaknya pelaku dan bukan 
banyaknya perbuatan. Sehingga lafazh zawwarat berarti sekumpulan 
Wanita. Jika mereka ada seratus orang, maka perbuatan mereka juga 
banyak. Kelipatan dari pertimbangan pelaku juga ada dalam bahasa 
Arab. Firman Allah, “Surga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi 
mereka.” (Shad: 50). Karena pintu-pintunya banyak, maka di sini juga 
ada kelipatan. Sebab Pintu tidak dibuka kecuali hanya sekali saja. Be- 
Gitu pula bacaan, t53 Ú pt i3} «#5 (Az-Zumar: 73) seperti itu pula. 

Pendapat yang lebih kuat ialah pengharaman ziarah kubur bagi 
wanita dan bahwa hal itu termasuk dosa besar. Lihat pernyataan 
Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Al-Fatawa, 24/343. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir al-autsan. 
Kedua: Tafsir ibadah. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 
Pertama: Tafsir al-autsan, yaitu segala sesuatu yang disembah 
selain Allah, baik berupa berhala, patung, kuburan atau yang lainnya. 
Kedua: Tafsir ibadah, yaitu tunduk dan pasrah kepada yang di- 
sembah, takut, berharap, mencintai dan mengagungkannya, yang di- 
dasarkan kepada sabda beliau, "Janganlah Engkau jadikan kuburanku 
sebagai sembahan yang disembah.” 
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Ketiga: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak meminta perlindungan kecuali dari sesuatu yang dikhawatirkan 
akan terjadi. 


Keempat: Penggabungan sabda beliau ini dan menjadikan kuburan 
para nabi sebagai masjid (tempat ibadah). 


Kelima: Penyebutan besarnya kemurkaan Allah. 


Keenam: Ini termasuk yang paling penting, yaitu mengetahui sifat 
penyembahan Lata, berhala yang paling besar. 


Ketujuh: Mengetahui bahwa itu adalah kuburan orang yang shalih. 


Ketiga: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak meminta perlindungan kecuali dari sesuatu yang dikhawatirkan 
akan terjadi, yaitu dalam sabda beliau, “Ya Allah, janganlah Engkau 
jadikan kuburanku sebagai sembahan yang disembah.” 

Keempat: Penggabungan sabda beliau ini dan menjadikan 
kuburan para nabi sebagai masjid (tempat ibadah), yaitu dalam sabda 
beliau, “Amat besar kemurkaan Allah terhadap orang-orang yang men- 
jadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat ibadah.” 

Kelima: Penyebutan besarnya kemurkaan Allah, yang diambilkan 
dari sabda beliau, “Amat besar kemurkaan Allah....” Di sini terkandung 
penetapan kemurkaan Allah sebagai hakikat. Tapi sifat ini seperti sifat- 
sifat perbuatan yang kita ketahui maknanya namun tidak kita ketahui 
prakteknya. Di sini juga terkandung keragaman kemurkaan itu, seperti 
yang disebutkan dalam hadits shahih tentang syafa'at, “Sesungguhnya 
Rabb-ku murka pada hari ini dengan kemurkaan yang tidak pernah 
terjadi yang seperti itu, sebelum maupun sesudahnya.””” 

Keenam: Ini termasuk yang paling penting, yaitu mengetahui sifat 
penyembahan Lata, berhala yang paling besar, yaitu dalam sabda 
beliau, “Setelah dia meninggal, orang-orang berkumpul di sekitar ku- 
burannya”. | 

Ketujuh: Mengetahui bahwa itu adalah kuburan orang yang 
shalih, yang diambilkan dari sabda beliau, “Dahulunya dia menumbuk 
tepung gandum bagi orang-orang yang menunaikan haji”. Dikarena- 
kan, dia diagungkan di tengah mereka. Biasanya seseorang tidak di- 
agungkan melainkan karena dia orang yang mengamalkan agama. 


275 Telah berlalu takhrijnya. 
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Kedelapan: Lata adalah nama orang yang sudah dikubur dan juga 
penyebutan makna penamaan. 


Kesembilan: Laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


terhadap para wanita yang sering menziarahi kubur. 


Kesepuluh: Laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
orang yang menyalakan pelita di kuburan. 


Kedelapan: Lata adalah nama orang yang sudah dikubur dan 
juga penyebutan makna penamaan, bahwa dia adalah orang yang biasa 
menumbuk gandum untuk orang-orang yang menunaikan haji. 

Kesembilan: Laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap para wanita yang sering menziarahi kubur. Pengarang me- 
nyebutkan lafazh zawwarat al-gubur, karena mempertimbangkan 
lafazh lain. 


Kesepuluh: Laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


terhadap orang yang menyalakan pelita di kuburan, yaitu dalam sabda 


beliau, “Dan orang-orang yang membuat tempat ibadah di atasnya dan 
yang menyalakan pelita di kuburan.” 

Di sini adalah satu masalah penting yang belum disebutkan, 
bahwa ghuluw terhadap kuburan orang-orang yang shalih dapat men- 
jadikannya sebagai sembahan seperti yang terjadi pada kuburan Lata. 
Ini merupakan sarana yang paling menonjol. Sementara Pengarang 
tidak menyebutkannya. Boleh jadi dia mencukupkan pada masalah ini 
karena akibat yang terjadi pada Lata. 

Ada masalah lain, jika wanita pergi ke Ar-Raudhah di Masjid 
Nabawi untuk shalat di sana, sementara kuburan beliau ada di dekat 
tempat tersebut, kemudian dia mendekati kuburan beliau dan mengu- 
capkan salam, maka tidak ada halangan untuk itu. Tapi yang lebih baik 
dilakukan ialah menghindari kerumunan dan bercampur dengan kaum 
laki-laki, agar orang yang menyaksikannya tidak mengira bahwa diper- 
bolehkan baginya menziarahi kuburan, yang membuat manusia terseret 
kepada hal yang dilarang. Salam wanita kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga sampai, bagaimana pun keadaannya. 

LS Dina 
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Bab: 
Jp JE Š g MPI i Ali land a 
SAN dl des 


AL-MUSHTHAFA SHALLALLAHU ALAIHI WA 
SALLAM MELINDUNGI SISI TAUHID DAN 
MENUTUP SETIAP JALAN MENUJU SYIRIK 


P erkataan, Aas asalnya Ea, berasal dari ash-shafwah, 
yaitu ‘pilihan’. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah yang paling 
utama dari orang-orang pilihan, karena beliau adalah yang paling 
utama di antara Ulul-Azmi dari para rasul. Para rasul adalah orang- 
orang pilihan. Yang dimaksudkan Al-Mushthafa di sini ialah 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pilihan ini memiliki 
beberapa derajat. Yang paling tinggi ialah Ulul-Azmi dari kalangan para 
rasul. Kemudian para rasul, kemudian para nabi, kemudian shiddigin, 
kemudian syuhada’, kemudian orang-orang yang shalih. 

Perkataan, XL, bahwa kalimat man hama asy-syai'a artinya 
menjadikan sesuatu terlindungi dari orang-orang yang mendekat ke 
sekelilingnya. Yang termasuk dalam hal ini ialah melindungi ladang dari 
orang yang menggembala, atau yang sejenisnya. 

Perkataan, v6 berarti janib, “sisi'. At-Tauhid merupakan bentuk 
tafil dari al-wahdah, yaitu mengesakan Allah Ta'ala dengan hal-hal 
yang wajib bagi-Nya, berupa rububiyah, uluhiyah, asma” dan sifat. 

Perkataan, 2 ; fo 1 Bang , “menutup setiap jalan menuju syirik", 
bahwa di samping menjaga sisi tauhid juga tidak membiarkan pintu- 
pintu terbuka, yang dapat dimasuki siapa pun yang menghendakinya, 
menutup setiap jalan menuju kepada syirik, karena syirik merupakan 
dosa yang paling besar. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa': 48) 

Syaikhul-Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Syirik ashghar tidak di- 
ampuni Allah, karena keumuman firman-Nya, 'Dosa syirik'. Atas dasar 
ini, semua dosa selain dosa syirik akan diampuni Allah bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya, yang mencakup dosa besar dan dosa kecil. Syirik bu- 
kan masalah remeh yang dapat diabaikan. Syirik dapat merusak hati 
dan tujuan. Jika tujuan rusak, maka rusak pula amal, karena amal ter- 
gantung pada tujuan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasan- 
nya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan 
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak 
akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di 
akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah 
mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka 
kerjakan.” (Hud: 15-16) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
3 o Pr 
o JG 


“Sesungguhnya amal-amal itu tergantung pada niat.” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari dan Muslim)?” 


Jadi, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjaga sisi 
tauhid dengan penjagaan yang pasti, menutup setiap jalan menuju 
syirik, meskipun dari jauh, karena siapa pun yang meniti jalan tentu 
akan sampai ke tujuan. Sementara syetan aktif menampakkan arnal- 
amal yang buruk sebagai kebaikan di mata manusia, sedikit demi 
sedikit, hingga akhirnya sampai ke tujuan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Si: A Ga PS a J Ss 


gi ta Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Bad'u Al-Wahy no. 1; Muslim dalam Al-Imarat 
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“Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari kaum 
kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagi kalian, amat belas 
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang Mukmin. Jika mereka 
berpaling (dari keimanan), maka katakanlah, ‘Cukuplah Allah 
bagiku, tidak ada Ilah selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 
bertawakal, dan Dia adalah Rabb yang memiliki ‘Arsy yang agung’. ” 
(At-Taubah: 128) 


Firman Allah: Sii h DA ase s6 35 kalimat ini dikuatkan dengan 
tiga jenis penguat: sumpah, huruf lam, dan qad; yang semuanya 
menguatkan kandungannya bahwa beliau adalah rasul, bahwa beliau 
berasal dari kaum mereka sendiri, bahwa terasa berat oleh beliau apa 
yang membuat mereka menderita, bahwa beliau sangat menyayangi 
dan mengasihi orang-orang yang beriman. Sumpah membuat ber- 
pangkal! pada empat sifat ini. Seruan dalam firman-Nya, “5 <6, ada 
yang menyatakan bahwa mereka adalah bangsa Arab, yang didasarkan 
kepada firman-Nya, erik y , Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berasal dari bangsa Arab. Firman Allah, “Dialah yang mengutus 
kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di antara mereka.” (Al- 
Jumwu'ah: 2). Tapi boleh jadi seruan ini ditujukan kepada umat secara 
keseluruhan. Yang dimaksudkan an-nafsu di sini ialah jenis. Dengan 
kata lain, bukan dari jenis jin dan tidak pula malaikat, tapi dari jenis 
kalian, sebagaimana firman-Nya, “Dialah yang menciptakan kalian 
dari diri yang satu.” (Al-A'raf: 189). 

Berdasarkan kemungkinan makna yang pertama, maka ada 
kerancuan di sana, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus 
kepada semua manusia, bangsa Arab dan selain Arab. Tapi dapat juga 
dikatakan tentang jawaban ini, bahwa memang bangsa Arabiah yang 
diseru dengan seruan ini, karena karunia Allah kepada mereka lebih 
besar dari selain mereka, karena beliau berasal dari mereka, dan yang 
demikian ini merupakan kemuliaan bagi mereka. 

Tapi kemungkinan makna yang kedua lebih utama, karena per- 
timbangan keumuman, dan juga didasarkan kepada firman Allah, 
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“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari 
golongan mereka sendiri.” (Ali Imran: 164). Jika yang dimaksudkan 
adalah bangsa Arab, maka digunakan lafazh minhum, bukan min 
anfusihim. Firman Allah, “Dialah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul di antara mereka”. Firman Allah tentang 
Ibrahim dan Isma'il, “Wahai Rabb kami, utuslah untuk mereka 
seorang rasul dari golongan mereka.” (Al-Baqarah: 129). Atas dasar 
ini, jika digunakan lafazh min anfusihim, maka maksudnya adalah 
keumuman umat. Jika digunakan lafazh minhum, maka maksudnya 
adalah bangsa Arab. Dengan begitu tidak ada lagi kerancuan dalam hal 
ini. 

Firman-Nya: Ara ‘seorang rasul’, artinya dari Allah, sebagai- 
mana firman-Nya, “Seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang 
membacakan lembaran-lembaran yang disucikan.” (Al-Bayyinah: 2). 
Bentuk fa'ul di sini berarti muf'al, yaitu yang diutus. 

Firman-Nya, Sih +y telah berlalu pembahasannya. 

Firman-Nya: 552 artinya ‘berat atau ‘sulit, karena materi ain dan 
zai dalam bahasa Arab menunjukkan kekerasan, seperti perkataan 
ardhun uzaz, yang berarti tanah yang keras dan kuat. Maknanya, terasa 
sulit bagi beliau apa yang memberatkan kalian. Karena itulah beliau 
diutus dengan membawa risalah Islam. Beliau tidak diberi pilihan di 
antara dua hal, melainkan beliau memilih yang paling mudah di antara 
keduanya selagi bukan merupakan dosa. Ini termasuk kemudahan yang 
karenanya beliau diutus. 


Firman-Nya: Sa, lafah ma merupakan mashdariyah dan bukan 
maushulah. Artinya 'kesulitan kalian', karena al-anat berarti al- 
masyaggah, 'kesulitan'. Firman Allah, “(Kebolehan mengawini budak) 
itu adalah bagi orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga 
diri (dari perbuatan zina) di antara kalian.” (An-Nisa': 25). Al-Anat di 
dalam ayat ini berarti ‘kesulitan’. Fi'il sesudah ma mengawali mashdar 
marfu'. Tapi dengan apa ia dimarfu'kan? Berbeda-beda menurut 
perbedaan lafazh aziz. Jika kita katakan, bahwa aziz merupakan sifat 
bagi Rasul, maka mashdar yang didahulukan merupakan fa'il-nya. 
Artinya, dia merasa berat karena kesulitan kalian. Jika kita katakan 
bahwa aziz merupakan khabar yang didahulukan, maka anitkum 
menjadi mubtada', sehingga kalimat dalam keadaan seperti itu men- 
jadi sifat bagi Rasul. Maka dapat dikatakan, aziz merupakan mubtada ` 
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dan anitkum merupakan fa'il sadda masadda khabar. Hal ini berda- 
sarkan ulama Kufah seperti yang diisyaratkan Ibnu Malik. 

Firman-Nya: Kar Sei lafazh al-hirshu berarti mengeluarkan 
usaha untuk mengetahui keadaan yang dimaksudkan. Maknanya, 
beliau mengeluarkan segenap usaha demi kemaslahatan mereka. Hal 
ini menghimpun dua perkara: Mencegah sesuatu yang tidak disukai 
seperti yang terkandung dalam firman-Nya, “Berat terasa olehnya 
penderitaan kalian”: mendapatkan apa yang disukai, yang terkandung 
dalam firman-Nya, “Sangat menginginkan (keimanan dan keselamat- 
an) bagi kalian”. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghimpun dua 
sifat ini, dan yang demikian itu merupakan nikmat Allah yang dilimpah- 
kan kepada kita dan juga kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena beliau berada pada akhlak yang agung, yang tecermin 
dalam firman Allah, “Dan, sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.” (Al-Qalam: 4). 

Firman-Nya: 5 855 Gugat, lafazh bilmu'minin merupakan 
jar wal-majrur dan khabar yang didahulukan. Lafazh ra'ufun meru- 
pakan mubtada" yang diakhirkan. Rahimun merupakan mubtada' 
kedua. Didahulukannya khabar dimaksudkan untuk pembatasan. Ar- 
Ra'fah berarti lebih mendalam daripada ar-rahmah dan lebih lembut. 
Ar-Rahmah merupakan kelembutan dalam hati mengandung kasih 
sayang kepada orang yang disayangi, dengan cara mendatangkan 
kebaikan baginya dan menolak mudharat darinya. 

Istilah kelembutan dalam hati merupakan ungkapan makhluk. 
Adapun kaitannya dengan Allah, tidak dapat ditafsiri dengan penafsiran 
tersebut, karena tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya. Kasih 
sayang Allah lebih agung daripada kasih sayang makhluk, bahkan sama 
sekali tidak dapat didekati kasih sayang makhluk. Telah disebutkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat. Dia meletakkan 
satu rahmat darinya, yang dengannya makhluk saling berkasih 
sayang semenjak mereka diciptakan hingga Hari Kiamat, ter- 
masuk pula hewan melata yang mengangkat kukunya agar men- 
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jauhi anaknya karena takut sekiranya ia menimpanya.” (Diriwa- 
yatkan Al-Bukhari dan Muslim)?” 


Siapa yang mampu menghitung rahmat yang ada di antara 
makhluk semenjak mereka diciptakan hingga Hari Kiamat? Berapa 
banyaknya? Siapa yang mampu mengukurnya? Tak seorang pun 
mampu melakukannya kecuali Allah Azza wa Jalla, yang mencipta- 
kannya. Ini hanya satu rahmat. Pada Hari Kiamat kelak, Allah melim- 
pahi makhluk dengan sembilan puluh sembilan rahmat, ditambah 
dengan satu rahmat itu. Apakah rahmat semacam ini dapat diserupai 
rahmat makhluk? Jawabannya, sama sekali tidak. Takaran yang 
dipersekutukan antara rahmat Khaliq dan rahmat makhluk bahwa itu 
merupakan satu sifat yang mengharuskan kebajikan terhadap siapa 
yang dirahmati. Rahmat Khaliq bukan makhluk, karena itu merupakan 
salah satu sifat-Nya. Sedangkan rahmat makhluk merupakan makhluk, 
karena ia termasuk sifatnya. Sifat Khaliq tidak mungkin terpisah dari- 
Nya lalu beralih kepada makhluk-Nya, karena jika kita mengatakan 
seperti itu, tentu kita akan mengatakan adanya penyatuan sifat Allah 
dengan makhluk. Ini merupakan perkara yang tidak mungkin, karena 
sifat Khaliq menjadi sifat-Nya semata, dan sifat makhluk merupakan 
sifatnya semata. Tapi sifat Khaliq memilik pengaruh yang tampak pada 
makhluk. Pengaruh ini merupakan rahmat yang dengannya kita saling 
menyayangi. 

Firman Allah, E5 U5 ud “Amat belas kasihan lagi penya- 
- yang terhadap orang-orang Mukmin”, artinya terhadap selain orang- 
orang Mukmin beliau tidak belas kasihan dan menyayangi, tapi keras 
terhadap mereka seperti sifat yang diberikan Allah kepada beliau dan 
para shahabat, dalam firman-Nya, 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 

bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 

tetapi berkasih sayang sesama mereka.” (Al-Fath: 29) 


Firman-Nya: Ap oğ artinya sekiranya mereka berpaling meskipun 
sudah ada penjelasan yang jelas tentang sifat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ini merupakan keberpalingan dari seruan kepada 
kegaiban, karena berpaling ketika sudah ada penjelasan seperti ini 
makruh hukumnya. Karena itulah mereka tidak diseru dengannya, tidak 


27 Dari hadits Abi Hurairah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab 
“Ja'alallahu Ar-Rahmah fi Miah Juz” (4/91); Muslim, Kitab At-Taubah, Bab “Sa'atu 
Rahmatillah” no. 2752, 2753 (4/2108). 
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dikatakan, “Fa in tawallaitum”. Para ahli balaghah menyebutnya 
sebagai iltifat. peklanya dikatakan intigal, maka itu lebih baik. 


- 


Firman-Nya: Ža eea ya, seruan ini ditujukan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan kata lain, katakanlah yang 
demikian itu dengan bersandar kepada Allah, tawakal dan berlindung 
kepada-Nya. Katakanlah, “Cukuplah Allah bagiku”. Kaitan jawaban 
dengan syarat sangat jelas. Dengan kata lain, jika mereka berpaling, 
maka janganlah keberpalingan mereka itu membuatmu gelisah, tapi 
katakanlah dengan hati dan lidahmu, “Cukuplah Allah bagiku.” 
Hasbiya merupakan khabar yang didahulukan. Sedangkan lafazh 
jalalah merupakan mubtada" yang diakhirkan. Boleh juga keba- 
likannya, dengan menjadikan hasbiya sebagai mubtada' dan lafazh 
jalalah merupakan khabar. Tapi karena hasbi merupakan nakirah 
yang tidak dapat dikenali dengan idhafah, maka yang lebih baik bila 
kita jadikan khabar. 

Firman-Nya: ja Y ay artinya tidak ada sesembahan yang hakiki 
untuk disembah kecuali Allah Azza wa Jalla. 

Firman-Nya: ag: «ís lafazh alaihi merupakan jar majrur yang 
berkaitan dengan tawakkaltu, yang didahulukan karena untuk pemba- 
tasan. At-Tawakkul artinya bersandar kepada Allah dalam mendatang- 
kan manfaat dan dalam menolak mudharat, yang disertai keyakinan 
kepada-Nya dan melakukan sebab-sebab yang bermanfaat. 

Di dalam firman-Nya, Sis ic bersama la ilaha illallah terkan- 
dung pemaduan antara tauhid rububiyah dan ubudiyah. Allah seringkali 
menggabung dua jenis tauhid ini, seperti dalam firman-Nya, “Iyyaka 
nabudu wa iyyaka nasta'in. Begitu pula firman-Nya yang lain, 
“Fabudhu wa tawakkal “alaihi”, sembahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya. . 

Firman-Nya: Sb P D5 Á, dhamir di sini kembali kepada 
Allah Azza wa Jalla. Rabbul-'Arsyi artinya "Pencipta “Arsy'. Pengaitan 
rububiyah kepada “Arsy, meskipun rububiyah-Nya bersifat umum, 
merupakan penghormatan bagi 'Arsy dan pengagungannya. Sisi 
ketepatan tawakal dalam firman-Nya, “Rabbul-'Arsyil-Azhim”, karena 
siapa yang berada di atas sesuatu dan tidak selainnya yang mengung- 
gulinya, maka tak seorang pun dapat mengalahkannya, yang berarti dia 
saja yang layak ditawakali. 

Firman-Nya, „> ditafsiri sebagian manusia dengan makna Al- 
Kursy. Kemudian mereka menafsiri Al-Kursy dengan ilmu. Pada saat itu 
di sana tidak ada satu pun Kursy atau “Arsy. Tafsir ini bathil. Yang 
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benar, bahwa 'Arsy bukan Al-Kursy dan Al-Kursy bukan ilmu, karena ia 
tidak bisa ditafsiri dengan ilmu, tapi Al-Kursy adalah sebagian dari 
makhluk Allah yang agung yang luasnya seluas langit dan bumi. Arsy 
jauh lebih agung lagi. Karena itulah Allah mensifatinya dengan sifat 
agung. Firman-Nya, “Dan, Dia adalah Rabb yang memiliki 'Arsy yang 
agung.” Di samping itu 'Arsy itu juga mulia. Firman-Nya, “Yang 
memiliki 'Arsy yang mulia.” (Al-Buruj: 15). 'Arsy merupakan makhluk 
yang paling agung seperti yang disampaikan kepada kita dan yang 
paling tinggi, karena Allah bersemayam di sana. Di sini terkandung dali! 
bahwa kata agung juga diberikan kepada makhluk, karena “Arsy meru- 
pakan makhluk. Begitu pula Ar-Rahim, Ar-Ra'uf, dan Al-Hakim. 

Kesamaan dua nama tidak mengharuskan kesamaan dua hai 
yang dinamakan. Jika manusia dinamakan ra'uf, maka tidak seharus- 
nya dia sama dengan Khalig. Jadi jangan katakan, jika manusia men- 
dengar, melihat dan mengetahui, maka dia sama dengan Khalig, 
karena Dia mendengar, melihat dan mengetahui. Sebagaimana kebera- 
daan Allah Sang Pencipta tidak mengharuskan Dzat-Nya seperti dzat 
makhluk. Begitu pula asma'-Nya yang tidak mengharuskan kesama- 
annya dengan nama makhluk. Di sana ada perbedaan yang besar 
antara yang ini dan yang itu. 

Firman-Nya: & KA 38, artinya ‘cukuplah Allah bagiku’. Begitu- 
lah seharusnya orang Mukmin menyatakan penyandarannya kepada 
Rabb-nya, apalagi dalam kedudukan seperti ini, ketika dia menyendiri 
bersama-Nya, karena Allah berfirman, “Jika mereka berpaling”. Ini 
merupakan kata yang disampaikan dalam kondisi yang keras dan kritis, 
yang diucapkan Ibrahim ketika dilemparkan ke kobaran api, yang juga 
diucapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat 
ketika dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya manusia telah me- 
ngumpulkan pasukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah 
kepada mereka'. Maka perkataan itu menambah keimanan mereka 
dan mereka menjawab, 'Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 
Allah adalah sebaik-baik pelindung'.” (Ali Imran: 173). 

Pemberitahuan: Penyebutan ayat kedua ini mengandung banyak 
faidah, dan kami memohon kepada Allah agar memberikan faidah 
kepada kita. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan, 

janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan. 
Ucapkanlah shalawat untukku karena shalawat kalian akan sampai 
kepadaku di mana pun kalian berada.” (Diriwayatkan Abu Dawud 
dengan isnad hasan dan para rawinya tsiqaty”* 


Sabda beliau: AN merupakan kalimat larangan. La merupakan 
nahiyah. Sedangkan fi'il-nya majzum. Adapun tandanya ialah dihilang- 
kannya huruf nun, sedangkan wawu merupakan fa'il. 

Sabda beliau: Aaja buyut jama' dari bait, yaitu tempat tinggal 
manusia dan tempat kediamannya, baik yang terbuat dari tanah liat, 
batu, kemah atau yang lainnya. Tapi biasanya diperuntukkan bagi 
tempat tinggal yang terbuat dari tanah dan batu. 


Sabda beliau, "53 “kuburan”, merupakan maful kedua dari 
litaj'alu. Ada perbedaan pendapat tentang makna kalimat ini. Di antara 
mereka ada yang menyatakan, janganlah kalian menjadikan rumah 
sebagai kuburan. Artinya dengan mengubur mayat di dalamnya. Tidak 
diragukan bahwa makna ini merupakan zhahir lafazh. Tapi makna 
dibantah dengan dikuburkannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
rumah beliau sendiri. Lalu ditanggapi bahwa hal itu merupakan 
kekhususan bagi beliau. Beliau dikuburkan di rumah beliau sendiri 
karena dua sebab: 


1. Apa yang diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa dia pernah men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
seorang nabi pun yang meninggal dunia melainkan dia dikubur di 


Diriwayatkan Ahmad (2/367); Abu Dawud, Kitab Al-Manasik, Bab “Ziyarah Al- 
Oubur” (2/534), dan ia tidak mengomentarinya, dan dishahihkan An-Nawawi dalam Al- 
Adzkar, hal. 93, Syaikhul Islam dalam Al-Igtishad, hal. 321 berkata, “Sanadnya hasan", para 
perawinya tsiqah dan masyhur, akan tetapi Abdullah bi Naft' Ash-Shaigh seorang yang fakih, 
dalam sanadnya ada kelemahan namun haditsnya tidak dicela.” Dan dihasankan Ibnu Hajar 
dalam Takhrij Al-Adzkar sebagaimana dalam Al-Futuhat Ar-Rabbaniyah (3/313). 
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tempat meninggalnya itu.”””* Tapi hadits ini didha'ifkan sebagian 
ulama. 


2. Apa yang diriwayatkan Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa beliau 
khawatir sekiranya kuburan beliau dijadikan sebagai tempat 
ibadah.”20 
Sebagian ulama berpendapat, makna KA "Sej pe 9 “Ja- 

nganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan”, artinya 
janganlah kalian menjadikan rumah itu layaknya kuburan. Dengan kata 
lain, layaknya kuburan karena tidak pernah dijadikan tempat shalat. 
Karena seperti yang sudah ditetapkan, bahwasanya kuburan tidak boleh 
dijadikan tempat shafat. Mereka menguatkan tafsir ini dengan penggal 
kalimat lain yang disebutkan dalam sebagian jalan, “Lakukanlah seba- 
gian shalat kalian di dalam rumah kalian dan janganlah kalian menja- 
dikannya sebagai kuburan.” Hal ini menunjukkan bahwa janganlah 
kalian menyeru pelaksanaan shalat di kuburan. 

Dua makna ini shahih. Mayat seseorang tidak boleh dikubur di 
dalam rumahnya, tapi ia harus dikubur bersama orang-orang Muslim 
lainnya (di area kuburan), karena inilah kebiasaan yang dilakukan 
semenjak zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga saat ini. 
Sebab jika seseorang dikubur di dalam rumahnya, boleh jadi akan 
menjadi sarana syirik, yang boleh jadi tempat tersebut akan dipuja-puja 
dan tidak mendapatkan doa orang-orang Muslim ketika mereka me- 
mintakan ampunan bagi orang-orang Muslim yang sudah meninggal 
dunia, ketika mereka berziarah kubur. Selain itu juga akan memper- 
sempit bagian warisan bagi orang-orang sesudahnya lalu mereka bosan 
darinya, atau boleh jadi menimbulkan rasa takut, yang jika dijual tidak 
akan laku kecuali dengan harga yang sangat murah. Di dalam rumah 
boleh jadi juga dilakukan canda tawa dan senda gurau yang menafikan 
maksud Pembuat Syariat, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


r EENE 35 97, SE SA b a 
A a a 


“Ziarahilah kuburan karena kuburan itu mengingatkan kalian 
kepada akhirat. "21 


2 Telah berlalu takhrijnya. 
20 Telah berlalu takhrijnya. 
21 Telah berlalu takhrijnya. 
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Adapun makna “Janganlah kalian menjadikan rumah kalian 
sebagai kuburan”, seperti kuburan, yang tidak dilakukan shalat di sana, 
ini merupakan dalil hendaknya kita tidak mengatakan, “Manusia harus 
melaksanakan shalatnya di dalam rumah dan tidak boleh membiar- 
kannya kosong dari pelaksanaan shalat.” Seperti yang sudah ditetapkan 
bahwa kuburan tidak boleh dijadikan tempat shalat. 

Jadi berdasarkan larangan meninggalkan shalat di rumah, agar 
rumah itu tidak menyerupai kuburan. Sehingga di sini terkandung dalil 
yang jelas bahwa kuburan bukan merupakan tempat shalat. Inilah 
kesimpulan dari hadits dalam bab ini, karena menjadikan kuburan 
sebagai tempat ibadah merupakan sebab yang amat dekat kepada 
syirik, dan menjadikan kuburan sebagai masjid seperti yang telah 
berlalu memiliki dua gambaran: 


1. Menjadikannya tempat shalat yang dimaksudkan untuk shalat di 
sana. 
2. Membangun masjid di atasnya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa yang lebih utama ialah jika 
seseorang mengerjakan sebagian shalatnya di dalam rumah, yaitu 
semua nafilah, yang didasarkan kepada sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

SAS Y, tang dya Co Jadi 

“Sebaik-baik shalat seseorang ialah di dalam rumahnya 
kecuali shalat wajib.” (Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim). Kecuali 
yang disebutkan dalam syariat untuk dikerjakan di dalam masjid, se- 
perti shalat gerhana, shalat lail pada bulan Ramadhan, meskipun 
engkau berada di Madinah Al-Munawwarah, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyatakan yang demikian itu ketika beliau berada 
di Madinah. Kelipatan pahala diperuntukkan bagi shalat fardhu atau 
shalat nafilah yang memang disunatkan untuk dikerjakan secara ber- 
jama'ah. 

Sabda beliau: xs merupakan sebutan untuk sesuatu yang biasa 
dikerjakan atau dikerjakan secara berulang-ulang. Jika seseorang biasa 
mengerjakan suatu amalan, seperti jika tiba setahun sekali, maka dia 


282 Dari hadits Zaid bin Tsabit, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adzan, Bab 
“Shalat Al-Lait” (1/239); Muslim, Kitab Shalat Al-Musafirin, Bab “Istihbab Shalat An- 
Nafilah fi Baitihi” (1/539). 
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membuat makanan dan mengundang orang-orang. Yang demikian ini 
disebut id, 'perayaan', karena dia menjadikannya berulang-ulang. 
Contoh lain seperti yang dilakukan sebagian orang bodoh pada bulan 
Rajab, yang disebut dengan istilah kunjungan Rajabiyah. Mereka pergi 
dari Makkah ke Madinah dan mengunjungi kuburan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Menjelang tiba di Madinah, diperdengarkan 
suara teriakan kepada mereka. Dahulu mereka mengerjakannya de- 
ngan cara menunggang keledai. Ketika tiba era kendaraan mobil, 
mereka pun naik mobil. 

Mana pun makna yang dimaksudkan dari sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah yang pertama, yaitu amal yang 
diulang-ulang dalam jangka waktu setahun atau pengulangan ke suatu 
tempat, ataukah yang kedua, artinya janganlah kalian mengulang-ulang 
pergi ke kuburanku dan membiasakan hal itu, baik dibatasi dengan 
tahun, bulan atau mingguan, maka sesungguhnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang yang demikian itu. Kuburan beliau 
dikunjungi karena suatu sebab, seperti sekiranya seseorang baru 
datang dari bepergian jauh lalu mengunjungi kuburan beliau, atau 
mengunjunginya untuk mengingat akhirat, seperti yang dilakukan ter- 
hadap kuburan yang lain. 

Apa yang dilakukan sebagian manusia di Madinah, setiap kali 
seusai shalat subuh dia menghampiri kuburan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk mengucapkan salam kepada beliau, yang senantiasa 
dia lakukan setiap usai shalat subuh, yang dia anggap seperti mengun- 
jungi beliau pada saat beliau masih hidup, maka ini merupakan tin- 
dakan kebodohan. Mereka tidak tahu bahwa di mana pun mereka 
mengucapkan salam, maka salam itu sampai kepada beliau. 


s 


Sabda beliau, i PA “Ucapkanlah shalawat untukku”, ini 
merupakan perintah. Artinya, ucapkanlah “Allahuma shalli ʻala 
Muhammadin”. Alah memerintahkan yang demikian itu dalam firman- 
Nya, 

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kalian 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” 

(Al-Ahzab: 56) 

Keutamaan shalawat untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sudah sama-sama diketahui, di antaranya bahwa siapa yang bersha- 
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AA. manis: 


lawat untuk beliau sekali saja, maka Allah bershalawat untuknya 
sepuluh kali. Shalawat dari Allah untuk Rasul-Nya bukan maknanya 
seperti yang dikatakan sebagian ulama, sesungguhnya shalawat dari 
Allah merupakan rahmat, dan shalawat dari malaikat berupa permo- 
honan ampunan dan shalawat dari Bani Adam berupa doa. Pendapat 
ini tidak benar. Tapi shalawat Allah untuk seseorang berarti pujian Allah 
untuknya di Al-Mala'ul-A'la, seperti yang dikatakan Abul-Aliyah, yang 
kemudian diikuti para peneliti dari kalangan ulama. Yang menunjukkan 
tidak benarnya pendapat pertama ialah firman Allah, “Mereka itulah 
yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb 
mereka.” (Al-Baqarah: 157). Di sini ada penggabungan rahmat dengan 
shalawat. Dasarnya dalam penggabungan ialah perubahan. Di samping 
itu, rahmat diperuntukkan bagi setiap orang. Karena itu para ulama 
sepakat bahwa bisa saja engkau mengatakan, “Fulan dirahmati Allah.” 
Mereka saling berbeda. pendapat, bolehkah seseorang mengatakan, 
Allah bershalawat untuk Fulan? Siapa yang bershalawat untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam satu kali, maka Allah memujinya di Al- 
Mala'ul-A'la sebanyak sea p Ini merupakan nikmat yang besar. 


Sabda beliau: E Ka A SA oğ lafazh haitsu merupakan 
kata keadaan yang berharakat La aa: dalam posisi manshub. 
Dapat pula dikatakan hautsa, hatsa, tapi hal ini jarang dipakai. 


Ada pertanyaan, bagaimana cara sampainya shalawat itu 
kepada beliau? 


Jawabannya: Jika disebutkan nash semacam ini, rnaka itu meru- 
pakan perkara gaib. Yang harus dikatakan, “Gambaran praktisnya tidak 
diketahui, kita tidak tahu bagaimana cara sampainya shalawat itu.” Tapi 
disebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SEA JAE PN d Pn SALA 


.. r 


“Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang berlalu- 
lalang di bumi, menyampaikan salam dari umatku kepadaku.” 
(Diriwayatkan Ahmad, An-Nasa'i dan yang lainnya. Menurut 


283 Pitakhrij Muslim, Kitab Ash-Shalat, Bab “Istihbab Al-Oaul Mitsla Gaul Al- 
Mu'adzdzin Liman Sami'ahu”, dari hadits Abdullah bin Amr bin Al-Ash Radhiyallahu 
Anhuma. 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 483 


Ibnul-Qayyim, isnadnya shahih). Kalaupun hadits ini shahih, 

maka begitulah cara menyampaikannya. 

Perkataan, “Diriwayatkan Abu Dawud dengan isnad hasan dan 
para rawinya tsiqat”, ungkapan ini merupakan istilah yang biasa digu- 
nakan. Zhahirnya, kedua istilah ini berbeda. Tapi kami tahu bahwa 
isnad hasan ialah jika rawinya kurang kredibel. Artinya, pada dirinya ada 
satu jenis tsigat. Perkataan Pengarang dan apa yang disebutkan dari 
riwayat Abu Dawud yang isnadnya hasan, dapat digabungkan bahwa 
makna tsigat bukan merupakan puncak tsigat. Sebab sekiranya 
isnadnya sampai ke derajat tsigat yang tertinggi, tentunya ia menjadi 
shahih, karena tsigatnya rawi kembali kepada peneguhan dua sifat 
padanya, yaitu al-adalah dan adh-dhabthu. Jika adh-dhabthu kurang, 
maka tsigat juga kurang. Begitu pula dengan al-adalah, lalu keduanya 
dapat dipadukan sehingga maksudnya ialah tsigat yang mutlak. Tapi 
menurut hemat kami, jika istilah hasan disertai dengan para rawi yang 
tsigat, maka itu merupakan tingkatan lebih tinggi daripada sekedar 
dikatakan hasan. Semacam inilah yang dinyatakan Ibnu Hajar di dalam 
Tagribut-Tahdzib, dengan istilah shadugun yahim, shadug atau 
shadug agwa. Sehingga orang yang disifati dengan shadug lebih kuat 
daripada orang yang disifati yahim. Seseorang tidak boleh berkata, 
bahwa istilah yahim tidak menambah kedha'ifannya. Sebab tak se- 
orang pun melainkan yahim. Sehingga kami katakan, yang demikian 
itu tidak benar, karena perkataan mereka, yahim bukan berarti al- 
wahmu yang siapa pun tidak bisa lepas darinya. Sekiranya tidak ada 
dominasi al-wahmu pada dirinya, tentunya seseorang tidak diberi sifat 
itu. 


EP Na In ea: GP AN gp Gm oi Ge Gé 
SG ii ga JAn giog e d dao t a 
BN Sip É Sa LE al La bihan a S Mp 


Lagi Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1/387); An-Nasa'i, Kitab As-Sahw, Bab 
“As-Salam Ala An-Nabi” (3/43) dan selainnya dari hadits Ibnu Mas'ud. Ibnul Qayyim dalam 
Jala 'ul Afham, hal. 23 berkata, “Hadits ini sanadnya shahih.” 
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MEME HAN TO Aa ET NI PERAN NA P Pa 


to 0 


AGS Siah Yg E Vla 
i toe 0 sioro EEE Ta KENA 
ES gu) sa ket op 1 Hn bs 3 
Dari Ali bin Al-Husain Radhiyallahu Anhu, bahwa dia pernah melihat 
seseorang menghampiri sebuah celah di dekat kuburan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu memasukinya dan berdoa di sana. 
Maka dia melarangnya dan berkata, “Sudikah kalian jika 
kusampaikan satu hadits yang pernah kudengar dari ayahku, dari 
kakekku, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan, dan janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian 
sebagai kuburan. Ucapkanlah shalawat untukku, karena salam kalian 


sampai kepadaku di mana pun kalian berada’. ” (Diriwayatkan di 
dalam Al-Mukhtarah)”? 


Perkataan, ;,- Ah gg ER #3 “dari Ali bin Al-Husain”, dia adalah Ali 
bin Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib, yang dijuluki Zainul-Abidin. Dia 
merupakan Ahli Bait yang paling utama dalam ilmu, zuhud dan 
pemahamannya. Al-Husain sudah dikenal, yaitu anak Fathimah Radhi- 
yallahu Anha. Sedang ayahnya adalah Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu. 


Perkataan, 3> 3 PI Hg “menghampiri sebuah celah”, tidak dira- 
gukan bahwa orang itu tidak mengulang-ulang perbuatannya menda- 
tangi celah itu melainkan karena keyakinannya bahwa di sana ada 
keutamaan dan keistimewaan, di samping anggapannya bahwa doa di 
tempat tersebut memiliki keistimewaan. Padahal yang demikian itu 
akan membuka pintu dan sarana kepada syirik. Bahkan semua ibadah 
yang dilakukan di kuburan, tidak boleh ada anggapan bahwa kuburan 
itu memiliki keistimewaan, baik berupa shalat, doa atau membaca Al- 
Qur`an. Karena itulah kami katakan, dimakruhkan membaca Al- 


25 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (2/186); dan Abu Ya'la 
sebagaimana dalam Majma' Az-Zawaid (4/3) dan Al-Haitsami berkata, “Dalam sanadnya ada 
Ja'far bin Ibrahim Al-Ja'fari, Ibnu Abi Hatim menyebutkan dan tidak disebutkan adanya 
pencacatan dan selainnya para perawinya tsigah.” Dan dalam sanadnya juga ada Ali bin Al- 
Husain dan ia perawi yang mastur sebagaimana dalam At-Tagrib (2/41) dan diriwayat- 
kan pula oleh Adh-Dhiya' dalam 4!-Mukhtarah sebagaimana dalam Igtidha' Ash-Shirath Al- 
Mustagim, hal. 322. 
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Qur`an di dekat kuburan jika manusia meyakini bahwa hal itu lebih 
utama. 


ae e 


Perkataan, 145 “lalu dia melarangnya”, artinya meminta orang itu 
untuk menghentikan perbuatannya. 

Perkataan, Gac “Saat Yi “sudikah kalian jika kusampaikan satu 
hadits”, bagaimana mungkin disebutkan dhamir jama' (kalian), padahal 
orang yang dihadapi hanya satu orang? Zhahirnya, Ali bin Al-Husain 
berada di antara rekan-rekannya, menyampaikan hadits kepada me- 
reka. Lalu orang itu menghampiri celah. Ala merupakan kata paparan. 
Artinya, akan kusampaikan. Pada intinya itu merupakan peringatan bagi 
lawan bicara tentang apa yang hendak disampaikan kepadanya. 


Perkataan, SI té l m “dari ayahku, dari kakekku”, ayahnya 
adalah Al-Husain dan kakeknya adalah Ali bin Abi Thalib. 

Perkataan, At da na Ja $ ‘dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam”, berarti sanadnya bersambung. Di sini ada 'an'anah, 
tapi tidak menjadi masalah, karena hal itu bukan berasal dari orang 
yang mudallas, sehingga ada kemungkinan haditsnya didengar lang- 
sung. 

Sabda beliau, ti & 5 If pi Y “janganlah kalian menjadikan ku- 
buranku sebagai tempat perayaan”, sama dengan kalimat yang disam- 
paikan dalam hadits sebelumnya, yaitu larangan menjadikan kuburan 
beliau sebagai tempat perayaan yang diulang-ulang, karena yang demi- 
kian itu menjadi sarana ' kepada syirik. 

Sabda beliau, 5,3 3 Sig y 3 “dan tidak pula rumah kalian sebagai 
kuburan”, maknanya sudah disampaikan « di atas. 

Sabda beliau, Pe af Ai Si op de | p 3 “ucapkanlah sha- 
lawat untukku, karena salam kalian sampai kepadaku di mana pun ka- 
lian berada”, begitulah lafazhnya, namun kami ragu tentang kesha- 
hihannya, karena sabda beliau, “Ucapkanlah shalawat untukku”, mesti- 
nya disusul dengan perkataan, “karena shalawat kalian”, kecuali jika hal 
ini dikatakan sebagai masalah penyebaran dan perluasan. Maknanya, 
ucapkanlah shalawat dan salam untukku, karena shalawat dan salam 
kalian sampai kepadaku. Seolah-olah beliau menyebutkan dua kata 
kerja dan dua alasan. Tapi ada penghapusan yang pertama untuk me- 
nunjukkan yang kedua dan penghapusan yang kedua untuk menun- 
jukkan yang pertama. ; 

Sabda beliau, ‘i Le; “ucapkanlah shalawat untukku”, makna- 
nya sudah disampaikan di atas. Maksudnya, ucapkanlah shalawat un- 
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tukku di mana pun kalian berada, kalian tidak perlu mendatangi ku- 
buranku untuk mengucapkan salam dan shaławat di sana. 

Sabda beliau, A “sampai kepadaku", maknanya sudah disam- 
paikan di atas, termasuk pula bagaimana cara sampainya shalawat itu 
kepada beliau. 

Perkataan, 251 è 85) “diriwayatkan di dalam Al-Mukhtarah”, 
pelakunya adalah Pengarang buku Al-Mukhtarah, nama sebuah kitab. 
Artinya, hadits-hadits pilihan. Adapun Pengarangnya adalah Abdul- 
Ghani Al-Magdisi dari madzhab Hanbali. Sementara ahli hadits dari 
madzhab Hanbali relatif sedikit, dan ini merupakan kenyataan yang 
sangat mengherankan. Artinya, rekan-rekan Al-Imam Ahmad justru 
lebih sedikit yang menyampaikan hadits daripada madzhab Syafi'i. 
Sebab madzhab Hanbali justru lebih cenderung kepada kajian figih 
beserta hadits, sehingga mereka disebut muhaditsin dan juga fuqaha’. 
Tapi mereka adalah orang-orang yang dirahmati Allah. Jika seseorang 
mengambil dari ilmu ini, maka itu menjadi pendorong bagi penelaahan 
ilmu-ilmu lain. Adapun madzhab Hanafi, mereka menetapkan hukum 
berdasarkan figih dan perbendaharaan mereka dalam hadits hanya 
sedikit. Karena itulah mereka disebut Ashhabur-ra 'yi (artinya akal dan 
giyas), karena minimnya hadits yang mereka pegangi. Sedangkan mad- 
zhab Syafi'i adalah yang paling banyak mencari dan memperhatikan 
dengan hadits dan tafsir. Begitu pula madzhab Maliki. Pertengahannya 
adalah madzhab Hanbali. Yang paling sedikit adalah madzhab Hanafi, 
padahal mereka juga memiliki beberapa kitab dalam hadits. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Tafsir ayat bara ah. 


Kedua: Usaha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menjauhkan sejauh-jauhnya penyakit ini. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat bara'ah, yang penjelasan dan uraiannya 
sudah disampaikan di awal bab ini. 

Kedua: Usaha Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menjauhkan sejauh-jauhnya penyakit ini, yang diambilkan dari sabda 
beliau, “Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat pera- 
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yaan, dan janganlah kalian menjadikan rumah-rumah kalian sebagai 
kuburan.” 


Ketiga: Penyebutan keinginan yang sangat beliau dan belas kasihan 
lagi penyayang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita. 


Keempat: Larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menziarahi kuburan beliau secara khusus, meskipun ziarah kubur 
beliau termasuk amal yang paling utama. 


Kelima: Larangan beliau memperbanyak ziarah kubur. 
Keenam: Anjuran beliau mengerjakan shalat nafilah di rumah. 


Ketiga: Penyebutan keinginan yang sangat beliau dan belas ka- 
sihan lagi penyayang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kita. 
Yang demikian ini sudah disebutkan dalam ayat bara'ah. 


Keempat: Larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk menziarahi kuburan beliau secara khusus, yang diambilkan dari 
sabda beliau, “Janganlah kalian menjadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan.” Sabda beliau “tempat perayaan" adalah dalam bentuk yang 
khusus. Ziarah kubur beliau termasuk amal yang paling utama untuk 
amal sejenis, karena menziarahi kuburan beliau adalah ucapan salam 
untuk beliau, dan hak beliau lebih besar daripada hak orang lain. Ada- 
pun dari sisi faidahnya untuk mengingatkan kepada akhirat, maka 
kuburan beliau tak jauh berbeda dengan kuburan yang lain. | 

Kelima: Larangan beliau memperbanyak 2iarah kubur, yang di- 
ambilkan dari sabda beliau, “Janganlah kalian menjadikan kuburanku 
sebagai tempat perayaan.” Memang boleh jadi ziarah baru dilakukan 
setelah setahun. Menjadikannya sebagai tempat perayaan, berarti men- 
jadikannya berulang-ulang. 


Keenam: Anjuran beliau mengerjakan shalat nafilah di rumah, 
yang diambilkan dari sabda beliau, “Dan janganlah kalian jadikan 
rumah kalian sebagai kuburan.” Seperti yang sudah dijelaskan di atas, 
ada dua makna dari kalimat ini: 


1. Tidak boleh mengubur jenazah di dalam rumah. Makna ini berda- 
sarkan zhahir kalimat. 


2. Yang menjadi kelaziman makna, hendaknya rumah tidak dibiar- 
kan tanpa ada shalat di dalamnya. 
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Ketujuh: Sebagaimana yang sudah ditetapkan para ulama, shalat tidak 
boleh dikerjakan di kuburan. 


Kedelapan: Hal itu dijadikan alasan bahwa shalawat dan salam 
seseorang yang disampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, akan sampai kepada beliau meskipun jaraknya berjauhan, 
sehingga tidak perlu ada anggapan untuk mendekati kuburan beliau. 
Kesembilan: Amal umat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


berupa shalawat dan salam yang disampaikan kepada beliau tetap 
sampai meskipun beliau berada di alam Barzakh. 


Ketujuh: Sebagaimana yang sudah ditetapkan para ulama, shalat 
tidak boleh dikerjakan di kuburan, yang diambilkan dari sabda beliau, 
“Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan", karena 
makna “janganlah kalian menjadikannya sebagai kuburan” ialah ja- 
nganlah kalian tinggalkan shalat di rumah, menurut salah satu sisi 
maknanya. Seakan-akan ada ketetapan bahwa kuburan tidak boleh 
dijadikan tempat shalat. 

Kedelapan: Hal itu dijadikan alasan bahwa shalawat dan salam 
seseorang yang disampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, akan sampai kepada beliau meskipun jaraknya berjauhan, 
sehingga tidak perlu ada anggapan untuk mendekati kuburan beliau. 
Artinya, larangan menjadikan kuburan beliau sebagai tempat perayaan, 
dijadikan alasan bahwa shalawat sampai kepada beliau di mana pun 
keberadaan manusia, sehingga tidak perlu mendekati kuburan beliau. 
Karena itulah kita dapat mengucapkan shalawat dan salam kepada 
beliau di mana pun kita berada, karena salam dan shalawat itu akan 
sampai kepada beliau. Karena itulah Ali bin Al-Husain berkata, “Engkau 
dan siapa pun yang ada di Andalus sama saja.” 

Kesembilan: Amal umat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, berupa shalawat dan salam yang disampaikan kepada beliau 
tetap sampai meskipun beliau berada di alam Barzakh. Artinya, siapa 
pun yang mengucapkan shalawat dan salam kepada beliau, maka 
shalawat dan salam itu ditampakkan kepada beliau. Hal ini diambilkan 
dari sabda beliau, “Sesungguhnya salam kalian sampai kepadaku di 
mana pun kalian berada.” i 

-G prre 
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Bab: 


TAK olá ak ol GG 


PENJELASAN BAHWASANYA SEBAGIAN UMAT 
ISLAM INI MENYEMBAH BERHALA 


A Penulis mengetengahkan bab ini, untuk menyanggah 
alasan orang yang berkata, sesungguhnya syirik tidak mungkin terjadi 
di tengah umat ini. Mereka mengingkari sekiranya penyembahan ku- 
buran dan para wali dianggap sebagai bagian dari syirik, karena umat 


ini terjaga dari syirik. Dasar pendapat mereka ialah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


” a P 2 o 
2 - .. PER ” © 9yr £ 2 LE. Pal {oa 2 
Ap AI OA O paal da Ol el A3 olidi o 


x 
` 


“Sesungguhnya syetan telah putus asa disembah orang-orang 
yang shalat di Jazirah Arab, tetapi (tidak putus asa) dalam me- 
ngadu-domba di antara mereka.” j 
Jawaban tentang masalah ini sudah disampaikan dalam uraian 
masalah bab tabaruk kepada pohon, batu atau sejenisnya. 
| Perkataan, 2 oih ya af “bahwasanya sebagian umat ini”, artinya 
tidak semua umat, karena di tengah umat ini ada segolongan orang 
yang senantiasa mendapat pertolongan pada kebenaran hingga Hari 
Kiamat tiba. Tapi pada akhir zaman kelak setiap roh orang Muslim akan 
dicabut, sehingga tidak ada yang menyisa kecuali orang-orang yang 
jahat. 
| Perkataan 4, dalam sebagian teks disebutkan dengan bacaan 
ya'budu. Tidak ada yang perlu dipermasalahkan dengan cara bacaan 


26 Telah berlalu takhrijnya. 
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kedua, karena kata ba'dhu (yang menjadi fa'il) merupakan mudzakkar. 
Jika dibaca ta'budu, maka ia termasuk seperti dalam perkataan Ibnu 
Malik, 


Ina Sid as RE YP ot A 

Kemungkinan ada bentuk kedua yang dimulai 

dengan huruf ta` apabila hal itu layak dibuang 

Orang-orang mengumpamakan yang demikian itu dalam perka- 
taan mereka, “@uthi'at ba'dhu ashabi'ihi”. Sebagian jari-jemarinya pu- 
tus. Ta'nits di sini karena ada ashabi’, bukan karena keberadaan 
ba'dhu. Kalaupun benar ada teks yang menggunakan bacaan ta'budu, 
maka ta'nits di sini karena peranan mudhaf di samping mudhaf ilaihi. 

Perkataan: 069! jama’ dari watsan, yaitu segala sesuatu yang 
disembah selain Allah. 


Allah Ta'ala berfirman, 


AP o p 9 oh AA PE a. f -zo{ 
SPIN a ES Tya as VI d A 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Al-Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut. ” 
(An-Nisa': 51) 


Di dalam bab ini Pengarang menyebutkan beberapa ayat. 


Ayat Pertama: 


3 8 o - o 2 r A 
E AEA ASN E 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi 

bagian dari Al-Kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” 

(An-Nisa’: 51) 

Firman Allah: 7 Hi, kalimat tanya di sini untuk menunjukkan pe- 
netapan dan keheranan serta pandangan dengan menggunakan mata, 
yang buktinya disertai dengan kata ila, sehingga maknanya meman- 
dang. Seruan ayat ini dapat ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam atau kepada siapa pun yang memang berhak mendapat 
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seruan itu. Dengan kata lain, apakah kamu tidak melihat wahai orang 
yang diseru? : 

Firman-Nya: ai “ah d, artinya “orang-orang yang diberi’, na- 
mun tidak diberi semua kitab, karena kedurhakaan mereka, sehingga 
mereka tidak memiliki imu yang sempurna seperti yang termaktub di 
dalam Al-Kitab. 

Firman-Nya: LESII > Kei, artinya 'kitab yang diturunkan’. Yang 
dimaksudkan Al-Kitab di sini ialah Taurat dan Injil. Banyak orang yang 
menyebutkan contoh hal itu, yaitu Ka'b bin Al-Asyraf, ketika dia datang 
ke Makkah. Orang-orang musyrik berkumpul di sekelilingnya dan 
bertanya, “Apa komentar engkau tentang orang itu (maksudnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam), yang telah membodohkan angan- 
angan kami dan yang berpendapat bahwa dia lebih baik daripada 
kami?” 

Maka dia berkata kepada mereka, “Kalian lebih baik daripada 
Muhammad.” 

Maka di akhir ayat ini disebutkan, “Dan, mereka mengatakan ke- 
pada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa mereka itu lebih 
benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” (An-Nisa : 51). 

Firman-Nya: SAW, om 255p, artinya ‘mereka membenarkan 
jibt dan thaghut', mengakui keduanya dan tidak mengingkari. Jika 
manusia mengakui berhala-berhala ini, berarti dia beriman dan mem- 
benarkannya. Jibt ada yang mengatakan, artinya sihir, ada yang me- 
ngatakan artinya patung. Pendapat yang benar, artinya bersifat umum, 
bisa untuk patung, sihir, dukun atau yang sejenisnya. 

Sedangkan thaghut ialah sesuatu yang disembah, diikuti atau 
ditaati manusia secara berlebihan. Sesuatu yang disembah seperti 
berhala. Yang diikuti seperti ulama sesat. Yang ditaati seperti penguasa. 
Taat kepada mereka dalam pengharaman sesuatu yang dihalalkan 
Allah atau penghalalan sesuatu yang diharamkan Allah, dianggap seba- 
gai penyembahan kepada mereka. 


Maksudnya, siapa yang ridha menjadikannya sesembahan. Ia 
disebut thaghut karena pertimbangan orang-orang yang menyembah- 
nya, karena mereka telah melampaui batas, karena mereka menempat- 
kannya diluar kedudukan yang diberikan Allah, sehingga penyembahan 
mereka kepada sesembahan ini disebut thughyan, sesuatu yang me- 
lampaui batas, yang ditilik dari sikap mereka yang memang melampaui 
batas. 
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ka SAN S ES. 
O aan 


Kata thaghut diambil dari thughyan. Segala sesuatu yang disi- 
kapi manusia hingga kelewatan dan melampaui batas disebut thaghut. 

Sisi kesesuaian ayat di atas dengan bab ini tidak akan tampak 
jelas kecuali dengan kehadiran hadits, “Kalian benar-benar akan mengi- 
kuti cara/jalan orang-orang sebelum kalian.” Jika orang-orang yang 
telah diberi bagian dari Al-Kitab beriman kepada jibt dan thaghut, 
sementara sebagian dari umat ini mengikuti jalan orang-orang sebe- 
lumnya, maka hal itu mengharuskan keberadaan sebagian dari umat ini 
yang beriman kepada jibt dan thaghut. Dengan begitu ayat di atas 
barulah sesuai dengan bab ini. 


Allah Ta'ala berfirman, 


o A 
- 


4 ya t Ya no E Zo “a oh Lam 
a A1 a a a Ui SDI ya Yaa ST Ja 
Sab 163 Par, BSA Ain AR 


“Katakanlah, “Apakah akan aku beritahukan kepada kalian tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari itu di sisi Allah, 
yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara 
mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang) 
menyembah thaghut?”” (Al-Maidah: 60) 


Ayat Kedua: , 
r r ` An Lah Sg A oa, La 2.3 
Lamb BEN EAT UB 7 Ta SEN ja 


2 an aga Ke Ta AN Ia “GA Dg 
Saba ae ad Bara Ala Ja la 

“Katakanlah, “Apakah akan aku beritahukan kepada kalian ten- 

tang orang-orang yang lebih buruk pembalasannya dari itu di sisi 

Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di 

antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang 

yang) menyembah thaghut?”” (Al-Maidah: 60) 

Firman Allah, Kes Ja 8, “katakanlah, apakah akan aku berita- 
hukan....” Seruan ini ditujukan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sebagai sanggahan terhadap orang-orang Yahudi yang men- 
jadikan Islam sebagai olok-olok dan permainan. 
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Firman-Nya, SEN artinya “aku beritahukan kepada kalian.” Kali- 
mat tanya di sini dimaksudkan sebagai penetapan. Artinya, aku akan 
menetapkan kebaikan ini kepada kalian. 


Firman-Nya: 5 u’ 4 kata syarrun merupakan ismu tafdhil, 
yang asalnya adalah asyarru. Hamzah dihilangkan untuk penyeder- 
hanaan, karena kata inilah yang seringkali dipergunakan. Contoh lain 
ialah kata khair yang disederhanakan dari kata akhyar, atau seperti 
kata an-nas yang disederhanakan dari kata al-unas: atau kata Allah 
yang disederhanakan dari kata al-ilah. Yang diisyaratkan dalam kata 
dzalika ialah apa yang ada pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para shahabat. Pasalnya, orang-orang Yahudi beranggapan 
bahwa merekalah yang berada pada kebenaran, bahwa mereka lebih 
baik daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para 
shahabat, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para 
shahabat tidak berada pada kebenaran. Karena itulah Allah berfirman, 
"Katakanlah, "Apakah akan aku beritahukan kepada kalian...”.” 

Firman-Nya: ài ‘ie 7, “pembalasannya di sisi Allah.” Matsubah 
merupakan tamyiz dari syarr, karena syarr merupakan ismu tafdhil. 
Adapun yang berada setelah afalu tafdhil berfungsi menjelaskannya 
dan dalam bentuk manshub atas tamyiz. 

Ibnu Malik berkata, 


LPE Cor Seog? < o.r A BeA a ær +o 
eged A8 Lag Vaas Gai ES a Gia pal 


ism yang bermakna min sebagai panje nakirah dinashabkan 
dengan posisi sebagai tamyiz karena ada kata yang menjelaskan 
sebelumnya 


Hingga perkataannya, 
fn 9 A A aa 0. 8 PR diee an 
TE Je AS Sai Ih Lea AN JA, 
Dan fa'il maknanya harus dinashabkan dengan wazan Afala sebagai 
tafdhil sebagaimana contohnya kamu lebih tinggi kedudukan 


Al-Matsubah berasal dari kata tsaba yatsubu, yang diartikan 


‘pembalasan’. Dengan kata lain, yang lebih buruk dari itu sebagai pem- 
balasan di sisi Allah. 


Firman-Nya: &i X artinya “dalam ilmu-Nya.” Pembalasan-Nya 
berarti hukuman atau pahala. 


Firman-Nya: di CA yaitu “orang-orang yang dikutuki Allah.” 
Man merupakan ismu maushul, khabar dari mubtada” yang dihi- 


494 SYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


langkan. Makna yang terkandung, yaitu orang yang dikutuki Allah. 
Pasalnya, kata tanya berhenti pada firman-Nya, “Yang lebih buruk 
pembalasannya dari itu di sisi Allah”. Lalu jawaban kalimat tanya 
ialah, “Yaitu orang-orang yang dikutuki Allah.” Dilaknati artinya 
dijauhkan dari rahmat-Nya. 

Firman-Nya: 4 2), artinya ‘dihalalkan kemurkaan atas diri- 
nya'. Murka atau marah merupakan salah satu dari sifat-sifat Allah yang 
hakiki, mengharuskan pembalasan terhadap orang yang dimurkai, 
namun maknanya tidak boleh disimpangkan kepada dendam. Masalah 
ini sudah dikupas di bagian terdahulu. 

Kaidah umum yang berlaku di kalangan Ahlus-Sunnah, bahwa 
ayat-ayat sifat dan hadits-haditsnya dipahami menurut zhahirnya yang 
memang sesuai bagi Allah Azza wa Jalla, ia tidak dapat dijadikan 
termasuk jenis sifat makhluk dan tidak dapat disimpangkan, sehingga 
dinafikan dari Allah. Kita tidak dapat melampaui batas dalam pene- 
tapan dan dalam penafiannya. 

Firman-Nya: 5, Sah 44 j, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi'. Al-Qiradah jama' dari qird, yaitu hewan yang 
sudah terkenal, serupa dengan manusia, yaitu kera. Al-Khanazira, 
jama' dari khinzir, yaitu hewan yang menjijikkan, yang disifati Allah 
dengan sebutan rijsun, yaitu babi. Yang diisyaratkan di sini ialah orang- 
orang Yahudi. Mereka adalah orang-orang yang dilaknat, sebagaimana 
firman-Nya, 

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 

Daud dan Isa putra Maryam.” (Al-Maidah: 78) 

Mereka dijadikan kera-kera seperti firman Allah, 

“Jadilah kalian kera yang hina.” (Al-Baqarah: 65) 

Allah juga murka kepada mereka sebagaimana firman-Nya, 

“Karena itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) 

murka.” (Al-Baqarah: 90) 

Firman-Nya: Aa 125, ada dua macam bacaan dalam abada 
dan juga ath-thaghuta. Pertama dibaca abuda dan ath-thaghuti, dalam 
bentuk majrur karena al-idhafah. Kedua dibaca abada, karena ia 
merupakan fi'il madhi yang disambung dengan la'anahullah. Dengan 
kata lain, dan siapa yang menyembah thaghut. “Siapa” tidak diulang 
lagi, karena hal ini sesuai dengan satu hal yang disifati. Sekiranya 
diulang, tentu akan menimbulkan anggapan lain bahwa yang disifati 
merupakan kelompok lain, padahal mereka satu kelompok. Berda- 
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sarkan bacaan ini, maka kata abada merupakan fi'il madhi. Sedangkan 
subyeknya ialah dhamir yang tidak tampak, yaitu huwa kembali kepada 
man dalam firman-Nya man la'anahullahu. Adapun ath-thaghut 
dengan harakat fathah merupakan maful bihi. Dari sini kita dapat 
mengetahui perbedaan subyek dalam shilatul-maushul dan apa yang 
disambungkan kepadanya, karena subyek dalam shilatul-maushul 
adalah Allah, sedangkan subyek dalam abada kembali kepada man. 
Apa pun bentuknya, yang dimaksudkan di sini ialah orang yang 
menyembah thaghut. Perbedaan antara dua macam bacaan ini terletak 
pada huruf ba' saja. Berdasarkan bacaan ff'il, berarti dengan harakat 
fathah. Berdasarkan bacaan ism, berarti dengan harakat dhammah. 
Kata ath-thaghut berdasarkan bacaan fi'il dalam abada dengan 
harakat fathah, yaitu abada ath-thaghuta. Sedangkan berdasarkan 
bacaan ism dengan harakat kasrah karena idhafah, yaitu abuda ath- 
thaghuti. Dalam susunan kalimat abada ath-thaghuta ada dua puluh 
empat bacaan yang lain, tapi semuanya merupakan bacaan yang 
menyimpang dari aturan, tidak seperti dua macam bacaan di atas. 


Allah Ta'ala berfirman, 


Minim AIO SA gajah Je yG ad Ju 


“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata, “Sesung- 
guhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di 
atasnya’. ” (Al-Kahfi: 21) 


Ayat Ketiga: 
Bth agale di aa ai dee AI JG 


“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan 
di atasnya'.” (Al-Kahfi: 21) 

Ayat ini berkaitan dengan kisah Ashhabul-Kahfi, sebuah kisah 

yang sangat menakjubkan, sebagaimana firman-Nya, 

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang mendiami gua dan 
(yang mempunyai) ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda ke- 
kuasaan Kami yang mengherankan?” (Al-Kahfi: 9) 
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Mereka adalah orang-orang beriman kepada Allah yang hidup di 
negeri syirik. Lalu mereka meninggalkan negeri itu kepada Allah Azza 
wa Jalla. Maka Allah menyediakan sebuah gua bagi mereka, yang 
kemudian mereka memasukinya dan tidur di sana hingga sekian lama, 
(Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi)) (Al-Kahfi 9), yaitu 309 tahun. Mereka tidur tanpa 
membutuhkan makan dan minum. Dengan hikmah Allah badan me- 
reka dibolak-balik ke kanan kiri, agar darah tidak mengendap di salah 
satu sisi badan. Setelah keluar dari gua, mereka mengutus salah 
seorang di antara mereka untuk membeli makanan. Kesudahan cerita, 
penduduk kota mengetahui hakikat keadaan orang-orang yang tidur di 
gua itu, lalu mereka berkata, “Kita harus membangun sebuah rumah 
ibadah di atas kuburan mereka.” 

Firman-Nya, tas m pee] va i d te K3) JG “orang-orang 
yang berkuasa atas urusan” , yang dimaksud adalah para penguasa saat 
itu mereka bersumpah dengan mengokohkannya dengan berkata, “Se- 
sungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di 
atasnya”, dan membangun masjid di atas kuburan termasuk sarana 
syirik sebagaimana yang sudah dijelaskan 


Beberapa Faidah dari Tiga Ayat di Atas: 
Ayat Pertama: 


1. Sungguh mengherankan jika manusia sudah diberi bagian dari 
Al-Kitab, tapi kemudian dia beriman kepada jibt dan thaghut. 

2. Bahwasanya terkadang ilmu tidak dapat melindungi orang yang 
memilikinya dari kemaksiatan, karena orang-orang yang diberi Al- 
Kitab percaya kepada kekufuran. Adapun siapa yang percaya 
kepada kekufuran berarti percaya kepada selainnya yang berupa 
kemaksiatan. 

3. Kewajiban mengingkari jibt dan thaghut, karena Allah menye- 
butkan kepercayaan kepada keduanya dengan nada heran dan 
mencela. Maka tidak boleh mengakui jibt dan thaghut. 

4. Sebagaimana yang diketengahkan Pengarang, bahwa di antara 
umat ini ada yang percaya kepada jibt dan thaghut, yang di- 
dasarkan kepada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Kalian benar-benar akan mengikuti jalan orang-orang sebelum 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 497 


kalian.””” Jika di antara Bani Israil ada yang percaya kepada jibt 
dan thaghut, berarti di antara umat ini ada pula yang percaya 
kepada keduanya. 


Ayat Kedua: 


Penetapan terhadap adanya musuh dan penggunaan hujjah 
untuk membantahnya dengan sesuatu yang tidak dapat diingkari. 
Dengan kata lain, engkau berhujjah dengan sesuatu untuk 
membantah musuhmu, yang tidak dapat engkau ingkari. Orang- 
orang Yahudi tahu bahwa di tengah mereka ada segolongan 
orang yang mendapat murka dan laknat Allah, di antara mereka 
dijadikan kera dan babi. Meskipun mereka mengakui hal itu, toh 
mereka pun masih sempat mengolok-olok orang-orang Muslim. 
Oleh karena itu, dapat kita katakan kepada mereka, “Siapa yang 
layak mendapat olok-olok ini, apakah mereka yang mendapat 
siksa ataukah mereka yang selamat dari siksa itu?” Jawabannya 
sudah pasti, yang paling berhak diolok-olok ialah mereka yang 
mendapat siksa. 


Perbedaan kedudukan manusia di sisi Allah, yang didasarkan 
kepada firman-Nya, “Tentang orang-orang yang lebih buruk 
pembalasannya dari itu di sisi Allah”. Tidak diragukan bahwa 
manusia saling berbeda-beda karena tambahan iman dan 
pengurangannya serta balasan yang menyertai dua keadaan ini. 


Keburukan keadaan orang-orang Yahudi yang menerima berba- 
gai macam siksaan, berupa laknat, murka, pengubahan bentuk 
dan penyembahan thaghut. 


Penetapan perbuatan Allah yang bersifat pilihan dan bahwa Allah 
berbuat menurut kehendak-Nya, yang didasarkan kepada firman- 
Nya, “... orang-orang yang dikutuki....” Kutukan termasuk sifat 
perbuatan. 

Penetapan marah bagi Allah, yang didasarkan kepada firman- 
Nya, “Dimurkai Allah.” 

Penetapan kekuasaan bagi Allah, yang didasarkan kepada firman- 
Nya, “...di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi....” Apakah yang dimaksudkan kera dan babi di sini seperti 


yang tampak pada lazimnya? Jawabannya, tidak. Dasarnya ialah 
hadits yang disebutkan dalam Shahih Muslim, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bahwasanya 
setiap umat dilenyapkan, tidak menyisakan keturunannya.” 
Kera dan babi sudah ada sejak sebelumnya. Atas dasar ini, kera 
dan babi yang ada pada saat ini bukan merupakan sisa dari jenis 
yang pernah dilenyapkan. 


Bahwasanya siksaan diambilkan dari jenis amal. Mereka yang 
pernah diubah bentuk itu adalah kera. Sementara kera merupa- 
kan makhluk yang paling menyerupai manusia. Mereka mela- 
kukan perbuatan yang zhahirnya diperbolehkan dan dihalalkan, 
padahal itu diharamkan. Pasalnya, diharamkan atas mereka me- 
nangkap ikan pada hari Sabtu sebagai ujian dari Allah. Se- 
mentara pada hari Sabtu itu justru ikan memenuhi laut hingga 
ikan-ikan tampak jelas di permukaan air. Tapi ikan-ikan itu tak 
tampak sama sekali pada selain hari Sabtu. Setelah hal ini 
berjalan sekian lama, mereka pun membuat jaring lalu mema- 
sangnya pada hari Jum'at. Mereka biarkan ikan-ikan masuk ke 
dalam jaring pada hari Sabtu. Pada hari Ahad mereka pun 
mengambil ikan-ikan yang sudah masuk ke dalam jaring. Ini 
merupakan akal-akalan yang zhahirnya diperbolehkan tapi haki- 
kat dan maknanya adalah perbuatan dosa. Karena itulah mereka 
diubah bentuk menjadi hewan yang menyerupai manusia, tapi 
bukan manusia, yaitu kera. Firman Allah, Jadilah kalian kera 
yang hina.” (Al-Bagarah: 65). Hal ini memberikan pengertian 
bahwa balasan diambilkan dari jenis amal. Lebih jelas lagi firman 
Allah, “Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebab- 
kan dosanya.” (Al-Ankabut: 40) 


Bahwasanya orang-orang Yahudi itu suka menyembah thaghut 
yang didasarkan firman-Nya, “Dan menyembah thaghut”. Tidak 
dapat diragukan bahwa sampai sekarang mereka tetap menyem- 
bahnya, karena mereka menyembah syetan dan menaatinya, 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya. Di dalam ayat ini ada poin 
nahwu dalam kata «lé dan «4: dalam firman-Nya, 


288 Dari hadits Ibnu Mas'ud, diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Qadar, Bab “Bayan 


Anna Al-Arzag wa Al-Aajal...Ta Tazid wala Tangush Amma Sabaga bihi Al-Gadar” 


25? Telah berlalu takhrijnya. (4/2051) 
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IG 55 A a a di 45 5”, Dhamir dalam kata 
«aj adalah ha”. Kata ala (mak) adalah mufrad, sedangkan «4: 
merupakan jama'. Padahal tempat kembalinya satu, yaitu A 
Jawabannya, hal itu diperhatikan dijadikannya mufrad karena 
lafazhnya dan dibuat jama’ karena maknanya. Pasalnya, kata man 
merupakan ismu maushul yang cocok untuk mufrad dan juga 
bentuk lainnya. Karena itulah Ibnu Malik menyebutkan, 


4 2 

Sae SI 6 L 
“Dan kata man, ma dan al sama seperti yang disebutkan.” 
Ketika disebutkan beberapa ism maushul dari mufrad, mutsan- 
na, jama’, mudzakkar dan juga mu'annats. Firman-Nya, “Wa 
ja'ala minhum giradatan”, tidak dikatakan, “Wa ja'alahum 
giradatan”, karena laknat dan murka bersifat umum bagi mereka 
semua, sedangkan hukuman pengubahan bentuk mereka kepada 


kera dan babi khusus bagi sebagian di antara mereka, tidak 
mencakup secara keseluruhan bagi Bani Israil. 


Ayat Ketiga: 

1. Kisah yang menarik tentang Ashhabul-Kahfi yang terkandung di 
dalam ayat ini dan juga ayat-ayat lain yang menunjukkan kesem- 
purnaan kekuasaan Allah serta hikmah-Nya. 

2. Bahwasanya diantara sebab dibangunnya masjid di atas kuburan 
ialah sikap ghuluw terhadap orang yang.dikubur di sana, karena 
orang yang mendorong mereka membangun masjid di atas ku- 
burannya merupakan orang yang mereka hormati dan muliakan, 
lalu mereka pun bersikap ghuluw terhadap diri mereka. 


3. Bahwasanya sikap ghuluw terhadap kuburan, meskipun dalam 
perkara yang kecil, toh dapat menyeret kepada perkara yang 
besar. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada Ali ketika beliau mengutusnya, “Jangan kau biar- 
kan gambar melainkan lenyapkan ia, jangan biarkan kuburan 


yang menonjol melainkan kau ratakan ia.” (Diriwayatkan 
Muslim)? 


aa 289 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Janaiz, Bab “Al-Amru Bitaswiyah Al-Gabr” 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


o Ton m0 er 6 saot 
“Kalian benar-benar akan mengikuti jalan orang-orang sebelum 
kalian ....” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 525 huruf lam 
diposisikan sebagai sumpah, sedangkan huruf merupakan nun taukid, 
sehingga kata ini dikuatkan dengan tiga macam penguat, yaitu sumpah 
yang terukur, huruf lam dan nun. Adapun gambaran jelasnya, demi 
Allah kalian benar-benar akan mengikuti. 


Sabda beliau: „Kiš DS 44 4 ada dua riwayat dalam hal ini, yaitu 
yang menyebutkan sanana dan sunana. Sunana merupakan jama’ dari 
sunnah, yang artinya 'cara'. Sedangkan sanana merupakan bentuk 
mufrad yang berarti jalan" juga, seperti kata fanan yang jama'nya 
adalah afnan. Ada beberapa sebab tentang bentuknya yang jama’. 

Sabda beliau, “Sis 9 15”, artinya “umat-umat sebelum kalian’. 

Sabda beliau, “S5 25 iy 3E 545”, tidak menurut zhahirnya, tapi 
itu bersifat umum yang dikhususkan. Sebab sekiranya kita mene- 
tapannya menurut zhahirnya, maka semua umat ini akan mengikuti 
jalan orang-orang sebelumnya. Tapi kita katakan, itu bersifat umum 
yang dikhususkan, karena di tengah umat ini ada yang tidak mengikuti 
jalan tersebut sebagaimana yang disampaikan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa ada segolongan orang dari umat ini yang senan- 
tiasa berada pada kebenaran. Ada yang berpendapat, hadits ini dipa- 
hami menurut keumumannya dan bahwa tidak seharusnya umat ini 
mengikuti umat-umat sebelumnya dalam seluruh sunatnya, sehingga 
pada saat itulah tidak mengharuskan keluarnya umat ini dari Islam. 
Makna ini lebih mengena demi menjaga hadits menurut apa adanya 
yang bersifat umum. Sebagaimana yang diketahui bahwa di antara 
jalan-jalan umat sebelum kita ada yang tidak mengeluarkan dari agama 
seperti memakan riba, dengki, kekejian dan dusta. Namun ada pula 
yang mengeluarkan dari agama seperti menyembah berhala. 

As-Sunan artinya 'jalan yang beragam', di antaranya ada yang 
berupa pelanggaran terhadap hak Khalig, ada yang berupa pelang- 
garan terhadap hak makhluk. Kami ungkap sebagian di antara jalan- 
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jalan ini, yaitu menyembah kuburan orang-orang shalih. Hal ini sudah 
ada pada umat-umat terdahulu dan juga ada di tengah umat ini. 
Firman Allah tentang kaum Nuh, “Dan, mereka berkata, Jangan 
sekali-kali kalian meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kalian 
dan jangan pula sekali-kali kalian meninggalkan (penyembahan) 
Wadd dan jangan pula Suwa’, Yaghuts, Ya'ug dan Nasr'.” (Nuh: 23). 
Contoh lainnya ialah sikap ghuluw terhadap orang-orang yang shalih 
seperti yang dilihat di berbagai umat terdahulu di tengah umat ini, yaitu 
berdoa kepada selain Allah, yang memang ada di tengah umat ini. 

Contoh lain ialah membangun masjid di atas kuburan yang su- 
dah ada sejak dahulu, yang juga didapati di tengah umat ini. 

Contoh lain ialah mensifati Allah dengan hal-hal yang kurang dan 
aib. Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu.” (Al- 
Maidah: 64). Mereka juga berkata, “Sesungguhnya Allah itu fakir 
sedang kita adalah orang-orang yang kaya.” (Ali Imran: 181). Mereka 


juga berkata, “Sesungguhnya Allah merasa letih menciptakan langit 
dan bumi.” 


Di tengah umat ini juga ada orang-orang yang mengucapkan 
seperti itu atau bahkan lebih kelewatan lagi. Di antara mereka ada yang 
berkata, “Allah tidak memiliki tangan.” Yang lain berkata, “Allah tidak 
dapat melakukan apa yang Dia inginkan dan tidak ber-istitwa' di atas 
‘Arsy, tidak turun ke langit dunia dan tidak pula berbicara.” Bahkan di 
tengah umat ini ada yang berkata, “Allah tidak masuk di alam ini dan 
tidak pula di luarnya, tidak berhubungan dengan alam ini dan tidak pula 
berpisah darinya.” Mereka mensifati dengan hal-hal yang tidak mungkin 
ada wujudnya. Di antara mereka ada pula yang berkata, “Tidak boleh 
ada isyarat inderawi kepada-Nya, sehingga Dia tidak mungkin berbuat, 
marah, ridha, dan mencintai.” Ini merupakan pendapat golongan Al- 
Asy'ariyah. 

Contoh lain ialah memakan yang haram. Di tengah umat 
terdahulu ada yang melakukan seperti itu, begitu pula di tengah umat 
ini. Contoh lain ialah mengambil riba. Di antara umat terdahulu ada 
yang melakukan seperti itu, begitu pula di tengah umat ini. Contoh lain 
ialah tipu daya atas apa-apa yang diharamkan Allah. Di tengah umat 
terdahulu ada yang melakukan seperti itu, begitu pula di tengah umat 
ini. Contoh lain ialah menegakkan hukuman di kalangan orang-orang 
yang lemah dan membebaskannya dari orang-orang yang terpandang. 


Di tengah umat terdahulu ada yang melakukan demikian dan begitu 
pula di tengah umat ini. 
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Contoh lain ialah pengalihan kalam Allah dari tempat-tempatnya, 
baik lafaah maupun maknanya, seperti yang dilakukan orang-orang 
Yahudi, saat dikatakan kepada mereka, “Masuklah kalian ke negeri ini 
(Baitul-Magdis) dan makanlah dari hasil buminya yang banyak lagi 
enak di mana yang kalian sukai dan masukilah pintu gerbangnya 
sambil bersujud dan katakan, Bebaskan kami dari dosa'.” (Al- 
Bagarah: 58). Tapi mereka memasuki lubang persembunyian sambil 
mengucapkan hinthah 'biji gandum' dan bukan mengucapkan hiththah 
“bebaskan kami dari dosa’. Di tengah umat ini juga ada orang yang 
mengubah kata al-istiwa' menjadi alistila”. Allah berfirman, “Rabb 
Yang Maha Pemurah yang bersemayam di atas “Arsy.” (Thaha: 5). 
Mereka berkata, “Berkuasa di atas “Arsy.” 

Ibnul-Gayyim berkata, “Sesungguhnya huruf lam dalam istaula 
merupakan tambahan yang sengaja dibubuhkan orang-orang yang me- 
nyimpang, seperti halnya orang-orang Yahudi yang menambahi huruf 
nun pada hiththah, sehingga menjadi hinthah.” 

Di tengah umat-umat terdahulu ada yang menjadikan para pen- 
deta dan orang-orang yang berilmu sebagai tandingan bagi selain 
Allah. Sementara di tengah umat ini ada yang membantah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perkataan syaikhnya. 

Jika engkau memperhatikan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, tentu engkau mendapatkannya sesuai dengan kenyataan, 
“Kalian benar-benar akan mengikuti jalan orang-orang yang sebelum 
kalian.” Kini yang perlu dilihat, apakah hadits ini sebagai peringatan 
ataukah sebagai penetapan? 

Jawabannya, tidak dapat diragukan, itu dimaksudkan sebagai 
peringatan dan bukan sebagai penetapan. Seseorang tidak boleh ber- 
kata, “Aku benar-benar akan mendengki, aku akan memakan riba, aku 
akan melakukan pelanggaran terhadap orang lain, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengatakan hal itu.” Siapa yang 
berkata seperti itu, tentu kita akan mengatakan padanya, “Engkau telah 
keliru,” karena sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dimak- 
sudkan sebagai peringatan. Karena itulah para shahabat bertanya, 
“Apakah mereka itu orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menja- 
wab, “Siapa lagi?” 

Kita juga dapat mengatakan kepada mereka, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan sesuatu yang akan terjadi. 
Meskipun begitu beliau mengabarkan bahwa yang demikian itu haram 
berdasarkan nash Al-Qur'an. Di antara contohnya, beliau mengabar- 
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kan bahwa seorang lelaki lebih suka memuliakan istrinya dan mendur- 
hakai ibunya. Beliau juga mengabarkan ada seseorang yang mendur- 
hakai ayahnya dan lebih menghormati temannya.?” Yang demikian ini 
tidak boleh berdasarkan nash Al-Qur'an, karena yang dimaksudkan dari 
pengabaran itu ialah peringatan untuk menjauhi perbuatan ini. 

Di tengah umat-umat terdahulu ada orang yang berkata tentang 
orang-orang yang beriman, “Mereka adalah orang-orang yang sesat.” 
Sementara di tengah umat ini ada orang yang berkata tentang orang- 
orang yang beriman, “Mereka adalah orang-orang rnurji ah.” Berbagai 
kedurhakaan mempunyai dasarnya di tengah berbagai umat menurut 
kejadian yang telah berlalu. Tapi siapa yang diberi hidayah oleh Allah, 
tentu dia akan mengikuti hidayah. 

Alhasil, engkau tidak mendapatkan suatu bentuk kedurhakaan di 
tengah umat ini melainkan engkau juga mendapatkan dasarnya di 
tengah umat-umat terdahulu. Engkau tidak mendapatkan suatu bentuk 
kedurhakaan di tengah umat-umat terdahulu melainkan engkau juga 
mendapatkan penerusnya di tengah umat ini. 


Sisi Korelasi Hadits dengan Bab Ini 


Karena umat-umat terdahulu menyembah berhala dan patung, 
maka di tengah umat ini juga ada orang-orang yang menyembah 
berhala dan patung. 


P ND MMA ” -o 3 PE er e ma Aya rrn 
AA yana Ca pen g Fe SA Sidi ok... 
Tua JÉ A Su cat SAS 
“... Bagaikan bulu anak panah yang serupa dengan bulu anak panah 
lainnya. Sampai-sampai sekiranya mereka memasuki liang biawak, 


tentu kalian juga memasukinya.” Mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah mereka itu orang- 


290 Dari hadits Abi Hurairah, diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab Al-Fitan, Bab “Ma 
Ja'a fi Alamat Hulu Al-Maskh wa Al-Khasf” (6/364) dan ia berkata, “Hadits ini gharib,” dan 
kita tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. 
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orang Yahudi dan Nasrani? ” Beliau menjawab, “Siapa lagi?” 
(Diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim)?” 


Sabda beliau: ių 514) para hadzwa artinya 'yang serupa', 'yang 
sebanding’. Bentuknya manshub karena sebagai hal dari fa'il tat- 
tabi'unna. Dengan kata lain, keadaan kalian sebanding dengan kea- 
daan mereka, seperti keserupaan bulu anak panah. Anak panah me- 
miliki bulu-bulu yang sama persis. Jika tidak, maka arah larinya akan 
melenceng. 

Sabda beliau, ¿yia C5 A5 63 Y & “Sampai-sampai seki- 
ranya mereka memasuki liang biawak, tentu kalian juga mema- 
sukinya”. Kalimat ini merupakan penguat dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagai penyerta. Lubang biawak merupakan lubang yang 
paling sempit. Maka sekiranya mereka memasuki lubang singa, tentu 
mereka lebih layak untuk dimasuki. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan hal itu sebagai penyangatan, sebagaimana sabda beliau, 


ar a a “ut 9... A Zs? Pata .. “3 e, -ra - 
sd a CAB NI Ip a p ya 


“Barangsiapa merampas sejengkal tanah secara zhalim; maka 
Allah akan mengalungkan dilehernya pada Hari Kiamat ke dalam 
tujuh bumi.” 

Siapa yang merampas satu depa, dia lebih layak menerima hu- 

kuman tersebut. 

Perkataan: (3231, Sd Ai Sy, 6 WE, Ada dua macam bacaan 
dalam kalimat ini: Pertama, al-yahud wan-nashara dibaca manshub 
karena ia sebagai maful dari fi'il yang tidak tampak. Jelasnya, apakah 
yang engkau maksudkan orang-orang Yahudi dan Nasrani? Kedua, 
dibaca marfu’ karena merupakan khabar dari mubtada * yang dihilang- 


kan. Makna yang terkandung: apakah mereka orang-orang Yahudi dan 
Nasrani? 


2 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-/'tisham, Bab “Oaulu An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 4&6 55 i 12 1424” (3/367); Muslim, Kitab Al-Jlm, Bab “Ittiba' Sunan Al- 
Yahud wa An-Nashara” (4/2054). 

29 Telah berlalu takhrijnya. 
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Apa pun penetapannya, yang pasti ini merupakan kalimat 
insya 'iyyah ‘ungkapan perintah’, karena para shahabat bertanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang berarti itu merupakan 
kalimat tanya. Dan kata tanya merupakan kalimat insya 'iyyah. Orang- 
orang Yahudi merupakan pengikut Musa Alaihissalam. Mereka dina- 
makan Yahudi karena dinisbatkan kepada Yahudza dari anak cucu 
Ishag, atau karena mereka hadu ilallah, kembali kepada Allah setelah 
bertaubat karena menyembah anak sapi. Adapun orang-orang Nashara 
merupakan pengikut Isa Alaihissalam. Mereka dinamakan begitu ka- 
rena dinisbatkan kepada suatu negeri yang disebut An-Nashirah. Ada 
yang berpendapat, nama ini diambilkan dari an-nushrah, sebagaimana 
firman Allah, “Siapakah penolong-penolongku kepada Allah?” (Ash- 
Shaff: 14). 

Sabda beliau, Ca - Ju “Siapa lagi?” ini merupakan kalimat tanya. 
Yang dimaksudkan adalah penetapan. Dengan kata lain, siapa lagi yang 
kumaksudkan kalau bukan mereka? Setelah para shahabat mendengar 
hadits ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sepertinya mereka 
merasa heran. Maka setelah mereka bertanya, beliau menetapkan bah- 
wa memang mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hadits ini: 


1. Makna yang disebutkan Pengarang bahwa sebagian umat ini ada 
yang menyembah berhala, karena menyembah berhala termasuk 
jalan umat-umat sebelum kita dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengabarkan bahwa kita akan mengikuti mereka. 

2. Dari inti perkataan ini dapat disimpulkan sebagai peringatan agar 
tidak mengikuti umat-umat sebelum kita yang mendurhakai 
Allah. 


3. Bahwasanya suatu keharusan mengetahui keadaan umat-umat 
sebelum kita, sehingga apa yang perlu diwaspadai dapat kita 
waspadai. Tapi sebagian besar dari hal itu -alhamdulillah- sudah 
disebutkan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


4. Para shahabat memandang besar masalah ini. Buktinya, mereka 
bertanya, apakah mereka itu orang-orang Yahudi dan Nasrani? 
Pertanyaan ini memandang besar hal itu. Dengan kata lain, sung- 
guh merupakan urusan yang besar jika kita mengikuti jalan umat- 
umat sebelum kita, setelah datang petunjuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada kita. 
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5. Bahwasanya Setiap masa antar manusia dan risalah berjalan se- 
kian lama, maka semakin jauh pula keadaan mereka dari kebe- 
naran, karena beliau mengabarkan tentang keadaan manusia di 
masa mendatang dan beliau tidak memberikan keadaan pada 
saat itu. Sebagaimana halnya jalan umat-umat terdahulu sebelum 
kita, setelah risalah berlalu sekian lama, maka hati mereka pun 
menjadi keras. Allah Ta'ala berfirman, 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepa- 
danya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras. Dan, kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik.” (Al-Hadid: 16) 

Jika berlalunya waktu yang panjang merupakan sebab kekerasan 
hati umat-umat sebelum kita, maka itu pula yang terjadi di tengah kita. 
Hal ini dikuatkan dengan hadits yang disebutkan dalam Shahih Al- 
Bukhari dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

2 -o P 22 x EEP - 
PSE AE A a SN AN VI Ga AI... 
“... Tidak akan datang suatu masa atas kalian melainkan yang se- 
sudahnya lebih buruk lagi hingga kalian bertemu Rabb kalian.” 

Siapa yang memperhatikan keadaan umat ini tentu mendapatkan 
kebenaran pengabaran tersebut. Tapi kita harus mengetahui perbedaan 
antara keseluruhan dan individu-individunya. Hadits Anas ini shahih, 
baik matan maupun sanadnya. Dari sisi matan, tidak ada yang cacat. 
Sedangkan sanadnya ada dalam riwayat Al-Bukhari. Yang dimaksudkan 
dari sini ialah sisi keseluruhan. Karena itu di kalangan para pengikut 
tabi'in terdapat orang-orang yang lebih baik daripada tabi'in. Jadi kalian 
tidak perlu putus asa, lalu berkata, “Pada zaman sekarang ini tidak akan 
ada seorang pun yang seperti orang-orang terdahulu.” Sebab kami 
katakan, yang dimaksudkan hadits ini ialah keseluruhannya. Jika kalian 
ingin kejelasan, perhatikan jenis laki-laki dan jenis wanita, siapakah di 
antara kedua jenis ini yang paling baik? 


2! Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Fitan, Bab “La ya'ti Zaman Illafladzi Ba'dahu 
Syarrun Minhu” (4/315). 
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Jawabannya, jenis laki-laki lebih baik. Firman Allah, “Tetapi para 
suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya.” (Al- 
Baqarah: 228). Tapi di antara para wanita ada yang lebih baik dari 
sekian banyak laki-laki. Jadi kita harus mengetahui perbedaan antara 
keseluruhan dan individu-individu. 

Jika kita memperhatikan kurun waktu secara keseluruhan, tentu 
kita mendapatkan bahwa setelah satu kurun berlalu, maka sesudahnya 
lebih buruk dari sebelumnya, bukan karena pertimbangan individu, 
tidak pula karena pertimbangan tempat tanpa yang lain. Sebab ada 
satu umat di suatu belahan dunia yang keadaannya justru semakin 
membaik. Sama halnya jika di sana muncul beberapa ulama dan Allah 
mendatangkan manfaat lewat mereka, sehingga mereka lebih baik dari 
keadaan orang-orang sebelumnya. Adapun para shahabat, tak seorang 
pun yang menyamai kelebihan mereka, termasuk pula individu-individu 
mereka, tak seorang pun di antara para tabi'in yang menyamai mereka, 
meski setinggi apa pun kelebihan tabi'in itu, karena mereka tidak men- 
dapatkan kemuliaan sebagaimana para shahabat Nabi. 

Ada satu pertanyaan: Apa hikmah ujian umat dengan penga- 
baran ini, “Kalian benar-benar akan mengikuti jalan...” bahwa di 
sana akan muncul segala keburukan umat-umat sebelumnya? 

Jawabannya: Hikmahnya adalah untuk menampakkan kesem- 
purnaan agama. Karena sesungguhnya agama menentang semua 
akhlak itu. Jika agama menentangnya, maka hal ini menunjukkan bah- 
wa setiap kekurangan ada di tengah umat-umat terdahulu, lalu agama 
ini datang untuk menyempurnakan. Karena, segala sesuatu tidak ada 
kejelasannya kecuali setelah ada kebalikannya, seperti yang dikatakan 
dalam pepatah, “Dengan kebalikannya, segala sesuatu menjadi jelas.” 

(Pemberitahuan): Lafazh ziu sia yi Saku tidak mendapatkan 
dalam Ash-Shahihain. Maka hendaklah masalah ini menjadi perhatian. 


24 Kalimat tidak terdapat dalam Ash-Shahihain. Dan ia berada dalam Musnad 
Ahmad (4/125) dari hadits Syaddad bin Aus dengan lafazh: 
side GAN D AI data Saja in da Bb eka Yr LL, "benar-benar orang yang 
terburuk dari umat ini akan mengambil jalan orang-orang yang telah berlalu dari mereka 


yaitu Ahlul Kitab, ia bagaikan bulu anak panah yang serupa dengan bulu anak panah 
lainnya. ' (penerbit). 
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Dalam riwayat Muslim dari Tsauban Radhiyallahu Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 3 e 


aa Si oN Gag Gea IA A den aa 


Lap ARI aj ali, Gi sj be Gul 


“Sesungguhnya Allah menghimpunkan bumi bagiku, sehingga aku 
dapat melihat belahan timur dan belahan baratnya, dan 
sesungguhnya kekuasaan umatku akan mencapai belahan bumi yang 
dihimpunkan bagiku. Aku diberi dua perbendaharaan simpanan: 
merah dan putih ....” 


Sabda beliau: a S35 menghimpun bagiku’ atau mengumpulkan 
bagiku’. Artinya, Allah menghimpun dan mengerutkan bumi bagi 
beliau. 


Sabda beliau, 3; “lalu aku melihat”, artinya melihat dengan ke- 
dua mata kepala. Tapi ada kemungkinan maknanya adalah mimpi. 


tz grr 7 


Sabda beliau, 4: 133 G ja “belahan timur dan belahan barat- 
nya”. Yang demikian itu tidak terlalu berat bagi Allah, karena Dia ber- 
kuasa atas segala sesuatu. Di antara kekuasaan-Nya, Dia dapat meng- 
himpun bumi hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat melihat 
kekuasaan yang dicapai umatnya. 

Apakah yang dimaksudkan dengan az-zawy di sini ialah peng- 
himpunan bumi, ataukah pandangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang dikuatkan sehingga beliau dapat melihat obyek di kejauh- 
an? Yang lebih dekat kepada zhahir lafazh bahwa bumi itu dihim- 
punkan, bukan pandangan beliau yang dikuatkan hingga dapat melihat 
obyek di kejauhan. 

Sebagian ulama menyatakan, yang dimaksudkan adalah kekuat- 
an pandangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dengan kata lain, 
Allah memberi beliau kekuatan pandangan sehingga beliau dapat me- 
lihat belahan timur dan belahan barat dari bumi. Tapi yang lebih dekat 
kepada kebenaran adalah pendapat pertama. Jika kita ingin mende- 
katkan masalah ini, maka kita bisa melihat bahwa bulatan bumi pada 
zaman sekarang terhimpun sedemikian rupa, sehingga seseorang bisa 
melihat belahan bumi bagian timur dan barat. Sesungguhnya Allah 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu. Dia berkuasa menghimpunkan 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid: 509 


bumi bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga bumi itu men- 
jadi kecil, beliau dapat melihat belahan timur dan belahan baratnya. 

Penyanggahan: Boleh jadi ada yang berkata, bisa saja demi- 
kian kalau memang itu terjadi. Tapi hal itu tidak terjadi. Kalau me- 
mang bumi dapat dihimpun, sehingga dapat ditangkap pandangan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mata telanjang, lalu ke 
manakah perginya manusia, lautan, gunung dan gurun pasir saat 
itu? 

Jawabannya, ini termasuk perkara gaib yang tidak boleh diko- 
mentari, bagaimana dan mengapa? Bahkan kita harus mengatakan, 
“Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” Kekuatan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala jauh lebih besar daripada kekuatan kita, ke- 
kuatan Allah terlalu besar untuk dapat kita batasi. Karena itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwa syetan merasuk ke 
dalam diri anak Adam lewat aliran darah.”” Kita tidak boleh bertanya, 
“Bagaimana syetan menyusup lewat aliran darah?” Allah lebih menge- 
tahui tentang hal itu. 

Berbagai masalah yang tidak dapat kita ketahui ini harus diterima 
apa adanya. Karena itulah kita mengatakan dalam masalah asma' dan 
sifat, “Sifat itu berlaku menurut zhahirnya disertai dengan pensucian, 
tanpa bertanya tentang bagaimana dan penyerupaan.” Inilah yang dise- 
pakati Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah. 

Sabda beliau, WK Wa 3 “Sehingga aku dapat melihat 
belahan timur dan belahan baratnya”. Artinya tempat-tempat di se- 
belah timur dan di sebelah baratnya, a 

Sabda beliau, G4 J & 35 5u GE Ra A SI, “Dan sesungguhnya 
kekuasaan umatku akan mencapai belahan bumi yang dihim- 
punkan bagiku”. Yang dimaksudkan umat yang doanya dipenuhi, yang 
beriman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang kekua- 
saannya mencapai wilayah seperti yang diperlihatkan kepada beliau. 
Inilah yang terjadi, karena kekuasaan umat ini pernah meluas hingga ke 
belahan timur dan barat. Tapi untuk ke wilayah utara dan selatan relatif 
lebih sedikit. Kekuasaan umat Islam ke timur pernah mencapai wilayah 
India dan sekitarnya. Sedangkan ke barat hingga setelah Lautan 


25 Dari hadits Shafiyyah, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-/'tikaf, Bab “Ziyarah 
Al-Mar'ah Zaujaha fi Ttikafihi” (2/268); Muslim, Kitab As-Salam, Bab “Yustahabbu Liman 
Ru'iya Khaliyan Bimra'atin...” no. 2175. 
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Atlantik. Itulah yang terwujud dari hal yang pernah dilihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda beliau: 2241, SW Kh tif, “Aku diberi dua perben- 
daharaan simpanan: merah dan putih", yang memberi beliau adalah 
Allah. Dua perbendaharaan yang merah dan yang putih adalah 
perbendaharaan Kisra dan Kaisar. Emas ada dalam simpanan kekayaan 
Kaisar, sedangkan perak ada dalam simpanan kekayaan Kisra. Sebe- 
narnya masing-masing di antara Kaisar dan Kisra mempunyai emas 
dan perak, tapi yang lebih banyak adalah seperti yang disebutkan itu. 

Sabda beliau: 154, apakah yang diberikan kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam itu diberikan saat beliau masih hidup ataukah 
sesudah beliau meninggal? Jawabannya, sesudah beliau meninggal 
dunia, umatnya juga diberikan yang demikian itu. Apa yang diberikan 
kepada umat beliau sama seperti apa yang diberikan kepada beliau, 
karena itu merupakan imbas kekuasaan umat, bukan karena mereka 
bangsa Arab seperti yang dikatakan orang-orang bodoh, tapi karena 
mereka umat Islam, yang melakukan seperti apa yang dilakukan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


balas YO ant en BIRU Ih... 


an ee B Aas 02r 00 A o Het - > Ba. o or- 
: JG ag reli) Terang egil Ege ye Pas Ha 
of an bat SI dr AP sad na Jaa 
A ə {2 - n aĥ, “z o 3 
D a Eng HR Y 
D or 3 i A a ofa AA ea 
èo z a A #, 907 ts y ; 

“... Dan sesungguhnya aku Bek kepada Rabbku bagi umatku 
agar Dia tidak membinasakannya dengan paceklik yang menyeluruh 
dan agar Dia tidak memberikan kekuasaan kepada musuh atas 
mereka, dari selain mereka, yang kemudian musuh itu menguasai 
mereka. Sesungguhnya Rabbku berfirman, “Wahai Muhammad, 


sesungguhnya jika Aku telah menetapkan suatu ketetapan, maka 
ketetapan itu tidak dapat diubah lagi. Sesungguhnya Aku memberimu 
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bagi kepentingan umatmu, bahwa Aku tidak akan membinasakan 
mereka karena paceklik secara menyeluruh dan bahwa Aku tidak 
membuat musuh berkuasa atas mereka, dari selain mereka lalu 
musuh itu menguasai mereka, meskipun semua manusia dari segala 
penjuru berkumpul melawan mereka, hingga mereka (umat) itu 
sendiri yang sebagian membinasakan sebagian yang lain, sebagian 
menawan sebagian yang lain.” 


Sabda beliau, 21 Eu Gu ya (AG PT an, «5 aslinya memang 
disebutkan bi'ammatin, yang artinya kerusakan aa menyeluruh. As- 
Sanah artinya masa paceklik dan kekeringan yang membinasakan dan 
menghancurkan. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa daki 


“Ya Allah, timpakan kepada ka (eranesrong kafir) tahun- 


tahun paceklik seperti tahun-tahun paceklik pada masa Yusuf.” 
Dan Allah Ta'ala berfirman, 


Lipa Ope dl Cast Sa, 

“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun dan) kaum- 

nya dengan (mendatangkan) musim kemarau yang panjang ....” 

(Al-A'raf : 130) 

Boleh jadi yang dimaksudkan adalah paceklik selama satu tahun, 
sehingga huruf ba' dimaksudkan sebagai zharfiyyah. Tapi di sini 
disebutkan ammatan, yang berarti menyeluruh dan meliputi mereka 
semua. Inilah yang memang dimaksudkan dalam doa tersebut. 


ea. RA 


Sabda beliau, m‘ Te Ha Sya ya Ba meie iE Y, artinya 
'agar Dia tidak memberikan kekuasaan kepada musuh atas mereka’. 


Al-“Aduwwu kebalikan dari al-waliyyu, yaitu orang yang memusuhi, 
membenci dan mendengki. Musuh orang-orang Muslim di sini ialah 
orang-orang kafir. Karena itulah beliau bersabda, “Dari selain mereka.” 
Makna yastabihu ialah yastahillu, menghalalkan. Al-Baidhah artinya 


ani F Dalam Kitab Al-Fitan, Bab “Halak Hadzihi Al-Ummah Ba'dhuhum Biba'dhin” 


A 297 Den EA Ibnu Mas'ud, diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab At-Tafsir, Bab 
“Yaghsya An-Nas Hadza Adzbun Alim” (3/289); Muslim, Kitab Shifat Al-Mı B 
“Ad-Dukhan” (4/2155). if unafiqin, Bab 
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pelindung kepala agar tidak terkena hunjaman anak panah. Maksud- 
nya, agar musuh tidak menang dan menguasai mereka. 

Firman Allah, 35 Y 45 at LI 51 “Sesungguhnya jika Aku telah 
menetapkan suatu ketetapan, maka ketetapan itu tidak dapat diubah 
lagi”, ketahuilah bahwa gadha' Allah, ketetapan Allah ada dua macam: 

1. Qadha' Allah yang syar'i. Jenis ini dapat berubah, yang dikehen- 
daki Allah namun mereka tidak dapat menerimanya. 


2. Qadha` Allah yang kauni. Jenis ini tidak dapat diubah dan pasti 
terjadi. 

Kedua qadha” ini merupakan gadha' yang disertai kebenaran. 
Keduanya telah terhimpun dalam firman Allah, 

“Dan Allah menetapkan dengan kebenaran.” (Al-Mukmin: 20) 

Contoh gadha' syar'i adalah firman Allah, 

“Dan, Rabbmu telah menetapkan supaya kalian jangan menyem- 

bah selain Dia.” (Al-Isra': 23) 

Sebab sekiranya gadha” ini merupakan gadha' kauni, tentu se- 
mua manusia tidak menyembah kecuali Allah semata. 

Contoh qadha” kauni ialah firman Allah, 

“Dan, telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu, 

“Sesungguhnya kalian akan membuat kerusakan di muka bumi ini 

dua kali, dan pasti kalian akan menyombongkan diri dengan ke- 

sombongan yang besar'.” (Al-Isra': 4) 

Sebab Allah tidak menetapkan kerusakan sebagai ketentuan 
syariat, tapi Allah menetapkannya sebagai kauni, meskipun Dia tidak 
menyukainya. Allah tidak menyukai kerusakan dan orang-orang yang 
berbuat kerusakan, tapi Dia menetapkan hal itu untuk hikmah yang 
besar, sebagaimana Dia membagi makhluk-Nya menjadi Mukmin dan 
kafir, karena di balik yang demikian itu ada kemaslahatan yang besar. 

Yang dimaksudkan gadha” di dalam hadits ini ialah gadha” 
kauni. Tak seorang pun dapat mengubahnya, meskipun yang termasuk 
kekufuran dan kefasikan. Qadha” Allah terjadi pada manusia yang 
paling sombong, terjadi pada diri Firaun, yang kemudian dia diteng- 
gelamkan dalam laut yang justru dia bangga-banggakan. Gadha” Allah 
terjadi pada para thaghut dari Bani Adam, lalu Allah membinasakan 
mereka. 

Di dalam firman Allah ini, $7 Y 45 ju 2533 5! terkandung kesem- 
purnaan kekuasaan Allah dan rububiyah-Nya, yang bersifat zhahir, 
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karena tidak ada satu pun penguasa atau raja selain Allah melainkan 
kekuasaannya dapat diubah. Tapi gadha” Allah tidak mungkin dapat 
diubah. 

Ketahuilah bahwa gadha” Allah yang kauni (seperti kehendak- 
Nya yang tidak terjadi kecuali untuk hikmah seperti qadha -Nya yang 
syar'i), maka Dia tidak menetapkan gadha” melainkan ada hikmah 
yang menyertai-Nya, sebagaimana Dja tidak menghendaki sesuatu 
melainkan ada hikmah yang juga Dia tetapkan. Firman Allah, 

“Dan, kalian tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila di- 

kehendaki Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

lagi Mahabijaksana.” (Al-Insan: 30) 

Di sini tampak jelas bahwa Allah tidak menghendaki sesuatu 
melainkan karena ilmu dan hikmah, bukan sekedar kehendak semata. 


Berbeda dengan orang yang mengingkari hikmah Allah seperti 
golongan Jahmiyah atau lainnya. Mereka menyatakan, Allah tidak dapat 
melakukan apa pun kecuali hanya sekedar kehendak. Dalam pandang- 
an mereka, makhluk lebih sempurna perbuatannya daripada Allah, 
karena setiap yang berakal dari makhluk tidak berbuat kecuali untuk 
suatu hikmah. Atas dasar inilah orang yang berbuat karena kebodohan 
harus dikucilkan dan diabaikan. Firman Allah, 

“Dan, janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan 

kalian).” (An-Nisa': 5) 

Kami katakan, Allah tidak melakukan sesuatu dan tidak mene- 
tapkan sesuatu melainkan dengan hikmah. lalu apakah kita harus 
mengetahui hikmah tersebut? Jawabannya, tidak harus, karena kita 
terlalu kecil untuk mengetahui hikmah-hikmah Allah seluruhnya. Me- 
mang benar kita mengetahui sebagian hikmah. Tapi untuk yang lainnya 
akal kita tidak mampu menangkap hikmah itu. 

Maksud firman Allah, 5% Y #6 Ju is 9 “Sesungguhnya jika 
Aku telah menetapkan suatu ketetapan, maka ketetapan itu tidak 
dapat diubah lagi”, merupakan penjelasan bahwa sebagian hal yang 
dimohon Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak diberikan kepada 
beliau, karena Allah menetapkan berdasarkan ilmu dan hikmah-Nya. 
Apa yang sudah ditetapkan Allah tidak dapat diubah lagi. Adakalanya 
gadha' juga bergantung kepada doa. Bahkan setiap gadha' atau mini- 
mal mayoritas di antaranya mempunyai sebab-sebab, entah diketahui 
atau tidak diketahui. Masuk surga tidak mungkin terjadi kecuali karena 
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suatu sebab yang memang mengharuskan seseorang masuk surga, 
yaitu iman dan amal shalih. 

Begitu pula memperoleh apa yang dipinta. Adakalanya Allah tidak 
mengabulkan hingga kita memohon-Nya. Tapi sebagian hal ada yang 
tidak perlu terwujud karena suatu hikmah. Dalam keadaan seperti ini 
orang yang berdoa justru diberi balasan yang lebih sempurna atau 
pengabulannya ditangguhkan dan disimpan baginya di sisi Allah atau 
dia dihindarkan dari keburukan yang lebih besar darinya. Jika doa me- 
menuhi semua syarat pengabulan namun tidak dikabulkan, maka kami 
dapat memastikan bahwa pengabulannya disimpan baginya. 

Sabda beliau, 

Ala aa SM OSb usb AS 
“Sesungguhnya Aku memberimu bagi kepentingan umatmu, 
bahwa Aku tidak akan membinasakan mereka karena paceklik 
secara menyeluruh” ini yang pertama. 
Yang kedua, sabda beliau, 


o S rr or ron Ed o Ba. o ore Lana Id ka Ten: 
Pra, KALI TES tep f sge i V BN 


EL a Mp a O SK E lak ia eie Je Kate 


Lan 

“Dan bahwa Aku tidak membuat musuh berkuasa atas mereka, 

dari selain mereka lalu musuh itu menguasai mereka, meskipun 

semua manusia dari segala penjuru berkumpul melawan mereka, 
hingga mereka (umat) itu sendiri yang sebagian membinasakan 
sebagian yang lain, sebagian menawan sebagian yang lain.” 

Tapi pengabulan doa ini bergantung kepada sabda beliau, 
“Hingga mereka (umat) itu sendiri yang sebagian membinasakan 
sebagian yang lain, sebagian menawan sebagian yang lain.” Jika hal 
itu terjadi di antara mereka, maka musuh akan menguasai mereka. 
Seakan-akan pengabulan Allah bagi Rasul-Nya untuk kalimat yang 
pertama tidak ada pengecualian, sedangkan untuk kalimat yang kedua 
ada pengecualian, yaitu: “Hingga mereka (umat) itu sendiri yang seba- 
gian....” Inilah hikmah didahulukannya firman Allah, “Jika Aku mene- 
tapkan suatu ketetapan, maka tidak dapat diubah.” Sehingga penga- 
bulan Allah bagi Rasul-Nya menjadi terikat. 
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Di antara nikmat Allah bahwa umat ini sama sekali tidak akan 
binasa karena paceklik secara menyeluruh. Setiap orang yang memeluk 
agama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia tidak akan 
binasa. Kalaupun ada suatu kaum yang binasa karena paceklik, toh 
yang lainnya tidak mengalaminya. Jika sebagian di antara umat ini 
membunuh dan menawan sebagian yang lain, maka musuh dari selain 
mereka akan menguasai mereka. Menurut hemat kami, musuh yang 
paling menguasai umat Islam ialah bangsa Tartar. Mereka menguasai 
orang-orang Muslim dengan kekuasaan yang sulit digambarkan. Sam- 
pai-sampai ada yang mengatakan, dalam satu hari mereka membunuh 
lebih dari lima ratus' ulama di Baghdad. Tentu saja ini perkara yang 
besar. Bahkan mereka juga membunuh khalifah. Mereka melemparkan 
buku-buku Islam ke Sungai Tigris hingga tak terselamatkan. Mereka 
menghampiri wanita-wanita hamil lalu membelah perutnya dan menge- 
luarkan oroknya yang bergerak lemah, lalu mereka menggorok leher 
orok yang bergerak-gerak itu di depan mata ibunya yang juga sekarat, 
lalu sang ibu meninggal menyusul bayinya. 

Ibnul-Atsir berkata di dalam Al-Kamil, “Beberapa tahun setelah 
itu kejadian demi kejadian ini terus membayang di pelupuk mata. 
Begitu besar peristiwanya, sangat memilukan untuk diingat-ingat. Aku 
sempatkan mengunjungi satu orang demi satu orang. Air mata seakan 
tidak mampu lagi keluar karena kepedihan yang menimpa Islam dan 
orang-orang Muslim. Siapa yang mampu mengingat-ingat semua ini? 
Aduhai sekiranya saja ibuku tidak pernah melahirkan aku. Aduhai 
sekiranya aku mati sebelum peristiwa ini dan aku menjadi orang yang 
tidak diingat dan dilupakan. Beberapa rekan menganjurkan agar aku 
membukukan semua peristiwa itu. Tapi aku hanya diam terpaku. 
Kemudian aku berpikir....” Lalu dia menyebutkan uraian panjang lebar 
dan berbagai peristiwa yang memilukan. Siapa yang ingin tambahan 
pengetahuan, silahkan menyimak kejadian-kejadian pada tahun 617 
Hijriyah dalam kitab tersebut. 

Di dalam hadits ini terkandung dalil pengharaman saling mem- 
bunuh di antara orang-orang Muslim, saling membinasakan dan saling 
menawan. Mereka harus menjadi satu umat agar pamoritas mereka 


menjadi unggul di antara manusia dan berbagai umat segan kepada 
mereka. 
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H 


Al-Burqani meriwayatkan hadits ini di dalam Shahih-nya dan dia 
| menambahi: 


ARAMA Ia lp Tah KASI Ae Os Gir 


Éo f- zo a Bo Ana a hg Tar Un e- rd A o To 
PP PP PI A3 Pi SIS ah 
i f o a on So be - 8 oa? 
Pera Eg IS alL 


a, - de sr nd 
27 & 2 PLAN San GI pasa eo wa MA 
CSR e Y II AP G e IE AS OPN OIS 


r er osta 2l Too) o ts? re Pia TTS 
AA a Sa Gal! ab AI ya Ab JG YG 
IE DS AN Pe BI, 


“Sesungguhnya aku hanya takut para imam yang menyesatkan atas 
umatku. Jika pedang sudah diacungkan kepada mereka, maka pedang 
itu tidak lagi diangkat hingga Hari Kiamat. Hari Kiamat tidak akan 
tiba hingga ada satu kabilah dari umatku bertemu dengan orang- 
orang musyrik dan hingga segolongan dari umatku menyembah 
berhala. Sesungguhnya akan muncul di tengah umatku tiga puluh 
orang pendusta, yang masing-masing mereka mengaku bahwa ia 
sebagai nabi dan aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi 
sesudahku. Senantiasa ada segolongan orang dari umatku yang 
berada pada kebenaran mendapat pertolongan. Tidak akan 
membahayakan mereka orang-orang yang melantarkan mereka dan 

tidak pula yang menentang mereka hingga datang ketetapan Allah 
Tabaraka wa Ta'ala.” 


Sabda beliau: lah HM A d Gef Ui, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa beliau tidak takut atas 
umat melainkan para imam yang menyesatkan. Al-Aimmah jama' dari 
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imam. Imam atau pemimpin boleh jadi dalam hal kebaikan atau ke- 
burukan. Firman Allah tentang para pemimpin kebaikan, 

“Dan, Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 

sabar. Dan, adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (As-Sajdah: 

24) 

Allah berfirman tentang para pengikut Fir'aun yang menjadi pe- 
mimpin-pemimpin (keburukan), 

“Dan, Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 

(manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak akan 

ditolong.” (Al- Qashash: 41) 

Yang disebutkan dalam hadits ini ialah para imam yang me- 
nyesatkan, para pemimpin keburukan. Benar apa yang disabdakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa yang paling layak untuk 
ditakuti ialah keberadaan para pemimpin yang menyesatkan, seperti 
pemimpin Jahmiyah, Mu'tazilah dan lain-lainnya, yang keberadaan 
mereka mencabik-cabik umat. Yang dimaksud para pemimpin yang 
menyesatkan ialah mereka yang menggiring manusia atas nama 
syariat, dan menghukum manusia dengan paksa dan kekuasaan, dan 
mencakup pula para hakim yang merusak dan para ulama yang me- 
nyesatkan, yang mengaku bahwa mereka menguasai syariat Allah, 
padahal mereka adalah orang yang paling memusuhi syariat Allah. 

Al-Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Sekiranya aku mempu- 
nyai doa yang dijamin pengabulannya, maka aku akan memperuntuk- 
kannya bagi sultan, karena sesungguhnya kebaikan sultan merupakan 
kebaikan umat.” 

Sabda beliau, aai (3 PS Lis Pi Aka wa) Hp RI f EYA ‘Jika pedang 
sudah diacungkan kepada mereka, maka pedang itu tidak lagi 
diangkat hingga Hari Kiamat”, ini merupakan tanda kebenaran Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memang itulah yang terjadi. Selagi 
pedang sudah diacungkan di tengah umat ini, maka ia tidak lagi diang- 
kat, sehingga di antara mereka terjadi pembunuhan, tepatnya setelah 
terbunuhnya khalifah ketiga, Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu. 
Sejak saat itu sebagian umat Islam membunuh sebagian yang lain, 
sebagian menawan sebagian yang lain: . 

Sabda beliau: 75 biie A Anis ak SE p Y, “Hari 
Kiamat tidak akan tiba TERA ada satu kabilah dari umatku bertemu 
dengan orang-orang musyrik”. Kata al-hayyu berarti 'kabilah'. Apakah 
yang dimaksudkan pertemuan di sini merupakan fisik, dengan kata lain 
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bahwa kabilah ini pergi menemui orang-orang musyrik dan bergabung 
bersama mereka, ataukah itu merupakan pertemuan hukum, dengan 
kata lain, mereka berbuat apa yang diperbuat orang-orang musyrik, 
ataukah maknanya kedua-duanya? Yang pasti, maksudnya adalah 
semua itu. 

Makna lebih jelas dari al-hayyu ialah jenis dan bukan satu kabilah 
tertentu. Ada yang menyatakan, jika yang dimaksudkan adalah satu 
kabilah, maka kabilah ini harus mempunyai pengaruh dan peranan 
yang dominan di tengah umat Islam. Dengan jelas dan tampak per- 
karanya. Atau boleh jadi kabilah ini menjadi pelopor yang menye- 
leweng, -na'udzu billah- dan merusak, sehingga kabilah-kabilah lain 
mengikutinya dengan jelas dan tampak perkaranya, 

Sabda beliau: 2655! Ap Ae 35 3, “hingga segolongan dari 
umatku menyembah berhala.” Kata al-f'am berarti ‘golongan’. Inilah 
yang memang terjadi. Di setiap bagian dari umat Islam terdapat orang- 
orang yang menyembah kuburan, mengagung-agungkan orang yang 
dikubur di sana, memohon keperluan kepada kuburan itu dan aktif 
menziarahinya. Fiam berbeda dengan ahya', ‘kabilah’. Boleh jadi me- 
reka ini berasal dari satu kabilah dan sebagian lain berasal dari kabilah 
lain, lalu mereka berhimpun. 


Sabda beliau, ò PSH G A 80 SK Ay 1, “Sesungguhnya akan 
muncul di tengah umatku tiga puluh orang pendusta.” Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam membatasi mereka dengan jumlah tertentu, 
yang masing-masing di antara mereka mengaku bahwa ia sebagai nabi 
dan mendapat wahyu. Padahal mereka itu para pendusta, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai penutup nabi dan tidak ada nabi 
sesudah beliau. Siapa yang mengaku sebagai nabi sesudah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, berarti dia seorang pendusta dan kafir, 
yang darah dan hartanya dihalalkan. Siapa yang membenarkan dirinya, 
dia juga termasuk kafir, yang darah dan hartanya dihalalkan, dia bukan 
termasuk kaum Muslimin, bukan termasuk umat Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Siapa yang mengaku bahwa dirinya lebih 
baik dari Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa dia me- 
nerima wahyu langsung dari Allah, sedang Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menerima dari-Nya lewat malaikat, maka dia seorang 
pendusta, kafir, yang darah dan hartanya dihalalkan. 

Sabda beliau, SW DLS “tiga puluh pendusta”, apakah mereka 
itu benar-benar muncul ataukah tidak? Jawabannya, sebagian di antara 
mereka sudah muncul dan sebagian yang lain belum muncul, karena 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membatasinya pada zaman 
tertentu. Selagi Kiamat belum tiba, maka mereka akan muncul. 

Sabda beliau: 455 six uh, artinya yang paling akhir di antara 
para nabi. Hal itu dikuatkan dengan sabda beliau, “Tidak ada nabi 
sesudahku.” Boleh jadi ada yang bertanya, apa jawaban tentang turun- 
nya Isa putra Maryam pada akhir zaman, padahal dia merupakan nabi, 
tidak menetapkan jizyah dan tidak menerima kecuali Islam? Jawaban- 
nya sebagai berikut: Kenabian Isa mendahului kenabian Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tentang keadaan Isa yang tidak me- 
netapkan jizyah dan tidak menerima kecuali Islam, maka itu bukan 
merupakan penetapan syariat baru yang menghapus penerimaan 
jizyah, tapi itu merupakan ketetapan syariat dari Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, karena memang beliau mengabarkan yang 
demikian itu dan menetapkannya. 


Sabda beliau, (aan th Ie A: an ib Ng 5 Y,, “Senantiasa ada 
segolongan orang dari umatku yang berada pada kebenaran 
mendapat pertolongan", maknanya, bahwasanya golongan itu hingga 
akhir keberadaan mereka selalu mendapat pertolongan. Ini adalah 
nikmat Allah, maka ketika disebutkan ada satu kabilah dari beberapa 
kabilah bertemu dengan orang-orang musyrik, dan bahwasanya sego- 
longan (dari umat beliau) menyembah berhala, dan bahwasanya se- 
bagian orang mengaku kenabian, maka di sini ada cela dalam 
syahadatain: persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah dengan 
berbuat syirik, dan bahwasanya Muhammad Rasulullah dengan penga- 
kuan kenabian lain, yang demikian adalah pokok tauhid, bahkan pokok 
Islam adalah persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan bah- 
wasanya Muhammad Rasulullah. Maka ketika telah jelas hal itu, tidak 
membuat manusia putus asa, beliau bersabda, “Senantiasa ada se- 
golongan orang dari umatku yang berada pada kebenaran men- 
dapat pertolongan” yaitu sekelompok. 

Sabda beliau: 3Jl Je adalah jaar wa majrur, sebagai khabar 
tazal. 

Sabda beliau: :5'/a5, khabar kedua, dan boleh juga menjadi hal 
yang artinya senantiasa atas kebenaran dan mereka juga ditolong. 

Sabda beliau: 445 ea Lp Sai Y, khadzalahum artinya ‘tidak 
menolong’ dan “tidak mendukung mereka’. Di sini terkandung dalil 
bahwa akan muncul orang-orang yang menelantarkan orang-orang 
yang berada pada kebenaran, tapi tidak membahayakan mereka, ka- 
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- rena segala urusan ada di Tangan Allah. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, 


o2 2 oè 8 - o A0 2 gt BSE: Sfo 

Y I i i Ba ol de aS P 

Gur Tg 3 ea Ka Sa 

“Dan, ketahuilah bahwa sekiranya umat manusia berhimpun 

untuk menimbulkan mudharat kepadamu dengan sesuatu, maka 

mereka tidak akan dapat menimbulkan mudharat kepadamu 
kecuali dengan sesuatu yang sudah ditetapkan Allah atas diri- 
mu,” 

Orang yang menentang mereka juga tidak dapat menimbulkan 
mudharat, karena mereka ditolong dengan pertolongan Allah. Jika 
Allah menolong seseorang, maka tidak akan sekali-kali orang lain 
mampu menghinakannya. 

Sabda beliau, & 5! Ai &, “hingga datang ketetapan Allah”, 
artinya merupakan ketetapan kauni, yaitu ketika tiba Hari Kiamat, saat 
datang ketetapan Allah untuk mencabut nyawa setiap orang Mukmin, 


hingga tidak ada orang yang menyisa kecuali orang-orang yang jahat 
dan buruk. Kepada mereka itulah Hari Kiamat tiba. 

Penguat dari hadits ini adalah sabda beliau y yang diriwayatkan Al- 
Barqani: sEYi A Ke AS GS Ah A s es Gak &, “hingga 
ada satu kabilah dari umatku bertemu dengan orang-orang musyrik 
dan hingga segolongan dari umatku menyembah berhala.” 


Sabda beliau, 35 pas Tadi Be Ai yg asb JG SY, “Senantiasa ada 
segolongan orang dari umatku yang berada pada kebenaran men- 
dapat pertolongan", tidak terbatas tempatnya, sehingga meliputi umat 
mana pun di seluruh penjuru bumi, di Haramain, Irak dan yang lainnya. 
Yang penting, golongan ini, yang tempat tinggal mereka saling ber- 
dekatan, maka mereka merupakan satu golongan yang mendapat 
pertolongan, mereka berada pada kebenaran, tidak dapat diberi mu- 
dharat oleh orang-orang yang menelantarkan mereka dan menentang 
mereka hingga datang ketetapan Allah. 
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Ada satu pertanyaan, menurut sebagian salaf, sesungguhnya 
golongan yang mendapat pertolongan ini adalah ahli hadits. Sampai 
di mana keshahihan pendapat ini? 

Jawabannya, pendapat ini tidak benar secara mutlak, tapi perlu 
ada rincian. Jika yang dimaksudkan adalah ahli hadits seperti istilah 
yang biasa diberikan, mereka yang mengambil hadits secara dirayah 
dan riwayah, yang kemudian menjadi rujukan fuqaha' dan para ulama 
tafsir atau yang sejenisnya, maka hal ini tidak benar. Karena ulama 
tafsir dan fuqaha yang biasa mengacu kepada dalil, pada hakikatnya 
mereka merupakan ahli hadits dan tidak khusus bagi ahli hadits, karena 
ilmu-ilmu syar'iyah itu Berupa tafsir, hadits, fiqih dan seterusnya. 

Maksudnya, sesungguhnya setiap orang yang berhukum kepada 
Al-Kitab dan As-Sunnah, maka dia termasuk ahli hadits dengan makna 
secara umum. Ahli hadits adalah setiap orang yang menyesuaikan ama! 
dengan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga 
mencakup fuqaha' yang mengacukan amal kepada As-Sunnah, mes- 
kipun mereka tidak dikategorikan ahli hadits menurut istilah yang 
berlaku. Sebagai misal adalah Ibnu Taimiyah, yang menurut istilah 
yang berkembang tidak termasuk ahli hadits. Meskipun begitu Syaikh 
merupakan orang yang menonjol mengibarkan bendera hadits. Al- 
Imam Ahmad diperebutkan dua golongan. Ahli fiqih menyatakan 
bahwa Al-Imam adalah ahli fiqih, sedangkan pada ahli hadits menya- 
takan bahwa Al-Imam merupakan ahli hadits. Yang pasti Al-Imam 
merupakan pemuka dalam ilmu fiqih, hadits dan tafsir. Tidak dapat 
diragukan bahwa orang yang paling berpegang kepada hadits ialah 
mereka yang menaruh perhatian terhadap hadits: Layak dikhawatirkan 
jika ada ungkapan bahwa golongan yang mendapat pertolongan adalah 
mereka ahli hadits, karena bisa saja muncul anggapan bahwa ahli 
hadits adalah mereka yang memperhatikan hadits hanya sebatas istilah. 
Sementara selain mereka tidak termasuk di dalamnya. Jika ada yang 
menyatakan, ahli hadits dalam pengertian secara umum adalah mereka 
yang mengambil hadits, baik mereka dinisbatkan kepadanya secara 
istilah dan menekuninya atau tidak menekuninya namun berhukum 
kepadanya, maka pada saat itulah dapat dikatakan benar. 
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Dalam Bab i Ini Neural Pokok- “Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat An-Nisa. | 
Kedua: Tafsir Ayat Al-Maidah. | 


Ketiga: Tafsir ayat Al-Kahfi. | 

Keempat: Ini yang paling penting, apa makna iman kepada jibti dan | 
thaghut? Apakah itu merupakan keyakinan hati ataukah persetujuan | 
bagi para penyembahnya meskipun dia tidak suka dan juga | 
mengetahui kebatilannya? | 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

Pertama: Tafsir ayat An-Nisa, yaitu firman Allah, “Apakah kamu 
tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Al-Kitab? 
Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” (An-Nisa': 51). Penjelasan 
tentang ayat ini sudah disampaikan di bagian terdahulu. 

Kedua: Tafsir ayat Al-Maidah, yaitu firman Allah, “Katakanlah, 
Apakah akan aku beritahukan kepada kalian tentang orang-orang 
yang lebih buruk pembalasannya dari itu di sisi Allah, yaitu orang- 
orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?” (Al- 
Maidah: 60). Penjelasan tentang ayat ini sudah disampaikan di bagian 
terdahulu. 

Ketiga: Tafsir ayat Al-Kahfi, yaitu firman Allah, “Orang-orang 
yang berkuasa atas urusan mereka berkata, Sesungguhnya kami 
akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya'.” (Al-Kahfi: 
21). Penjelasan tentang ayat ini sudah disampaikan di bagian terdahulu. 

Keempat: Ini yang paling penting, apa makna iman kepada jibti 
dan thaghut? Apakah itu merupakan keyakinan hati ataukah persetu- 
juan bagi para penyembahnya meskipun dia tidak suka dan juga 
mengetahui kebatilannya? Tidak dapat diragukan bahwa iman di dalam 
hati dan keyakinannya termasuk dalam ayat ini. Tentang persetujuan 
bagi para pelakunya meskipun dia tidak suka dan mengetahui keba- 
tlannya, maka hal ini membutuhkan perincian. Jika persetujuan itu 
didasarkan kepada anggapan bahwa tindakan tersebut benar, maka hal 
ini merupakan kekufuran. Jika persetujuan itu tidak disertai keyakinan 
tentang kebenarannya, maka hal itu bukan kufur, tapi merupakan 
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tindakan berbahaya yang dikhawatirkan akan menyeret kepada keku- 
furan, na'udzu billah. 


Kelima: Perkataan mereka, “Sesungguhnya orang-orang kafir yang 
mengetahui kekufurannya justru lebih lurus jalannya daripada orang- 
orang Mukmin.” 


Keenam: Inilah yang dimaksudkan dalam bab ini, bahwa harus ada di 
. tengah umat ini orang-orang yang mengikuti jalan umat-umat 
terdahulu seperti yang ditetapkan dalam hadits Abu Sa'id. 
Ketujuh: Penegasan Pengarang tentang kejadiannya, yaitu 
penyembahan berhala. 


Kedelapan: Yang sangat mengherankan ialah munculnya orang yang j 
mengaku nubuwah, seperti Al-Mukhtar yang juga mengucapkan 
syahadatain dan mengaku bagian dari umat ini, bahwa rasul adalah 
benar, Al-Our'an adalah benar, bahkan juga membenarkan bahwa 
Muhammad adalah penutup para nabi. Meskipun begitu dia 
melakukan kontradiksi yang sangat jelas. Al-Mukhtar muncul pada 
akhir masa shahabat yang kemudian diikuti sekian banyak orang. 


Kelima: Perkataan mereka, “Sesungguhnya orang-orang kafir 
yang mengetahui kekufurannya justru lebih Jurus jalannya daripada 
orang-orang Mukmin.” Artinya, sesungguhnya ucapan semacam ini 
merupakan kufur dan murtad. Sebab siapa yang beranggapan bahwa 
orang-orang kafir yang menyadari kekufurannya justru lebih lurus jalan- 
nya daripada orang-orang Mukmin, maka dia orang kafir karena men- 
dahulukan kekufuran daripada iman. 

Keenam: Inilah yang dimaksudkan dalam bab ini, bahwa harus 
ada di tengah umat ini orang-orang yang mengikuti jalan umat-umat 
terdahulu seperti yang ditetapkan dalam hadits Abu Sa'id. 

Ketujuh: Penegasan Pengarang tentang kejadiannya, yaitu pe- 
nyembahan berhala. Judul yang dibuat Pengarang, bahwa sebagian 
umat ini menyembah berhala, begitu pula hadits Abu Sa'id, “Kalian 
benar-benar akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian ba- 
gaikan bulu anak panah yang serupa dengan bulu anak panah 
lainnya. Sampai-sampai sekiranya mereka memasuki liang biawak, 
tentu kalian juga memasukinya.” Mereka bertanya, “Wahai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah mereka itu orang- 
orang Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab, “Siapa lagi?” (Diri- 
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wayatkan Al-Bukhari dan Muslim)”, hal ini mengandung peringatan jika 
umat ini melakukan seperti yang dilakukan umat-umat terdahulu. 


Kedelapan: Yang sangat mengherankan ialah munculnya orang 
yang mengaku nubuwah, seperti Al-Mukhtar yang juga mengucapkan 
syahadatain dan mengaku bagian dari umat ini, bahwa rasul adalah 
benar, Al-Qur`an adalah benar, bahkan juga membenarkan bahwa 
Muhammad adalah penutup para nabi. Meskipun begitu dia melakukan 
kontradiksi yang sangat jelas. Al-Mukhtar muncul pada akhir masa 
shahabat yang kemudian diikuti sekian banyak orang. Al-Mukhtar ini 
ialah anak dari Abu Ubaid Ats-Tsagafi. Dia muncul dan dapat merebut 
Kufah pada awal Khilafah Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhu. Dia 
menunjukkan kecintaan kepada Ahli Bait, lalu menyeru manusia un- 
tuk membalas dendam atas kematian Al-Husain. Cukup banyak para 
pengikutnya yang menjadi korban, tapi banyak juga orang yang ter- 
kecoh oleh kemunculan dirinya. Kemudian dia mengaku sebagai nabi 
dan mengaku bahwa Jibril datang menemui dirinya. 

Tidak dapat diragukan bahwa yang seperti ini merupakan ke- 
anehan yang sangat aneh, yaitu ketika seseorang mengaku sebagai 
nabi, padahal dia beriman bahwa Al-Qur'an adalah benar. Sementara 
dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah penutup para nabi. Bagaimana mungkin dia benar dan 
bagaimana mungkin dia dibenarkan orang lain dengan kontradiksi ini? 
Memang begitulah, siapa yang tidak diberi cahaya oleh Allah, maka dia 
tidak akan mendapatkan cahaya. 


Kesembilan: Kabar gembira bahwa kebenaran tidak musnah secara 


total seperti yang terjadi di masa lampau, bahkan senantiasa ada 
segolongan orang. 


Kesembilan: Kabar gembira bahwa kebenaran tidak musnah 
secara total seperti yang terjadi di masa lampau, bahkan senantiasa ada 
segolongan orang. Dengan kata lain, sebagian dari umat ini ada 
segolongan orang yang senantiasa mendapat pertolongan hingga Hari 
Kiamat. Hal ini disimpulkan dari bagian akhir dari hadits, yaitu: 
Senantiasa ada segolongan orang dari umatku yang berada pada 
kebenaran mendapat pertolongan. Tidak akan membahayakan 
mereka orang-orang yang melantarkan mereka dan tidak pula yang 
menentang mereka hingga datang ketetapan Allah Tabaraka wa 
Ta'ala. 
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Kesepuluh: Bukti paling besar bahwa meskipun jumlah mereka hanya 
sedikit, mereka tidak dapat diberi mudharat oleh orang-orang yang 
menelantarkan dan yang menentang mereka. 


Kesebelas: Bahwasanya syarat itu berlaku terus hingga Hari Kiamat. 


Kedua belas: Di dalam hadits ini terkandung tanda-tanda yang agung. 
Di antara pengabarannya, bahwa Allah menampakkan belahan timur 
dari bumi dan belahan baratnya, dan mengabarkan makna hal itu, lalu 
apa yang beliau kabarkan itu benar-benar terjadi. Berbeda dengan 
belahan utara dan selatan. Pengabarannya yang lain, bahwa beliau 
diberi dua perberidaharaan kekayaan. Pengabarannya yang lain, 
pengabulan doa beliau bagi umat untuk dua perkara. Yang ketiga 
tidak dipenuhi. Pengabarannya yang iain, tentang diacungkannya 
pedang di tengah umat ini. Jika hal itu sudah terjadi, maka ia tidak 
dielakkan lagi hingga Hari Kiamat. Pengabarannya yang lain, tentang 
sebagian umat ini yang membunuh sebagian yang lain dan menawan 
sebagian atas sebagian yang lain. Yang lainnya ialah kekhawatiran 
beliau tentang munculnya para pemimpin yang menyesatkan. Yang 
lainnya ialah pengabaran beliau tentang munculnya orang-orang yang 
mengaku sebagai nabi di tengah umat ini. Yang lain lagi ialah 
pengabaran beliau tentang keberadaan segolongan orang yang 
senantiasa mendapat pertolongan. Semua ini terjadi seperti yang 
beliau kabarkan. meskipun masing-masing di antara pengabaran ini 
sangat jauh dari jangkauan akal. 


Kesepuluh: Bukti paling besar bahwa meskipun jumlah mereka 
hanya sedikit, mereka tidak dapat diberi mudharat oleh orang-orang 
yang menelantarkan dan yang menentang mereka. Ini merupakan ayat 
yang besar. Mayoritas manusia berbeda dengan golongan yang sedikit 
itu. Meskipun begitu mereka tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepada golongan yang sedikit tersebut. Firman Allah, 

“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 

golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan, Allah beserta 

orang-orang yang sabar.” (Al-Bagarah: 249) 

Kesebelas: Bahwasanya syarat itu berlaku terus hingga Hari 
Kiamat. Masalah ini sudah disampaikan di bagian terdahulu. 

Kedua belas: Di dalam hadits ini terkandung tanda-tanda yang 
agung. Tanda-tanda yang dijadikan Allah sebagai penguat bagi rasul- 
Nya ini merupakan tanda yang menunjukkan kebenaran. Di antara 
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tanda yang disebutkan dalam hadits ini, bahwa Allah menampakkan 
belahan timur dari bumi dan belahan baratnya (yang kemudian menjadi 
batas kekuasaan umat beliau) dan mengabarkan makna hal itu, lalu 
apa yang beliau kabarkan itu benar-benar terjadi. Berbeda dengan 
belahan utara dan selatan. Risalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lebih banyak membentang dari barat ke timur daripada ke utara dan 
selatan. Ini termasuk ilmu gaib yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya. 
Yang lain, pengabaran bahwa beliau diberi dua perbendaharaan 
kekayaan, yaitu Kisra dan Kaisar. 

Yang lain lagi ialah pengabulan doa beliau bagi umat untuk dua 
perkara, yaitu Allah tidak membinasakan umat karena paceklik secara 
menyeluruh dan Allah tidak akan memberikan kekuasaan kepada mu- 
suh dari selain mereka, kecuali jika sebagian di antara mereka membi- 
nasakan sebagian yang lain dan seterusnya. Yang ketiga tidak dipenuhi 
bahwa agar kekerasan tidak dijadikan di antara umat ini. Inilah yang 
terjadi seperti yang ditegaskan dalam hadits Amir bin Sa'ad, dari 
ayahnya, dia berkata, “Sesungguhnya suatu hari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang dari arah Aliyah. Ketika beliau berlalu 
melewati Masjid Bani Mu'awiyah, beliau masuk ke dalam masjid itu, lalu 
shalat dua rakaat di dalamnya dan kami juga shalat bersama beliau. 
Beliau memanjatkan doa yang panjang, lalu menghadap ke arah kami 
dan bersabda, “Aku tadi memohon tiga hal kepada Rabb-ku, lalu Dia 
memenuhi dua hal dan tidak memenuhi satu hal. Aku memohon 
kepada Rabb-ku agar tidak membinasakan umatku dengan paceklik, 
lalu Dia memenuhi bagiku. Aku juga memohon agar Dia tidak mem- 
binasakan umatku dengan cara tenggelam. Maka Dia memenuhinya 
bagiku. Aku memohon kepada-Nya agar tidak menjadikan kekerasan di 
antara mereka, namun Dia tidak memenuhinya bagiku'.” (Ditakhrij 
Muslim). 

Di antara tanda-tanda yang terkandung di dalam hadits ini ialah 
pengabaran beliau tentang diacungkannya pedang di tengah umat ini. 
Jika hal itu sudah terjadi, maka ia tidak dielakkan lagi hingga Hari 
Kiamat. Itulah yang kemudian terjadi. Semenjak sebagian orang 
Muslim menghunus pedang untuk diacungkan kepada sebagian yang 
lain, maka itulah yang terjadi hingga saat ini. Yang lainnya ialah penga- 
baran beliau tentang sebagian umat ini yang membunuh sebagian yang 


30 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Fitan dan Asyrath As-Sa'ah, Bab “Halak Hadzihi 
Al-Ummah Ba'dhuhum Ba'dhan” (2890) dari Sa'ad Radhiyallahu Anhu. 
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lain dan menawan sebagian atas sebagian yang lain. Hal ini juga benar- 
benar terjadi. Yang lainnya ialah kekhawatiran beliau tentang muncul- 
nya para pemimpin yang menyesatkan. Yang disebut pemimpin ialah 
orang yang diikuti, entah karena ilmunya, kekuasaannya atau karena 
ibadahnya. Yang lainnya ialah pengabaran beliau tentang munculnya 
orang-orang yang mengaku sebagai nabi di tengah umat ini. Jumlah 
mereka ada tiga puluh orang. Ibnu Hajar menyatakan,” pembatasan 
tiga puluh orang ini bukan berarti pembatasan mereka pada jumlah 
tersebut, karena nyatanya jumlah mereka lebih banyak lagi. 

Saya katakan, jumlah tiga puluh orang itu untuk menjelaskan 
jumlah minimalnya. Artinya, mereka tidak kurang dari jumlah itu. Kami 
keluar dari zhahir lafazh karena pertimbangan zhahir. Menurut hemat 
kami, inilah yang mendorong Pengarang untuk tidak membicarakan 
jumlah dalam bab ini, padahal jumlah itu jelas gamblang disebutkan 
dalam hadits. 

Yang lain lagi ialah pengabaran beliau tentang keberadaan sego- 
longan orang yang senantiasa mendapat pertolongan. Semua ini terjadi 
seperti yang beliau kabarkan. 

Syaikh berkata, “Meskipun masing-masing di antara pengabaran 
ini sangat jauh dari jangkauan akal.” 


Ketiga belas: Pembatasan kekhawatirars beliau atas umatnya 
tentang kemunculan para pemimpin yang menyesatkan. Sisi pemba- 
tasan ini bahwa para pemimpin atau imam itu ada tiga macam: umara', 
ulama dan ahli ibadah. Mereka inilah yang dikhawatirkan dapat menye- 
satkan manusia, karena mereka diikuti. Umara' memiliki kekuasaan. 
Ulama memiliki pengarahan dan bimbingan. Ahli ibadah dapat mem- 
perdaya manusia karena keadaannya. Mereka ini ditaati dan ditiru, se- 
hingga kekhawatiran terhadap umat justru berasal dari mereka, sebab 
jika mereka menyesatkan, maka sesat pula sekian banyak manusia. 
Jika mereka lurus, lurus pula sekian banyak manusia. 


301 Fath Al-Bari (6/617). 
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Ketiga belas: Pembatasan kekhawatiran beliau atas umatnya tentang 
kemunculan para pemimpin yang menyesatkan. 


Keempat belas: Peringatan tentang makna menyembah berhala. 


Keempat belas: Peringatan tentang makna menyembah berhala, 
bahwa menyembah berhala tidak sebatas ruku' dan sujud kepada ber- 
hala, tapi juga mengikuti orang-orang yang menyesatkan, yang meng- 
halalkan apa yang diharamkan Allah lalu manusia ikut mengha- 
laikannya, yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah lalu manusia 
ikut mengharamkannya. 


AE Din 
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PENJELASAN MASALAH SIHIR 


S ihir menurut bahasa berarti sesuatu yang halus dan tersem- 
bunyi sebabnya. Dari bentukan kata ini ada lafazh as-saharu yang 
berarti “akhir malam’, sebab bentukan-bentukan kata kerja yang berasal 
dari lafazh ini menjadi tersembunyi,. Begitu pula sebutan as-sahur, 
yaitu makanan yang disantap pada akhir malam, karena makanan itu 
tersembunyi. Segala sesuatu yang sebabnya tersembunyi disebut as- 
sihru. 


Adapun menurut syariat, istilah ini dapat dibagi menjadi dua 
macam: 


1. Tali buhul dan mantera, yaitu bacaan-bacaan dan mantera-man- 
tera yang digunakan sebagai sarana oleh tukang sihir agar dia 
dapat menjadikan syetan sebagai pembantunya, sesuai dengan 
keinginannya untuk mencelakai orang yang disihir. Tapi Allah 
telah berfirman, 

“Dan, mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan 


sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.” (Al- 
Bagarah: 102) 


2. Jampi-jampi dan obat-obatan yang dapat mempengaruhi badan, 
pikiran, kehendak dan kecenderungan orang yang disihir, se- 
hingga dia melakukan sesuatu diluar kehendaknya sendiri. Aki- 
batnya, seseorang bisa lengket kepada istrinya atau tertarik 
kepada wanita lain. Jadilah dia layaknya binatang yang dituntun 
kemana pun yang diinginkan orang yang menuntunnya. Atau 
adakalanya pengaruhnya terhadap badan orang yang disihir, 
sehingga badannya menjadi lemah perlahan-lahan. Dia meng- 
gambarkan sesuatu yang berbeda dengan kenyataan dan apa 
yang ada dalam akal sehatnya. Bahkan adakalanya sampai gila. 
Na'udzu billah. 
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Sihir ada dua macam: 


1. Syirik, seperti jenis pertama yang menggunakan sarana syetan. 
Tukang sihir menyembah syetan dan mendekatkan diri kepa- 
danya agar dapat menundukkan orang yang disihir. 


2. Pelanggaran dan kefasikan, yaitu jenis kedua yang menggunakan 
sarana jampi dan obat-obatan atau sejenisnya. 
Dengan pembagian yang kami sebutkan ini, kita dapat menga- 
lihkannya kepada satu pertanyaan penting: Apakah tukang sihir dapat 
dianggap kafir ataukah tidak? 


Para ulama saling berbeda pendapat tentang hal ini. Di antara 
mereka ada yang menganggapnya kafir dan yang lain mengatakan 
bahwa dia tidak kafir. 


Tapi dengan pembagian di atas, kita memperoleh kejelasan 
hukum masalah ini. Siapa yang sihirnya menggunakan sarana syetan, 
maka dia dianggap kafir, karena menurut kelazimannya tentu dia ber- 
buat syirik. Hal ini didasarkan kepada firman Allah, 


“Dan, mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syetan-syetan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa 
Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syetan-syetan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 
Babil, yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya tidak menga- 
jarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, 
‘Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah 
kamu kafir’. Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu 
apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 
seorang (suami) dengan istrinya. Dan, mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali 
dengan izin Allah. Dan, mereka mempelajari sesuatu yang mem- 
beri mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang 
menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat, ....” (Al-Bagarah: 102) 
Adapun siapa yang sihirnya dengan menggunakan jampi-jampi 
atau obat-obatan atau sejenisnya, maka dia tidak dianggap kufur, tapi 
dia dianggap orang yang durhaka dan melanggar. 
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Tentang membunuh tukang sihir, jika sihirnya merupakan keku- 
furan, maka dia harus dibunuh seperti hukuman mati yang dijatuhkan 


kepada orang yang murtad, kecuali jika dia bertaubat dan taubatnya ' 


diterima dan yang ini yang benar. Jika sihirnya bukan kekufuran, maka 
dia dibunuh untuk menghindarkan kerusakan dirinya di muka bumi. 
Tentang hukuman yang dijatuhkan kepadanya ini diserahkan kepada 
ijtihad imam. Zhahir teks yang disebutkan Pengarang, bahwa dia dibu- 
nuh dalam keadaan bagaimana pun. Yang pasti, sihir mendatangkan 
pengaruh yang besar, tapi ia tidak dapat mempengaruhi hati sanubari 
orang lain, karena yang mampu melakukannya hanya Allah. Pada 
hakikatnya orang yang disihir dikuasai bayangan bahwa sesuatu yang 
dia hadapi berubah, bergerak, berjalan atau yang lainnya, seperti yang 
terjadi pada diri Musa Alaihissalam di hadapan para tukang sihir 
pengikut Fir'aun, sehingga tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada 
Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Di mana sisi kesesuaian dima- 
sukkannya bab sihir dalam kitab tauhid?” 

Dapat kami jawab, sisi kesesuaian bab ini dalam kitab tauhid, 
karena di antara macam-macam sihir ada yang kental dengan syirik. 
Syetan tidak mengabdi kepada manusia melainkan karena untuk suatu 
kepentingan. Sebagaimana yang diketahui kepentingan syetan ialah 
memperdayai manusia, lalu menyeret mereka kepada syirik dan ke- 
durhakaan. 


Allah Ta'ala berfirman, 


SIG ya TAN a ajal Vale Ah, 


“Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat.” (Al-Bagarah: 102) 


Dalam bab ini Pengarang menyebutkan dua ayat: 
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Ayat Pertama: 


SI HAN Gd BEA ayal Vale Ia, 


“Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat,” (Al-Bagarah: 102) 

Firman Allah: "xi It, dhamir fa'il kembali kepada orang-orang 
yang belajar sihir. Kalimat ini dikuatkan dengan sumpah, huruf lam dan 
gad. Makna isytarahu ialah ‘mengetahui’. 

Firman Allah: S5 R ; syi $ AVA artinya dia tidak mendapat 
bagian keuntungan. Siapa pun yang di akhirat tidak mendapat keun- 
tungan, berarti amalnya gugur dan bathil. Tapi bisa jadi keuntungan itu 
musnah secara total, sehingga amal itu merupakan kekufuran, atau 


boleh jadi yang hilang adalah kesempurnaannya, sehingga amal itu me- 
rupakan kefasikan. 


Allah Ta'ala berfirman, 
Sa Candu Vai 


“Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” (An-Nisa': 51) 


Ayat Kedua: 


— PETA p cial oyiga 

“Mereka percaya kepada jibt dan Mohu ” (An-Nisa`: | 51) 

Mereka di sini ialah orang-orang Yahudi. Jibt artinya sihir seperti 
penafsiran Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. Orang-orang 
Yahudi adalah orang-orang yang paling banyak mempelajari sihir dan 
mempraktikkannya. Mereka menyatakan bahwa Sulaiman Alaihissalam 
mengajarkan sihir itu kepada mereka, lalu mereka melakukan tindakan 
yang melampaui batas, sehingga mereka juga menyihir Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ath-Thaghut lebih luas dari pendapat yang mengartikan lafazh ini, 
yaitu sesuatu yang disikapi hamba hingga melampaui batas, baik 
berupa sesuatu yang disembah, diikuti atau yang ditaati. Makna sesuatu 
yang disembah artinya yang diketahui dan yang diridhai. Begitulah yang 
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dikatakan Ibnul-Qayyim Rahimahullah. Telah disebutkan di bagian 
awal kitab“? penjelasan tentang masalah ini ketika mengupas firman 
Allah, Wajtanibu ath-thaghut”. 


$ 2 sa z a 2 & Pa 
dl OS Pundi Keladi a JB 


Umar berkata, “Al-Jibt adalah sihir, dan Ath-Thaghut adalah 
syetan. 303 


Buktinya adalah firman Allah Ta'ala, ct yang mana Amirul- 
Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu menafsiri al-jibt 
dengan makna sihir. Adapun penafsirannya bahwa makna ath-thaghut 
adalah syetan, termasuk penafsiran dengan misal. 


Terkadang orang-orang salaf menafsiri ayat ini dengan misal 
yang menyertainya, seperti firman Allah, 
“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang 
Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka 
ada yang pertengahan di antara mereka ada (pula) yang lebih 
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah.” (Fathir: 32) 
Sebagian mufasir berkata bahwa makna menganiaya diri sendiri 
ialah orang yang tidak shalat kecuali setelah waktunya habis. Sedang- 
kan sebutan mugtashid, orang yang berada di pertengahan ialah yang 
shalat pada akhir waktu. Sedangkan as-sabigu bil-khairat, orang yang 
lebih dahulu berbuat kebaikan ialah yang shalat di awal waktu. Ini 
merupakan salah satu misal, tapi tidak seperti yang ditunjukkan ayat 
secara keseluruhan. Karena itu sebagian ulama menafsiri bahwa orang 
yang menganiaya diri sendiri ialah yang tidak mengeluarkan zakat. Al- 
Mugtashid berarti orang yang mengeluarkan zakat namun tidak me- 


302 Telah berlalu penjelasannya. 

208 Al-Bukhari menta'lig dengan bentuk jazm dalam Kitab At-Tasir, Bab “In Kuntum 
Mardha Au Ala Safar, dan Ibnu Jarir mengatakan maushul dalam tafsirnya (3/13, 5/83), Ibnu 
Hajar dalam Al-Fath (8/252) berkata, “Abd bin Humaid mengatakan mauskul dalam 
tafsirnya, dan Musaddad dalam Musnad-nya dan Abdurrahman bin Rustah dalam Kitab Al- 
Iman, semuanya dari jalur Abi Ishag dari Hassan bin Faid dari Umar sepertinya, dan 
sanadnya kuat, mengatakan maushul pula Ibn Abi Hatim dan Abul Oasim Al-Baghawi 
sebagaimana dalam Tafsir Ibn Katsir (1/311). 
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ngeluarkan shadagah. Sedangkan as-sabigu bil-khairat ialah orang 
yang mengeluarkan zakat dan shadagah. 


Penafsiran Umar bin Al-Khaththab bahwa makna ath-thaghut 
adalah syetan merupakan penafsiran menurut misal, karena ath- 
thaghut lebih umum daripada syetan. Berhala termasuk thaghut. Para 
ulama dan umara' yang menyesatkan manusia dianggap thaghut, 
karena mereka melampaui batas, menambah-nambahi dan melakukan 
sesuatu yang bukan termasuk haknya. 


Obb AN ale Jj OS ANA Tae JÉG 
KENA 


Jabir berkata, “Thaghut ialah para dukun, yang kepada merekalah 
syetan turun, yang dalam satu kabilah terdapat satu orang.” 4 


Perkataan Jabir, “Thaghut ialah para dukun, yang kepada me- 
rekalah syetan turun, yang dalam satu kabilah terdapat satu orang.” Ini 
juga termasuk penafsiran menurut misal, kareria dia menjadikan dukun 
termasuk thaghut. Dukun ialah orang yang dapat membaca apa yang 
tersimpan di dalam perasaan. Ada pula yang menyatakan, dukun ialah 
orang yang dapat mengabarkan hal-hal gaib di masa mendatang. 

Syetan turun kepada para dukun itu, setelah mereka mencuri 
dengar dari langit. Setiap kabilah dari kabilah-kabilah Arab mempunyai 
seorang dukun yang menundukkan syetan dan menjadikannya sebagai 
pembantu. Syetan-syetan itu mencuri dengar dari langit, lalu menyam- 
paikan pengabaran langit kepada dukun. Mereka biasa menyerahkan 
keputusan masalah kepada para dukun semasa jahiliyah. 

Thaghut tidak sebatas para dukun. Jadi penafsiran Jabir Radhi- 
yallahu Anhu ini merupakan penafsiran menurut misal, seperti penaf- 
siran Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


204 Al-Bukhari menta'lig dengan bentuk Jazm dijudut yang lalu.; Ibnu Hajar dalam 
Al-Fath (8/252) berkata: Ibn Abi Hatim mengatakan maushul dari jalur Wahb bin Munabbih: 
Ibnu Jarir juga mengatakan Maushul dalam tafsirnya (3/13). 
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| Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


SEP Ga Iga) EE SW RA ga 


“Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang membawa kepada 
kebinasaan.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa tujuh 
perkara itu? .... 


Sabda beliau; oú 4h cl el, “jauhilah tujuh perkara yang 
membawa kepada kebinasaan”. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang paling aktif menasihati manusia. Segala sesuatu 
yang membahayakan manusia dalam kehidupan agama dan dunianya 
tentu diperingatkan beliau. Karena itulah beliau bersabda, “ijtanibu”, 
‘Jauhilah oleh kalian’. Kata ini lebih mengena daripada utruku, 'tinggal- 
kanlah oleh kalian”, karena makna menjauhi sesuatu ialah menempat- 
kannya di satu sisi dan orang yang menjauhi di sisi lain, sehingga hal ini 
juga mengharuskan penjauhan. Ijtanibu lebih mengena daripada 
utruku, karena boleh jadi manusia meninggalkan sesuatu tapi apa yang 
ditinggalkan dekat dengannya. Sementara jika dikatakan, “Jauhilah ia”, 
artinya tinggalkan ia sehingga mengharuskan jauh darinya. 

Sabda beliau, AA a, “tujuh perkara yang membawa kepada 
kebinasaan”, hal ini tidak mengharuskan pembatasan, karena di sana 
ada perkara-perkara lain yang membawa kepada kebinasaan. Tapi 
memang terkadang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membatasi 
beberapa jenis, namun bukan berarti tidak ada perkara lain selain yang 
disebutkan itu. Contohnya adalah hadits, “Tujuh orang yang mendapat 
perlindungan Allah pada hari yang tiada perlindungan selain perlin- 
dungan-Nya.”” Di sana ada orang lain selain tujuh orang yang dise- 
butkan ini yang mendapat perlindungan Allah. 


305 Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya beliau bersabda, “Tujuh orang yang mendapat perlindungan Allah pada hari 
yang tiada perlindungan selain perlindungan-Nya, yaitu: Pemimpin yang adil, pemuda yang 
tumbuh dalam ibadah kepada Allah, seseorang yang hatinya bergantung kepada masjid- 
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul dan berpisah 
karena kecintaan itu, seorang lelaki yang dirayu wanita yang terpandang dan cantik, lalu dia 
berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada Allah’, seseorang yang mengeluarkan shadagah 
lalu dia merahasiakannya, hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan 
tangan kanannya, dan seseorang yang berdzikir kepada Allah hingga kedua matanya 
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Contoh lain sabda beliau, “Tiga orang yang Allah tidak bicara 
dengan mereka pada Hari Kiamat.” “8 Contoh semacam ini cukup ba- 
nyak. Sekiranya kita katakan, dengan pembuktian hadits Abu Hurairah 
dalam bab ini tentang pembatasan, karena di sini disebutkan dengan 
menggunakan alif lam ma'rifat, maka memang itu merupakan pemba- 
tasan, karena inilah dosa-dosa besar yang paling besar. 

Perkataan, Sta 03 «Si J5 U #J5 “Mereka bertanya, Wahai 
Rasulullah, apa tujuh perkara itu?” Para shahabat adalah orang-orang 
yang paling tamak (dalam kebaikan) mempelajari ilmu. Sementara jika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan sesuatu yang 
masih samar, mereka meminta penafsiran dan penjabarannya. Ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memperingatkan tujuh perkara 
yang membawa kepada kebinasaan kepada mereka, maka mereka 
mengajukan pertanyaan itu, agar mereka dapat menjauhinya. Karena 
itulah beliau menjelaskannya kepada mereka. Berdasarkan kaidah ini, 
maka para shahabat adalah orang-orang yang paling tamak (dalam 
kebaikan) mempelajari ilmu. Tapi apa hikmah merahasiakannya, se- 
hingga beliau tidak memberitahukannya kepada mereka? Hal ini terjadi 
seperti dalam sabda beliau, 

Ha JS Gu A Giaa ang Ah Ol 


£ 
te... 


“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
yang siapa membilangnya, maka dia masuk surga.” (Ditakhrij Al- 
Bukhari dan Muslimy” 


Tidak ada dalam satu hadits shahih pun beliau menjelaskannya. 
Sebagian orang mencoba menshahihkan hadits yang menyebutkan 


meneteskan air mata.” (Ditakhrij Al-Bukhari dalam Al-Adzan, Bab “Man Jalasa fi! Masjid 
Yantazhiru Ash-Shalat” (1/219); Muslim, Kitab A4z-Zakat, Bab “Fadhtu Ikhfa' Ash- 
Shadagah” (2/715). 

306 Hadits Abu Dzarr bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiga 
orang yang Allah tidak bicara dengan mereka pada Hari Kiamat, tidak memandang mereka, 
tidak mensucikan mereka dan mereka mendapatkan siksa yang pedih.” Abu Dzarr berkata, 
“Beliau membacanya tiga kali.” Abu Dzarr berkata, “Mereka kecewa dan merugi. Siapa me- 
reka itu wahai Rasuluilah?” Beliau menjawab, “Orang yang menjulurkan pakaiannya (di 
bawah mata kaki), orang yang menyebut-nyebut pemberiannya dan orang yang melariskan 
barang dagangannya dengan sumpah dusta.” (Ditakhrij Muslim, Kitab Al-Iman, Bab 
“Ghalzhu Tahrim Isbal Al-Izar” (1/102). 

30! Diriwayatkan Al-Bukhari (27736), Muslim (2677) dari Abu Hurairah Radhiyal- 
lahu Anhu. 
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sembilan puluh sembilan asma’ tersebut.” Tapi itu pun tidak benar. 
Bahkan Syaikhul-Islam menukil kesepakatan orang-orang yang berilmu 
tentang hadits ini, bahwa pembilangannya tidak ada yang shahih dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Syaikh membenarkan dalil perbe- 
daan pendapat tentang masalah ini. Siapa yang berusaha mensha- 
hihkan hadits ini berkata, “Pahalanya besar, bahwa siapa yang membi- 
langnya akan masuk surga. Maka tidak mungkin para shahabat menyia- 
nyiakannya dan mereka tidak menanyakan kejelasannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa sudah ada penentuannya dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 


Tapi perkataan ini dapat ditanggapi, bahwa hal itu bukan meru- 
pakan keharusan. Sekiranya beliau sudah menentukannya, tentunya 
sembilan puluh sembilan asma' ini sudah diketahui seseorang, lebih 
mudah dia ketahui daripada mengetahui matahari yang bersinar, yang 
tentunya semua asma' itu sudah disebutkan di dalam Ash-Shahihain 
atau kitab lainnya, karena hal itu sangat diperlukan, yang perlu dijaga 
dan diperhatikan. Maka bagaimana mungkin asma' itu datang dari jalan 
yang meragukan dan dengan gambaran yang berbeda? Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak menjelaskannya, dan itu didasarkan 
kepada hikmah yang agung, yaitu agar manusia mencarinya dalam 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sehingga dapat diketahui siapa 
yang tamak (dalam kebaikan) dan siapa yang tidak tamak (dalam 
kebaikan). Sama halnya dengan tidak adanya penjelasan dari Nabi 


é 

308 Diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Da'awat, Bab “Asma' Allah” (9/173), dan ia 
berkata, “Gharib”; Ibnu Hibban hal. 2384; Al-Hakim (1/16) Al-Baihaqi dalam As-Sunan 
(10/27), dan dalam Asma" wa Ash-Shifat, hal. 5; Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah 
(5/32,33); Al-Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat, hal. 8 berkata, “Dan dimungkinkan 
tafsir Al-Asma' ada di sebagian perawi,” begitu pula dalam hadits Al-Walid bin Muslim, 
dengan kemungkinan ini Al-Bukhari dan Muslim mentakhrij hadits Al-Walid dalam Ash- 
Shahih, Syaikhul Islam (22/382) berkata, “Para huffazh Ahli Hadits berkata, “Penambahan 
ini yang dikumpulkan Al-Walid bin Muslim dari para syaikhnya dari kalangan Ahli Hadits”.” 
Dan ada pula hadits yang lebih lemah dari hadits ini yang diriwayatkan Ibnu Majah, Ibnu 
Hazam dalam Al-Muhalla (8/31) berkata, “Dan telah muncul hadits-hadits mengenai jumlah 
yang 99 nama mudhiharib yang mana (hadits-hadits tersebut) sama sekali tidak sah.” Akan 
tetapi nama-nama tersebut cukup diambil dari nash Al-Our'an dan hadits yang shahih. Lihat 
Tafsir Ibn Katsir (2/269), Fath Al-Bari (11/215) dan diriwayatkan pula oleh Ibn Majah de- 
ngan penambahan dan pengurangan dalam Al-4sma' wa Ash-Shifat dalam Kitab Ad-Du'a, 
Bab “Asma' Allah Azza wa Jalla” (2/1269), dan Al-Bushairi dalam 4z-Zawaid berkata, 
“Sanad jalur Ibnu Majah dha'if disebabkan dha'ifnya Abdul Malik Ash-Shan'ani,” Al-Hakim 
(1/17): Al-Baihaqi dalam Al-Asma' wa Ash-Shifat, hal. 7, dan didha'ifkan Adz-Dzahabi, 
begitu pula Al-Baihagi jalur Abdul Aziz bin Al-Hushain bin At-Turjuman, begitu pula Ibnu 
Hajar dalam At-Talkhish Al-Habir (4172). 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang waktu ijabah pada hari Jum'at. 
Para ulama saling berbeda pendapat tentang hadits Abu Musa yang 
disebutkan dalam riwayat Muslim, yang di dalamnya disebutkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yaitu antara imam keluar 
hingga usainya shalat.” Sebagian ulama menshahihkannya dan se- 
bagian lain mendha'ifkannya. Tapi menurut hemat kami, ini hadits 
shahih, karena alasan pendha'ifannya tidak kuat. Keadaan juga me- 
nguatkan keshahihannya, karena manusia sudah berkumpul di satu 
tempat untuk mengerjakan shalat fardhu, sehingga ini merupakan 
waktu yang paling layak sebagai waktu ijabah. Begitu pula dengan 
Lailatul-@adar yang tidak dijelaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, padahai itu merupakan waktu yang paling penting. 

Sabda beliau: PAM artinya hal-hal yang membinasakan. 
Firman Allah, “Dan, Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka).” (Al-Kahfi: 52). Artinya, Pa yang membinasakan. 


Perkataan, SA U3 cdi Jy so un "36, Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa tujuh perkara itu?” para shahabat menanyakan pen- 
jelasannya. Dari sini tampak faidah pengabaran yang masih global, 
yaitu agar lawan bicara terketuk untuk mengetahui kejelasan yang 
global ini. Sebab jika pengabaran itu sudah rinci sejak semula, maka 
penerimaannya berbeda sekiranya pengabaran itu masih bersifat .glo- 
bal, kemudian dijelaskan. 


Perkataan: £AL,, ma merupakan istifham mubtada”. Hunna 
merupakan khabar mubtada". Ada yang menyatakan kebalikannya 
bahwa ma merupakan khabar yang didahulukan, karena adanya 
istifhami yang diperuntukkan baginya. Sedangkan hunna merupakan 
mubtada" mu'akhkhar. Di samping itu, karena hunna merupakan 
dhamir ma'rifat, sedangkan ma merupakan nakirah. Adapun kaidah 
yang layak diikuti bahwa hunna merupakan khabar nakirah setelah 
ma'rifat, dan bukan kebalikannya. 


309 Hadits Abu Burdah bin Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, dia berkata, 
“Abdullah bin Umar berkata, “Apakah engkau pernah mendengar bahwa ayahmu meriwa- 
yatkan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang satu saat dari hari 
Jum'at? Aku menjawab, “Ya, aku pernah mendengarnya. Ayahku berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yaitu antara imam duduk 
hingga usai shalat”.” (Ditakhrij Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab “Fi As-Sa'ah Allati fi Yaum 
Al-Jumu'ah” (2/684) dan lihat Fath Al-Bari (2/417-422, 11/199). 
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AN iih NAS Jú... 


... beliau menjawab, “Syirik kepada Allah, sihir, ... 


Sabda beliau, Xt Hj “Syirik kepada Allah”. Beliau mendahulu- 
kannya, karena syirik merupakan kebinasaan yang paling besar. Dosa 
yang paling besar ialah jika engkau menjadikan tandingan bagi Allah, 
padahal Dialah yang telah menciptakan dirimu. Syirik kepada Allah bisa 
berupa syirik terhadap rububiyah, uluhiyah, asma' atau sifat-Nya. 

Siapa yang meyakini bahwa ada pencipta atau penolong lain 
bersama Allah, berarti dia orang musyrik. Atau dia meyakini bahwa se- 
seorang selain Allah berhak untuk disembah, maka dia orang musyrik, 
meskipun dia tidak menyembahnya. Jika dia menyembahnya, maka 
dosanya lebih besar lagi. Atau meyakini bahwa ada yang menyerupai 
Allah dalam asma'-Nya, maka dia orang musyrik, atau dia meyakini 
bahwa Allah bersemayam di atas “Arsy seperti bersemayamnya raja di 
atas singgasananya, maka dia orang musyrik. Atau dia meyakini bahwa 
Allah turun ke langit dunia seperti turunnya manusia dari atas ke bawah 
dari bagian rumahnya, maka dia orang musyrik. Allah berfirman, 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa 

yang dikehendaki-Nya.” (An-Nisa': 48) 

“Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga dan 

tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang yang 

zhalim itu seorang penolong pun.” (Al-Maidah: 72) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa 
syirik merupakan dosa yang paling besar, yang juga didasarkan kepada 
jawaban beliau ketika ditanya, “Apakah dosa yang paling besar?” Beliau 
menjawab, “Jika engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal 
Dialah yang telah menciptakanmu.”'"” Bagaimana mungkin engkau 


10 Hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah dosa yang paling besar di sisi Allah?” 
Beliau menjawab, Jika engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dialah yang telah 
menciptakanmu...”.” Hadits ini ditakhrij Al-Bukhari, Kitab 4t-Tafsir, Bab “Gauluhu Ta'ala: 
Fala Taj'aluu Lillahi Andaadan” (3/190), Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Kaunu Asy-Syirk 
Agbah Adz-Dzunub” (1/90). 
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menjadikan tandingan bagi Dzat yang telah menciptakanmnu, menjadi- 
kanmu, menyempurnakanmu dan memberimu rezki? Sekiranya ada se- 
seorang yang berbuat baik kepadamu, lalu engkau menjadikan saingan 
bagi dirinya, tentu tindakanmu ini akan dianggap sebagai pembang- 
kangan terhadap dirinya. 

Sabda beliau, 7.45 “Sihir”. Artinya, sihir ini termasuk perkara- 
perkara yang membawa kebinasaan. Zhahir perkataan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ini, bahwa beliau tidak membedakan antara sihir 
yang menggunakan syetan atau jampi-jampi dan mantera. Sebab seki- 
ranya sihir itu menggunakan sarana syetan, maka hal itu termasuk 
dalam kategori syirik kepada Allah, karena sihir tidak dipraktikkan 
kecuali dengan menjadikan syetan sebagai sekutu. 

Sekiranya sihir tidak menggunakan sarana syetan, maka itu juga 
termasuk dosa yang besar, karena sihir merupakan kejahatan yang 
paling besar terhadap manusia, yang bisa merusak keadaan orang yang 
disihir, baik agama maupun dunianya, membuatnya linglung seperti 
binatang dan bahkan keadaannya bisa lebih parah lagi, karena binatang 
diciptakan dengan keadaannya, karena memang seperti itulah tabiat- 
nya. Adapun anak keturunan Adam, dia dialihkan dari tabiat dan fitrah- 
nya sehingga menjadi bingung dan tertekan, yang tidak diketahui 
kecuali oleh Allah semata. Karena itulah sihir menempati urutan setelah 
syirik kepada Allah Azza wa Jalla. 


MAP NP DN G5... 


.. membunuh jiwa yang diharamkan Allah (untuk dibunuh) kecuali 
dengan adil dan benar, ... 


Sabda beliau: Ka Y du aga A giil yg 5, al-gatlu artinya men- 
cabut nyawa. Yang dimaksudkan an-nafsu ialah badan yang di dalam- 
nya ada ruh. Maknanya ialah nyawa manusia dan bukan nyawa unta, 
keledai atau binatang apa pun. 


Sabda beliau: di aa A maful dari harrama yang dihilangkan. 
Makna yang terkandung ialah yang diharamkan untuk dibunuh, kembali 
kepada maushul yang dihilangkan. 

Sabda beliau: fit Yi, artinya dengan adil, karena ini masalah 
hukum. Jika lafazh al-hagg disebutkan berkaitan dengan hukum, maka 
maknanya adalah adil. Jika disebutkan berkaitan dengan pengabaran, 
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maka maknanya benar. Adil diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Firman 
Allah, “Sesungguhnya Allah menyuruh berbuat adil.” (An-Nahl: 90) 

Jiwa yang diharamkan untuk dibunuh ada empat: jiwa orang 
Mukmin, ahli dzimmah, orang yang membuat perjanjian damai dan 
orang yang meminta perlindungan. Orang Mukmin karena imannya; 
ahli dzimmah karena dzimmahnya; orang yang membuat perjanjian 
damai karena perjanjiannya, orang yang meminta perlindungan karena 
perlindungan atas dirinya. Perbedaan antara tiga orang yang terakhir, 
bahwa ahli dzimmah ialah orang yang antara dirinya dan kita ada 
dzimmah, yaitu non-Muslim yang menetap di negeri kita dan dalam 
keadaan terlindungi * disertai keharusannya menyerahkan jizyah. 
Mu'ahid, orang yang membuat perjanjian damai, ialah non-Muslim 
yang menetap di negerinya, yang antara kita dan dia ada perjanjian 
damai bahwa dia tidak akan memerangi kita dan kita tidak memerangi- 
nya. Adapun al-musta'min, orang yang meminta perlindungan ialah 
orang yang antara kita dan dirinya tidak ada perjanjian damai dan tidak 
pula dzimmah, tetapi kita memberinya perlindungan untuk jangka 
waktu tertentu, seperti non-Muslim yang memasuki negeri kita untuk 
berdagang atau keperluan lainnya atau untuk memahami Islam. Allah 
Ta'ala berfirman, 

“Dan, jika seseorang di antara orang-orang musyrik itu meminta 

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat 

mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 

aman baginya.” (At-Taubah: 6) 

Di sana ada perbedaan lain, bahwa perjanjian darnai boleh ber- 
laku untuk seluruh orang kafir, sedangkan dzimmah hanya berlaku 
untuk orang-orang Yahudi, Nasrani dan Majusi, tidak berlaku untuk 
orang-orang kafir lainnya. Inilah pendapat yang masyhur. Tapi yang 
benar, ia bisa berlaku untuk seluruh orang kafir. 

Inilah empat jiwa diharamkan untuk dibunuh. Hanya saja bobot 
pengharamannya berbeda-beda. Jiwa orang Mukmin lebih besar, ke- 
mudian disusul ahli dzimmah, mu'ahid, kemudian musta min. 

Apakah musta min seperti mu'ahid ataukah lebih tinggi? Kami 
tidak yakin dengan hal ini, karena musta'min ialah orang yang 
memiliki perjanjian khusus, berbeda dengan mu'ahid, yang keamanan 
dirinya ditangani langsung oleh ahlul-halli wal agdi, sehingga antara 
kita dan dirinya tidak ada perlindungan secara khusus. Mana pun yang 
lebih benar, pembicaraan tentang masalah ini bersifat umum. Yang 
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pasti, masing-masing di antara mereka harus dilindungi, darah dan 
hartanya. 


Sabda beliau, adu Y, artinya yang harus dibunuh, seperti orang 
yang bersuami atau beristri yang berzina, membunuh jiwa, meninggal- 
kan agamanya dan meninggalkan jama'ah. 


PI. 


. memakan riba’, ... 


Sabda beliau: UN Eh, riba menurut bahasa berarti tambahan, 
seperti firman Allah, “Kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah ia.” (Al-Hajj: 5). 

Adapun maknanya menurut syariat ialah lebihan dalam akad 
pertukaran antara beberapa hal yang seharusnya sama. Riba ini berupa 
riba fadhal, yaitu tambahan. Menangguhkan akad pertukaran antara 
beberapa hal yang seharusnya penerimaan saat itu tidak ditangguhkan. 
Riba ini adalah riba nasi`ah, yaitu penangguhan. Riba ini berlaku untuk 


enam jenis harta seperti yang dijelaskan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


ss- 0G idea VE dsa it S o Te z Pa Es 
Pep mill mg cab Pay aiL da, AT AJI 


glll hlig PER 

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum yang kualitas 

baik dengan gandum kualitas baik, gandum yang kualitas kurang 

baik dengan gandum kualitas kurang baik,kurma dengan kurma, 
garam dengan garam.” (Ditakhrij Muslim)”"' 

Inilah jenis-jenis harta ribawi berdasarkan nash hadits dan ijma' 
Muslimin. Jika engkau menjual salah satu dari enam jenis ini dengan 
jenis lain yang semisal, maka di sana bisa berlaku riba fadhal atau 
nasi 'ah. Jika engkau menambahi salah satu atas yang lain, maka itu 
merupakan riba fadhal. Atau jika engkau menyamakannya namun 
engkau menangguhkannya, maka akan berlaku riba nasi `ah. Boleh 
jadi akan berlaku kedua-duanya, seperti jika engkau menjual emas 


81 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Musagat, Bab “Ash-Sharf” (3/1211) dari hadits 
Ubadah bin Ash-Shamit. 
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dengan emas dengan nilai yang berbeda, sedangkan pembayarannya 
ditangguhkan. Berarti di sini berlaku riba fadhal dan riba nasi 'ah. Atas 
dasar ini, jika engkau menjual satu jenis barang dengan barang yang 
sejenis, maka engkau harus memperhatikan dua hai: sama nilainya dan 
serah terima di tempat akad. 

Jika jenisnya berbeda dan ada kesepakatan alasan, artinya ada 
kesepakatan maksud dalam pertukaran dua barang, maka di sana 
berlaku riba nasi'ah dan tidak berlaku riba fadhal. Emas dengan perak 
yang saling berbeda nilainya dan langsung ada pertukaran barang, 
boleh dilakukan. Emas dengan perak yang nilainya sama, namun ada 
penundaan, juga termasuk riba. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Ag NG OS ASI ab IS Wala SENI oda AAA Il 

“Jika ada perbedaan di antara jenis-jenis ini, maka lakukanlah 

jual-beli menurut kehendak kalian selagi ada penyerahan lang- 

sung.” 

Pendapat kami, harus ada kesepakatan dalam tujuan dan apa 
yang dimaksud, harus diwaspadai jika ada perbedaan tujuan. Emas 
misalnya merupakan harga dari segala sesuatu, begitu pula perak. 
Sedangkan gandum merupakan bahan pokok makanan. Atas dasar ini, 
boleh menjual satu sha' gandum dengan satu dinar emas, meskipun 
tidak ada kesamaan nilainya, karena ada perbedaan tujuan, karena 
yang satu memaksudkan pembayaran dan penetapan harga, sedang- 
kan yang satunya lagi memaksudkan bahan makanan. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa 
tidak benar kecuali penyerahan barang secara langsung. Apa jawaban- 
nya?” 

Dapat kami katakan, memang inilah yang ditetapkan hadits, 
bahwa jika engkau menjual emas dengan biji gandum, maka harus ada 
penyerahan barang secara langsung, yang didasarkan kepada sabda 
beliau di atas. 

Jawaban, lebih tegas tentang hal ini, bahwa di sisi lain As-Sunnah 
telah menunjukkan penyerahan langsung bukan merupakan syarat, jika 
salah satu di antara keduanya merupakan harga. Ibnu Abbas berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, sementara orang- 


312 Telah berlalu dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit. 
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orang banyak yang meminjam buah-buahan untuk jangka waktu seta- 
hun dan dua tahun, lalu beliau bersabda, 


TN oa meet A 0 E “to #0. 
AA PAI eka a ES teh Sal 

“Siapa yang meminjam sesuatu, hendaklah dia meminjam de- 

ngan takaran yang diketahui pasti dan dengan timbangan yang 

diketahui pasti, hingga jangka waktu yang pasti.” (Ditakhrij Al- 

Bukhari dan Muslim)? 

Atas dasar ini, maka hadits, “Maka lakukanlah jual-beli menurut 
kehendak kalian selagi ada penyerahan langsung”, tidak ada ke- 
umuman untuk pengertiannya. Tidak ada syarat pembayaran langsung 
dalam satu gambaran dari berbagai gambaran yang berbeda. Disya- 
ratkan pembayaran langsung jika ada kesepakatan tujuan, seperti emas 
dengan perak, gandum yang baik dengan gandum yang kurang baik. 


Jika emas atau perak dengan gandum, maka tidak ada syarat pemba- 
yaran langsung. 


Para ulama saling berbeda pendapat tentang selain enam jenis 
ini. Menurut golongan zhahiriyah, tidak ada riba kecuali dalam enam 
jenis ini, karena mereka tidak menggunakan giyas, sehingga mereka 
hanya membatasi pada apa yang disebutkan nash. Menurut mereka 
boleh melakukan penukaran beras dengan biji jagung dengan nilai 
yang berbeda dan dengan penangguhan pembayaran, karena kedua- 
nya tidak termasuk dalam jenis yang disebutkan nash. 

Adapun ahli qiyas dari empat madzhab, mereka memberlakukan 
hukum untuk jenis-jenis yang lainnya. Hanya saja sebagian di antara 
mereka juga ada yang tidak memberlakukan hukum untuk selainnya, 
meskipun dia termasuk ahli giyas, seperti Ibnu Agil Rahimahullah. Dia 
berkata, “Riba tidak berlaku kecuali pada enam jenis ini, bukan karena 
tidak ada giyas dalam hal ini, tapi karena para ulama saling berbeda 
pendapat dalam alasan yang melatarbelakanginya sehingga hal itu 
menjadi riba. Karena mereka saling rancu dalam alasannya, maka kami 
abaikan semua alasan dan kami pahami nash menurut apa adanya, 
berupa pembatasan yang ditetapkan di sini.” 

Yang benar, riba berlaku untuk selain enam jenis ini. Adapun 
alasannya ialah timbangan dan penyimpanan barang yang bisa dikon- 


38 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab As-Salam, Bab “As-Salam fi Wazn Ma'lum” 
(2/124); Muslim, Kitab Al-Musagat, Bab “As-Salam” (3/1227) dari hadits Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. 
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sumsi, yaitu bahan makanan yang dapat disimpan. Ini berlaku untuk 
gandum yang berkualias baik atau kualitas kurang baik, dan korma. 

Kaitannya dengan emas dan perak, alasannya ialah sejenis dan 
harga. Perkataan kami yang menyebut sejenis, juga mencakup per- 
hiasan, jika sebagian dijual dengan sebagian yang lain, sehingga di 
dalamnya juga bisa ada riba, padahal itu bukan merupakan ketetapan 
harga. Harga ialah seperti dirham, dinar dan mata uang yang digu- 
nakan sebagai pembayaran seperti yang sudah dikenal, yang semua itu 
sama kedudukannya dengan emas dan perak. Atau dikatakan, alasan- 
nya harga saja dan perhiasan keluar dari bentuk harga karena menda- 
tang, dan asal dalam emas dan perak adalah dalam bentuk harga, 
karena keduanya harga untuk segala sesuatu. 


Adapun garam, Syaikhul Islam berkata, “Sesungguhnya ia layak 
untuk dijadikan makanan; dan alasanya bukan karena makanan, na- 
mun hal yang diharuskan dari makanan. Oleh karena itu, jika engkau 
menggiling gandum kemudian tidak diberi garam, maka tidak dapat 
tahan lama, lalu rusak, jika diberi garam maka tahan lama dan tidak 
rusak; maka ia mengatakan, 'Maka ketika layak dengannya makanan, 


1 


maka hukumnya disamakan’. 


Sabda beliau, ui Ih, beliau menyebutkan al-aklu, karena kata 
ini lebih umum sisi pemanfaatannya. Begitulah yang dikatakan para 
ulama. Karena itulah Allah berfirman tentang Bani Israil, “Dan, di- 
sebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka 
telah dilarang daripadanya.” (An-Nisa: 161). Allah tidak menyatakan 
aklihim, karena al-akhdzu lebih umum daripada al-aklu. Aklur-riba 
sama dengan makna akhadzahu, baik yang digunakan dalam ma- 
kanan, bangunan, tempat tinggal atau yang lainnya. 


eE ay Ja AD Jú Iy... 


... memakan harta anak yatim, lari saat pertempuran, ... 


Sabda beliau: 3 Jú Mar yang disebut yatim ialah anak sebelum 
masa baligh ayahnya meninggal, baik laki-laki maupun wanita. Jika 
ibunya yang mati sebelum masa baligh, tidak disebut yatim, baik 
menurut pengertian syariat maupun bahasa, karena yatim diambilkan 
dari kata al-yutmu, “menyendiri, yaitu orang yang menyendiri dari 
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orang yang memberinya penghidupan, sebab ayahnyalah yang mem- 
berinya penghidupan. 

Ada pengkhususan terhadap anak yatim, karena tak seorang pun 
yang membela dirinya dan karena dia paling berhak untuk dikasihi. 
Karena itulah Allah menjadikan hak baginya dalam harta rampasan. 
Jika anak yatim lebih berhak untuk dikasihi, maka bagaimana mungkin 
orang zhalim yang memakan harta anak yatim dibiarkan begitu saja? 

Apa yang dikatakan tentang memakan harta anak yatim sama 
dengan apa yang dikatakan tentang memakan riba, yang tidak di- 
khususkan hanya dengan rnakan semata, tapi penggunaannya, baik 
yang berupa tempat tinggal, alas tidur, kitab dan lain sebagainya, yang 
semua termasuk dalam makna memakan. 

Memakan atau mengambil harta selain anak yatim bukan terma- 
suk dosa besar, karena anak yatim mempunyai keadaan yang bersifat 
khusus. Karena itulah Allah mengancam orang yang memakan harta 
anak yatim dalam firman-Nya, 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
nyala (neraka).” (An-Nisa': 10) 

Sabda beliau: 4-5 Fs dan, at-tawally berarti “melarikan diri" 
dan ‘berpaling’. Yaumuz-zahfi ialah saat bertemunya pasukan Muslimin 
dengan pasukan kafir di medan pertempuran. Dinamakan yaumuz- 
zahfi, karena jika dua pasukan saling berhadapan, maka sebagian di 
antara mereka menghampiri yang lain dengan cara merangkak, seperti 
orang yang berjalan secara merangkak, yang satu takut kepada yang 
lain, sehingga jalannya perlahan-lahan. 

Melarikan diri saat pertempuran termasuk dosa besar, karena 
tindakan itu sama dengan berpaling dari jihad di jalan Allah dan dapat 
melemahkan hati orang-orang Muslim lainnya serta menguatkan mu- 
suh Allah, yang akhirnya hal ini mengakibatkan kekalahan orang-orang 
Muslim. Tapi hadits ini dikhususkan ayat Al-Qur'an, yaitu firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan, barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di wak- 

tu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak meng- 

gabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya 
orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah.” (Al- 

Anfal: 16) 
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Allah membuat pengkhususan dengan dua keadaan: 


1. Untuk siasat perang atau sebagai persiapan perang, seperti orang 
yang berbalik karena untuk menata keadaan atau memper- 
siapkan persenjataan. Yang termasuk dalam hal ini ialah beralih 
ke tempat lain karena musuh datang dari arahnya. Yang demi- 
kian ini tidak dianggap melarikan diri tapi sebagai persiapan 
menghadapi musuh. 

2. Untuk bergabung dengan pasukan lain, seperti jika satu deta- 
semen Muslimin dikepung musuh, yang mungkin dapat dikalah- 
kan musuh, lalu mereka mundur untuk menyelamatkan diri. Yang 
demikian ini diperbolehkan karena memang diperlukan untuk 
mundur, asalkan tindakan itu justru tidak membahayakan pa- 
sukan. Jika hal itu justru membahayakan pasukan dalam jumlah 
yang lebih besar dan dapat melemahkannya di hadapan musuh, 
maka tindakan itu tidak diperbolehkan, karena dampaknya diya- 
kini semakin besar, sementara keselamatan detasemen itu juga 
belum dijamin. Tindakan itu tidak diperbolehkan karena yang 
menjadi tujuan pokok ialah memenangkan agama Allah, semen- 
tara tindakan mundur itu menghinakan agama Allah, kecuali jika 
jumlah orang-orang kafir jauh lebih banyak dari dua kalinya 
Muslimin. Dalam keadaan seperti itu boleh melarikan diri, yang 
didasarkan pada firman Allah, “Sekarang Allah telah meringan- 
kan kepada kalian dan Dia telah mengetahui bahwa pada 
kalian ada kelemahan. Maka jika ada di antara kalian seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus orang, dan jika di antara kalian ada seribu orang (yang 
sabar), niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang 
dengan seizin Allah.” (Al-Anfal: 66). Artinya, jika orang-orang 
kafir memiliki jumlah personil sekian kali lipat dari jumlah 
pasukan Muslimin, sehingga tak mungkin dapat dihadapi, seperti 
jika musuh memiliki pesawat-pesawat tempur, sementara pa- 
sukan Muslimin tidak memiliki tank anti serangan udara. Jika 
diketahui tetap bertahan akan membawa kepada kebinasaan 
pasukan Muslimin, maka mereka tidak boleh bertahan, karena 
hal itu akan mencelakan diri mereka sendiri. 

Di dalam dua ayat ini terkandung pengkhususan As-Sunnah de- 
ngan Al-Kitab. Yang demikian ini jarang ada. Pengkhususan As-Sunnah 
dengan Al-Kitab yang lain bahwa di antara syarat yang dikukuhkan 
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antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan orang-orang 
musyrik dalam Peristiwa Hudaibiyah, bahwa siapa pun di antara orang 
musyrik yang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai 
orang Muslim, maka dia harus dikembalikan kepada orang-orang 
musyrik. Sebenarnya syarat ini bersifat umum yang mencakup laki- 
laki dan wanita. Tapi kemudian Allah menurunkan ayat, 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah 
kepada kalian perempuan-perempuan yang beriman, maka hen- 
daklah kalian uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka, maka jika kalian telah mengetahui 
bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah kalian 
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang 
kafir.” (Al-Mumtahanah: 10) 


LJ ” o . 2 
Su LI Labu D... 


... dan melemparkan tuduhan zina kepada wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan diri dari dosa dan zina serta mereka itu 
beriman.” (Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)" 


Sabda beliau: cai Da, al-gadzfu berarti 'menuduh'. Yang 
dimaksudkan di sini ialah menuduh berbuat zina. Al-Muhshanat adalah 
wanita-wanita yang merdeka, ini pendapat yang shahih. Ada yang 
berpendapat, artinya wanita-wanita yang menjaga diri dari perbuatan 
zina. Al-Ghafilat berarti wanita-wanita yang menjauhkan diri dari zina, 
yang tidak terlintas dalam pikiran mereka untuk berbuat zina. Al- 
Mukminat kebalikan dari wanita-wanita kafir. Siapa yang menuduh 
wanita bahwa seperti inilah sifatnya, maka hal itu termasuk perkara 
yang membawa kepada kebinasaan, sehingga perlu dijatuhkan al- 
hadd, yaitu delapan puluh kali dera, kesaksiannya tidak dapat diterima, 
karena dia termasuk orang fasik. Allah menjadikan tiga perkara bagi 
orang yang melontarkan tuduhan zina terhadap wanita Mukminat, 
sebagaimana firman-Nya, 


314 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4l-Maghazi, Bab “Ghazwah Al-Hudaibiyah” 
(3/131). 


38 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam Al-Washaya (5/393-Fath): Muslim dalam Al- 
Iman (1/92). 
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“Dan, orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh 
kali dera, dan janganlah kalian terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan, mereka itulah orang-orang yang fasik.” 
(An-Nur: 4) 

Kemudian Allah berfirman, 

“Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan mem- 

perbaiki (dirinya).” (An-Nur: 5) 

Pengecualian ini tidak tercakup dalam awal kalimat menurut 
kesepakatan dan tercakup di akhir kalimat. Para ulama saling berbeda 
pendapat tentang kalimat kedua, yaitu firman Allah, “Dan janganlah 
kalian terima kesaksian mereka buat selama-lamanya.” Ada yang 
berpendapat, hal ini kembali kepada dosanya itu. Ada pula yang me- 
nyatakan, tidak kembali kepadanya. 

Atas dasar ini, apabila orang yang menuduh itu bertaubat, apa- 
kah kemudian kesaksiannya dapat diterima atau tidak? 

Jawabannya, para ulama saling berbeda pendapat tentang hal ini. 
Di antara mereka ada yang menyatakan, kesaksiannya tidak dapat 
diterima selama-lamanya, meskipun dia sudah bertaubat. Pendapat ini 
dikuatkan bahwa Allah menyebutkan kata selama-lamanya. Karena 
penguatan ini, maka hukum tidak dicabut dari mereka secara mutlak. 

Ulama lain menyatakan, kesaksiannya diterima, karena pijakan 
diterimanya kesaksian ialah taubatnya dari kefasikan ini. Jika peng- 
halang sudah tidak ada, maka kesaksian diteringa. 

Dalam keadaan seperti ini harus dikatakan, yang demikian itu 
dikembalikan ke pandangan hakim. Jika dia melihat kemaslahatan ti- 
dak diterimanya kesaksian orang itu, agar manusia menjadi jera dan 
tidak lagi semaunya sendiri dalam melecehkan kehormatan orang 
Muslim, maka dia dapat melakukannya. Jika tidak, bahwa dengan hi- 
langnya kefasikan, maka kesaksiannya dapat diterima. 

Lalu apakah melontarkan tuduhan zina kepada laki-laki Mukmin 
yang menjaga kehormatan dirinya, sama dengan melontarkan tuduhan 
zina kepada wanita Mukminah? 

Jawabannya, menurut pendapat jumhur ulama bahwa melon- 
tarkan tuduhan zina kepada laki-laki Mukmin sama dengan melem- 
parkan tuduhan zina kepada wanita Mukminah. Kalaupun ada peng- 
khususan terhadap wanita, karena biasanya tuduhan zina lebih banyak 
dialamatkan kepada para wanita. Pasalnya, banyak wanita pelacur se- 
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belum Islam, sehingga tuduhan zina pun banyak dialamatkan kepada 
para wanita. Akibatnya, dampak tuduhan zina ini sangat besar. Peng- 
khususan ini merupakan pengkhususan karena kebiasaan. Batasan 
kebiasaan ini tidak memiliki pengertian, karena hai itu untuk menje- 
laskan realitas. Penguat dari hadits ini ialah masalah sihir. 


soto “034 0 
. 


and GP PN IP EA HP 


- 


Mi ia ps LS JG AS oi D GP SAI a PET 


. .. 4 PP aka Ka a -r r 23 PES E Aor A r r 
ea SW da jg eg KA JS Isl ol Aa 2) 


Dari Jundab, secara marfu', “Hukuman bagi tukang sihir ialah 


tebasan leher dengan pedang.” (Diriwayatkan At-Tirmidzi. 
Menurutnya, yang benar hadits ini mauqufy'* 


Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan dari Bajalah bin Abadah, dia 
berkata, “Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu menetapkan 
perintah, “Bunuhlah setiap tukang sihir, laki-laki maupun wanita'.” 

Dia berkata, “Maka kami membunuh tiga tukang sihir.” °" 


... ov 


Perkataan, ~ «e “dari Jundab”, bukan Jundab bin Abdullah Al- 
Bajali, tapi dia adalah Jundab Al-Khair, yang terkenal sebagai orang 
yang membunuh tukang sihir. 


, 
ter u 


Perkataan, SG “marfu”, artinya dimarfu'kan kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, sehingga ia menjadi perkataan Nabi 


316 Diriwayatkan At-Tirmidzi, Kitab Al-Hudud, Bab “Ma Ja'a fi As-Sahir” (5/156) 
dan ia berkata, “Hadits ini tidak kita ketahui secara marfu' kecuali dari segi ini, dan Ismail 
bin Muslim Al-Makki ditemahkan dalam hadits ini, adapun Ismail bin Muslim Ai-Adawi Al- 
Bashri, Waki' berkata, “Ia tsiqah, dan diriwayatkan dari Al-Hasan pula, dan yang benar dari 
Jundub secara maugu?.” Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, no. 1665, Ad-Daruguthni (3/114); 
Al-Hakim (4/360) dan ia menshahihkannya dan disetujui Adz-Dzahabi, Al-Baihagi (8/136). 
Dan diriwayatkan dari jalur Ismail dari Al-Hasan secara mursal: Abdurrazzag (10/184); Ibnu 
Hazm dalam Al-Muhalia (11/396) dan hadits dilemahkan Ibnu Hajar dalam Al-Fath (10/236) 
dan Adz-Dzahabi mentarjih dalam 4l-Kabair bahwa haditsnya mauguf, hal. 42. 

317 Ditakhrij Asy-Syafi'i sebagaimana dalam Bada Y' Al-Munan (1532), Abdurrazzag 
(10/179, 180): Ahmad dalam Al-Musnad (1/190, 191), Abu Dawud Kitab Al-Kharaj, Bab 
“Akhdzu Al-Jizyah Minal Majuz” (3/431), Al-Baihagi (8/136), Ibnu Hazm (11/397) dan ia 
menshahihkannya. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tapi Pengarang menukil dari perkataan 
At-Tirmidzi, “Yang benar, hadits ini mauquf.” Artinya, ini berasal dari 
perkataan Jundab. 

Perkataan: ÚJ 3x, al-hadd artinya hukuman yang sudah dite- 
tapkan syariat. Zhahirnya, dia tidak dianggap kufur, karena al-hadd 
justru membersihkan orang yang dihukum dari dosa. Sementara jika 
orang kafir dibunuh karena kemurtadannya, maka hukuman mati itu 
tidak mensucikan dirinya. Hal ini dapat ditafsiri dari apa yang sudah 
disebutkan, bahwa di antara macam-macam sihir ada yang tidak me- 
ngeluarkan manusia dari Islam, yaitu sihir yang menggunakan jampi- 
jampi dan obat-obatan, yang kemudian menimbulkan pengaruh pera- 
saan. 

Perkataan: Jt aa diriwayatkan dengan huruf ta` sesudah 
ba', ada pula yang meriwayatkan dengan huruf ha". Kedua-duanya 
benar. Tapi yang pertama lebih mengena, karena pengingkaran dan 
bentuk satuan menunjukkan bahwa itu merupakan tebasan yang kuat 
dan mematikan. Ini merupakan kiasan tentang hukuman mati dan 
bukan maknanya sekedar tebasan dengan pedang pada sisi matanya 
yang tidak tajam. 

Perkataan, « ja pr I “di dalam Shahih Al-Bukhari”, dise- 
butkan di dalam asy-syarh, yakni Taisirul-Azizil-Hamid, bahwa lafazh 
ini tidak ada dalam riwayat Al-Bukhari. Yang ada dalam riwayat Al- 
Bukhari adalah, “Dia memerintahkan agar memisahkan antara setiap 
mahram dari orang Majusi.”'$ Pasalnya, mereka memperbolehkan per- 
nikahan dengan mahram. Maka Umar memerinjahkan untuk memisah- 
kan setiap mahram. Tapi yang men-syarh kitab di atas menyebutkan 
bahwa Ai-Gathi'y meriwayatkannya di bagian kedua dari Al-Fawa'id, 
yang di dalamnya disebutkan, “Kemudian bunuhlah setiap dukun dan 
tukang sihir.” Yang men-syarh berkata, “Isnadnya hasan.” Atas dasar 
ini, penisbatan penyusun kepada Al-Bukhari memungkinkan bahwa dia 
menghendaki dasarnya dan bukan lafazhnya. 

Apakah hukuman mati ini merupakan pelaksanaan hadd atau 
karena dia dibunuh sebagai orang kafir? Bisa ini dan bisa itu, tergan- 
tung pada rincian seperti yang sudah disebutkan di bagian terdahulu 
tentang kekufuran tukang sihir. Tapi berdasarkan rincian itu pula, dapat 
kami katakan, siapa yang sihirnya membawanya kepada kekufuran, 


28 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Jizyah, Bab “Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah” 
(2/406). 
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maka hukuman itu karena kemurtadannya. Adapun jika sihirnya tidak 
membawanya kepada kekufuran, maka hal itu termasuk dalam bab 
menolak yang buruk, yang harus dilaksanakan tergantung pada kepu- 
tusan pemimpin. 

Alhasil, kita harus membunuh tukang sihir, baik kita katakan 
tentang kekufurannya atau tidak, karena mereka dapat membuat orang 
lain jatuh sakit, membunuh, memisahkan seseorang dengan istrinya 
dan sebaliknya. Mereka bisa mempengaruhi perasaan orang lain se- 
hingga dapat menyatukan perasaan semua musuh, sehingga musuh 
meraih apa yang mereka inginkan. Sebagian di antara mereka ada yang 
menyihir seseorang agar senang kepadanya, seperti ketika dia menyihir 
seorang wanita, agar wanita itu mau berbuat mesum dengannya. Yang 
pasti mereka berbuat kerusakan di bumi. Karena itu pejabat yang ber- 
wenang harus membunuh mereka tanpa harus memintanya bertaubat 
terlebih dahulu, selagi hukuman ini dimaksudkan untuk membersihkan 
mudharat dan menumpas gerakan mereka, karena suatu hadd tidak 
mengharuskan meminta pelakunya untuk bertaubat. Selagi pelakunya 
sudah diamankan, maka hadd harus segera dilaksanakan. 
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Disebutkan dengan riwayat shahih dari Hafshah Radhiyallahu Anha, 
bahwa dia memerintahkan untuk membunuh seorang budak wanita 
miliknya yang pernah menyihirnya. Maka budak wanita itu pun 
dibunuh.” Juga disebutkan dengan riwayat shahih dari Jundab,”” 


319 Ditakhrij Malik dalam Al-Muwaththa', Kitab Al-Ugul, Bab “Ma Ja'a fi Al- 
Ghailah wa As-Sihr” (2/871) dari Muhammed bin Abdirrahman bin Sa'ad secara penyam- 
paian; dan dikatakan maushul oleh Abdullah bin Al-Imam dalam Masail Abihi, hal. 427, Al- 
Baihaqi dengan sanad shahih sebagaimana dishahihkan Al-Imam Muhammad bin Abdul 
Wahhab Rahimahullah dengan ucapannya, dan disebutkan dengan riwayat yang shahih dari 
Hafshah. 

320 Diriwayatkan Al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir (2/222); Al-Baihaqi (8/136) 
dan sanadnya shahih sebagaimana yang dishahihkan Al-Imam Muhammad bin Abdul 
Wahhab Rahimahullah. 
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Ahmad berkata, “Diriwayatkan dari tiga orang shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Perkataan, day da a Ie a AK D 16 31 Jt, Ahmad 
berkata, “Diriwayatkan dari tiga orang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam,” mereka adalah Umar, Hafshah dan Jundab Al-Khair. 
Dengan kata lain, benar adanya riwayat shahih tentang hukuman mati 
terhadap tukang sihir, yang dilakukan tiga shahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Hukuman mati terhadap tukang sihir sesuai dengan kaidah 
syariyah, karena mereka melakukan kerusakan di muka bumi. Keru- 
sakan mereka merupakan kerusakan yang besar, sehingga pemimpin 
harus membunuh mereka. Pemimpin tidak boleh surut untuk menja- 
tuhkan hukuman mati terhadap mereka, karena orang seperti mereka 
jika dibiarkan, maka kerusakan akan merajalela di wilayah mereka dan 
juga wilayah lain. Jika mereka dibunuh, maka manusia bisa terhindar 
dari kejahatan mereka dan manusia juga merasa jera untuk melakukan 
praktek sihir. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tafsir ayat Al-Bagarah. 
Kedua: Tafsir ayat An-Nisa`. 


4 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tafsir ayat Al-Baqarah, yaitu firman-Nya, “Demi, se- 
sungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menu- 
karnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat.” (Al-Baqarah: 102). Siapa yang tidak mempunyai bagian keun- 
tungan di akhirat, berarti dia orang kafir. Sebab setiap orang yang me- 
miliki bagian keuntungan di akhirat, maka kesudahannya adalah surga. 

Kedua: Tafsir ayat An-Nisa”, yaitu firman Allah, “Mereka percaya 
kepada jibt dan thaghut.” (An-Nisa': 51). Umar menafsiri al-jibt dengan 
sihir, sedangkan ath-thaghut dengan syetan. Kemudian ada penafsiran 
lain, bahwa al-jibt adalah segala sesuatu yang tidak ada kebaikannya, 
seperti sihir dan lain-lainnya. Sedangkan ath-thaghut ialah segala se- 
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suatu yang disikapi secara berlebihan oleh manusia, baik berupa se- 
suatu yang disembah, diikuti atau ditaati. 


- Ketiga: Tafsir al-jibt dan ath-thaghut serta perbedaan antara 
keduanya. 
Keempat: Bahwasanya ath-thaghut dapat berupa jin dan dapat berupa 
manusia. 


Kelima: Mengetahui tujuh perkara yang membawa kepada kebina- 
saan, yang dikhususkan pelarangannya. 


Keenam: Bahwasanya tukang sihir dianggap kafir. 


Ketujuh: Bahwasanya tukang sihir harus dibunuh dan tidak perlu 
diberi kesempatan untuk bertaubat. 


Ketiga: Tafsir al-jibt dan ath-thaghut serta perbedaan antara ke- 
duanya. Hal ini didasarkan kepada penafsiran Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu. 

Keempat: Bahwasanya Ath-Thaghut dapat berupa jin dan dapat 
berupa manusia, yang diambilkan dari perkataan Jabir, “Thaghut ada- 
lah para dukun.” Begitu pula perkataan Umar, “Ath-Thaghut adalah 
syetan.” Jika lafazh ath-thaghut dimutlakkan, maka maksudnya adalah 
syetan jin, adapun para dukun adalah syetan manusia. 

Kelima: Mengetahui tujuh perkara yang membawa kepada kebi- 
nasaan, yang dikhususkan pelarangannya. Masalah ini sudah dijabarkan 
di bagian terdahulu. 

Keenam: Bahwasanya tukang sihir dianggap kafir, yang diambil- 
kan dari firman Allah, “Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir.” (Al-Bagarah: 102). 

Ketujuh: Bahwasanya tukang sihir harus dibunuh dan tidak perlu 
diberi kesempatan untuk bertaubat. Hal ini diambilkan dari perkataan, 
“Hukuman bagi tukang sihir ialah tebasan leher dengan pedang.” 
Jika hadd sudah sampai ke hadapan imam, maka pelakunya tidak 
perlu diminta untuk bertaubat, tapi dia harus dibunuh, apa pun keada- 
annya. Tapi jika merupakan kekufuran, maka pelakunya dapat diminta 
untuk bertaubat. Inilah perbedaan antara hadd dengan hukuman kufur. 
Dari sini kita dapat mengetahui kekeliruan orang yang memasukkan 
hukum orang yang murtad dalam hadd dan menyebutkan bahwa di 
antara hudud ialah membunuh orang yang murtad. Membunuh orang 
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yang murtad bukan termasuk hudud, karena dia diminta untuk ber- 
taubat. Jika dia bertaubat, maka hadd ditarik kembali. Tapi jika berupa 
hudud, maka hukuman tidak dapat ditarik karena taubat kecuali jika dia 
bertaubat sebelum ada kemampuan untuk itu. Kemudian hudud ini 
merupakan penebusan dosa bagi pelakunya, namun tidak berlaku bagi 
orang kafir. Hukuman mati karena murtad bukan merupakan pene- 
busan dosa bagi pelakunya, karena pelakunya dianggap kafir, mayatnya 
tidak perlu dishalati, tidak perlu dimandikan dan tidak dikubur di area 
kuburan orang-orang Muslim. 


Kedelapan: Adanya sihir pada masa Umar bin Al-Khaththab. 
Lalu bagaimana sesudah masanya? 


Kedelapan: Adanya sihir pada masa Umar bin Al-Khaththab. Lalu 
bagaimana sesudah masanya? Hal ini diambilkan dari perkataan, 
“Umar menetapkan perintah, ‘Bunuhlah oleh kalian setiap tukang sihir, 
laki-laki maupun wanita'.” Inilah yang terjadi para masa khalifah kedua, 
pada masa keemasan. Lalu bagaimana pada masa-masa sesudah itu, 
ketika semakin menjauh dari masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
khalifah dan para shahabat beliau? Tentu saja sihir itu semakin 
merajalela di tengah kehidupan orang-orang Muslim. Selagi manusia 
semakin jauh dari masa risalah, tentu mereka akan dikuasai kesesatan 
dan jahalah, 'kejahilan'. Yang disebut kesesatan ialah mengerjakan 
kesalahan karena tidak tahu. Yang disebut jahalah ialah mengerjakan 
kesalahan secara sengaja. Karena itu kami katakan, barangsiapa 
mengerjakan keburukan karena jahalah, maka dia berdosa. Adapun 
siapa yang mengerjakan keburukan karena tidak tahu, bukan orang 
yang berdosa. Firman Allah, “Sesungguhnya taubat di sisi Allah 
hanyalah taubat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
lantaran kejahilan.” (An-Nisa': 17). Yang dimaksud jahalah bukan 
kebalikan dari iimu, tapi kebalikan dari petunjuk yang lurus, atau dise- 
but pula as-safah. 


TAI 
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Bab: 


pu AJ ani Ka sea Ol 
PENJELASAN TENTANG MACAM-MACAM SIHIR 


P erkataan, “Bab: Penjelasan tentang Macam-Macam Sihir” di 
sini ialah penjelasan tentang hakikat-hakikat sihir ini dan hukum- 
hukumnya. 

Di bagian terdahulu sudah disebutkan bahwa sihir dibagi menjadi 
dua macam: kufur dan fasik.” Jika praktiknya menggunakan bantuan 
syetan dan sejenisnya, maka disebut kufur. Begitu pula yang disebut- 
kan di sini tentang beberapa jenis sihir, di antaranya ada yang kufur dan 
di antaranya ada yang fasik, tergantung pada ketetapan dalil syariat. 

Lag = ag . P ae « . t ` . 

¿4l jama’ dari -y, lebih khusus dari al-jinsu, ‘jenis’, karena jenis 
merupakan nama yang di bawahnya termasuk al-anwa'. Di bawah an- 
nau' termasuk afrad. Boleh jadi al-jinsu merupakan an-nau', tergan- 
tung pada apa yang ada di atasnya, sedangkan an-nau' bisa berupa al- 
jinsu tergantung pada apa yang ada di bawahnya. 

Manusia merupakan an-nau' karena pertimbangannya sebagai 
hewan. Hewan merupakan al-jinsu karena pertimbangan manusia, 
karena yang termasuk dalam hewan ialah manusia, unta, sapi, kam- 
bing. Hewan merupakan an-nau' karena pertimbangan fisik, karena 
fisik mencakup hewan dan benda mati. Al-Anwa' karena pertimbangan 
al-jinsu bersifat umum. 

Seperti yang sudah dijelaskan di bagian terdahulu, makna sihir 
menurut bahasa jalah segala sesuatu yang sebabnya tersembunyi, lem- 
but dan halus untuk diketahui. Sampai-sampai Al-Fakhrur-Razy menye- 
butkan alat untuk mengetahui waktu (jam) termasuk jenis sihir, yang 
pada zaman dahulu itu merupakan ungkapan tentang sejumlah alat 


321 Telah berlalu pembahasannya. 
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yang dirangkum sedemikian rupa. Lalu bagaimana dengan jam elek- 
tronik yang bertebaran pada zaman sekarang? 


Ahmad berkata, “Kami diberitahu Muhammad bin Ja' far, kami 
diberitahu Auf, dari Hayyan bin Al-Ala', kami diberitahu Oathan bin 
Oabishah, dari ayahnya, bahwa dia pernah mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


sama G an ARI TAAT ikai öl 


nina al-Iyafah ath-thar rqu dan P aan termasuk 
al-jibt.” 


Sabda beliau: Cs), merupakan infinitif dari kata 'afa ya'ifu 
iyafah, yakni melepaskan burung untuk meramal kesialan atau ke- 
baikan. Yang seperti ini berlaku di kalangan bangsa Arab. Melepaskan 
burung memiliki beberapa macam, terkadang dilakukan dalam rangka 
hendak berburu, seperti yang dikatakan para ulama dalam bab ber- 
buru, bahwa mengajari burung yang harus terbang saat diterbangkan. 
Yang seperti itu tidak termasuk dalam bab ini. Adakalanya burung 
dilepas untuk meramal kesialan atau kebaikan. Jika burung dilepas lalu 
terbang ke arah kiri, maka itu merupakan tanda kesialan. Jika ia 
terbang ke arah kanan, maka itu merupakan tanda kebaikan. Jika ter- 
bang ke arah depan, kami tidak tahu apakah ada penundaan ataukah 
ada pengulangan menerbangkan burung. Yang demikian ini termasuk 
al-jibt. 

Sabda beliau: Sa, Auf menafsirinya dengan 'garis yang digo- 
reskan di atas tanah', yang seakan-akan itu merupakan jalan. Man 
tharaga al-ardha artinya “orang yang melewati suatu jalan”. Menggaris 
di atas tanah ini layaknya berjalan di atasnya, sehingga menimbulkan 
bekas di atas tanah seperti halnya jejak jalan di atas tanah. 


32 Ditakhrij Abdurrazzag (10/403), Ahmad dalam Al-Musnad (3/477, 5/60), Ibnu 
Sa'ad dalam Ath-Thabagat (7/35), Abu Dawud, Kitab Arh-Thibb, Bab “Fil Khaththi wa Zajri 
Ath-Thair” (4/228) dan ia tidak berkomentar, An-Nasa'i dalam Al-Kubra sebagaimana dalam 
Tuhfah Al-Asyraf (8/275), Ibnu Hibban (1426): Ath-Thahawi Syarah Ma'ani Al-Aatsar (4/312); 
Al-Baihaqi (8/139); Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah (12/177); Menurut An-Nawawi di 
dalam Riyadhush-Shalihin, Abu Dawud meriwayatkannya dengan isnad hasan. Dan dalam 
Dalilul-Falihin, hal. 802, ia berkata, “Hadits hasan.” 
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Makna membuat garis di atas tanah sudah dikenal luas di ka- 
langan mereka. Mereka menggoreskan garis di atas pasir sebagai 
proses sihir dan perdukunan, yang biasanya dilakukan para wanita. 
Kami tidak tahu persis bagaimana cara mereka mencapai tujuan dan 
apa yang mereka anggap sebagai bagian dari ilmu gaib, bahwa mereka 
akan memperoleh demikian seperti yang dikenal di kalangan mereka? 
Yang demikian termasuk sihir. Tapi membuat garis di atas tanah seba- 
gai sutrah, pembatas ketika hendak shalat atau untuk menjelaskan 
batasan tempat shalat atau sejenisnya, tidak termasuk dalam hadits ini. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Ada hadits shahih dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahwa ada seorang nabi yang mem- 
buat garis di atas tanah dan beliau bersabda, “Siapa yang menyamai 
garisnya, maka hal itu sesuai petunjuk.” 2 

Hal ini dapat ditanggapi dengan dua jawaban: 


1. Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 
nya keterangan dengan sesuatu yang tidak akan dapat dicapai, 
karena beliau bersabda, “Siapa yang menyerupai garisnya, maka 
hal itu diperbolehkan”. Apa yang kita tahu, apakah garis itu seru- 
pa atau tidak? 

2. Bahwasanya jika garis itu dibuat berdasarkan wahyu dari Allah 
seperti yang diterima nabi tersebut, maka tidak ada yang perlu 
dipermasalahkan dengannya, karena Allah menjadikan tanda tu- 
runnya wahyu kepadanya, yang dia ketahui dengan adanya garis 
tersebut. Adapun garis yang dibuat karena praktik sihir, maka itu 
berasal dari bisikan syetan. 

Boleh jadi ada yang berkata, “Yang biasa dilakukan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah menutup semua pintu, khususnya 
dalam masalah syirik. Lalu mengapa dalam hal ini beliau tidak mela- 
kukannya?” 

Dapat dijawab, wallahu a'lam, seakan-akan ini merupakan per- 
kara yang sudah sama-sarna diketahui, bahwa di sana ada seorang 
nabi yang membuat garis, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam perlu menanggapinya. 


33 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Masajid wa Mawadh' Ash-Shalat, Bab “Tahrim 
Al-Kalam fi Ash-Shalat” (1/381, 382) dan Kitab As-Salam, Bab “Tahrim Al-Kahanah” 
(4/1748) dari hadits Mu'awiyah bin Al-Hakam Radhiyallahu Anhu. 
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Sabda beliau: Sa, menurut bentukan kata fi'alah, merupakan 
infinitif dari tathayyara, artinya meramal sial dengan sesuatu yang di- 
lihat atau didengar. Ada yang menyatakan, meramal dengan sesuatu 
yang diketahui, baik yang dilihat maupun yang didengar, masa mau- 
pun tempat. Pengertian ini lebih luas, mencakup apa yang tidak terlihat 
dan apa yang tidak didengar, seperti tathayyur dengan masa. Asal 
tathayyur ialah meramal kesialan. Tapi kemudian dikaitkan dengan 
ath-thair, ‘burung’, karena biasanya meramal kesialan di kalangan 
bangsa Arab dilakukan dengan menerbangkan burung, sehingga tidak 
aneh jika ada pengaitan kepadanya. Jika tidak, maka pengertiannya 
lebih umum lagi, yaitu, meramal kesialan dengan sesuatu yang dilihat, 
didengar atau yang diketahui. 


Biasanya orang-orang Arab meramal kesialan dengan burung, 
dengan masa, dengan tempat dan dengan pribadi-pribadi. Yang demi- 
kian ini termasuk syirik seperti yang sudah disabdakan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam 

Jika seseorang membuka pintu ramalan kesialan bagi dirinya, 
maka dunia akan terasa sempit baginya, dia akan membayangkan 
bahwa segala sesuatu merupakan kesialan. Sampai-sampai ada orang 
yang saat keluar dari rumahnya pada pagi hari, lalu dia berpapasan 
dengan orang yang bermata satu, maka dia langsung meramal sial, 
seraya berkata, “Hari ini adalah hari yang buruk,” lalu dia menutup 
tokonya, tidak melakukan jual-beli apa pun. Ada pula yang meramal 
sial dengan hari Rabu, seraya berkata, “Ini merupakan hari yang sial.” 
Ada pula yang meramal sial dengan bulan Syawwal, apalagi untuk 
urusan nikah.” Aisyah Radhiyallahu Anha telah melanggar ramalan 
sial ini, karena dia dinikahi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada bulan Syawwal dan melewati masa pengantinnya juga pada bulan 
Syawwal. Dia berkata, “Siapakah di antara kalian (para wanita) yang 


324 Akan datang penjelasannya di depan. 

325 Yang demikian ini sangat kental di kalangan beberapa suku atau penduduk daerah 
tertentu di Indonesia, seperti di suku Jawa yang berpantangan melangsungkan pernikahan 
pada bulan Syura atau Muharram, anak tunggal tidak boleh menikah dengan anak tunggal, 
bahkan tanggal menikah pun harus ditentukan oleh “orang tua”, istilah lain untuk para dukun 
atau ahli klenik. Begitu pula pantangan yang berlaku di kalangan orang-orang tua di daerah 
Banyumas, yang tidak berani bepergian pada hari Sabtu. Gambaran lain yang serupa dengan 
hal ini cukup banyak. Kami pernah punya tetangga, seorang ibu rumah tangga yang benar- 
benar stress, hanya karena gara-gara satu pelepah daun kelapa muda yang digerogoti hama 
daun kelapa, lalu melengkung tepat ke arah rumahnya. Yang kemudian hal itu dianggap 
sebagai tanda kesialan baginya, pent. 
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lebih mujur nasibnya daripada aku?” (Diriwayatkan Muslim). Ja- 
wabannya: Tidak ada. 

Yang penting, manusia tidak perlu mempedulikan ramalan ke- 
sialan ini, karena hal itu hanya mempersempit hidupnya. Yang harus 
dilakukan ialah mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
selalu salut terhadap Al-Fa “lu? (optimisme). Manusia harus senantiasa 
Optimis terhadap kebaikan dan tidak perlu meramal kesialan. Sebagian 
orang ada yang berusaha melakukan sesuatu hingga beberapa kali, lalu 
dia meramal kesialan bahwa dia tidak akan berhasil, lalu dia pun me- 
ninggalkannya. Ini merupakan kesalahan. Segala sesuatu yang kau lihat 
di dalamnya ada kemaslahatan, maka engkau tidak boleh surut darinya 
pada usaha permulaan. Berusahalah sekali lagi hingga Allah membuka- 
kan jalan bagimu. 

Sabda beliau: six Sy, sudah dijelaskan di bab sebelum ini 
riwayat dari Umar Radhiyallahu Anhu, bahwa al-jibt ialah sihir. Lafazh 
min dimaksudkan sebagai at-tab'idh menurut pendapat yang lebih 
benar dan bukan untuk menjelaskan. Maknanya, bahwa tiga perkara ini: . 
al-'iyafah, ath-thargu, ath-thiyarah, termasuk al-jibt. 
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Auf menyatakan, al-iyafah artinya “melepaskan burung”. Ath-Thargu 
artinya “membuat garis di tanah”. Al-Jibt menurut Al-Hasan berarti 

“bisikan syetan”. Isnad hadits ini jayyid. Abu Dawud dan Ibnu Majah 

dalam shahihnya memiliki musnad darinya. 


Sedangkan perkataan Al-Hasan, KN aa $ zih “Al-Jibt ialah 
bisikan syetan", Pengarang Taisirul-Azizil-Hamid””* menyatakan, “Saya 
tidak mendapatkan perkataan darinya.” Yang pasti, artinya adalah 
bisikan syetan. Tidak dapat diragukan bahwa orang yang mendapatkan 


32 Diriwayatkan Muslim, Kitab An-Nikah, Bab “At-Tazwij fi Syawwal” (2/1039). 
327 Akan datang penjelasannya di depan. 
* Lihat Taisir Al-Aziz Al-Hamid, hal. 571. 
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ketetapan dari bisikan syetan, berarti dia telah melakukan satu jenis 
kekufuran. Perkataan Al-Hasan disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir 
dengan lafazh yang disebutkan Pengarang. Disebutkan dalam Al- 
Musnad, 5/60, dengan lafazh, “Itu adalah perbuatan syetan.” 

Sisi keberadaan al-'iyafah merupakan bagian dari sihir, karena 
al-'iyafah menjadi sandaran manusia kepada sesuatu yang tidak ada 
hakikatnya. Apa artinya burung yang terbang ke arah kanan, kiri, depan 
atau belakang? Hal ini tidak memiliki dasar sama sekali, tidak ada 
sebab syari maupun inderawi. Jika manusia bersandar kepadanya, 
berarti dia telah bersandar kepada sesuatu yang tersembunyi, tidak 
memiliki hakikat. Iri namanya sihir seperti definisi yang sudah dise- 
butkan di atas menurut pengertian bahasa. 

Ath-Thargu juga merupakan bagian dari sihir, karena memang 
mereka menggunakannya dalam praktik sihir dan bertawasu! kepada- 
nya. 

Begitu pula ath-thiyarah, karena ia seperti al-iyafah, bersandar 
kepada perkara yang tersembunyi, yang sebenarnya tidak boleh dija- 
dikan sandaran. Dalam bab ath-thiyarah akan disebutkan pengecuali- 
annya**. 

Perkataan, ...15 23X “isnadnya jayyid...”, Syaikh menyatakan, 
“Isnadnya memang jayyid.” Menurut hemat saya, pada kenyataannya 
kurang dari tingkatan jayyid. Hanya saja di sana ada penguat. Sebagian 
ulama menyatakan bahwa jika suatu hadits shahih matannya dan 
sesuai dengan dasar, maka sanadnya menjadi lebih mudah. Jika ber- 
tentangan dengan dasar, maka tidak ada perhatian terhadap sanad. Ini 
merupakan cara yang baik dalam pengambilan hukum dari hadits. Tapi 
kaitannya dengan hukum terhadap sanad bahwa ia jayyid hanya berda- 
sarkan kesaksian dasar tentang hadits ini sebagai hadits shahih, maka 
ini merupakan sesuatu yang rumit, karena hal itu mengharuskan ada- 
nya sanad dalam hadits lain yang kita hukumi sebagai jayyid. Yang 
lebih pantas untuk dikatakan, bahwa di dalam sanadnya ada yang 
dha'if, tapi matannya shahih. Kami berpendapat bahwa semacam ini 
tidak dapat dihukumi sebagai jayyid, karena jayyid lebih tinggi dari 
hasan. Kemudian penetapannya dengan hasan dalam sanad semacam 
ini juga ada yang mengganjal, sebab kita harus menelusuri hadits ini 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja yang meri- 


329 Telah berlalu definisinya. 
330 Akan datang penjelasannya di depan. 
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ngankan masalah ini ialah keshahihan matannya. Lalu manakah yang 
lebih penting, sanad ataukah matan? 

Jawabannya, kedua-duanya penting. Tapi jika matannya shahih, 
maka ia dapat dikuatkan dengan dasar, yang dibutuhkan ketika ada 
penguatan dengan dasar. Adapun sanad, tidak harus seperti itu. Ibnul- 
Mubarak berkata, “Kalau sekiranya tidak karena sanad, maka siapa pun 
yang menghendaki untuk berkata tentu dapat berkata semaunya.””' 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


r r 


PAEA 1 or 2 e Cd f or pid La 03 2 P Z os r P3 r 
31 G 31) Pend A l AE agl a Kab l yA 


“Barangsiapa mempelajari sebagian dari ilmu nujum, berarti dia 
telah mempelajari sebagian dari sihir. IImu sihirnya bertambah 
selagi yang dipelajari juga bertambah. ” (Diriwayatkan Abu Dawud, 
dan isnadnya shahih)” 


Sabda beliau: «:, merupakan kalimat syarat. Kata kerja syaratnya 
ialah igtabasa. Adapun jawabannya ialah fagad igtabasa. 

Sabda beliau: 3, artinya “mempelajari, sebab mempelajari 
artinya murid yang mengambil sebagian dari ilmu orang yang berilmu, 
sama dengan orang yang meminta api dari orang yang mempunyai api. 

Sabda beliau: 2x5, artinya tha'ifah, yaitu ‘sekelompok’. Firman 
Allah, “Ja'alnakum syu'uban wa gabaila”, artinya sekelompok dan se- 
kabilah. 

Sabda beliau: ya) & maksudnya adalah ilmu nujum dan yang 
dimaksudkan bukan nujum, bintang itu sendiri, karena bintang tidak 
dapat dipelajari. Jadi yang dimaksudkan di sini ialah ilmu nujum (astro- 
logi), yang biasa digunakan sebagai indikasi atas berbagai peristiwa di 
bumi, yang kemudian dijadikan petunjuk dengan menyertakan bintang 
ini dengan bintang itu, bahwa akan terjadi begini dan begitu. 


331 Mugaddimah Shahih Mustim (1/15). 

332 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1/227, 311), Abu Dawud, Kitab Ath- 
Thibb, Bab “Fi An-Nujum” (4/226) dan ia tidak berkomentar darinya, Ibnu Majah, Kitab Al- 
Adab, Bab “Ta'allum An-Nujum” (2/1228); Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (11278), Al- 
Baihaqi (8/138) dari hadits Ibnu Abbas, dan hadits ini dishahihkan An-Nawawi dalam Ar- 
Riyadh, Al-Iragi dalam Takhrij Al-Ihya' (4/117); Adz-Dzahabi sebagaimana dalam Faidh Al- 
Qadir (6/80). 
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Bintang ini juga dijadikan acuan atas kelahiran seseorang bahwa 
dia akan menjadi orang yang bahagia. Sementara untuk bintang yang 
lain, dia akan menjadi orang yang sengsara. Mereka mengacu kepada 
perbedaan keadaan bintang atas perbedaan peristiwa di bumi yang 
berasal dari Allah, yang terkadang sebabnya kita ketahui dan terkadang 
tidak dapat diketahui. Padahal tidak ada tanda apa pun pada bintang- 
bintang itu. Karena itulah disebutkan dalam hadits Zaid bin Khalid Al- 
Juhani sewaktu Perang Hudaibiyah, dia berkata, “Suatu malam Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama kami beratap langit dari 
sebagian waktu malam, lalu beliau bersabda, 


a ll o’ a t 9 7. a smf Pa A Pa 

Ha JG u~ Ks E Laga sole Pas aa "dl ad JG 

S E -pal Aia JÄ iia 1S PAN U AW EF Lis 2 ya 

BUAS tata a ai Be JG H2) SS Tapa a 

RA a 04 
PA Pe goa 

“Allah Ta'ala berfirman, “Di antara hamba-hamba-Ku ada yang 

beriman kepada-Ku dan ada yang kafir. Maka siapa yang berkata, 

“Kami diberi hujan lantaran bintang ini dan itu, -huruf ba” untuk 

menunjukkan sebab, yaitu hujan ini dengan sebab bintang ini- 

maka dia telah kafir kepada-Ku dan percaya kepada bintang. 

Siapa yang berkata, “Kami diberi hujan karena karunia Allah dan 

rahmat-Nya, maka yang demikian itu orang yang beriman ke- 

pada-Ku dan kufur kepada bintang?” * 

Bintang tidak dapat mendatangkan hujan dan tidak pula 
mendatangkan angin. Dari sini kita juga dapat menetapkan kesalahan 
orang awam yang berkata, “Jika angin berhembus, maka akan muncul 
bintang anu.” Karena bintang tidak ada pengaruhnya sedikit pun ter- 
hadap hembusan angin. Memang benar ada waktu dan musim-musim 
tertentu menjadi tanda hembusan angin dan turunnya hujan. Ini me- 
mang merupakan bagian dari keduanya, tapi bukan merupakan sebab 
munculnya hembusan angin dan turunnya hujan. 

Ilmu nujum dibagi menjadi dua bagian: 


1. Ilmu pengaruh, yaitu berdasarkan kondisi angkasa yang diguna- 
kan sebagai petunjuk tentang berbagai peristiwa di bumi. Yang 


333 Akan datang takhrijnya di depan pada jilid II. 
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demikian ini diharamkan dan bathil. Dasarnya adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mempelajari seba- 
gian dari ilmu nujum, berarti dia telah mempelajari sebagian 
dari sihir.” Begitu pula sabda beliau dalam hadits Zaid bin 
Khalid, “Siapa yang berkata, “Kami diberi hujan lantaran bintang 
ini dan itu, maka dia telah kafir kepada-Ku dan percaya kepada 
bintang.” Begitu pula sabda beliau tentang matahari dan bulan, 
“Sesungguhnya keduanya merupakan dua tanda dari berbagai 
tanda kekuasaan Allah, tidak mengalami gerhana karena kema- 
tian seseorang dan tidak pula karena hidupnya.” (Diriwayatkan Al- 
Bukhari dan Muslim)?” Berbagai keadaan bintang tidak ada 
kaitan dengan berbagai peristiwa di bumi. 


2. Ilmu peredaran, yaitu yang digunakan sebagai petunjuk arah dan 
waktu. Yang demikian ini diperbolehkan dan bahkan terkadang 
diwajibkan, sebagaimana yang dikatakan fuqaha”, “Jika masuk 
waktu shalat, maka manusia harus mempelajari tanda kiblat dari 
bintang, matahari dan bulan.” Firman Allah, “Dan, Dia menan- 
capkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak gun- 
cang bersama kalian, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan agar kalian mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 15). 
Ketika Allah menyebutkan tanda-tanda di bumi, lalu beralih ke 
tanda-tanda di langit. Maka firman-Nya, “Dan (Dia ciptakan) 
tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan, dengan bintang-bintang itu- 
lah mereka mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 16). Mencari petun- 
juk dengan bintang-bintang ini untuk menetapkan waktu tidak 
apa-apa, seperti jika dikatakan, “Jika bintang anu muncul, mulai 
musim hujan dan masuk musim semi.” Begitu pula untuk mene- 
tapkan tempat, arah kiblat, arah utara, selatan dan lain-lainnya. 


Sabda beliau, 3; Ú 35 IJ; gė SI 45 “Berarti dia telah 
mempelajari sebagian dari sihir. Ilmu sihirnya bertambah selagi yang 
dipelajari juga bertambah." Yang dimaksudkan sihir di sini lebih umum 


34 Diriwayatkan Ahmad dalam Al-Musnad (1/227, 311); Abu Dawud, Kitab Ath- 
Thibb, Bab “Fi An-Nujum” (4/226), dan ia tidak berkomentar darinya, Ibnu Majah, Kitab Al- 
Adab, Bab “Ta'allum An-Nujum” (2/1228); Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (11278), Al- 
Baihaqi (8/138) dari hadits Ibnu Abbas, dan hadits ini dishahihkan An-Nawawi dalam 4r- 
Riyadh, Al-Iragi dalam Takhrij Al-Ihya (4/117), Adz-Dzahabi sebagaimana dalam Faidh Al- 
Qadir (6/80). 

33 Diriwayatkan Al-Bukhari (2/438), Muslim (901,903). 
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dari sihir yang dikenal, karena ini merupakan tindakan mencari pe- 
tunjuk dengan perkara-perkara yang tersembunyi yang tidak memiliki 
hakikat, seperti halnya sihir yang tidak memiliki hakikat dan tidak dapat 
mengubah sesuatu. Hanya saja ia dapat mengecoh. Begitu pula 
perbedaan bintang-bintang yang tidak dapat mengubah keadaan. 

Sabda beliau: 55% 55, artinya setiap kali mempelajari bintang ini 
bertambah, maka bertambah pula bagian dari sihir. Jelasnya, jika 
sesuatu berasal dari sesuatu, maka yang kedua bertambah karena yang 
pertama juga bertambah. 


Sisi Kesesuaian Hadits dengan Pembicaraan Ini 

Bahwasanya di antara jenis-jenis sihir ialah mempelajari ilmu 
nujum, yang digunakan sebagai petunjuk tentang berbagai peristiwa di 
bumi. Hadits ini, meskipun sanadnya dha'if, namun dari segi maknanya 
shahih, yang dikuatkan berbagai nash lain. 


Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Abu Hurairah, disebutkan: 


0x2 Serba oor co... on o a 
P9 SN A a a a A Ad D 5 
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“Barangsiapa membuat tali buhul kemudian dia meniupnya, berarti 
dia telah melakukan sihir. Siapa yang melakukan sihir, berarti telah 
berbuat syirik. Siapa yang menggantungkan pada sesuatu, maka dia 
dijadikan bersandar kepadanya (tidak ditolong).” 
(Ditakhrij An-Nasa'1)? 


Sabda beliau: $ 4iz 5, man merupakan syarat, sedang al- 
agdu sudah sama-sama diketahui, yaitu tali buhul. 


336 Menurut Al-Mundziri di dalam Kitab At-T. arghib, 4/32, bahwa An-Nasa'i me- 
riwayatkannya dari Al-Hasan, dari Abu Hurairah, sedang menurut jumhur, Al-Hasan tidak 
pernah mendengar darinya. Menurut Adz-Dzahaby di dalam Al-Mizan, 2/378, hadits ini tidak 
layak karena kelemahan Ibad dan keadaannya yang terputus. Ibnu Muflih menghasankannya 
di dalam Al-Adab, 3/78. Abdurrazzag meriwayatkannya dari Al-Hasan secara mursal di 
dalam Al-Mushannaf, 11/17. Dia menyatakan di dalam An-Nahjus-Sadid, hal. 135, dapat 
ditetapkan bahwa dasar hadits ini mursal, tapi Ibad salah, lalu dibuat maushul. 
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Sabda beliau: 45 4 e an-naftsu berarti meniup dengan tiupan 
yang lembut. Yang dimaksudkan di sini ialah sebagai praktik sihir. 
Adapun memuat tali buhul lalu meniupnya agar tali itu menjadi lembab, 
tidak termasuk dalam hadits ini. Meniup lantaran sihir dilakukan seba- 
gian orang untuk mempengaruhi orang lain, sehingga seorang suami 
dapat meninggalkan istrinya, apalagi saat dilangsungkan pernikahan, 
sehingga laki-laki menjauh dari istrinya. Firman Allah, 

“Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghem- 

bus pada buhul-buhul.” (Al-Falaq: 4) 


Sabda beliau: B5 13 "XL cas, man merupakan syarat. Adapun 
kata kerja syarat ialah sahara. Sedang jawabannya ialah fagad asyraka. 
Sabda beliau fagad asyraka, tidak mencakup seluruh jenis sihir, tapi 
yang dimaksudkan adalah melakukan sihir dengan menggunakan 
syetan. Adapun orang yang melakukan sihir dengan jampi-jampi dan 
obat-obatan, tidak dianggap musyrik,” seperti yang sudah dijelaskan 
di bagian terdahulu. Tapi orang yang melakukan sihir lewat kepatuhan 
syetan dan menggunakan syetan menurut apa pun yang dikehendaki- 
nya, maka tidak diragukan bahwa dia telah musyrik. 

Sabda beliau: & IS) W Sk 5, taallaga syai'an artinya 
berpegang dan bersandar kepada sesuatu. Wukila ilaihi artinya se- 
suatu itu dijadikan sebagai sandaran baginya. Allah menjadikan sesuatu 
itu sebagai sandarannya dan dia dibiarkan dengannya. 

Korelasi kalimat ini dengan sebelumnya, bahwa orang yang 
menghembus pada buhul, hendak bertawasul dengan barang itu untuk 
mendapatkan keperluannya. Karena itu dia disandarkan kepada se- 
suatu yang diharamkan itu. 

Sisi lain bahwa sebagian manusia jika disihir lewat hembusan 
buhul, maka dia juga pergi kepada tukang sihir lainnya dan bersandar 
kepadanya, dia tidak menemui orang yang membacakan doa yang mu- 
bah dan disyariatkan. Siapa yang bertawakal kepada Allah, maka Allah 
mencukupi keperluannya. Firman-Nya, 

“Dan, barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah 

akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melak- 

sanakan urusan (yang dikehendaki)-Nya.” (Ath-Thalag: 3) 

Jika Allah mencukupi keperluanmu, berarti engkau tentu akan 
mendapatkan apa pun yang engkau inginkan. Tapi bagi siapa yang 


37 Telah berlalu pembahasannya. 
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bersandar kepada sesuatu dari makhluk, maka dia dijadikan bersandar 
kepadanya. Siapa yang dijadikan bersandar kepada sesuatu dari 
makhluk, dia dibiarkan dalam keadaan lemah dan tak berdaya. Hadits 
ini mencakup orang yang bersandar kepada diri sendiri lalu dia merasa 
ujub terhadap perkataan dan perbuatannya sendiri, sehingga dia dibiar- 
kan dengan dirinya sendiri, dibiarkan kepada kelemahan dan ketidak- 
berdayaan. Karena itulah manusia harus senantiasa bersandar kepada 
Allah dalam setiap perbuatan dan keadaannya, termasuk pula dalam 
urusan yang kecil. 

Kita katakan kepada manusia, “Bersandarlah kepada dirimu 
sendiri dalam kaitan dengan orang-orang lain, janganlah meminta 
kepada mereka, jangan rendahkan dirimu di hadapan mereka, jangan 
butuhkan mereka menurut kemampuanmu. Tapi kaitannya dengan 
Allah, perlukan Dia, bahkan hendaklah engkau senantiasa bersandar 
kepada Rabb-mu, hingga segala urusanmu menjadi lancar. 

Yang termasuk dalam jenis ini ialah orang yang bersandar kepada 
buntalan jimat yang dijadikan pegangan, maka mereka dibiarkan ber- 
sandar kepada jimat itu, hingga mereka tidak mendapatkan apa yang 
mereka maksudkan. Tapi sekiranya mereka bersandar kepada Allah 
dan meniti jalan syariat, tentu mereka mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. 

Yang juga termasuk dalam jenis ini ialah orang yang bersandar 
kepada sesuatu yang berasal dari kuburan, menjadikannya sebagai 
tempat meminta ketika dia sedang menginginkan sesuatu. Orang se- 
macam ini juga dijadikan bersandar kepada sesuatu itu. Adakalanya 
manusia diuji dengan mendapatkan apa yang dia inginkan setelah ber- 
doa kepada barang-barang tersebut. Tapi apa yang mereka harapkan 
ini diperoleh ketika mereka berdoa dan bukan karena berdoa kepada 
benda-benda itu. Ayat berikut ini sudah jelas tentang hal ini, 


“Dan, siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah 

sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat memperke- 

nankan (doa)nya sampai Hari Kiamat.” (Al-Ahqaf: 5) 

Tapi Allah menguji siapa pun yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya. | 
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Korelasi Hadits Ini dengan Bab 


Bahwasanya orang-orang yang bersandar kepada sihir dan 
menjadikannya sebagai pegangan tawasul untuk mendapatkan apa 
yang mereka inginkan, maka mereka dibiarkan dengan sandaran itu, 
sedangkan kesudahan yang mereka peroleh adalah penyesalan dan 
kerugian. 


Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


P Sea Taa x PR - o Isa’ AE 
i oya SUN daa! A SA GS Ja NI 


“Ketahuilah, sukakah kalian jika aku tunjukkan kepada kalian apa 
itu al-adhhu? Yaitu adu domba, menyebarkan hasutan di antara 
manusia. ” (Ditakhrij Muslimy 


Sabda beliau: YI, merupakan piranti pembuka, yang tujuannya 
ialah untuk menggugah minat lawan bicara dan agar dia memperha- 
tikan apa yang disampaikan kepadanya, karena apa yang disampaikan 
itu sangat penting. 

Sabda beliau: Las ú Sa ya, sukakah kalian jika aku tunjukkan 
kepada kalian apa itu al-adhhu?' Kalimat tanya di sini dimaksudkan 
untuk menarik perhatian, seperti firman Allah, “Hai orang-orang yang 
beriman, sukakah kalian aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkan kalian dari adzab yang pedih?” (Ash-Shaff: 10). 


Sebab manusia sangat mengharapkan ilmu dan suka untuk tahu. 
Boleh jadi yang dimaksudkannya adalah peringatan, agar lawan bicara 
memperhatikan dan tahu. Yang demikian ini berlaku untuk semua 
makna ini. 


Makna, Ka adalah aku beritahukan, yang mirip dengan penga- 
baran dalam istilah ahli hadits. Sebagian ulama menyatakan dari sisi 
bahasa dan bukan istilah, bahwa al-inba" menurut bahasa berlaku un- 
tuk hal-hal yang penting. Sedangkan al-ikhbar lebih umum lagi, bisa 
untuk sesuatu yang penting maupun yang tidak penting. 


338 Diriwayatkan Muslim, Kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab “Tahrim An-Namimah” 
(4/2012). 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 569 


Sabda beliau, X4! atas wazan al-hablu, ash-Shamtu da al- 
wa'du, artinya ‘memutuskan’. Sedangkan bacaan al-'idhhu seperti 
bentuk al-'idatu, artinya ‘memisahkan’. Apa pun bacaannya, kata ini 
mengandung makna memutuskan dan memisahkan. 

Sabda beliau: LL "2, atas wazan fa'iilah yang berarti 
mafuulah, yaitu berasal dari namma al-hadits ila ghairihi, artinya 
memindahkan perkataan kepada orang lain. An-Namimah ditafsiri 
dengan sabda beliau: 3! 5 JW, artinya memindahkan perkataan di 
antara manusia, sehingga perkataan ini beralih dari satu orang ke orang 
lain. Dia datangi seseorang dengan berkata, “Fulan mencelamu.” Dia 
menyebarkan dan memindahkan perkataan, baik benar atau dusta. Jika 


dusta, maka itu disebut buht dan namimah. Jika benar, maka itu 
disebut narnimah. 


An-Namimah seperti yang dikabarkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dapat memutuskan hubungan dan memisahkan di 
antara manusia”? Tadinya engkau mendapatkan dua orang yang 
bersahabat karib, lalu muncul seorang tukang adu domba dan berkata 
kepada salah seorang di antara keduanya, “Rekanmu mencelamu", 
sehingga persahabatan itu berubah menjadi permusuhan dan berubah 
menjadi perpecahan. Hal ini serupa dengan sihir yang dapat memi- 
sahkan, karena memang di dalam sihir ada kekuatan untuk memecah- 
belah. Firman Allah, “Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat 
itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 
seorang (suami) dengan istrinya.” (Al-Bagarah: 102). 

An-Namimah atau adu domba termasuk dosa besar dan menjadi 
sebab siksa kubur serta menjadi sebab pengharaman masuk surga. 
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


LAS nd Ja 


“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba.” 


39 Diriwayatkan Ahmad (4/227, 6/459); Al-Baihaqi dalam Syu'ab Al-Iman (7/494). 
Dan disebutkan Al-Haitsami dalam Al-Majma' (8/93) dan ia berkata, “Diriwayatkan Ahmad 
dan di dalam sanadnya ada Syahar bin Husyab dan ia ditsigahkan lebih dari satu orang dan 
para perawi Ahmad lainnya perawi dari Ash-Shahih.” 

580 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Adab, Bab “Ma Yukrahu Min An-Namimah” 
(4/101); Muslim, Kitab Al-Iman, Bab “Ghalzhu Tahrim An-Namimah” (1/101) dan lafazh- 
nya: La Yadkhulu Al-Jannah Nammam. Dari hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu. 
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Dalam hadits Ibnu Abbas, muttafaq alaihi, disebutkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati dua kuburan yang 
orangnya disiksa. Salah seorang di antara mereka berdua biasa berjalan 
sambil menyebarkan adu domba.” (Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)! 


Di samping an-namimah termasuk dosa besar, pada hakikatnya 
ia merupakan akhlak yang tercela. Tidak seharusnya manusia mempe- 
dulikan orang yang suka mengadu domba, apa pun keadaannya. 
Firman Allah, 


“Dan, janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina, yang banyak mencela, yang kian kemari mengham- 
burkan hasutan.” (Al-Qalam: 10-11) 


Ketahuilah, siapa yang mengadu domba dan menghasut di 
hadapanmu, entah dia menyerangmu atau menyerang orang lain, ma- 
ka waspadalah terhadap orang semacam itu. 


Adu domba dan hasutan juga merupakan salah satu sebab 
kerusakan masyarakat, karena jika orang yang suka mengadu domba 
ini menghasut dua orang yang saling mencintai dan menimbulkan 
perpecahan di antara keduanya dengan suatu hasutan, maka lama- 
kelamaan masyarakat menjadi rusak, karena masyarakat terbentuk dari 
individu-individu. Jika masyarakat saling terpecah-belah, maka akibat- 
nya seperti firman Allah, “Dan, janganlah kalian berbantah-bantahan, 
yang menyebabkan kalian menjadi gentar dan hilang kekuatan 
kalian.” (Al-Anfal: 46). Jika masyarakat tidak dapat menjadi layaknya 
satu orang, maka ia tidak akan dapat menjadi sebuah masyarakat, tapi 
itu merupakan individu-individu yang berpencaran. Jika begitu keada- 
annya, mereka tidak akan memiliki kekuatan. Seorang penyair berkata, 


Jangan kau musuhi salah satu anggota keluarga 

Dua orang yang lemah dapat mengalahkan orang yang kuat 
Yang lain berkata, 

Pasir tidak akan bercerai-berai jika bersatu 

Jika berpencar-pencar, ia hanyalah pasir satuan 


Jika kita perhatikan berbagai nash syariat, tentu kita dapatkan 
pengharaman segala sesuatu yang bisa menjadi sebab perpecahan dan 
perselisihan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


34) Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab 4l-Wudhu, Bab: Minal Kabair An La Yastatir 
Min Baulihi (1/89): Muslim, Kitab Ath-Thaharah, Bab: Ad-Dalil Ala Najasah Al-Baul 
(1/240) dari hadits Ibnu Abbas. 
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“Janganlah sebagian di antara kalian menjual atas penjualan 

saudaranya.” '(Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim)** 

Sabda beliau yang lain, 

“Janganlah seorang laki-laki melamar atas lamaran saudaranya.” 

(Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslimy” 

Semua ini dimaksudkan untuk mencegah jalan kepada permu- 
suhan dan kebencian di antara manusia. 


Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim disebutkan dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


(Puan OLI La OI 


“Sesungguhnya di antara perkataan yang fasih ada yang benar- 
benar berkekuatan sihir.” (Ditakhrij Al-Bukhari dan Muslim) 


- 


Sabda beliau: oC) ;,. Sl, inna merupakan harfu taukid, yang me- 
manshub-kan al-ism dan me-marfu'-kan al-khabar. Min boleh jadi 
untuk at-tab'idh 'sebagian' dan boleh jadi untuk menjelaskan jenis. 
Berdasarkan kemungkinan yang pertama, maka maknanya bahwa se- 
bagian perkataan yang fasih itu berkekuatan sihir dan sebagian lain 
tidak berkekuatan sihir. Berdasarkan kemungkinan kedua, maka mak- 
nanya bahwa semua jenis perkataan yang fasih berkekuatan sihir. 

Sabda beliau: "5-3, huruf lam untuk tafikid, sedangkan sihran 
merupakan ismu inna. 

Al-Bayan artinya kefasihan dan tingginya tutur kata. Ini merupa- 
kan nikmat Allah yang dianugerahkan kepada manusia. Firman Allah, 


%2 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab Al-Buyu', Bab “La Yabi'u ala Bai'i Akhikhi” 
(3/99), Muslim, Kitab Al-Buyu', Bab “Tahrim Bai' ala Bai'i Akhikhi” (3/1154) dari hadits 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 

283 Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab An-Nikah, Bab “La Yakhthubu ala Khithbati 
Akhikhi” (3/373); Muslim, Kitab An-Nikah, Bab “Tahrim Al-Khithbah ala Khithbati 
Akhikhi” (2/1029) dari hadits Abi Hurairah. 

*“ Diriwayatkan Al-Bukhari, Kitab An-Nikah, Bab “Al-Khutbah” (3/374) dari hadits 
Ibnu Umar, Muslim, Kitab Al-Jumu'ah, Bab “Takhfif Ash-Shalat wa Al-Khuthbah” (2/594) 
dari hadits Ammar bin Yasir. 
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“Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.” (Ar- 
Rahman: 3-4) 


Al-Bayan Ada Dua Macam 


1. Al-Bayan, penjelasan yang memang tak dapat dihindari. Ini men- 
jadi persekutuan semua manusia. Setiap manusia jika merasa 
lapar, tentu berkata, “Aku lapar.” Jika haus, dia berkata, “Aku 
haus.” 


2. Al-Bayan yang berarti kesempurnaan kefasihan yang dapat me- 
nawan akal manusia dan mengubah pikiran. Inilah yang dimak- 
sudkan dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya di antara perkataan yang fasih ada yang 
benar-benar berkekuatan sihir.” 

Pembagian ini terjadi karena lafazh min yang berarti untuk at- 
tab'idh. Dengan kata lain, di antara al-bayan ada yang berupa kesem- 
purnaan dalam bertutur kata, yang biasa disebut kefasihan, sehingga 
berkekuatan sihir. Tapi jika kita jadikan al-bayan hanya bermakna 
kefasihan semata, maka min dimaksudkan untuk menjelaskan jenis. 

Sisi keberadaan al-bayan sebagai sihir, karena ia dapat mengua- 
sai hati orang yang mendengarnya, lalu mempengaruhi dan menggi- 
ringnya, sehingga pendengar mengira bahwa kebathilan merupakan 
kebenaran karena kekuatan pengaruh orang yang berbicara. Karena itu 
jika datang seseorang yang mengucapkan kata-kata yang sebenarnya 
maknanya bathil, namun karena dia memiliki kefasihan dalam bertutur 
kata dan menjelaskannya, maka dia benar-benar dapat menyihir pen- 
dengar, lalu menggiringnya. Jika seseorang berbicara, mengingatkan 
suatu kebenaran, karena kefasihan dan kata-katanya yang manis, maka 
pendengar mengira bahwa kebenaran itu merupakan kebathilan, 
sehingga dia beralih darinya. Ini termasuk jenis sihir yang biasa disebut 
dengan istilah al-athfu wash-sharfu. Pada hakikatnya al-bayan berarti 
kefasihan. Tidak dapat diragukan bahwa ia dapat mempengaruhi seba- 
gai pengaruh sihir. Ibnul-Gayyim berkata tentang bidadari yang ber- 
mata jeli, “Perkataannya berkekuatan sihir yang menarik.” 

Sabda beliau, "- oi 51 5, apakah yang dimaksudkan sebagai 
celaan atau merupakan pujian atau untuk menjelaskan kenyataan 
kemudian melihat bagaimana pengaruhnya? Jawabannya, yang dimak- 
sudkan adalah yang terakhir. Al-Bayan dilihat keberadaannya sebagai 
al-bayan, tidak ada celaan atau pujian. Tapi harus dilihat bagaimana 
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pengaruhnya dan apa maksudnya. Jika yang dimaksudkan ialah untuk 
menolak kebenaran dan mengakui kebathilan, maka hal itu tercela, 
karena hal itu sama dengan menggunakan nikmat Allah untuk mendur- 
hakai-Nya. Jika yang dimaksudkan adalah menetapkan kebenaran dan 
membathilkan yang bathil, maka hal itu terpuji. Jika al-bayan digu- 
nakan untuk ketaatan kepada Allah dan dalam berdakwah kepada-Nya, 
maka hal itu baik. Tapi jika manusia diuji karena al-bayan, untuk meng- 
halangi manusia dari agama Allah, maka tidak ada kebaikan di da- 
lamnya. Al-Bayan ditilik dari al-bayan itu sendiri merupakan nikmat. 
Karena itulah Allah menguji manusia dengannya. 


Korelasi Hadits dengan Bab Ini 


Bahwasanya Pengarang adalah orang yang bijaksana dalam 
menggunakan ungkapan bab ini, yaitu bab penjelasan sebagian dari 
jenis-jenis sihir, dan tidak membuat keputusan sedikit pun tentang hal 
ini, karena di antaranya ada yang berupa syirik dan yang lain termasuk 
dosa besar, namun yang lain lagi tidak seperti itu, dan bahkan yang lain 
lagi diperbolehkan, tergantung pada tujuan dan pengaruhnya. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Bahwasanya al-iyafah, ath-tharqu dan ath-thiyarah 
termasuk al-jibt. 


Kedua: Penafsiran al-iyafah dan ath-thargu. 
Ketiga: Bahwasanya ilmu nujum termasuk dalam jenis sihir. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

Ada beberapa masalah berkenaan dengan bab ini, termasuk kan- 
dungan dalam beberapa hadits dan atsar: 

Pertama: Bahwasanya al-iyafah, ath-thargu dan ath-thiyarah 
termasuk al-jibt, penafsiran tentang tiga hal ini sudah disampaikan di 
bagian terdahulu, begitu pula penafsiran al-jibt. 

Kedua: Penafsiran al-iyafah dan ath-thargu, yang juga sudah 
disampaikan di bagian terdahulu dan dijelaskan. 

Ketiga: Bahwasanya ilmu nujum termasuk dalam jenis sihir, yang 
didasarkan pada sabda Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam, 
“Barangsiapa mempelajari sebagian dari ilmu nujum, berarti dia te- 
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lah mempelajari sebagian dari sihir.” Penjelasan tentang hal ini sudah 
disampaikan di bagian terdahulu. 


Keempat: Membuat tali buhul dan meniupnya termasuk sihir. 
Kelima: Bahwasanya an-namimah juga termasuk sihir. 


Keenam: Bahwasanya sebagian perkataan yang fasih ada yang 
berupa sihir. 


Keempat: Membuat tali buhul dan meniupnya termasuk sihir, 
yang didasarkan kepada hadits Abu Hurairah, “Barangsiapa membuat 
tali buhul kemudian dia meniupnya, berarti dia telah melakukan 
sihir.” Penjelasan tentang masalah ini sudah disampaikan di bagian ter- 
dahulu. P 

Kelima: Bahwasanya an-namimah juga termasuk sihir, yang di- 
dasarkan pada hadits Ibnu Mas'ud, “Ketahuilah, sukakah kalian jika 
aku tunjukkan kepada kalian apa itu al-adhhu? Yaitu, adu domba.” 
An-Namimah, adu domba termasuk sihir, karena orang yang mengadu 
domba melakukan seperti yang dilakukan tukang sihir, yaitu mencip- 
takan perpecahan dan perseteruan di antara manusia. Masalah ini su- 
dah disampaikan di bagian terdahulu. 

Keenam: Bahwasanya sebagian perkataan yang fasih ada yang 
berupa sihir, yang didasarkan pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya di antara perkataan yang fasih ada yang 
benar-benar berkekuatan sihir.” Lafazh min menurut Pengarang di- 
maksudkan untuk at-tab'idh. Sisi keberadaan perkataan yang fasih 
termasuk sihir, karena lidah orang yang perkataannya fasih dapat me- 
ngalihkan hasrat dan membakar semangat, karena perkataannya yang 
fasih. | 

He Din 
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Bab: 


DUKUN DAN SEMACAMNYA 


SA ln era A 22 -o o-. o - sajo F 22 
gkg ale in oho GAN g Ai Dé anina dal cs 
ia aó åa io iA oé 


Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahih-nya dari sebagian 
para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, ... 


ai: bentuk jamak dari LAS, demikian juga 145 bentuk jamak 
dari Gas (dukun). Mereka adalah sekelompok orang dari warga Arab di 
mana banyak orang bertahkim kepada mereka. Syetan banyak yang 
berhubungan dengan mereka. Para syetan itu menyampaikan kepada 
para dukun apa-apa yang terjadi di langit. Para syetan itu mencuri 
dengar berita-berita langit lalu menyampaikan hal itu kepada dukun. 
Kemudian dukun menambah berita itu dengan berita-berita lain yang 
penuh dengan kebohongan. Lalu mereka menyampaikan kepada orang 
lain. Jika sebagian dari apa-apa yang mereka sampaikan itu ada yang 
terjadi, semua orang meyakininya bahwa mereka mengetahui hal-hal 
gaib. Sehingga orang-orang itu bertahkim kepada mereka. Mereka 
menjadi rujukan orang banyak dalam hal hukum. Oleh sebab itulah 
mereka dinamakan kahanah, karena mereka menyampaikan hal-hal 
yang akan terjadi di masa depan. Mereka mengatakan, “Akan terjadi 
anu dan akan terjadi anu.” Sarna sekali tidak termasuk ke dalam 
perdukunan mereka yang menyampaikan hal-hal yang bisa diketahui 
dengan perhitungan. Segala sesuatu yang bisa diketahui dengan 
perhitungan sama sekali tidak termasuk ke dalam perdukunan. 
Sebagaimana jika disampaikan tentang terjadinya gerhana matahari 
atau gerhana bulan. Semua ini sama sekali bukan perdukunan karena 
semua itu bisa diketahui dengan perhitungan. Demikian juga jika 
disampaikan bahwa matahari terbenam pada 20 (dua puluh) derajat 
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pada burjul mizan (libra) misalnya pada jam sekian. Ini bukan bagian 
dari ilmu gaib. Sebagaimana yang mereka katakan bahwa pada awal 
tahun atau akhir tahun akan muncul komet Haley, sebuah bintang 
yang memiliki ekor sangat panjang. Yang demikian sama sekali bukan 
perdukunan. Karena hal seperti ini bisa diketahui dengan perhitungan. 
Menyampaikan segala sesuatu yang bisa diketahui dengan perhitungan 
sekalipun akan terjadi di masa yang akan datang tidak dianggap seba- 
gai bagian dari pengetahuan tentang gaib, dan juga tidak termasuk ke 
dalam perdukunan. Apakah termasuk ke dalam perdukunan apa-apa 
yang disampaikan di zaman sekarang berkenaan dengan keadaan- 
keadaan cuaca selama 24 (dua puluh empat) jam dan lain sebagainya? 

Jawabnya: Tidak, karena yang demikian itu juga disandarkan 
kepada perkara-perkara yang nyata, yaitu kondisi cuaca. Karena cuaca 
itu memiliki kondisi tertentu dan bisa diketahui dengan parameter- 
parameter yang detail yang ada pada mereka sehingga layak jika turun 
hujan atau tidak turun hujan. Sama dengan itu, dalam pengetahuan 
awal bahwa jika kita melihat kumpulan awan, ada petir, ada kilat dan 
awan menjadi berat, maka kita sering katakan, “Hampir turun hujan.” 
Yang penting apa saja yang disandarkan kepada sesuatu yang nyata, 
maka bukan bagian dari pengetahuan sesuatu yang gaib. Sekalipun 
sebagian orang awam menyangka bahwa perkara-perkara yang de- 
mikian itu bagian dari pengetahuan akan hal gaib dan mereka menga- 
takan, “Sesungguhnya membenarkannya sama dengan membenarkan 
para dukun." 

Segala sesuatu yang bisa diketahui dengan filera, menging- 
karinya adalah sesuatu yang buruk. Sebagaimana dikatakan oleh As- 
Safarini, 

Maka segala sesuatu yang diketahui dengan indera atau kecerdasan 


Maka tidak mempercayainya adalah kebodohan yang buruk akan 
perhitungan 


Jadi semua yang bisa diketahui dengan indera, tidak mungkin 
mengingkarinya. Jika ada seseorang mengingkarinya berdasarkan ke- 
pada syariat, maka tentu yang demikian itu celaan terhadap syariat. 


IE 


SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 577 


Kei Jd di Pe ae AA 


“Barangsiapa datang Doais seorang dukun lalu bertanya 
kepadanya tentang suatu hal sehingga dia membenarkannya dengan 
apa-apa yang dikatakan olehnya, maka tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh hari.” 


Ungkapan: ¿> adalah huruf syarat untuk segala yang bersifat 
umum. 


Gé adalah bentuk mubalaghah (untuk menunjukkan banyak 
tahu) dari kata 5,2 (orang yang tahu). Atau berfungsi untuk nisbat, de- 
ngan kata lain: orang yang disandarkan kepada sifat yang menunjukkan: 
banyak tahu. 

Dikatakan bahwa 25 dikatakan adalah dukun. Dia adalah 
orang yang suka menyampaikan tentang apa-apa yang akan terjadi di 
masa yang akan datang. Dikatakan pula dia adalah ism ‘aam (nama 
yang bersifat umum) untuk dukun, ahli nujum, peramal dan semacam 
mereka itu, yaitu orang-orang yang berdalil bahwa dirinya mengetahui 
hal-hal gaib dengan mukadimah yang dia gunakan. Makna yang 
demikian lebih bersifat umum dan makna yang demikian ini ditunjuk- 
kan oleh kata dasarnya. Mengingat kata-kata itu diambil dari aa 
(pengetahuan) sehingga mencakup semua orang yang sudah ketagihan 
dengan hal-hal itu dan mengaku bahwa dirinya mengetahui semua itu. 

Ungkapan: Us Ga Se kat A dea segi 1205 (lalu 
bertanya kepadanya tentang suatu hal sehingga dia membe- 
narkannya dengan apa-apa yang dikatakan olehnya, maka tidak 
akan diterima shalatnya selama empat puluh hari), makna eksplisit 
hadits ini adalah bahwa sekedar bertanya kepadanya memastikan tidak 
diterimanya shalat penanya itu selama empat puluh hari. Akan tetapi 
bukan secara mutlak, karena bertanya kepada dukun dibagi menjadi 
beberapa macam: 


245 Ditakhrij oleh: Muslim dalam As-Salam, bab “Tahrim Al-Kahanah wa Ityan Al- 
Kuhhan” (4/1751) dengan tanpa ucapan: Ss (sehingga dia membenarkannya), dan telah 
ditakhrij tambahan ini oleh Imam Ahmad dalam musnad-nya (4/68,5/380). 
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Pertama: Bertanya kepadanya dengan pertanyaan khusus berke- 
naan dengan dia sebagai orang yang berprofesi sebagai dukun. Perta- 
nyaan demikian haram hukumnya karena sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: ...65 yo A — (Barangsiapa datang kepada seorang 
dukun ...)8 Penetapan suatu hukuman bagi orang yang bertanya 
kepada dukun menunjukkan hukumnya haram, mengingat bahwa tidak 
ada hukuman kecuali atas perbuatan haram. 

Kedua: Bertanya kepadanya lalu membenarkannya dan meng- 
hargai perkataannya. Ini adalah kekufuran karena membenarkan 
pengetahuan tentang gaib adalah pendustaan kepada Al-Qur'an. 
Karena Allah Ta'ala telah berfirman, 

“Katakanlah: “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah'.” (An-Naml: 65) 

Ketiga: Bertanya kepadanya untuk mengujinya. Apakah dia jujur 
atau dusta, bukan untuk mengambil perkataannya. Yang demikian 
tidak mengapa dan tidak termasuk ke dalam hadits di atas. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada Ibnu Shayyad 
dengan sabdanya, 


An a bu: JG HAN JG KU OP MEN TA 


“Apakah yang aku aa darimu?” Dia menjawab, 
“Asap.” Beliau bersabda, “Hinalah engkau, sama sekali engkau 
tidak akan melampaui kemampuanmu.” 

Jadi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya 
tentang sesuatu yang beliau sembunyikan dari penglihatannya untuk 
mengujinya, lalu agar dia menyampaikan kepada beliau tentang se- 
suatu yang beliau sembunyikan itu. 

Keempat: Bertanya kepadanya untuk mengungkap kelemahan 
dan kedustaannya. Jadi mengujinya dalam hal-hal yang dengannya 
menjadi jelas dusta dan kelemahannya. Yang demikian ini diminta dan 
kadang-kadang menjadi wajib hukumnya. Menggugurkan perkataan 
para dukun tidak diragukan bahwa hal itu sangat diminta. Bahkan 


346 Ditakhrij oleh: Muslim dalam As-Salam, bab “Tahrim Al-Kahanah wa Ityan Al- 
Kuhhan”, (41751) dengan tanpa ucapan: kari (sehingga dia membenarkannya), dan telah 
ditakhrij tambahan ini oleh Imam Ahmad dalam musnad-nya (4/68, 5/380). 

347 Ditakhrij oteh Al-Bukhari di dalam Al Jihad, bab “Kaifa Ya'ridh Al-Islam ilaa 
Ash-Shabiy,” (2/374), dan Muslim di dalam Al-Fitan, bab “Dzikru Ibni Ash-Shayyad,” 
(4/2244) dari hadits Ibnu Umar. 
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kadang-kadang menjadi wajib hukumnya. Pertanyaan di sini menjadi 
bukan untuk pertanyaan itu sendiri secara mutlak, tetapi di dalamnya 
penjelasan yang sesuai dengan apa-apa yang ditunjukkan oleh dalil- 
dalil syar'i yang lain. 

Syaikhul Islam telah menyebutkan bahwa jin membantu manusia 
dalam berbagai hal. Sedangkan para dukun senantiasa menggunakan 
jin agar datang kepada mereka dengan membawa berita-berita dari 
langit. Lalu mereka menambahkan kepada berita-berita itu sejumlah 
kedustaan. Bantuan jin untuk manusia pada prinsipnya tidak haram, 
akan tetapi sesuai dengan kondisi. 

Jin membantu manusia dalam berbagai hal demi kemaslahatan 
manusia dan kadang-kadang jin dengan bantuannya itu juga ada ke- 
pentingan dan kadang-kadang dalam bantuannya itu dia tidak ada ke- 
pentingan, akan tetapi dia mencintainya karena Allah dan demi Allah. 
Dan tidak diragukan bahwa sebagian jin ada yang Mukmin dan sangat 
mencintai kaum Mukminin dari golongan manusia karena mereka telah 
disatukan oleh keimanan kepada Allah. 


Kadang-kadang mereka berbakti kepada manusia karena ke- 
taatan manusia kepada mereka dalam hal-hal yang tidak diridhai oleh 
Allah Azza wa Jalla. Apakah dalam hal penyembelihan untuk mereka 
atau di dalam ibadah mereka kepada para jin itu dan lain sebagainya. 

Yang paling aneh dari semua itu mereka mungkin berbakti 
kepada manusia karena sesuatu yang haram hukumnya berupa per- 
buatan zina atau sodomi. Karena para jin kadang-kadang bersenang- 
senang dengan manusia dengan asyiknya, dan kadang-kadang berse- 
nang-senang dalam bentuk bersetubuh dengan mereka atau sebalik- 
nya. Ini adalah perkara yang sudah banyak diketahui dan disaksikan. 
Hingga mungkin para jin yang ada dalam diri manusia berbicara ten- 
tang yang sedemikian itu. Sebagaimana diketahui dari orang-orang 
yang membaca-baca untuk orang yang kesurupan karena jin. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengalami bahwa jin 
datang kepada beliau lalu beliau berbicara, mengarahkan dan menjan- 
jikan kepada mereka akan adanya pemberian yang tiada tara bagi 
mereka. Beliau bersabda kepada mereka, 
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“Setiap tulang yang disebutkan nama Allah atasnya maka kalian 

mendapatinya lebih banyak daging padanya. Dan setiap kotoran 

binatang adalah pakan bagi binatang-binatang kalian.” 

Disebutkan bahwa di zaman Umar Radhiyallahu Anhu ada se- 
orang wanita yang memiliki jin yang tampak yang selalu ia beri wasiat 
berkenaan dengan berbagai hal. Hingga pada suatu hari Umar 
terlambat sehingga orang-orang datang kepada wanita itu lalu berkata, 
“Carilah dia untuk kami.” Maka pergilah jin yang ada pada wanita itu 
dan mencari. Setelah itu ia menyampaikan kepada mereka bahwa 
Umar ada di tempat anu dan dia sedang memberi tanda (cap) pada 
unta shadagah.” 

Ungkapan: Bias (sehingga dia membenarkannya), bukan di 
dalam Shahih Muslim, akan tetapi yang ada pada Muslim: 
ag ya | Ayi ja Aa) d A a Ba a cé Jos (lalu bertanya kepada- 
nya tentang suatu hal sehingga dia membenarkannya dengan apa- 
apa yang dikatakan olehnya, maka tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh malam). Tambahan ada pada penukilan yang 
dilakukan oleh penyusun. Bisa jadi karena naskah yang dinukil darinya 
dengan lafazh ini: ix: (sehingga dia membenarkannya). Atau bisa 
jadi penukil menyandarkannya kepada Muslim dengan memperhatikan 
asalnya. Sehingga mengambil dari Muslim: Sas (lalu bertanya kepa- 
danya) dan mengambil dari Ahmad: Sia (sehingga dia membenar- 
kannya). 

Ungkapan: 35 1251 St 8 Ya J (maka tidak akan diterima sha- 
latnya selama empat puluh malam). Penafian penerimaan di sini me- 
mastikan penafian keabsahan atau tidak? Kami berpendapat: Penafian 
penerimaan bisa karena hilangnya syarat atau karena adanya suatu 
penghalang. Dalam dua kondisi ini maka penafian penerimaan adalah 
penafian keabshahan. Sebagaimana jika Anda katakan, “Barangsiapa 
menunaikan shalat tanpa wudhu maka Allah tidak akan menerima 


38 Ditakhrij oleh Muslim di dalam Ash-Shalar, bab “Al-Jahru bi Al-Qira'ah fii Ash- 
Shubh,” (1/332) dari hadits Ibnu Mas'ud. 
48 Yakam Al-Marjan fii Ahkam Al-Jaan, halaman: 38. 
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shalatnya. Dan barangsiapa menunaikan shalat di suatu tempat hasil 
merampas, maka Allah tidak akan menerima shalatnya” kepada orang 
yang berpendapat demikian. 


Jika yang dimaksud adalah penafian penerimaan yang tidak ber- 
hubungan dengan hilangnya syarat dan bukan karena adanya peng- 
halang, maka tidak seharusnya penafian penerimaan adalah penafian 
keabshahan. Akan tetapi yang dimaksud dengan penerimaan yang 
dinafikan bisa penafian penerimaan seutuhnya, yakni tidak diterima 
secara utuh yang karenanya bisa didapatkan kesempurnaan keridhaan 
dan kesempurnaan pahala. 

Atau bisa juga bahwa yang dimaksud adalah keburukan yang 
dilakukannya berlawanan dengan kebaikan dalam timbangan sehingga 
menggugurkannya. Sehingga dosanya seimbang dengan pahala ke- 
baikan yang dilakukannya itu. Jika dia tidak memiliki pahala maka 
kebaikan itu seakan-akan tidak diterima sekalipun cukup dan menggu- 
gurkan kewajiban. Akan tetapi pahala yang didapatkan karena melaku- 
kannya dilawan oleh keburukan sehingga menggugurkan pahala itu. 


Seperti itu pula sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Barangsiapa minum khamar maka tidak akan diterima shalatnya 

selama empat puluh hari.” 

Ungkapan: úy 555 (empat puluh hari) pengkhususan jumlah 
yang tidak mungkin bagi kita mengajukan alasannya, karena sesuatu 
yang diukur dengan bilangan maka pada umurhnya manusia tidak bisa 
mengetahui hikmahnya. Sehingga shalat menjadi lima waktu atau lima 
puluh waktu kita tidak mengetahui mengapa dikhususkan dengan 
bilangan itu. Maka yang demikian itu adalah bagian dari hal-hal yang 
ditujukan murni untuk ibadah karena Allah semata. Beribadah kepada 
Allah dengan apa-apa yang tidak diketahui hikmahnya lebih mendalam 


"0 Ditakhrij oleh Ahmad (2/35), At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Asyribah, bab “Maa 
Ja'a fii Syarib Al-Khamr,” (6/139) dan ia berkata, “Hadits hasan” dari hadits Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma. 

Ditakhrij oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya (3/176, 189, 197), Ibnu Majah di 
dalam Kitab Al-Asyribah, bab “Man Syariba Al-Khamr lam Tugbal Lahu Shalatun,” (1/1120) 
sedemikian juga dari hadits Abdullah bin Amr. Demikian juga ditakhrij oleh Abu Dawud di 
dalam A4l-Asyribah, bab “An-Nahyu “an Al-Muskir,” (4/76) sedemikian itu pula dari hadits 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
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daripada beribadah kepada-Nya dengan apa-apa yang diketahui hik- 
mahnya, karena yang demikian itu lebih mendalam jika digunakan 
untuk menghinakan diri di hadapan Allah. Benar, bahwa jika manusia 
mengetahui hikmahnya maka hatinya akan lebih tenang. Akan tetapi 
kondisi manusia tunduk kepada apa-apa yang tidak diketahui hikmah- 
nya menunjukkan kepada kesempurnaan ketundukan dan ibadah 
kepada Allah Azza wa Jalla. Yang demikian dari sisi ubudiyah lebih 
mendalam dan lebih sempurna. Sedangkan yang satu lagi, adalah dari 
sisi ketenangan dengan mengetahui hikmahnya menjadi lebih men- 
dalam, karena jika jiwa mengetahui hikmah dari sesuatu maka tidak 
diragukan bahwa dia akan tenang melakukannya dan bertambah 
mengikutinya dan menerimanya. Jadi di sana ada berbagai hal yang 
ditentukan oleh syariat dengan bilangan atau dengan cara yang tidak 
kita ketahui apa hikmah yang terkandung di dalamnya. Akan tetapi 
jalan kita bahwa kita harus seperti yang difirmankan oleh Allah Ta'ala 
berkenaan dengan orang-orang Mukmin, 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 

lain) tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab: 36) 

Maka kita harus menyerah dan patuh serta menyerahkan urusan- 
nya kepada Allah Ta'ala. 

Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan: pengharaman men- 
datangi dukun dan bertanya kepadanya, kecuali yang dikecualikan. Se- 
bagaimana macam ketiga dan macam keempat di atas. Karena dengan 
mendatangi mereka dan bertanya kepada mereka terdapat kerusakan 
yang sangat besar yang berefek kepada adanya dorongan himbauan 
untuk manusia agar datang kepada mereka, padahal mereka pada 
umumnya membawa segala sesuatu yang seluruhnya bathil. 
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Barangsiapa mendatangi seorang dukun 
lalu membenarkannya dengan apa-apa yang dia katakan, maka dia 
telah kufur kepada apa-apa yang telah diturunkan kepada 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Ungkapan: “as A ¿— (Barangsiapa mendatangi seorang du- 
kun). Telah berlalu pembahasan tentang makna kahin (dukun). Mereka 
adalah para pria di pemukiman Arab dan syetan turun kepadanya 
menyampaikan apa-apa yang mereka dengar dari berita-berita langit. 

Ungkapan: Sie (lalu membenarkannya). Dengan kata lain: 
menghubungkannya dengan kebenaran dengan mengatakan, “Dia be- 
nar.” Membenarkan berita artinya: Mengukuhkannya dan membenar- 
kannya dengan mengatakan, “Ini benar dan shahih serta baku.” 

Ungkapan: da 2 (dengan apa-apa yang dia katakan). W 
umum berkenaan dengan apa saja yang dia katakan. Hingga apa-apa 
yang bisa benar. Bahwa sesungguhnya tidak boleh membenarkannya 
karena pada dasarnya mereka itu dusta. 

Ungkapan: 452 Je Jl Uu SS X5 (maka dia telah kufur kepada 
apa-apa yang telah diturunkan kepada Muhammad). Dengan kata 
lain: dengan apa-apa yang telah diturunkan. Apa-apa yang telah 
diturunkan kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
Al-Qur`an yang diturunkan kepada beliau dengan perantaraan Jibril. 
Allah Ta'ala berfirman, , 

“Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar diturunkan oleh 

Tuhan semesta Alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 

(Jibril).” (Asy-Syu'ara: 192-193) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Katakanlah, “Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur'an itu 

dari Tuhanmu dengan benar...'.” (An-Nahl: 102) 

Dengan demikian kita mengetahui bahwa pendapat yang paling 
kuat berkenaan dengan hadits qudsi bahwa ia adalah firman Allah 
Ta'ala secara makna, sedangkan lafazhnya adalah dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi beliau menceritakannya dari 
Allah. Karena jika kita tidak mengatakan demikian, hadits qudsi akan 
lebih tinggi sanadnya daripada Al-Qur'an, karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam meriwayatkannya dari Rabbnya secara lang- 
sung, sedangkan Al-Qur'an dengan perantaraan Jibril. 
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Selain itu, jika hadits qudsi itu dari firman Allah secara lafazh, 
maka tentu akan membakukan hukum-hukum dalam Al-Qur'an, 
karena syariat tidak membedakan antara dua hal yang serupa. Dan 
telah diketahui bahwa hukum-hukum dalam Al-Qur'an tidak mengikuti 
hadits gudsi. Hadits gudsi tidak menjadi ibadah sekedar membacanya, 
tidak bisa dibaca dalam shalat dan lafazhnya tidak menjadi mukjizat. 
Jika memang dari perkataan Allah tentu menjadi mukjizat, karena 
perkataan Allah tidak bisa disamai oleh perkataan manusia. Selain itu 
dengan dasar kesepakatan para ahli ilmu bahwa jika seorang musyrik 
meminta untuk mendengar firman-firman Allah lalu kita perdengarkan 
kepadanya hadits-hadits gudsi, maka tidak benar dikatakan bahwa dia 
telah mendengar firman-firman Allah. 


Ini menunjukkan bahwa hadits gudsi bukan perkataan Allah. 
Inilah pendapat yang benar. Berkenaan dengan hal ini para ulama 
memiliki dua pendapat, yang ini adalah salah satunya, sedangkan yang 
kedua: dia perkataan Allah secara lafazh. 


Jika seseorang mengatakan, “Bagaimana kalian membenarkan 
pendapat ini sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menisbat- 
kan perkataan kepada Allah, dan selalu bersabda, “Allah Ta'ala berfir- 
man”, sedangkan perkataan yang dikatakan adalah hadits yang dipa- 
parkan berikutnya?” Maka kita mengatakan, “Ini sebagaimana firman 
Allah Ta'ala berkenaan dengan Musa Alaihissalam dan berkenaan 
dengan Firaun serta Ibrahim, “Musa berkata, Firaun berkata, atau 
Ibrahim berkata ... dst., padahal kita mengetahui bahwa lafazh itu 
bukan dari perkataan mereka dan bukan ucapan mereka, karena 
bahasa mereka bukan bahasa Arab. Akan tetapi dinukil dari mereka. 
Hat ini ditunjukkan bahwa semua kisah di dalam Al-Qur'an berbeda- 
beda panjang dan pendeknya serta dari aspek lafazhnya, yang sekaligus 
menunjukkan bahwa Allah Ta'ala menukiinya dengan makna. Meski- 
pun demikian namun menisbatkannya kepada mereka. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala, 


“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, “Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap 
apa yang kamu sembah. Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang 
menjadikanku: karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah 
kepadaku'.” (Az-Zukhruf: 26-27) 
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Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala berkenaan dengan Musa, 


“Musa berkata kepada kaumnya, “Mohonlah pertolongan kepada 

Allah ...’.” (Al A'raf: 128) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala berkenaan dengan 
Fir'aun, 

“Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada sekeli- 

lingnya, “Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir 

yang pandai’.” (Asy-Syu'ara: 34) 


Bag 


Ungkapan: 444 je J Ki ú (kepada apa-apa yang telah diturun- 
kan kepada Muhammad). Ahlus-Sunnah menyebutkan bahwa semua 
kata yang disifatkan oleh Al-Qur'an bahwa dia diturunkan dari sisi 
Allah, maka kata-kata itu pasti menunjukkan kemahatinggian Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dengan dzat-Nya. Ketika Al-Qur'an adalah 
firman Allah karena yang turun tentu dari tempat yang tinggi, maka 
setiap perkataan tidak akan ada melainkan dari penuturnya. 


Ungkapan: 454 KJ HAL Ed in X5 (maka dia telah 
kufur kepada apa-apa yang telah diturunkan kepada Muhammad). 
Intinya sebagai berikut: semua yang telah diturunkan kepada 
Muhammad maka difirmankan oleh Allah Ta'ala berkenaan dengannya, 

“Katakanlah, “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang 

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah'.” (An-Naml: 65) 

Ini adalah cara yang paling kuat berkenaan dengan hashr (pem- 
batasan) karena di dalamnya terdapat penafian (nafyun) dan penetapan 
(itsbat). Maka orang yang membenarkan dukun, bahwa dirinya menge- 
tahui perkara gaib sedangkan dia mengetahui bahwa tidak ada yang 
mengetahui perkara gaib kecuali Allah, dia kafir dengan kekufuran 
terbesar yang mengeluarkan dirinya dari agama. Jika dia tidak menge- 
tahui dan tidak mempercayai bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat 
kedustaan, kekufurannya adalah kekufuran yang tidak mencapai batas 
yang mengeluarkannya dari Islam. 
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Diriwayatkan oleh Abu Dawud.’ Dan juga pada “empat” 
dan Al-Hakim dan ia berkata, “Shahih menurut syarat yang 
ditetapkan oleh keduanya.” 


Ungkapan: «$ La, (Dan juga pada “empat” dan Al- 
Hakim). Yang “empat” adalah: Abu Dawud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Sedangkan Al-Hakim bukan dari Ahlus-Sunan. Akan tetapi 
dia memiliki kitab yang dinamakan “Shahih Al-Hakim.” 

Ungkapan: Gabi da ne (Shahih menurut syarat yang dite- 
tapkan oleh keduanya). Dengan kata lain: Syarat Al-Bukhari dan 
Muslim. Akan tetapi Ungkapan: Lb: A (menurut syarat yang dite- 
tapkan oleh keduanya). Demikian sesuai dengan apa yang diyakini, 
jika tidak, maka masalahnya menjadi sebaliknya. 

Makna ungkapan: G4 A (menurut syarat yang ditetapkan 
oleh keduanya) yakni: para perawinya adalah para perawi Shahihain. 
Semua apa yang dipersyaratkan oleh Al-Bukhari dan Muslim ada di da- 
lamnya. Kita tidak mengingkari bahwa di sana terdapat sejumlah hadits 
shahih yang tidak disebutkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Karena 
keduanya tidak mencakup semua hadits yang shahih. Ini adalah per- 
kara yang sudah terjadi. Akan tetapi perlu ditinjau orang yang menga- 
takan bahwa hadits ini sesuai dengan syarat keduanya. Kadang-kadang 
di dalamnya illat yang tersembunyi pada orang yang mengatakannya 
sedangkan Al-Bukhari dan Muslim keduanya mengetahuinya dan 
keduanya meninggalkan hadits karena hal itu. 


Ungkapan: Ka (shahih). Mereka mengatakan, “Al-Hakim ada- 
lah salah seorang di antara orang-orang yang mengabaikan perihal 
penshahihan.” Oleh sebab itu mereka berkata, “Tidak perlu dianggap 


381 Ditakhrij oleh Ahmad (2/408 dan 476), Al-Bukhari dalam Ar-Tarikh Al-Kabir, 
3/16, 17; Abu Dawud di dalam Ath-Thibb, bab “Fii Al-Kahin,” (4/225), At-Tirmidzi di dalam 
Ath-Thaharah, bab “Fii Karahiyati Ityan Al-Haidh,” (1/164) dan ia berkata, “Kami tidak 
mengetahui hadits ini melainkan dari hadits Hakim Al-Atsram dari Abu Tamimah Al- 
Hujaimi dari Abu Hurairah ... Muhammad melemahkan hadits ini dari aspek isnadnya.” Juga 
ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ath-Thaharah, bab “An-Nahyu “an Ityan Al-Haidh,” 
(1/209); Ad-Darimi (1/259); Ibnu Al-Jarud (207), Al-Ugaili (1/318); Ath-Thahawi di dalam 
Syarhu Ma'ani Al-Aatsar, (3/44), Al-Baihaqi di dalam As-Sunan, (7/198); Al-Hakim (1/8) 
dan dishahihkannya sesuai dengan syarat Asy-Syaikhani. Hadits ini juga dishahihkan oleh 
Al-Albani di dalam Al-Irwa', (7/68). 
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penshahihan Al-Hakim, tidak juga dengan pentsiqahan Ibnu Hibban, 
tidak juga dengan maudhu' menurut Ibnu Al-Jauzi, dan tidak juga 
dengan ijma' Ibnu Al-Mundzir.” 

Pada hakikatnya dalam pendapat ini terdapat kecerobohan, 
karena kata-kata yang artinya: Tidak perlu dianggap, dengan kata lain: 
tidak menoleh kepadanya. Yang benar bahwa tidak diambil sebagai 
sesuatu yang magbul (diterima) bagaimanapun juga. Padahal aku 
pikirkan ucapan Ibnu Al-Mundzir Rahimahullah, dan aku mendapati 
bahwa jika dia menukil ijma' senantiasa mengatakan, “Ijma' orang yang 
kami pelihara ucapannya dari para ahli ilmu”, dengan demikian dia 
telah memelihara sesuatu untuk dirinya, Allah tidak membebani sese- 
orang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Namun demikian 
kami mengatakan, “Jika seseorang memiliki wawasan yang luas, maka 
perkataan ini bisa jadi ijma’. Sedangkan jika orang itu tidak mengetahui 
selain apa-apa yang ada di sekitarnya, maka perkataannya ini tidak 
menjadi ijma’ dan tidak diyakini dan kita tidak menetapkan bahwa yang 
demikian itu ijma'.” 

Contohnya: Jika seseorang mengatakan, “Tidak mempelajari me- 
lainkan madzhab Hanbali dalam satu masalah. Dan ia mengatakan 
bahwa masalah itu ijma’ orang yang kami pelihara ucapannya dari 
kalangan para ahli ilmu”, maka ucapannya ini tidak dianggap, karena 
dia tidak memelihara melainkan perkataan sedikit di antara berbagai 
pendapat para ahli ilmu. 
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Dari Abu Hurairah, “Barangsiapa mendatangi Arraf atau dukun lalu 


membenarkannya dengan segala apa yang ia katakan, maka dia telah | 
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kufur kepada apa-apa yang telah diturunkan kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. ”? 


Dan pada Abu Ya'ia dengan sanad yang bagus dari Ibnu Mas'ud 
dan berderajat mauguf.” 
Ungkapan: Uas ‘f Gis A (Barangsiapa mendatangi Arraf 
atau dukun). " bisa jadi untuk menunjukkan makna keraguan dan bisa 
juga untuk menunjukkan permacaman. Hadits yang pertama dengan 
lafazh Arraf, sedangkan yang kedua dengan lafazh kahin. Sedangkan 
yang ketiga penggabungan antara keduanya, maka Ai adalah untuk 
menunjukkan permacaman. 


Penyusun menghadirkan hadits ini padahal yang pertama dan 
yang kedua tidak dibutuhkan. Karena dengan banyaknya dalil menguat- 
kan apa-apa yang didatangkan dalil yang menegaskannya. Bagaimana 
pendapat Anda jika seseorang memberikan informasi kepada Anda 
sampai Anda meyakininya. Lalu datang orang lain dan menyampaikan 
kepada Anda hal yang sama, maka bertambahlah keyakinan Anda. 
Oleh sebab itu peletak syariat membedakan antara orang yang memba- 
wa satu orang saksi atau dua orang saksi. 


Kenyataan yang terjadi bagi penyusun, bahwa hadits Abu 
Hurairah: Us ‘fute A5 (Barangsiapa mendatangi Arraf atau du- 
kun) adalah mauguf. Karena dia mengatakan dari Abu Hurairah. Akan 
tetapi ketika pada bagian akhir mengatakan, “Mauguf", maka lebih kuat 
menurut kami bahwa hadits yang sebelumnya marfu’. 


*** Ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/429), Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak, M8 dan 
dishahihkan olehnya menurut syarat keduanya. Juga ditakhrij oleh Al-Baihagi (8/135). 

Pensyarah, Syaikh Sulaiman di dalam Taisir Al-Aziz Al-Hamid, (hlm. 409) menga- 
takan, “Al-Iragi berkata di dalam Amalihi, “Hadits Shahih”. Adz-Dzahabi berkata, “Isnad- 
nya kuat”. Dengan demikian maka penguatan penyusun kepada “yang empat” tidaklah demi- 
kian. Bahwa tidak seorangpun di antara mereka yang meriwayatkannya. Saya mengira dalam 
hal ini Al-Hafizh mengikuti yang demikian. Dia di dalam kitab Al-Fath menyandarkannya 
kepada Ashhab As-Sunan dan Al-Hakim. Maka ini disangsikan dan dimungkinkan dia meng- 
hendaki yang sebelumnya. 

Lihat: Al-Fath Al-Bari (10/217) dan Faidh Al-Qadir (6/23). 

li Ditakhrij oleh Ath-Thabrani di dalam Al-Kabir, (10005): dan Al-Bazzar sebagai- 
mana di dalam Kasyf Al-Astar 'an Zawaid Al-Bazzar, (2/443). 

Di dalam Kitab 4s-Targhib (4/36) Al-Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al- 
Bazzar dan Abu Ya'la dengan isnad bagus tapi mauguf”. Di dalam kitab Al-Majama' (5/118) 
Al-Haitsami berkata, “Para perawi dalam Al-Kabir dan Al-Bazzar tsigat (orang-orang 
terpercaya)”, Di dalam Kitab Al-Fath (10/217) Al-Hafizh berkata, “Isnadnya bagus”. 
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ITN Lot. Lo - 8 - og Ho Ta or 3 d 2.0 orr 
Land ala gl n Sei EA a gi AS F 
Dari Imran bin Hushain dengan derajat marfu’, “Bukan dari 


golongan kami orang yang melakukan tathayyur atau dilakukan 
tathayyur untuk dirinya, ...” 


Ungkapan: AA (marfu) dengan kata lain: sampai kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

| Ungkapan: ta “#3 (Bukan dari golongan kami). Pembicaraan itu 

diawali dengan kalimat ini dan sesungguhnya kalimat ini tidak menun- 


jukkan kepada keluarnya pelaku dari Islam, akan tetapi sesuai dengan 
kondisi. 


Ungkapan: #5 (melakukan tathayyur). Tathayyur adalah pesi- 
mis karena apa-apa yang dilihat atau didengar atau diketahui dan lain 
sebagainya. Aslinya dari thair (burung), karena orang-orang Arab jika 
mereka merasa pesimis atau optimis dengan burung. Hal itu telah 
berlalu penjelasannya. 

Yang demikian itu sebagaimana yang dilakukan sebagian orang 
jika hendak memulai suatu pekerjaan. Pada awal memulai pekerjaan 
cenderung hendak meninggalkannya dan pesimis. Yang demikian ini 
tidak boleh. Akan tetapi harus bersandar kepada Allah dan bertawakkal 
kepada-Nya. Selama Anda mengetahui bahwa dalam hal itu kebaikan, 
maka masuklah ke dalamnya. Jangan pesimis. Karena jika Anda men- 
dapatkan taufiq dalam hal itu untuk orang yartg pertama kali, maka 
berapa banyak orang tidak mendapatkan taufig dalam pekerjaan seba- 
gai orang yang pertama kali. Kemudian mendapatkan taufig pada yang 
kedua atau pada yang ketiga kalinya?! 

Dikatakan, “Sesungguhnya Al-Kisa'i -imam ilmu Nahwu- mem- 
pelajari Nahwu berkali-kali. Akan tetapi dirinya tidak mendapatkan 
taufiq. Kemudian dia melihat semut yang mengangkut biji kurma. Lalu 
dengan biji itu semut mendaki sebuah dinding sehingga jatuhlah dia. 
Semut itu mengulanginya berkali-kali lalu mendaki dengan memba- 
wanya ke atas dinding dan berhasil melaluinya. Sehingga ia berkata, 
“Subhanallah! Semut ini menemui kesulitan besar ketika membawa biji 
ini hingga sukses. Jadi, aku akan bersusah-payah dengan ilmu Nahwu 
hingga aku menemui kesuksesan.” Maka dia pun bersusah-payah se- 
hingga jadilah seorang imam warga Kufah dalam ilmu Nahwu. 
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Ungkapan: 23 Ai ‘į (atau dilakukan tathayyur untuk dirinya) de- 
ngan bentuk majhul. Dengan kata lain, memerintah orang agar mela- 
kukan tathayyur untuk dirinya. Contoh: datang seseorang lalu berkata 
kepadanya, “Aku akan bepergian ke tempat fulan. Sedangkan engkau 
adalah orang yang memiliki burung. Maka aku ingin engkau mener- 
bangkan burung engkau agar aku bisa melihatnya: Apakah arah ini 
penuh berkah atau tidak?” Maka barangsiapa melakukan hal seperti itu, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri darinya. 

Ungkapan: "Af 3 (orang yang melakukan tathayyur) mencakup 
orang yang melakukan tathayyur untuk dirinya sendiri atau melakukan 
tathayyur untuk orang lain. 


# pa AŽ ore 3 4 0... o f Kano. a.n 9 
KBS ii P3 dl pum) pun gl MAN KI 
“Atau melakukan praktek perdukunan atau orang lain melakukan 
praktek perdukunan untuknya, atau melakukan sihir atau orang 


melakukan sihir untuk dirinya. Dan barangsiapa mendatangi 
seorang dukun, ...” 


Ungkapan: da IS (Atau melakukan praktek perdu- 
kunan atau orang lain melakukan praktek. perdukunan untuknya), 
telah berlalu bahwa perdukunan adalah pengakuan mengetahui hal 
gaib yang akan terjadi di masa yang akan datang. Dia mengatakan, 
“Akan terjadi demikian dan demikian.” Mungkin benar terjadi. Orang 
yang melakukan hal demikian adalah orang yang melakukan praktek 
perdukunan. Yang mengherankan, hal demikian banyak terjadi di 
zaman sekarang ini sebagai kiat orang yang mengatakan, “Lakukan 
praktek perdukunan bahwa seseorang akan datang.” Mereka mengu- 
capkan lafazh ini yang menunjukkan kepada sebuah perbuatan haram 
untuk sesuatu yang mubah. Yang demikian sungguh tidak layak. 
Karena orang awam yang tidak pernah membedakan antara perkara- 
perkara yang bisa diduga sebagai praktek perdukunan semuanya 
adalah mubah dengan dalil pengucapan lafazh tersebut di atas untuk 
menyatakan sesuatu yang mubah yang sudah diketahui kemubahan- 
nya. 

Ungkapan: KI AR «Í (atau orang lain melakukan praktek perdu- 
kunan untuknya). Dengan kata lain: meminta kepada seorang dukun 
agar melakukan praktek perdukunan untuk dirinya. Sebagaimana de- 
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ngan mengatakan kepada seorang dukun, “Apa yang akan menimpaku 
esok hari atau di bulan fulan atau di tahun fulan?” Yang demikian inilah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dengannya. 


Ungkapan: 4 P— KY (atau melakukan sihir atau orang 
melakukan sihir untuk dirinya). Telah berlalu pengertian sihir dan te- 
lah berlalu pula penjelasan tentang macam-macamnya. 


Ungkapan: 5 - ùf (atau orang melakukan sihir untuk dirinya). 
Dengan kata lain: meminta kepada seorang tukang sihir agar mela- 
kukan sihir untuk kepentingan dirinya. Termasuk yang demikian adalah 
nusyrah yang dilakukan dengan cara berbentuk sihir. Ini termasuk ke 
dalamnya. Mereka menggunakannya untuk berbagai macam tujuan. Di 
antaranya: Mereka membawa mangkok yang berisi air. Lalu mereka 
memasukkan timah ke dalamnya sehingga timah itu menjadi seakan- 
akan penyihir. Dengan kata lain: Muncul bentuk tukang sihir di dalam 
timah itu. Masyarakat awam di sekeliling kita menyebutnya, “Pe- 
nuangan pada timah.” Yang demikian termasuk ke dalam macam- 
macam sihir yang haram hukumnya dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah berlepas diri dari pelakunya. 


Bukti dari hadits ini adalah sabdanya: ...Ca& A5 (Barangsiapa 
datang kepada seorang dukun...) dan seterusnya. 


da eko Kab a de Iji a AE Bi a... 
Aa sah AI 813) Aa 
bgt Gil AP Tya ab Say Mara A EFB 
oT d.. ERT AP O 
ia PAE Ú ja ii sad Haa HS Ju 


“Lalu membenarkan semua apa yang ia katakan, maka dia telah 
kufur kepada apa-apa diturunkan kepada Muhammad Shallallahu 


- 
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Alaihi wa Sallam.” Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dengan isnad 
yang bagus.“ 
Juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al-Ausath 
dengan isnad hasan dari hadits Ibnu Abbas dengan tanpa ungkapan 
beliau: í 943 (Dan barangsiapa mendatangi...) dan seterusnya" 


Al-Baghawi berkata, “Al-Arraf adalah orang yang mengaku 
mengetahui berbagai perkara dengan segala pendahuluannya...." 


Ungkapan: jae ji dab La sb aah Ma" Sa (juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Al-Ausath dengan 
isnad hasan dari hadits Ibnu Abbas... dan seterusnya), maka hadits ini 
menjadi penguat bagi hadits yang pertama. 


Ungkapan Al-Baghawi: SESI, An a ~ A Sa Pe aii (Al-Arraf 
adalah orang yang mengakú mengetahuí berbagai perkara dengan 
segala pendahuluannya...). Al-Arraf: bentuk mubalaghah, bisa saja 
yang dimaksud dengannya adalah bentuk atau yang dimaksud adalah 
nisbat. Dia adalah orang yang mengaku mengetahui segala sesuatu. 
Tidaklah setiap orang yang mengaku mengetahui segala sesuatu seba- 
gai dukun. Akan tetapi dukun adalah siapa saja yang mengaku menge- 
tahui perkara yang berkaitan dengan dunia gaib, sehingga dia mengaku 
mengetahui segala perkara dengan semua pendahuluannya yang 
kemudian digunakan untuk mengetahui tempat di mana telah terjadi 
kasus pencurian dan barang hilang dan semacamnya. 

Arti eksplisit dari perkataan Al-Baghawi Rahimahullah mencakup 
orang yang mengaku mengetahui perkara di masa yang akan datang 
atau yang sudah lalu. Karena tempat yang terjadi tindak pencurian di 
dalamnya diketahui setelah terjadinya kasus pencurian. Demikian juga 
kasus kehilangan setelah terjadi kehilangan itu. Akan tetapi masalahnya 


354 Ditakhrij oleh Al-Bazzar sebagaimana di dalam Kitab At-Targhib (4/33) dan di 
dalam Majma’ 4z-Zawaid, karya Al-Haitsami (5/117). 

Al-Mundziri berkata, “Isnadnya bagus”. Al-Haitsami berkata, “Para perawinya ada- 
lah para perawi hadits shahih selain Ishaq bin Ar-Rabi'. Dia tsigah.” 

355 Al-Haitsami berkata di dalam Kitab Majma’ Az-Zawaid (5/117), “Diriwayatkan 
oleh Al-Bazzar dan Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath dan di dalam sanadnya Zam'ah bin 
Shalih dia lemah.” 

Sedangkan Al-Mundziri di dalam At-Targhib (4/33) berkata, “Isnadnya hasan.” 
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bukan sesuatu yang disepakati di antara para ahli ilmu. Oleh sebab itu 
penyusun Rahimahullah berkata, “Dan dikatakan, “Dia.” Dengan kata 
lain: Al-Arraf adalah dukun. Sedangkan dukun adalah orang yang 


menyampaikan hal-hal gaib yang masih akan terjadi di masa yang akan 
datang. 


B3 A3 AS yaa 0843 Sy pas z Pan AAEE 


Se a Pi gdl Ar e EE 
|$ 
a AN DS Sa a 
JPG DA A a Hi ha A 
í ai Tana oaie 2 o í 2 
II oa AN ad IK Ya Ga 


D 9 
rard A 
- 


“... Yang sering digunakan untuk mengetahui sesuatu yang telah 
dicuri atau tempat barang hilang dan semacamnya." 


Dikatakan pula, “Dia adalah dukun. Sedangkan dukun adalah orang 
yang menyampaikan tentang hal-hal gaib yang masih akan terjadi di 
masa yang akan datang.” 


Dikatakan pula, “Orang yang mengabarkan tentang apa-apa yang 
ada dalam hati.” 


Sedangkan Abu Al-Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan, “Al-Arraf 
adalah nama untuk seorang dukun, ahli nujum, peramal dan lain 

| sebagainya di antara orang-orang yang berbicara berkenaan dengan 
kemampuannya mengetahui hal-hal gaib dengan cara-cara itu.” 


Ungkapan: jatah SE 7 TN > : JS (Dikatakan pula, “Orang 
yang mengabarkan tentang apa-apa yang ada dalam hati) dengan 
kata lain: Engkau menyembunyikan sesuatu lalu engkau mengatakan, 
“Apa yang aku sembunyikan?” Maka dia mengatakan, “Engkau me- 
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nyembunyikan anu, anu.” Atau hal-hal yang gaib yang masih akan ter- 
jadi di masa yang akan datang. Engkau mengatakan, “Apa yang akan 
terjadi pada bulan fulan pada hari fulan? Bayi jenis kelamin apa yang 
akan dilahirkan oleh istriku? Kapan anakku akan tiba?” Sedangkan dia 
tidak mengetahuinya. 

Ringkasnya: Bahwa para ulama berbeda pendapat dalam men- 
definisikan Arraf (dukun). Maka dikatakan, “Dia adalah orang yang 
mengetahui berbagai hal dengan pendahuluan-pendahuluannya yang 
dengan itu ia menjadikannya sandaran untuk mengetahui barang yang 
dicuri, barang hilang dan semacamnya.” Sehingga dengan demikian 
mencakup semua orang yang mengabarkan perkara-perkara yang telah 
terjadi. Juga dikatakan, “Orang yang menyampaikan apa-apa yang ada 
di dalam hati.” Juga ada yang mengatakan, “Dia adalah dukun”, dan 
dukun adalah orang yang mengabarkan tentang hal-hal gaib yang 
belum terjadi. 

Ungkapan: %5 21 Ah J5, (Sedangkan Abu Al-Abbas Ibnu 
Taimiyah mengatakan): dia adalah Ahmad bin Abdul Halim bin 
Abdussalam bin Taimiyah. Dijuluki dengan Abu Al-Abbas dan ia tidak 
menikah. Dia tidak meninggalkannya karena masuk ke dalam kancah 
kerahiban, akan tetapi, wallahu a'lam dia sangat sibuk dengan jihad 
ilmu dan dengan syahwat yang sedikit. Jika syahwatnya kuat tentu dia 
akan menikah. Juga bukan sebagaimana yang dituduhkan oleh para 
pendusta bahwa dia memiliki anak yang dikuburkan di sisinya di 
Damaskus. Pendapat yang sedemikian itu mutiak tidak benar. 

Makna eksplisit ucapan syaikh, bahwa Syaikhu! Islam dipastikan 
demikian itu keadaannya. Akan tetapi Syaikhul Islam berkata, “Dan 
dikatakan bahwa Al-Arraf....” Dia menyebutkannya dengan ‘dikatakan’. 
Sudah diketahui bahwa apa-apa yang disebut dengan ‘dikatakan’ bukan 
dari sesuatu yang dipastikan bahwa penukil mengatakan yang demikian 
itu. Benar bahwa jika dia menukilnya, tidak mungkin dia membatal- 
kannya. Ini dalil yang menunjukkan bahwa dia meridhainya.” 

Bagaimanapun, Syaikhul Islam telah menyajikan pendapat itu 
dan meridhainya, lalu berkata, “Jika dikatakan, “Itu adalah nama yang 
khusus untuk sebagian mereka para peramal, ahli nujum dan selain- 
nya.” Maka mereka masuk di dalamnya dengan sifat umum abstrak, 
karena pada kita sifat umum yang abstrak. Yang demikian adalah yang 
baku dengan jalan kias. Dan yang bersifat umum secara lafazh, yaitu: 
apa-apa yang disebutkan oleh lafazh di mana lafazh mencakupnya. 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah telah menyebutkan bahwa 
penggunaan jin oleh manusia itu terbagi menjadi tiga keadaan: 

Pertama: Menggunakan mereka untuk ketaatan kepada Allah. 
Sebagaimana ketika dia menjadi wakil dalam menyampaikan syariat. 
Misalnya: Jika seseorang memiliki teman dari golongan jin Mukmin 
yang menuntut ilmu darinya dan bertalaqqi kepadanya. Ini adalah 
sesuatu yang baku bahwa jin kadang-kadang belajar dari manusia. 
Sehingga manusia menggunakannya untuk menyampaikan syariat 
kepada kawan-kawannya dari golongan jin. Atau untuk memberikan 
bantuan dalam perkara-perkara yang diharuskan secara syar'i. Semua 
ini tidak mengapa. Bahkan yang demikian bisa menjadi perkara yang 
terpuji dan sangat diharapkan. Yang demikian ini adalah bagian dari 
dakwah kepada Allah Azza wa Jalla. Para jin datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau membacakan Al-Qur'an 
kepada mereka kemudian mereka kembali kepada kaumnya dengan 
memberikan peringatan kepada mereka”. Di antara golongan jin ada 
yang shalih, ahli ibadah, ahli zuhud dan para ulama. Karena seorang 
pemberi peringatan tentu harus alim dengan apa-apa yang ia sampai- 
kan sebagai peringatan. Harus ahli ibadah dan taat kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam memberikan peringatan. 

Kedua: Menggunakan mereka untuk perkara-perkara yang mu- 
bah. Seperti: Meminta pertolongan kepada mereka dalam urusan yang 
mubah. Ia berkata, “Yang demikian ini boleh dengan syarat bahwa 
wasilahnya mubah. Jika haram, maka menjadi haram. Sebagaimana 
jika jin tidak membantunya dalam segala urusannya kecuali jika me- 
nyembelih suatu binatang untuknya atau bersujud kepadanya dan lain 
sebagainya.” 

Kemudian menyebutkan apa-apa yang pernah terjadi bahwa 
Umar pada suatu hari terlambat dalam suatu perjalanan. Sehingga 
sibuklah pikiran Abu Musa. Maka mereka berkata kepadanya, “Seorang 
wanita dari kalangan warga Madinah memiliki teman dari bangsa jin. 
Barangkali bisa engkau suruh dia agar mengirimkan kawannya untuk 
mencari Umar.” Maka ia lakukan sehingga jin itu pergi lalu kembali 
seraya berkata, “Sesungguhnya Amirul Mukminin tidak mengapa. Dia 
sedang memberi 'tanda (cap) unta shadaqah di tempat fulan.” Yang 
demikian adalah penggunaan dalam perkara yang mubah. 


33 Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala, “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan 
serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al-Our 'an.... ” (Al-Ahqaf: 29) 
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Ketiga: Menggunakan mereka untuk perkara-perkara yang haram 
hukumnya, seperti untuk merampas harta orang lain dan mengganggu 
mereka dan lain sebagainya. Yang demikian ini haram hukumnya. Ke- 
mudian jika wasilahnya kesyirikan maka jadilah orang yang menggu- 
nakannya syirik. Sedangkan jika wasilahnya tidak syirik maka menjadi 
maksiat. Seperti jika jin ini fasiq sehingga menjadikan orang yang 
menggunakannya fasiq dan saling tolong-menolong dengannya untuk 
melakukan dosa dan tindakan-tindakan melampaui batas. Yang demi- 
kian menjadi dosa dan melampaui batas dan tidak sampai kepada 
batas kesyirikan. 

Kemudian berkata, “Sesungguhnya siapa yang bertanya kepada 
jin atau bertanya kepada orang yang bertanya kepada jin, lalu membe- 
narkan mereka dengan segala apa yang mereka katakan, yang 
demikian adalah kemaksiatan dan kekufuran.” Jalan untuk menjaga diri 
dari jin adalah dengan membaca ayat Kursi. Siapa saja yang memba- 
canya di malam hari, dia akan terus diberi penjaga dari sisi Allah. Dan 
dia tidak akan didekati oleh syetan hingga pagi. Sebagaimana hal ini 
telah baku karena apa yang datang dari beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam”, yaitu: 


dab BE Oa Re E 
bk e gili l AYI JIN A 
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 


yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya)....” 
(Al Baqarah: 255) 


Ga BOB ur A OA JG 


IE up MI XD IS JB ya SI 


Ibnu Abbas berkata berkenaan dengan kaum yang menulis huruf- 
huruf abjad dan melihat kepada bintang-bintang, “Aku tidak 


357 Ditakhrij oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan bentuk pasti di dalam (Al- 
Wakalah, bab “Idza Wakkala Rajulan Fataraka Al-Wakil Syaian fa Ajazahu Al-Muwakkil,” 
(4/149). 
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mengetahui bahwa orang yang melakukan hal sedemikian itu 
untuknya di sisi Allah mendapat bagian." 


Ungkapan: « Hah E KY pg C% th 2 (menulis huruf-huruf ab- 
jad dan melihat kepada bintang-bintang). Huruf wawu di sini bukan 
athaf, akan tetapi untuk menunjukkan haal (istilah dalam ilmu nahwu). 
Dengan kata lain: Kondisinya, mereka melihat sehingga mengikat apa 
yang mereka tulis dengan perjalanan bintang-bintang serta semua 
gerakannya. 

Ungkapan: a Bi si 5 (Tidak mengetahui bahwa orang 
yang melakukan hal sedemikian itu). Boleh dengan memberikan 
fathah pada huruf hamzah sehingga maknanya: Aku mengetahui, atau 
dengan dhammah sehingga artinya: Aku tidak mengira. 

Ungkapan: a qf (huruf- huruf) yaitu: 
ao 3 Ini TA Lani uas Ie Sa sit. Mempelajari abjad-abjad (huruf- 
huruf) dibagi menjadi dua bagian: 

' Pertama: Belajar yang mubah.. Yaitu kita mempelajarinya untuk 
menghitung kalimat dan lain sebagainya. Yang demikian ini tidak me- 
ngapa. Dan masih banyak orang yang menggunakannya hingga para 
ulama mencatat sejarah dengan menggunakannya. Syaikh kita Abdur- 
rahman bin Sa'di Rahimahullah berkenaan dengan pembangunan 
masjid jami' yang lama berkata, 


Ch 6 eEG ia H Ai LiG CL 
pesat H e 
pa ya g PPA MAN 
Terimalah dengan keridhaan dan berikan cita-cita 
Mereka yang membantu dalam pembangunan ini 
Sejarahnya ketika usai 
Ucapan orang-orang yang kembali, “Ampunilah kami.” 
Bulannya adalah syawwal aduhai 
Rabbku, terimalah upaya kami.” 


3S8 Ditakhrij oleh Abdurrazzag di dalam Al-Mushannif, (11/26): dan Al-Baihaqi di 
dalam As-Sunan Al-Kubra, (8/139). 
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Ungkapan: Pa (Ampunilah kami) jika kita perhitungkan sesuai 
dengan kalimatnya itu maka bisa menunjukkan tahun 1362 Hijriyah. 

Para ulama telah menaruh perhatian kepada hal sedemikian ini di 
abad-abad pertengahan. Hingga di dalam qasidah-qasidah figih dan 
nahwu dan lain sebagainya. Mereka mencatat sejarah dengannya ber- 
kenaan dengan kelahiran para ulama dan kematian mereka. Ibnu 
Abbas tidak menolak bagian yang ini. 

Kedua: Diharamkan. Yaitu penulisan huruf-huruf secara bersam- 
bung dengan perjalanan bintang-bintang dengan segala geraknya, ter- 
bitnya dan terbenamnya. Mereka melihat bintang-bintang untuk mem- 
berikan petunjuk dengan kesamaan atau perbedaan dengan apa-apa 
yang akan terjadi di muka bumi, baik secara umum, seperti: keke- 
ringan, penyakit, peperangan dan lain sebagainya. Atau secara khusus 
sebagaimana dengan mengatakan kepada seseorang, “Akan terjadi 
pada Anda penyakit, kefakiran, kebahagiaan, atau kesedihan dalam 
waktu sekarang ini, dan lain sebagainya. Mereka menghubungkan 
antara yang ini dan yang itu, sedangkan di sana tidak ada hubungan 
antara gerakan-gerakan bintang-bintang dan perbedaan berbagai keja- 
dian di muka bumi ini. 

Ungkapan: oW: Ip àt te SUB Ja S5 (Aku tidak mengeta- 
hut bahwa orang yang melakukan hal sedemikian itu untuknya di 
sisi Allah ada bagiannya). 

Ungkapan: SK (bagian) dengan kata lain: Nashib (bagian). 

Arti eksplisit perkataan Ibnu Abbas bahwa dia melihat kekufuran 
mereka. Karena orang yang tidak memiliki bagian di sisi Allah adalah 
orang kafir. Mengingat tidak dinafikan bagian secara mutlak dari se- 
seorang dari kalangan kaum Mukminin, sekalipun dia memiliki dosa 
yang banyak, dia akan disiksa sesuai dengan kadar dosanya, atau bah- 
kan Allah mengampuninya, lalu akhirnya dia mendapatkan bagiannya 
yang ia dapatkan di sisi Allah. 

Penyusun Rahimahullah tidak menjelaskan hukum seorang 
dukun dan ahli nujum serta peramal dari sisi hukuman di dunia. Karena 
jika kita tetapkan hukum bahwa mereka kafir, hukuman mereka di 
dunia adalah diminta bertaubat, dan jika tidak mau bertaubat, mereka 
harus dibunuh karena telah menjadi kafir. 

Sedangkan jika ditetapkan hukumnya bahwa mereka tidak kufur, 
baik karena sihirnya tidak sampai kepada tingkat kufur, atau kita 
katakan, “Mereka tidak dinyatakan kafir, karena masalah ini masih 
diperdebatkan”, maka mereka tetap wajib dibunuh untuk menghindari 
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kerusakan dan bahaya yang bisa mereka timbulkan sekalipun kita 
katakan bahwa mereka tidak kafir. Karena sebab-sebab harus dibunuh 
bukan khusus kekufuran saja, tetapi pembunuhan memiliki sebab- 
sebab yang banyak dan bermacam-macam. Allah Ta'ala berfirman, 


“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang meme- 
rangi Allah dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, 
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan 
kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya).” (Al-Maidah: 33) 


Maka semua orang yang membuat kerusakan atas orang lain 
berkenaan dengan urusan agama mereka atau dunia mereka, maka dia 
harus diminta bertaubat, jika bertaubat, namun jika tidak, maka dia ha- 
rus dibunuh. Apalagi jika perkara-perkara itu sampai kepada penge- 
luaran dari Islam. 


Memperhatikan kepada bintang dibagi menjadi dua macam: 


Pertama: Bersandar kepada gerakan dan perjalanannya untuk 
menentukan kejadian-kejadian di bumi. Baik yang bersifat umum atau 
khusus. Yang demikian adalah syirik jika berkeyakinan bahwa bintang- 
bintang itu mengatur berbagai urusan. Atau bintang-bintang itu men- 
jadi sekutu, maka dengan demikian ini ia kafir yang mengeluarkannya 
dari agama. Jika dia berkeyakinan bahwa semua bintang itu hanya 
sebab saja, maka kekufurannya tidak sampai mengeluarkannya dari 
agama. Akan tetapi tetap ia dinamakan kufur. Hal itu karena sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan langit pada suatu 
malam, 


IE OB SPA ANE SS) JG BU OA Ja 
AI Fak Uh 1G LA CI Kg BAP Sae ia aa 
SI AS g Ia BIS AS 
ga Lap a PS WIB MIS NS sya 


“Apakah kalian mengetahui apa yang dikatakan oleh Rabb 
kalian?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” 
Beliau bersabda, “Allah berfirman, “Jadilah sebagian hamba- 
hamba-Ku beriman kepada-Ku dan kafir. Adapun siapa yang me- 
ngatakan, “Kami diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah”, 
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maka itulah orang yang beriman kepada-Ku dan kafir kepada 

bintang. Sedangkan orang yang mengatakan, “Kami diberi hujan 

karena bintang anu dan anu”, maka itulah orang yang kafir 
kepada-Ku dan beriman kepada bintang.” 

Telah berlalu dari pembahasan kita bahwa kekufuran dibagi men- 
jadi dua bagian sesuai dengan keyakinan orang yang mengatakannya. 

Kedua: Karena belajar ilmu astronomi untuk berdalil dengan 
gerakan-gerakan dan perjalanannya untuk menentukan musim-musim 
dan waktu-waktu menebar benih, memanen, menanam dan lain seba- 
gainya. Semua ini adalah perkara-perkara yang mubah. Karena dengan 
bantuan semua itu untuk kepentingan urusan duniawi. 

Ketiga: Untuk mengetahui waktu-waktu menunaikan shalat dan 
arah kiblat dan lain sebagainya berupa perkara-perkara yang disyariat- 
kan. Dalam hal ini mempelajarinya disyariatkan. Bahkan bisa jadi 
hukumnya fardhu kifayah atau fardhu 'ain. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Tidak bisa menyatu pembenaran dukun dengan keimanan 
kepada Al-Qur'an. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Tidak bisa menyatu pembenaran dukun dengan ke- 
imanan kepada Al-Qur'an. Ini diambil dari sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

a a T oÈ ACS e i Da Tantra Zá- IT # r £ 0 - 
“Barangsiapa mendatangi seorang dukun lalu membenarkannya 
dengan apa-apa yang dia katakan, maka dia telah kufur kepada 
apa-apa yang telah diturunkan kepada Muhammad.” 

Intinya, dia telah mendustakan Al-Qur'an, dan ini adalah keku- 
furan yang paling besar. 


359 Akan datang (2/30). 
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Kedua: Penegasan bahwa hal itu kufur. 


Ketiga: Penyebutan orang yang untuknya dilakukan tindak 
perdukunan. 


Keempat: Penyebutan orang yang untuknya dilakukan tathayyur. 
Kelima: Penyebutan orang yang dilakukan sihir untuknya. 


Kedua: Penegasan bahwa hal itu kufur. Ini diambil dari sabdanya, 


s a of - Pa peg 
i Aan de JP AA... 
“..Maka dia telah kufur kepada apa-apa yang telah diturunkan 
kepada Muhammad.” 


Ketiga: Penyebutan orang yang untuknya dilakukan tindak per- 
dukunan. Diambil dari hadits Imran bin Hushain yang mengatakan, 


Ea ja 
“Bukan dari golongan kami.” 
Dengan kata lain: Dia sebagaimana seorang dukun berkenaan 


dengan sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berlepas diri 
darinya. 


Keempat: Penyebutan orang yang untuknya dilakukan tathayyur. 
Ini diambil dari sabdanya, 


“... Atau dilakukan tathayyur untuk dirinya.” 


Kelima: Penyebutan orang yang dilakukan sihir untuknya. Ini di- 
ambil dari sabda beliau, 


“... Atau orang melakukan sihir untuk dirinya.” 

Penyusun juga menyebutkan: 4 KA 4— (orang lain melakukan 
praktek perdukunan untuknya) atau da (atau orang melakukan 
sihir untuk dirinya) atau 477 (dilakukan tathayyur untuk dirinya), 
karena kadang-kadang ada orang yang menentang dalam masalah ini, 
sehingga ia mengatakan, “Ini berkaitan hanya dengan dukun”, “Ini 
hanya berkaitan dengan mereka yang bertathayyur”, dan “Ini hanya 
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berkaitan dengan perkara sihir.” Maka dia berkata, “Sesungguhnya 
siapa saja yang minta agar dilakukan semua itu untuk dirinya, maka dia 
sama dengan mereka dalam hal siksanya.” 


Keenam: Penyebutan orang yang belajar abjad. 


Ketujuh: Penyebutan perbedaan antara dukun dengan Arraf. 


Keenam: Penyebutan orang yang belajar abjad. Mempelajari hal 
itu memiliki pembahasan yang rinci di mana tidak terpuji dan ada pula 
yang tidak dicela, melainkan sesuai dengan keadaan di mana diposi- 
sikan. Dan hal itu telah berlalu pembahasannya. 

Ketujuh: Penyebutan perbedaan antara dukun dan Arraf. Dalam 
hal ini terjadi perbedaan pendapat di antara para ahli ilmu. 

Pendapat pertama: Arraf adalah dukun dan dukun adalah orang 
yang suka menyampaikan tentang hal-hal gaib yang akan terjadi di 
masa yang akan datang. Kedua kata itu sinonim sehingga tidak ada 
perbedaan antara keduanya. 

Pendapat kedua: Arraf adalah orang yang berdalil untuk menge- 
tahui berbagai hal dengan pendahuluan-pendahuluannya sehingga 
dengan itu berdalil untuk mengetahui barang yang dicuri dan tempat di 
mana barang hilang berada dan lain sebagainya. Ini lebih umum dari- 
pada dukun. Karena dia mencakup dukun dan selainnya. Jadi kedua- 
nya termasuk ke dalam bab umum dan khusus. 

Pendapat ketiga: Arraf adalah orang yang suka menyampaikan 
apa-apa yang ada di dalam hati. Sedangkan dukun adalah orang yang 
suka menyampaikan tentang hal-hal gaib yang akan terjadi di masa 
yang akan datang. 

Maka Arraf adalah dukun atau dia lebih umum daripadanya. Atau 
bahwa Arraf khusus berkenaan dengan hal-hal yang lampau sedangkan 
dukun khusus dengan hal-hal di masa yang akan datang. Maka ke- 
duanya berbeda. Yang jelas bahwa keduanya berbeda. Dukun adalah 
orang yang menyampaikan tentang hal-hal gaib yang akan terjadi di 
masa yang akan datang. Sedangkan Arraf adalah orang yang mengaku 
bahwa dirinya mengetahui perkara-perkara dengan mengetahui penda- 
huluan-pendahuluannya yang dengannya ia berdalil untuk mengetahui 
barang yang dicuri dan tempat di mana barang hilang berada dan lain 
sebagainya. Tidak jelas karena keduanya jika saling berbeda maka 
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tentu kita katakan, “Dan Arraf adalah orang yang suka menyampaikan 
apa-apa yang ada di dalam hati, atau keduanya menjadi dalam bab 
umum dan khusus sehingga dikatakan berkenaan dengan Arraf." 
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BEAN GP Ja kag Ala a Iga Ol uya eé 


. 


- 


Dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya 
tentang nusyrah? Sehingga beliau menjawab, “Dia itu...” 


Definisi Nusyrah 


S ecara bahasa: dengan dhammah pada huruf nuun adalah per- 
buatan yang berupa nusyrah, yaitu: pemisahan. 

Secara istilah: memecahkan masalah sihir bagi orang yang ter- 
kena sihir. 

Karena orang yang memecahkan masalah sihir bagi orang yang 
terkena sihir adalah mengangkatnya, menghilangkannya dan memisah- 
kannya. 

Sedangkan hukumnya: sudah jelas dari penjelasan penyusun 
rahimahullah yang merupakan penjelasan yang paling bagus di antara 
sejumlah penjelasan yang lain. 

Tidak diragukan bahwa penghilangan sihir dari orang yang ter- 
kena sihir termasuk bab pengobatan dan terapi. Di dalamnya keuta- 
maan yang sangat besar bagi orang yang dengannya mencari dan 
mengharap ridha Allah. Akan tetapi selama berada di wilayah yang 
mubah. Karena sihir memiliki pengaruh terhadap badan orang yang 
terkena sihir. Demikian juga terhadap akal, jiwa dan menyesakkan 
dada. Sehingga dia tidak bisa lembut kecuali kepada orang yang 
santun kepadanya. Bahkan kadang-kadang menjadi sejumlah penyakit 
jiwa atau kebalikannya (yaitu penyakit fisik), yang menjauhkan orang 
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yang terkena sihir itu dari siapa yang menjadikannya menjauh dari 
orang lain. Dan kadang-kadang menjadi sejumlah penyakit akal. Maka 
sihir memiliki pengaruh, baik kepada badan atau kepada akal atau 
kepada jiwa. 


AI 


Ungkapan: 1,3 A (tentang nusyrah). J berfungsi sebagai 
pengikat yang sudah ada dibenak manusia. Dengan kata lain: Sangat 
dikenal di masa jahiliyah dikalangan mereka yang menggunakannya di 
masa jahiliyah itu. Ini adalah salah satu jalan di antara sejumlah jalan 
untuk memudarkan masalah sihir. Hal ini terbagi menjadi dua macam: 

1. Dengan menggunakan syetan. Jika tidak sampai kepada kepen- 
tingannya melainkan dengan kesyirikan, maka menjadi syirik. 

Sedangkan jika sampai kepadanya dengan kemaksiatan dan bu- 

kan kesyirikan, maka atas dirinya hukum kemaksiatan itu. 


2. Dengan sihir, seperti: obat-obatan, rugyah, buhul, tiupan dan lain 
sebagainya. Yang demikian memiliki hukum sebagai sihir seba- 
gaimana yang lalu. 


Di antaranya sangat banyak dilakukan orang. Di mana mereka 
meletakkan di atas orang yang terkena sihir sebuah mangkok yang diisi 
air lalu mencurahkan kepadanya timah lalu mereka mengaku bahwa 
penyihir bisa menunjukkan wajah penyihirnya di dalam timah itu. Se- 
hingga dengan itu ia berdalil untuk menunjukkan orang yang menyihir- 
nya. Imam Ahmad pernah ditanya tentang nusyrah lalu ia menjawab, 
“Sebagian orang memperbolehkannya.” Maka dikatakan kepadanya, 
“Mereka mengadakan air di dalam mangkok.” Lalu dia menyelam ke 
dalamnya kemudian terlihat wajahnya. Maka dia menggerakkan tangan- 
nya dan berkata, “Aku tidak tahu apa itu. Aku tidak tahu apa itu?” 
Seakan-akan dia rahimahullah bimbang dalam masalah ini dan tidak 
suka membahasnya lebih dalam. 


Pd 


P sro E 3... 


SE SS gl aa Aa KA IG WLAN JAS Las. 
“..Dari perbuatan syetan.” Diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
sanad yang bagus dan Abu Dawud.” Dan ia berkata, .... 


38 Ditakhrij oleh Imam Ahmad (3/294) dan Abu Dawud dalam Ath-Thibb, bab “Fii 
An-Nusyrah,” (4/201) dan ia tidak mensikapinya. 
Dihasankan oleh Al-Hafizh di dalam Kitab Al-Fath (10/233). 
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Ungkapan: oý% jaś 57— (dari perbuatan syetan). Dengan kata 
lain: dari perbuatan yang diperintahkan dan diwahyukan oleh syetan. 
Karena syetan selalu memerintahkan berbuat keji dan memberikan 
wahyu kepada para penolongnya untuk melakukan kemungkaran. Ini 
tentu tidak cukup kepada ucapan bahwa yang demikian itu haram 
hukumnya. Akan tetapi yang demikian itu lebih dari itu. Karena penis- 
batannya kepada syetan lebih jauh memburukkannya dan menjauhkan- 
nya darinya. Penunjukan nash kepada hukum pengharaman tidak 
terbatas kepada lafazh pengharaman atau penafian hukum boleh, akan 
tetapi jika disebutkan hukuman-hukumannya atas suatu perbuatan 
maka menjadi dalil yang menunjukkan kepada pengharamannya. 

Ungkapan: 335 sy «5 ale KH ay, (Diriwayatkan oleh Ahmad 
dengan sanad yang bagus dan Abu Dawud). Sanad Abu Dawud 
sampai kepada Ahmad muttashil (bersambung), karena dia telah 
memberitahukannya, sezaman dan bertemu dengannya. 


BIS ANRI LA JB OS LA aa... 


“... Ahmad ditanya tentang hal itu? Maka ia menjawab, “Ibnu 
Mas'ud membenci semua itu.” 


Ungkapan: NE NAN E ¿iJ (Maka ia berkata, “Ibnu 
Mas'ud membenci semua’ itu”). Dia rahimahullah membantahnya 
dengan pendapat seorang shahabi dan seakan-akan tidak ada padanya 
atsar yang shahih yang datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkenaan dengan hal itu. Jika tidak, tentu dia berdalil dengannya. 

Yang ditunjuk dalam ungkapan: IS in 3 (membenci semua 
itu) adalah semua macam nusyrah. Artinya: Jika termasuk ke dalam 
hal-hal yang mubah sebagaimana yang akan dijelaskan mendatang, 
akan tetapi yang demikian itu bukan yang dimaksud. Karena nusyrah 
dengan Al-Qur`an dan berbagai bentuk ta'awwudz yang disyariatkan, 
tak seorangpun yang menyatakan makruh hukumnya. Telah dijelaskan 


Sedangkan Al-Haitsami di dalam Kitab Majma’ Az-Zawaid (5/102) berkata, “Diriwa- 
yatkan oleh Al-Bazzar dan Ath-Thabrani di dalam Al-Ausath, dia berkata, “Mereka menye- 
butkan bahwa keduanya dari perbuatan syetan.” Para tokoh Al-Bazzar adalah para perawinya 
shahih.” 
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di muka bahwa Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu membenci tindakan 
menggantungkan jimat dari Al-Quran dan selainnya. 

Dengan demikian, maka rincian yang ada di dalam pendapat 
Ahmad bahwa dia benci semua itu, yang dimaksud dengannya adalah 
nusyrah yang datang dari perbuatan syetan, yaitu: Husyah. dari sihir 
dan nusyrah dari jimat-jimat. 

Ungkapan : San (membenci). Kebencian menurut orang-orang 
terdahulu maksudnya pada umumnya adalah pengharaman. Tidak 
akan keluar dari makna itu melainkan dengan keterangan khusus. Se- 
dangkan menurut orang-orang terkemudian adalah kebalikan yang 
pertama. Maka jangan Anda kira bahwa kata-kata “makruh' menurut 
tradisi orang-orang terdahulu atau menurut perkataan mereka sama 
dengan perkataan orang-orang terkemudian. Perhatikan firman Allah 
Ta'ala, 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan me- 

nyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 

bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (Al-Isra: 23) 


Hingga berfirman setelah menyebutkan hal-hal yang haram 
hukumnya, 


“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu.” (Al-Isra: 
38). 


Tidak diragukan bahwa yang dimaksud dengan kebencian di sini 
adalah pengharaman. 


II 


Sedangkan pada Al-Bukhari dari Qatadah, “Aku katakan kepada Ibnu 
Al-Musayyab, “Seorang pria padanya ilmu ketabiban atau ditahan 
dari istrinya atau dilunturkan atau dipisahkan? Ia berkata, “Tidak 
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mengapa, karena sesungguhnya mereka menghendaki perbaikan 
Adapun yang bermanfaat tidak dilarang. 81 


Ungkapan: 4+ « Jen (Seorang pria padanya ilmu ketabiban). 
Dengan kata lain: sihir. Sudah diketahui bahwa ketabiban adalah terapi 
suatu penyakit. Akan tetapi sihir dinamakan ketabiban karena dimasuk- 
kan ke dalam bab optimisme. Sebagaimana orang yang disengat di- 
namakan orang sehat dan yang patah tulang dinamakan pulih dengan 
balutan. 


Ungkapan: «fa of pa ei (atau ditahan dari istrinya). Dengan 
kata lain: dihalangi dari istrinya sehingga tidak memungkinkan baginya 
melakukan jima' dengannya. Yang demikian tidak mengapa. Ini adalah 
macam dari sihir. 


Yang aneh dan telah populer di kalangan orang banyak bahwa 
jika pada buhul, dan ketika seseorang melakukan pengikatan maka 
ketika mengikat, tercapai penahanan dari istrinya. Sebagian mereka 
berlebih-lebihan dan mengatakan, “Jika salah seorang di antara mereka 
menganyamkan jari-jarinya ketika mengikat, suami tertahan dari istri- 
nya.” Yang demikian aku tidak tahu asalnya. Akan tetapi kebanyakan 
yang terjadi tentang tertahannya seorang suami dari istrinya dan akhir- 
nya mereka meminta terapi. 

Sebagian para ahli ilmu telah menyebutkan bahwa di antara 
penyembuhan itu harus dengan menceraikannya, lalu merujukinya 
kembali sehingga sihir itu luntur. Akan tetapi aku tidak tahu apakah 
yang demikian ini benar atau tidak? Jika benar, maka thalag di sini 
boleh karena thalag untuk melanggengkan pernikahan sehingga men- 
thalag untuk terapi. Kami tidak memberikan fatwa sama sekali berke- 
naan dengan hal ini. 

Dan ^f pada ungkapan: Kep sÍ (atau ditahan) bisa jadi untuk me- 
nunjukkan keraguan dari pihak perawi: Apakah Qatadah berkata 
“padanya ketabiban” atau “ditahan dari istrinya”? Dengan kata lain: 
Apakah engkau katakan, “Ditahan.” Dan bisa juga untuk menunjukkan 
permacaman. Dengan kata lain: Dia ditanya tentang dua hai: tentang 
orang yang terkena sihir dan tentang orang yang dipisah dari istrinya. 


361 Ditakhrij oleh Al Bukhari secara mu'allag dengan bentuk jazm dalam Ath-Thibb, 
bab “Hal Yustakhraj As-Sihru”, (4/48). 
Dan lihat pula Fath Al-Bari, (10/232). 
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2 
1” 


Ungkapan: 24 3! & j3 (atau dilunturkan atau dipisahkan). 
Tidak diragukan bahwa! (atau) di sini untuk menunjukkan keraguan, 
karena pelunturan adalah pemisahan. 


Loe 3 


Ungkapan: Yi ag Oyu Cool « 23 Y (Tidak mengapa, karena 
sesungguhnya mereka menghendaki perbaikan). Seakan-akan Ibnu 
Al-Musayyab Rahimahullah membagi sihir kepada dua bagian: ber- 
bahaya dan bermanfaat. 

Maka yang berbahaya haram. Allah Ta'ala berfirman, 

“Dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat 

kepadanya dan tidak memberi manfaat.” (Al-Bagarah: 102) 

Sesuatu yang bermanfaat tidak mengapa. Ini jelas dari apa yang 
diriwayatkan darinya. Dengan inilah para sahabat kita dari kalangan 
fugaha mengambil dasar sehingga mereka mengatakan, “Boleh melun- 
turkan sihir dengan sihir karena darurat.” Sebagian para ahli ilmu ber- 
kata, “Sesungguhnya tidak boleh melunturkan sihir dengan sihir.” 
Mereka membawa apa yang diriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyab kepada 
pengertian bahwa yang dimaksud dengannya adalah apa-apa yang 
tidak diketahui keadaannya, apakah itu sihir atau bukan sihir? Sedang- 
kan jika diketahui bahwa itu adalah sihir, maka tidak diluntur. Wallahu 
a'lam. Akan tetapi, bagaimanapun, hingga sekalipun Ibnu Al-Musayyab 
dan siapa saja yang di atas Ibnu Al-Musayyab yang merupakan orang- 
orang yang perkataannya bukan hujjah berpendapat bahwa hal itu 
boleh. Maka tidak menjadi harus bahwa hal itu boleh di dalam 
hukum Allah hingga dipaparkan di dalam Al-Qur`an dan As-Sunnah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pemah ditanya tentang 
nusyrah lalu beliau menjawab, 


OB JAS Ha Ca 


“Dia itu datang dari perbuatan syetan.” 


362 Telah beriatu takhrijnya. 


610 SsYARAH KITAB TAUHID Jilid I 


SE Ga Uya PL Je SPB ei YA JG 
Jab AE) bN Jat ba edi Ag alia ja Jar MAA 
BI SBS ABU RAI LN Lead oé Aa 
SEN TAN APN, 


Dan diriwayatkan dari Al-Hasan bahwa dirinya berkata, “Tidak ada 
orang yang bisa melunturkan sihir melainkan penyihir.” 


Ibnu Al-Gayyim berkata, “Nusyrah adalah pelunturan sihir dari diri 
orang yang terkena sihir. Ini ada dua macam, salah satunya adalah 
pelunturan sihir dengan sihir yang sama. Dan itulah yang datang 
dari perbuatan syetan, kepada yang demikian itulah pendapat Al- 
Hasan dibawa. Maka orang yang melunturkan dan orang yang minta 
dilakukan pelunturan mendekat kepada syetan dengan apa-apa yang 
ia sukai sehingga bisa melunturkan perbuatannya terhadap orang 
yang disihir. Kedua: Pelunturan (nusyrah) dengan rugyah, 
ta'awwudzat, obat dan doa-doa yang diperbolehkan. 

Yang demikian ini boleh.” 


Ungkapan: "-L Yati JI Je Tana ss (Dan diri- 
wayatkan dari Al-Hasan bahwa dirinya berkata, “Tidak ada orang 
yang bisa melunturkan sihir melainkan penyihir). Jika atsar ini shahih 
maka yang dimaksud oleh Al-Hasan adalah pelunturan yang baik seba- 
gaimana pada umumnya. Yang demikian tidak terjadi melainkan dari 
para tukang sihir, ; 

Ungkapan: ... siai gé A Jo ad LA J65 (Ibnu Qayyim 
berkata, “Nusyrah adalah pelunturan sihir dari diri orang yang ter- 
kena sihir...). Perkataan ini bagus dan tidak ada yang perlu ditam- 
bahkan. 
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Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 
Pertama: Larangan melakukan nusyrah. 


Kedua: Perbedaan antara sesuatu yang dilarang dengan sesuatu 
yang diberikan keringanan melakukannya yang bisa menghilangkan 
kejanggalan. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 


Pertama: Larangan melakukan nusyrah. Hal ini diambil dari 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: oi Jis Lo (Dia 
itu datang dari perbuatan syetan). Di sini tidak ada bentuk larangan, 
akan tetapi di dalamnya ada sesuatu yang menunjukkan kepada 
larangan. Karena cara membakukan larangan bukan dengan bentuk 
kata (shighah) saja, tetapi bisa dengan mencela pelakunya dan lain 
sebagainya. Dengan memburukkan sesuatu dan lain sebagainya. 
Semua itu menunjukkan kepada larangan. 

Kedua: Perbedaan antara sesuatu yang dilarang dengan sesuatu 
yang diberikan keringanan melakukannya. Ini diambil dari perkataan 
Ibnu Al-Gayyim Rahimahullah dengan segala rinciannya. 

Kejanggalan dan jawabannya : 

Bagaimana cara penggabungan antara pendapat para fugaha 
Rahimahumullah bahwa boleh melunturkan sihir dengan sihir, dan 
pendapat yang mengatakan bahwa wajib dilakukan pembunuhan atas 
tukang sihir? Cara penggabungannya adalah bahwa yang menjadi 
maksud mereka dengan pembunuhan penyihir adalah orang yang 
membahayakan dengan sihirnya dan bukan orang yang bisa membe- 
rikan manfaat. Maka dia ini tidak dibunuh. Atau bahwa maksud mereka 
adalah menjelaskan hukum melunturkan sihir dengan sihir karena 
kondisi darurat. Sedangkan membiarkan penyihir ada pandangan yang 
lain. Wallahu a'lam. 


612 SYARAH KITAB TAUHID Jilid! 


TATHAYYUR 


Definisi Tathayyur 


M. enurut bahasa: Bentuk mashdar dari kata 25 dan asalnya 
diambil dari kata '-d! (burung), karena orang-orang Arab akan merasa 
pesimis atau optimis dengan burung-burung dengan cara yang sangat 
dikenal di kalangan mereka, yaitu: dengan menerbangkan burung- 
burung. Lalu dilihat: apakah lantas burung-burung itu terbang ke arah 
kanan atau ke arah kiri dan lain sebagainya. Jika mereka terbang ke 
arah yang ada arah kanannya, dia maju, atau di dalamnya pesimisme 
maka dia mundur. 

Sedangkan dalam istilah: Perasaan pesimis karena sesuatu yang 
dilihat atau sesuatu yang didengar. Ini adalah bagian dari perkara yang 
jarang terjadi. Karena pada umumnya, arti menurut bahasa lebih luas 
daripada arti istilah, karena istilah memasukkan berbagai ketentuan ke 
dalam lafazh sehingga mengkhususkannya. Seperti shalat menurut 
bahasa adalah doa, sedangkan menurut istilah lebih khusus daripada 
doa. Demikian pula zakat dan lain-lainnya. 

Jika Anda mau, maka katakan, “Tathayyur adalah pesimisme 
karena apa-apa yang dilihat atau apa-apa yang didengar atau apa-apa 
yang diketahui.” 

Karena apa-apa yang dilihat itu seperti, jika melihat burung maka 
dia pesimis karena menakutkan. 

Atau karena apa-apa yang didengar seperti, siapa yang hendak 
melakukan sesuatu lalu mendengar seseorang berkata kepada orang 
lain, “Wahai orang yang merugi" atau “Wahai orang yang gagal” maka 
dia pesimis. 

Atau dengan apa-apa yang diketahui seperti, pesimis karena 
sebagian hari atau karena sebagian bulan atau karena sebagian tahun. 
Semua ini tidak dilihat dan tidak didengar. 
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Ketahuilah bahwa tathayyur meniadakan tauhid. Aspek yang me- 
niadakannya dari dua arah: 
1. Orang yang melakukan tathayyur memutuskan tawakkalnya ke- 
pada Allah dan akhirnya bersandar kepada selain Allah. 


2. Dia bergantung kepada perkara yang tidak ada kenyataannya. 
Bahkan semuanya hanya dugaan dan khayalan. Hubungan apa 
yang ada antara perkara ini, dan antara apa yang didapat de- 
ngannya. Tidak diragukan bahwa semua ini merusak tauhid, 
karena tauhid adalah ibadah dan permohonan pertolongan. Allah 
Ta'ala berfirman, 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami mohon pertolongan.” 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya.” (Huud: 

123) 

Maka tathayyur haram hukumnya. Tathayyur meniadakan tauhid. 
Telah dijelaskan di atas. Orang yang melakukan tathayyur tidak lepas 
dari dua hal: 

1. Mundur dan memenuhi tathayyur ini dan akhirnya meninggalkan 
kerja. Ini adalah tathayyur dan pesimisme yang paling besar. 


2. Mengabaikannya, akan tetapi tetap dalam keadaan sedih, duka, 
nestapa dan merasa takut jika muncul pengaruh tathayyur ini 
pada dirinya. Ini sedikit lebih ringan. 


Kedua perkara di atas adalah faktor yang mengurangi tauhid dan 
bahaya bagi seorang hamba. Akan tetapi bertolaklah menuju kepada 
apa-apa yang engkau inginkan berupa kelapangan dada, kemudahan 
dan tetap bersandar kepada Allah Azza wa Jalla. Dan jangan sampai 
engkau berburuk-sangka kepada Allah Azza wa Jalla. 
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EEP EFIRI ETIA 


Dan firman Allah Ta'ala, 


“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui." 
(Al-A'raf: 131) 


Penyusun Rahimahullah telah Pe olah dua buah ayat da- 
lam bab ini: 


i Ayat pertama: 

Firman Allah Ta'ala, 

“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 

dari Allah.” (Al-A'raf: 131) 

Ayat ini turun berkenaan dengan kaum Musa sebagaimana diki- 
sahkan oleh Allah tentang mereka di dalam firman-Nya, 

« .. Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab 

kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya.” (Al- 

A'raf: 131) 

Allah Ta'ala berfirman, 

“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 

dari Allah.” (Al-A'raf: 131) 

Makna ayat, 

“.. Mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan 

orang-orang yang besertanya.” (Al-A'raf: 131) 

Bahwa jika datang kepada mereka bala, kekeringan dan paceklik 
mereka berkata, “Ini gara-gara Musa dan sahabat-sahabatnya.” Maka 
Allah hancurkan akidah ini dengan firman-Nya, 

“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 

dari Allah.” (Al- A'raf: 131) 

Ungkapan: Si Xx 3 ab vi (Ketahuilah, sesungguhnya ke- 
sialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah). yi (Ketahuilah) adalah 
kata yang berfungsi sebagai alat pembuka yang berguna untuk menarik 
perhatian dan penegasan. Sedangkan US! (sesungguhnya) adalah alat 
untuk hashr (pembatasan). " 

Ungkapan: Kb (kesialan mereka) adalah mubtada` sedang- 
kan: Ai s (ketetapan dari Allah) adalah khabar. Sedangkan artinya: 
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Sesungguhnya yang menimpa mereka berupa kekeringan dan paceklik 
bukan dari Musa dan para sahabatnya, akan tetapi dari sisi Allah. Dia- 
lah yang menakdirkannya dan tidak ada hubungannya dengan Musa 
dan kaumnya dengan hal itu. Bahkan perkaranya memastikan bahwa 
Musa dan kaumnya adalah penyebab keberkahan dan kebaikan. Akan 
tetapi mereka —na 'udzu billah- mencampuradukkan bagi orang-orang 
awam dan membuat keraguan di hati orang banyak yang bertentangan 
dengan fakta. 

Ungkapan: SAW Y 4 ts, 5 (Akan tetapi kebanyakan mereka 
tidak mengetahui). Merata berada di dalam kebodohan, sehingga me- 
reka tidak mengetahui bahwa di sana ada Tuhan yang mengendalikan 
dan apa-apa yang menimpa mereka datang dari Allah dan bukan 
datang dari Musa dan para sahabatnya. 


Sab (JB : SP 


“Kemalangan kamu adalah karena jani sendiri.” (Yasin: 19) 


U Ayat Kedua: 

Firman Allah Ta'ala, 

“Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri.” (Yasin: 19) 

Dengan kata lain, mereka yang dikirim ke kampung di dalam fir- 
man Allah Ta'ala mereka berkata, . 

“Dan buatlah bagi mereka suatu perumpamaan, yaitu penduduk 

suatu negeri....” (Yasin: 13). Demikian makna sejumlah ayat. 

Mereka mengatakan demikian untuk membantah perkataan war- 
ga kampung yang berkata, 

“Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu....” (Yasin: 

18) 

Dengan kata lain, kami pesimis karena kalian. Kami tidak melihat 
bahwa kalian menunjuki kami kepada kebaikan. Akan tetapi kalian me- 
nunjuki kami kepada keburukan dan kepada apa yang di dalamnya 


kami binasa. Maka para utusan membantah mereka dengan perkataan 
mereka, 


“Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri.” (Yasin: 19) 
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Dengan kata lain: Bersama dengan kalian sendiri. Apa-apa yang 
kalian dapatkan adalah dari kalian sendiri dan karena perbuatan kalian 
sendiri. Maka kalianlah penyebab semua itu. 

Dan tidak ada saling menafikan antara ayat ini dengan ayat yang 
telah disebutkan oleh penyusun sebelumnya. Karena ayat pertama 
menjelaskan bahwa penetap takdir untuk sesuatu itu adalah Allah. 
Sedangkan ayat kedua menjelaskan sebabnya. Yakni, bahwa semua itu 
dari mereka sendiri. Sebenarnya mereka itu berkesialan yang bersama 
mereka sendiri (dengan kata lain: kesengsaraan) yang dihasilkan oleh 
mereka sendiri bersama mereka dan lekat dengan mereka. Karena 
amal-perbuatan mereka mengharuskannya. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala, 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia.” (Ar-Ruum: 41) 

Juga sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertak- 

wa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 

langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, 
maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (Al-A'raf 

96) 

Dari dua buah ayat tersebut di atas dalam bab ini dapat diambil 
pengertian bahwa tathayyur sangat dikenal luas oleh pihak orang-orang 
Arab dan di luar orang-orang Arab. Karena ayat yang pertama di 
kalangan Fir'aun dan kaumnya, sedangkan ayat kedua di kalangan para 
warga kampung. 

Ungkapan: 5 n -l ; A 3 BOK: pi 53 3! (Apakah jika kamu diberi 
peringatan (kamu bernasib malang)? Sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampui batas) (Yasin: 19). Engkau harus berhenti pada 
ucapan: #,—S5 karena ini adalah jumlah syarthiah. Sedangkan jawab 
syarthiah dihilangkan yang aslinya: Si = 25 > of (Apakah jika kalian 
diingatkan kalian akan melakukan tathayyur). Dengan demikian 
jangan sampai Anda menyambungnya dengan apa-apa yang datang 
setelahnya. 


Ungkapan: ?' % pa è 3 sh Ia (Sebenarnya kamu adalah kaum 
yang melampui batas) (Yasin: 19). ES (sebenarnya) di sini untuk 
penghentian dan untuk menunjukkan pembatalan. Dengan kata lain: 
Apa-apa yang menimpa kalian bukan dari mereka, akan tetapi dari 
sikap kalian yang berlebih-lebihan. 
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Ungkapan: 5'y ja (kaum yang melampui batas) (Yasin: 19). De- 
ngan kata lain melampaui batas, yang mana kalian harus berhenti pada 
batas itu. 


aa Jo AA Jiya Si PAN 
An EP pe 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penularan, tidak ada thiyarah 
(pesimis dengan burung) dan tidak ada hamah (pesimis dengan 
burung yang lain) ...” 


Ungkapan: sy Y (Tidak ada penularan). y berfungsi untuk pe- 
niadaan jenis dan nafyul jins itu lebih umum daripada peniadaan satu 
atau dua atau tiga, karena dia meniadakan jenis secara total. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafikan penularan dengan 
segala jenisnya. 

syt adalah perpindahan penyakit dari satu orang sakit kepada 
orang sehat. Sebagaimana terjadi pada penyakit yang kongkrit terjadi 
juga pada penyakit abstrak yang berkaitan dengan akhlak. Oleh sebab 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Menyampaikan bahwa 
orang yang bersahabat dengan orang buruk seperti orang yang meniup 
tungku perapian. Bisa jadi dia membakar pakaian Anda atau Anda akan 
mendapatkan darinya bau yang tidak sedap.” 

Maka ungkapan: Sy. (Tidak ada penularan...) mencakup 
yang kongkrit dan yang abstrak, sekalipun yang kongkrit lebih nyata. 

Ungkapan: a Y, (tidak ada thiyarah (pesimis dengan burung)) 
adalah ism mashdar kata 7 (bertathayyur) karena mashdarnya 


| 263 Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Adz-Dzabaih, bab “Al-Misk,” (5534), Muslim 
di dalam Al-Birr wa Ash-Shilah, bab “Istihbab Mujalasati Ash-Shalihin,” (2628) dari Abu 
Musa Radhiyallahu Anhu. 
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omma a ae s mannaaa A an PERDA Lab ai sa 


adalah 7? 4. Seperti: iai adalah ism mashdar dari 3& (memilih). 
Allah Ta'ala berfirman, | 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) 

bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan rasul-Nya telah 

menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 

lain) tentang urusan mereka.” (Al-Ahzab: 36) 

Dengan kata lain: pilihan, yakni mereka memilih kebalikan dari 
apa-apa dari perkara yang telah ditetapkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Ism mashdar sama dengan mashdar dalam hal makna. Oleh 
sebab itu Anda bisa katakan: WS BATA (Aku benar sudah berbicara 
dengannya) yang artinya sama dengan We zis (Aku benar sudah 
berbicara dengannya). Demikian juga use le Dn (Aku benar-benar 
telah sampaikan salam kepadanya) artinya sama dengan ASA 
K5 (Aku benar-benar telah sampaikan salam kepadanya). Akan 
tetapi ketika berbeda bentuk dengan mashdar, mereka menamainya 
ism mashdar. Jadi : ib sebagaimana di atas adalah pesimisme karena 
sesuatu yang dilihat atau yang didengar atau yang diketahui. 

Ungkapan: 156 Y, (dan tidak ada hamah'“ (pesimis dengan 
jenis burung yang lain). 3ú% dengan miim tanpa tasydid ditafsirkan 
dengan dua penafsiran: 

“Pertama: Dia adalah burung yang banyak dikenal yang mirip 
dengan burung hantu. Atau dia sendiri memang burung hantu. Orang 
Arab berdalih bahwa jika ada orang dibunuh maka tulang-belulangnya 
menjadi burung hamah yang terbang dan berbunyi hingga berhasil 
membalas dendam. Bisa jadi orang yang lain lagi mengatakan bahwa 
burung itu adalah ruh orang yang dibunuh tersebut. 

Kedua: bahwa sebagian orang Arab mengatakan, “Hamah adalah 
seekor burung yang sangat dikenal.” Akan tetapi mereka pesimistis 
dengan keberadaannya. Jika dia hinggap di atas rumah salah seorang 
di antara mereka maka dia berbunyi. Mereka berkata, “Dia berbunyi di 
situ karena ada yang mau meninggal.” Mereka berkeyakinan bahwa 
burung ini adalah petunjuk akan dekatnya ajal. Semua ini -tidak dira- 
gukan- adalah akidah yang bathil. 


364 Burung Gagak (red.) 
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BEA io G... 


“.. Tidak ada juga pesimis dengan bulan Shafar.” Ditakhrij oleh 
keduanya’... 


Ungkapan: ix Y, (tidak ada juga pesimis dibulan Shafar). Dika- 
takan, “Dia adalah bulan Shafar.” Orang-orang Arab pesimistis pada 
bulan Shafar apalagi jika dikaitkan dengan pernikahan. 

Dikatakan, “Dia adalah penyakit di dalam perut yang menimpa 
unta dan berpindah-pindah dari satu ekor unta kepada yang lain.” De- 
ngan demikian maka pengathafan kepada kata css menjadi termasuk 
pengathafan yang khusus kepada yang umum. 

Dikatakan juga, “Dia ini larangan melakukan riba nasi'ah.” 
Karena mereka di zaman jahiliyah selalu melakukan riba nasi'ah. Jika 
mereka hendak berperang pada bulan Muharram mulailah mereka 
menghalaikan bulan itu dan mereka mengakhirkan pengharaman bulan 
sampai bulan Shafar. Inilah riba nasi'ah yang disebutkan oleh Allah 
dengan firman-Nya, 

“Maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah.” (At- 

Taubah: 37) 

Pendapat ini lemah yang lemahnya karena haditsnya berkaitan 
dengan masalah tathayyur dan bukan berkaitan dengan perubahan. 
Yang paling dekat maknanya adalah bahwa Sitafar artinya bulan. Jadi 
yang dimaksud adalah penafian bahwa keadaannya menjadikan orang 
pesimistis. Dengan kata lain: Tidak ada pesimis di dalam bulan itu. Dia 
sebagaimana masa-masa yang lain yang di dalamnya ditakdirkan ada 
kebaikan dan ada pula keburukan. 2 

Penafian di dalam empat perkara ini I buken penafian wujud, ka- 
rena semuanya ada, akan tetapi ini adalah penafian pengaruh. Pemberi 
pengaruh adalah Allah. Ketika di sana ada sebab yang diketahui maka 
itu adalah sebab yang shahih. Sedangkan jika di sana ada sebab yang 
diragukan, maka dia adalah sebab yang bathil. Dan menjadi penafian- 


%5 Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ath-Thibb, bab “Laa Hamata,” (4/47); dan 
Muslim dalam As-Salam, bab “Laa ‘Adwa wa Laa Thiyarata,” (4/1743). 
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nya untuk pengaruhnya yang muncul dengan sendirinya jika benar, dan 
dia tetap sebab jika ternyata bathil. 

Ungkapan: s51— (Tidak ada penularan), bahwa penularan itu 
ada. Keberadaannya itu ditunjukkan oleh sabda beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 

o $ A-o1 
an de! YA Ny y 

“Tidaklah pemilik unta sakit mengeluarkan untanya ke dekat unta 

sehat.” 

Dengan kata lain: Pemilik unta sakit tidak boleh mengeluarkan 
untanya ke dekat pemilik unta sehat agar tidak terjadi perpindahan 
penyakit. Ungkapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

P 8 o Pa 
KAIN aa BNP AMA pa S 

“Berlarilah engkau dari orang sakit mematikan (judzam) sebagai- 

mana larimu dari seekor singa.” 

Judzam (lepra/kusta) adalah penyakit yang sangat buruk dan me- 
nular dengan sangat cepat dan mematikan penderitanya. Hingga di- 
katakan, “Dia itu tha'un (pes).” Perintah agar lari dari orang yang 
berpenyakit lepra/kusta adalah agar tidak terkena penularan darinya 
kepada Anda. Di dalam hadits ini dalil baku yang menunjukkan adanya 
penularan, akan tetapi pengaruhnya bukan perkara yang mutlak, di 
mana hanya menjadi alasan yang efektif. Perintah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar lari, dan agar pemilik unta sakit tidak menge- 
luarkan untanya ke dekat unta yang sehat adalah bagian dari bab 
'menjauhi sebab’ dan bukan dari bab ‘pengaruh sebab-sebab yang 
efektif olehnya sendiri’. Sebab-sebab itu tidak memberikan pengaruh 
dengan sendirinya. Akan tetapi kita harus menjauhi sebab-sebab yang 
menjadi sebab bala. Hal itu karena firman Allah Ta'ala, 


“... dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan....” (Al-Bagarah: 195) 


366 Pitakhrij oleh Muslim dalam Kitab As-Salam, bab “Laa ‘Adwa wa Laa 
Thiyarata,” (4/1743). 

367 Ditakhrij oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan bentuk jazm di dalam Ath- 
Thibb, bab “Al-Judzam”, (4/37). 
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Tidak mungkin untuk dikatakan, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari adanya penularan, karena 
hal ini adalah suatu hal yang tidak ada dalam kenyataan. Demikian pula 
sebagian kejadian yang lain." 

Jika dikatakan, “Sesungguhnya ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


# . s 3 o X - - -z - 

Is OS Y A SS GP JB eas Y 

E NNNe: 2 se - o 3 ə 4 * x -ə 

i JE KAS LAI ea G i Ju 

- 3,20 z - s - A 2 
AN SAS ad ga elo 

“Tidak ada penularan,’ seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, unta 

dalam keadaan sehat seperti hyena, lalu dimasuki oleh unta jantan 

yang berpenyakit gatal, sehingga unta betina menjadi berpenyakit 
gatal?” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 
yang menularkan pertama kali?” 

Dengan kata lain: penyakit turun kepada yang pertama-tama 
tanpa penularan, akan tetapi turun dari sisi Allah Azza wa Jalla. 
Demikian juga jika berpindah dengan penularan, maka sesungguhnya 
telah berpindah dengan perintah Allah. Sesuatu kadang-kadang me- 
miliki sebab yang diketahui dan kadang-kadang tidak memiliki sebab 
yang diketahui. Jadi penyakit gatal yang pertama sebabnya tidak 
diketahui, hanya saja penyakit itu dengan takdir Allah Ta'ala. Sedang- 
kan penyakit gatal setelahnya memiliki sebab yang diketahui. Akan 
tetapi jika Allah Ta'ala menghendaki unta tidak berpenyakit gatal, oleh 
sebab itu kadang-kadang unta terkena penyakit gatal, kemudian hilang 
dan dia tidak mati. Demikian juga tha'un (pes) dan kolera adalah 
penyakit-penyakit menular dan kadang-kadang masuk ke dalam rumah 
sehingga menimpa sebagian hingga meninggal dunia. Akan tetapi yang 
lain selamat dan tidak meninggal dunia. 

Hendaknya manusia senantiasa bersandar kepada Allah, ber- 
tawakkal kepada-Nya. Telah diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam didatangi oleh seorang berpenyakit lepra/kusta. 
Beliau pegang tangannya lalu bersabda kepadanya, 3 “Makanlah.” 


*“ Ditakhrij Al-Bukhari di dalam Ath-Thibb, bab “Laa Shafara,” (4/39); dan Muslim 
dalam As-Salam, bab “Laa ‘Adwa wa laa Thiyarata,” (4/1742) dari hadits Abu Hurairah 
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Yaitu makan makanan yang juga dimakan oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam.“ Hal itu karena kekuatan tawakkal beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tawakkal yang demikian ini melawan 
sebab yang bisa menularkan. 

Demikianlah penggabungan yang kita tunjukkan yang merupa- 
kan apa yang terbaik yang dikatakan dalam upaya menggabungkan 
antara sejumlah hadits. Sebagian mereka menyatakan adanya nasakh. 
Di antara mereka ada yang mengatakan, “Penasakhnya adalah sabda 
beliau: SY (Tidak ada penularan), sedangkan yang dinasakh ada- 
lah sabda beliau: KA &—  (Berlarilah engkau dari orang yang 
berpenyakit lepra/kusta)”, was Je lpp 332 (Tidaklah pemilik unta 
sakit mengeluarkan untanya ke dekat unta sehat)”." Sebagian yang 
lain mengatakan yang sebaliknya. Yang benar adalah bahwa tidak ada 
nasakh, karena di antara syarat nasakh adalah ketidakmungkinan dila- 
kukan penggabungan. Jika memungkinkan dilakukan penggabungan 
maka wajib merujuk kepadanya. Karena dalam penggabungan menge- 
fektifkan dua dalil, sedangkan di dalam nasakh pembatalan salah 
satunya. Pengefektifan keduanya lebih baik daripada pembatalan salah 
satunya. Karena mempertimbangkan keduanya dan menjadikan kedua- 
nya sebagai hujjah. Selain ini fakta menunjukkan bahwa tidak ada 
nasakh. 

Ungkapan: 72— Y; (tidak ada juga pesimis dibulan Shafar). Di 
dalam bagian ini tiga pendapat yang lalu dan ada penjelasan tentang 
yang paling kuat di antaranya.” 

Masa tidak ada campur-tangan dalam hal pengaruh dan takdir 
Allah Azza wa Jalla. Maka bulan Shafar sama dengan masa-masa yang 
lainnya yang ditakdirkan bahwa di dalamnya kebaikan dan keburukan. 
Sebagian orang jika usai dari sesuatu pada bulan Shafar mencatat hal 
itu dan berkata, “Selesai suatu kebaikan di bulan Shafar.” Ini termasuk 


3® Ditakhrij Abu Dawud di dalam Arh-Thibb, bab “Fii Ath-Thiyarah,” (4/239) dan ia 
bersikap diam terhadapnya. Juga oleh At-Tirmidzi di dalam Al-Ath'imah, bab “Fii Al-Ak! 
ma'a Al-Majdzum,” (6/111) dan ia berkata, “Gharib”. Juga oleh Ibnu Majah di dalam Ath- 
Thibb, bab “Al-Judzam,” (2/1172); Ibnu Jarir di dalam Tahdzib Al-Atsar, (85): Ath-Thahawi 
di dalam Syarhu Ma'ani Al-Atsar, (4/309); Ibnu Hibban (1433), Ibnu As-Sunni di dalam 
Amal Al-Yaum wa Al-Lailah, (465), Al-Hakim (4/136), dia menshahihkannya dan disepakati 
oleh Adz-Dzahabi dari hadits Jabir. 

37 Telah berlalu takhrijnya. 

31 Ibid. 

372 Ibid. 
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ke dalam bab mengobati penyakit bid'ah dengan bid'ah dan kebo- 
dohan dengan kebodohan. Karena dia bukan bulan kebaikan dan 
bukan bulan keburukan. 

Adapun bulan Ramadhan dan ungkapan kita, “Dia adalah bulan 
kebaikan", maka yang dimaksud dengan kebaikan adalah ibadah. 
Tidak diragukan bahwa Ramadhan adalah bulan kebaikan. Ungkapan 
mereka, “Rajab yang dimuliakan”, ini berdasarkan kepada dia adalah 
salah satu di antara bulan-bulan haram. Oleh sebab itu sebagian 
kelompok Salaf mengingkari orang yang jika mendengar bunyi burung 
hantu berkata, “Baik insya Allah.” Maka hendaknya tidak dikatakan, 
“Kebaikan dan bukan keburukan” karena memang dia berbunyi seba- 
gaimana burung-burung yang lain. 


Empat hai yang dinafikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjelaskan bahwa wajib bertawakkal kepada Allah dan 
menguatkan kehendak. Seorang Muslim tidak boleh melemah di 
hadapan empat perkara di atas karena manusia tidak akan lepas dari 
dua keadaan: 

Apakah memenuhi dengan terus maju atau mundur atau lainnya. 
Ketika demikian maka dia telah menggantungkan perbuatannya ke- 
pada apa-apa yang tidak ada hakikatnya dan tidak memiliki asal. Yang 
demikian adalah bagian dari kesyirikan. 

Atau tidak memenuhi dengan mengadakan padanya suatu sikap 
tawakka! dan terus maju dan tidak memperdulikan. Akan tetapi di 
dalam dirinya tetap ada semacam keraguan atau kebimbangan. Ini 
sekalipun lebih ringan dari yang pertama, akan tetapi tetap jangan 
memenuhi dorongan kepada empat hal yang telah dinafikan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara mutlak. Hendaknya ia 
senantiasa bersandar kepada Allah Azza wa Jalla. 

Sebagian orang kadang-kadang membuka mushhaf untuk men- 
cari optimisme. Jika ia melihat ternyata disebutkan neraka maka ia 
pesimis. Sedangkan jika dia melihat dan ternyata disebutkan surga 
maka ia berkata, “Ini optimisme yang bagus.” Yang demikian ini sama 
dengan perbuatan orang-orang zaman jahiliyah yang berundi dengan 
anak panah. 

Alhasil kita katakan, “Mutlak jangan jadikan di dalam benak Anda 
hal-hal seperti itu.” Sebab-sebab yang diketahui dan jelas akan menjaga 
dari sebab-sebab buruk. Sedangkan sebab-sebab yang diragukan tidak 
akan dijadikan sebab oleh syariat bahkan syariat menafikannya. Maka 
tidak boleh bagi Anda bergantung kepadanya. Bahkan pujilah Allah 
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yang telah menganugerahkan kebaikan dan katakan: uiy abei, 
(Wahai Rabb kami, kepada Engkaulah kami bertawakkal). 


sS Y AT 


Dan Muslim menambah: “Dan tidak ada pesimis dalam zodiak 
(rasi bintang) ....” 


Ungkapan: : 3 PN (tidak ada pesimis dengan zodiak). Bentuk 
tunggal dari al 1 dan zi a adalah: posisi-posisi bulan yang jumlahnya 
ada 28 (dua puluh delapan) posisi. Setiap posisi memiliki sebuah 
bintang yang berevolusi selama putaran satu tahun. Bintang-bintang ini 
sebagiannya dinamakan bintang utara, untuk musim panas, dan se- 
bagian yang lain dinamakan bintang selatan, untuk musim dingin. Allah 
Ta'ala menjalankan kebiasaan bahwa hujan di tengah jazirah Arab 
terjadi pada musim dingin. Sedangkan pada musim panas tidak ada 
hujan. 

Orang-orang Arab merasa pesimis dengan zodiak-zodiak itu dan 
juga optimis dengannya. Sebagian dari bintang-bintang mereka kata- 
kan, “Ini bulan sial, tidak ada kebaikan padanya.” Sebagian yang lain 
sebaliknya, mereka optimis dengannya sehingga mereka mengatakan, 
“Ini bintang mujur dan bagus.” Oleh sebab itu jika turun hujan mereka 
berkata, “Kita diberi hujan dengan bintang anu.” Dan mereka tidak 
mengatakan, “Kita diberi hujan karena karunia dan rahmat Allah.” 
Tidak diragukan bahwa yang demikian adalah kebodohan yang sangat 
dalam. 

Bukankah kita telah mengetahui bintang itu sepanjang tahun 
yang di dalamnya turun hujan dan tahun yang lain yang tidak ada hujan 
di dalamnya? Kita juga mendapati tahun-tahun berlalu dengan tanpa 
hujan dengan keberadaan bintang-bintang musiman yang sangat 
banyak hujan di masanya. 

Zodiak tidak memiliki pengaruh apa-apa. Maka ungkapan kita, 
“Muncullah bintang ini”, sama dengan ungkapan kita, “Terbitlah mata- 
hari.” Dia tidak memiliki apa-apa selain terbit dan terbenam. Bintang 
adalah waktu yang ditentukan dan dia menunjukkan kepada masuknya 
suatu musim saja. 
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Di zaman kita sekarang ini hujan digantungkan kepada tinggi 
rendah tekanan udara. Ini, sekalipun kadang-kadang menjadi sebab 
yang sesungguhnya, akan tetapi tidak membuka pintu ini untuk orang 
lain. Akan tetapi yang wajib hendaknya dikatakan, “Ini dari rahmat 
Allah. Ini dari karunia dan nikmat-Nya." Allah Ta'ala berfirman, 

“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 

mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadi- 

kannya bertindih-tindih. Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar 

dari celah-celahnya.” (An-Nuur: 43) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan 
awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dike- 
hendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal: lalu kamu 

lihat hujan keluar dari celah-celahnya.” (Ar-Ruum: 48) 

Dengan demikian menggantungkan hujan kepada tekanan udara 
rendah bagian dari perkara-perkara jahiliyah yang memalingkan manu- 
sia dari ketergantungannya kepada Rabbnya. 

Maka hilanglah zodiak model orang-orang jahiliyah dan datanglah 
tekanan cuaca udara rendah dan lain sebagainya berupa perkataan- 
perkataan yang memalingkan manusia dari Rabbnya Subhanahu wa 
Ta'ala. Benar, tekanan cuaca udara rendah kadang-kadang menjadi 
sebab yang sesungguhnya bagi turunnya hujan. Akan tetapi hal-hal itu 
tidak mempengaruhi dengan sendirinya, maka waspadalah. 


Ie Yo... 


“...Dan tidak ada pesimis dengan Ghul (hantu). ? 


Ungkapan: da Y (dan tidak ada pesimis dengan Ghul). Bentuk 
jamak dari 5,4 atau 3, . Kita menamainya dengan bahasa harian 4, 
karena dia senantiasa menghantui manusia. 

Jika seseorang bepergian, syetan memberikan warna-warna yang 
mengejutkan dan menakutkan kepada mereka. Memasukkan ke dalam 


33 Ditakhrij oleh Muslim di dalam As-Salam, bab “Laa ‘Adwa wa Laa Tbiyarata,” 
(4/1743). Hadits Abu Hurairah telah ditakhrij dengan tambahan: : Y,. Sedangkan dari hadits 
Jabir dengan tambahan: Jė Yy. 
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hati mereka rasa ngeri dan takut. Sehingga Anda melihat mereka 
menjadi stress dan merasa lelah untuk pergi menuju arah yang ia ingin- 
kan. Yang demikian tidak diragukan akan melemahkan tawakkal ke- 
pada Allah. Syetan sangat menginginkan untuk memasukkan rasa 
sedih dan duka ke dalam diri manusia sesuai dengan kemampuan yang 
mereka miliki. Allah Ta'ala berfirman, 

“Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan, su- 

paya orang-orang yang beriman itu berduka cita, sedang pembi- 

caraan itu tiadalah memberi mudharat sedikitpun kepada mereka, 

kecuali dengan izin Allah.” (Al-Mujadilah: 10) 

Yang dinafikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah pengaruhnya. Bukan yang dimaksud dengan penafian adalah 
penafian wujud. Kebanyakan apa yang menguji manusia dengan per- 
kara-perkara ini adalah jika hati mereka tergantung kepadanya. 
Sedangkan jika bersandar kepada Allah dengan tidak peduli kepadanya, 
maka tidak akan membahayakannya dan tidak menghalanginya dari 


arah yang ia tuju. 
239 


Sa Ip AI Jia) JB JÒ A KAWAN 
agin AS -gé CA A Lal an Sab Yg 


. 
” 


Pada keduanya (Al-Bukhari dan Muslim) dari Anas, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
penularan dan tidak ada thiyarah dan menakjubkanku Fa 'lu. 
Mereka berkata, “Apakah al-fa'lu itu?’ Beliau menjawab, 
‘Kalimah thayyibah'.”" 


Ungkapan di dalam hadits Anas: a Yg sp (Tidak ada pe- 
nularan dan tidak ada thiyarah). Telah berlalu pembahasan tentang 
hal ini. 


379 Ditakhrij oleh Al Bukhari di dalam Ath-Thibb, bab “Al Fa'lu,” (4/46), Muslim di 
dalam As-Salam, bab “Ath-Thiyarah wa Al-Fa'lu” (4/1745-1746) dari hadits Anas. 
Keduanya juga mentakhrij dari hadits Abu Hurairah dalam beberapa judul yang lalu. 
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Ungkapan: jGh Pa “(dan menakjubkanku Fa lu). Dengan kata 
lain: menyenangkanku. Fa`lu telah dijelaskan dengan sabda beliau 
yang artinya, “Kalimah Thayyibah.” 

Kalimah Thayyibah menjadikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam merasa senang, karena di dalamnya kekuatan memasukkan 
kesenangan ke dalam jiwa sehingga terasa lapang dan siap terus maju 
ke depan sebagaimana manusia yang senantiasa memiliki sebuah 
upaya. Ini tidak termasuk ke dalam thiyarah. Akan tetapi ini sesuatu 
yang memotivasi semua manusia, karena dia tidak mempengaruhinya, 
akan tetapi menambahnya rasa tenang dan siap untuk terus maju. 

Arti eksplisit hadits, “Kalimah Thayyibah dalam segala hal, karena 
kalimah thayyibah pada dasarnya membuka hati dan menjadi sebab 
timbulnya kebaikan yang sangat banyak. Hingga memasukkan sese- 
orang ke dalam kelompok orang-orang yang berakhlak bagus.” 

Di dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
gabungkan antara dua yang dilarang dan satu yang disukai. Dua yang 
dilarang adalah penularan dan thiyarah, sedangkan satu yang disukai 
adalah fa lu (kalimah thayyibah). Ini adalah salah satu dari berbagai 
ajaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sangat bagus. Siapa 
saja yang menyebutkan sesuatu yang ditakuti maka selayaknya ia 
menyebutkan bersamanya apa-apa yang disukai. Oleh sebab itu Al- 
Gur'an selalu dualis jika menyebutkan ciri-ciri orang-orang Mukmin, 
karena dia juga menyebutkan ciri-ciri orang-orang kafir. Dan jika 
menyebutkan hukuman, dia juga menyebutkan pahala. Demikianlah. 


Heat a 


a Ss II Ma 
SAM ANA e aeo ale Mada 


PERE 2 i aio iei h si uka 
cÍ y 
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Dan dari Abu Dawud dengan sanad shahih dari Uqbah bin ‘Amir, ia 
berkata, “Disebut thiyarah di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sehingga beliau bersabda, “Yang lebih baik adalah fa lu dan 
thiyarah tidak akan memenuhi kepentingan seorang Muslim. Jika 
salah seorang dari kalian melihat sesuatu yang ia benci hendaknya 
mengatakan, “Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan berbagai 
kebaikan selain Engkau ....” 


Ungkapan: p% , Lae é (dari Uqbah bin 'Arnir). Yang benar ada- 
lah ‘dari Urwah bin 'Amir' sebagaimana yang ia sebutkan di dalam At- 
Taisir. Dia diperdebatkan tentang nasabnya dan muamalahnya bahwa 
ia sahabatnya. 


Ungkapan: Al Jp) 63 TER 5 2 3 (disebut thiyarah di dekat 


Rasulullah). Penyebutan ini “bisa saja apakah penyebutan kondisinya, 


atau penyebutan bahwa semua manusia melakukannya. Yang dimak- 
sud orang banyak membicarakannya di dekat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan: di Ws (Yang lebih baik adalah fa lu). Telah dije- 
laskan di muka bahwa fa”lu bukan thiyarah. Akan tetapi mirip dengan 
thiyarah dari sisi semangat untuk terus maju. Ini menambah pada 
seseorang semangat dan keberanian untuk terus maju kepada sesuatu 
yang menjadi tujuannya. Maka dia serupa dengan thiyarah dari aspek 
ini. Jika tidak, maka antara keduanya perbedaan, karena thiyarah 
mengharuskan seseorang bergantung kepada sesuatu yang digunakan 
untuk mentathayyurnya. Juga melemahkan daya tawakkalnya kepada 
Allah dan semangatnya untuk kembali dari apa-apa yang menyedihkan 
dirinya hanya karena apa yang ia lihat. Akan tetapi, fa'lu akan 
menambah kekuatan, keteguhan dan semangat. Keserupaan antara 
keduanya adalah adanya pengaruh pada masing-masing dari keduanya. 

Ungkapan: CLA 5,5), (dan tidak akan menolak seorang 
Muslim). Dapat dipahami dari ungkapan ini bahwa orang yang dipe- 
nuhi segala kepentingannya oleh thiyarah adalah bukan seorang yang 
Muslim. 

Ungkapan: 3 45351 sf, GG (Jika salah seorang dari kalian 
melihat sesuatu yang ia benci) maka ketika itu bisa jadi telah dima- 
sukkan thiyarah ke dalam hatinya dan akhirnya menjauhi apa-apa yang 
ia inginkan dan tidak maju meraihnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam telah menyebutkan suatu obat untuk mengatasi hal seperti itu 
san beliau bersabda, : 


Pa ARA E 
“Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan berbagai kebaikan .. 


Ungkapan: 1 Y SEL SN y <4 (Ya Allah, tidak ada yang 
mendatangkan berbagai kebaikan selain Engkau). Ini adalah hakikat 
tawakkal. 


Ungkapan: AAT, (Ya Allah). Dengan kata lain: Ya Allah. Oleh 
sebab itu huruf haa. dengan tanda dhammah karena munada (yang 
diseru) adalah jenis 'alam (nama dzat). Bahkan Dia adalah ‘alam segala 
'alam dan ma'rifah yang paling arif secara mutlak. Sedangkan huruf 
miim adalah pengganti dari kata i~ (wahai) yang ditiadakan. Sehingga 
ia menjadi di bagian akhir kata guna mendapatkan berkah dari per- 
mulaan dengan nama Allah Subhanahu wa Ta'ala, menjadi huruf miim 
karena dia menunjukkan kepada bentuk jamak. Sehingga seakan-akan 
pendoa memfokuskan hatinya tertuju kepada Allah. 

Ungkapan: ci! Yo A Y (tidak ada yang mendatangkan 
berbagai kebaikan selain Engkau). Dengan kata lain: Tidak ditakdir- 
kan dan tidak diciptakan dan tidak diadakan untuk seorang hamba 
kecuali oleh Allah Yang Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Yang demi- 
kian ini tidak menafikan bahwa berbagai kebaikan itu dengan sebab- 
sebabnya, karena Pencipta semua sebab ini adalah Allah. Jika Anda 
mendapatkan berbagai kebaikan dengan berbagai sebabnya, maka hal 
itu telah diciptakan oleh Allah. Maka pastilah Dzat yang mengadakan 
pada hakikatnya adalah Allah. 

Yang dimaksud dengan kebaikan-kebaikan adalah apa-apa yang 
dianggap baik oleh manusia bila terjadi dan juga bagus menurut 
pandangan matanya. Ini mencakup kebaikan-kebaikan syar'iah, seperti: 
shalat, zakat dan lain sebagainya, karena semua itu menggembirakan 
seorang Mukmin. Juga mencakup berbagai kebaikan duniawi, seperti: 
harta, anak dan lain sebagainya. Allah Ta'ala berfirman, 

“Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka menjadi tidak 

senang karenanya, dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, 

mereka berkata, “Sesungguhnya kami sebelumnya telah mem- 
perhatikan urusan kami (tidak pergi perang)’, dan mereka ber- 

paling dengan rasa gembira.” (At-Taubah: 50) 
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Sedangkan di dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman, 

“Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, 

tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka bergembira karena- 

nya.” (Ali Imran: 120) 

Ungkapan: 2! Y (selain Engkau). Fa'il (subyek) untuk kata kerja 
& (mendatangkan), karena hanya tertuju pada (dzat Allah). 


ER 


In BIG... 


r 


“... Dan tidak ada yang mampu menolak berbagai keburukan 
selain Engkau ....” 


Ungkapan: — 7 Yeh Pan Y; (dan tidak ada yang mampu 
menolak berbagai keburukan selain Engkau). Berbagai keburukan 
adalah apa-apa yang jika terjadi dinyatakan buruk oleh orang dan dia 
menjauh darinya seketika atau mencari tempat perlindungan. Tidak ada 
yang mampu mencegahnya selain Allah. Oleh sebab itu, jika manusia 
terkena musibah maka dia berlindung kepada Rabbnya Ta'ala. Hingga 
orang-orang musyrik jika mereka menumpang kapal laut, lalu me- 
nyaksikan musibah kararnnya sebuah kapal, maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya. Hal ini tidak 
menafikan bahwa mencegahnya dengan sebab-sebab. Misalnya, jika 
seseorang menyaksikan musibah orang tenggelam, maka dia menyela- 
matkannya, sesungguhnya dia menyelamatkannya dengan kehendak 
Allah. Jika Allah berkehendak tidak menyelamatkannya, maka sesung- 
guhnya sebab datang dari Allah. Oleh sebab itu akidah setiap Muslim 
bahwa tidak akan mendatangkan berbagai kebaikan selain Allah. Tidak 
ada yang mencegah berbagai keburukan selain Allah. Konsekwensi 
akidah ini bahwa setiap Muslim wajib tidak minta berbagai kebaikan 
atau dicegah dari berbagai keburukan selain kepada Allah. Oleh sebab 
itu maka para Rasul Shalawatullah wa Salamuhu Alaihim memohon 
kepada Allah berbagai kebaikan dan mernohon kepada-Nya dicegah 
dari berbagai macam keburukan. Allah Ta'ala berfirman tentang 
Zakaria, 

“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang 

baik.” (Ali Imran: 38) 
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Allah Ta'ala juga berfirman tentang Ayyub, 

“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya, “(Ya 
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 
adalah Tuhan yang Maha Penyayang di antara semua penya- 
yang'.” (Al-Anbiya: 83) 

Sedemikian itu pulalah seharusnya setiap Mukmin. 


s,’ r 


TUA... 


2375 


“..Dan tiada daya dan kekuatan selain di sisi Engkau. 


Ungkapan: 4L Y a Y, Sy Y; (dan tiada daya dan kekuatan 
selain di sisi Engkau). Berkenaan dengan maknanya ada dua pan- 
dangan: 

i Pertama: Bahwa tiada daya, tiada upaya dan tiada kekuatan 
selain di sisi Allah. Huruf baa’ berarti fii (pada). Dengan kata lain: selain 
pada Allah saja. Sedangkan selain-Nya tidak memiliki daya atau ke- 
kuatan. Daya dan kekuatan menjadi dua hal yang dinafikan pada selain 
Allah. Keduanya adalah daya mutlak dan serta kekuatan mutlak. 
Karena pada selain Allah ada daya dan kekuatan, akan tetapi nisbi dan 
tidak sempurna. Maka daya dan kekuatan yang sempurna hanya ada 
pada Ailah saja. 


ii Kedua: bahwa tidak ada pada kita daya dan kekuatan selain 
pada Allah. Jadi huruf baa' untuk menunjukkan permohonan perto- 
longan atau untuk menunjukkan sebab. Makna yang ini lebih benar. Ini 
adalah konsekwensi kemunculannya pada tempatnya. Mengingat 
bahwa kita tidak berubah dari satu kondisi ke kondisi yang lain, kita 


375 Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam A4th-Thibb, bab “Fii Ath-Thiyarah,” (4/235), 
dan dia mengambil sikap diam atas hadits ini. Juga ditakhrij oleh Ibnu As-Sunni (294), dan 
Al-Baihagi (8/139). 

Sedangkan An-Nawawi di dalam Ar-Riyadh sebagaimana di dalam Dalil Al-Falihin 
(hlm. 806) berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan isnad shahih.” 

Sedangkan Al-Mundziri di dalam Mukhtashar Sunan Abi Dawud (5/379) berkata, 
“Dikatakan berkenaan dengan Urwah, “Dia orang Ouraisy”. Juga dikatakan pula, “Dia orang 
Juhani”. Sedangkan Abu Al-Qasim Ad-Dimasygi berkata, “Tidak benar bahwa ia sezaman 
dan bertemu dengannya”. Sedangkan Al-Bukhari dan lain-lain menyebutkan bahwa dia men- 
dengar dari Ibnu Abbas. Maka dengan demikian hadits ini menjadi berderajat mursal.” 
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juga tidak mampu untuk itu melainkan dengan Allah. Maka di dalam 
kalimat ini penyerahan total kepada Allah dan bahwa manusia bebas 
dari daya dan kekuatannya kecuali dengan apa yang diberikan oleh 
Allah berupa daya dan kekuatan. Jika hadits itu shahih, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuki kita bahwa jika kita 
melihat apa-apa yang tidak kita sukai yang bisa menjadikan orang 
merasa pesimis hendaknya menyebutkan doa, 


E PER and tag AA Ta PEE td papa gg? 
SA ALI Sg CE SK k Y agli 

LP Yo Sp 
“Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan berbagai kebaikan selain 


Engkau, tidak ada yang mampu menolak berbagai keburukan 
selain Engkau dan tiada daya dan kekuatan selain di sisi Engkau.” 


oiei 


Da an D MA An, a Gil P3 


Dan dari Ibnu Mas'ud dengan derajat marfu’, “Thiyarah itu syirik, 
thiyarah itu syirik ...” 


Ungkapan: Eya (dengan derajat marfu). Yakni: sampai kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Ungkapan: $, A a 57 Jali (Thiyarah itu syirik, thiyarah itu 
syirik). Dua buah kalimat ini menguatkan satu dengan yang lain dan 
masuk ke dalam bab taukid lafzhi (penegasan dengan lafazh). 3 
(syirik). Dengan kata lain: Bahwa yang demikian tadi termasuk 
perbuatan syirik. Bukan syirik seluruhnya. Jika tidak, tentu mengatakan: 
B3 5 Ia (Thiyarah syirik). 


Apakah yang dimaksud dengan syirik di sini syirik besar yang 
mengeluarkan pelakunya dari agama atau suatu macam di antara ma- 
cam-macam syirik? Kita berpendapat, “Dia adalah suatu macam di 
antara berbagai macam syirik. Sebagaimana sabda Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, 
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o$ D 
AS Aa A oi 
“Dua perkara jika ada pada mereka maka dia kufur.” 


Dengan kata lain: Bukan kekufuran yang mengeluarkan pelaku- 
nya dari agama, jika bukan demikian, tentu beliau bersabda, 


“Keduanya jika ada pada mereka dia kafir.” 
Akan tetapi keduanya adalah satu di antara berbagai macam 
kekufuran.” i 


Sedangkan berkenaan dengan meninggalkan shalat beliau ber- 
sabda, 


Pan CES y P 
Da BS ASI Sa Jari La 

“Perbedaan antara seseorang dan antara kesyirikan dan keku- 

furan adalah meninggalkan shalat.” 

Beliau menyebutkan: ,—£). Maka kita wajib mengetahui perbe- 
daan antara J! ma'rifah atau yang menunjukkan kepada cakupan luas 
dan antara lafazh yang tidak menggunakannya. Jika dikatakan: “a LG 
(ini kekufuran) maka yang dimaksud adalah suatu macam kekufuran 
yang tidak mengeluarkan seseorang dari agama. Sedangkan jika dika- 
takan: TN li (ini kufur) maka itu adalah yang mengeluarkan sese- 
orang dari agama. 

Jika seseorang bertathayyur dengan sesuatu yang ia lihat atau 
yang ia dengar, dia tidak dianggap musyrik dengan kesyirikan yang 
mengeluarkannya dari agama. Akan tetapi dia syirik sekedar karena dia 
bersandar kepada sebab ini yang tidak dijadikan sebab oleh Allah. Ini 
melemahkan tawakkal kepada Allah dan melemahkan kemauan. Ka- 
rena itulah akhirnya dianggap syirik dari aspek yang sedemikian tadi. 

Kaidah: Setiap orang yang bersandar kepada suatu sebab yang 


tidak dijadikan sebab oleh syariat, dia musyrik dengan kesyirikan kate- 
gori kecil. 


78 Ditakhrij oleh Muslim di dalam Al-Iman, bab “Ithlagu Ism Al-Kufri “alaa Ath- 
Tha'n fii An-Nasab,” (1/82) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

277 Ditakhrij oleh Muslim di dalam Al-Iman, bab “Ithlagu Ism Al-Kufri “alaa Man 
Taraka Ash-Shalat,” (1/88) dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu. 
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Ini adalah salah satu macam kesyirikan kepada Allah, baik dalam 
penetapan aturan jika sebab ini dalam penetapan aturan, atau dalam 
pengukuran jika sebab ini alami. Akan tetapi, jika orang yang pesimis 
dan bertathayyur itu berkeyakinan bahwa sebab ini dengan sendiri 
efektif dan tanpa Allah, maka dia musyrik dengan syirik besar, karena 
dia menjadikan bagi Allah sekutu dalam penciptaan dan pengadaan. 


A.A 


“15 MEIT JEP kai iai an Ey I Ea 


” 


An Bon 


2 


.. Tidaklah seorangpun dari kita kecuali (terlintas padanya 
tathayyur), akan tetapi Allah menghilangkannya dengan tawakkal, ” 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi dan dia 
menshahihkannya.*” 


Ungkapan: Ù (45 (Tidaklah seorangpun dari kita). & adalah j jar 
dan majrur sebagai khabar untuk mubtada' yang dihilangkan. Apakah 
sebelum Yı atau ditakdirkan setelah Y sebagai kata kerja. Dengan kata 
lain: Tidaklah seorangpun dari kita kecuali bertathayyur. Atau setelah Yi. 
Dengan kata lain: Tidaklah seorangpun dari kita kecuali orang ter- 
sebut bertathayyur. 

Artinya, tidaklah seorangpun dari kita yang selamat dari tathay- 
yur. Jadi setiap orang ketika mendengar sesuatu langsung pesimis. 
Atau ketika memulai pekerjaan, maka dia mendapati pada awalnya 
bukanlah mudah sehingga dia putus asa dan akhirnya meninggal- 
kannya. 

Tawakkal adalah kebersandaran yang jujur kepada Ailah ketika 
mencari berbagai manfaat dan mencegah berbagai bahaya dengan 
penuh percaya kepada Allah dan meniti sebab-sebab yang telah dijadi- 


*”* Ditakhrij oleh Ahmad (1/389,438 dan 440), Abu Dawud di dalam Ath-Thibb, bab 
“Fii Ath-Thiyarah,” (4/230), dan dia bersikap diam terhadap hadits ini. Juga ditakhrij oleh 
At-Tirmidzi di dalam As-Siyar, bab “Maa Ja'a fii Ath-Thiyarah,” (5/336) dan ia berkata, 
“Hasan shahih”, Ibnu Majah di dalam Ath-Thibb, bab “Man Kaana Yu'jibuhu Al-Fa'lu,” 
(2/1170), Ath-Thahawi di dalam Syarku Ma'ani Al-Atsar (4/312); Ibnu Hibban (1427): Al- 
Hakim (1/17) dan dia menshahihkan yang kemudian disepakati oleh Adz-Dzahabi, Al- 
Baihaqi (8/139); dan Al-Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah, 12/177. 
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kan oleh Allah Ta'ala sebagai sebab. Jadi tidak cukup hanya dengan 
bersandar secara jujur saja, akan tetapi Anda wajib juga penuh percaya 
kepada-Nya, karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
“... Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya.” (Ath-Thalaq: 3) 


0 Ao z C] oža s2 y yr 
dara l JP or aT Jar 


“Dan dia jadikan bagian akhirnya dari perkataan Ibnu Mas 'ud 


Ungkapan: >y Aa Jp pe Js (dan dia jadikan bagian akhir- 
nya dari perkataan Ibnu Mas'ud). Yaitu: Ucapannya: Y LŚ G5, (Tidaklah 
seorangpun dari kita kecuali fterlintas padanya tathayyur!...) dan sete- 
rusnya. 

Dengan demikian maka menjadi berderajat mauquf. Sedangkan 
dia mudraj di dalam hadits. Mudraj adalah salah seorang perawi mema- 
sukkan perkataan darinya sendiri ke dalam suatu hadits dengan tanpa 
penjelasan. Bisa jadi di dalam isnad atau di dalam matan. Akan tetapi 
kebanyakan di dalam matan. Kadang-kadang di bagian awal suatu ha- 
dits, kadang-kadang di bagian tengahnya dan kadang-kadang di bagian 
akhir. Inilah yang paling banyak terjadi. 

Contoh tambahan yang berada di bagian awal hadits: Ucapan 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu: JB 54 cust NG PIN (Sem- 
purnakanlah wudhu dan celakalah orang yang meninggalkan tumit 
tanpa dibasuh dan baginya neraka)". Ucapan: Ss. ji Tas (Sempur- 
nakanlah wudhu) adalah ucapan Abu Hurairah, sedang ucapan: 
— ya say Ke 5 (Celakalah orang yang meninggalkan tumit tanpa 
dibasuh dan baginya neraka) adalah sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sedangkan contoh tambahan yang ada di tengah 
adalah perkataan Az-Zuhri di dalam hadits Bad `u Al-Wahyi: 


79 .& G4 dan seterusnya adalah perkataan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. 
Lihat: At-Tirmidzi (5/337), At-Targhib (4/64), Miftah Daar As-Sa'adah, karya Ibnu 
Al-Oayyim (2/234); Mawarid Adz-Zham'an (him. 345) dan Fath Al-Bari (10/213). 
380 Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Al-Wudhu', bab “Ghas! Al-A'gab,” (1/74): 
Muslim di dalam Ath-Thaharah, bab “Wujubu Ghasi Ar-Rjlain,” (1/213). 
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KEB ALI pe HS dn en So Jp AS (Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertahannuts di gua Hira, dan 
tahannuts adalah beribadah)". Sedangkan contoh tambahan yang 
ada di bagian akhir adalah hadits di atas yang telah disebutkan oleh 
penyusun. Demikian juga hadits Abu D Radhiyallahu Anhu dan 
di dalamnya ungkapan: jab Jal 3 Jaa o pa pala vs (maka barang- 
siapa di antara kalian semua yang bisa memanjangkan kecerahan 
wajahnya, hendaknya ia melakukannya)” Ini adalah bagian dari per- 
kataan Abu Hurairah. 


OA 


2153 


D B3) ya tapa o aa ye Kar) 
PI NYA OT Un Hu Ud NP II 


n. ya y! pa" y; Bag 


Dan pada Ahmad dari hadits Ibnu Amr, “Barangsiapa kebutuhannya 
telah dipenuhi dengan jalan thiyarah maka dia telah berbuat syirik. 
Mereka bertanya, “Lantas apa kafarat hal itu? ' Beliau menjawab, 
'Hendaknya kalian katakan: Ya Allah, tidak ada kebaikan melainkan 
kebaikan Engkau, dan tidak ada kesialan melainkan yang telah 
Engkau takdirkan... °.” 


Ungkapan: 45 +6 ARES |Á (barangsiapa kebutuhannya te- 
lah dipenuhi dengan jalan thiyarah). ¿y syarthiah, dan jawab syaratnya 
adalah 3-11 (maka dia telah berbuat syirik). Jawab dibarengi 
dengan huruf faa' karena tidak bisa secara langsung tanpa alat (berupa 
huruf). Dengan demikian wajib dibarengi dengan huruf faa’. Hal 


381 Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Bad'u Al-Wahyi, bab “Haddatsana Yahya bin 
Bukair,” (1/14): Muslim di dalam Al-Iman, bab “Bad'u Al-Wahyi ilaa Rasulillah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam,” (1/140). 

382 Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Al-Wudhu', bab “Fadhl Al-Wudhu,” (1/65), 
Muslim dalam Ath-Thaharah, bab “Istihbabu Ithalat Al-Ghurrah,” (1/246). 
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sedemikian itu telah digabungkan di dalam sebuah bait sya'ir yang 
sangat terkenal yang bunyinya : 


DI Pera ta Nata Ng 
IS ob D0 Un Hang Rab Real 
Kalimat ismiah thalabiah dan dengan nama benda 
dengan 38,4, ¿Í dan dengan himbauan 


Ungkapan: 45-6- :, (akan kebutuhannya). Kebutuhan: adalah 
segala apa yang dibutuhkan oleh manusia yang berkaitan dengan 
kebutuhan-kebutuhan tersier. Kadang-kadang juga disebutkan untuk 
menunjukkan kebutuhan-kebutuhan primer. 

Ungkapan: 555! 2 (maka dia telah berbuat syirik). Yakni syirik 
besar, jika dia meyakini bahwa orang yang pesimis itu melakukan dan 
berbicara buruk oleh dirinya sendiri. Jika dia meyakininya sebagai 
sebab saja maka yang demikian adalah syirik kecil. Karena telah kita 
sebutkan di atas sebuah kaidah yang sangat bermanfaat dalam bab ini, 
yaitu: Semua orang yang meyakini bahwa sesuatu itu sebab dan tidak 
baku bahwa dia memang sebab, baik secara alami atau syar'i, maka 
syiriknya adalah syirik kecil, karena kita tidak boleh membakukan 
bahwa sesuatu itu menjadi sebab kecuali jika Allah telah menjadikannya 
sebab secara alami atau secara syar'i. Yang syar'i seperti membaca Al- 
Qur`an dan doa, sedangkan yang alami seperti: obat-obatan yang telah 
teruji manfaatnya.” 

Ungkapan: 285 Ius US (lantas apa kafarat hal itu). Dengan kata 
lain: Apa kafarat syirik yang demikian itu. Atau apakah obat yang bisa 
menghilangkan syirik seperti itu? Karena kaferat kadang-kadang di- 
ucapkan sebagai kafarat sesuatu setelah melakukannya. Dan kadang- 
kadang juga diucapkan sebagai kafarat sebelum melakukannya. De- 
mikian itu karena asal kata diambil dari Pa yang artinya tutup. Tutup 
adalah penjaga. Maka kafarat hal itu jika terjadi dan kafarat hal itu jika 
tidak terjadi. 

Ungkapan: 3L Y 5 Y, D Si 55 Y 44b (Ya Allah, tidak ada 
kebaikan melainkan kebaikan Engkau, dan tidak ada kesialan 
melainkan kesialan Engkau). Dengan kata lain: Maka Engkaulah yang 
di tangan Engkau kebaikan secara langsung, seperti: hujan, tumbuh- 
tumbuhan, dan yang secara tidak langsung seperti yang sebabnya dari 
sisi Allah dan berada di tangan makhluk. Seperti seseorang membe- 
rimu sejumlah dirham sebagai shadagah atau hadiah dan lain se- 
bagainya. Kebaikan yang demikian ini dari Allah, akan tetapi ungkapan: 
gara Xi = y (tidak ada kebaikan melainkan kebaikan Engkau). Hashr 
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(pembatasan) ini adalah yang sesungguhnya. Semua kebaikan adalah 
datang dari Allah, baik dengan sebab yang diketahui atau dengan 
sebab yang tidak diketahui. 


Ungkapan: 3: L Yı SV (tidak ada kesialan melainkan yang 
telah Engkau takdirkan). Dengan kata lain: Semua burung adalah 
milik Engkau. Dia tidak melakukan apa-apa. Akan tetapi dia itu 
dikendalikan. Allah Ta'ala berfirman, 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? 
Tidak ada yang menahannya (di udara) selain yang Maha Pemu- 
rah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu.” (Al-Mulk: 
19) 

Allah Ta'ala juga berfirman, 


“Tidakkah mereka memperhatikan burung-burung yang dimu- 
dahkan terbang di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya 
selain daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang- 
orang yang beriman.” (An-Nahl: 79) 


Maka yang penting bahwa burung itu dikendalikan dengan izin 
Allah. Maka Allah Ta'ala Dzat Yang mengendalikannya, mengaturnya 
dan menguasainya ketika terbang ke kanan atau ke kiri. Dan tidak ada 
hubungan dengan berbagai kejadian yang terjadi. 

Bisa juga yang dimaksud dengan burung di sini apa-apa yang 
membuat orang pesimis. Segala apa yang menimbulkan rasa pesimis 
pada orang dan semua kejadian yang tidak disukai, semuanya dari 
Allah Ta'ala, demikian juga semua kebaikan juga dari Allah Ta'ala. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


“Sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah.” 

(Al A'raf: 131) 

Akan tetapi sebagaimana dijelaskan di atas bahwa keburukan 
dalam perbuatan Allah bukan nyata, akan tetapi keburukan pada 
sesuatu yang dilakukan bukan dalam perbuatan. Akan tetapi semua 
yang dilakukan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah bagus. Baik 
bagus pada dzatnya atau bagus pada apa yang muncul karenanya 
berupa berbagai kemaslahatan yang besar yang menjadikannya bagus. 
Maka ungkapan: #1 LL Yzb y 5 (dan tidak ada kesialan melainkan 
yang, telah Engkau takdirkan) seiring dan sejalan dengan ungkapan: 
ops Y: 7 Ny (tidak ada kebaikan melainkan kebaikan Engkau). 
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SEWA g... 


“...Dan tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain 
Engkau. 8 


Ungkapan: FY, & Yi 4 Y, (dan tidak ada Tuhan yang berhak un- 
tuk disembah selain Engkau) adalah nafyu Al-Jins (penafian jenis). 
Sedangkan 3) artinya adalah yang dituhankan. seperti: “J2 (tanaman) 
yang artinya adalah :-4 (sesuatu yang ditanam). (H, (kasur) yang 
artinya adalah "x (sesuatu yang digelar). SKI (yang dituhankan) 
adalah Ari (yang disembah) dengan rasa cinta dan pengagungan di 
mana manusia menuhankan-Nya dengan rasa cinta dan pengagungan. 

Jika dikatakan, “Sesungguhnya ini adalah tuhan-tuhan selain 
Allah, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 

“Karena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada mereka sem- 

bahan-sembahan yang mereka seru selain Allah.” (Huud: 101) 

Disanggah: Semua tuhan itu sekalipun disembah sebagai tuhan 
selain Allah tetap dinamakan tuhan, tetapi bukan tuhan yang sesung- 
guhnya karena semua itu sesungguhnya tidak berhak untuk disembah. 
Oleh sebab itu kita mengatakan, “Tidak ada Tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah. 

Dari hadits ini dapat diambil faidah: 

1. Tidak boleh bagi manusia meminta agar thiyarah memenuhi apa 
yang menjadi kebutuhannya. Akan tetapi dia harus bertawakkal 
kepada Allah Ta'ala dengan tidak ambil peduli terhadap apa-apa 
yang ia lihat atau dia dengar atau segala apa yang terjadi di 
hadapannya ketika ia mulai melakukannya untuk yang pertama 
kali. Karena sesungguhnya sebagian orang ketika menemukan 
apa-apa yang tidak ia sukai ketika baru mulai melakukan suatu 


383 Ditakhrij oleh Ahmad di dalam Al-Musnad (2/220), Ibnu Wahb di dalam Al-Jami' 
(hlm. 110); Ath-Thabrani sebagaimana di dalam Al-Majma' (5/105), dan Ibnu As-Sunni di 
dalam Amal Al-Yaum wa Al-Lailah (293). 

Di dalam Majma’ Az-Zawaid (5/105) Al-Haitsami mengatakan, “Dan di dalam sa- 
nadnya ada Ibnu Luhai'ah, haditsnya hasan, dan para perawi lainnya tsiqah.” 

Sedangkan pensyarah di dalam Taisir Al-Aziz Al-Hamid (him. 439) mengatakan, 
“Dan di dalam sanadnya ada Ibnu Luhai'ah.” 
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pekerjaan dia langsung pesimis. Ini salah. Karena di sana masih 
ada kemaslahatan duniawi atau keagamaan. Maka jangan per- 
hatikan apa saja yang terjadi. 

2. Bahwa thiyarah adalah semacam kesyirikan. Hal itu karena sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


bohr è z 

dya J a 
“Barangsiapa kebutuhannya telah dipenuhi dengan jalan thiyarah 
maka dia telah berbuat syirik.” 

3. Siapa saja yang di dalam hatinya muncul rasa pesimistis sedang- 
kan dia tidak memenuhi kebutuhannya dengan jalan thiyarah, 
maka yang demikian itu tidak membahayakannya. Sebagaimana 
telah dijelaskan di dalam hadits Ibnu Mas'ud. 


3 “5 39 a 3 A ő Pe ad á .. 
ISU ama Il IG VI Ca G3 
“Tidaklah seorang pun dari kita kecuali (terlintas padanya tathay- 
yur), akan tetapi Allah menghilangkannya dengan tawakkal.” 
4. Segala urusan ada di tangan Allah, yang baik maupun yang 
buruk. 


5. Allah sendiri sebagai Tuhan, sebagaimana hanya Dia sendiri yang 
mencipta dan mengendalikan. 


SL 


-rr 


er £ TE r a7 r 
Hai AA an PS 
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| 


apa a EN - PF o jo, ^t o- o - 
B5) Bikini Va Batal! Uas ustad! op dead D ya A3 


Dan padanya (Ahmad) dari Al-Fadhl bin Al-Abbas, “Sesungguhnya 
thiyarah itu apa-apa yang menjadikan engkau tetap maju atau 
menjadikan engkau mundur. 8 


384 Telah berlalu takhrijnya. 

385 Ditakhrij oleh Ahmad (1/213). 

Ibnu Muflih di dalam Al-Adab (3/377) berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dari ri- 
wayat Muhammad bin Abdullah bin “Alatsah, sedangkan dia orang yang dipersengketakan 
dan di dalam sanadnya ada ingitha'” Sedangkan Syaikh Sulaiman (hlm. 440) berkata, “Dan 
demikianlah memang diriwayatkan oleh Ahmad dan di dalam isnadnya perlu ditinjau.” 
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Ungkapan di dalam hadits Al-Fadhl: 77 Li L4 (sesungguhnya 
thiyarah itu). Menurut para ahli ilmu Balaghah ini disebut dengan 
kalimat hashr (pembatasan). Yakni, bukanlah thiyarah itu melainkan 
apa-apa yang menjadikan engkau tetap maju atau menjadikan engkau 
mundur. Bukan apa-apa yang terjadi di dalam hati Anda lalu Anda tidak 
pedulikan hal itu. Tidak diragukan bahwa keselamatan dari hal-hal itu 
hingga di dalam pemikiran manusia adalah lebih baik, tidak diragukan. 
Akan tetapi jika terjadi di dalam hati tetapi tidak menjadikan seseorang 
mundur dan orang itu tidak peduli kepadanya, maka semua itu tidak 
akan membahayakan dirinya. Akan tetapi dia tidak boleh menyerah, 
namun terus mencegahnya mengingat semua urusan ada di tangan 
Allah. 

Ungkapan: 33, f aviu (apa-apa yang menjadikan engkau te- 
tap maju atau menjadikan engkau mundur). Adapun 855 ú (atau apa- 
'apa yang menjadikan engkau mundur) tidak diragukan bahwa itu 
adalah thiyarah. Karena tathayyur menjadikan orang meninggalkan 
atau mundur. Sedangkan žad ú (apa-apa yang menjadikan engkau 
tetap maju) tidak lepas dari dua hal: 

li Pertama: Dari jenis tathayyur. Yaitu ketika dijadikan dalil untuk 
sebuah keberhasilan atau kegagalan dengan menggunakan tathayyur. 
Sebagaimana jika seseorang mengatakan, “Aku akan hardik burung ini, 
jika dia terbang ke arah kanan, maka artinya anugerah dan berkah.” 
Lalu ia tetap maju, maka tidak diragukan bahwa yang demikian ini 
adalah tathayyur. Karena optimisme dengan dasar burung terbang ke 
arah kanan adalah sesuatu yang tidak benar, tidak ada hubungannya. 
Mengingat jika seekor burung terbang maka dia akan pergi ke arah 
yang ia lihat itu adalah arahnya. Jika seseorang bersandar kepadanya, 
dia telah bersandar kepada sebab yang Allah tidak menjadikannya 
sebagai sebab, yaitu pergerakan seekor burung. 


Kedua: Sebab tetap maju yang dilakukannya adalah perkataan 
yang ia dengar atau sesuatu yang ia saksikan menunjukkan kepada ke- 
mudahan urusan itu. Ini adalah fa 'lu (optimisme). Inilah yang mem- 
buat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam takjub. Akan tetapi jika se- 
seorang bersandar kepadanya dan menjadi sebab dirinya tetap saja 
maju, maka yang demikian ini hukumnya adalah hukum thiyarah. 
Sedangkan jika dia tidak bersandar kepadanya akan tetapi dirinya suka- 
ria, semangat, dan lebih bersemangat untuk mendapatkannya, maka 
yang demikian ini adalah optimisme yang sangat terpuji. 
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Sanad hadits ini diperbincangkan, 'akan tetapi jika dinyatakan 
shahih maka ini adalah hukumnya. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan: 


Pertama: Peringatan atas firman-Nya, 
“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah.” (Al A'raf: 131) 
Juga firman-Nya, 
“Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri.” (Yasin: 19) 


Kedua: Penafian penularan penyakit. 


Dalam Bab Ini Terdapat Pokok-Pokok Bahasan 

H Pertama: Peringatan atas firman-Nya, 

“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 

dari Allah.” (Al-A'raf: 131) 

Juga firman-Nya, 

“Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri.” (Yasin: 19) 

Yakni, agar orang tergugah. Makna eksplisit dua ayat di atas 
saling bertentangan. Namun tidak demikian. Al-Qur`an dan As-Sunnah 
tidak ada pertentangan antara keduanya dan tidak ada pertentangan di 
dalamnya masing-masing. Akan tetapi terjadi pertentangan sesuai 
dengan pemahaman orang yang diajak bicara. Dan telah berlalu penje- 
lasan tentang penggabungan bahwa firman Allah Ta'ala, 

“Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 

dari Allah.” (Al-A'raf: 131) 

Bahwa Allah adalah Dzat yang mengukur hal itu. Bukan berarti 
Musa atau para rasul lainnya. Bahwa firman-Nya, 

“Kemalangan kamu adalah karena kamu sendiri.” (Yasin: 19) 

Termasuk ke dalam bab sebab. Dengan kata lain: Kalian semua 
adalah sebabnya. 

ll Kedua: Penafian penularan penyakit. Telah dijelaskan di atas 
bahwa maksud dengan penafiannya adalah penafian pengaruh olehnya 
sendiri karena dia bukan sebab yang memberikan pengaruh. Karena 
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Allah Ta'ala menjadikan bagi sebagian penyakit suatu sebab penularan- 
nya sehingga berpindah-pindah. 


Ketiga: Penafian thiyarah (pesimis dengan burung). 
Keempat: Penafian hamah (pesimis dengan burung lain). 


Kelima: Penafian pesimis dengan bulan Shafar. 


Keenam: Fa 'lu (optimisme) bukan bagian dari thiyarah, 
* akan tetapi ia dianjurkan. 


If Ketiga: Penafian thiyarah (pesimis dengan burung). Yakni, 
penafian pengaruh dan bukan penafian wujudnya. 

II Keempat: Penafian hamah(pesimis dengan burung lain). 

il Kelima: Penafian pesimis dengan bulan Shafar. Telah dijelas- 
kan di atas. 


H Keenam: Fa'lu (optimisme) bukan bagian dari thiyarah, akan 
tetapi ia dianjurkan. Hal ini diambil dari sabda Nabi Shallailahu Alaihi 
wa Sallam, 


agan A oos 


“... Dan menakjubkanku Fa lu.” 


Semua yang menakjubkan Nabi Shallaljahu Alaihi wa Sallam 
adalah sesuatu yang bagus. Aisyah Da apn Ag Pena, 


Pa ba 23 Sana os seas 
Ie para 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dibuat takjub sikap yang selalu 
mendahulukan yang kanan dalam mengenakan sandal, dalam 
menyisir, dalam bersuci dan dalam segala urusannya.” 


386 Telah ditakhrij di halaman depan. 

387 Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Al-Wudhu', bab “At-Tayammun fii Al- 
Wudhu wa Al-Gusl,” (1/75), dan Muslim di dalam 4th-Thaharah, bab “At-Tayammun fii 
Ath-Thahur,” (1/226). 
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Ketujuh: Tafsir Fa lu (optimisme). 


Kedelapan: Bagian dari itu yang sering terjadi di dalam hati dengan 
sikap benci kepada kejadian itu, tidak akan membahayakan, akan 
tetapi akan dihilangkan oleh Allah dengan tawakkal. 


Kesembilan: Disebutkan apa yang harus diucapkan oleh orang yang 
mengalaminya. 


I Ketujuh: Tafsir Fa "lu (optimisme). Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menafsirkan bahwa fa "lu adalah kalimat thayyibah. Telah dije- 
laskan di atas bahwa tafsir ini hanya sekedar contoh dan bukan sebuah 
batasan. Karena fa "lu (optimisme) adalah segala sesuatu yang mem- 
berikan semangat kepada manusia untuk melakukan sesuatu yang 
terpuji, baik berupa perkataan atau perbuatan atau sesuatu yang dilihat 
atau didengar. 

Il Kedelapan: Bagian dari itu yang sering terjadi di dalam hati 
dengan sikap benci kepada kejadian itu, tidak akan membahayakan, 
akan tetapi akan dihilangkan oleh Allah dengan tawakkal. Dengan kata 
lain: Jika terjadi di dalam hati Anda sesuatu dan Anda benci kepada 
yang terjadi itu, maka sesungguhnya hal itu tidak akan membahayakan 
Anda dan Allah akan menghilangkannya dengan sikap tawakkal. Hal itu 
karena ucapan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, 


8 SA 8 T 
JAL taig Al ES NI E G 
“Tidaklah seorangpun dari kita kecuali {terlintas padanya tathay- 
yur), akan tetapi Allah menghilangkannya dengan tawakkal. ””® 


Kesembilan: Disebutkan apa yang harus diucapkan oleh orang 
yang mengalaminya. Telah dijelaskan di atas bahwa terdiri dari dua hal: 
Hendaknya ia mengucapkan, 


bed ” to. foj r 9 bd Ae r : E 
y Sua a Yg SAY ME L Y a 


388 Telah berlalu takhrijnya. 
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“Ya Allah, tidak ada yang mendatangkan berbagai kebaikan selain 
Engkau, tidak ada yang mampu menolak berbagai keburukan 
selain Engkau dan tiada daya dan kekuatan selain di sisi Engkau.” 
Atau mengucapkan, 


BEN Yg BB y a Y Y 
“Ya Allah, tidak ada kebaikan melainkan kebaikan Engkau, tidak 


ada kesialan melainkan yang telah Engkau takdirkan dan tidak 
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Engkau.” 


Kesepuluh: Penegasan bahwa thiyarah adalah kesyirikan. 


Kesebelas: Tafsir thiyarah yang tercela. 


li Kesepuluh: Penegasan bahwa thiyarah adalah kesyirikan. Telah 
dijelaskan di atas bahwa thiyarah adalah syirik. Akan tetapi dengan pen- 
jelasan rinci. Jika dengan keyakinan bahwa dia dengan sendirinya 
memberikan pengaruh, ini adalah ‘syirik besar. Sedangkan jika dia 
berkeyakinan bahwa semua itu hanya sebab, ini adalah syirik kecil. 

H Kesebelas: Tafsir thiyarah yang tercela. Dengan kata lain: Apa- 
apa yang menjadikan Anda tetap bergerak maju atau apa-apa yang 
membuat Anda mundur. 

Te Din 


Alhamdulillah, Selesailah Jilid Pertama. 
Akan dilanjutkan Jilid Kedua dengan Pembahasan Awal: 


Bab “PERBINTANGAN” 
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